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Abstract 
This study aims to determine the effect of financial knowledge, financial attitudes and locus 
of control on financial management behavior of students of the Economic Education Study 
Program, FKIP University of Riau. The population in this study were active undergraduate 
students of the Economic Education Study Program, FKIP University of Riau, batch 2018 
and 2019 both male and female who lived in boarding houses with a total of 88 students. 
The sample of this study amounted to 88 students with the sampling technique using the  
saturated sampling technique. The data collection method uses a questionnaire distributed 
through google forms and the collected data is then tabulated and analyzed using multiple 
linear regression. Hypothesis testing was carried out with partial and simultaneous 
significant tests. Based on the results of the study, it was found that the coefficient of 
determination (R2) was 0.440, which means that 44% of financial management behavior 
was influenced by financial knowledge, financial attitudes and locus of control while the 
remaining 56% was influenced by other independent variables not included in this study. 
Future research is expected to be able to examine other variables other than the three 
variables in the study. 
Keywords: Financial Knowledge, Financial Attitude, Locus Of Control, Financial 
Management Behavior 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan keuangan, sikap 
keuangan dan locus of control terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. Populasi dalam penelitian ini 
adalah mahasiswa aktif S1 Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau 
angkatan 2018 dan 2019 baik laki-laki maupun perempuan yang tinggal di indekos dengan 
jumlah 88 mahasiswa. Sampel penelitian ini berjumlah 88 mahasiswa dengan teknik 
pengambilan sampel menggunakan teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data 
menggunakan kuesioner yang dibagikan melalui google formulir dan data yang terkumpul 
kemudian ditabulasi dan dianalisis menggunakan regresi linear berganda. Pengujian 
hipotesis dilakukan dengan uji signifikan parsial dan simultan. Berdasarkan hasil penelitian 
diperoleh bahwa nilai koefisien determinasi (R2) sebesar 0,440 yang artinya 44% perilaku 
pengelolaan keuangan dipengaruhi oleh pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan 
locus of control sedangkan sisanya 56% dipengaruhi oleh variabel bebas lainnya yang tidak 
dimasukkan dalam penelitian ini. Penelitian selanjutnya diharapkan agar dapat meneliti 
variabel lain selain ketiga variabel dalam penelitian. 
Kata kunci: Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan, Locus Of Control, Perilaku 
Pengelolaan Keuangan 

PENDAHULUAN 
Perilaku pengelolaan keuangan merupakan salah satu konsep penting dalam ilmu 

keuangan. Perilaku pengelolaan keuangan merupakan kemampuan seorang dalam 
keuangan sehari-hari untuk melakukan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, 
pengelolaan, pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana  (Kholilah & Iramani, 2013). 
Munculnya perilaku pengelolaan keuangan merupakan dampak dari besarnya keinginan 
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seorang untuk memenuhi kebutuhan hidup sesuai dengan tingkat pendapatannya. Oleh 
sebab itu,  kemampuan mengelola keuangan menjadi sangat penting saat ini karena setiap 
individu harus merencanakan biaya kebutuhan dan investasi jangka panjang untuk 
kesejahteraannya. Sehingga dengan cara yang tepat setiap individu tidak akan terjebak 
dalam pemenuhan keinginan yang tidak terkendali.   

Salah satu komponen masyarakat yang berperan penting bagi perubahan bangsa 
(agent of change) ialah generasi muda seperti mahasiswa. Sebagai mahasiswa tentunya 
ada banyak kebutuhan yang harus dipenuhi seperti membeli buku, alat tulis, transportasi 
dan kebutuhan sehari-hari serta pembayaran tagihan seperti pembayaran uang kuliah 
tunggal, sewa kos, tagihan listrik atau air serta tagihan lainnya yang harus dibayar. Keadaan 
tersebut merupakan salah satu yang menjadi peluang besar bagi pelaku bisnis untuk 
menjadikan mahasiswa sebagai pangsa pasar terhadap barang-barang yang 
diperdagangkan. Sifat mahasiswa yang mudah tergiur dengan barang baru ataupun 
bermerek serta mengikuti tren yang ada, sehingga memicu para pengusaha menjadikan 
mahasiswa sebagai target utamanya. Didukung lagi dengan sikap mahasiswa yang 
konsumtif serta dengan adanya kemajuan teknologi membuat mahasiswa lebih mudah 
untuk menghabiskan uang dalam jumlah yang besar. Bukan hanya untuk membeli 
keperluan sehari-hari melainkan untuk membeli barang-barang yang mereka inginkan. Hal 
ini akan membuat mahasiswa tidak bisa menyikapi mana yang menjadi kebutuhan yang 
harus diutamakan dan mana yang menjadi keinginan yang bisa dikendalikan, sehingga 
akan mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangannya. 

Permasalahan ini dapat dilihat dengan adanya data yang diperoleh dari pra-survei 
kepada mahasiswa aktif S1 Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau 
angkatan 2019 dan 2018 baik laki-laki maupun perempuan yang tinggal di indekos 
sebanyak 92 mahasiswa, menunjukkan bahwa masih ada mahasiswa yang memiliki 
masalah dalam keuangan, serta masih banyak mahasiswa yang belum bisa mengelola 
uang saku miliknya untuk membiayai atau mencukupi kebutuhannya selama sebulan. 
Akibatnya mendorong mahasiswa untuk meminta lagi uang saku kepada orang tua sebelum 
waktunya atau melakukan pinjaman kepada temannya karena tidak memiliki tabungan 
untuk memenuhi keinginannya maupun kebutuhannya. Data pra-survei menunjukkan 
bahwa sebanyak 53,3% mahasiswa uang saku yang mereka terima tidak mencukupi untuk 
membiayai kebutuhannya selama  satu bulan atau sesuai waktu yang telah ditentukan dan 
sebanyak 46,7% mahasiswa yang uang saku yang mereka terima mencukupi kebutuhan 
selama sebulan atau sesuai waktu yang telah ditentukan 

Upaya yang dapat dilakukan untuk mengatasi permasalahan ini dengan adanya 
pemberian pengetahuan keuangan, memiliki sikap keuangan, serta memiliki locus of control  
yang baik dan tepat. Untuk dapat melaksanakan perilaku pengelolaan keuangan dengan 
baik diperlukan pengetahuan yang memadai tentang perilaku pengelolaan keuangan, baik 
yang diperoleh dari pendidikan formal maupun nonformal. Pengetahuan dan pemahaman 
tentang keuangan sangat dibutuhkan oleh setiap individu untuk dapat mengambil 
keputusan yang tepat di bidang keuangan (Gusnardi et al., 2019). Humaira & Sagoro (2018) 
mengemukakan bahwa seorang yang mempunyai pengetahuan keuangan yang baik akan 
lebih berperilaku keuangan dengan cara-cara yang bertanggung jawab. Semakin baik 
pengetahuan keuangan yang dimiliki seorang maka akan semakin baik pula manajemen 
keuangan dan penyelesaian dalam pengambilan keputusan. Selain pengetahuan keuangan 
yang dapat meningkatkan perilaku pengelolaan keuangan, setiap individu harus memiliki 
sikap keuangan yang baik. Sikap keuangan mengarahkan seorang dalam mengatur 
berbagai perilaku keuangannya, dengan sikap keuangan yang baik maka seorang akan 
lebih baik pula dalam pengambilan berbagai keputusan terkait manajemen keuangannya 
(Yulistia & Iramani, 2018). Selanjutnya untuk memiliki perilaku pengelolaan keuangan yang 
baik dan tepat, setiap individu harus memiliki pengendalian diri (locus of control) yang baik. 
Herlindawati (2015) berpendapat bahwa locus of control yang tinggi dalam perihal 
keuangan akan dapat menunjang keberhasilan pengelolaan keuangan pribadi setiap 
individu.  
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Hasil riset-riset sebelumnya menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan 
berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Humaira & Sagoro, 2018). 
Sedangkan menurut penelitian Kholilah & Iramani (2013) menyatakan bahwa pengetahuan 
keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hal ini 
menimbulkan kesenjangan penelitian pada variabel pengetahuan keuangan. Sikap 
keuangan berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Herdjiono & 
Damanik, 2016). Sedangkan menurut penelitian Nobriyani & Haryono (2019) menunjukkan 
bahwa sikap keuangan tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan, 
sehingga menimbulkan kesenjangan penelitian pada variabel sikap keuangan. Selanjutnya 
locus of control berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Rizkiawati & 
Asandimitra, 2018). Sedangkan menurut penelitian Nobriyani & Haryono (2019) 
menunjukkan bahwa locus of control tidak berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan. Hal ini menimbulkan kesenjangan penelitian pada variabel locus of control.  

Berdasarkan penjelasan yang telah disampaikan, maka dari itu mahasiswa S1 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau angkatan 2018 dan 2019 masih 
ada yang mengalami masalah dalam keuangannya, bahwa masih terdapat mahasiswa 
yang uang saku per bulannya tidak mencukupi untuk biaya kebutuhan dan keinginanya 
selama sebulan. Masih terdapat mahasiswa yang belum bisa mengambil keputusan dalam 
membeli barang serta masih terdapat mahasiswa yang belum mampu menyusun skala 
prioritas kebutuhan. Pengeluaran yang dilakukan mahasiswa untuk memenuhi kebutuhan 
dan keinginan lebih besar daripada uang saku yang dimilikinya. Mahasiswa S1 Program 
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau angkatan 2018 dan 2019 merupakan 
mahasiswa yang saat ini berada pada semester 8 dan 6 yang masih terbagi atas dua 
konsentrasi yaitu akuntansi dan koperasi. Bagi mahasiswa yang tinggal diluar kota sudah 
merasakan tinggal jauh dari orang tua atau di indekos selama 1 sampai 2 tahun sebelum 
pandemi Corona Virus Disease 2019. Dengan begitu mahasiswa sudah memiliki 
pengalaman dalam berperilaku mengelola keuangannya beberapa tahun belakangan ini. 
Sehingga perlu dilakukan penelitian pada mahasiswa angkatan 2018 dan 2019 yang tinggal 
jauh dari orang tua atau di indekos untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi 
perilaku pengelolaan keuangannya. Terutama faktor pengetahuan keuangan, sikap 
keuangan dan locus of control yang merupakan faktor yang sangat cocok diteliti kepada 
mahasiswa karena terjadi dalam kehidupannya sehari-harinya. Hal ini dilakukan supaya 
mahasiswa berperilaku baik dan bijak dalam mengelola keuangannya sendiri untuk 
kehidupan yang lebih baik kedepannya terutama dalam hal keuangannya. Berdasarkan 
permasalahan, kesenjangan penelitian dan fenomena yang terjadi, perlu melakukan 
penelitian lebih lanjut tentang “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Perilaku Pengelolaan 
Keuangan Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau”. 

LANDASAN TEORI 
Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Perilaku pengelolaan keuangan adalah kemampuan seorang dalam keuangan 
sehari-hari untuk melakukan perencanaan, penganggaran, pemeriksaan, pengelolaan, 
pengendalian, pencarian dan penyimpanan dana (Kholilah & Iramani, 2013). Perilaku 
pengelolaan keuangan yang sehat dapat dilihat dengan adanya aktivitas perencanaan, 
pengelolaan serta pengendalian keuangan yang baik (Suwatno et al., 2020). Perilaku 
pengelolaan keuangan pribadi ini dapat ditentukan oleh pengetahuan keuangan yang 
dimiliki oleh setiap individu. Indikator variabel perilaku pengelolaan keuangan yang akan 
digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) Pertimbangan dalam pembelian barang; (2) 
Pembayaran tagihan tepat waktu; (3) Pencatatan pengeluaran bulanan; (4) Keseimbangan 
pemasukan dan pengeluaran; (5) Perencanaan anggaran keuangan; (6) Penyisihan uang 
untuk tabungan; dan (7) Membayar utang tepat waktu. 
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Pengetahuan Keuangan 
Pengetahuan keuangan merupakan sejauh mana penguasaan individu atas 

berbagai hal yang berhubungan dengan hal keuangan (Kholilah & Iramani, 2013). 
Pengetahuan keuangan berhubungan dengan apa yang diketahui individu mengenai 
masalah keuangan pribadi, yang seimbang dengan tingkat pengetahuan mereka mengenai 
berbagai konsep keuangan pribadi (Herdjiono & Damanik, 2016). Indikator variabel 
pengetahuan keuangan yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) pengetahuan 
pengelolaan keuangan; 2) pengetahuan tentang perencanaan keuangan; dan 3) 
pengetahuan tentang pengeluaran dan pemasukan.  

Sikap Keuangan 
Sikap keuangan adalah pendapat, pandangan serta penilaian tentang situasi 

keuangan (Herdjiono & Damanik, 2016). Individu mengartikan uang sebagai alat yang 
sangat berpengaruh terhadap tindakan apa yang akan dilakukan dalam pengelolaan 
keuangan (Sina, 2013). Indikator variabel sikap keuangan yang digunakan dalam penelitian 
ini yaitu: 1)  kemampuan seseorang menunjukkan pola pikir yang baik akan uang; 2) dapat 
menyikapi kondisi keuangan yang dimiliki; 3) penyesuaian penggunaan uang terhadap apa 
yang dibutuhkan; 4) tidak ada keinginan untuk menghabiskan uang; dan 5) memiliki 
pandangan yang luas mengenai keuangan. 

Locus Of Control 
Locus of control merupakan cara pandang seorang pada suatu peristiwa yang 

terjadi pada dirinya apakah dapat atau tidak dapat dikendalikannya (Kholilah & Iramani, 
2013). Ketika seorang bisa mengendalikan dirinya dari dalam untuk menggunakan uang 
seperlunya atau menggunakan uangnya sesuai kebutuhan, kemungkinan seorang tersebut 
akan melakukan perilaku manajemen keuangannya dengan baik (Rizkiawati & Asandimitra, 
2018). Indikator variabel locus of control yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) 
kemampuan dalam pengambilan keputusan keuangan; 2) peran dalam mengontrol 
keuangan sehari-hari; 3) kemampuan untuk menyelesaikan masalah keuangan; dan 4) 
tingkat keyakinan terhadap masa depan. 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Pengetahuan Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan  

Pemberian pengetahuan keuangan memiliki tujuan agar dapat menambah 
pemahaman dan kemampuan terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Setiap individu 
yang memiliki pengetahuan dan kemampuan dalam mengelola keuangannya dengan baik 
biasanya akan menunjukkan perilaku pengambilan keputusan yang bijak tentang keuangan 
(Laily, 2021). Sehingga diharapkan dengan adanya pengetahuan keuangan yang baik 
maka akan membuat perilaku pengelolaan keuangan individu baik. Hal ini sejalan dengan 
penelitian Nobriyani & Haryono (2019), Yulistia & Iramani (2018) menyatakan bahwa 
pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Dengan 
demikian hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah:  
H1: Pengetahuan keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. 

Pengaruh Sikap Keuangan Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Adanya Sikap keuangan mengarahkan seseorang dalam mengatur berbagai 

perilaku keuangannya, dengan sikap keuangan yang baik maka seseorang akan lebih baik 
pula dalam pengambilan keputusan terkait manajemen keuangannya (Yulistia & Iramani, 
2018). Sikap keuangan yang dimiliki oleh setiap individu akan membantu individu tersebut 
dalam menentukan sikap dan berperilaku dalam hal keuangan, baik dalam hal manajemen 
keuangan maupun penganggaran keuangan pribadi (Humaira & Sagoro, 2018). Sehingga 
diharapkan dengan adanya sikap keuangan yang baik maka akan membuat perilaku 
pengelolaan keuangan individu baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Yulistia & Iramani 
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(2018) dan Listiani & Kurniawati (2017) menyatakan bahwa sikap keuangan berpengaruh 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 
H2: Sikap keuangan berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan  keuangan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau 

Pengaruh Locus Of Control Terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan  
Seorang yang memiliki locus of control internal cenderung memiliki perilaku 

pengelolaan keuangan yang lebih baik (Listiani & Kurniawati, 2017). Locus of control dalam 
perihal keuangan merupakan sesuatu yang dapat menunjang keberhasilan pengelolaan 
keuangan pribadi sesuai dengan tujuan keuangannya (Herlindawati, 2015). Sehingga 
diharapkan dengan adanya locus of control yang terkendali maka akan membuat perilaku 
pengelolaan keuangan individu baik. Hal ini sejalan dengan penelitian Lestari (2020) dan 
Listiani & Kurniawati (2017) menyatakan bahwa locus of control berpengaruh terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini adalah: 
H3: Locus of control berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. 

Pengaruh Pengetahuan Keuangan, Sikap Keuangan dan Locus Of Control Terhadap 
Perilaku Pengelolaan Keuangan  

Perilaku pengelolaan keuangan yang baik di dukung dengan adanya pengetahuan 
keuangan, sikap keuangan dan locus of control yang baik. Adanya pengetahuan keuangan, 
sikap keuangan dan locus of control akan membantu seorang dalam menyikapi 
keuangannya mana yang menjadi kebutuhan dan mana yang menjadi keinginan, 
mengontrol kegunaan uangnya, mengambil keputusan yang tepat mengenai keuangannya 
sehingga seorang pandai mengelola keuangan sendiri untuk kehidupan yang lebih baik 
kedepannya. Oleh karena itu, pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan locus of control 
merupakan hal yang diperlukan bagi setiap individu. Hal ini sejalan dengan penelitian 
(Trisnowati et al., 2020) yang menunjukkan bahwa sikap keuangan, pengetahuan keuangan 
dan locus of control berpengaruh positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan. 
Berikutnya hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah: 
H4   : Pengetahuan keuangan, sikap keuangan dan locus of control secara bersama-
sama berpengaruh terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Program 
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. 
 
METODOLOGI 

Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini 
dilaksanakan di Pekanbaru pada mahasiswa S1 Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 
Universitas Riau. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan maret sampai dengan selesai. 
Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif S1 Program Studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP Universitas Riau angkatan 2019 dan 2018 baik laki-laki maupun perempuan 
yang tinggal di indekos dengan jumlah 88 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampel jenuh karena semua anggota populasi dijadikan sebagai 
sampel penelitian (Sugiyono, 2021). Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner 
yang dibagikan melalui google formulir. Teknik skala yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu skala Likert.  Data yang dikumpulkan berupa data kuantitatif. Teknik analisis data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda yang sebelumnya 
dilakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, linearitas, heteroskedastisitas dan 
multikolinieritas. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui pengaruh pengetahuan 
keuangan, sikap keuangan dan locus of control terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini menggunakan analisis deskriptif dan juga uji prasyarat analisis 

seperti dibawah ini: 
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Analisis Deskriptif 
Analisis deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan 

cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Data didapatkan 
dengan menyebarkan kuesioner penelitian dengan jumlah pernyataan 6 untuk variabel X1 
(pengetahuan keuangan), 7 pernyataan untuk variabel X2 (sikap keuangan), 7 pernyataan 
untuk variabel X3 (locus of control) dan 10 pernyataan untuk variabel Y (perilaku 
pengelolaan keuangan) yang disebarkan kepada 88 responden. 

Analisis Deskriptif Pengetahuan Keuangan 
Pengetahuan keuangan adalah penguasaan seorang mengenai uang, baik itu 

memahami, menganalisis, dan mengelola keuangannya yang biasanya dialami dalam 
kehidupan sehari-hari. Pengetahuan ini bisa didapatkan dari pembelajaran dan 
pengalaman yang telah individu alami. Data mengenai pengetahuan keuangan diperoleh 
melalui angket penelitian dengan jumlah item 6 butir pernyataan. Skor yang digunakan 
dalam angket adalah 1 sampai 5. Hasil analisis deskriptif variabel pengetahuan keuangan 
Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau dapat dilihat pada 
Tabel 1.  
 
Tabel 1 Data Deskriptif Variabel Pengetahuan Keuangan 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 25,3 – 30 Sangat Baik 8 9,09 

2 20,5 – 25,2 Baik 38 43,18 

3 15,7 – 20,4 Cukup Baik 39 44,32 

4 10,9 – 15,6 Tidak Baik 3 3,41 

5 6 – 10,8 Sangat Tidak Baik - - 

Jumlah 88 100 

Sumber: Data Olahan 2022 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui tingkat pengetahuan keuangan mahasiswa 

yang tinggal di indekos pada Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau 
angkatan 2018 dan 2019 pada kategori cukup baik yaitu 44,32%. Hal tersebut dapat dilihat 
dari hasil tanggapan responden dari 6 pernyataan dalam 3 indikator pada perilaku 
pengelolaan keuangan. Artinya mahasiswa yang tinggal di indekos pada Program Studi 
Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau angkatan 2018 dan 2019 memiliki pengetahuan 
keuangan dengan cukup baik.  

Analisis Deskriptif Sikap Keuangan 
Sikap keuangan adalah pendapat, pandangan serta penilaian akan uang dari aspek 

psikologis seorang yang ditunjukkan dengan adanya kemampuan menyikapi keuangan 
sendiri, membuat rencana keuangan, membuat anggaran, serta adanya tindakan dalam 
pengambilan keputusan yang tepat berdasarkan persepsi individu terhadap uang yang 
dimilikinya sehingga diterapkan dalam sikapnya sendiri. Sikap keuangan individu yang tepat 
akan baik dalam menyikapi bagaimana keuangannya sendiri sehingga akan mempengaruhi 
perilaku pengelolaan keuangannya begitupun sebaliknya. Data mengenai sikap keuangan 
diperoleh melalui angket penelitian dengan jumlah item 7 butir pernyataan. Skor yang 
digunakan dalam angket adalah 1 sampai 5. Hasil analisis deskriptif variabel sikap 
keuangan Mahasiswa. Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau dapat 
dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Data Deskriptif Variabel Sikap Keuangan 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 29,5 – 35 Sangat Baik 20 22,73 

2 23,9 – 29,4 Baik 60 68,18 

3 18,3 – 23,8 Cukup Baik 8 9,09 
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4 12,7 – 18,2 Tidak Baik - - 

5 7 – 12,6 Sangat Tidak Baik - - 

Jumlah 88 100 

Sumber: Data Olahan 2022 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui tingkat sikap keuangan Mahasiswa yang 

tinggal di Indekos pada Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau 
angkatan 2018 dan 2019 pada kategori baik yaitu 68,18%. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil tanggapan responden dari 7 pernyataan dalam 5 indikator pada sikap keuangan. 
Artinya mahasiswa yang tinggal di Indekos pada Program Studi Pendidikan Ekonomi 
memiliki sikap keuangann yang baik agar mampu bersikap dalam perilaku pengelolaan 
keuangannya. 

Analisis Deskriptif Locus Of Control 
Locus of control adalah cara seorang untuk mengendalikan dirinya dari segala 

perbuatan yang telah dan akan dilakukannya. Dimana individu dapat mengontrol dirinya 
terhadap keinginan-keinginan yang tidak penting. Data mengenai locus of control diperoleh 
melalui angket penelitian dengan jumlah item 7 butir pernyataan. Skor yang digunakan 
dalam angket adalah 1 sampai 5. Hasil analisis deskriptif variabel locus of control 
Mahasiswa. Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau dapat dilihat pada 
Tabel 3. 

Tabel 3 Data Deskriptif Variabel Locus Of Control 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 29,5 – 35 Sangat Baik 7 7,96 

2 23,9 – 29,4 Baik 46 52,27 

3 18,3 – 23,8 Cukup Baik 30 34,09 

4 12,7 – 18,2 Tidak Baik 5 5,68 

5 7 – 12,6 Sangat Tidak Baik - - 

Jumlah 88 100 

Sumber: Data Olahan 2022 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui tingkat sikap keuangan Mahasiswa yang 

tinggal di Indekos pada Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau 
angkatan 2018 dan 2019 pada kategori baik yaitu 52,27%. Hal tersebut dapat dilihat dari 
hasil tanggapan responden dari 7 pernyataan dalam 5 indikator pada locus of control. 
Artinya mahasiswa yang tinggal di Indekos pada Program Studi Pendidikan Ekonomi 
memahami locus of control yang baik sehingga mampu mengontrol diri dalam perilaku 
pengelolaan keuangannya. 

Analisis Deskriptif Perilaku Pengelolaan Keuangan 
Perilaku pengelolaan keuangan adalah tindakan seorang untuk dapat mengelola 

keuangannya dengan  melakukan perencanaan keuangan serta  pengambilan keputusan 
yang tepat terhadap uang yang dimilikinya baik pada jangka pendek maupun jangka 
panjang untuk mencapai kesejahteraan hari ini ataupun masa yang akan datang dengan 
penuh tanggung jawab. Data mengenai perilaku pengelolaan keuangan diperoleh melalui 
angket penelitian dengan jumlah item 10 butir pernyataan. Skor yang digunakan dalam 
angket adalah 1 sampai 5. Hasil analisis deskriptif variabel perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau dapat dilihat pada 
Tabel 4. 

Tabel 4 Data Deskriptif Variabel Perilaku Pengelolaan Keuangan 

No Interval Kategori Frekuensi Persentase 

1 43 – 50 Sangat Baik 3 3,41 

2 35 – 42 Baik 53 60,23 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

 

233 

 

3 27 – 34 Cukup Baik 32 36,36 

4 19 – 26 Tidak Baik - - 

5 10 – 18 Sangat Tidak Baik - - 

Jumlah 88 100 

Sumber: Data Olahan 2022 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui tingkat perilaku pengelolaan keuangan 

Mahasiswa yang tinggal di Indekos pada Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 
Universitas Riau angkatan 2018 dan 2019 pada kategori baik yaitu 60,23%. Hal tersebut 
dapat dilihat dari hasil tanggapan responden dari 10 pernyataan dalam 7 indikator pada 
perilaku pengelolaan keuangan. Artinya mahasiswa yang tinggal di Indekos pada Program 
Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau memiliki perilaku pengelolaan keuangan 
yang baik sehingga mampu terhindar dari masalah keuangan. 

Uji Normalitas 
Uji Normalitas bertujuan untuk menguji apakah variabel independen pengetahuan 

keuangan, sikap keuangan dan locus of control serta variabel dependen perilaku 
pengelolaan keuangan memiliki distribusi normal atau tidak. Pengujian ini dilakukan dengan 
melihat nilai Asymp. Sig pada hasil uji normalitas dengan menggunakan One sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Ketentuan suatu model regresi berdistribusi secara normal 
apabila nilai signifikansi > 0,05 maka data berdistribusi normal, begitu sebaliknya jika nilai 
signifikansi < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal. Hasil uji normalitas pengetahuan 
keuangan, sikap keuangan, locus of control dan perilaku pengelolaan keuangan dapat 
dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 88 
Normal Parametersa,b Mean ,0000000 

Std. Deviation 2,92535088 
Most Extreme Differences Absolute ,070 

Positive ,060 
Negative -,070 

Test Statistic ,070 
Asymp. Sig. (2-tailed) ,200c,d 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 
Hasil uji normalitas dengan uji statistik one sample kolmogrov-smirnov dapat dilihat 

pada Tabel 5 besarnya nilai kolmogrov smirnov adalah sebesar 0,070 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,200. Residual data berdistribusi normal jika signifikansi lebih besar 
dari 0,05, dari pengujian diatas dapat dilihat bahwa untuk signifikansi adalah 0,200 lebih 
besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan residual data penelitian ini berdistribusi normal. 

Uji Linearitas 
Uji linieritas ini untuk mengetahui bentuk hubungan yang terjadi diantara variabel 

independen dengan variabel dependen yang sedang diteliti. Uji linearitas menggunakan 
SPSS for wndows dengan perangkat Deviation From Linearity. Sama seperti pada gambar 
standar default menggunakan tingkat signifikan diatas 5% maka suatu variabel memiliki 
hubungan linier dengan variabel lainnya jika nilai signifikansinya > 0,05. Hasil uji linieritas 
pengetahuan keuangan terhadap perilaku pengelolaan keuangan dapat dilihat pada Tabel 
6. 
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Tabel 6 Hasil Uji Linieritas Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan 
Keuangan 

ANOVA Table 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 
Berdasarkan Tabel 6 dapat diketahui pada Tabel anova sig. dari Deviation from 

Linearity adalah 0,238 artinya, nilai ini lebih besar dari pada 0,05 (0,238 > 0,05). Dengan 
demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel Pengetahuan Keuangan terhadap 
Perilaku Pengelolaan Keuangan adalah signifikan linier.  

Tabel 7 Hasil Uji Linieritas Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Perilaku 
Pengelolaan 
Keuangan * 
Sikap 
Keuangan 

Between 
Groups 

(Combined) 545,832 11 49,621 4,811 ,000 

Linearity 504,460 1 504,460 48,915 ,000 

Deviation from 
Linearity 

41,373 10 4,137 ,401 ,942 

Within Groups 783,793 76 10,313   

Total 1329,625 87    

Sumber: Data Olahan SPSS 22 
     Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui pada Tabel anova bahwa sig. dari Deviation 

from Linearity adalah 0, 942  yang artinya bahwa nilai ini lebih besar dari pada 0,05 (0, 942 
> 0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel Sikap Keuangan 
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan adalah signifikan linier. 

Tabel 8 Hasil Uji Linieritas Locus Of Control terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

ANOVA Table 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Perilaku 
Pengelolaan 
Keuangan * 
Locus Of Control 

Between 
Groups 

(Combined) 205,757 15 13,717 ,879 ,590 

Linearity 19,542 1 19,542 1,252 ,267 

Deviation from 
Linearity 

186,215 14 13,301 ,852 ,612 

Within Groups 1123,868 72 15,609   

Total 1329,625 87    

Sumber: Data Olahan SPSS 22 
Berdasarkan Tabel 8 dapat diketahui pada tabel anova bahwa sig. dari Deviation 

from Linearity adalah 0,612 yang artinya bahwa nilai ini lebih besar dari pada 0,05 (0,612 > 
0,05). Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel Locus Of Control 
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan adalah signifikan linier. 

Uji Heteroskedastisitas 
Pengujian heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji apakah dalam sebuah model 

regresi terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
yang lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas atau tidak terjadi 
heterokedastisitas. Uji heterokedastisitas dilakukan dengan menggunakan SPSS For 
Windows. Berikut hasil uji heteroskedastisitas dapat dilihat pada Gambar 1. 

 Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

Perilaku 
Pengelolaan 
Keuangan * 
Pengetahuan 
Keuangan 

Between 
Groups 

(Combined) 282,749 15 18,850 1,296 ,227 

Linearity 21,041 1 21,041 1,447 ,233 

Deviation from 
Linearity 

261,707 14 18,693 1,286 ,238 

Within Groups 1046,876 72 14,540   

Total 1329,625 87    
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                                   Gambar 1 Hasil Uji Heteroskedastisitas 
Sumber: Data Olahan SPSS 22 

Berdasarkan gambar 1 diatas dapat  diketahui pada scatterplot terlihat bahwa titik-
titik menyebar secara baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Dengan 
demikian, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heterokedastisitas pada model 
regresi ini.  

Uji Multikolinearitas 
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antar variabel bebas. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi di 
antara variabel independen Sebaiknya tidak terjadi multikolinearitas. Pada pengujian ini 
salah satu cara untuk mengetahui ada tidaknya multikolinearitas pada suatu model regresi 
adalah dengan melihat nilai tolerance dan VIF (Variant Inflation Faktor). Jika nilai tolerance 
0,1 dan VIF < 10, maka tidak terjadi multikolinearitas dan dapat dilanjutkan. Hasil uji 
multikolinearitas dapat dilihat dari Tabel 9. 
 
Tabel 9 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients T Sig. 

Collinearity 
Statistics B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 1,100 4,796  ,229 ,819   

Pengetahuan 
Keuangan 

,233 ,099 ,194 2,354 ,021 ,980 1,020 

Sikap Keuangan ,921 ,118 ,640 7,800 ,000 ,991 1,010 

Locus Of Control ,197 ,091 ,177 2,154 ,034 ,983 1,017 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 

Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai variance inflation factor (VIF) dari model 
analisis pada penelitian ini berada kurang dari angka 10, yaitu pengetahuan keuangan 
memiliki VIF sebesar 1,020, sikap keuangan memiliki VIF sebesar 1,010 dan locus of 
control memiliki VIF sebesar 1,017. Sedangkan pada nilai tolerance variabel pengetahuan 
keuangan lebih besar dari 0,1 yaitu 0,980 sikap keuangan lebih besar dari 0,1 yaitu 0,991 
dan locus of control lebih besar dari 0,1 yaitu 0,983. Dari ketentuan yang telah disebutkan, 
telah diketahui nilai VIF dan tolerance masing-masing variabel dalam penelitian ini tidak 
terjadi multikolinearitas. 

Uji Regresi Linear Berganda 
Persamaan regresi penelitian ini adalah untuk mengukur besarnya pengaruh antara 

dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen dan memprediksi 
variabel dependen dengan menggunakan variabel independen dapat dilihat pada Tabel 10. 
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Tabel 10 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisien (B) Signifikan (F) Signifikan (t) 
R-
square 

Constanta 1,100 

0,000 

0,819 

0,440 
Pengetahuan Keuangan 0,233 0,021 

Sikap Keuangan 
Locus Of Control             

0,921 
0,197 

0,000 
0,034 

Sumber: Data Olahan SPSS 22 
Pada Tabel 10 diinterpretasikan adalah nilai koefisien (B), baris pertama 

menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya menujukkan variabel independen. Pada 
signifikan (F) adalah hasil uji F (simultan), signifikan (t) adalah hasil uji t (parsial) dan R-
square adalah hasil uji R2 (koefisien determinasi). Dengan melihat Tabel 10 dapat dibuat 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 
Y =  1,100 + 0,233X1 + 0, 921X2 + 0,197X2 +  0,6 
Persamaan regresi tersebut mempunyai makna sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta (a) 1,100 sebesar artinya adalah apabila pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan dan locus of control diasumsikan nol (0) maka perilaku pengelolaan keuangan 
sebesar 1,100. 

b. Nilai koefisien regresi variabel pengetahuan keuangan sebesar 0,233 artinya adalah 
bahwa setiap peningkatan pengetahuan keuangan sebesar 1 satuan maka akan 
meningkatkan nilai perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,233 dan sebaliknya 
dengan asumsi variabel lain tetap. 

c. Nilai koefisien regresi variabel sikap keuangan sebesar 0,921. Artinya adalah bahwa 
setiap peningkatan sikap keuangan 1 satuan maka akan meningkatkan nilai perilaku 
pengelolaan keuangan sebesar 0,921 dan sebaliknya dengan asumsi variabel lain tetap. 

d. Nilai koefisien regresi variabel locus of control sebesar 0,197. Artinya adalah  
bahwa setiap peningkatan locus of control 1 satuan maka akan meningkatkan nilai 
perilaku pengelolaan keuangan sebesar 0,197 dan sebaliknya dengan asumsi variabel 
lain tetap. 
 

Uji t 
Uji t dilakukan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh terhadap 

variabel dependen. Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis adalah nilai sig. < 
0,05, maka variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen secara individu. Tetapi jika nilai sig. > 0,05, maka variabel independen 
tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara 
individu. Dari hasil perhitungan statistik Tabel 10, maka diperoleh nilai signifikansi 
pengetahuan keuangan yaitu 0,021< 5%. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai 
signifikansi dibawah 5% (0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa variabel pengetahuan 
keuangan (bebas) berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa (terikat). Nilai signifikansi sikap keuangan yaitu 0,000 < 5%. 
Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi dibawah 5% (0,05). Hal ini 
dapat diartikan bahwa variabel sikap keuangan (bebas) berpengaruh signifikan terhadap 
variabel perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa (terikat). Nilai signifikansi locus of 
control yaitu 0,034 < 5%. Berdasarkan data tersebut diketahui bahwa nilai signifikansi 
dibawah 5% (0,05). Hal ini dapat diartikan bahwa variabel locus of control (bebas) 
berpengaruh signifikan terhadap variabel perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 
(terikat).   

 
Uji F 

Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 
yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen (Ghozali, 2018). Tingkat signifikansi 0,05 digunakan untuk uji ini, dengan 
kriteria sebagai berikut jika nilai signifikansi ≤ 0,05 berarti semua variabel independen 
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secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen. Tetapi jika nilai 
signifikansi ≥ 0,05 berarti semua variabel independen secara bersama-sama tidak 
berpengaruh terhadap variabel dependen. Berdasarkan Tabel 10 hasil probabilitas F-
statistik adalah sebesar 0,000<0,05, artinya dapat disimpulkan variabel pengetahuan 
keuangan, sikap keuangan dan locus of control berpengaruh secara bersamaan terhadap 
variabel perilaku pengelolaan keuangan. 

 
Uji Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) digunanakan untuk mengukur seberapa jauh 
kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen yaitu pengetahuan 
keuangan, sikap keuangan dan locus of control mampu berkontribusi terhadap variabel 
dependen yaitu perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa dalam satuan persentase. 
Persentase tersebut menunjukkan seberapa besar variabel independen dapat menjelaskan 
variabel dependen. Semakin besar koefisien determinasinya, maka semakin baik variabel 
independen dalam menjelaskan dependen. 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 10 besarnya nilai R square 
dalam model regresi diperoleh 0,440. Hal ini menunjukkan pengetahuan keuangan (X1), 
sikap keuangan (X2), locus of control (X3) memiliki kontribusi sebesar 44% yang artinya 
kemampuan variabel independent dalam menjelaskan variabel dependen. Sedangkan 
sisanya sebesar 56% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam 
model regresi ini seperti literasi keuangan, teman sebaya, pengalaman keuangan, Tingkat 
pendidikan, dan Kepribadian. 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Pengetahuan Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau  
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan (X1) 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. Tingkat 
pengetahuan keuangan yang baik akan mempengaruhi individu dalam mengelola 
keuangan yang mereka miliki serta akan ikut mencerminkan seberapa baik individu dalam 
mengelola keuangan pribadi mereka. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Trisnowati et al. (2020) yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan berpengaruh 
positif terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Fokus Keilmuan Ekonomi dan 
Bisnis Kabupaten Gresik. Sedangkan penelitian ini bertolak belakang  dengan penelitian 
Lestari (2020) yang menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan tidak berpengaruh positif 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga.  

2. Pengaruh Sikap Keuangan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
Pendidikan Ekonomi Universitas Riau 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa sikap keuangan (X1) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) pada 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. Sikap keuangan 
yang baik akan sangat membantu membangun kedisiplinan dalam mengambil setiap 
keputusan untuk pengeluaran mahasiswa serta dapat terhindar dari kesulitan akibat 
pengeluaran yang lebih besar dari pemasukan. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian Lestari (2020) yang menunjukkan bahwa sikap keuangan berpengaruh positif 
terhadap perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Sedangkan penelitian ini bertolak 
belakang dengan penelitian Nobriyani dan Haryono (2019) yang menyatakan bahwa 
financial management behavior tidak dipengaruhi oleh sikap keuangan, artinya baik 
buruknya sikap keuangan seorang tidak berpengaruh terhadap perilaku mengelola 
keuangannya.  
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3. Pengaruh Locus Of Control terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau  

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa locus of control (X1) berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan (Y) pada mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. Tingkat locus of control akan 
mempengaruhi individu dalam mengontrol keuangan yang mereka miliki sehingga tidak 
terjadinya pengeluaran yang tidak terkendali. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Lestari (2020) yang menunjukkan bahwa locus of control berpengaruh positif terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan keluarga. Sedangkan penelitian ini bertolak belakang  
dengan penelitian Nobriyani dan Haryono (2019) yang menunjukkan bahwa locus of control 
tidak berpengaruh terhadap financial management behavior. 

4. Pengaruh Pengetahuan keuangan, Sikap Keuangan dan Locus Of Control 
terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Mahasiswa Program Studi Pendidikan 
Ekonomi FKIP Universitas Riau 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan keuangan, sikap 
keuangan dan locus of control terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fkip Universitas Riau. Menurut Amanah et al., (2016) 
perilaku pengelolaan keuangan merupakan ilmu yang menjelaskan mengenai perilaku 
seorang dalam mengatur keuangan dilihat dari psikologi dan kebiasaannya, serta 
pengambilan keputusan yang rasional terhadap keuangannya. Perilaku pengelolaan 
keuangan yang baik didapatkan dengan memiliki pengetahuan keuangan, sikap keuangan, 
dan locus of control yang berpengaruh terhadap keadaan keuangan seorang. Penelitian ini 
sejalan dengan hasil Amanah et al., (2016) tentang Pengaruh Financial Knowledge, 
Financial Attitude Dan Locus Of Control Terhadap Personal Financial Management 
Behavior Pada Mahasiswa S1 Universitas Telkom. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
financial knowledge, financial attitude dan locus of control berpengaruh terhadap personal 
financial management behavior secara bersama-sama (simultan). 

PENUTUP 
Berdasarkan hasil analisis mengenai pengaruh pengetahuan keuangan, sikap 

keuangan dan locus of control terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi Fkip Universitas Riau dapat disimpulkan bahwa 
pengetahuan keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan 
keuangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. Sikap 
keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. Locus of control 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau. Pengetahuan keuangan, sikap 
keuangan dan locus of control berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 
perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP 
Universitas Riau. Besarnya kontribusi variabel Pengetahuan keuangan, sikap keuangan 
dan locus of control secara simultan terhadap perilaku pengelolaan keuangan mahasiswa 
Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Universitas Riau sebesar 44%. Sedangkan 56% 
merupakan kontribusi variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini seperti 
literasi keuangan, teman sebaya, pengalaman keuangan, Tingkat pendidikan, dan 
Kepribadian. Rekomendasi yang diharapkan dapat memberikan manfaat dari penelitian ini 
yakni bagi mahasiswa, diharapkan mahasiswa lebih cakap dalam bidang yang berkaitan 
dengan keuangan, sehingga mahasiswa tinggal di indekos lebih siap menghadapi dan 
menjalani kehidupan, baik untuk saat ini maupun kehidupan dimasa yang akan datang serta 
bagi peneliti selanjutnya untuk dapat meneliti variabel-variabel diluar variabel dalam 
penelitian ini. 
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ABSTRACT  

Financial performance is an inseparable part of financial management. The 
company's financial performance is an indicator of decision making for stakeholders, 
especially investors. This study aims to evaluate the financial performance of PT Indofood 
CBP 2019-2021 uses receivables turnover, inventory turnover, working capital turnover, 
ROE, GPM, and NPM. This research is descriptive quantitative. The data collection method 
used is the document method. The location method used is the purposive area. The results 
of the study stated that the average financial performance of PT Indofood CBP during the 
period 2019 - 2020 was measured using receivables turnover which was included in the 
deficient category, inventory turnover and working capital were in the good category. While 
the value of the profitability ratio using ROE and NPM is in the deficient category, but the 
GPM is in the good category. Indicators activity ratio and profitability ratio that have not 
reached the standard can be overcome by reducing cost items that can cause a decrease 
in company profits and optimizing funds for financing strategies that are beneficial for the 
company's progress to convince investors and potential company investors. 
Keyword : Financial Performance, Financial Ratio, Activity Ratio, Profitability Ratio 
 

ABSTRAK 
Penilaian kinerja keuangan merupakan komponen yang tidak dapat dipisahkan dalam 

manajemen keuangan. Kinerja keuangan perseroan menjadi indikator pengambilan 
keputusan bagi para stakeholder khususnya investor. Penelitian ini berguna untuk menilai 
kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. periode 2019 – 2021 
menggunakan perputaran piutang, perputaran persediaan, perputaran modal kerja, return 
on equity (ROE), gross profit margin (GPM), dan net profit margin (NPM). Penelitian ini 
merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Metode penentuan lokasi yang digunakan yaitu 
purposive area.  Metode pengumpulan data yang dipergunakan yaitu metode dokumen. 
Hasil penelitian menyatakan bahwa rata-rata kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses 
Makmur selama periode 2019 - 2021 diukur menggunakan perputaran piutang termasuk 
dalam kategori kurang baik, perputaran persedian dan modal kerja termasuk kategori baik. 
Sementara itu, nilai rasio profitabilitas menggunakan net profit margin dan return on equity 
termasuk dalam kategori kurang baik namun gross profit margin termasuk dalam kategori 
baik. Indikator rasio aktivitas dan profitabilitas yang belum memenuhi standar dapat diatasi 
dengan mengurangi pos biaya-biaya yang dapat menyebabkan penurunan laba 
perusahaan serta mengoptimalkan dana yang terdapat pada pos sisa laba yang belum 
terelisasi untuk pembiayaan target atau strategi yang berguna bagi kemajuan perusahaan 
agar dapat menarik dan menyakinkan para investor dan calon investor perusahaan. 
Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Rasio Keuangan, Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas 
 
 
PENDAHULUAN   

Dunia usaha berperan penting terhadap laju pertumbuhan ekonomi Indonesia. 
Perekonomian nasional banyak ditopang oleh kegiatan industri dan ekspor. Hal ini 
dibuktikan pada tahun 2019 pertumbuhan ekonomi nasional berhasil mencapai angka 
5,02% (Bps.go.id., 2019). Namun, pertumbuhan ekonomi nasional sempat mengalami 
kontraksi hingga mencapai angka minus 5,32% pada triwulan II tahun 2020 akibat pandemi 
Covid-19 (Bps.go.id., 2020). Pertumbuhan ekonomi sebagai salah satu parameter yang 
berperan penting untuk menganalisis perekonomian suatu negara dalam jangka panjang 
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(Saleh, 2018). Selama masa pandemi Covid-19, kegiatan ekonomi menjadi sangat terbatas 
sehinggga banyak perusahaan melakukan pemutusan hubungan kerja akibat kegiatan 
operasional perusahaan tidak berjalan lancar. Persaingan antar perusahaan semakin nyata 
dan tidak bisa dihindari oleh pelaku usaha. Perusahaan harus berinovasi mengembangkan 
dan meningkatkan kualitas produk-produknya agar dapat bertahan dan tumbuh dalam 
jangka waktu panjang (Herawati & Muzakki, 2021). Penilaian kinerja keuangan perlu 
dilakukan agar dapat membandingkan rencana yang telah dibuat dengan hasil yang sudah 
dicapai. 

Penilaian kinerja keuangan termasuk komponen yang tidak dapat diabaikan dalam 
manajemen keuangan. Penilaian kinerja keuangan merupakan bentuk pemantauan dan 
pengawasan terhadap aktivitas operasional perseroan yang dapat menjadi dasar pihak 
manajemen menentukan strategi untuk pencapaian tujuan perseroan (Nurmaningsih, 
2020). Kinerja keuangan menunjukkan baik buruk pengambilan keputusan oleh pihak 
manajemen. Perusahaan yang berhasil mencapai kinerja keuangan yang tinggi memiliki 
daya tarik dihadapan para investor dan kreditur (Tyas, 2020). 

Informasi keuangan perusahaan yang ditunjukkan pada laporan keuangan menjadi 
tolak ukur pencapaian perusahaan menjalankan aktivitas usaha (Ratningsih & Alawiyah, 
2017). Laporan keuangan menggambarkan terkait aliran pemasukan dan biaya yang 
dikeluarkan selama satu periode akuntansi. Laporan keuangan dibutuhkan oleh pihak 
pemakai informasi internal maupun eksternal. Stakeholders berhak mendapatkan informasi 
terkait aktivitas perseroan yang akan berpengaruh terhadap keputusannya (Pulungan et al., 
2022)  Para stakeholders akan lebih mudah memahami dan mengerti terkait informasi 
keuangan apabila telah dilakukan analisis laporan keuangan (Wibowo, 2020). Analisis 
laporan keuangan dapat dilakukan dengan menggunakan metode rasio keuangan. Analisis 
rasio keuangan merupakan teknik analisis yang mudah dan efektif untuk mengukur 
perkembangan kinerja keuangan dari tahun ke tahun dan peluang di masa mendatang 
(Janaloka, 2016). Rasio keuangan yang dipergunakan yaitu rasio aktivitas dan profitabilitas. 

Rasio aktivitas merupakan alat ukur yang dipergunakan untuk mengukur efisiensi 
pemanfaatan sumber daya perseroan (Denny, 2018). Indikator pengukuran rasio aktivitas 
diantaranya perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja. 
Perputaran aktiva yang cepat dapat meningkatkan pendapatan dan keuntungan melalui 
penjualan produk perusahaan (Nufrajiani & Muhammad, 2022). Rasio profitabilitas 
merupakan alat ukur untuk menilai kesanggupan perusahaan memperoleh laba selama 
satu periode akuntansi berjalan (Denny, 2018). Rasio profitabilitas dapat diukur 
menggunakan indikator gross profit margin, return on equity, dan net profit margin. Hasil 
dari rasio profitabilitas dimaksudkan untuk menilai kemampuan manajemen 
mengembalikan modal dan memberikan imbal hasil kepada pemilik perusahaan maupun 
investor serta dapat meningkatkan kesejahteraan karyawan (Utami et al., 2018). 

Aktivitas ekonomi di Indonesia tahun 2020 sempat menghadapi resesi yang cukup 
serius akibat dari pandemi Covid-19. Sebagian besar perusahaan mengalami kerugian dan 
melakukan pemecatan karyawan karena aktivitas usaha tidak dapat berjalan dengan 
lancar. Pemecatan karyawan pada saat pandemi Covid-19 paling banyak di sektor ekonomi 
pariwisata dan manufaktur yang banyak mempekerjakan tenaga kerja manual (Muslim, 
2020). Hal ini dikarenakan permintaan barang dan jasa dari masyarakat mengalami 
penurunan yang berdampak juga terhadap kegiatan produksi bagi perusahaan (Dominggus 
& Dongoran, 2021; Yamali & Putri, 2020). Namun, dampak pandemi tidak berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. (ICBP) (Abdullah, 2021). 
Anak perseroan dari PT Indofood (INDF) ini berhasil membukukan peningkatan modal, total 
aset, dan laba bersih selama periode 2019 hingga 2021. 

Tabel 1. Perbandingan modal, total aset, dan laba bersih PT ICBP periode 2019-
2021 (dalam jutaan rupiah) 
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Sumber : Bursa Efek Indonesia, yang diolah. 
Berdasarkan Tabel 1 modal, total aset, dan laba bersih PT Indofood CBP Sukses 

Makmur mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2021. Laba bersih mengalami 
peningkatan pesat pada tahun 2020 bersamaan dengan puncak pandemi di Indonesia. 
Realitas yang terjadi pada PT Indofood CBP Sukses Makmur perlu dilakukan penilaian 
kinerja keuangan untuk menilai sejauh mana keberhasilan manajemen pengelolaan 
keuangan perusahaan.  

 
LANDASAN TEORI  
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan diartikan sebagai proyeksi suatu keadaan keuangan perseroan 
atau badan usaha yang dapat dilihat melalui proses analisis dengan berbantuan alat atau 
teknik analisis keuangan. Pendapat yang sama juga dijelaskan oleh Ratningsih & Alawiyah 
(2017) yang menyatakan bahwa kinerja keuangan dapat memberikan informasi tentang 
prestasi kerja yang memberikan gambaran baik dan buruknya perusahaan dalam periode 
tertentu. Selain itu Irham (2011) menjelaskan bahwa kinerja keuangan adalah suatu 
gambaran tentang penggunaan modal dan perolehan keuntungan secara efektif dan efisien 
bagi perusahaan pada periode tertentu. Kinerja keuangan berkaitan erat dengan penilaian 
keberhasilan perusahaan dan badan usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya. 
 
Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas merupakan metode atau alat ukur yang dapat mengungkapkan 
tingkat pencapaian tujuan suatu perseoran pada waktu yang tepat dalam pengelolaan serta 
pemanfaatan aktiva yang terdapat dalam perusahaan. Menurut Anwar (2019) rasio aktivitas 
yaitu nilai perbandingan yang mengungkapkan aktivitas perseoran dari perolehan 
penjualan dan penggunaan seluruh harta yang dimiliki perusahaan. Hasil dari pengukuran 
rasio berguna untuk memperoleh gambaran kinerja keuangan perseroan dengan cara 
membandingkan hasil rasio beberapa periode sebelumnya atau secara rata-rata industri 
yang sejenis. Menurut Kasmir (2019) jenis pengukuran rasio aktivitas yang sering 
digunakan antara lain perputaran piutang, perputaran persediaan, dan perputaran modal 
kerja. Berikut penjelasan dari setiap jenis rasio aktivitas: 

1. Perputaran  Piutang 
Perputaran piutang merupakan rasio yang dapat menunjukkan jumlah 

perputaran kas yang digunakan sebagai piutang atau waktu yang dibutuhkan untuk 
menagih piutang selama satu periode akuntansi. Menurut Kasmir (2019:128) 
perputaran piutang dinyatakan baik apabila piutang perusahaan mengalami perputaran 
sebanyak 10 kali dengan waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang usaha 36 hari. 

 
         (Kasmir, 2019) 

 
2. Perputaran Persediaan 

Perputaran persediaan merupakan nilai perbandingan yang dapat menunjukkan 
jumlah perputaran kas yang digunakan sebagai persediaan atau berapa lama 
persediaan yang ada di gudang terjual selama satu periode akuntansi (Kasmir, 2019). 
Menurut Kasmir (2019) perputaraan persediaan dinyatakan baik apabila perusahaan 
mampu memutar jumlah persediaan barang menjadi kas sebanyak 10 kali dengan 
waktu yang dibutuhkan untuk menagih piutang 36 hari. 
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         (Kasmir, 2019) 

3. Perputaran Modal Kerja 
Perputaran modal kerja merupakan nilai perbandingan yang dapat menunjukkan 

tingkat pencapaian tujuan pada waktu yang tepat dalam penggunaan modal kerja oleh 
perusahan selama satu periode akuntansi (Kasmir, 2019). Menurut Kasmir (2019) 
perputaran modal kerja dinyatakan baik apabila perusahaan mampu memutar modal 
kerja sebanyak 4 kali selama satu periode akuntansi. 

 
         (Kasmir, 2019) 

Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas merupakan alat ukur yang dapat mengungkapkan kesanggupan 

perseroan memperoleh dan meningkatkan laba perusahaan dari kegiatan penjualan, 
penggunaan aktiva serta modal (Anwar, 2019). Setiap perusahaan bercita-cita 
meningkatkan profitabilitasnya selama menjalankan kegiatan usaha. Sumber daya yang 
dimanfaatkan dengan baik dapat menghasilkan profit yang tinggi dan mendorong 
peningkatan profitabilitas. Menurut Kasmir (2019) jenis pengukuran rasio profitabilitas yang 
umum dipergunakan antara lain return on equity, gross profit margin, dan net profit margin. 
Berikut penjelasan dari setiap jenis rasio profitabilitas: 

1. Return On Equity 
Return On Equity (ROE) ialah jenis perbandingan yang dapat mengungkapkan 

kesanggupan pihak manajemen perusahaan memperoleh laba bersih dari penggunaan 
modal (Anwar, 2019). Menurut Kasmir (2019) return on equity dinyatakan baik apabila 
nilai rasio return on equity ≥40% sesuai standar rata-rata industri. 

 
(Kasmir, 2019) 

 
2. Gross Profit Margin 

Gross Profit Margin ialah jenis rasio yang dapat mengungkapkan kesanggupan 
pihak manajemen membukukan laba kotor dari aktivitas penjualan perusahaan (Anwar, 
2019). Menurut Kasmir (2019) gross profit margin dinyatakan baik jika nilai rasio gross 
profit margin sama atau melebihi standar rata-ratta industri sebesar 30%. 

 
         (Kasmir, 2019) 

3. Net Profit Margin 
Net Profit Margin merupakan jenis rasio yang dapat menunjukkan kesanggupan 

pihak manajemen membukukan laba bersih dari aktivitas penjualan (Anwar, 2019). 
Menurut Kasmir (2019) net profit margin dinyatakan baik apabila nilai rasio net profit 
margin mencapai angka ≥20%. 

 
(Kasmir, 2019) 
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METODOLOGI  
Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini memiliki 

tujuan untuk menilai kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. periode 
2019-2021 menggunakan rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. Indikator rasio aktivitas 
yang digunakan diantaranya perputaran piutang, perputaran modal kerja, dan perputaran 
persediaan sedangkan rasio profitabilitas diantaranya gross profit margin, return on equity, 
dan net profit margin. Metode penentuan lokasi menggunakan teknik purposive area di PT 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dengan pertimbangan perusahaan mengalami 
kenaikan laba bersih di tengah masa pandemi Covid-19. Metode pengumpulan data 
menggunakan metode dokumen. Metode analisis data menggunakan metode analisis 
deskriptif kuantitatif yaitu membandingkan hasil perhitungan rasio dengan nilai rasio 
standar rata-rata industri kemudian dilakukan penafsiran untuk menarik kesimpulan dan 
saran yang sesuai dengan permasalahan pada perusahaan tersebut.  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pengukuran kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. periode 
2019-2021 diukur menggunakan rasio aktivitas dan profitabilitas. Adapun hasil perhitungan 
dan analisis pembahasan rasio aktivitas menggunakan indikator perputaran piutang, 
perputaran persediaan, dan perputaran modal kerja sebagai berikut: 

Tabel 2. Hasil perhitungan perputaran piutang PT ICBP Tbk. Periode 2019-2021 

 
Sumber : Laporan keuangan ICBP, yang diolah. 

Kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. periode 2019 – 2020 
menggunakan rasio aktivitas berdasarkan indikator perputaran piutang ditunjukkan pada 
Tabel 2 bahwa rata-rata kinerja keuangan perseoran selama 3 periode tersebut dalam 
kategori kurang baik dengan perolehan hasil rasio sebesar 9 kali. Artinya, pengelolaan 
piutang yang terjadi pada perseroan selama satu periode akuntansi mengalami perputaran 
± 9 kali dengan waktu yang dibutuhkan untuk penagihan sebanyak ± 38 hari. Hasil rasio 
perputaran piutang PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dinyatakan kurang baik apabila 
diukur dengan standar rasio rata-rata industri sebesar 10 kali perputaran. 

Berdasarkan Tabel 2 diketahui periode 2019 hingga 2021 nilai penjualan dan 
piutang mengalami peningkatan. Namun, perolehan hasil perputaran piutang mengalami 
penurunan pada tahun 2020 dan mengalami kenaikan sebesar 0,1 pada tahun 2021. Nilai 
penjualan mengalami peningkatan dari tahun 2019 hingga 2021 karena PT Indofood CBP 
Sukses Makmur melakukan perjanjian akuisisi terhadap Pinehill Company Limited tahun 
2020 yang berdampak pada pangsa pasar perusahaan yang semakin meluas di pasar 
internasional khususnya negara Timur Tengah dan Afrika. Namun, perjanjian akuisisi 
tersebut juga menambah nilai piutang perusahaan. Perjanjian akuisisi terhadap Pinehill 
Company Limited oleh PT Indofood CBP Tbk. pada 22 Mei 2020 juga memberikan 
pengaruh terhadap pencatatan piutang usaha perusahaan (Investor.id, 2020). Peningkatan 
nilai piutang dari tahun 2019 hingga tahun 2020 disebabkan oleh penambahan dari entitas 
anak sebesar Rp68,5 Miliar dan selisih kurs atau penjabaran sebesar 1,4 Miliar yang 
berpengaruh pada nilai penyisihan atas kerugian kredit ekspektasian.  

Perusahaan mencatatkan akun piutang karena adanya sistem penjualan kredit yang 
dilakukan selama menjalankan kegiatan usaha. Salah satu usaha perseroan meningkatkan 
volume penjualan dengan sistem penjualan kredit (Tiong, 2017). Namun, sistem penjualan 
kredit memiliki risiko piutang yang tidak tertagih (Rachman, 2019). Penurunan rasio 
perputaran piutang selama periode 2019 hingga 2021 diakibatkan oleh jumlah piutang yang 
jatuh tempo mengalami peningkatan sehingga menyebabkan perputaran piutang 
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melambat. Piutang overdue dapat menyebabkan cash flow perseroan terhambat sehingga 
menganggu kinerja keuangan dari perusahaan tersebut (Munandar, 2018). Rasio 
perputaran piutang pada PT Indofood CBP Sukses Makmur selama periode 2019 hingga 
2021 mengalami penurunan namun selisih angka penurunan terhitung kecil. Hal ini 
dikarenakan piutang overdue berasal dari pelanggan dan perusahaan akan melakukan 
pengangguhan pengiriman barang dagang apabila pelanggan mengalami gagal bayar di 
waktu yang telah ditentukan (ICBP, 2020). 

Tabel 3. Hasil perhitungan perputaran persediaan PT ICBP Tbk. Periode 2019-2021 

 
Sumber : Laporan keuangan ICBP, yang diolah. 

Kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. berdasarkan indikator 
perputaran persediaan ditunjukkan pada Tabel 3 bahwa rata-rata kinerja keuangan 
perseroan selama periode 2019 – 2021 dalam kategori baik dengan perolehan hasil rasio 
sebanyak 10,3 kali perputaran. Artinya, persediaan yang dimiliki perusahaan mampu 
berputar sebanyak ± 10 kali perputaran dengan waktu yang dibutuhkan untuk 
menghabiskan persediaan sebanyak ± 35 hari. Hasil rasio perputaran persediaan PT 
Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. dinyatakan baik apabila diukur dengan standar rata-
rata industri sebesar 10 kali perputaran. 

Berdasarkan Tabel 3 diketahui periode 2019 hingga 2021 nilai penjualan dan 
persediaan mengalami peningkatan namun perolehan hasil rasio perputaran persediaan 
mengalami penurunan dari tahun 2019 hingga 2021. Peningkatan nilai persediaan dari 
tahun 2019 hingga 2021 disebabkan oleh peningkatan jumlah barang jadi, bahan baku dan 
kemasan, perlengkapan umum, persediaan dalam perjalanan, suku cadang dan lainnya, 
bahan bakar, serta penyisihan atas kerugian penurunan dan nilai persediaan. Penyisihan 
atas kerugian penurunan nilai persediaan mengalami peningkatkan diakibatkan oleh 
penambahan entitas anak Pinehill Company Limited sebesar Rp1,1 Miliar pada tahun 2020 
dan selisih kurs atau penjabaran sebesar Rp1,1 Miliar pada tahun 2021. Hal ini didukung 
oleh pernyataan Effendi (2020) bahwa nilai tukar rupiah yang terdepresiasi terhadap dollar 
Amerika Serikat akan menurunkan margin bagi industri sektor makanan dan minuman 
terutama bagi perseroan yang sangat bergantung pada bahan baku yang diperoleh dari 
impor. 

Tabel 4. Hasil perhitungan perputaran modal kerja PT ICBP Tbk. Periode 2019-2021 

 
Sumber : Laporan keuangan ICBP, yang diolah. 

Kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. berdasarkan indikator 
perputaran modal kerja dapat diketahui pada Tabel 4 bahwa rata-rata kinerja keuangan 
perseroan selama 3 tahun pada periode 2019 – 2021 dalam kategori baik dengan 
perolehan hasil rasio perputaran modal kerja sebanyak 4 kali perputaran. Artinya, 
perusahaan mampu mengoptimalkan penggunaan modal kerja perusahaan dan memenuhi 
standar rata-rata industri sebesar 4 kali perputaran. 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui periode 2019 hingga 2021 nilai penjualan dan modal 
kerja mengalami peningkatan namun perolehan hasil rasio perputaran modal kerja 
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mengalami penurunan selama 3 tahun tersebut. Nilai modal kerja dihasilkan dari seluruh 
aset lancar dikurangi seluruh kewajiban lancar. Kenaikan modal kerja berasal dari pos harta 
lancar dan liabilitas jangka pendek. Kenaikan harta lancar selama periode tersebut 
diakibatkan ooleh kenaikan jumlah kas, piutang usaha, persediaan neto, pajak dibayar 
dimuka lancar. Perkiraan kas dan setara kas mengalami kenaikan paling besar pada tahun 
2021 sebesar Rp20,3 Triliun. Nilai kas dan setara kas yang terlalu besar berpengaruh 
terhadap perputaran modal kerja perusahaan. Hal ini didukung oleh pernyataan Tiara, dkk. 
(2021:11) jumlah kas atau setara kas yang tersedia pada perseroan harus disesuaikan atau 
dijaga besarnya sesuai kebutuhan perseroan menjalankan usaha agar tidak berlebihan dan 
kekurangan. Kenaikan kas dan setara kas dipengaruhi oleh tingkat suku bunga 
mengambang pada setiap rekening bank terutama pada mata uang asing (ICBP, 2020; 
ICBP, 2021). Kenaikan liabilitas lancar disebabkan oleh pinjaman jangka pendek, utang 
usaha, liabilitas lainnya, liabilitas jangka panjang yang habis masa pembayaran dalam 1 
tahun, biaya akrual jangka pendek, serta liabilitas bukan keuangan lainnya bersifat jangka 
pendek. 

Berdasarkan hasil rasio aktivitas PT Indofood CBP Sukses Makmur masih terdapat 
indikator yang belum memenuhi standar rata-rata industri. Nilai rasio aktivitas selama 
periode 2019 hingga 2021 mengalami penurunan namun terbilang kecil dan masih dapat 
dikendalikan dengan baik oleh perseroan. Sumber daya yang dimiliki cukup dimaanfaatkan 
dan dikelola secara efisien dan efektif oleh perseroan. Hal ini dibuktikan oleh perseroan 
yang berhasil mencapai peningkatan penjualan selama tahun 2019 hingga tahun 2021 di 
saat pandemi Covid-19 yang menyerang aktivitas perekonomian dunia termasuk Indonesia. 
Kondisi ini dapat terjadi karena PT Indofood CBP Tbk. bergerak di bidang consumer good 
industry serta produk unggulannya yaitu mi instan. Masyarakat akan tetap melakukan 
aktivitas konsumsi kebutuhan pangan walaupun kondisi ekonomi sedang tidak stabil. Hal 
ini juga sependapat dengan penelitian Gunawan (2021:30) bahwa perseoran sektor 
makanan dan minuman yang sudah go public di Bursa Efek Indonesia tidak ditemukan 
perbedaan yang signifikan pada rasio aktivitas sebelum dan sesudah pandemi Covid-19. 
Selain itu, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. sudah menguasai sasaran dan target 
pasar yang luas baik lokal maupun internasional. 

Tabel 5. Hasil perhitungan return on equity PT ICBP Tbk. Periode 2019-2021 

 
Sumber : Laporan keuangan ICBP, yang diolah. 

Kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. periode 2019 – 2021 
menggunakan rasio profitabilitas berdasarkan indikator Return On Equity (ROE) 
ditunjukkan pada Tabel 5 bahwa rata-rata kinerja keuangan perseroan selama 3 periode 
tersebut dalam kategori rendah dengan perolehan nilai rasio ROE sebesar 16%. Nilai rasio 
tersebut sangat jauh dibandingkan dengan standar rata-rata industri sebesar 40%. Artinya, 
seluruh ekuitas yang dimiliki perusahaan belum dikelola dan digunakan secara optimal 
untuk mencatatkan laba bersih perusahaan.  

Berdasarkan Tabel 5 diketahui periode 2019 hingga 2021 nilai ekuitas perusahaan 
mengalami peningkatan. Peningkatan jumlah ekuitas sangat besar terjadi pada tahun 2020 
dari Rp26,6 Triliun menjadi Rp50,3 Triliun. Namun, peningkatan jumlah ekuitas yang sangat 
besar pada tahun 2020 belum menjamin peningkatan laba bersih yang sangat besar juga. 
Kondisi ini yang menyebabkan nilai rasio ROE menurun dari 20% tahun 2019 menjadi 15% 
tahun 2020. Presentase kenaikan modal jauh lebih besar dibandingkan dengan presentase 
kenaikan laba bersih masing-masing sebesar 88,67% dan 38,41%. Perubahan nilai modal 
yang dimiliki perusahaan pada tahun 2020 diakibatkan oleh perjanjian akuisisi terhadap 
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Pinehill Company Limited sehingga menyebabkan adanya penambahan nilai yang cukup 
besar pada perkiraan kepentingan non-pengendali. 

Hasil rasio ROE tahun 2021 terjadi penurunan 1% dari tahun 2020 15% menjadi 
14% pada tahun 2021. Penurunan nilai ROE yang terbilang kecil ini dikarenakan presentase 
kenaikan nilai modal dan laba bersih pada tahun 2021 tidak terlalu jauh, masing-masing 
sebesar 8,7% dan 6,5%. Nilai rata-rata ROE selama periode 2019 hingga 2021 belum 
memenuhi standar rasio industri sebesar 40% dan dikategorikan kurang baik ini disebabkan 
oleh besarnya nilai perkiraan pada saldo profit yang belum ditetapkan penggunaannya 
sehingga perolehan laba bersih belum mencapai nilai optimal dari penggunaan seluruh 
ekuitas yang dimiliki perseroan. Pernyataan ini selaras dengan hasil penelitian Vintoso dan 
Suwitho (2015:22) bahwa beberapa perseroan yang terdaftar di BEI terdapat perbedaan 
yang signifikan pada nilai ROE yang mengarah pada penurunan nilai ROE sebelum dan 
sesudah akuisisi. Realita ini menunjukkan bahwa perseroan kurang mampu 
memaksimalkan laba setelah akuisis dalam jangka pendek. 

Tabel 6. Hasil perhitungan gross profit margin  PT ICBP Tbk. Periode 2019-2021 

 
Sumber : Laporan keuangan ICBP, yang diolah. 

Kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukes Makmur Tbk. berdasarkan indikator 
Gross Profit Margin (GPM) dapat ditunjukkan pada Tabel 6 bahwa rata-rata kinerja 
keuangan perseroan selama 3 tahun dalam kurun waktu 2019 hingga 2021 dinyatakan 
kategori baik dengan perolehan nilai sebesar 36%. Artinya, perusahaan berhasil 
membukukan laba kotor secara positif dari aktivitas penjualan yang dijalankan perusahaan. 

Berdasarkan Tabel 6 diketahui hasil rasio GPM mengalami peningkatan pada tahun 
2020 sebesar 37% dari tahun sebelumnya sebesar 34%. Peningkatan nilai rasio GPM ini 
dikarenakan presentase kenaikan jumlah laba kotor lebih besar dibandingkan presentase 
kenaikan penjualan masing-masing sebesar 19,58% dan 10,27%. Perusahaan berhasil 
melaporkan peningkatan nilai penjualan tahun 2020 dari tahun sebelumnya karena 
tingginya permintaan produk yang diperdagangkan oleh perusahaan baik lokal maupun 
internasional, khususnya untuk negara Timur Tengah dan Afrika. Hal ini selaras dengan 
pendapat Ramadhani, dkk (2020) bahwa harga bahan pertanian dan makanan yang mahal 
di negara-negara Afrika, menjadikan produk indomie mi instan mudah untuk memasuki 
pangsa pasar di negara Nigeria, Mesir, dan Afrika Selatan. Tingginya angka penjualan tentu 
berpengaruh terhadap kenaikan beban pokok penjualan namun perusahaan berhasil 
menekan pengeluaran pos biaya pokok penjualan sehingga perolehan laba kotor yang 
didapatkan bisa lebih tinggi. Nilai rasio GPM yang mencapai standar rata-rata industri dapat 
menjadi daya tarik bagi calon investor maupun investor. Hal ini didukung oleh hasil 
penelitian dari Aldini & Andarini (2017) bahwa nilai rasio GPM berpengaruh terhadap harga 
saham perusahaan. Nilai rasio GPM yang semakin tinggi menunjukkan profit yang diperoleh 
perseroan juga tinggi sehingga kepercayaan investor meningkan dan menaikkan harga 
saham. 

Tabel 7. Hasil perhitungan net profit margin  PT ICBP Tbk. Periode 2019-2021 
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Sumber : Laporan keuangan ICBP, yang diolah. 
Kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. berdasarkan indikator Net 

Profit Margin (NPM) ditunjukkan pada Tabel 7 bahwa rata-rata kinerja keuangan perseroan 
selama 3 tahun dalam kurun waktu 2019 hingga 2021 dinyatakan kategori kurang baik 
dengan nilai perolehan sebesar 14%. Artinya, perusahaan belum memenuhi standar rata-
rata industri untuk NPM sebesar 20%. 

Berdasarkan Tabel 7 diketahui hasil rasio NPM mengalami fluktuatif selama periode 
2019 hingga 2021. Peningkatan nilai rasio NPM dari tahun 2019 sebesar 14% menjadi 16% 
pada tahun 2020 dikarenakan presentase kenaikan laba bersih lebih besar dibandingkan 
presentase kenaikan penjualan. Peningkatan laba bersih pada tahun 2020 diakibatkan oleh 
adanya peningkatan nilai penjualan dan penghasilan keuangan. Penghasilan keuangan 
diperoleh dari laba bersih atas selisih nilai tukar valuta asing dari penghasilan bunga dan 
aktivitas pendanaan. Namun jika dibandingkan dengan standar rata-rata industri, nilai rasio 
NPM selama periode 2019 hingga 2021 belum memenuhi standar. Hal ini dikarenakan 
besarnya pajak final atas penghasilan bunga, beban keuangan, bagian atas laba rugi neto 
dan ventura bersama, serta beban pajak penghasilan mengalami peningkatan dari tahun 
ke tahun selama periode tersebut. Perjanjian akuisisi terhadap Pinehill Company Limited 
oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur juga belum dapat menaikkan laba bersih perseroan 
secara optimal. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian dari Finansia (2013) bahwa 
laba bersih yang dihasilkan perseroan tidak berubah secara signifikan setelah akuisisi atau 
merger. Kondisi ini mengindikasikan perseroan gagal mencapai laba ekonomi dalam jangka 
pendek. Hasil penelitian oleh Izzatika, dkk. (2021) juga menyatakan bahwa tidak terdapat 
perbedaan signifikan pasca akuisisi dan merger pada profitabilitas perseroan dari proyeksi 
NPM. 

Perkembangan kinerja keuangan PT Indofood CBP dari tahun ke tahun selama 
periode 2019 hingga 2021 mengalami penurunan yang terbilang kecil ditinjau dari rasio 
aktivitas dan profitabilitas. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan cukup baik mengelola 
dan mengatur keuangan untuk kegiatan usaha selama terjadi pandemi Covid-19. 
Fenomena ini dapat terjadi karena PT Indofood CBP subsidiaries dari PT Indofood (INDF) 
yang telah berdiri sejak tahun 1990 sehingga sudah memiliki kredibilitas tinggi di kalangan 
masyarakat. Selain itu, berbagai jenis kebutuhan pangan sehari-hari dari berbagai kalangan 
usia diproduksi oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. Hal inilah yang membuat 
perkembangan kinerja keuangan perseoran dari tahun 2019 hingga 2021 tidak terlalu 
mengalami gangguan keuangan meskipun terjadi puncak pandemi Covid-19 di tahun 2020. 
 
PENUTUP  

Berdasarkan pemaparan hasil dan analis di atas dapat diperoleh ringkasan bahwa 
kinerja keuangan PT Indofood CBP Sukses Makmur selama periode 2019 hingga 2021 
masih terdapat beberapa indikator yang belum memenuhi standar rata-rata industri 
berdasarkan rasio aktivitas dan profitabilitas. Kondisi ini lebih banyak diakibatkan oleh 
perjanjian akuisisi PT Indofood CBP Sukses Makmur terhadap Pinehill Company Limited 
pada tahun 2020 bukan karena pengaruh pandemi Covid-19. Tujuan akuisisi yang 
dilakukan oleh PT Indofood CBP Sukses Makmur untuk memperluas jangkauan pasar 
internasional terutama di segmen unggulannya yaitu mi instan. Target tersebut berhasil 
dicapai dengan bukti peningkatan nilai penjualan selama tahun 2020 hingga 2021. Namun, 
perjanjian akuisisi juga menambah beban-beban lain dari akuisisi tersebut sehingga kinerja 
keuangan berdasarkan rasio aktivitas dan profitabilitas belum terlihat menguntungkan 
dalam jangka pendek namun diprediksi dapat memberikan keuntungan dalam jangka 
panjang. 
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ABSTRACT 
This study aimed to determine the quality improvement of Economics and Business 
Vocational School graduates through Edmodo-based blended learning. This research used 
quantitative research with the quasi-experimental method of non equivalent pretest-
posttest control group design. The population was 108 students in the tenth grade student 
of Marketing Major in the academic year of 2019/2020. Then, the researcher used purposive 
sampling with 72 students. The data collection was pretest-posttest and documentation. 
The trustworthiness of data was the validity testing the form of content and construct validity 
and the reliability testing using K- R.20. The data analysis technique used t-test. The results 
of this study conclude that Edmodo-based blended learning can improve the quality of 
graduates of Economics and Business Vocational School and it is evidenced by the value 
of tcount > ttable (3,309 > 1,994 at the tenth grade of Marketing Major of SMK Negeri 3 
Surakarta in the academic year 2019/2020. 
Keywords: quality of Economics and Business Vocational School graduates, Blended 
Learning, Edmodo, The Learning Achievement. 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan kualitas lulusan SMK Ekonomi dan 
Bisnis melalui pembelajaran blended learning berbasis Edmodo. Penelitian ini merupakan 
penelitian kuantitatif dengan metode eksperimen semu non equivalent pretest-posttest 
control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan Ekonomi 
dan Bisnis tahun ajaran 2019/2020 berjumlah 108 siswa. Pengambilan sampel 
menggunakan purposive sampling yang berjumlah 72 siswa. Pengumpulan data 
dilaksanakan dengan pretest-posttest dan dokumentasi. Teknik untuk menguji kelayakan 
instrumen berupa uji validitas menggunakan validitas isi dan validitas konstruk dan uji 
reliabilitas menggunakan K-R.20. Teknik analisis data yang digunakan adalah t-test. Hasil 
penelitian ini menyimpulkan bahwa: blended learning berbasis Edmodo dapat 
meningkatkan kualitas lulusan SMK Ekonomi dan Bisnis dibuktikan dengan perolehan nilai 
thitung > ttabel (3.309 > 1.994).  
Kata kunci : kualitas lulusan SMK Ekonomi dan Bisnis, blended learning, edmodo, 
prestasi belajar. 
 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi yang semakin maju turut andil dalam mendorong 
pendidikan jarak jauh untuk mengatasi keterbatasan ruang dan waktu yang ada. 
Pembelajaran tatap muka atau pembelajaran online yang dilakukan secara tidak seimbang 
tentu akan mempengaruhi hasil prestasi belajar yang diperoleh siswa dan hasil prestasi 
belajar siswa tersebut akan mempengaruhi kualitas lulusannya. Salah satu tolok ukur 
keberhasilan siswa dalam kegiatan pembelajaran di sekolah adalah prestasi belajar. 
Menurut Hamdani (2011), prestasi belajar di bidang pendidikan adalah hasil pengukuran 
terhadap siswa, meliputi faktor kognitif, afektif, dan psikomotorik setelah mengikuti proses 
pembelajaran yang diukur dengan menggunakan instrumen tes atau instrumen yang 
relevan. 

Peningkatan kualitas lulusan SMK Ekonomi dan Bisnis dapat dilakukan melalui 
penerapan blended learning. Blended Learning merupakan penggabungan antara intruksi 
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tatap muka dan online serta menawarkan kelebihan yaitu pengurangan waktu duduk di 
kelas (Parsad dkk., 2008). Tujuan penggabungan pembelajaran tersebut adalah untuk 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. Pembelajaran yang efektif menurut Uno 
(2014) adalah pembelajaran yang dapat menghasilkan belajar yang bermanfaat dan 
terfokus pada siswa melalui prosedur yang tepat. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kazu dan Demirkol (2014); Tosun (2015); dan Wei 
dkk., (2017) menunjukkan bahwa tidak ditemukan perbedaan signifikan pada akademik 
siswa antara kelompok yang diajarkan dengan teknik blended learning dan teknik 
tradisional. Penelitian lain oleh Klein dkk., (2016) menyatakan bahwa pembelajaran dari 
tatap muka ke blended learning tidak selalu mulus dan perbedaan hasilnya tidak selalu 
signifikan. Hasil penelitian oleh Turki Fahed (2014); Akbarov dkk., (2018); Al Qahtani 
(2015); dan Khader (2016) menunjukkan bahwa blended learning lebih efektif daripada 
pembelajaran tradisional dalam hal nilai siswa dan tingkat kelulusan. Penelitian lain oleh 
Asarta dan Schmidt (2017) menyatakan bahwa terdapat perbedaan signifikan pada 
prestasi siswa antara versi campuran dan tradisional yang ditemukan dua dari tiga zona 
nilai rata-rata. 

Peneliti telah melakukan observasi di SMK Negeri 3 Surakarta kelas X jurusan 
Ekonomi dan Bisnis, hasilnya adalah pencapaian prestasi belajar siswa pada mata 
pelajaran simulasi dan komunikasi digital masih rendah, dibawah KKM yakni 75 pada 
rekapan nilai ulangan harian pertama dan kedua. 

Tabel 1.1 Nilai Ulangan Harian Pertama dan Kedua Semester Genap Mata Pelajaran 
Simulasi dan Komunikasi Digital Kelas X Jurusan Ekonomi dan Bisnis SMK Negeri 3 

Surakarta Tahun Ajaran 2018/2019 
 

Kelas Nilai Ulangan Harian Pertama Nilai Ulangan Harian Kedua 

0 <75 75 >75 0 <75 75 >75 

X PM 1 2 13 6 15 1 11 4 20 

Persentase 5% 36% 17% 42% 3 % 31% 11% 55% 

X PM 2 1 9 4 22 0 5 2 19 

Persentase 3% 25% 11% 61% 0% 14% 5% 81% 

X PM 3 0 10 2 24 1 8 0 27 

Persentase 0% 28% 5% 67% 3% 22% 0% 75% 

Sumber: data primer yang diolah, 2019 
 

Pencapaian prestasi belajar yang rendah tersebut disebabkan karena 
pembelajaran kurang kondusif dan masih berpusat pada guru. Siswa cenderung pasif, 
hanya beberapa siswa yang aktif bertanya. Banyak siswa yang mengabaikan penjelasan 
guru karena bosan dan kurang termotivasi untuk belajar. Minimnya pemanfaatan sarana 
dan prasarana teknologi yang tersedia di kelas juga membuat pembelajaran menjadi 
kurang menarik. Rendahnya prestasi belajar tersebut dapat menyebabkan kualitas lulusan 
SMK Ekonomi dan Bisnis menjadi rendah. Kualitas lulusan SMK Ekonomi dan Bisnis dapat 
ditingkatkan melalui penerapan blended learning yang dilakukan secara seimbang. 
Penelitian yang dilakukan di SMK Negeri 3 Surakarta merupakan penelitian dengan 
menerapkan blended learning berbasis Edmodo dan alokasi waktu yang digunakan adalah 
50% pembelajaran tatap muka dengan metode ceramah dan 50% pembelajaran online 
berbasis Edmodo. Blended learning diterapkan agar siswa dapat mengakses serta belajar 
tanpa ada batasan waktu dan tempat sehingga prestasi maupun kualitas lulusannya bisa 
meningkat. 
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk  meningkatkan kualitas lulusan SMK 
Ekonomi dan Bisnis melalui pembelajaran blended learning berbasis Edmodo. Penelitian 
ini diharapkan dapat memperjelas perbedaan hasil penelitian para peneliti terdahulu 
mengenai peningkatan kualitas lulusan SMK Ekonomi dan Bisnis melalui pembelajaran 
blended learning. 
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LANDASAN TEORI 
Menurut Samarescu (2016) blended learning merupakan pembelajaran campuran 

yang menggabungkan antara pembelajaran tradisional dengan teknologi yang tersedia 
saat ini. Menurut Singh (2003), blended learning digambarkan seperti gambar 2.1. 
 

Gambar 2.1 Blended Learning 
 

Perbedaan antara blended learning dengan pembelajaran tatap muka menurut 
Khan, Qayyum, Shaik, Ali, dan Bebi (2012), dapat dilihat pada tabel 2.1. 
 

Tabel 2.1 Perbedaan antara Blended learning dan Pembelajaran Tatap Muka 
 

Fitur Pembelajaran 
Tradisional 

Blended learning 

Lokasi 
Penerapan 

Tetap di ruang kelas dan 
tidak fleksibel 

Di mana saja dan 
fleksibel 

Metode 
Pembelajaran 

Tatap muka Tatap muka dan 
online 

Waktu untuk 
Belajar 

Di waktu yang telah 
ditentukan dan tidak 
fleksibel 

Kapan saja dan 
fleksibel 

Penggunaan 
Teknologi 

Tidak wajib menggunakan 
teknologi 

Wajib dan diperlukan 
menggunakan 
teknologi 

Sumber: Khan dkk.(2012) 
 

Edmodo merupakan jejaring sosial pribadi dengan platform sosial yang aman bagi 
guru dan siswa. Melalui Edmodo, guru dan siswa dapat membuat profil dan saling 
berbincang selama masih terhubung atau online dalam platform tersebut. Guru dapat 
mengunggah tugas dan nilai tersebut pada platform Edmodo (Purcell, 2012). Menurut 
Sanaky (2013), tujuan penggunaan Edmodo dalam pembelajaran, yaitu untuk 
meningkatkan pembelajaran bagi siswa, menanamkan nilai-nilai baru bagi guru, kebiasaan 
belajar siswa dapat diubah dari pasif menjadi aktif, meningkatkan akses belajar siswa, dan 
pengembangan serta perluasan produk dan layanan baru. 

Prestasi belajar menurut Nawawi dalam Susanto (2013, 5) yaitu tingkat 
keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah dinyatakan dalam skor 
yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. Menurut 
Muntoha dkk. (2010) pengertian simulasi digital adalah kemajuan di bidang pendidikan 
yang menyebabkan pergeseran paradigma dari metode ceramah ke metode campuran 
dalam menyampaikan materi pelajaran. Faktor intern dan faktor ekstern merupakan dua 
faktor yang mempengaruhi prestasi belajar (Slameto, 2013). Kegiatan pengukuran prestasi 
belajar dilakukan dengan menunjukkan nilai raport atau tes nilai sumatif (Niken dan 
Haryanto, 2010). 

Dua tes yang digunakan untuk mengukur hasil belajar siswa pada penelitian ini 
adalah pretest dan posttest dengan instrumen tes berupa tes objektif. Setelah pretest dan 
posttest dilakukan, pemeriksa akan memeriksa jawaban siswa secara objektif dengan 
menggunakan patokan skor tertentu (Arikunto, 2013). Skor yang diperoleh kemudian 
dipersentasekan dan dibandingkan dengan skor maksimum yang mungkin dicapai untuk 
mengetahui hasil prestasi belajar siswa. 

 

Pembelajaran 
tatap muka 

E-learning Blended 
learning 
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METODOLOGI 
Penelitian ini adalah penelitian quasi experimental design dengan model non- 

equivalent pretest-posttest control group design. Populasi dalam penelitian ini adalah 
siswa kelas X jurusan Ekonomi dan Bisnis SMK Negeri 3 Surakarta tahun ajaran 2019/2020 
dengan jumlah 108 siswa, yang dibagi menjadi 3 kelas yaitu X Ekonomi dan Bisnis 1, X 
Ekonomi dan Bisnis 2, dan X Ekonomi dan Bisnis 3. Sampel yang dgunakan dalam 
penelitian ini adalah kelas X Ekonomi dan Bisnis 1 dan X Ekonomi dan Bisnis 2 dengan 
jumlah 72 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah teknik purposive 
sampling, karena pengambilan anggota sampel didasarkan pada tujuan yang telah 
ditetapkan pada penelitian ini, yaitu siswa yang mendapat mata pelajaran simulasi dan 
komunikasi digital. 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini adalah tes pretest dan posttest, 
dokumentasi, dan observasi. Guru mata pelajaran simulasi dan komunikasi digital kelas X 
jurusan Ekonomi dan Bisnis SMK Negeri 3 Surakarta bertindak sebagai ahli yang akan 
memeriksa dan menguji validitas isi dan validitas konstruk. Instrumen pada penelitian ini 
dinyatakan valid dan dapat digunakan untuk penelitian. Uji reliabilitas pada penelitian ini 
menggunakan KR 20. Pada penelitian ini dikarenakan keterbatasan peneliti, maka uji coba 
instrumen meliputi taraf kesukaran butir soal menggunakan indeks kesukaran (Arikunto, 
2013), daya pembeda soal menggunakan rumus indeks diskriminasi (Arikunto, 2013), dan 
pengujian butir soal dengan rumus koefisien product moment Karl Pearson (Arikunto, 
2013). 

Uji normalitas pada penelitian ini menggunakan Kolmogorov-Smirnov (one sample 
Kolmogorov-Smirnov test) pada program SPSS versi 23. Uji homogenitas menggunakan 
Levene’s Test. Uji Hipotesis menggunakan Uji t dengan SPSS versi 23. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian dimulai pada tanggal 23 September 2019 sampai dengan 30 Oktober 
2019. Kelas X Ekonomi dan Bisnis 1 sebagai kelas eksperimen (blended learning berbasis 
Edmodo) dan kelas X Ekonomi dan Bisnis 2 sebagai kelas kontrol (pembelajaran tatap 
muka). Pretest dilakukan di awal pertemuan sebelum dilakukan perlakuan dan posttest 
dilakukan ketika tahap perlakuan telah selesai diberikan. Jumlah soal pada pretest dan 
posttest adalah 20 butir soal pilihan ganda. Langkah-langkah pembelajaran dalam 
penelitian ini adalah : kegiatan pendahuluan (salam, absensi kehadiran siswa, berdoa, dan 
menyampaikan kompetensi dasar serta tujuan pembelajaran materi pelajaran yang akan 
dipelajari), kegiatan inti (pembelajaran dimulai dengan pembelajaran tatap muka, guru 
memberi arahan kepada siswa untuk mencari informasi dari berbagai sumber belajar, 
siswa memahami dan mengkomunikasikan pengetahuan yang telah ditemukan untuk 
ditarik kesimpulan), dan kegiatan penutup (penarikan kesimpulan, guru mengingatkan 
siswa mengenai materi yang akan dipelajari di pertemuan selanjutnya, dan salam). 
Data nilai pretest dan posttest kelas eksperimen, sebagai berikut: Tabel 4.4 Prestasi Belajar 
Siswa Kelas Eksperimen 
 
 
 

 
 
Berdasarkan tabel 4.4 data nilai pretest dan posttest tersebut kemudian diolah 

menggunakan SPPS versi 23 dengan hasil mean dan standar deviasi seperti pada tabel 
4.5. 
Tabel 4.5 Mean dan Standar Deviasi Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen 
 

 Kelas N Mean Std. Deviation 

Pretest Kelas EB 1 Eksperimen 36 40,69 8,632 

Kriteria 
  Prestasi Belajar Siswa Kelas Eksperimen  

Pretest Posttest Jumlah Siswa Persentase (%) 
Tuntas 0 36 36 100 

Tidak Tuntas 36 0 36 100 
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Postes Kelas EB 1 Eksperimen 36 87,08 4,205 

 
Data nilai pretest dan posttest kelas kontrol sebagai berikut: Tabel 4.7 Prestasi Belajar 
Siswa Kelas Kontrol 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel 4.7 data nilai pretest dan posttest tersebut kemudian diolah 
menggunakan SPPS versi 23 dengan hasil mean dan standar deviasi seperti pada tabel 
4.8. 
Tabel 4.8 Mean dan Standar Deviasi Pretest dan Posttest Kelas Kontrol 

 Kelas N Mean Std. Deviation 

Pretest Kelas EB 2_Kontrol 36 39,86 10,315 

Postest Kelas EB 2_Kontrol 36 83,89 3,984 

Berdasarkan tabel 4.5 dan tabel 4.8, perbandingan peningkatan hasil nilai pretest dan 
posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat melalui gambar 4.1. 
 

Gambar 4.1. Histogram Perbandingan Peningkatan Hasil Nilai Pretest dan 
Posstest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol 

Hasil penghitungan taraf kesukaran butir soal pretest memiliki hasil interpretasi 
sedang dengan besar taraf kesukaran butir soal antara 0,39 sampai dengan 0,53. Hasil 
penghitungan daya pembeda butir soal memiliki kategori cukup sampai dengan baik 
dengan besar daya pembeda antara 0,33 sampai dengan 0,56. Hasil penghitungan validitas 
butir soal pada taraf signifikansi 5% adalah 20 butir soal dinyatakan valid dengan besar 
validitas antara 0,349 sampai dengan 0,599. 
Hasil uji normalitas pada penelitian ini, sebagai berikut: 
Tabel 4.12 Hasil Uji Normalitas 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 skor total 
pretest PM 1 

skor total 
pretest PM 2 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,100c ,032c 

Berdasarkan Tabel 4.12 diketahui bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga 
semua data penelitian ini berdistribusi normal. 
Hasil uji homogenitas pada penelitian ini, yaitu: Tabel 4.13 Hasil Uji Homogenitas 
Test of Homogeneity of Variances 
N_GainScore 
 

  Prestasi Belajar Siswa Kelas Kontrol 

Kriteria Pretest Posttest 
Jumlah Siswa 

Persentase 
(%) 

Tuntas 0 36 36 100 

Tidak Tuntas 36 0 36 100 

 

Grafik Peningkatan Hasil Nilai Pretest 

dan Posstest Kelas Eksperimen dan 

Kelas Kontrol 
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Levene 
Statistic 

 
df1 

 
df2 

 
Sig. 

,003 1 70 ,958 

 
Berdasarkan Tabel 4.13 diketahui bahwa H0 diterima dan Ha ditolak, sehingga 

semua data penelitian ini bersifat homogen. 
Hasil uji hipotesis menggunakan analisis independent t-test SPSS versi 23 sebagai 
berikut: 
Tabel 4.14 Hasil Uji-t Pretest 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

   
T 

 
df 

Sig. (2- 
tailed) 

Pretest Equal variances 
assumed 

,372 70 ,711 

Berdasarkan Tabel 4.14 diketahui bahwa thitung sebesar 0.372 dengan signifikansi 
sebesar 0.711. Hasil ttabel dengan df sebesar 70 adalah 1.666, sehingga tidak terdapat 
perbedaan pada nilai pretest. 
Tabel 4.15 Hasil Uji-t Posttest 

Independent Samples Test 

t-test for Equality of Means 

   
T 

 
Df 

 
Sig. (2-tailed) 

Postest Equal 
variances 
assumed 

3.309 70 .001 

Berdasarkan Tabel 4.15 diketahui bahwa thitung sebesar 3.309. Nilai ttabel dengan 
df sebesar 70 adalah 1.994, sehingga terdapat perbedaan pada nilai posttest. 

Berdasarkan Tabel 4.14 dan Tabel 4.15 diketahui bahwa terdapat perbedaan nilai 
pretest dan posttest. Perbedaan nilai pretest dan posttest tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat peningkatan prestasi belajar siswa dan berpengaruh positif pada kualitas lulusan 
SMK Ekonomi dan Bisnis yang meningkat. 

 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan analisis data penelitian ini, menunjukkan bahwa blended learning 
terbukti dapat meningkatkan kualitas lulusan SMK Ekonomi dan Bisnis dilihat dari 
peningkatan prestasi belajar yang diperoleh siswa. Pembelajaran tatap muka tetap 
memberikan kontribusi pada pemahaman materi pelajaran untuk siswa dengan prestasi 
belajar rendah, sedangkan blended learning memberikan kontribusi untuk membuat 
prestasi belajar siswa yang rendah tersebut menjadi meningkat. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Asarta & Schmidt 
(2017) , yakni terdapat perbedaan signifikan pada prestasi siswa antara versi campuran 
dan versi tradisional yang ditemukan dua dari tiga zona nilai rata-rata. Pemanfaatan 
teknologi seperti penggunaan komputer di laboratorium Ekonomi dan Bisnis dan 
penggunaan smartphone selama pembelajaran berlangsung menjadi salah satu alasan 
siswa lebih tertarik untuk belajar dibandingkan dengan hanya duduk menyimak penjelasan 
guru. Penggabungan antara pembelajaran tatap muka dan pembelajaran online dikenal 
sebagai blended learning. Penerapan blended learning dalam pembelajaran tentu akan 
menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif. 

Pembelajaran yang efektif akan meningkatkan prestasi belajar siswa. Prestasi 
belajar siswa dapat dijadikan sebagai salah satu tolok ukur keberhasilan suatu 
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pembelajaran. Penerapan blended learning berbasis Edmodo pada penelitian ini, 
memberikan pengalaman tersendiri untuk guru dan siswa. Siswa menjadi merasa lebih 
tertarik untuk belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh dapat lebih optimal. Guru dapat 
mempersiapkan diri secara lebih matang dibandingkan dengan pembelajaran tatap muka 
biasa sebelum menjelaskan materi didepan kelas seperti sikap mengajar, penguasaan 
materi pelajaran, penggunaan metode mengajar, penggunaan media dan sumber belajar, 
serta pengaitan informasi perlu diperhatikan. 

Guru dapat mengunggah materi berupa powerpoint, potongan berita dari media 
online, dan beberapa video terkait materi serta tugas maupun kuis di aplikasi Edmodo untuk 
kemudian diunduh, dipelajari, dan dikerjakan oleh siswa selama pembelajaran blended 
learning berbasis Edmodo berlangsung. Guru dan siswa juga dapat berinteraksi dan 
berdiskusi melalui aplikasi Edmodo, kemudian diakhir pertemuan baik guru maupun siswa 
bersama-sama menarik kesimpulan dari materi yang telah dibahas. 

Hasil dari penerapan blended learning berbasis Edmodo tersebut dalam penelitian 
ini adalah adanya peningkatan nilai posttest, nilai tugas, nilai ulangan harian, maupun nilai 
kuis. Peningkatan nilai tersebut juga terjadi pada rata-rata nilai posttest, rata-rata nilai 
tugas, rata- rata nilai ulangan harian dan rata-rata nilai kuis. Sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Brown & Liedholm, 2002; Gratton-Lavoie & Stanley, 2009), dikatakan 
bahwa nilai rata-rata memiliki pengaruh positif yang kuat terhadap nilai ujian dalam prinsip 
blended learning ekonomi mikro. Penelitian yang dilakukan oleh Turki Fahed (2014); 
Akbarov dkk., (2018) ; AlQahtani (2015) ; dan Khader (2016) menunjukkan bahwa blended 
learning terbukti lebih efektif dibandingkan pembelajaran tradisional dalam hal nilai siswa 
dan tingkat kelulusan. 

Blended learning terbukti berdampak positif pada prestasi belajar siswa dan 
serangkaian pretest dan posttest yang dilakukan menunjukkan perbedaan hasil nilai rata-
rata yang signifikan. Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 
(Riffell & Sibley, 2005), dikatakan bahwa kinerja siswa pada kelas campuran memiliki hasil 
signifikansi yang lebih baik dibandingkan dengan kelas tatap muka. Keuntungan lain dari 
penerapan blended learning juga terlihat pada penelitian (Garrison & Kanuka, 2004), yaitu 
blended learning memberikan siswa lebih banyak tanggung jawab, kontrol, kemandirian, 
peningkatan kapasitas berpikir kritis dan reflektif selama pembelajaran berlangsung. Hasil 
penelitian tersebut sejalan dengan hasil penelitian ini yakni siswa menjadi lebih disiplin, lebih 
mandiri, dan berinisiatif dalam memecahkan masalah saat pembelajaran berlangsung. 

Keberhasilan blended learning berbasis Edmodo dalam penelitian ini juga 
ditunjukkan dengan siswa yang perlahan mulai termotivasi kembali untuk mengikuti 
pembelajaran. Adanya peningkatan rasa percaya diri pada siswa dalam menyampaikan 
pendapat dan kemampuan menyelesaikan permasalahan saat pembelajaran berlangsung 
serta rasa kebersamaan yang kuat antar siswa juga membuat pemikiran mereka menjadi 
lebih kritis. Prestasi belajar siswa yang meningkat tersebut tentunya akan meningkatkan 
kualitas lulusan SMK Ekonomi dan Bisnis. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah diuraikan, dapat 
disimpulkan bahwa blended learning berbasis Edmodo dapat meningkatkan kualitas lulusan 
SMK Ekonomi dan Bisnis ditunjukkan oleh perbedaan signifikan nilai yang lebih baik pada 
kelas eksperimen. Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai pengembangan 
pengetahuan berkaitan dengan peningkatan kualitas lulusan SMK melalui blended learning 
berbasis Edmodo yang diterapkan pada mata pelajaran Simulasi dan Komunikasi Digital. 
Diharapkan penelitian ini juga dapat memberikan masukan kepada guru maupun sekolah 
mengenai pentingnya menerapkan pembelajaran yang lebih efektif guna meningkatkan 
prestasi belajar siswa dan meningkatkan kualitas lulusan SMK Ekonomi dan Bisnis. 
Diharapkan peneliti selanjutnya dapat meneliti lebih lanjut variabel lain seperti minat belajar, 
motivasi, kemampuan berpikir kritis, dan lain-lain yang diduga memiliki pengaruh terhadap 
kualitas lulusan SMK Ekonomi dan Bisnis yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of digital wallets on consumptive behavior, the effect 
of financial literacy on consumptive behavior, and its simultaneous effect on consumptive 
behavior in college students in Surakarta City. The research method used was a descriptive 
quantitative method and data collection techniques used questionnaire. The sampling 
technique used was non-probability sampling, namely purposive sampling with a sample of 
385 undergraduate students in Surakarta. Validity test using product moment and reliability 
test using Cronbach alpha. The data analysis technique of this research uses multiple linear 
regression analysis, t test, and F test. The results of this study are obtained: (1) Digital 
wallets have a significant positive effect on college student consumptive behavior in 
Surakarta City, digital wallets make it easier for college students to shop anywhere make 
college students become consumers. (2) Financial literacy has a significant negative effect 
on the consumptive behavior of college students in Surakarta City, a good understanding 
of finance makes college students have low consumptive behavior. (3) Digital wallets and 
financial literacy have a simultaneous effect on the consumptive behavior of college 
students in Surakarta City. 
Keywords: Digital wallet, Financial literacy, Consumptive behavior, Students 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dompet digital terhadap perilaku 
konsumtif, pengaruh literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif, dan pengaruhnya 
secara simultan terhadap perilaku konsumtif pada Mahasiswa di Kota Surakarta. Metode 
penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif secara kuantitatif dan teknik 
pengambilan data menggunakan angket atau kuesioner. Teknik pengambilan sampel 
memakai teknik nonprobability sampling, yaitu purposive sampling dengan sampel 
sebanyak 385 Mahasiswa S1/D3 di Kota Surakarta. Uji validitas menggunakan product 
moment dan uji reliabilitas menggunakan cronbach alpha. Teknik analisis data penelitian 
ini menggunakan analisis regresi linier berganda, uji t, dan uji F. Hasil dari penelitian ini 
diperoleh bahwa: (1) Dompet digital berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 
konsumtif Mahasiswa di Kota Surakarta, dompet digital memudahkan mahasiswa untuk 
berbelanja di mana saja membuat mahasiswa menjadi konsumtif. (2) Literasi keuangan 
berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta, 
pemahaman yang baik mengenai keuangan membuat mahasiswa memiliki perilaku 
konsumtif yang rendah. (3) Dompet digital dan literasi keuangan berpengaruh secara 
simultan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta. 
Kata kunci: Dompet digital, Literasi keuangan, Perilaku konsumtif, Mahasiswa 
 
 
PENDAHULUAN 

Konsumsi berhubungan dengan pemenuhan kebutuhan. Konsumsi yang 
berdasarkan pada keinginan dapat membuat perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif yaitu 
kegiatan konsumsi yang berlebihan tanpa pertimbangan rasional. Perilaku konsumtif sering 
dikaitkan dengan kegiatan belanja untuk mengurangi penat dan stres akibat kesibukan 
sehari-hari (Dewi et al., 2017). Menurut Andriani & Nugraha (2018) Kebiasaan belanja yang 
berlebihan akan menimbulkan perilaku konsumtif dan masalah pada pengelolaan 
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keuangan. Perkembangan teknologi membuat banyak orang lebih mudah untuk mencari 
barang yang diinginkan. Hal tersebut membuat orang-orang berbelanja untuk memenuhi 
keinginan dari pada kebutuhan. Kemudahan dalam bertransaksi dapat membuat 
masyarakat memiliki perilaku konsumtif.(Mujahidin & Astuti, 2020). 

Teknologi memiliki peran untuk mempermudah manusia memanfaatkan sumber 
daya yang dibutuhkan. Salah satu teknologi dalam sektor keuangan yang banyak 
digunakan adalah dompet digital. Menurut Riyanto et al., (2020) dompet digital merupakan 
akun prabayar yang dilindungi password dan uang penggunanya disimpan secara 
elektronik dan dapat digunakan untuk pembayaran online. Dompet digital dioperasikan 
menggunakan smartphone yang akan mempermudah proses transaksi. Tidak hanya 
digunakan untuk bertransaksi, dompet digital juga dapat digunakan untuk membayar 
kebutuhan masyarakat, seperti pembayaran listrik, internet dan lain-lain (Wulantika & Zein, 
2020). Pengguna aplikasi dompet digital berkembang pesat dan banyak perusahaan 
bersaing untuk memberikan layanan terbaik seperti Gopay, OVO, DANA, Shopeepay dan 
LinkAja. Persebaran dompet digital sudah hampir di seluruh wilayah Indonesia dan salah 
satu provinsi dengan pengguna dompet digital terbanyak di Indonesia adalah Jawa Tengah 
(Kusumawardhani & Purnaningrum, 2021). Dompet digital juga berkembang seiring dengan 
perkembangan marketplace dan e-commerce di Indonesia, seperti Bukalapak, Shopee, dan 
Tokopedia (Wulantika & Zein, 2020). Kemudahan dan promosi yang ditawarkan mendorong 
pengguna untuk bertransaksi menggunakan dompet digital.  

Penelitian terdahulu yang dilakukan Fauziah & Nurhasanah (2020) menunjukkan 
bahwa dompet digital berdampak signifikan dan positif terhadap tingkat konsumtif 
mahasiswa. Saat penggunaan dompet digital tinggi perilaku konsumtif mahasiswa pun ikut 
meningkat. Wulantika & Zein (2020) berpendapat bahwa dompet digital mudah diterima 
masyarakat. Mayoritas masyarakat sering bertransaksi menggunakan dompet digital. 
Banyaknya promo dan penawaran lain membuat banyak orang beralih menggunakan 
dompet digital. Pendapat lain dikemukakan oleh Kamil & Istianingsih (2020) yang 
menjelaskan bahwa penggunaan dompet digital tidak berdampak kepada perilaku 
konsumtif secara signifikan. Masyarakat pengguna dompet digital selalu mengontrol 
penggunaan dompet digital untuk menghindari masalah pengeluaran berlebihan. 

Faktor yang mempengaruhi perilaku konsumtif salah satunya ialah literasi 
keuangan. Pengetahuan dasar tentang pengelolaan keuangan merupakan pengertian dari 
literasi keuangan. Literasi keuangan membuat seseorang serius dalam melihat pelayanan, 
kualitas, dan harga serta  membantu seseorang menjadi konsumen yang baik (Dewi et al., 
2017). Berdasar pada pendapat tersebut, dapat dikatakan bahwa seseorang yang tingkat 
literasi keuangannya baik akan menjadi konsumen yang baik. Di sisi lain, rendahnya literasi 
keuangan akan menyebabkan kecenderungan seseorang berperilaku konsumtif. 
Bersumber pada Survei Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan tahun 2019 (OJK, 2020) 
penduduk Indonesia memperoleh tingkat literasi keuangan sebesar 38,03% yang 
maksudnya belum separuh warga Indonesia mempunyai literasi keuangan yang baik. 
Begitu pula dengan tingkat literasi keuangan Jawa Tengah yang menunjukkan persentase 
sebesar 47,38%. Menurut Hidayatinnisa et al., (2021) literasi keuangan Indonesia masih 
tergolong rendah walaupun mengalami peningkatan dari tahun 2016, hal ini dikarenakan 
peningkatan literasi keuangan tidak dibarengi dengan pertumbuhan perekonomian 
Indonesia. Literasi keuangan yang rendah menunjukkan perlunya edukasi keuangan 
mengenai bagaimana mengembangkan perencanaan keuangan untuk menghindari 
pembelian yang tidak penting (Andriani & Nugraha, 2018). 

Penelitian sebelumnya yang dilakukan Tibrisi et al. (2020) menjelaskan literasi 
keuangan mempunyai pengaruh negative signifikan kepada perilaku konsumtif mahasiswa. 
Maksudnya mahasiswa yang literasi keuangannya baik akan berkurang kemungkinannya 
berperilaku konsumtif. Hasil berbeda ditunjukkan dalam penelitian Kamil & Istianingsih 
(2020) yang menjelaskan literasi keuangan memiliki pengaruh positif dan signifikan 
terhadap perilaku konsumtif. Bisa diartikan meningkatnya pemahaman literasi keuangan 
masyarakat bisa berdampak pada meningkatnya perilaku konsumtif. 
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Kota Surakarta dipilih menjadi lokasi penelitian dengan responden mahasiswa di 
Kota Surakarta. Survei awal sudah dilakukan peneliti terhadap 30 tentang perilaku 
konsumtif. Peneliti menggunakan indikator perilaku konsumtif yang dikemukakan oleh 
Sumartono (2002). Berikut adalah survei awal yang sudah dilakukan. 

 
Tabel 1. Perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta 

No. Indikator 
Indeks 
Persentase 

Kategori 
Interval 

1. Membeli produk karena tawaran hadiah 88,3% 
Sangat  
Setuju 

2. 
Membeli produk karena dikemas secara 
menarik 

74,2% Setuju 

3. 
Membeli produk untuk menjaga penampilan 
dan gengsi 

78,3% 
Sangat 
Setuju 

4. 
Menggunakan produk karena kesesuaian 
model iklan 

63,3% Setuju 

5. 
Mencoba lebih dari dua produk serupa (merek 
berbeda) 

63,3% Setuju 

Sumber: Data primer diolah (2020) 
Berdasarkan tabel 1 survei awal menunjukkan bahwa mahasiswa di Kota Surakarta 

cenderung berperilaku konsumtif. Mayoritas mahasiswa di Kota Surakarta setuju dengan 
indikator perilaku konsumtif. Halimatussakdiyah et al. (2019) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa mahasiswa lebih suka menghabiskan uang mereka untuk mengikuti 
tren saat ini dan untuk diakui dari pada membeli buku atau hal penting lainnya yang 
berhubungan dengan perkuliahan. Hal ini menunjukkan mahasiswa lebih mementingkan 
keinginannya dari pada memenuhi kebutuhannya. 
 

LANDASAN TEORI 

Dompet Digital 
Inovasi dalam produk layanan keuangan salah satunya adalah dompet digital. 

Dompet digital merupakan sejenis akun prabayar di mana penggunanya dapat menyimpan 
uang mereka secara elektronik untuk pembayaran online (Ali & Gopalan, 2018; Riyanto et 
al., 2020). Dengan dompet digital pengguna dibantu dalam berbagai transaksi seperti 
pembayaran tagihan, transportasi, dan pemesanan tiket. Dompet digital dapat digunakan 
untuk membayar tagihan, belanja, rekreasi dan berbagai alasan lain (Ali & Gopalan, 2018). 
Menurut Mujahidin & Astuti (2020) dompet digital adalah alat pembayaran non tunai 
menggunakan sistem aplikasi yang memudahkan masyarakat dalam bertransaksi. Dompet 
digital memberikan lebih banyak keuntungan bagi penggunanya untuk bertransaksi dari 
pada secara tunai (Wulantika & Zein, 2020). Berdasarkan beberapa pendapat mengenai 
dompet digital dapat disimpulkan dompet digital adalah aplikasi di mana penggunanya 
dapat menyimpan uang mereka secara elektronik untuk bertransaksi secara non tunai. 

Variabel dompet digital diukur menggunakan 2 indikator yang mengacu pada 
Technology Acceptance Model yang dikemukakan Davis (1989) yaitu Perceived ease of 
use dan Perceived usefulness. Indikator ini digunakan karena technology acceptance 
model akan menggambarkan bagaimana penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh 
pengguna sistem teknologi. Indikator ini akan menggambarkan bagaimana dompet digital 
memberikan kemudahan dan manfaat bagi para penggunanya 
Literasi Keuangan 

Perry dan Morris dalam Tibrisi et al. (2020) menyatakan literasi keuangan 
merupakan pemahaman mengenai keuangan serta kemampuan perencanaan keuangan 
yang dibutuhkan individu untuk bisa mengambil keputusan yang efektif tentang keuangan 
pribadi yang merupakan hal yang berguna untuk pengelolaan keuangan. Literasi keuangan 
membuat seseorang serius dalam melihat pelayanan, kualitas, dan harga serta membantu 
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seseorang menjadi konsumen yang baik (Dewi et al., 2017). Menurut Program for 
International Student Assessment (OECCD, 2017) literasi keuangan merupakan 
pemahaman seseorang mengenai konsep, risiko, keterampilan, dorongan atau motivasi 
serta adanya rasa percaya diri dalam membuat keputusan efektif di berbagai aspek 
keuangan. Pemahaman serta pengetahuan tersebut bertujuan pada kesejahteraan 
keuangan individu maupun kelompok masyarakat serta sebagai bentuk partisipasi dalam 
perekonomian. Menurut Tomášková et al. (2011) literasi keuangan merupakan bagian dari 
literasi ekonomi yang lebih luas termasuk kemampuan untuk menjaga pendapatan, 
mempertimbangkan risiko dari keputusan tentang pendapatan, orientasi pada pasar tenaga 
kerja, dan kemampuan membuat keputusan tentang konsumsi. Literasi keuangan selalu 
terkait dengan literasi numerik (keterampilan matematika), literasi informasi (kemampuan 
menggunakan informasi), dan literasi hukum (orientasi sistem hukum). Berdasarkan 
beberapa pendapat yang sudah diuraikan, dapat disimpulkan literasi keuangan ialah 
pemahaman dan pengetahuan tentang keuangan dalam menentukan keputusan mengenai 
aspek keuangan. Seorang konsumen yang baik tercipta karena memiliki literasi keuangan 
yang baik pula. 

Variabel literasi keuangan diukur Menggunakan 4 indikator dari pendapat Chen & 
Volpe (2002) yaitu general knowledge, Saving and loans, Insurance, dan Investment. 
Indikator ini digunakan karena akan menggambarkan bagaimana seseorang paham 
mengenai keuangan dan pengelolaan keuangan pribadinya. Jika seseorang paham dengan 
baik mengenai pengetahuan dasar keuangan, tabungan dan pinjaman, asuransi, serta 
investasi maka orang tersebut memiliki literasi keuangan yang baik. 
Perilaku Konsumtif 

Menurut Tibrisi et al. (2020) Perilaku konsumtif ialah kecenderungan ingin membeli 
serta memakai produk yang sebenarnya kurang dibutuhkan. Kecenderungan mengonsumsi 
atau membeli barang yang kurang perlu tidak bersumber pada alasan yang masuk akal 
sebab orang-orang lebih mendahulukan keinginan dari pada kebutuhan (Dikria & Widjaja, 
2016). Sesuai dengan Sari et al. (2020) yang menyatakan perilaku konsumtif ialah 
pemborosan yang dalam mengonsumsi barang ataupun jasa secara berlebihan tidak 
bersumber pada kebutuhan. Perilaku konsumtif menurut Giswandhani & Hilmi (2020) 
adalah perilaku seseorang yang diperuntukkan untuk mengonsumsi ataupun membeli 
produk berlebihan, tidak masuk akal, menimbulkan pemborosan, dan membuat rasa cemas 
dan rasa tidak aman. Seorang yang konsumtif melakukan konsumsi tidak untuk penuhi 
kebutuhan, namun untuk penuhi keinginan, sehingga membuat pemborosan serta 
pengeluaran yang tidak tepat (Yudasella & Krisnawati, 2019). Bersumber pada uraian 
tersebut, dapat dibuat kesimpulan bahwa perilaku konsumtif ialah suatu perilaku seseorang 
yang melakukan kegiatan belanja ataupun mengonsumsi jasa serta barang berlebihan yang 
tidak bersumber pada alasan yang masuk akal. Faktor keinginan lebih penting dari pada 
faktor kebutuhan yang hendak memunculkan pemborosan serta kecemasan. 

Variabel perilaku konsumtif diukur Menggunakan 5 indikator dari pendapat 
Sumartono (2002) yaitu Membeli produk karena tawaran hadiah, Membeli produk karena 
dikemas secara menarik, Membeli produk untuk menjaga penampilan dan gengsi, 
Menggunakan produk karena kesesuaian model iklan, dan Mencoba lebih dari dua produk 
serupa (merek berbeda). Indikator ini digunakan karena akan menggambarkan bagaimana 
seseorang memiliki perilaku yang konsumtif. Jika seseorang melakukan konsumsi tidak 
berdasarkan suatu kebutuhan maka orang tersebut memiliki perilaku konsumtif. 

METODOLOGI 

Metode deskriptif secara kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Pengambilan 
data penelitian memakai kuesioner yang selanjutnya dianalisis dengan bantuan aplikasi 
SPSS 26. Populasi penelitian ini adalah mahasiswa D3/S1 pengguna dompet digital yang 
sedang menempuh pendidikan di salah satu perguruan tinggi di Kota Surakarta. Penelitian 
ini menggunakan jenis populasi infinite (tidak terbatas) karena jumlah mahasiswa di Kota 
Surakarta yang memakai dompet digital tidak diketahui jumlahnya secara pasti. 
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Jumlah besaran sampel dihitung menggunakan rumus Unknown Population. 
Dengan rumus tersebut maka dapat diukur besarnya sampel yaitu sebanyak 384,16 atau 
dibulatkan menjadi 385 mahasiswa. Teknik pengambilan sampel memakai nonprobability 
sampling, yaitu purposive sampling dengan kriteria yaitu mahasiswa di Kota Surakarta yang 
menggunakan dompet digital untuk berbelanja dan menggunakan promo yang ditawarkan 
pada dompet digital. 

Penelitian ini memakai uji validitas product moment dan cronbach alpha untuk uji 
reliabilitasnya. Teknik analisis data penelitian ini menggunakan uji prasyarat yaitu uji 
normalitas, uji linearitas, uji multikolinearitas, dan uji heteroskedastisitas serta uji hipotesis 
menggunakan analisis regresi linear berganda, uji t, dan uji F 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

HASIL PENELITIAN 
1. Uji Prasyarat 

Uji Kolmogorov-smirnov digunakan untuk uji normalitas dan didapati nilai 
signifikasi Unstandardized Residual  0,197. Hasil tersebut >0,05 yang bisa diartikan 
data penelitian berdistribusi normal. Uji linearitas penelitian ini mendapati nilai 
signifikansi Deviation from Linearity dari variabel dompet digital sebesar 0,094 serta 
literasi keuangan sebesar 0,086. Nilai tersebut >0,05 maka bisa berarti ditemukan 
hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat. Hasil uji 
multikolinearitas penelitian ini juga mendapati nilai Tolerance 0,955 serta nilai VIF 
1,047. Hasil Tolerance >0,10 serta nilai VIF <10,00 maka bisa diartikan tidak ada 
permasalahan multikolinearitas. Uji heteroskedastisitas penelitian ini menggunakan 
Rank Spearman dan didapati nilai signifikansi Unstandardized Residual variabel 
dompet digital 0,298 serta literasi keuangan 0,995. Nilai signifikansi Unstandardized 
Residual tersebut >0,05 maka bisa diartikan bahwa tidak ada masalah 
heteroskedastisitas. 

2. Uji Hipotesis 

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Berganda 

Model 
Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients t Sig. 

B Std. Error Beta 

(Constant) 1,973 0,221  8,923 0,000 
Dompet Digital 
(X1) 

0,349 0,041 0,409 8,532 0,000 

Literasi 
Keuangan (X2) 

-0,123 0,048 -0,123 -2,555 0,011 

Tabel 2 menunjukkan hasil analisis regresi linear berganda. Dari tabel tersebut 
didapati nilai konstanta 1,973. Hal ini mengartikan apabila variabel dompet digital serta 
literasi keuangan memiliki nilai 0 maka nilai perilaku konsumtif sebesar 1,973. Nilai 
koefisien regresi dompet digital didapati 0,349 mengartikan dompet digital mempunyai 
pengaruh positif terhadap perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif akan bertambah 0,349 
ketika dompet digital mengalami kenaikan sebesar satu. Nilai koefisien regresi literasi 
keuangan didapati -0,123 mengartikan literasi keuangan mempunyai pengaruh negatif 
kepada perilaku konsumtif. Perilaku konsumtif akan berkurang sebesar -0,123 ketika 
literasi keuangan mengalami kenaikan sebesar satu. 

Hasil uji t variabel dompet digital mendapatkan nilai sig. 0,000 serta nilai thitung 
8,532. Nilai signifikansi dompet digital <0,05 serta nilai thitung >1,966 (ttabel), sehingga 
bisa disimpulkan ada pengaruh positif signifikan dompet digital kepada perilaku 
konsumtif. Variabel literasi keuangan mendapatkan hasil uji t dengan nilai sig. 0,011 
serta nilai thitung -2,555. Nilai signifikansi literasi keuangan <0,05 serta nilai thitung >1,966 
(ttabel) sehingga bisa disimpulkan ada pengaruh negatif signifikan literasi keuangan 
kepada perilaku konsumtif. 
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Hasil uji F memperoleh Fhitung 36,697 serta nilai signifikansinya 0,000. Fhitung 
>3,019 (Ftabel) serta nilai signifikansinya <0,05 maka bisa ditarik kesimpulan ada 
pengaruh dompet digital serta literasi keuangan secara simultan kepada perilaku 
konsumtif. 

 
PEMBAHASAN 
1. Pengaruh Dompet Digital terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 

Hasil uji hipotesis menyatakan terdapat pengaruh positif signifikan dompet 
digital kepada perilaku konsumtif. Dibuktikan dengan hasil uji t yang menghasilkan thitung 
8,532>1,966 (ttabel) serta nilai signifikansi 0,00<0,05. Koefisien regresi dompet digital 
0,349 yang dapat diartikan perilaku konsumtif akan bertambah 0,349 ketika dompet 
digital mengalami kenaikan sebesar satu. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan 
dompet digital memiliki pengaruh signifikan positif terhadap perilaku konsumtif 
mahasiswa. 

Hasil penelitian ini serupa dengan penelitian Fauziah & Nurhasanah (2020) 
yang menjelaskan dompet digital memiliki dampak signifikan positif terhadap perilaku 
konsumtif mahasiswa. Dompet digital dalam penelitian ini meliputi kemudahan 
penggunaan dan manfaat yang dirasakan. Mujahidin & Astuti (2020) juga mengatakan 
bahwa kemudahan penggunaan dan manfaat dompet digital mempunyai pengaruh 
terhadap perilaku konsumtif. Pernyataan tersebut menjelaskan bahwa kemudahan dan 
manfaat dompet digital dapat meningkatkan perilaku konsumtif mahasiswa. Hal ini 
menunjukkan bahwa dompet digital mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa di 
Kota Surakarta, yang berarti ketika pemakaian dompet digital tinggi maka perilaku 
konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta juga akan meningkat. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi di lapangan dengan kuesioner 
yang menunjukkan variabel dompet digital memiliki pengaruh terhadap perilaku 
konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta. Berikut uraian dari hasil kuesioner dompet 
digital menggunakan dua indikator: 
a. Berdasarkan indikator Perceived ease of use yang terdiri dari tiga pernyataan 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan dompet digital dimudahkan 
dalam bertransaksi atau berbelanja di mana saja. Kemudahan menyimpan uang 
di dompet digital ini membuat mahasiswa memiliki kecenderungan untuk 
berbelanja memenuhi keinginannya. Hal ini menimbulkan perilaku yang konsumtif 
pada mahasiswa. 

b. Berdasarkan indikator Perceived usefulness yang terdiri dari tiga pernyataan 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang menggunakan dompet digital merasa 
terbantu saat berbelanja. Belanja menggunakan dompet digital dinilai lebih efisien 
dibandingkan dengan menggunakan uang tunai. Kenyamanan menggunakan 
dompet digital ini membuat mahasiswa berbelanja mengikuti keinginannya dan 
cenderung berperilaku konsumtif. 

Namun tidak semua transaksi atau belanja menggunakan dompet digital merupakan 
suatu perilaku yang konsumtif. Bisa saja mahasiswa menggunakan dompet digital 
untuk memenuhi kebutuhannya, seperti membeli kuota internet untuk menunjang 
perkuliahan. 

2. Pengaruh Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif Mahasiswa 
Hasil uji hipotesis menyatakan ada pengaruh negatif signifikan literasi keuangan 

kepada perilaku konsumtif. Dibuktikan dengan hasil uji t yang menghasilkan thitung -
2,555>1,966 (ttabel) serta nilai signifikansi 0,011<0,05. Koefisien regresi literasi 
keuangan -0,123 yang bisa diartikan perilaku konsumtif akan berkurang -0,123 ketika 
literasi keuangan meningkat sebesar satu. Dengan demikian bisa ditarik kesimpulan 
literasi keuangan berpengaruh negatif signifikan terhadap perilaku konsumtif 
mahasiswa. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Dikria & Widjaja (2016); Tibrisi et al. 
(2020); dan Sari et al. (2020) yang mengatakan literasi keuangan mempunyai pengaruh 
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negatif signifikan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa. Literasi keuangan dalam 
penelitian ini meliputi general knowledge, savings and loans, insurance, dan 
investment. Dengan pemahaman yang baik mengenai keuangan mahasiswa akan 
memiliki perilaku konsumtif yang rendah. Dikria & Widjaja (2016) mengatakan literasi 
keuangan yang baik membuat mahasiswa selektif dalam melakukan konsumsi, 
kebutuhan akan menjadi prioritas mereka dan keinginan akan dikesampingkan. Literasi 
keuangan akan menjadikan mahasiswa memiliki pola konsumsi yang baik. Hal ini 
membuktikan bahwa literasi keuangan mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa 
di Kota Surakarta. 

Hasil penelitian ini juga didukung oleh kondisi di lapangan dengan kuesioner 
yang menunjukkan variabel literasi keuangan memiliki pengaruh terhadap perilaku 
konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta. Berikut uraian dari hasil kuesioner literasi 
keuangan menggunakan empat indikator: 
a. Berdasarkan indikator general knowledge yang terdiri dari dua pernyataan 

menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman dasar keuangan yang 
baik akan terhindar dari pemborosan dan perilaku konsumtif. Mahasiswa akan 
menyimpan catatan keuangannya dan membuat rencana kebutuhan agar 
terhindar dari perilaku konsumtif.  

b. Berdasarkan indikator saving and loans yang terdiri dari dua pernyataan 
menunjukkan bahwa mahasiswa yang memiliki pemahaman mengenai tabungan 
dan pinjaman akan terhindar dari perilaku konsumtif. Mahasiswa akan 
menyisihkan uang saku mereka agar memiliki tabungan dan terhindar dari 
pengeluaran tidak penting. 

c. Berdasarkan indikator insurance yang terdiri dari dua pernyataan menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang paham mengenai konsep asuransi akan terhindar dari 
pemborosan dan perilaku konsumtif. Mahasiswa akan sadar pentingnya asuransi 
untuk melindungi diri atau kendaraan dari kerugian dibanding menghabiskan 
keuangannya untuk hal yang tidak dibutuhkan. 

d. Berdasarkan indikator investment yang terdiri dari dua pernyataan menunjukkan 
bahwa mahasiswa yang paham mengenai konsep investasi akan terhindar dari 
pemborosan dan perilaku konsumtif. Mahasiswa akan lebih memilih 
merencanakan dan melaksanakan program investasi dari pada menghabiskan 
uang untuk belanja hal yang kurang dibutuhkan. 

3. Pengaruh Dompet Digital dan Literasi Keuangan terhadap Perilaku Konsumtif 
Mahasiswa 

Hasil uji hipotesis menyatakan ada pengaruh secara simultan dompet digital 
dan literasi keuangan terhadap perilaku konsumtif. Dibuktikan dengan hasil uji F yang 
menghasilkan Fhitung 36,697>3,019 (Ftabel) serta nilai signifikansi 0,000<0,05. Maka bisa 
ditarik kesimpulan dompet digital serta literasi keuangan mempunyai pengaruh secara 
simultan kepada perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta. Besar kemampuan 
dompet digital serta literasi keuangan mempengaruhi perilaku konsumtif adalah 16,1%. 
Variabel lain di luar penelitian ini mempengaruhi 83,9% sisanya. 

Hasil penelitian ini didukung oleh kondisi di lapangan dengan kuesioner yang 
menunjukkan bahwa dompet digital dengan indikator perceived ease of use dan 
perceived usefulness serta variabel literasi keuangan dengan indikator general 
knowledge, saving and loans, insurance, dan investment berpengaruh terhadap 
perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta. Dompet digital dan literasi keuangan 
secara simultan akan mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa. Kemudahan 
penggunaan dan manfaat dompet digital membantu seseorang dalam bertransaksi. Hal 
tersebut mengubah pola konsumsi masyarakat terutama kalangan mahasiswa yang 
mahir menggunakan smartphone. Jika penggunaan dompet digital didukung dengan 
literasi keuangan yang baik akan mengontrol mahasiswa dari penggunaan dompet 
digital untuk hal konsumtif. Mahasiswa dengan literasi keuangan yang baik dapat 
mengatur keuangannya menggunakan dompet digital.  Mahasiswa dapat 
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memanfaatkan fitur yang terdapat pada dompet digital untuk mengatur keuangannya 
seperti fitur pengelolaan tabungan, investasi, dan asuransi. 

Berdasarkan fenomena tersebut maka dapat disimpulkan dompet digital dan 
literasi keuangan berpengaruh secara simultan terhadap perilaku konsumtif 
mahasiswa di Kota Surakarta. Namun kemampuan dompet digital dan literasi 
keuangan mempengaruhi perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta terbilang 
cukup kecil. Kedua variabel ini hanya mempengaruhi perilaku konsumtif sebesar 
16,1%. Hal ini bisa dikarenakan mahasiswa yang berbelanja menggunakan dompet 
digital belum tentu untuk kegiatan konsumtif atau mahasiswa yang memiliki literasi 
keuangan yang baik tetap memiliki kecenderungan untuk berperilaku konsumtif. 

PENUTUP 
Berdasarkan pembahasan yang sudah dilakukan, maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 1). Dompet digital berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku konsumtif 
Mahasiswa di Kota Surakarta.  2). Literasi keuangan berpengaruh negatif signifikan 
terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Kota Surakarta. 3). Dompet digital dan literasi 
keuangan berpengaruh secara simultan terhadap perilaku konsumtif mahasiswa di Kota 
Surakarta. 
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Abstract 
This study aims to determine and analyze the extent of the influence of human development, 
labor, infrastructure and inflation indices on investment in Indonesia. This type of research 
is descriptive and associative research using a quantitative approach. The data used in this 
study are panel data with the 2016-2020 time series and cross sections of 34 provinces in 
Indonesia, which are sourced from BPS. The analytical method used is the classen typology 
and multinomial logistic regression. The results showed that: (1) the human development 
index variable had a positive and significant effect on investment in the classification of fast-
developing and fast-growing and depressed areas, while it had a positive and insignificant 
effect on rapidly developing regions (2) the labor variable had a negative and significant 
effect on investment in the classification of fast-developed and fast-growing, depressed and 
rapidly developing regions (3) the infrastructure variable has a negative and significant 
effect on fast-developing and fast-growing regions, while a negative and insignificant effect 
on depressed and rapidly developing developed areas. (4) inflation has no significant effect 
on investment in the classification of fast-developed and fast-growing, depressed and fast-
developing regions. 
Keywords : Investment, Human Development Index, Labor, Infrastructure, and Inflation. 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis sejauh mana pengaruh indeks 
pembangunan manusia, tenaga kerja, infrastruktur dan inflasi terhadap investasi di 
Indonesia. Jenis penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dan asosiatif dengan 
menggunakan pendekatan kuantitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data 
panel dengan time series tahun 2016-2020 dan cross section 34 provinsi di Indonesia yang 
bersumber dari BPS. Metode analisis yang digunakan yaitu tipologi klassen dan regresi 
logistik multinomial. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) variabel indeks pembangunan 
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi pada klasifikasi daerah cepat 
maju dan cepat tumbuh dan maju tertekan, sementara berpengaruh positif dan tidak 
signifikan pada daerah berkembang pesat (2) variabel tenaga kerja berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap investasi pada klasifikasi daerah cepat maju dan cepat tumbuh, 
maju tertekan dan berkembang pesat (3) variabel infrastruktur berpengaruh negatif dan 
signifikan pada daerah cepat maju dan cepat tumbuh, sementara berpengaruh negatif dan 
tidak signifikan pada daerah maju tertekan dan berkembang pesat. (4) inflasi tidak 
berpengaruh signifikan terhadap investasi pada klasifikasi daerah cepat maju dan cepat 
tumbuh, maju tertekan dan berkembang pesat.  
Kata kunci : Investasi, Indeks Pembangunan Manusia, Tenaga Kerja, Infrastruktur, dan 
Inflasi. 
 
  
PENDAHULUAN 

Investasi atau penanaman modal adalah pengeluaran-pengeluaran untuk membeli 
barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi dengan tujuan untuk menambah 
atau mengganti barang-barang modal dalam perekonomian yang digunakan untuk 
memproduksi barang dan jasa di masa yang akan datang. Investasi merupakan salah satu 
faktor penting yang mempengaruhi pertumbuhan ekonomi suatu daerah (Orisu et al., 2018). 
Investasi  penting di suatu negara dikarenakan  besarnya pendapatan perkapita suatu 
daerah yang merupakan ukuran dari kesejahteraan masyarakat ditentukan dari besar 
kecilnya investasi yang ada di daerah tersebut (Adry, 2013). Selain itu, dengan adanya 
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investasi dapat meningkatkan kapasitas dan kualitas produksi yang  pada gilirannya juga 
dapat meningkatkan pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja.  

Indonesia adalah salah satu negara yang masih tergolong ke dalam negara yang 
sedang berkembang. Negara yang sedang berkembang dicirikan dengan pendapatan 
perkapita rendah, taraf hidup masyarakat rendah, produktifitas rendah dan investasi rendah 
(Jhingan, 2012). Karakteristik negara berkembang tersebut menyebabkan sulitnya negara 
berkembang untuk dapat mencapai pembangunan ekonomi dan pertumbuhan ekonomi. 
Sehingga pemerintah selalu berupaya untuk meningkatkan pendapatan nasional melalui 
investasi yang mana merupakan salah satu sumber utama penggerak ekonomi negara 
(Jannah & Asnawi, 2019). 

Setiap daerah di Indonesia mempunyai karateristik yang berbeda baik dari segi 
sumber daya alam, sumber daya manusia, maupun dari segi kultur atau kebudayan. 
Perbedaan ini akan berpengaruh pada sisi ekonomi yang menyebabkan pembangunan dan 
pertumbuhan daerah juga mengalami perbedaan yang pada akhirnya akan menimbulkan 
masalah ketidakmerataan atau ketimpangan(Riandoko Adi Kurniawan & Sugiyanto, 2013). 
Ketimpangan pembangunan salah satunya disebabkan karena ketidakmerataan alokasi 
investasi, baik investasi pemerintah maupun investasi swasta (Sjafrizal, 2014a). Sehingga 
dengan ketidakmerataan tersebut menimbulkan adanya daerah maju dan daerah teringgal 
(Sjafrizal, 2014b). Berikut tabel perkembangan realisasi penanaman modal dalam negeri 
(PMDN) berdasarkan lokasi di Indonesia dari tahun 2016-2020 : 

Tabel 1 
Realisasi Investasi PMDN Menurut Provinsi di Indonesia  

Tahun 2016-2020 (Milyar Rupiah) 

 

No. Provinsi 2016 2017 2018 2019 2020

1 Aceh 2.456        783           970           3.607        8.241        

2 Sumatera Utara 4.864        11.684      8.372        19.749      18.190      

3 Sumatera Barat 3.796        1.517        2.309        3.027        3.106        

4 Riau 6.614        10.830      9.056        26.292      34.118      

5 Jambi 3.884        3.007        2.877        4.437        3.512        

6 Sumatera Selatan 8.534        8.200        9.520        16.921      15.825      

7 Bengkulu 949           297           4.903        5.458        5.399        

8 Lampung 6.032        7.015        12.315      2.429        7.121        

9 Kep. Bangka Belitung 2.202        1.735        3.113        2.915        1.864        

10 Kep. Riau 493           1.398        4.386        5.656        14.249      

11 DKI Jakarta 12.217      47.262      49.097      62.095      42.955      

12 Jawa Barat 30.360      38.391      42.278      49.284      51.401      

13 Jawa Tengah 24.070      19.866      27.475      18.655      30.606      

14 DI Yogyakarta 949           295           6.132        6.299        2.683        

15 Jawa Timur 46.332      45.045      33.333      45.453      55.661      

16 Banten 12.426      15.142      18.638      20.708      31.146      

17 Bali 482           593           1.549        7.393        5.433        

18 Nusa Tenggara Barat 1.343        5.414        4.135        3.519        6.582        

19 Nusa Tenggara Timur 822           1.082        4.246        3.753        3.029        

20 Kalimantan Barat 9.016        12.381      6.591        7.699        9.257        

21 Kalimantan Tengah 8.179        3.038        13.092      8.592        3.710        

22 Kalimantan Selatan 6.163        2.982        9.975        10.061      4.286        

23 Kalimantan Timur 6.885        10.980      25.942      21.952      25.934      

24 Kalimantan Utara 3.346        853           1.357        4.401        2.235        

25 Sulawesi Utara 5.070        1.488        4.320        8.260        3.006        

26 Sulawesi Tengah 1.081        1.930        8.489        4.439        5.261        

27 Sulawesi Selatan 3.335        1.969        3.276        5.673        9.142        

28 Sulawesi Tenggara 1.794        3.149        1.603        3.827        2.866        

29 Gorontalo 2.203        888           2.667        844           684           

30 Sulawesi Barat 84             660           3.144        1.187        253           

31 Maluku 11             52             1.014        283           475           

32 Maluku Utara 9               1.151        2.276        683           662           

33 Papua Barat 11             59             51             380           1.925        

34 Papua 221           1.218        105           568           2.722        

Indonesia 216.231    262.351    328.605    386.498    413.536    
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               Sumber : Badan Pusat Statistik 
 
 Melihat dari tabel 1 persebaran realisasi investasi PMDN berdasarkan provinsi yang 
ada di Indonesia pada kurun waktu 2016-2020 tampak tidak merata.  Dari tahun 2016-2020 
dilihat bahwa Provinsi DKI Jakarta, Jawa Timur, dan Jawa Barat selalu masuk dalam 5 
besar penyumbang PMDN. Pada kurun waktu yang sama daerah di luar jawa yang masuk 
ke dalam 5 besar penyumbang PMDN yaitu Kalimantan Timur: tahun 2018 dan 2019, Riau: 
tahun 2019 dan 2020. Jika dilihat secara keseluruhan dari tahun 2016-2020 Provinsi DKI 
Jakarta memang menjadi kawasan paling tinggi menerima akumulasi modal yaitu sebesar 
13,66 % dari total investasi PMDN di Indonesia, kemudian disusul oleh Provinsi Jawa Barat 
dengan 12,67 % , dan Provinsi Jawa Timur dengan 11,91 %. Kondisi ini menggambarkan 
bahwa terdapat ketidakmerataan akumulasi modal di Indonesia yang mana daerah Jawa 
lebih banyak menerima akumulasi modal daripada daerah-daerah lain yang ada di 
Indonesia. 

Adanya kesenjangan akumulasi modal atau investasi antara daerah satu dengan 
yang lainnya  akan mengakibatkan masalah ketimpangan pembangunan antar wilayah juga 
semakin tinggi. Hal ini dikarenakan investasi juga merupakan salah satu faktor penyokong 
pembangunan ekonomi. Berdasarkan permasalahan yang terjadi pada investasi di 
Indonesia maka penting untuk dikaji apa saja faktor yang dapat mempengaruhi investasi di 
Indonesia dan bagaimana penyebaran investasi di Indonesia. 

Melihat dari latar belakang yang telah dikemukan di atas, peneliti  tertarik untuk 
melakukan penelitian dan mengkaji secara mendalam sejauh mana pengaruh indeks 
pembangunan manusia, tenaga kerja, infrastruktur dan inflasi terhadap investasi di 
Indonesia dengan mengangkat judul “Analisis Determinan Investasi di Indonesia”. 
 
LANDASAN TEORI 
Investasi 

Berdasarkan teori yang dikembangkan secara sederhana oleh Lutfi dan Hendrian 
(2012), investasi didefinisikan sebagai setiap tindakan yang bersifat menunda penggunaan 
dana untuk konsumsi pada saat ini, pada masa yang akan datang guna memperoleh 
peningkatan kesejahteraan dan/atau kekayaan dalam ukuran keuangan. Menurut Jones et 
al. (2009), investasi dapat didefinisikan sebagai komitmen suatu dana atas keperuntukan 
satu atau lebih aset yang akan dimiliki selama beberapa periode waktu mendatang, 
sehingga investasi digambarkan sebagai suatu tindakan investor atas sejumlah dana atau 
aktiva-aktiva lainnya yang akan ditempatkan pada saat ini untuk jangka waktu tertentu ke 
masa yang akan datang guna memperoleh hasil atau pengembalian. Dapat disimpulkan 
bahwa investasi merupakan suatu bentuk pengorbanan kekayaan di masa sekarang untuk 
mendapatkan keuntungan di masa depan dengan tingkat resiko tertentu. 
Teori  Investasi 
  Model standar  investasi tetap bisnis disebut model investasi Neo-Klassik 
(neoclassical model of investment). Menurut Jorgenson (1967), konsep awal terkait teori 
investasi dalam pandangan neo-klasik ialah terkait masalah optimasi perusahaan, yakni 
memaksimalkan keuntungan pada setiap periode akan menghasilkan persediaan modal 
yang optimal. Hal tersebut  diasumsikan bahwa fungsi produksi dapat ditulis sebagai fungsi 
Cobb-Douglas konvensional, sebagai berikut: 
𝑌(𝑡) = 𝑓(𝐾(𝑡), 𝐿(𝑡) =
𝐴𝐾𝛼𝐿1−𝛼………………………………………………………..…………..(1) 
di mana Y(t) adalah output perusahaan, K adalah modal dan L menunjukkan tenaga kerja, 
semuanya dalam periode waktu t. Disisi lain, Fungsi laba untuk perusahaan perwakilan 
kemudian dapat dinyatakan sebagai berikut: 
(𝑡) = 𝑝(𝑡)𝑌(𝑡) − 𝑠(𝑡)𝐼(𝑡) −
𝑤(𝑡)𝐿(𝑡)…..………………………………………………………….(2) 
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𝜋(𝑡) menunjukkan laba, p(t) adalah harga output, s(t) adalah harga modal dan w(t) adalah 
upah.  
Berdasarkan persamaan 𝑝𝑓𝐾

′ = 𝑐  yang dikembangkan oleh Eklund (2013) tersebut, maka 
saat ini dapat digunakan untuk menurunkan persediaan modal yang optimal, K*, dan fungsi 
investasi. Dengan menggunakan teknologi Cobb-Douglas produk marjinal modal menjadi: 
𝜕𝑌

𝜕𝐾
= 𝑓𝐾

′ =

𝛼𝐾𝛼𝐿1−𝛼)…..………………………………………………………………….……...….(3) 
yang selanjutnya dapat dinyatakan sebagai: 
𝜕𝑌

𝜕𝐾
=

𝛼𝑌

𝐾
)…..……………………………………………………………………………..……..........(4) 

Mengalikan dengan pt dan mengingat persamaan 𝑝𝑓𝐾
′ = 𝑐, maka dapat diperoleh: 

𝜕𝐻

𝜕𝐾
=

𝑝
𝛼𝑌

𝐾
𝑐)…..……………………………………………………………………………..…...…..(5) 

Melalui penyelesaian atas modal K, maka akan diperoleh hasil untuk persediaan modal 
optimal: 

𝐾Φ =
𝑝𝛼𝑌

𝑐
)…..……………………………………………………………………………………..…(6) 

Sekarang dapat dengan mudah untuk menggambarkan bahwa 𝐾Φ bergantung terhadap 
output, harga output dan pengguna biaya modal, c. Dengan demikian, investasi menjadi 
perubahan modal antara dua periode, yakni: 

𝐼 =
𝑝𝛼𝑌

𝑐
− 𝐾Φ(𝑡 −

𝜏) )…..………………………………………………………………………..….(7) 
Beberapa hal yang perlu diperhatikan menurut Eklund (2013), dimana mengasumsikan 

bahwa K(t) menyesuaikan seketika dan sepenuhnya ke 𝐾Φ. Dengan asumsi bahwa 
penyesuaian terhadap persediaan modal optimal hanya sebagian setiap periode, hal ini 

dapat dimasukkan ke dalam persamaan 𝐼 =
𝑝𝛼𝑌

𝑐
− 𝐾Φ(𝑡 − 𝜏) dengan memperkenalkan 

parameter penyesuaian yang bergantung pada perbedaan antara modal aktual dan yang 
diinginkan seperti yang dijabarkan oleh Muller (2003). 

Hal ini disebabkan, teori neoklasik mengasumsikan bahwa modal menyesuaikan 
segera dan sepenuhnya dengan persediaan modal yang diinginkan, fungsi investasi pada 
dasarnya dihilangkan, dimana investasi hanya didefinisikan sebagai aliran dari waktu ke 
waktu; dalam hal ini berarti investasi adalah aliran antara t-τ dan t.  
 
Tipologi Klassen 

Tipologi klassen adalah suatu alat analisis yang digunakan untuk mengetahui 
gambaran tentang pola dan struktur pertumbuhan ekonomi daerah. Pengelompokan 
daerah pada tipologi klassen biasanya menggunakan dua indikator utama yaitu laju 
pertumbuhan daerah dan pendapatan perkapita daerah. Dengan menggunakan rata-rata 
pertumbuhan ekonomi sebagai sumbu vertical dan rata-rata pendapatan perkapita sebagai 
sumbu horizontal maka diperoleh 4 kelompok daerah  yang dapat diamati dengan klasifikasi 
yaitu : daerah cepat maju dan cepat tumbuh (high growth dan hight income), daerah maju 
tapi tertekan (high income but law growth), daerah berkembang cepat (high growth but low 
income) dan daerah relatif tertinggal (low growth and low income) (Kuncoro, 2015). Dalam 
penelitian ini, tipologi klassen daerah menggunakan dua indikator utama yaitu pertumbuhan 
ekonomi sebagai sumbu vertical dan rata-rata investasi perkapita sebagai sumbu 
horizontal. Dua indikator ini juga digunakan dalam penelitian Briwantara (2018) dan 
Khosiyatillah (2021). Dari dua indikator tersebut maka akan diperoleh klasifikasi daerah 
dalam tabel berikut.  
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Tabel 2 Tipologi Daerah Dengan Indikator Pertumbuhan Ekonomi dan Investasi 
Perkapita 

              Investasi  
                         Perkapita (i) 
 
Pertumbuhan Eko (r) 

( i1 > i) ( i 1< i) 

(r1 > r)  Daerah cepat maju dan cepat 
tumbuh 

Daerah berkembang 
cepat 

(r1 < r) Daerah maju tapi tertekan Daerah relatif tertinggal 

 Sumber : Briwantara (2018)  
 
Kriteria yang digunakan untuk membagi daerah provinsi dalam penelitian ini yaitu : 

1. Daerah cepat maju dan cepat tumbuh (high growth dan hight investment) yaiitu 
daerah yang memiliki tingkat pertumbuhan ekonomi tinggi dan investasi yang lebih 
tinggi dibanding rata-rata provinsi di Indonesia. 

2. Daerah maju tapi tertekan (law growth but high investment ) yaitu daerah yang 
memiliki investasi lebih tinggi, tetapi tingkat pertumbuhan ekonominya lebih rendah 
dibanding rata-rata provinsi. 

3. Daerah berkembang cepat (high growth but low investment) yaitu daerah yang 
memiliki tingkat pertumbuhan  tinggi tetapi tingkat investasi lebih rendah dibanding 
rata-rata provinsi di Indonesia. 

4. Daerah relatif tertinggal (low growth and low investment) yaitu daerah yang memiliki 
tingkat pertumbuhan ekonomi dan investasi yang lebih rendah dibanding rata-rata 
provinsi di Indonesia. 

Indeks Pembangunan Manusia 
Indeks Pembangunan Manusia merupakan suatu indeks yang menggambarkan 
kemakmuran masyarakat. IPM terdiri dari 3 unsur yaitu daya beli (pendapatan), pendidikan 
dan kesehatan masyarkat. IPM menggambarkan tinggi rendahnya kemampuan masyarakat 
untuk bekerja. Apabila IPM suatu daerah tinggi maka bisa diasumsikan bahwa tenaga kerja 
yang ada di daerah tersebut berkualitas dan mempunyai skill dalam bekerja  dan begitu 
sebaliknya. Masyarakat atau penduduk yang mempunyai skill  dan kemudian mampu 
menawarkan keahlian dan keampuannya di sektor produksi maka akan dapat 
meningkatkan keuntungan perusahan di sektor produksi. Hal ini tentu saja dapat menarik 
calon investor domestik ataupun dalam negeri untuk menginvestasikan dana-dananya ke 
sektor produksi tersebut. Dari penelitian Astrid dan Soejapjdo (2020) mengasumsikan 
bahwasannya ada hubungan yang positif antara IPM terhadap investasi. Dasar dari asumsi 
tersebut ialah jika Indonesia atau suatu wilayah memiliki pertumbuhan ekonomi yang baik 
dan sumber daya manusia yang baik, maka akan meningkatkan minat investor asing atau 
dalam negeri untuk berinvestasi di wilayah tersebut. 
Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah penduduk yang bekerja dan memasuki usia kerja dengan batas 
bawah usia 15 tahun dan batas atas usia 65 tahun. Tenaga kerja terdiri dari dua kategori 
yaitu angkatan kerja dan bukan angkatan kerja (Suparmoko, 2002). 

Investasi di suatu daerah juga ditentukan oleh tersedianya tenaga kerja. Jika tenaga 
kerja di suatu daerah banyak maka akan mendorong minat investor untuk berinvestasi. 
Adanya tenaga kerja tidak menyulitkan investor untuk mencari sumber daya manusia yang 
akan digunakan sebagai faktor produksi dalam kegiatan penanaman modal. Begitu  
sebaliknya, jika jumlah angkatan kerja yang tersedia di suatu wilayah sedikit, maka akan 
mengurangi investasi yang ada di daerah tersebut. Investor akan lebih cenderung tertarik 
untuk berinvestasi pada tempat yang produktifitas tinggi yang nantinya dapat memberikan 
keuntungan lebih besar (Muhammad Syaikhu & Haryati, 2018). Penggunaan variabel 
tenaga kerja berdasarkan studi mengenai investasi yang menyatakan bahwa MNCs lebih 
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tertarik untuk datang ke suatu daerah yang ketersediaan jumlah tenaga kerja yang banyak 
dan murah (Bagchi-Sen & Hayter, 2001). 
Infrastruktur 

Menurut Sari (2017) infrastruktur merujuk pada sistem fisik dalam menyediakan 
trasnportasi, pengairan,drainase, bangunan-bangunan gedung dan fasilitas publik lain yang 
dipelukan untuk memperlancar kegiatan manusia dalam menjalan aktivitas ekonomi dan 
sosial. Infrastruktur yang digunakan dalam penelitian ini adalah infrastruktur jalan. 
Infrastruktur jalan sangat penting untuk kelancaran dalam proses transportasi dan 
kemudahan distiribusi barang atau jasa.  Tanpa adanya infrastruktur yang memadai maka 
akan menghambat aktivitas distribusi dan produksi (Borrillo, 1994). Keterbatasan 
infrastruktur akan membuat para pengusaha tidak terdorong untuk mengeskpansi 
perusahaanya dan para investor juga tidak akan tertarik untuk mlakukan investasi. Alhasil 
akan berdampak pada penurunan PDRB atau pendapatan daerah. Dalam hal ini, hubungan 
yang dimiliki oleh infrastruktur terhadap investasi memiliki korelasi yang positif, ketika 
adanya perbaikan atas infrastruktur yang dimiliki oleh suatu negara mengalami 
peningkatan, maka hal tersebut dapat menjadi daya tarik kepada investor untuk melakukan 
investasi pada negara atau wilayah terkait. Hal tersebut akan berdampak pada kenaikan 
investasi, kondisi tersebut dipengaruhi oleh perspektif yang dimiliki oleh investor atas suatu 
negara yang memiliki kondisi infratruktur yang baik dan siap melakukan rencana investasi 
yang dimiliki oleh investor (Lardé dan Sánchez, 2014) 
Inflasi 

Inflasi merupakan kenaikan tingkat harga barang atau jasa secara umum dan terjadi 
secara terus-menerus (Lacey, 2016). Teori kuantitas sumber terjadinya inflasi dibagi 
menjadi dua macam yaitu : (1) inflasi karena tarikan permintaan (demand pull 
inflation);(2)inflasi karena dorongan penawaran (cost push inflation). Inflasi berpengaruh 
terhadap naik turunnya produksi. Hal ini disebabkan jika inflasi naik maka harga-harga 
barang ataupun jasa akan melambung tinggi, sehingga daya beli masyarakat akan turun. 
Jika daya beli masyarakat turun terhadap barang ataupun jasa, maka akan mengurangi 
keuntungan perusaahaan. Berkurangnya keuntungan perusahaan akan mengurungkan niat 
investor untuk berinvestasi disebabkan sedikitnya keuntungan yang akan diperoleh dari 
biasanya.  Kestabilan tingkat inflasi berpengaruh tehadap minat investor untuk berinvestasi. 
Menurut Nopirin (2012:26) investor cenderung berinvestasi pada wilayah dengan tingkat 
inflasi stabil. dalam penelitian yang dilakukan oleh Asab dan Al-Tarawneh (2018) pada 
kasus pelaksanaan investasi di negara Jordan, bahwa investasi dapat dipengaruhi oleh 
inflasi ketika tingkat inflasi mencapai ambang batas 10%. Hubungan yang harus dimiliki 
oleh inflasi terhadap investasi ialah berkorelasi negatif, dimana untuk meningkatkan 
investasi pada suatu negara atau wilayah tertentu, maka kondisi inflasi yang harus dimiliki 
harus lebih rendah dan sebaliknya, jika kondisi inflasi mengalami kenaikan maka akan 
berdampak pada penurunan tingkat investasi (Alshamsi et al., 2015). 
 
METODOLOGI PENELITIAN 

Jenis peneltian ini menggunakan pendekatan kuantitatif. Penelitian ini dilaksanakan 
pada seluruh provinsi di Indonesia yang terdiri dari 34 provinsi. Data yang digunakan adalah 
data sekunder dalam bentuk data panel yaitu gabungan antara data time series dan 
crossetional. Untuk data time series dalam penelitian ini menggunakan data selama kurun 
waktu tahun 2016-2020, sedangkan data cross sectioanal adalah 34 provinsi di Indonesia.  
Model Penelitian  
 Pada penelitian ini untuk melihat sejauh mana pengaruh indeks pembangunan 
manusia, tenaga kerja, infrastruktur dan inflasi terhadap investasi di Indonesia 
menggunakan pendekatan tipologi klassen dan regresi logistik multinomial. Tipologi 
Klassen untuk mengklasifikasikan daerah mana yang masih kekurangan investasi. 
Kemudian dilanjutkan dengan menggunakan metode regresi logistik multinomial untuk 
menemukan faktor-faktor apa saja yang mempengaruhi investasi di Indonesia.  Model yang 
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digunakan adalah model regresi logistik multinomial, dengan spesifikasi model yang 
dimodifikasi dari model yang digunakan (Kuncoro, 2001) sebagai berikut. 
D4 (x) = 𝛽0 + 𝛽1𝐼𝑃𝑀 +𝛽2𝑇𝐾 + 𝛽3𝐼𝑛𝑓𝑟𝑎𝑠𝑡𝑟𝑢𝑘𝑡𝑢𝑟 + 𝛽4𝐼𝑛𝑓𝑙𝑎𝑠𝑖 
………….……………….…….(2.8) 
Dimana : 
D4   : Daerah berdasarkan posisi ekonomi 
IPM       : indeks pembangunan manusia dengan satuan indeks 
TK   : Jumlah tenaga kerja yang bekerja dengan satuan jiwa 
Infrastruktur    : Infrastruktur Panjang jalan dalam keadaan dengan satuan km 
Inflasi   : Inflasi dengan satuan persen  
𝛽0 … 𝑛  : estimasi parameter 

 
Definisi Operasional 
Variabel Dependen 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Investasi. Investasi adalah komitmen 
sejumlah dana pada suatu periode untuk mendapatkan pendapatan yang diharapkan di 
masa yang akan datang sebagai unit kompensasi. Data investasi yang digunakan dalam 
penelitian ini  ialah investasi PMDN perkapita yang diperoleh dari pembagian investasi 
PMDN dan jumlah penduduk.  

Data investasi berskala nominal yang terdiri dari 4 kategori. Kategori didasarkan pada 
tipologi klassen antara investasi yang menggunakan data PMDN perkapita dinyatakan 
dalam satuan rupiah/jiwa dan pertumbuhan ekonomi dalam satuan persen.  Berdasarkan 
tipologi klassen diperoleh 4 klasifikasi daerah berdasarakan investasi dan pertumbuhan 
ekonomi diantaranya : (1) Daerah cepat maju dan cepat tumbuh (high growth dan hight 
investment) (2) Daerah maju tapi tertekan (law growth but high investment ) (3) Daerah 
berkembang cepat (high growth but low investment) (4) Daerah relatif tertinggal (low growth 
and low investment). 
Variabel Independen 
Indeks Pembangunan Manusia  

Indeks pembangunan manusia adalah suatu indeks yang menjelaskan bagaimana 
penduduk dapat mengakses hasil pembangunan dalam memperoleh pendapatan 
kesehatan, pendidikan dan sebagainya. Data dinyatakan dalam satuan indeks. 
Tenaga Kerja 

Tenaga kerja adalah penduduk yang bekerja dan memasuki usia keja (15-65 tahun). 
Data tenaga kerja dalam penelitian ini adalah total tenaga kerja laki laki dan perempuan 
yang bekerja baik di perdesaan maupun di perkotaan. Data tenaga kerja diukur dalam 
satuan jiwa. 
Infrastruktur     

Infrastruktur yang digunakan dalam penelitian ini adalah infrastruktur jalan. 
Infrastruktur diukur dari panjang jalan provinsi dalam keadaan baik yang dinyatakan dalam 
satuan km. 
Inflasi 

Inflasi merupakan kenaikan tingkat harga yang terjadi secara terus-menerus yang 
mempengaruhi individu, pengusaha dan pemerintah. Data ini diukur dari inflasi yang 
dinyatakan dalam satuan persen.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analisis Data Penelitian 

Dalam melakukan regresi logistik multinomial, perlu dilakukan pengkategorian 
terhadap variabel investasi dengan menggunakan analisis tipologi klassen. Adapun hasil 
dari Tipologi Klassen dalam penelitian ini adalah digunakan untuk mengklasifikasikan 
daerah berdasarkan pertumbuhan ekonomi dan rata-rata investasi pmdn perkapita . Berikut 
adalah hasilnya analisis tipologi antar 34 Provinsi di Indonesia seperti terlihat pada Tabel 2 
di bawah ini:   
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Tabel 2 Hasil Tipologi Klassen Investasi di 34 Provinsi Indonesia 2016-2020 
 

Kuadran I 
Pertumbuhan Tinggi dan 
Investasi Tinggi 

Kuadran II 
Pertumbuhan Rendah, Tapi 
Investasi Tinggi 

1. Bengkulu 
2. DKI Jakarta 
3. Kalimantan Tengah 
4. Kalimantan Utara 
5. Sulawesi Utara 

1. Riau 
2. Kep. Bangka Belitung 
3. Kep. Riau 
4. Banten 
5. Kalimantan Barat 
6. Kalimantan Selatan 
7. Kalimantan Timur 

Kuadran III 
Pertumbuhan Tinggi, Tapi 
Investasi Rendah 

Kuadran IV 
Pertumbuhan Rendah  dan 
Investasi Rendah  

1. Sumatera Selatan 
2. DI Yogyakarta 
3. Nusa Tenggara Timur 
4. Sulawesi Tengah 
5. Sulawesi Selatan 
6. Sulawesi Tenggara 
7. Gorontalo 
8. Sulawesi Barat 
9. Maluku 
10. Maluku Utara 

 

1. Aceh 
2. Sumatera Utara 
3. Sumatera Barat 
4. Jambi 
5. Lampung  
6. Jawa Barat 
7. Jawa Tengah 
8. Jawa Timur  
9. Bali 
10. Nusa Tenggara Barat  
11. Papua Barat 
12. Papua 

        Sumber : Data Diolah  
 
Hasil analisis tipologi klassen diatas berdasarkan indikator pertumbuhan ekonomi 

dan investasi perkapita diperoleh empat kuadran klasifikasi daerah. Daerah di Indonesia 
yang termasuk ke dalam kategori I, II, III dan IV dapat dilihat pada tabel 2 diatas. 
 Setelah melakukan pengkategorian variabel dependen yaitu investasi, selanjutnya 
dilakukan uji analisis regresi logistik multinomial . Metode analisis regresi logistik 
multinomial digunakan untuk melihat pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat 
dimana variabel terikatnya bersifat polychotomous atau variabel dengan lebih dari dua 
kategori (Latan, 2014).  
Hasil estimasi regresi logistik multinomial pada penelitian ini diolah menggunakan aplikasi 
STATA 14.0 dan memakai nilai signifikansi α = 0,05. Berikut disajikan tabel yang merupakan 
hasil dari estimasi regresi logistik multinomial. 

 
Tabel 3 Hasil Pendugaan Parameter, Odd Ratio Regresi Logistik Multinomial Faktor- 
Faktor Yang Mempengaruhi Investasi  Beradasarkan Tipologi Klassen di Indonesia 

Tahun 2016-2020 

Variabel Cepat Maju dan CepatTumbuh 

β SE Sig. OR dy/dx 

Indeks Pembangunan Manusia 0.297 0.099 0.003 1.346 0.015 

Tenaga Kerja -1.973 0.424 0.000 0.139 -0.104 

Infrastruktur -0.901 0.409 0.028 0.405 -0.071 

Inflasi 0.151 0.249 0.544 1.163 0.011 

Konstanta 11.731 8.360 0.161 124416  

Variabel Maju Tertekan 

β SE Sig. OR dy/dx 
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Indeks Pembangunan Manusia 0.254 0.086 0.003 1.289 0.021 

Tenaga Kerja -1.041 0.287 0.000 0.352 -0.007 

Infrastruktur -0.370 0.375 0.324 0.690 -0.014 

Inflasi 0.252 0.209 0.228 1.287 0.040 

Konstanta -1.463 7.488 0.845 0.231  

Variabel Berkembang Pesat 

β SE Sig. OR dy/dx 

Indeks Pembangunan Manusia 0.094 0.068 0.169 1.099 -0.009 

Tenaga Kerja -1.278 0.275 0.000 0.278 -0.094 

Infrastruktur -0.108 0.385 0.778 0.896 0.037 

Inflasi -0.146 0.189 0.440 0.864 -0.047 

Konstanta 13.003 6.251 0.035 444019  

      Sumber : Stata 14 (diolah,2022) 
 

Pada tabel 3 memperlihatkan tiga variabel yang signifikan pada kategori daerah 
cepat maju dan cepat tumbuh yaitu variabel indeks pembangunan manusia, tenaga kerja, 
dan infrastruktur. Kemudian pada kategori daerah maju tertekan memperlihatkan dua 
variabel yang signifikan yaitu indeks pembangunan manusia dan tenaga kerja. Kemudian 
pada kategori daerah berkembang pesat memperlihatkan satu variabel yang signifikan yaitu 
tenaga kerja. 

 
Tabel 4 Uji G dan Koefisien Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi investasi 

pada daerah dengan Klasifikasi Tipologi Klassen di Indonesia Tahun 2016-2020 
 
         

Sumber : Stata 14 (diolah,2022) 
 
Berdasarkan tabel 4 nilai koefisien determinan investasi di Indonesia yaitu sebesar 

0,1883 sehingga dari ini dapat diketahui  kontribusi variabel  indeks pembangunan manusia 
(X1), tenaga kerja (X2), infrastruktur (X3), dan inflasi (X4) terhadap investasi berdasarkan 
tipologi klassen adalah sebesar 18,83 persen sedangkan sisanya 81,17 % dijelaskan oleh 
variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.  
Pengujian Parameter 
Uji  Parsial (Wald Test) 

Tabel 5 Uji  Wald Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi investasi di Indonesia  
Tahun 2016-2020 

Pseudo R2 0,1883 

LR statistic 85,48 

Prob (LR statistic) 0,0000 

Variabel  Maju Cepat Tumbuh 

SE Sig. W 

Indeks Pembangunan Manusia 0.099 0.003 3.00 

Tenaga Kerja 0.424 0.000 -4.65 

Infrastruktur 0.409 0.028 -2.20 

Inflasi 0.249 0.544 0.61 

Konstanta 8.360 0.161 1.40 

Variabel Maju Tertekan 

SE Sig. W 

Indeks Pembangunan Manusia 0.086 0.003 2.95 

Tenaga Kerja 0.287 0.000 -3.63 

Infrastruktur 0.375 0.324 -0.99 

Inflasi 0.209 0.228 1.21 

Konstanta 7.488 0.845 -0.20 

Variabel Berkembang Pesat 
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Sumber : Stata 14 (diolah,2022) 
 
Analisis hasil variabel pada tabel 5 dapat dijelaskan sebagai berikut. 

a) Indeks Pembangunan Manusia 
Variabel indeks pembangunan manusia memiliki pengaruh signifikan dan tidak 
signifikan terhadap peluang ketiga kategori investasi di Indonesia berdasarkan 
tipologi klassen.  Pada kategori daerah cepat maju dan cepat tumbuh  dapat dilihat 
nilai sig. adalah 0.003 < α = 0.05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Sementara 
pada kategori daerah maju tertekan dapat dilihat nilai sig 0.003< α = 0.05. Kemudian 
pada kateogori daerah berkembang pesat memiliki nilai sig 0.169 > α = 0.05 yang 
artinya H0 diterima dan Ha ditolak. Sehingga, dapat diketahui bahwa indeks 
pembangunan manusia berpengaruh terhadap peluang investasi pada daerah cepat 
maju dan cepat tumbuh dan maju tertekan.  

b) Tenaga Kerja 
Variabel tenaga kerja memiliki pengaruh signifikan terhadap peluang ketiga kategori 
investasi di Indonesia berdasarkan tipologi klassen. Pada kategori daerah cepat 
maju dan cepat tumbuh  dapat dilihat nilai sig. adalah 0.000 < α = 0.05 yang artinya 
H0 ditolak dan Ha diterima. Sementara pada kategori daerah maju tertekan dapat 
dilihat nilai sig 0.000 < α = 0.05. Kemudian pada kategori daerah berkembang pesat 
dapat dilihat nilai sig 0.000 < α = 0.05. Sehingga, dapat diketahui bahwa tenaga 
kerja berpengaruh terhadap peluang investasi pada daerah maju cepat tumbuh, 
maju tertekan, dan bertkembang pesat. 

c) Infrastruktur  
Variabel infrastruktur memiliki pengaruh signifikan dan tidak signifikan terhadap 
peluang ketiga kategori investasi di Indonesia berdasarkan tipologi klassen. Pada 
kategori daerah cepat maju dan cepat tumbuh  dapat dilihat nilai sig. adalah 0.028 
< α = 0.05 yang artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Sementara pada kategori daerah 
maju tertekan dapat dilihat nilai sig 0.324 > α = 0.05. Kemudian pada kategori 
daerah berkembang pesat dapat dilihat nilai sig 0.778 > α = 0.05. Artinya, diketahui 
bahwa infrastruktur berpengaruh terhadap peluang investasi pada daerah cepat 
maju dan cepat tumbuh,  Sementara pada daerah maju tertekan dan berkembang 
pesat infrastruktur tidak bepengaruh terhadap investasi 

d) Inflasi 
Variabel inflasi memiliki pengaruh tidak signifikan terhadap peluang ketiga kategori 
investasi di Indonesia berdasarkan tipologi klassen. Pada kategori daerah cepat  
maju dan cepat tumbuh  dapat dilihat nilai sig. adalah 0.544 > α = 0.05 yang artinya 
H0 diterima dan Ha ditolak. Sementara pada kategori daerah maju tertekan dapat 
dilihat nilai sig 0.228 > α = 0.05. Kemudian pada kategori daerah berkembang pesat 
dapat dilihat nilai sig 0.440 > α = 0.05. Sehingga, dapat diketahui bahwa inflasi tidak 
berpengaruh terhadap peluang investasi pada daerah cepat maju dan cepat 
tumbuh, maju tertekan, dan berkembang pesat. 

Uji Serentak (Uji G) 
Tabel 6 Hasil Uji  Serentak atau Likelihood Ratio(G) Faktor- Faktor Yang 

Mempengaruhi investasi pada daerah dengan Klasifikasi Tipologi Klassen di 
Indonesia Tahun 2016-2020 

 
 

 

SE Sig. W 

Indeks Pembangunan Manusia 0.068 0.169 1.38 

Tenaga Kerja 0.275 0.000 -4.64 

Infrastruktur 0.385 0.778 -0.28 

Inflasi 0.189 0.440 -0.77 

Konstanta 6.251 0.035 2.08 

LR statistic 59.84 

Prob. (LR statistic) 0.0000 
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     Sumber : Stata 14 (diolah,2022) 
 
Berdasarkan tabel 6 terlihat bahwa nilai probabilitas (LR statistic) adalah 0.0000 dengan 
taraf nyata 5 persen signifikan 0.0000 < α = 0.05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan 
Ha diterima. Artinya secara bersama-sama variabel indeks pembangunan manusia, tenaga 
kerja, infrastruktur dan inflasi  memiliki pengaruh yang signifikan terhadap  peluang 
investasi pada ketiga kategori daerah berdasarkan tipologi klassen di Indonesia. 
Uji Kesesuaian Model (Goodness Of Fit) 

Tabel 7 Hasil Uji  Goodness Of Fit 
 

  
        Sumber : 

Stata 14 (diolah,2022) 
 

Dalam memilih model dengan fungsi penghubung dan variabel penjelas yang memiliki hasil 
yang paling cocok adalah menggunakan uji goodness of fit untuk membandingkan 
kecocokan dari model-model yang berbeda. Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat nilai 
variabel sig yaitu 0.161 yang artinya model fit (layak digunakan) karena P-Value > α = 0.05. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Indeks Pembangunan Manusia  Terhadap Investasi 

Berdasarkan hasil analisis data regresi logistik multinomial pada kategori daerah 
cepat maju dan cepat tumbuh dan daerah maju tertekan variabel indeks pembangunan 
manusia berpengaruh positif dan signifikan terhadap  peluang investasi di daerah cepat 
maju&cepat tumbuh dan daerah maju tertekan dibandingkan daerah relatif tertinggal. 
Sementara pada kategori daerah berkembang pesat variabel indeks pembangunan 
manusia berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap  peluang investasi di daerah 
berkembang pesat dibandingkan daerah relatif tertinggal. Dengan semakin tingginya indeks 
pembangunan manusia di daerah cepat maju dan cepat tumbuh maka menentukan peluang 
daerah tersebut memperoleh investasi  adalah sebesar 1.346 kali lebih besar dibandingkan 
daerah relatif tertinggal. Sedangkan pada kategori daerah maju tertekan, dengan semakin 
tingginya indeks pembangunan manusia maka menentukan peluang daerah maju tertekan 
untuk memperoleh investasi  adalah 1.289 kali lebih besar dibandingkan daerah relatif 
tertinggal. Kemudian pada kategori daerah berkembang pesat, dengan semakin tingginya 
indeks pembangunan manusia maka menentukan peluang daerah berkembang pesat 
untuk memperoleh investasi  adalah sebesar 1.099 kali lebih besar dibandingkan daerah 
relatif tertinggal. 

Hasil dari regresi logistik multinomial tersebut selaras dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Caceres & Caceres (2015) yang  menyatakan bahwa variabel indeks 
pembangunan manusia merupakan faktor yang signifikan dalam menentukan investasi  Hal 
ini dilandasi karena pentingnya penduduk yang sehat dengan keterampilan dan pendidikan 
sebagai penentu investasi swasta. Jika semakin tinggi tingkat kualitas sumber daya 
manusia di suatu daerah menandakan daerah tersebut memiliki tenaga kerja yang terampil 
dan mempunyai skill sehingga hal ini akan menarik minat investor untuk berinvestasi. 
Selanjutnya hasil penelitian ini juga sejalan dengan penelitian Wiryananta, K., Safitri, R., & 
Prasetyo (2020) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel 
indeks pembangunan manusia terhadap aliran masuk investasi disuatu Negara. Sementara 
itu bertentangan dengan penelitian  Mahendra (2021) yang menyatakan bahwa HDI atau 
indeks pembangunan manusia tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap investasi.  
Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Investasi 

Berdasarkan hasil pengujian dengan analisis data regresi logistik multinomial pada 
kategori daerah cepat maju dan cepat tumbuh,  maju tertekan dan  berkembang pesat 
variabel tenaga kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap  peluang investasi di 
daerah cepat maju dan cepat tumbuh, daerah maju tertekan, daerah berkembang pesat 

Chi-Square Sig. 

85.48 0.161 
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dibandingkan daerah relatif tertinggal. Dengan semakin meningkatnya jumlah tenaga kerja 
yang berkerja di daerah cepat maju dan cepat tumbuh maka menentukan peluang daerah 
tersebut memperoleh investasi sebesar 0.139 kali lebih kecil dibandingkan daerah relatif 
tertinggal. Sedangkan dengan semakin meningkatnya jumlah tenaga kerja yang bekerja di 
daerah maju tertekan maka menentukan peluang daerah tersebut memperoleh investasi 
sebesar 0.352 kali lebih kecil dibandingkan daerah relative tertinggal. Dan dengan semakin 
meningkatnya jumlah tenaga kerja yang berkerja di daerah berkembang pesat maka 
menentukan peluang daerah tersebut memperoleh investasi sebesar 0.278 kali lebih kecil 
dibandingkan daerah relatif tertinggal. Hasil penelitiaan ini tidak sesuai dengan hipotesis 
awal yang diajukan dimana pada hipotesis awal menyatakan bahwa tenaga kerja memiliki 
hubungan yang positif dan signifikan terhadap investasi di Indonesia. 

Selanjutnya, hasil penelitian ini juga sejalan dengan hasil penelitian Muhammad 
Syaikhu & Haryati (2018) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan 
signifikan dari variabel tenaga kerja terhadap investasi di Indonesia. Hal ini diduga 
walaupun dengan meningkatnya jumlah tenaga kerja di suatu wilayah tetapi itu tidak akan 
berpengaruh pada meningkatnya investasi di Indonesia, karena dengan banyaknya tenaga 
kerja belum tentu dapat meningkatkan produksi perusahaan. Hasil penelitian sesuai dengan 
teori David Ricardo yaitu the law diminishing return yang mengungkapkan jika salah satu 
input selalu ditambahkan secara terus menerus dalam jumlah yang sama, maka mula-mula 
akan terjadi tambahan ouput yang lebih dari proporsional, tapi pada suatu titik hasil output 
yang diperoleh akan semakin berkurang. Berkurangnya output akan menurunkan 
pendapatan perusahaan yang juga akan berpengaruh pada menurunnya minat investor 
berinvestasi di Indonesia. Hasil penelitian ini juga didukung oleh penelitian Rizal (2018) 
yang menunjukkan bahwa secara parsial dan simultan tenaga kerja berpengaruh signifikan 
terhadap investasi dalam negeri di Indonesia. Bertentangan dengan hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Firadlan et al  (2021)  yang menyatakan bahwa terdapat pengaruh positif 
dan  signifikan tenaga kerja terhadap investasi di Indonesia. Hasil peneltiain ini juga tidak 
sejalan dengan penelitian Dwi Hastuti dan Nanang Rusliana (2013) dengan hasil bahwa 
tenaga Kerja berpengaruh signifikan dan positif terhadap investasi di Indonesia. 

Hubungan negatif dan signifikan variabel tenaga kerja terhadap investasi di 
Indonesia dikarenakan terjadinya pandemi covid 19 yang ada di Indoensia pada tahun 2019 
dan 2020 memberikan dampak yang negatif terhadap penurunan kualitas sumber daya 
manusia terutama kesehatan masyarakat Indonesia. Dengan rendahnya kualitas sumber 
daya manusia dan meningkatnya jumlah tenaga kerja yang bekerja mengurungkan niat 
investor untuk berinvestasi. Hal ini dikarenakan jika investor berinvestasi pada kondisi 
pandemic maka output perusahaan tidak akan meningkat dikarenakan kualitas kesehatan 
masyarakat yang menurun. 
Pengaruh InfrastrukturTerhadap Investasi 

Berdasarkan hasil pengujian dengan analisis data regresi logistik multinomial pada 
kategori daerah cepat maju & cepat tumbuh variabel infrastruktur berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap  peluang investasi di daerah cepat maju & cepat tumbuh dibandingkan 
daerah relatif tertinggal. Sedangkan pada daerah maju tertekan dan berkembang pesat 
variabel infrastrukur berpengaruh negatif dan tidak signifikan dibandingkan daerah relative 
tertinggal. Semakin baik kondisi infrastruktur jalan di daerah cepat maju dan cepat tumbuh 
maka menentukan peluang daerah tersebut untuk memperoleh investasi sebesar 0.405 kali 
lebih kecil dibandingkan daerah relatif tertinggal. Sedangkan dengan semakin baik kondisi 
infrastruktur jalan di daerah maju tertekan maka menentukan peluang daerah tersebut 
untuk memperoleh investasi sebesar 0.690 kali lebih kecil dibandingkan daerah relatif 
tertinggal. Dan dengan semakin baiknya kondisi infrastruktur jalan di daerah berkembang 
pesat maka menentukan peluang daerah tersebut untuk memperoleh investasi sebesar 
0.896 kali lebih kecil dibandingkan daerah relatif tertinggal. Hasil penelitian ini tidak sesuai 
dengan hipotesis awal yang diajukan dimana pada hipotesis awal menyatakan bahwa 
infrastruktur memiliki hubungan yang positif dan signifikan terhadap investasi di Indonesia. 
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Hasil logistik multinomial tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Pratama & Salsiyah (2016) yang menyatakan bahwa  infrastruktur panjang jalan tidak 
memiliki pengaruh signifikan terhadap investasi. Tidak berpengaruhnya infrastruktur jalan 
terhadap investasi dikarenakan kegiatan distribusi lebih cepat dan aman menggunakan 
transportasi udara atau laut serta para investor melihat lingkungan disekitar perusahaan 
untuk pendistribusian yang menggunakan prinsip market oriented industry yakni penentuan 
lokasi perusahaan berdasarkan kedekatan dengan pasar. Selain itu, dengan adanya 
perbaikan dan pembangunan jalan akan diikuti dengan biaya pajak yang bertambah, 
sehingga para investor mengindari pengeluaran-pengeluaran yang tidak terduga. 
Selanjutnya hasil penelitian ini juga selaras dengan penelitian (Astuty & Siregar, 2018) yang 
menyatakan bahwa dalam jangka pendek variabel infrastruktur memiliki efek negative tetapi 
tidak sifnifikan terhadap investasi. Sedangkan dalam jangka panjang variabel infrastruktur 
memiliki pengaruh yang positif dan signfikan terhadap investasi.  

Sementara itu bertentangan dengan penelitian Eriawati et al (2015) yang 
menunjukkan  bahwa infrastruktur memiliki hubungan yang positif dan bepengaruh 
signifikan terhadap investasi. Yang mana apabila infrastruktur mengalami peningkatan 
maka akan meningkatkan perekonomian dan begitu sebaliknya. Hubungan negatif dan 
tidak signifikan variabel infrastruktur terhadap investasi di Indonesia dikarenakan pada saat 
sekarang ini investor-investor dalam negeri cenderung berinvestasi di wilayah yang menjadi 
pusat-pusat kegiatan ekonomi atau wilayah yang sudah maju dan memiliki kondisi 
infrastruktur yang memadai sehingga baik tidak nya kondisi infrastuktur jalan di daerah-
daerah lain tidak menjadi patokan investor untuk berinvestasi lagi. 
Pengaruh InflasiTerhadap Investasi 

Berdasarkan hasil pengujian dengan analisis data regresi logistik multinomial 
kategori daerah cepat maju&cepat tumbuh dan daerah maju tertekan variabel inflasi 
berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap  peluang investasi di daerah cepat 
maju&cepat tumbuh dan daerah maju tertekan dibandingkan daerah relatif tertinggal. 
Sementara itu pada kategori daerah berkembang pesat variabel inflasi berpengaruh negatif 
dan tidak signifikan terhadap  peluang investasi di daerah berkembang pesat dibandingkan 
daerah relatif tertinggal. Dengan semakin meningkatknya inflasi pada daerah cepat 
maju&cepat tumbuh maka menentukan peluang daerah tersebut memperoleh investasi 
sebesar 1.163 kali lebih besar dibandingkan daerah relatif tertinggal. Sementara dengan 
semakin meningkatknya inflasi pada daerah maju tertekan maka menentukan peluang 
daerah tersebut memperoleh investasi sebesar 1.287 kali lebih besar dibandingkan daerah 
relatif tertinggal. Dan dengan semakin meningkatknya inflasi pada daerah berkembang 
pesat maka menentukan peluang daerah tersebut memperoleh investasi sebesar 0.864 kali 
lebih kecil dibandingkan daerah relatif tertinggal. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan 
hipotesis awal yang diajukan dimana pada hipotesis awal menyatakan bahwa inflasi 
memiliki hubungan yang negatif dan signifikan terhadap investasi di Indonesia. 

Hasil regresi logistik multinomial tersebut selaras dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Messakh & Amtiran (2019) yang menyatakan bahwa terdapat hubungan positif dan 
pengaruh yang tidak signifikan variabel inflasi terhadap investasi dalam negeri. Hasil 
penelirian ini juga sama dengan penelitian Dewi & Cahyono (2016) yang menjelaskan 
bahwa terdapat hubungan positif dan pengaruh yang tidak signifikan antara inflasi dan 
investasi di Indoneisa. Tingkat inflasi tidak memiliki dampak yang besar terhadap arus 
masuk investasi di Indonesia. Hal ini menandakan bahwa para investor sudah kurang begitu 
berpengaruh dengan ekspektasi yang dilakukan atas dasar inflasi. Sehingga ada tidaknya 
inflasi menjadi kondisi yang sudah dianggap biasa. Selanjutnya, hasil penelitian ini juga 
sesuai dengan penelitian Firadlan  (2021) yang menyatakan bahwa inflasi memiliki 
hubungan negatif terhadap investasi di Indonesia. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa  pada klasifikasi daerah cepat maju dan cepat tumbuh investasi dipengaruhi secara 
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signifikan oleh variabel indeks pembangunan manusia, tenaga kerja dan infrastruktur. 
Sementara itu, pada klasifikasi daerah maju tertekan investasi dipengaruhi secara signifikan 
oleh variabel indeks pembangunan manusida dan tenaga kerja. Dan pada klasifikasi daerah 
berkembang pesat investasi dipengaruhi secara signifikan oleh variabel tenaga kerja. Dan 
hasil uji koefsien determinasi sebesar 0.1883 atau 18,83%. Hal ini berarti pengaruh variabel 
independen yaitu indeks pembangunan manusia, tenaga kerja, infrastruktur, dan inflasi 
terhadap investasi sebagai variabel dependen sebesar 18,83% atau kemampuan variabel 
independen dalam menjelaskan variabel dependen sebesar 18,83%. Sedangkan sisanya 
81,17 % dipengaruhi oleh variabel lain diluar model yang diteliti. 
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Abstrak 

The research objective is to analyze the effect of Social Media Marketing, Brand Awareness, 
and Electronic Word of Mouth on Purchase Intentions. The research was conducted on 
consumers who use Samsung Smartphones. Consumers who use Samsung smartphones 
are determined to be the population of this study. The purposive sampling method was used 
as a sampling technique and a total of 100 respondents were obtained. Data were analyzed 
through reliability test with Cronbach alpha. validity test with KMO and Component Matrix, 
as well as multiple regression analysis. The results of the study found that "there is a 
significant positive influence on Social Media Marketing, and Electronic Word of Mouth on 
Purchase Intentions. Meanwhile, Brand Awareness has no effect on Purchase Intentions. 
Keywords : Social Media Marketing, Brand Awareness, Electronic Word of Mouth 

 
Abstract 

Tujuan penelitian yaitu menganalisis pengaruh Social Media Marketing, Brand Awareness, 
dan Electronic Word of Mouth terhadap Niat Beli. Pelaksanaan penelitian terhadap 
konsumen pengguna Smartphone Samsung. Konsumen pengguna Smartphone Samsung 
ditetapkan menjadi populasi penelitian ini. Metode purposive sampling dimanfaatkan 
menjadi teknik sampling dan didapatkan sejumlah 100 responden. Data dianalisis melalui 
uji reabilitas dengan Cronbach alpha. uji validitas dengan KMO serta Matrik Component, 
serta analisis regresii berganda. Penelitian didapatkan hasil yakni “adanya pengaruh 
signifikan positif terhadap Social Media Marketing, dan Electronic Word of Mouth terhadap 
Niat Beli. Sedangkan Brand Awareness tidak berpengaruh terhadap Niat Beli” 
Kata Kunci : Social Media Marketing, Brand Awareness, Electronic Word of Mouth 
 
 
PENDAHULUAN 

Kaitannya dalam bersaing di industri ponsel, atau smartphone secara umum, inovasi, 
kualitas, promosi, saluran, distribusi, dan kualitas merek yang Anda miliki harus efektif - ini 
sangat perlu diperhatikan bagi produsen smartphone agar berdaya saing. Tidak kalah 
dengan kompetitor, dan dapat mempengaruhi niat beli konsumen yaitu ketertarikan 
konsumen atas produk (jasa/barang) yang dipengaruhi perilaku dari konsumen itu sendiri, 
baik perilaku internal ataupun eksternal (fradipta, 2017). 

Perkembangan teknologi menyebabkan kebutuhan untuk menggunakan teknologi dan 
perangkat komunikasi yang memudahkan pekerjaan manusia, seperti semakin banyaknya 
smartphone. Di zaman modern ini, menggunakan smartphone adalah hal yang sangat 
umum. Semuanya dimulai pada awal 1973 pada saat Martin Bell, karyawan Motorola 
mengadakan panggilan telepon seluler di dunia untuk pertama kalinya. Kurang dari 50 
tahun kemudian, kini mencapai kisaran lebih dari 5 miliar orang terhubung ke layanan 
seluler, serta hampir semuanya merupakan pelanggan seluler. Seiring berkembangnya 
zaman, ponsel yang dulunya canggih telah menjadi alat presisi yang dapat memudahkan 
pekerjaan manusia. Saat ini telepon genggam bukan sebatas sarana komunikasi saja, 
namun pula alat bisnis dan alat hiburan, telepon genggam yang berfungsi penuh disebut 
telepon pintar, dan merupakan perangkat yang dapat memenuhi semua kebutuhan. 

Penelitian ini memilih smartphone merek Samsung sebagai obyek penelitian. 
Berdasarkan data yang diperoleh dari Stat Counter Global Stats, pihaknya rutin memantau 
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perkembangan data perangkat elektronik di dunia dan di beberapa negara. Data dihitung 
dari Oktober 2020-Oktober 2022. Ditemukan bahwa Samsung menduduki peringkat 
pertama di Indonesia dengan pangsa pasar sebesar 21,87%. Menurut laporan situs web 
StatCounter.com, dari tahun 2020 hingga 2022 Samsung akan terus menempati posisi 
teratas dalam hal nilai pangsa pasar rata-rata yang cukup bersaing dengan perusahaan 
sejenis. 

Samsung terus berinovasi dengan berbagai cara agar tetap memimpin penjualan 
smartphone. Inovasi adalah pendekatan pemasaran yang membuat produk berfungsi dan 
berkembang sesuai dengan kebutuhan dan keinginan konsumen. Alasan mendasar untuk 
ini adalah karena banyak ponsel mulai banyak berinovasi, terutama di zaman yang sangat 
maju, dan niat beli mulai berubah dan hal yang penting untuk niat membeli, terutama ketika 
ada semua jenis pesaing ponsel sudah sangat beragam. Untuk itu dipilih smartphone 
Samsung sebagai obyek penelitian. Beberapa  faktor  yang  memengaruhi  kemampuan  
pemasaran  produk  antara  lain strategi pemasaran yang dipilih, inovasi produk, harga yang 
bersaing, kualitas produk, dan citra  merek.  Oleh  karena  itu,  perusahaan  perlu  
memperhatikan  faktor-faktor  ini  dalam mengembangkan  strategi  pemasaran  produk  
yang  efektif.  Selain  itu,  dengan  adanya perkembangan teknologi dan internet, harusnya 
dapat mengintegrasikan pemasaran digital dalam strategi pemasaran produk mereka 
(Sopiansah, V. A., 2023).  

Penelitian dari Salvation & Sorooshian, (2018) menunjukkan hasil yaitu variabel social 
media marketing berpengaruh signifikan terhadap niat beli. Hal ini juga didukung oleh 
peneliti lain yaitu Chrisniyanti & Fah, (2022)yang memperoleh hasil yaitu social media 
marketing berpengaruh positif terhadap niat beli. Akan tetapi, penelitian yang dilakukan oleh 
Ariesta & Zuliestiana, (2019) menunjukkan bahwa pemasaran media sosial berdampak 
negatif terhadap niat beli menunjukkan bahwa media sosial meningkatkan kemampuan 
pemasar untuk mengkomunikasikan fitur dan manfaat produk mereka dengan biaya yang 
efektif dan efektif sehingga konsumen dapat membeli produk tersebut.  

Penelitian yang dilakukan oleh Büyükdağ, (2021)menunjukkan bahwa variabel 
kesadaran merek berpengaruh signifikan terhadap niat beli, yang ditunjang pula dari peneliti 
lain yaitu Bimrew Sendekie Belay, (2022) menyatakan bahwa variabel kesadaran merek 
berpengaruh positif terhadap niat beli. Namun penelitian Sanjeev, (2016)menunjukkan hasil 
yaitu tidak adanya pengaruh signifikan kesadaran merek terhadap niat beli. Artinya, 
kesadaran merek mengarah kepada seberapa mampunya konsumen dalam mengingat dan 
mengenali suatu merek, terutama di antara merek-merek pesaing lainnya. 

Penelitian dari Iqbal et al., (2022)didapatkan hasil yaitu adanya pengaruh positif e-WOM 
terhadap niat beli, ini didukung dari peneliti lain yaitu Sulthana & Vasantha, (2019) dengan 
hasil yaitu e-WOM terhadap niat beli memiliki pengaruh signifikan, namun penelitian yang 
dilakukan oleh Eriza, (2017)menunjukkan bahwa e-WOM berdampak negatif terhadap niat 
beli. Artinya melalui electronic word of mouth, konsumen akan memberikan review online 
dalam jumlah yang banyak untuk memberikan gambaran bagi perusahaan untuk 
menentukan strategi kedepannya. 
 
METODE 

Studi ini menggunakan studi secara kuantitatif. Adapun sampel pada studi ini memakai 
teknik non probability sampling. Dimana jumlah populasinya tidak diketahui dan beberapa 
anggota populasi tidak memiliki kesempatan untuk dijadikan sampel. Metode pengambilan 
sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive sampling, yang bertujuan memilih 
sampel secara objektif. Data yang dipakai ialah memakai data primer dengan menyebarkan 
kuesioner kepada orang yang bersangkutan serta data sekunder ialah informasi yang 
didapat melalui beberapa jurnal, artikel, dan dokumen yang diambil melalui website 
mengenai topic ini. Skala likert ialah subjek dari studi yang diberikan pertanyaan serta dari 
responden diminta untuk menjawab pertanyaan pada kuesioner. Data diperoleh kemudian 
dianalisis menggunakan Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Analisis Regresi Linier Berganda, Uji 
F, Uji t, Uji Adjusted R – Squared. 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

 

285 

 

HASIL PENELITIAN 
Tabel 1. Hasil Uji Validitas  

 KMO Item Componen 
Matrix 

SOCIAL  X1.1 0,858 

MEDIA 
MARKETING 

0,670 X1.2 
X1.3 

0,731 
0,773 

(X1)  X1.4 0,812 

BRAND 
AWARENESS (X2) 

 
0,748 

X2.1 X2.2 
X2.3 

X2.4 

0,893 
0,627 
0,783 
0,828 

E-WoM (X3)  
0,662 

X3.1 X3.2 
X3.3 

0,848 
0,759 
0,806 

  Y1.1 0,828 

NIAT BELI (Y1)  
0,805 

Y1.2 
Y1.3 Y1.4 

0,789 
0,787 
0,830 

  Y1.5 0,778 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 
Berdasarkan Tabel 1. menunjukan hasil perhitungan uji validitas diketahui KMO 

seluruh item indikator masing – masing variabel lebih dari 0,5 dan loading faktor (component 
matrix) lebih dari 0,4 sehingga dinyatakan valid. 

perhitungan validitas dapat menggunakan analisis faktor ketentuan KMO yang 
dikehendaki > 0,5 untuk dapat dilakukan analisis faktor dan nilai Loading Factor > 0,4. 
Pengujian validitas hanya dilakukan pada faktor – faktor yang terdapat pada penelitian ini 
hasil pengujian validitas dalam penelitian ini adalah Social Media Marketing, Brand 
Awareness, E- WoM dan Niat Beli. 
 
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas  

 Cronbach 
Alpha 

Nilai 
Standar 

SOCIAL MEDIA 
MARKETING (X1) 

0,800 >0,7 

BRAND AWARENESS 
(X2) 

0,791 >0,7 

E-WoM (X3) 0,727 >0,7 

NIAT BELI (Y1) 0,861 >0,7 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 
 
Tabel 2. menunjukan bahwa semua variabel penelitian memiliki Cronbach’s Alpha 

lebih besar dari standar reliabilitas yaitu 0,7 sehingga setiap item pertanyaan variabel Social 
Media Marketing, Brand Awareness, Electronic Word of Mouth, dan Niat Beli dapat 
dinyatakan reliable serta semua item pertanyaandapat dilakukan pengujian lebih lanjut. 
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Hasil pengujian reliabilitas dalam penelitian ini menujukan seluruh variabel Social 
Media Marketing, Brand Awareness, Electronic Word of Mouth dan Niat Beli memperoleh 
nilai Cronbach alpha > 0,7 sehingga dapat disimpulkan reliable. 
 
Tabel 3. Hasil Analisis Regresi Liner Berganda   

 R2 Uji F  Uji t 

 F  Sig B Sig 

Persamaan I 110.066 .000   

SOCIAL MEDIA 
MARKETING (X1) 

   0.440 0.000 

BRAND 
AWARENESS (X2) 

0,768     
   0.176 0.011 

E-WoM (X3)    0.651 0.000 

Sumber : Data primer yang diolah (2022) 
 
Berdasarkan Tabel 3 diatas, maka didapat persamaan regresi sebagai berikut : 
Y = 0,440 X1 + 0,176 X2 + 0,651 X3 + e 
Hasil persamaan regresi linier berganda tersebut menunjukan bahwa : 
Koefisien regresi Social Media Marketing (X1) menunjukan angka 0,440 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,000. Tingkat signifikan ini lebih rendah dibandingkan dengan taraf 
signifikan yang ditentukan yaitu 0,05. Hal tersebut mengindikasi bahwa Social Media 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Beli. Yang memiliki arti bahwa Social 
Media Marketing yang semakin baik akan diikuti dengan Niat Beli yang semakin tinggi. 
Koefisien regresi Brand Awareness (X2) menunjukan angka 0,176 dan tingkat signifikan 
sebesar 0,011. Tingkat signifikan ini lebih tinggi dibandingkan dengan taraf signifikan yang 
ditentukan yaitu 0,05. Brand Awareness bertanda positif tetapi tidak signifikan yang memiliki 
arti bahwa Brand Awarenesstidak berpengaruh terhadap Niat Beli. Sehingga yang terjadi 
adalah semakin baik Brand Awareness maka tidak akanberpengaruh pada Niat Beli. 
Koefisien regresi Electronic Word of Mouth (X3) menunjukan angka 0,651 dan tingkat 
signifikan sebesar 0,000. Tingkat siginifikan ini lebih rendah dibandingkan dengan taraf 
signifikan yang ditentukan yaitu 0,05. Hal tersebut mengindikasi bahwa E-WoM 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Beli. Yang memiliki arti bahwa Electronic 
Word of Mouth yang semakin baikakan diikuti dengan Niat Beli yang semakin meningkat. 
Uji F 
Uji F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen yang dimasukan 
dalam model mempunyai pengaruh secara bersama – sama terhadap variabel 
dependennya. Berdasarkan tabel 4.7 menunjukan bahwa nilai F hitung sebesar 110,066 
dengan nilai signifikan .000 kurang dari (0,05), yang berarti variabel Social Media 
Marketing, Brand Awareness, Electronic Word of Mouth secara simultanberpengaruh 
terhadap Niat Beli. 
Adjusted R2 (Koefisien Determinasi) 

Dari tabel di atas menunjukan Adjust R Square pada uji diatas dapat dijelaskan 
sebagai berikut : Nilai Koefisien determinasi adalah R Square yaitu menunjukan bahwa hasil 
koefisien determinasi sebesar 0,768 atau sebesar 76,8% (persen) yang diartikan bahwa 
76,8% (persen) variasi variabel dependen yaitu Niat Beli (Purchase Intention) pada model 
dapat diterangkan oleh variabel independen yaitu Social Media Marketing (X1), Brand 
Awareness (X2), dan Electronic Word of Mouth (X3). Sedangkan (23,2%) dipengaruhi oleh 
sebab – sebab lain diluar penelitian. 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

 

287 

 

Uji t 
Uji hipotesis   dalam   penelitian   ini menggunakan   pengujian   secara parsial   (uji   
t). 
berdasarkan Tabel 3 didapatkan hasil dari ketiga persamaan sebagai berikut: 
H1 :Social Media Marketing berpengaruh terhadapNiat Beli 

Tabel 3 nilai signifikan sebesar 0,000< 0,05 yang berarti hipotesis dinyatakan diterima 
dengan nilai standart coefficients beta sebesar 0,440 yang berarti variabel Social Media 
Marketing berpengaruh positif. Hal tersebut menunjukan bahwa Social Media Marketing 
berpengaruh positif dan signifikan terhadapNiat Beli. 
H2 :Brand Awarenesst idak berpengaruh terhadap NiatBeli 

Dilihat dari Tabel 3 nilai signifikan sebesar 0,011 > 0,05 yang berarti hipotesis 
dinyatakan tidak diterima dengan nilai standart coefficients beta sebesar 0,176 yang 
dinyatakan variabel Brand Awareness berpengaruh positif tetapi tidak signifikan 
terhadapNiat Beli. 
H3 :Electronic Word of Mouth berpengaruh terhadap Niat Beli 

Dilihat dari Tabel 3 nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05 yang berarti hipotesis 
dinyatakan diterima dengan nilai standart coefficients beta sebesar 0,366 yang berarti 
variabel Electronic Word of Mouth berpengaruh positif. Hal tersebut menunjukan bahwa 
Electronic Word of Mouth berpengaruh positif dan signifikan terhadap Niat Beli. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Social Media Marketing terhadap Niat Beli 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa Social Media Marketing berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap Niat Beli berarti hipotesis diterima. Hasil penelitian yang dapat dilihat dari 
hasil uji deskripsi variabel Social media Marketingmenunjukan bahwa indikator X1.1 (Pesan 
yang disampaikan) dengan angka mean 4,32, hasil uji dari analisa regresi linier berganda 
pada variabel Social Media Marketing terhadap Niat Beli menunjukan hasil regresinya pada 
beta dengan angka 0,440 dengan tingkat signifikan 0,000 yang diartikan signifikan terhadap 
Niat beli. Hasil tersebut menggambarkan bahwa semakin baik Social Media Marketing, 
maka akan meningkatkanbanyak Niat Beli. 

Social Media Marketing yang diteliti dalam penelitian ini diukur dengan empat indikator 
yaitu Konteks (Contex), Komunikasi (Communication), Kolaborasi (Collaboration), Koneksi 
(Connection). Hasil analisis deskriptif responden yang menjadi pengguna Smartphone 
Samsung mayoritas perempuan dengan usia22 – 26 tahun, sebagai SMA/SMK, 
berpenghasilan < Rp. 1.000.000 setiap bulanya, dan responden yang telah menggunakan 
produk Smartphone Samsung sebanyak 97 orang. Hasil analisis Social Media Marketing 
mempunyai rata – rata skor tertinggi 4,25. Hasil ini mengindikasi bahwa secara 
keseluruhan dalam hal ini tanggapan pengguna Smartphone Samsung tentang Social 
Media Marketing tergolong tinggi. 
Hasil Penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mark 
Dirikorigha Salvation & Shahryar Sorooshian (2018) yang mana hasil penelitian ini 
menunjukan Social Media Marketing berpengaruh signifikan padapeningkatan Niat Beli 
konsumen terhadap produk Smartphone Samsung. Artinya Social Media Marketing 
meningkatkan kemampuan pemasar untuk mengkomunikasikan fitur dan manfaat produk 
mereka secara efektif dengan biaya yang efektif sehingga konsumen dapat membeli produk 
atau layanan mereka. 
Pengaruh Brand Awareness terhadap Niat Beli Hasil 

penelitian ini menunjukan bahwa Brand Awareness tidak berpengaruh tetapi 
terhadap Niat Beli yang berarti hipotesis ditolak. Hasil penelitian pada uji deskripsi variabel 
Brand Awareness dengan indikator X2.1 (merek Samsung mudah disebut sehingga mudah 
diingat). Dengan nilai tertinggi 4,55, dan hasil analisis regresi linier berganda pada variabel 
Brand Awareness terhadap Niat Beli dengan hasil regresi beta dengan nilai 0,176 dan 
tingkat signifikannya 0,011 lebih dari 0,05 yang diartikan tidak signifikan terhadap Niat 
Beli.Hal tersebut menggambarkan bahwa Brand Awarenesssemakin baik tidak berpengaruh 
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terhadap Niat Beli. 
Hasil deskriptif responden yang menjadi pengguna Smartphone Samsung 

mayoritas perempuan dengan usia 22 – 26 tahun, sebagai SMA/SMK, berpenghasilan 
<Rp. 1.000.000 setiap bulanya, dan responden yang telah menggunakan produk 
Smartphone Samsung sebanyak 97 orang. Hasil analisis Brand Awareness mempunyai 
rata – rata skortertinggi 4,46. Hasil ini mengindikasi bahwa secara keseluruhan dalam 
hal ini tanggapan pengguna Smartphone Samsung tentang Brand Awareness 
tergolong tinggi 

Hasil penelitian ini didukung oleh beberapa penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
(Büyükdağ, 2021)Artinya dengan adanya kesadaran merek dapat mempengaruhi Niat Beli. 
Dengan demikian merek yang memiliki tinkat kesadaran merek yang tinggi memiliki 
kekuatan yang jauh lebih besar untuk mengetahui pangasa pasar merek, sakaligus 
menciptakan tingkat citra merek, ekuitas merek dan loyalitas merek yang lebih besar. 
Pengaruh Electronic Word of Mouth terhadapNiat Beli 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa E-WoM berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Niat Beli berarti hipotesis diterima. Hasil penelitian yang dapat dilihat dari hasil uji 
deskripsi variabel E-WoMmenunjukan bahwa indikator X3.2 (Smartphone Samsung 
memiliki modeltipis, model simple dan mudah dibawa kemana mana) dengan angka mean 
4,35, hasil uji dari analisis regresi linier berganda pada variabel E-WoM terhadap Niat Beli 
menunjukan hasil regresinya pada beta dengan angka 0,651 dengan tingkat signifikan 
0,000 yang diartikan signifikan terhadap Niat Beli. Hasil tersebut menggambarkan bahwa 
semakin baik Electronic Word of Mouth maka akan meningkatkan Niat Beli. 

Electronic Word of Mouth yang diteliti dalam penelitian ini diukur dengan tiga indikator. 
Indikator pertama yaitu Intensitas (Intensity), Konten (Content), dan Valensi opini (Valensi 
of Opinion). Hasil analisis deskriptif responden yang menjadi pengguna Smartphone 
Samsung mayoritas perempuan dengan usia 22 – 26 tahun, sebagai SMA/SMK, 
berpenghasilan < Rp 1.000.000 setiap bulanya, dan responden yang telah menggunakan 
produk Smartphone Samsung. Hasil E-WoM mempunyai rata – rata skor tertinggi 4,28. 
Hasil ini mengindikasi bahwa secara keseluruhan dalam hal ini tanggapan pengguna 
Smartphone Samsung tentang E-WoMtergolong tinggi. 

Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan olehAnum 
saleem & Abida Ellahi (2017) menunjukan bahwa variabel E-WoM terbukti berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap Niat Beli. Artinya E-WoM memiliki dampak penting pada niat 
pembelian konsumen karena mereka mempercayai E-WoM sebelum melakukan pembelian 
produk berdasarkan hasil tersebut. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 
1. Social Media Marketing terhadap Niat Beli berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

Variabel Niat Beli pada pengguna SmartphoneSamsung, artinya Social Media 
Marketing dapat mempengaruhi Niat Beli masyarakat pada pengguna Smartphone 
Samsung. 

2. Brand awareness tidak berpengaruh terhadap Niat Beli pada pengguna Smartphone 
Samsung, artinya bahwa dengan adanya kesadaran merek yang tinggi tidak terbukti 
dapat mempengaruhi Niat Beli masyarakat pada pengguna Smartphone Samsung. 

3. Electronic Word of Mouth terhadap Niat Beli berpengaruh positif dan signifikan pada 
pengguna Smartphone Samsung, artinya Electronic Word of Mouth dapat 
mempengaruhi Niat Beli masyarakat pengguna Smartphone Samsung. 
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ABSTRACT 
Good performance in a company can be the foundation for the company to achieve its goals. 
This goal will be achieved by the company if it can develop its profitability. This study aims 
to see the effect of DER, DAR, WC, and CSR on ROA and ROE. The methods used in this 
research are descriptive, correlation, and multiple linear regression. DER's first research 
results affect ROA and ROE. Second, WC have no effect on ROA or ROE. Third, CSR only 
affects ROA but does not affect ROE. Finally, DAR only affects ROE but not ROA. 
Keywords: CSR, DER, Profitabilitas, WC. 

 
ABSTRAK 

Kinerja yang baik dalam suatu perusahaan dapat menjadi landasan bagi perusahaan untuk 
mencapai tujuannya. Tujuan ini akan tercapai oleh perusahaan jika dapat mengembangkan 
profitabilitasnya. Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh DER, DAR, WC, dan CSR 
terhadap ROA dan ROE. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif, 
korelasi, dan regresi linear berganda. Hasil penelitian pertama DER memengaruhi ROA dan 
ROE. Kedua, WC tidak memengaruhi ROA dan ROE. Ketiga, CSR hanya memengaruhi 
ROA, tetapi tidak memengaruhi ROE. Terakhir, DAR hanya memengaruhi ROE, tetapi tidak 
memengaruhi ROA. 
Kata kunci: CSR, DER, Profitabilitas, WC. 
 

PENDAHULUAN  
Perkembangan ekonomi di Indonesia berkembang dengan pesat dikarenakan 

adanya perusahaan-perusaan di Indonesia yang berdiri dan maju dengan cepat. Hal ini 
dapat dilihat dan dibuktikan dengan hadirnya berbagai macam usaha mulai dari usaha 
mikro, kecil, menegah, dan usaha besar yang sudah memiliki beberapa cabang. Hadirnya 
usaha-usaha tersebut memicu persaingan antar perusahaan sehingga setiap perusahaan 
diharuskan untuk dapat mengelola usahanya sendiri agar dapat mencapai tujuan 
perusahaan dan dapat mempertahankan usahanya dalam siklus perekonomian Indonesia. 
Tujuan perusahaan tersebut adalah memajukan nilai perusahaan untuk mewujudkan laba 
yang ideal. Oleh karena itu, perusahaan menekan bidang manajemen agar 
mengembangkan performanya dalam segala aspek perusahaan untuk mengupayakan 
ekonomi perusahaan supaya bekerja dengan efektif juga efisien sehingga dapat 
mengoptimalkan profitabilitas perusahaan. Kesanggupan suatu perusahaan dalam meraih 
laba dapat membuktikan bahwa perusahaan tersebut memiliki peluang yang besar atau 
tidak pada masa depan. 

Berdasarkan pendapat Sutrisno (2009), profitabilitas merupakan hasil dari profit 
setiap modal yang berperan di dalamnya mengenai kemampuan perusahaan. Perusahaan 
yang hendak memperoleh keuntungan harus berusaha dengan baik untuk mengoptimalkan 
profitabilitasnya. Kelanjutan hidup perusahaan akan lebih kredibel jika profitabilitas 
perusahaannya tinggi dan sebaliknya jika profitabilitas perusahaan rendah, maka 
kelangsungan hidup perusahaan menjadi tidak kredibel. Secara umum permasalahan 
profitabilitas lebih utama bagi perusahaan dibandingkan dengan permasalahan profit sebab 
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efisiensi sebuah perusahaan belum tentu mencerminkan besar kecilnya profit yang 
diperoleh. Indeks yang dipakai pada rasio profitabilitas adalah Return on assets atau ROA 
dan Return on Equity atau ROE untuk melihat seberapa banyak perolehan laba bersih yang 
diwujudkan terpaut dengan total aset yang disimpan perusahaan dan terpaut dengan 
ekuitas yang sudah ditanamkan oleh pemegang saham. Profitabilitas dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, yaitu rasio leverage, modal kerja, dan tanggung jawab sosial.  

Faktor terpenting yang memberikan pengaruh pada profitabilitas adalah rasio 
leverage. Rasio leverage digunakan oleh perusahaan untuk mengembangkan modal 
perusahaan dalam meningkatkan laba. Rasio leverage juga dipergunakan untuk 
memperkirakan sejauh mana perusahaan dimodali oleh modal pinjaman. Berdasarkan 
pendapat Kasmir (2017), rasio leverage ialah rasio yang dimanfaatkan dalam 
memperkirakan seberapa banyak aset perusahaan dimodali oleh liabilitas. Banyaknya 
jumlah liabilitas yang ada pada perusahaan akan dipakai untuk memodali aktivitas 
usahanya dibandingkan dengan memakai modal perusahaan sendiri. Apabila perusahaan 
memakai lebih besar jumlah liabilitas dibanding memakai modal perusahaannya sendiri, 
maka kualitas rasio leverage menjadi berkurang sebab kewajiban bunga yang perlu dibiayai 
akan bertambah. Keadaan ini akan memberikan pengaruh pada berkurangnya profitabilitas. 
Indeks yang dipakai dalam mencari rasio leverage adalah Debt to Total Asset rasio atau 
DAR dan Debt to Equity rasio atau DER yang dipakai dalam melihat informasi ekuitas dan 
juga utang serta menimbang total aset yang dibebani oleh liabilitas. 

Modal kerja dalam sebuah perusahaan dibutuhkan sebagai dana untuk 
menjalankan kegiatan operasional. Berdasarkan pendapat Kasmir (2019), modal kerja ialah 
dana yang dipakai oleh perusahaan dalam menjalankan kegiatan operasional perusahaan. 
Modal kerja juga dimaksudkan sebagai pendanaan yang dimasukkan ke dalam aset. Modal 
kerja merupakan aset yang selalu bergerak yang awalnya digunakan untuk mengatur 
kegiatan operasional agar kegiatan berjalan dengan baik dan lancar. Hasil dari kegiatan 
tersebut akan memperoleh sebuah produk yang kemudian dijual. Hasil produk yang dijual 
tersebut akan memberikan perusahaan sebuah laba (profitabilitas) yang diharapkan selalu 
berkembang. Separuh laba tersebut akan dikelola menjadi modal kerja. Peredaran dari 
modal kerja tersebut akan selalu bergerak selagi perusahaan terus beroperasi, maka dari 
itu perusahaan harus dapat berkompetisi dalam mengelola modal kerjanya. Pengelolaan 
modal kerja akan memberikan pengaruh pada profitabilitas perusahaan sebab kegiatan 
operasional akan memberikan dampak pada penghasilan yang dihasilkan oleh perusahaan. 
Indeks yang dipakai dalam mencari rasio modal kerja adalah Working Capital (WC) yang 
mencakup likuiditas dalam sebuah perusahaan.  

Tanggung jawab sosial ialah bentuk tanggung jawab perusahaan dalam segala 
aspek operasional yang dilakukan perusahaan kepada golongan lain di luar dari 
perusahaan. Berdasarkan pendapat Dougherty (2003), tanggung jawab sosial merupakan 
serangkaian proses dalam menilai stakeholders dan menjalankan tuntutan lingkungan serta 
melaksanakan kebijakan dalam mengurus isu-isu sosial. Tanggung jawab sosial diakui 
sebagai dasar dari etika usaha di mana pengusaha memiliki kewajiban bukan hanya 
kepada pemegang saham atau stakeholders saja, tetapi juga kepada golongan yang tidak 
berkepentingan di luar usahanya. Tanggung jawab sosial dapat memberikan peningkatan 
pada profitabilitas perusahaan dengan menjamin keutuhan antara lingkungan dan 
masyarakat sekitar yang sesuai dengan syarat dari stakeholders. Apabila tanggung jawab 
sosial dilakukan secara tersusun dan teratur, maka hal tersebut akan menghasilkan 
pengaruh yang baik bagi masyarakat, lingkungan, dan bagi perusahaan.  

Sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga ialah salah satu sub sektor dari 
kegiatan manufaktur yang ikut serta dalam meningkatkan perekonomian Indonesia. Pada 
Bursa Efek Indonesia ada tujuh perusahaan yang sudah terdaftar di dalam sub sektor 
kosmetik dan keperluan rumah tangga, yaitu KINO, ADES, TCID, UNVR, MBTO, MRAT, 
dan KPAS. Sub sektor ini menghasilkan produk kecantikan juga produk keperluan rumah 
tangga. Produk tersebut adalah kebutuhan sekunder dari manusia yang setiap harinya akan 
mengalami peningkatan karena pertambahan jumlah populasi manusia dan perkembangan 
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teknologi yang meningkat. Sub sektor ini mempunyai peluang yang besar dalam pasar. 
Peluang tersebut juga akan meningkatkan pesaing yang tinggi sehingga perusahaan yang 
ada pada sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga harus berkompetisi untuk dapat 
bertahan dalam siklus perekonomian Indonesia.  

Berdasarkan uraian di atas penelitian ini bermaksudkan untuk menguji lebih lanjut 
variabel independen dengan variabel dependen. Oleh karena itu, penulis tertarik 
mengangkat penelitian dengan judul “Pengaruh Rasio Leverage, Modal Kerja, dan 
Tanggung Jawab Sosial terhadap Profitabilitas” 

Adapun tujuan penulis berdasarkan pada uraian di atas, yaitu: (1) Menguji pengaruh 
rasio leverage terhadap profitabilitas. (2) Menguji pengaruh Working Capital atau modal 
kerja terhadap profitabilitas. (3) Menguji pengaruh tanggung jawab sosial terhadap 
profitabilitas. 

Berdasarkan penelitian ini, harapan penulis untuk para penuntut ilmu dapat 
memperoleh banyak manfaat dari hasil penelitian dan untuk perusahaan dapat menjadikan 
penelitian ini sebagai bahan pertimbangan saran dalam menetapkan kebijakan tentang 
rasio leverage, modal kerja, dan tanggung jawab sosial.  

LANDASAN TEORI  
 Penelitian ini berlandaskan pada teori mengenai profitabilitas, rasio leverage, modal 

kerja, dan tanggung jawab sosial. Profitabilitas membuktikan kesanggupan perusahaan 
dalam meraih profit pada satu periode tertentu. Profitabilitas perusahaan dinilai melalui 
keberhasilan perusahaan dan kesanggupan perusahaan dalam mengelola asetnya secara 
produktif, maka dari itu profitabilitas pada suatu perusahaan dapat dilihat melalui 
perbandingan antara profit yang dihasilkan pada satu periode dengan total aset atau total 
modal dalam perusahaan. Modal atau dana pada suatu perusahaan biasanya berasal dari 
internal dan eksternal. Modal internal berasal dari perusahaan itu sendiri, sedangkan modal 
eksternal berasal dari luar perusahaan yang dikenal dengan istilah kreditur atau modal 
asing. Berdasarkan pendapat Munawir (2004), keterkaitan modal berasal dari dua sumber 
yang berbeda, maka profitabilitas pada perusahaan dapat dijumlah menggunakan dua cara. 
Cara pertama perbandingan laba dengan total modal sendiri yang dipakai atau dikenal 
sebagai profitabilitas ekonomis. Cara kedua membandingkan laba yang ada pada pemilik 
perusahaan dengan total modal pribadi disertakan profitabilitas usaha. Total laba yang 
didapat secara berkala dan cenderung meningkat adalah faktor penting yang perlu 
diperhatikan untuk analisis dalam mengukur profitabilitas perusahaan. Profitabilitas biasa 
dipakai untuk menilai efisiensi pemakaian modal dalam perusahaan menggunakan cara 
perbandingan laba dengan modal yang dipakai dalam kegiatan operasional. Laba yang 
banyak tidak selalu menjamin atau tidak dapat menjadi standar perusahaan tersebut 
terjamin. Oleh karena itu, pihak terkait atau manajemen perlu mengetahui bahwa 
profitabilitas suatu perusahaan lebih utama dibandingkan laba yang banyak. 

Rasio leverage ialah rasio yang dimanfaatkan dalam memperkirakan seberapa 
banyak aset perusahaan dimodali oleh pinjaman. Berdasarkan pendapat Kasmir (2013), 
rasio leverage dipakai untuk menilai kesanggupan perusahaan dalam membiayai 
keseluruhan utangnya, yaitu utang jangka panjang dan utang lancar apabila perusahaan 
mengalami likuidasi. Berdasarkan pendapat Kasmir (2013), rasio leverage mempunyai 
sejumlah keterkaitan, yaitu pertama kreditur menginginkan ekuitas sebagai margin 
keamanan. Apabila pemilik mempunyai dana yang sedikit sebagai modal, maka dampak 
usaha terbesar akan dibebankan kepada kreditur. Kedua, dengan penyediaan modal 
melewati kewajiban, pemilik mendapatkan manfaat berbentuk tetap menguasai 
perusahaan. Ketiga, ketika perusahaan memperoleh laba lebih dari modal yang 
dipinjamkan dibandingkan dengan bunga yang wajib dilunasi, maka dana yang akan 
dikembalikan kepada pemilik akan dilebihkan. Apabila dalam sebuah perusahaan 
perhitungan rasio leverage tinggi, maka hal tersebut akan berdampak pada penyusutan 
yang lebih banyak. Namun, tetap memiliki harapan dalam mendapatkan profit yang lebih 
banyak. Apabila yang terjadi sebaliknya ketika perhitungan rasio leverage rendah, maka hal 
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tersebut akan memberikan dampak kerugian yang lebih kecil terlebih saat menurunnya 
perekonomian. Hal ini juga akan memberikan pengaruh pada minimnya tingkat 
pengembalian hasil (return) saat tingginya perekonomian. Hal inilah yang menyebabkan 
bagian keuangan ditekan untuk mengupayakan rasio leverage sebaik mungkin agar mampu 
memberikan keseimbangan pada pemulihan yang tinggi terhadap tahap dampak yang 
dialami.  

Berdasarkan pendapat Sawir (2000), rasio leverage dapat digunakan dalam menilai 
kualitas solvabilitas perusahaan. Rasio leverage ialah pemakaian setiap aktiva tetap untuk 
memajukan penghasilan perusahaan. Uraian di atas memberikan kesimpulan bahwa rasio 
leverage bentuk dari cara perusahaan untuk upaya memenuhi kesanggupan utang jangka 
pendek maupun jangka panjang. 

Modal kerja merupakan modal yang dikeluarkan perusahaan ketika akan membuat 
sebuah usaha. Modal kerja juga dapat bersumber dari dua arah, yaitu eksternal dan internal. 
Modal yang bersumber dari internal dikeluarkan oleh pemilik usaha dan sumber modal 
tersebut merupakan milik pribadi, sedangkan modal yang bersumber dari eksternal 
merupakan modal yang diperoleh dari hasil pinjaman, seperti pinjaman pada bank. Hal ini 
dilakukan ketika modal yang dikeluarkan oleh pemilik dalam jumlah yang kurang sehingga 
memerlukan sumber dana tambahan. Modal merupakan suatu hal terpenting yang pastinya 
dibutuhkan oleh sebuah perusahaan baik perusahaan produksi maupun perusahaan jasa. 
Modal akan digunakan untuk menunjang segala kelangsungan yang terjadi saat usaha 
dijalankan. Perusahaan berharap dana yang telah di keluarkan akan segera tertutup 
kembali oleh pendapatan yang didapat. Berdasarkan pendapat Atmaja (2008), modal 
merupakan dana yang dipakai untuk mendapatkan aset dari proses kegiatan usaha. 
Kesimpulannya modal ialah dana yang akan digunakan perusahaan dalam menunjang 
segala urusan biaya operasional. 

Tanggung jawab sosial adalah bentuk kerja etis di mana perusahaan bertanggung 
jawab untuk memenuhi kewajiban yang diambil. Demi keberlangsungan perusahaan, tetapi 
menguntungkan bagi masyarakat sekitar. Apabila suatu perusahaan mengambil keputusan 
yang dapat merugikan masyarakat, maka perusahaan tidak memiliki rasa tanggung jawab 
sosial. Manajer suatu perusahaan harus dapat mengambil keputusan dengan melihat 
dampak pada masyarakat sekitar. Manajer juga tidak dapat mengambil keputusan secara 
sepihak karena hal ini akan menyebabkan kerugian bagi masyarakat sekitar. Perusahaan 
harus memiliki etika dalam memutuskan segala tindakan yang diambil, maka dari itu 
perusahaan harus menerapkan etika dalam kegiatan operasionalnya agar masyarakat di 
sekitar menyukainya sehingga memberikan dampak baik untuk perusahaan. Suatu 
perusahaan ketika tidak menerapkan etika dalam kegiatan operasionalnya akan berdampak 
buruk bagi perusahaan. Berdasarkan pendapat Howard R Bowen (1953), tanggung jawab 
sosial dapat diartikan sebagai kewajiban suatu perusahaan berdasarkan pada kesesuaian 
yang bertujuan objektif dengan nilai-nilai yang terdapat disuatu masyarakat. Tanggung 
jawab sosial adalah hal terpenting yang harus diperhatikan dalam suatu perusahaan karena 
dampak dari tanggung jawab sosial tersebut dapat berbentuk hal yang positif jika dilakukan 
dengan baik dan dapat berdampak negatif jika tidak dilakukan dengan baik. Semua 
perusahaan yang akan memulai usahanya harus memikirkan ketentuan dari tanggung 
jawab sosial perusahaan. Hal ini dilakukan guna menjaga keamanan dan kenyamanan 
masyarakat dengan adanya usaha yang akan dimulai oleh perusahaan. Tanggung jawab 
ini dapat memberikan keuntungan dan juga kerugian bagi perusahaan ketika diterapkan. 
Keuntungan yang akan didapat jika diterapkan, yaitu memberikan keunggulan pada 
perusahaan, dapat menarik kandidat, menarik dimata investor, dan dapat meningkatkan 
profitabilitas karena penjualan yang meningkat. Penerapan tanggung jawab sosial juga 
akan merugikan perusahaan karena dalam menerapkannya memerlukan biaya yang dapat 
memengaruhi pendapatan. 

Kaitan Rasio Leverage terhadap Profitabilitas 
Rasio leverage ialah penggunaan aktiva dan modal perusahaan yang mempunyai 

beban tetap untuk tujuan memperoleh laba terpendam pemangku saham. Berdasarkan 
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pendapat Hery (2015), makin menurunnya total modal pemilik perusahaan yang digunakan 
untuk menjamin likuiditas, maka makin meningkatnya Debt to Equity Ratio. Menurunnya 
total modal yang dimiliki akan memberikan efek beban yang makin besar pada kreditur. 
Perusahaan yang tidak memperhatikan rasio leverage akan memberikan dampak pada 
menurunnya tingkat profitabilitas. Pengaruh positif dari rasio leverage pada profitabilitas 
perusahaan terjadi sebab tingkat rasio leverage yang rendah akan berdampak rendah juga 
pada tingkat beban utang yang makin kecil. Rasio leverage yang tidak dikelola dengan baik 
berdampak pada berkurangnya profitabilitas sebab pemakaian utang menyebabkan beban 
bunga bersifat tetap. Berdasarkan uraian di atas dapat diketahui bahwa apabila perusahaan 
memodali aset dengan utang, maka akan memberikan pengaruh pada menurunnya 
profitabilitas sebab perusahaan wajib membayar beban yang wajib dilunasi dari pemakaian 
utang tersebut.  

Kaitan Modal Kerja terhadap Profitabilitas 
Modal kerja dapat memberikan pengaruh yang cukup signifikan dalam profitabilitas 

perusahaan. Semakin tinggi modal kerja yang dihasilkan oleh perusahaan, maka akan 
semakin tinggi profitabilitas yang dapat diraih oleh perusahaan. Hal itu berlaku dengan 
syarat harus sejalannya penggunaan modal kerja karena jika modal kerja yang dihasilkan 
tidak sejalan dan tidak digunakan dengan baik, maka tidak menutup kemungkinan 
perusahaan mendapatkan profitabilitas yang rendah meskipun banyak modal kerja yang 
digunakan. Kegiatan operasional juga dapat berjalan secara maksimal ketika profitabilitas 
tinggi. Hal ini disebabkan oleh modal kerja yang digunakan pemilik terhadap perusahaan. 

Kaitan Tanggung Jawab Sosial terhadap Profitabilitas 
Sesuai yang telah di jelaskan sebelumnya tanggung jawab sosial memiliki keuntungan 

dan kerugian tersendiri bagi profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang menerapkan 
tanggung jawab sosial memiliki dampak positif pada profitabilitasnya, seperti ketika 
perusahaan menjual produk di mana perusahaan tersebut sudah terkenal di kalangan 
masyarakat dengan etika berjualan yang baik, maka masyarakat sekitar akan membeli 
produk yang telah perusahaan jual. Secara tidak langsung masyarakat sekitar pun dapat 
merasakan keuntungan dari penjualan produk tersebut, maka mereka akan membeli produk 
yang perusahaan jual secara terus-menerus. Tanggung jawab sosial memiliki sisi positif, 
tetapi keuntungan yang didapat tidak bisa dirasakan secara maksimal karena ada sebagian 
masyarakat yang tidak peduli. Hanya peduli terhadap apa yang diberi oleh perusahaan saja, 
tetapi tidak memberikan keuntungan balik untuk perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan 
harus dapat memutuskan dan mempertimbangkan apakah akan menggunakan tanggung 
jawab sosial atau tidak. Perusahaan harus memutuskan secara tepat karena hal ini juga 
akan berdampak pada profitabilitas yang ada pada perusahaan.   

METODOLOGI  
Desain pada penelitian ini memakai desain hubungan antara sebab dan akibat. 

Desain ini digunakan untuk mengkaji dan mencari dampak apa yang terjadi dari sebab dan 
akibat variabel yang ditentukan sebelumnya. Desain ini juga digunakan untuk melihat 
hubungan antara sebab dan akibat yang ada di dalam variabel yang memengaruhi dan 
variabel yang dipengaruhi. Variabel independen dalam penelitian ini, yaitu modal kerja, 
rasio leverage dan tanggung jawab sosial, sedangkan yang menjadi variabel dependen 
adalah profitabilitas.  

Perusahaan yang berhubungan dengan sub sektor terkait adalah subjek penelitian, 
yaitu sub sektor kosmetik dan keperluan rumah tangga yang telah tercatat di Bursa Efek 
Indonesia dengan kurung waktu 2018-2021. Adapun yang menjadi objek penelitian, yaitu 
modal kerja, rasio leverage, tanggung jawab sosial yang berpengaruh pada profitabilitas. 
Perusahaan yang diteliti, yaitu KINO, ADES, TCID, UNVR, MBTO, MRAT, dan KPAS. 
Jumlah perusahaan yang diteliti sebanyak 7 perusahaan yang telah tercatat di Bursa Efek 
Indonesia. Perolehan dan pemakaian data berasal dari laporan keuangan yang bersumber 
dari laporan keuangan 4 tahun secara berurutan, yaitu dari tahun 2018 hingga tahun 2021. 
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Penelitian ini menggunakan metode pengumpulan dan pencatatan dokumen 
laporan keuangan selama 4 tahun terakhir yang dicari dari website beberapa perusahaan 
terkait. Hal ini dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang lebih signifikan melalui 
website terpercaya. Oleh karena itu, laporan yang diambil pun akan dapat 
dipertanggungjawabkan. Informasi penting yang diambil dalam penelitian ini, yaitu modal 
awal, laporan laba rugi, neraca dan beberapa catatan laporan keuangan yang mendukung 
penelitian. Hal ini yang menyebabkan tidak boleh adanya kekeliruan dalam pencatatan 
karena jika ada kesalahan dalam pengumpulan dan pencatatan, maka akan berdampak 
pada semua aspek yang ada di dalamnya. Peneliti berharap penelitian ini dapat 
memperoleh hasil data mengenai pengaruh rasio leverage, modal kerja, dan tanggung 
jawab sosial pada tahun yang telah ditentukan, yaitu dari tahun 2018 hingga 2021 serta 
informasi lain yang memiliki hubungan dengan penelitian.  

Penelitian menggunakan analisis data yang berupa rumus-rumus yang terdapat 
pada excel. Contoh rumus yang digunakan, yaitu deskriptif, korelasi, dan regresi linear 
berganda. Rumus ini digunakan untuk menentukan kebenaran dalam analisis data-data 
yang telah dicantumkan menurut variabel. Metode analisis yang dipakai dalam penelitian 
juga memakai analisis regresi linear berganda di mana analisis ini digunakan dalam 
membuktikan pengaruh modal kerja, rasio leverage, dan tanggung jawab sosial terhadap 
profitabilitas. Persamaan regresi dapat diuraikan seperti di bawah ini.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil data diperoleh menggunakan aplikasi excel, di mana dalam analisis data excel 
tersebut dicari analisis deskriptif, analisis korelasi, dan analisis regresi linear berganda 
terkait dengan subjek dan objek yang diteliti.  

Tabel 1 Hasil Analisis Deskriptif 

  ROA ROE DAR DER WC CSR 

Mean 0,06 0,19 0,42 0,97 0,18 30,48 
Standard Error 0,03 0,10 0,03 0,17 0,05 9,86 
Median 0,02 0,04 0,41 0,69 0,15 6,00 
Standard Deviation 0,16 0,52 0,17 0,88 0,26 51,24 
Sample Variance 0,03 0,27 0,03 0,77 0,07 2625,72 
Kurtosis 0,55 1,82 -0,19 2,71 -1,17 12,62 
Skewness 0,74 1,68 0,65 1,86 -0,12 3,26 
Range 0,66 1,83 0,58 3,17 0,80 248,00 
Minimum -0,21 -0,38 0,19 0,24 -0,25 0,00 
Maximum 0,45 1,45 0,77 3,41 0,55 248,00 
Sum 1,49 5,18 11,40 26,22 4,79 823,00 
Count 27,00 27,00 27,00 27,00 27,00 27,00 

Sumber: Data primer diolah menggunakan excel  
Menurut uraian di atas ROA memiliki Mean dengan nilai 0,06 yang berarti ROA 

memiliki kekuatan aset yang sangat baik dalam memperoleh laba bersih. ROE memiliki 
mean dengan nilai 0,19 yang berarti ROE memiliki kekuatan yang sangat baik dalam 
mengelola laba bersih dengan menggunakan modal sendiri. DAR memiliki mean dengan 
nilai 0,42 yang berarti DAR memiliki kekuatan yang sangat baik dalam menggunakan 
saham investor. DER memiliki mean dengan nilai 0,97 yang berarti DER memiliki keadaan 
vital perusahaan yang baik. WC memiliki mean dengan nilai 0,18 yang berarti perusahaan 
sangat mampu dalam membayar utang. CSR memiliki mean dengan nilai 30,48 yang berarti 
perusahaan dapat bertanggung jawab dengan baik terhadap lingkungan dan masyarakat 
sekitar. Diketahui juga median dari ROA sebesar 0,03, ROE sebesar 0,10, DAR sebesar 
0,4I, DER sebesar 0,69, WC sebesar 0,15, dan CSR sebesar 9,86. Kurtosis dan skewness  
mempunyai standar normal dari -2 sampai dengan 2 yang berarti jika nilai ROA, ROE, DAR, 
DER, dan WC memiliki nilai dari -2 sampai dengan 2 artinya distribusi perusahaan berjalan 
dengan baik dan berdasarkan tabel 1 di atas kurtosis dan skewness ROA memiliki nilai 0,55 
dan 0,74, ROE memiliki nilai 1,82 dan 1,83, DAR memiliki nilai -0, 19 dan 0,65, DER 2,71 
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dan 1,86, serta WC memiliki nilai -1, 17 dan -0, 12, maka dapat dikatakan ROA, ROE, DAR, 
dan WC berdistribusi dengan baik. Hasil dari data tersebut menunjukkan hanya DER pada 
kurtosis saja yang tidak terdistribusi dengan baik. Berdasarkan data tabel 1 juga diketahui 
nilai minimum dan maximum serta sum. ROA memiliki nilai minimum -0, 21 nilai maksimal 
0,45, dan sum 1,49. ROE memiliki nilai minimum -0, 38, nilai maximum 1,45, dan sum 5,18. 
DAR memiliki nilai minimum 0, 19, nilai maximum 0,77, dan sum 11,40. DER memiliki nilai 
minimum 0,24, nilai maximum 3,41, dan sum 26,22. WC memiliki nilai minimum -0, 25, nilai 
maximum 0,55 dan sum 4,79. CSR memiliki nilai minimum 0,00, nilai maximum 248,00, dan 
sum 823,00. Count pada ROA, ROE, DAR, DER, WC, dan CSR adalah 27 yang 
menunjukkan bahwa data diambil dari tujuh perusahaan dengan tahun analisis keuangan 
yang dipakai 2018 sampai 2021 dan satu tahun yang tidak digunakan karena tidak adanya 
data keuangan yang diperoleh pada salah satu perusahaan, yaitu tahun 2021 perusahaan 
KPAS. 
Tabel 2 Hasil Analisis Korelasi 

 ROA ROE DAR DER WC CSR 

ROA 1,00      
ROE 0,94 1,00     
DAR 0,46 0,65 1,00    
DER 0,60 0,81 0,94 1,00   
WC -0,35 -0,53 -0,82 -0,75 1,00  
CSR 0,55 0,49 0,42 0,32 -0,37 1 

Sumber: Data primer diolah menggunakan excel 
Berdasarkan data tabel 2 tersebut korelasi ROA terhadap ROA sangat kuat, ROA 

terhadap ROE korelasi sangat kuat, ROA terhadap DAR korelasi sedang, ROA terhadap 
DER korelasi sedang, ROA terhadap WC tidak ada korelasi, ROA terhadap CSR korelasi 
sedang. ROE terhadap ROE korelasi sangat kuat, ROE terhadap DAR korelasi kuat, ROE 
terhadap DER sangat kuat, ROE terhadap WC tidak ada korelasi. DAR terhadap DAR 
korelasi sangat kuat, DER terhadap DER sangat kuat, DAR terhadap WC tidak ada korelasi, 
DAR terhadap CSR korelasi sedang. DER terhadap DER korelasi sangat kuat, DER 
terhadap WC tidak ada korelasi, DER terhadap CSR korelasi lemah. WC terhadap WC 
korelasi kuat, WC terhadap CSR tidak ada korelasi, dan CSR terhadap CSR sangat kuat. 

Menurut uraian di atas dapat disimpulkan seberapa kuat korelasi rasio leverage, 
modal kerja, dan tenaga kerja terhadap profitabilitas. Dari data tersebut korelasi antara 
profitabilitas ROA terhadap rasio leverage DER sebesar 0,60 yang artinya sedang atau 
dengan kata lain tidak terlalu kuat begitu juga korelasi antara profitabilitas ROA terhadap 
rasio leverage DAR sebesar 0,46 yang artinya sedang atau dengan kata lain tidak terlalu 
kuat. Adapun korelasi antara profitabilitas ROE terhadap rasio leverage DER sebesar 0,81 
yang artinya sangat kuat, lebih kuat dibandingkan dengan korelasi antara profitabilitas ROE 
terhadap rasio leverage DAR yang hanya sebesar 0,65 yang artinya kuat. Selanjutnya 
dapat kita ketahui dari data tersebut korelasi antara profitabilitas ROA terhadap modal kerja 
WC -0,35 yang artinya tidak ada hubungannya sama sekali begitu juga korelasi antara 
profitabilitas ROE terhadap modal kerja WC sebesar -0,53 yang artinya tidak ada 
hubungannya sama sekali. Selanjutnya dapat kita lihat korelasi antara profitabilitas ROA 
terhadap tanggung jawab sosial CSR 0,55 yang artinya sedang atau dengan kata lain tidak 
terlalu kuat begitu juga korelasi antara profitabilitas ROE terhadap tanggung jawab sosial 
CSR sebesar 0,49 yang artinya sedang atau dengan kata lain tidak terlalu kuat. 
Tabel 3.1 Hasil Analisis DER, WC, dan CSR terhadap ROA 

 Coefficients P-value 

Intercept -0,16 0,02 
DER 0,13 0,00 
WC 0,22 0,12 
CSR 0,00 0,01 

Sumber: Data primer diolah menggunakan excel 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

 

298 

 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa DER terhadap ROA berpengaruh positif, WC 
terhadap ROA berpengaruh positif, CSR terhadap ROA berpengaruh negatif karena hasil 
koefisien 0,00. Berlandaskan tabel 3.1 dapat dijelaskan bahwa konstanta memiliki nilai 
koefisien-0,16 maksudnya jika DER, WC, dan CSR memiliki nilai 0, maka profitabilitas 
menjadi -0,16. Nilai koefisien DER adalah 0,13 yang artinya ketika nilai variabel lain tetap, 
maka DER akan meningkat 1% dan profitabilitasnya juga meningkat sama banyaknya 0,13. 
DER memiliki koefisien yang positif terhadap profitabilitas (ROA) sehingga ketika DER 
meningkat, maka profitabilitas (ROA) juga meningkat. P-value DER juga memiliki nilai 0,00 
yang berarti DER sangat berpengaruh terhadap ROA. Nilai koefisien WC adalah 0,22 yang 
artinya ketika nilai variabel lain tetap, maka WC akan meningkat 1% dan profitabilitas juga 
meningkat sama banyaknya 0,22. WC memiliki koefisien yang positif terhadap profitabilitas 
(ROA) sehingga ketika WC meningkat, maka profitabilitas (ROA) juga meningkat. Akan 
tetapi, P-value WC memiliki nilai 0,12 yang berarti WC tidak berpengaruh terhadap ROA. 
Nilai koefisien CSR adalah 0,00 yang artinya ketika nilai variabel lain tetap, maka CSR akan 
meningkat 1% dan profitabilitas akan menurun sebanyak -0,16. CSR memiliki koefisien 
yang negatif terhadap profitabilitas (ROA) sehingga ketika CSR meningkat, maka 
profitabilitas (ROA) akan menurun. P-value CSR juga memiliki nilai 0,01 yang berarti CSR 
sangat berpengaruh terhadap ROA.  
Tabel 3.2 Hasil Analisis DER, WC, dan CSR terhadap ROE 

  Coefficients P-value 

Intercept -0,50 0,00 
DER 0,53 0,00 
WC 0,49 0,15 
CSR 0,00 0,02 

Sumber: Data primer diolah menggunakan excel 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa DER terhadap ROE berpengaruh positif, WC 

terhadap ROE berpengaruh positif, CSR terhadap ROE berpengaruh negatif karena hasil 
koefisien 0,00. Berlandaskan tabel 3.2 dapat dijelaskan bahwa konstanta memiliki nilai 
koefisien-0,50 maksudnya jika DER, WC, dan CSR memiliki nilai 0, maka profitabilitas 
menjadi -0,50. Nilai koefisien DER adalah 0,53 yang artinya ketika nilai variabel lain tetap, 
maka DER akan meningkat 1% dan profitabilitasnya juga meningkat sama banyaknya 0,53. 
DER memiliki koefisien yang positif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga ketika DER 
meningkat, maka profitabilitas (ROE) juga meningkat. P-value DER juga memiliki nilai 0,00 
yang berarti DER sangat berpengaruh terhadap ROE. Nilai koefisien WC adalah 0,49 yang 
artinya ketika nilai variabel lain tetap, maka WC akan meningkat 1% dan profitabilitasnya 
juga meningkat sama banyaknya 0,49. WC memiliki koefisien yang positif terhadap 
profitabilitas (ROE) sehingga ketika WC meningkat, maka profitabilitas (ROE) juga 
meningkat. Akan tetapi, P-value WC memiliki nilai 0,15 yang berarti WC tidak berpengaruh 
terhadap ROE. Nilai koefisien CSR adalah 0,00 yang artinya ketika nilai variabel lain tetap, 
maka CSR akan meningkat 1% dan profitabilitasnya akan menurun sebanyak -0,50. CSR 
memiliki koefisien yang negatif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga ketika CSR 
meningkat, maka profitabilitasnya akan menurun. P-value CSR memiliki nilai 0,02 yang 
berarti CSR sangat berpengaruh terhadap ROE. 

Tabel 3.3 Hasil Analisis DAR, WC, dan CSR terhadap ROA 

  Coefficients P-value 

Intercept -0,15 0,32 
WC 0,07 0,71 
CSR 0,00 0,02 
DAR 0,35 0,23 

 Sumber: Data primer diolah menggunakan excel 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa DAR terhadap ROA berpengaruh positif, WC 

terhadap ROA berpengaruh positif, CSR terhadap ROA berpengaruh negatif karena hasil 
koefisien 0,00. Berlandaskan tabel 3.3 dapat dijelaskan bahwa konstanta memiliki nilai 
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koefisien-0,15 maksudnya jika DER, WC, dan CSR memiliki nilai 0, maka profitabilitas 
menjadi -0,15. Nilai koefisien DAR adalah 0,35 yang artinya ketika nilai variabel lain tetap, 
maka DAR akan meningkat 1% dan profitabilitasnya juga meningkat sama banyaknya 0,35. 
DAR memiliki koefisien yang positif terhadap profitabilitas (ROA) sehingga ketika DAR 
meningkat, maka profitabilitas (ROA) juga meningkat. Akan tetapi, P-value DAR memiliki 
nilai 0,23 yang berarti DAR tidak berpengaruh terhadap ROA. Nilai koefisien WC adalah 
0,07 yang artinya ketika nilai variabel lain tetap, maka WC akan meningkat 1% dan 
profitabilitasnya juga meningkat sama banyaknya 0,07. WC memiliki koefisien yang positif 
terhadap profitabilitas (ROA) sehingga ketika WC meningkat, maka profitabilitasnya juga 
meningkat. Akan tetapi, P-value WC memiliki nilai 0,71 yang berarti WC tidak berpengaruh 
terhadap ROA. Nilai koefisien CSR adalah 0,00 yang artinya ketika nilai variabel lain tetap, 
maka CSR akan meningkat 1% dan profitabilitasnya akan menurun sebanyak -0,16. CSR 
memiliki koefisien yang negatif terhadap profitabilitas (ROA) sehingga ketika CSR 
meningkat, maka profitabilitasnya akan menurun. P-value CSR memiliki nilai 0,02 yang 
berarti CSR sangat berpengaruh terhadap ROA. 

Tabel 3.4 Hasil Analisis DAR, WC, dan CSR terhadap ROE 

  Coefficients P-value 

Intercept -0,63 0,15 
WC 0,05 0,92 
CSR 0,00 0,12 
DAR 1,74 0,04 

 Sumber: Data primer diolah menggunakan excel 
Hasil tersebut menunjukkan bahwa DER terhadap ROE berpengaruh positif, WC 

terhadap ROE berpengaruh positif, CSR terhadap ROE berpengaruh negatif karena hasil 
koefisien 0,00. Berlandaskan tabel 3.4 dapat dijelaskan bahwa konstanta memiliki nilai 
koefisien-0,63 maksudnya jika DER, WC, dan CSR memiliki nilai 0, maka profitabilitas 
menjadi -0,63. Nilai koefisien DAR adalah 1,74 yang artinya ketika nilai variabel lain tetap, 
maka DAR akan meningkat 1% dan profitabilitasnya juga meningkat sama banyaknya 1,74. 
DAR memiliki koefisien yang positif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga ketika DAR 
meningkat, maka profitabilitas (ROE) juga meningkat. P-value DAR juga memiliki nilai 0,04 
yang berarti DAR sangat berpengaruh terhadap ROE. Nilai koefisien WC adalah 0,05 yang 
artinya ketika nilai variabel lain tetap, maka WC akan meningkat 1% dan profitabilitasnya 
juga meningkat sama banyaknya 0,05. WC memiliki koefisien yang positif terhadap 
profitabilitas (ROE) sehingga ketika WC meningkat, maka profitabilitas (ROE) juga 
meningkat. Akan tetapi, P-value WC memiliki nilai 0,92 yang berarti WC tidak berpengaruh 
terhadap ROE. Nilai koefisien CSR adalah 0,00 yang artinya ketika nilai variabel lain tetap, 
maka CSR akan meningkat 1% dan profitabilitasnya akan menurun sebanyak -0,50. CSR 
memiliki koefisien yang negatif terhadap profitabilitas (ROE) sehingga ketika CSR 
meningkat, maka profitabilitasnya akan menurun. P-value CSR memiliki nilai 0,12 yang 
berarti CSR tidak berpengaruh terhadap ROE. 

PENUTUP  
Berlandaskan hasil dan pembahasan yang dilaksanakan dapat ditarik kesimpulan 

bahwa rasio leverage DER sangat memengaruhi profitabilitas ROA maupun ROE dan 
bergerak searah sehingga ketika rasio leverage DER mengalami peningkatan 
profitabilitasnya juga akan mengalami peningkatan. Adapun rasio leverage DAR yang 
hanya memengaruhi profitabilitas ROE, tetapi tidak memengaruhi profitabilitas ROA. 
Selanjutnya ada modal kerja WC yang tidak memengaruhi profitabilitas ROA maupun ROE. 
Terakhir ada CSR yang sangat memengaruhi profitabilitas ROA, tetapi tidak memengaruhi 
profitabilitas ROE. Saran yang dapat disampaikan berlandaskan hasil penelitian diharapkan 
para investor dapat menjadikan jurnal ini sebagai referensi untuk keputusan menanam 
modal dan untuk peneliti jurnal ini diharapkan dapat memberikan banyak wawasan serta 
dapat mengembangkan penelitian lebih lanjut mengenai rasio leverage, modal kerja dan 
tanggung jawab sosial.  
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ABSTRACK 

The existence of different income expectations or it can also be called the expectation of a 
person's income from business activities, it is increasingly difficult to determine the low and 
erratic income planning to have a business but if someone has their own business the right 
to manage it is unlimited, if it is managed properly well, coupled with the responsibility of 
one's own career is not easy, sometimes the expected results are far from estimates, 
sometimes beyond our imagination, and vice versa, not in accordance with the original 
purpose. This study aims to analyze E-Commerce and income expectations on 
entrepreneurial interest in Belopa City. Sampling research using accidental sampling 
method with a total of 30 respondents. Data were analyzed using a quantitative approach 
through Multiple Regression Analysis using the SPSS Application. The results of this study 
indicate that simultaneously E-Commerce and expectations influence the interest in 
entrepreneurship in Belopa City. Partially, E-Commerce has a positive and significant effect 
on entrepreneurial interest in Belopa City. Partially, income expectations have a positive 
and significant effect on entrepreneurial interest in Belopa City. 
Keyword : E-Commerce, income_expectations, Entrepreneurial_interest 
 

ABSTRAK 
Adanya ekspektasi pendapatan yang berbeda-beda atau bisa juga disebut dengan 
ekspektasi pendapatan seseorang dari kegiatan usaha, maka semakin sulit untuk 
menentukan rendah dan tidak menentunya pendapatan berencana untuk memiliki usaha 
tetapi jika seseorang memiliki usaha sendiri hak atas mengelola itu tidak ada batasnya, jika 
dikelola dengan baik, ditambah dengan tanggung jawab karir sendiri tidaklah mudah, 
terkadang hasil yang diharapkan jauh dari perkiraan, terkadang di luar imajinasi kita, begitu 
pula sebaliknya, tidak sesuai dengan tujuan semula. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis E-Commerce dan ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha di 
Kota Belopa. Pengambilan sampel penelitian menggunakan metode accidental sampling 
dengan jumlah 30 responden. Data dianalisis dengan pendekatan kuantitatif melalui 
Analisis Regresi Berganda menggunakan Aplikasi SPSS. Hasil penelitian ini menunjukkan 
bahwa secara simultan E-Commerce dan ekspektasi pendapatan berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha di Kota Belopa. Secara parsial E-Commerce berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa. Secara parsial ekspektasi 
pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat berwirausaha di Kota 
Belopa. 
Kata Kunci : E-Commerce, Ekspektasi_pendapatan, Minat_berwirausaha 
 
 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi fenomena jual beli di media online sangat populer, dengan 
munculnya media online kita rasakan dapat mengubah cara seseorang dalam 
berkomunikasi dan bertransaksi, inilah peran media online. Bisa menghubungkan lebih 
banyak orang, bahkan pengusaha, yang semuanya bisa menjadi penyebab seseorang 
memperoleh keuntungan (profit). 

E-commerce adalah situs web yang menawarkan kesempatan kepada pengguna 
untuk melakukan transaksi jual beli secara online melalui Internet dengan bantuan sistem 
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komputer untuk memastikan efisiensi bisnis secara keseluruhan.(Sinulingga & Nawawi, 
2022).Ekspektasi pendapatan merupakan suatu harapan individu untuk mencapai target 
pendapatan dari hasil pekerjaannya(Achmad Ihza Maulana Ibrahim & Muslimin, 2022) 

Hasil perkembangan e-commerce di masyarakat membawa dampak positif dan 
negatif. Dampak positifnya adalah transaksi e-commerce memberikan kemudahan dan 
kepraktisan bagi pelaku usaha untuk menawarkan barang konsumen untuk dijual secara 
online tanpa mengharuskan konsumen datang ke toko. Permasalahan yang sering dihadapi 
pelaku e-commerce terhadap konsumen bermacam-macam, mulai dari kesalahan teknis 
dalam artian barang tidak berjalan sesuai rencana hingga transaksi yang sulit, pesanan 
banyak yang tertunda, persaingan sangat tinggi, kurang percaya diri, kecepatan internet 
lambat, mudah tertipu, kurang pengetahuan.(Afifah & Swh, 2022) 

Adanya ekspektasi pendapatan yang berbeda-beda atau bisa juga disebut dengan 
ekspektasi pendapatan seseorang dari kegiatan usaha, maka semakin sulit untuk 
menentukan rendah dan tidak menentunya pendapatan berencana untuk memiliki usaha 
tetapi jika seseorang memiliki usaha sendiri hak atas mengelola itu tidak ada batasnya, jika 
dikelola dengan baik, ditambah dengan tanggung jawab karir sendiri tidaklah mudah, 
terkadang hasil yang diharapkan jauh dari perkiraan, terkadang di luar imajinasi kita, begitu 
pula sebaliknya, tidak sesuai dengan tujuan semula.(Setiawan & Malik, 2021) 

Dari permasalahan diatas,maka saya akan mengangkat judul ”Pengaruh E-
commerce,Ekspektasi Pendapatan Terhadap Minat Berwirausaha Dikota Belopa”. Adapun 
rumusan masalah dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh e-commerce dan 
ekspektasi pendapatan secara simultan terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa, 
pengaruh e-commerce secara parsial terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa dan 
pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha di Kota Palopo. Tujuan 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh e-commerce dan ekspektasi pendapatan 
secara simultan terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa, untuk mengetahui pengaruh 
e-commerce terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa, dan untuk mengetahui pengaruh 
e-commerce terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa. 

 
LANDASAN TEORI 
1. E-commerce 

E-commerce adalah cara untuk membeli secara online atau melakukan bisnis atau 
melakukan penjualan langsung menggunakan layanan Internet dengan situs web yang 
menawarkan layanan “get and deliver”(Gultom, 2021). E-commerce adalah bisnis elektronik 
dalam jaringan bisnis global, mencakup semua proses pemasaran, penjualan, pengiriman, 
layanan dan pembayaran pelanggan serta pengembangan, tidak hanya jual beli di Internet. 
Sistem e-commerce berdasarkan sumber daya dan teknologi online Informasi lainnya E-
commerce adalah perusahaan atau bisnis yang menawarkan barang atau memfasilitasi 
penjualan produk dan layanan melalui perdagangan elektronik, yang pada gilirannya 
mengarah pada pembelian elektronik dan arahan pemasaran elektronik. E-commerce 
merupakan hasil dari perkembangan teknologi informasi di bidang startup yang sangat 
penting saat ini, karena setiap organisasi membutuhkannya untuk memasarkan produk dan 
juga barang yang mereka jual (Sinulingga & Nawawi, 2022). E-commerce merupakan 
proses membeli, menjual, mentransfer atau bertukar produk, jasa atau informasi melalui 
jaringan komputer, termasuk internet(Erlinda & Astuti, 2019). Dari beberapa definisi dapat 
disimpulkan bahwa perdagangan elektronik adalah suatu sistem dan metode dimana 
transaksi jual beli dapat dilakukan melalui perangkat elektronik, khususnya telepon dan 
internet. E-commerce adalah proses membeli, menjual, mentransfer atau bertukar produk, 
jasa atau informasi melalui jaringan komputer, termasuk internet (Erlinda & Astuti, 2019). 

Menurut Dwi P dan Susinah K (2017), menyajikan indikator yang digunakan sebagai 
berikut: 

a. Proses pembelian produk 
b. Proses penjualan produk 
c. Ketersediaan sarana pendukung 
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d. Kesiapan sumber daya 
e. Kecepatan merespon konsumen 

2. Ekspektasi Pendapatan 
Ekspektasi pendapatan merupakan harapan akan pendapatan yang lebih tinggi, sehingga 
dengan ekspektasi pendapatan yang lebih tinggi maka minat berwirausaha seseorang akan 
meningkat. (Agustin et al., 2020). Ekspesktasi pendapatan merupakan harapan seseorang 
untuk menghasilkan pendapatan berupa uang dan atau barang yang nantinya digunakan 
untuk memenuhi berbagai kebutuhan hidup(Setiawan & Malik, 2021). Ekspektasi 
pendapatan merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi minat berwirausaha, karena 
dalam menentukan suatu pekerjaan tidak lepas dari pertimbangan gaji atau pendapatan 
yang akan  diperolehnya(Oktariani et al., 2021). Ekspektasi pendapatan adalah harapan 
akan pendapatan yang lebih banyak, apalagi dengan harapan pendapatan yang lebih tinggi 
dapat meningkatkan minat berwirausaha di masyarakat. (Anita Ilmaniati, 2017:42). Menurut 
Deden Setiawan dalam penelitiannya (2016:3) ekspektasi pendapatan adalah harapan 
seseorang akan pendapatan yang diperolehnya dari kegiatan usaha ataupun bekerja. 

Indikator ekspektasi pendapatan menurut Muhammad Efendi (2017:455) ada 4 
macam yaitu: 

a. Harapan memperoleh pendapatan yang tinggi di bandingkan menjadi karyawan 
b. Harapan memperoleh pendapatan di atas rata-rata 
c. Adanya keuntungan lebih besar daripada ikut orang 
d. Adanya pendapatan yang lebih potensial 

3.Minat berwirausaha 
Minat berwirausaha adalah tentang keinginan, minat, dan kemauan untuk bekerja 

keras atau memiliki kemauan yang kuat untuk berusaha sebaik mungkin untuk memenuhi 
kebutuhan hidup seseorang tanpa takut akan risiko di masa depan dan kemauan untuk 
bekerja dari kegagalan untuk belajar (Rahayu & Laela, 2018). Minat berwirausaha adalah 
kecenderungan hati subjek untuk tertarik memulai suatu usaha, yang kemudian 
mengorganisasikan, mengelola, mendukung dan mengembangkan usaha yang 
diciptakannya (Erlinda & Astuti, 2019). Minat berwirausaha adalah kemampuan untuk 
mendorong diri sendiri dan menyelesaikan sesuatu. Serta mempromosikan usaha atau 
memulai usaha baru dengan suka cita, karena bermanfaat baginya untuk berusaha 
mengumpulkan uangnya tanpa takut resiko dan ia selalu berani mengambil keputusan 
dalam pengembangan usaha yang dikelolanya. Kewirausahaan berbicara tentang 
keinginan, minat, dan kemauan seseorang untuk memunculkan ide-ide bekerja keras untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya tanpa takut akan risiko yang muncul, sehingga mereka 
menerima tantangan, lebih percaya diri, kreatif dan inovatif, serta memiliki kemampuan. dan 
keterampilan untuk memenuhi kebutuhannya (Prodi et al., 2022). Minat berwirausaha 
merupakan motivasi dari dalam diri yang dapat berupa semangat usaha untuk memperoleh 
penghasilan secara mandiri dari orang lain (Setiani et al., 2022). 

Menurut Harun dalam Amir Mahmud (2019:23) indikator minat berwirausaha 
adalah sebagai berikut:  

a. Membuat pilihan aktivitas 
b. Merasa tertarik untu berwirausaha 
c. Merasa senang akan berwirausaha 
d. Keberanian mengambil resiko 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 
1. Hipotesis 1 : Diduga E-commerce berpengaruh terhadap minat berwirausaha di 

Kota Belopa. 
2. Hipotesis 2 : Diduga ekspektasi pendapatan berpengaruh terhadap minat 

berwirausaha di Kota Belopa. 
3. Hipotesis 3 : Diduga E-commerce dan ekspektasi pendapatan berpengaruh 

terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa. 
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METODOLOGI 

Dalam penelitian ini metode Penelitian yang digunakan yaitu penelitian Kuantitatif, 
penelitian ini termasuk kedalam penelitian asosiatif kasual, dari mulai menyusun 
pertanyaan yang spesifik, membatasi pertanyaan, mengumpulkan data yang di perlukan 
dalam penelitian ini, menganalisis angka-angka dengan menggunakan statistik, melakukan 
penyidikan yang tidak memihak dengan cara yang obyektif. penelitian ini dilakukan untuk 
mengetahui adanya pengaruh budaya organisasi dan lingkungan kerja terhadap etos kerja 
karyawan di PT. Bumi Mineral Sulawesi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 
menggunakan kuisioner dalam pengumpulan informasi mengenai indikator terkait variabel 
penelitian dengan menggunakan data primer. Pengambilan sampel dalam penelitian 
menggunakan metode accidental sampling dengan jumlah 30 responden. Data dianalisis 
dengan pendekatan kuantitatif melalui Analisis Regresi Berganda menggunakan Aplikasi 
SPSS Versi 26 yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji serempak (uji F), uji parsial (uji T), dan 
uji determinasi (R Square). 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian  
Uji Validitas 

Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan 30 responden karena agar 
pengujian mendekati kurva normal.Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
tersebut. 

 
Tabel 1 

Hasil Uji Validitas 

No Variabel Item R 
Hitung 

R 
Tabel 

Keterangan 

 
1. 

 
E-commerce 

 

X1.1 
X1.2 
X1.3 
X1.4 
X1.5 

0,449 
0,865 
0,823 
0,707 
0,600 

0,355 
0,355 
0,355 
0,355 
0,355 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 
2. 

 
Ekspektasi 

Pendapatan (X2) 

X2.1 
X2.2 
X2.3 
X2.4 
X2.5 

0,858 
0,849 
0,741 
0,784 
0,801 

0,355 
0,355 
0,355 
0,355 
0,355 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 
 

3. 

 
 

Minat Berwirausaha 
(Y) 

Y.1 
Y.2 
Y.3 
Y.4 
Y.5 

0,690 
0,923 
0,791 
0,838 
0,819 

0,355 
0,355 
0,355 
0,355 
0,355 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : Data Primer diolah 2023 
Hasil uji validitas untuk variebel e-commerce, ekspektasi pendapatan dan minat 

berwirausaha, 5 item pernyataan untuk variabel e-commerce, 5 item pernyataan untuk 
variabel ekspektasi pendapatan dan 5 item pernyataan untuk variabel minat berwirausaha, 
dapat disimpulkan bahwa semua item pernyataan dinyatakan valid karena pearson 
correlatian r hitung > r tabel atau dengan kata lain pearson correlatiannya adalah diatas 
0,355 
Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan adalah alat untuk mengukur kuesioner yang merupakan 
indikator dari satu variabel. Pengukuran reliabilitas dilakukan dengan menggunakan uji 
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statistik Cronbach Alpha. Suatu variabel dikatakan reliabel jika nilai Cronbach alpha-nya ≥ 
0,60 

Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel R HITUNG R TABEL KETERANGAN 

E-Commerce (X1) 0,716 0,355 Reliabel 

Ekspektasi Pendapatan (X2) 0,875 0,355 Reliabel 

Minat Berwirausaha (Y) 0,878 0,355 Reliabel 

Sumber : Data Primer diolah 2023 
Berdasarkan hasil dari hasil SPSS, hasil pengujian Reliabilitas variabel e-commerce 

dapat disimpulkan bahwa dari 5 item pernyataan pada variabel e-commerce penelitian ini 
menunjukkan nilai cronbach,s alpha sebesar 0,716 yang lebih besar dari 0,6. Berdasarkan 
ketentuan diatas maka dalam pelitian ini variabel e-commerce dikatakan Reliabel. Variabel 
ekspektasi pendapatan dengan 5 item pernyataan menunjukkan nilai cronbach,s alpha 
sebesar 0,875 yang lebih besar dari 0,6. Berdasarkan ketentuan diatas maka dalam pelitian 
ini variabel ekspektasi pendapatan dikatakan Reliabel. Variabel minat berwirausaha 
dengan 5 item pernyataan menunjukkan nilai cronbach,s alpha sebesar 0,878 yang lebih 
besar dari 0,6. Berdasarkan ketentuan diatas maka dalam pelitian ini variabel minat 
berwirausaha dikatakan Reliabel. 
Uji Simultan (Uji F) 

Berdasarkan pengujian dibawah nilai sign 0,000 < 0,05 maka terjadi 
signifikan,selanjutnya f hitung 16.671 > 3,33 f tabel maka berpengaruh bersama sama. 

Tabel 3 
Hasil Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of 
Squares 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 Regressi
on 

100.397 2 50.199 16.671 .000b 

Residual 84.312 28 3.011   

Total 184.710 30    

a. Dependent Variable: Y 

b. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Data diolah SPSS 
Dari data tabel diatas dapat di simpulkan nilai signifikan untuk pengaruh E-

commerce dan  Ekspektasi pendapatan secara simultan terhadap Minat Berwirausaha 
adalah sebesar 0,000 < 0,05 dan nilai F hitung 16,671 > Ftabel 2,96, sehingga dapat di 
simpulkan bahwa H3 di terima yang berarti terdapat pengaruh secara simultan antara e-
commerce (X1) dan ekspektasi pendapatan (X2), terhadap minat berwirasausaha di Kota 
Belopa (Y). 
Uji Parsial (Uji T) 

Tabel 4 
Hasil Uji T 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Consta
nt) 

4.062 1.922  2.113 .044 

X1 -.135 .207 -.087 -.651 .520 

X2 .791 .139 .757 5.683 .000 
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a. Dependent Variable: Y 

 Sumber : Data diolah SPSS 
1. Diketahui nilai Signifikan untuk variabel e-commerece adalah sebesar 0,520 > 

0,05 dan nilai thitung -0,651 < ttabel 2,048, sehingga diperoleh e-commerce (X1) tidak 
berpengaruh terhadap minat berwirasausaha di Kota Belopa (Y). 

2. Diketahui nilai Signifikan untuk variabel ekspektasi pendapatan adalah sebesar 
0,000<0,05 dan nilai thitung 5,683 > ttabel 1,981, sehingga diperolah bahwa 
ekspektasi pendatan berpengaruh terhadap minat berwirasausaha di Kota 
Belopa. 

Uji Determinasi (R Square) 
Tabel 5 

Hasil Nilai Koefisien Determinasi 

Model Summary 

Mod
el 

R R 
Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 

1 .737a .544 .511 1.73527 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 

Sumber : Data diolah SPSS 
Berdasarkan output diatas diketahui nilai R Square sebesar 0,544 hal ini 

mengandung arti bahwa pengaruh variabel e-commerce dan ekspektasi pendapatan 
secara simultan (bersama-sama) terhadap minat beriwrausaha adalah sebesar 54.4% 
dengan sisanya 45,6% di pengaruhi oleh variabel lain yang tidak terdapat pada penelitian 
ini.  

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh E-commerce terhadap minat berwirausaha 

Berdasarkan uji t di peroleh pengaruh E-commerce terhadap minat berwirausaha di 
Kota Belopa dengan Thitung sebesar -0,651< Ttabel 2,048. Hal ini menunjukkan bahwa E-
commerce secara langsung tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat 
berwirausaha di Kota Belopa. 

Dengan demikian semakin baik peran E-commerce  yang dirasakan oleh 
masyarakat Kota Belopa maka semakin tinggi pula minat masyarakat Kota Belopa dalam 
berwirausaha. Sebaliknya semakin rendah pemahaman masyarakat tentang E-commerce 
maka semakin rendah minat masyarakat Kota Belopa untuk berwirausaha. Sehingga dapat 
di simpulkan bahwa hipotesis 1 yang menyatakan bahwa e-commerce berpengaruh 
terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa Ditolak. 
Pengaruh Ekspektasi Pendapatan terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa 

Berdasarkan uji t di peroleh pengaruh ekspektasi pendapatan terhadap minat 
berwirausaha di Kota Belopa dengan Thitung sebesar 5,683 > Ttabel 2,048. Hal ini menunjukkan 
bahwa ekspektasi pendapatan secara langsung berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
minat berwirausaha di Kota Belopa. 

Dengan demikian semakin tinggi ekspektasi pendapatan yang dirasakan oleh 
masyarakat Kota Belopa maka semakin tinggi pula minat masyarakat Kota Belopa dalam 
berwirausaha. Sebaliknya semakin rendah ekspektasi pendapatan masryarakat maka 
semakin rendah minat masyarakat Kota Belopa untuk berwirausaha. Sehingga dapat di 
simpulkan bahwa hipotesis 2 yang menyatakan bahwa ekspektasi pendapatan 
berpengaruh terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa Diterima. 
Pengaruh E-commerce dan Ekspektasi Pendapatan terhadap minat berwirausaha di 
Kota Belopa 

Melalui uji F diperoleh Fhitung sebesar 16.671 pada taraf signifikansi 5% dan Ftabel 
sebesar 2,96 pada taraf signifikansi 5%. Dengan demikian, Fhitung (16.671) > Ftabel (2.96), 
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berarti regresi linear berganda Y atas X1 dan X2 bersifat nyata atau dengan kata lain ada 
pengaruh e-commerce dan ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha di Kota 
Belopa. Berdasarkan hasil perhitungan analisis regresi linear berganda dapat diketahui 
besarnya sumbangan yang diberikan oleh variabel e-commerce dan ekspektasi 
pendapatan terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa secara simultan (R2) adalah 
0,544 atau 54,5%, hal ini berarti sistem minat beriwrausaha sebesar 54,4% dipengaruhi 
oleh e-commerce dan ekspektasi pendapatan dan sisanya sebesar 45,6% dipengaruhi oleh 
faktor lain yang tidak diteliti atau diluar model penelitian. Semakin baik e-commerce dan 
ekspektasi pendapatan yang ada di mata masyarakat Kota Belopa maka semakin tinggi 
pula minat masyarakat untuk berwirausaha. Sebaliknya semakin rendah e-commerce dan 
ekspektasi pendapatan yang ada di mata masyarakat Kota Belopa maka semakin rendah 
pula minat masyarakat untuk berwirausaha, sehingga dapat di simpulkan bahwa hipotesis 
3 yang menyatakan bahwa e-commerce dan ekspektasi pendapatan berpengaruh terhadap 
minat berwirausaha di Kota Belopa diterima. Berdasarkan hasil pengelolaan data di atas 
e-commerce dan ekspektasi pendapatan terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa 
berpengaruh secara simultan, berarti secara bersama-sama memiliki hubungan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di masyarakat Kota Belopa dengan Judul “ Pengaruh E-
commerce Dan Ekspektasi Pendapatan Terhadap Minat Berwirausaha di Kota Belopa”. 
Memiliki kesimpulan sebagai berikut : 

1. E-commerce tidak berpengaruh terhadap minat berwirausaha di Kota Belopa. 
2. Ekspektasi pendapatan berpengaruh signifikan terhadap minat berwirausaha di 

Kota Belopa. 
3. E-commerce dan ekspektasi pendapatan secara simultan berpengaruh terhadap 

minat berwirausaha di Kota Belopa. 
 

Saran 

1. Hasil penelitian ini dapat menjadi informasi yang berguna dalam 
mempertimbangkan pengaruh ekspektasi pendapatan dan e-commerce terhadap 
minat berwirausaha.  

2. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari variabel-variabel independen 
lain yang tidak dimasukkan pada penelitian ini. 

3. Dalam berwirausaha e-commerce ini sangat diperlukan, karena tidak ada batas 
teritorial dalam perdagangan, pemasarannya yang luas dan terjangkau, mudah di 
akses sehingga mudah digunakan dalam berwirausaha. E-commerce ini sangat baik 
diterapkan dalam berwirausaha sehingga bisa memaksimalkan usaha yang di 
jalankan. 
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ABSTRACT 
Unemployment is an economic problem that cannot be avoided by every country, both 
developed and developing countries. The main problem in unemployment is people who 
are highly educated but do not have jobs, causing educated unemployment. Therefore this 
study aims to identify the determinants of educated unemployment in Indonesia with Gross 
Regional Domestic Product, Regional Minimum Wage, and Foreign Investment as 
indicators. This research method uses a quantitative time series during 2005-2021. The 
data used is secondary data sourced from the Central Bureau of Statistics. The analytical 
method used is the Classical Assumption method. The results of the study show that 
partially (t-test) the GRDP and RMW  variables do not have a significant effect on the level 
of educated unemployment in Indonesia, while Foreign Investment has a negative and 
significant effect on the level of educated unemployment in Indonesia. Based on the results 
of the simultaneous research (F-test) the variables GRDP, RMW, and Foreign InvestmentI 
together have a significant influence on Educated Unemployment in Indonesia in 2005-
2021. 
Keywords : Gross Regional Domestic Product, Regional Minimum Wage, Foreign 
Investment, Educated Unemployment 

 
ABSTRAK 

Pengangguran merupakan sebuah permasalahan ekonomi yang tidak dapat dihindari oleh 
setiap negara baik negara maju maupun negara berkembang. Yang menjadi permasalahan 
utama dalam pengangguran adalah masyarakat yang berpendidikan tinggi namun tidak 
memiliki pekerjaan sehingga menyebabkan terjadinya pengangguran terdidik. Oleh karena 
itu penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi determinan pengangguran terdidik di 
Indonesia dengan Produk Domestik Regional Bruto, Upah Minimu Regional, dan 
Penanaman Modal Asing sebagai indikatornya. Metode penelitian ini menggunakan 
kuantitatif dengan time seris selama 2005-2021. Data yang digunakan merupakan data 
sekunder yang bersumber dari Badan Pusat Statistik. Metode analisis yang digunakan 
adalah metode Asumsi Klasik. Hasil penelitan menunjukkan bahwa secara parsial (uji-t) 
variabel PDRB dan UMR tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran 
terdidik di Indonesia, sedangkan Investasi Asing berpengaruh negative dan signifikan 
terhadap tingkat Pengangguran Terdidik di Indonesia. Berdasarkan hasil penelitian secara 
simultan (uji-F) variabel PDRB, UMR, dan Investasi Asing bersama-sama memiliki 
pengaruh yang signifikan terhadap Pengangguran Terdidik di Indonesia tahun 2005-2021. 
Kata kunci : Produk Domestik Regional Bruto, Upah Minimum Regional, Investasi Asing, 
Pengangguran Terdidik  
 
 
PENDAHULUAN  

Masalah pengangguran mempengaruhi banyak negara, termasuk Indonesia. Menurut 
BPS, Indonesia memiliki 143,72 juta tenaga kerja pada Agustus 2022, dan tingkat 
pengangguran terbuka sebesar 5,86 persen yaitu 8,42 juta orang. Pemerintah harus 
memperhatikan masalah ekonomi meningkatnya pengangguran untuk menemukan 
jawaban terbaik, yaitu mengatasi pengangguran terdidik. Yang menjadi permaslahan utama 
dalam pengangguran adalah masyarakat yang berpendidikan tinggi namun tidak memiliki 
pekerjaan sehingga menyebabkan terjadinya pengangguran terdidik. Tiap tahun sekolah 
maupun perguruan tinggi akan meluluskan siswa maupun mahasiswa yang sudah melalui 

mailto:mildarosalinda07@gmail.com1


Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

 

310 

 

jenjang pendidikan. Dengan keterbatasan lapangan pekerjaan tidak akan mampu 
menampung banyaknya masyarakat yang mencari pekerjaan. 

Jika masalah pengangguran terus berlanjut, maka akan berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi karena kenaikan tingkat pengangguran mengakibatkan penurunan pertumbuhan 
ekonomi, yang berarti produksi yang dihasilkan tidak ada. Masalah pengangguran terus 
menjadi salah satu yang cukup rentan di antara orang yang berbeda. Ada beberapa alasan 
mengapa ada individu yang menganggur; namun, terlepas dari fakta bahwa jumlah 
pengangguran lebih banyak daripada lapangan pekerjaan yang tersedia, biasanya peluang 
kerja yang tersedia lebih sedikit, tidak mampu menampung tambahan tenaga kerja (Rianda, 
2020). 

Siswa yang telah menyelesaikan studi mereka dan sedang mencari pekerjaan tetapi 
belum melakukannya dianggap pengangguran terdidik. Di negara-negara berkembang, di 
mana pendidikan berpusat pada perspektif orang, pengangguran berkaitan erat dengan 
pendidikan (Wahyuni & Murtala, 2019). Fenomena pengangguran terdidik akan muncul di 
Indonesia jika tidak ada lapangan kerja yang tersedia, tanpa memandang tingkat 
pendidikan pencari kerja. Pengangguran terdidik terjadi akibat adanya ketidakseimbangan 
antara perkembangan lapangan kerja dan sumber daya manusia  (Ilhami, 2022). 

 
Gambar 1. Diagram Pengangguran Terddidik 

Berdasarkan gambar diatas, menunjukkan bahwa tingkat pengangguran terdidik di 
Indonesia sejak tahun 2005-2021 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2005 jumlah 
pengangguran terdidik di Indonesia tertinggi sejak 17 tahun terakhir sebesar 89,9%, 
sedangkan pada tahun 2019 tingkat pengangguran terdidik mengalami penurunan hingga 
sebesar 39,34%. Pada tahun 2020 angka tingkat pengangguran terdidik mengalami 
kenaikan sebesar 12,97%  yang diakibatkan oleh Pandemi Covid-19. Hal ini menandakan 
bahwa kesempatan kerja yang tersedia bagi masyarakat tidak memadai untuk menampung 
sumber daya manusia yang tersedia. 

Upah minimum merupakan salah satu dari banyak elemen yang berkontribusi terhadap 
pengangguran terdidik di Indonesia. Upah merupakan salah satu faktor yang menentukan 
pengangguran menurut Mankiw (2006). Ketika upah tinggi, bisnis harus mengurangi biaya 
produksi dengan hanya mempekerjakan kandidat terbaik. Tentu saja, dari sudut pandang 
korporasi, menginvestasikan banyak uang mengharuskan perusahaan untuk 
mempekerjakan personel yang berkualifikasi tinggi dan terdidik (Auliya & Agusalim, 2022).  

Berdasarkan Hukum Okun yang mempelajari hubungan antara tingkat pengangguran 
dan tingkat PDB suatu negara atau wilayah, PDRB juga mempengaruhi terjadinya 
pengangguran terdidik selain pendapatan. Menurut hukum Okun, jika PDRB suatu daerah 
meningkat maka akan meningkatkan kemampuan daerah tersebut dalam menyerap tenaga 
kerja yang akan berdampak pada menurunnya tingkat pengangguran. Berkurangnya 

0

10

20

30

40

50

60

70

80

90

100

20052006200720082009201020112012201320142015201620172018201920202021

Tingkat Pengangguran Terdidik (persentase) 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

 

311 

 

pertumbuhan ekonomi akan mengakibatkan bertambahnya jumlah pengangguran. Hal ini 
disebabkan karena lapangan kerja akan tercipta jika ekspansi ekonomi dipercepat hingga 
meningkatkan volume produk atau jasa yang dihasilkan. Akibatnya, akan ada lebih sedikit 
orang yang menganggur (Tingkat et al., 2022). 

Investasi merupakan aspek lain yang mungkin berdampak pada pengangguran terdidik. 
Komitmen terhadap berbagai uang tunai atau sumber daya lain yang dilakukan sekarang 
dengan harapan menuai berbagai imbalan di masa depan dikenal sebagai investasi 
(Wahyuni & Murtala, 2019). Investasi tidak hanya menghasilkan permintaan tetapi juga 
meningkatkan kapasitas produksi, yang berkaitan dengan pengangguran. Dengan kata lain, 
dengan asumsi "pekerjaan penuh", kebutuhan tenaga kerja meningkat seiring dengan 
peningkatan kapasitas output. Hal ini karena investasi merupakan tambahan dari unsur-
unsur produksi, dan tenaga kerja adalah salah satu faktor tersebut. Dengan meningkatkan 
partisipasi angkatan kerja, perekonomian secara keseluruhan akan mampu menyerap 
tenaga kerja sebanyak-banyaknya sehingga akan menurunkan tingkat pengangguran (Aji 
Pratama & Setyowati, 2022).  

Pengangguran yang terjadi di Indonesia menjadi permasalahan ekonomi yang 
menyebabkan standar hidup lebih menurun sehingga terjadi masalah social dalam 
masyarakat. Masalah yang diangkat dalam penelitian ini yaitu bagaimana pengaruh PDRB, 
Upah minimum, dan penanaman modal asing  terhadap pengangguran terdidik di 
Indonesia. Dengan permasalahan yang diangkat penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis pengaruh PDRB, upah minimum, dan penanaman modal asing terhadap 
pengangguran terdidik di Indonesia.   

 
LANDASAN TEORI  
Pengangguran Terdidik  

Tobing (2004 dalam Adyaksa, 2020), mendefinisikan pengangguran terdidik sebagai 
mahasiswa yang telah menyelesaikan studinya dan sedang mencari pekerjaan tetapi belum 
menemukannya. Di negara-negara berkembang, di mana pendidikan berpusat pada 
perspektif orang, pengangguran terkait erat dengan pendidikan (Adyaksa, 2020).  

Pendidikan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap pengangguran terdidik karena 
semakin banyak pendidikan yang diselesaikan, semakin banyak pilihan pekerjaan yang 
tersedia bagi mereka, sehingga menurunkan tingkat pengangguran terdidik. Hanya mantan 
mahasiswa yang mengalami masa tunggu yang disebut pengangguran friksional yang 
mengalami pengangguran terdidik. Selain itu, lamanya masa tunggu bervariasi tergantung 
pada tingkat pendidikan (Junaidi 2016 dalam Barzuwa, 2020). Data BPS mencatat tingkat 
pengangguran tahun ini mencapai 5,86 persen atau sekitar 8,42  juta orang, dan 13,17 
persen atau sekitar 1,2 juta orang diantaranya merupakan pengangguran terdidik. 

Meningkatnya pengangguran terdidik memiliki sejumlah dampak yang merugikan. 
Pemborosan sumber daya pendidikan dan lunturnya kepercayaan masyarakat terhadap 
pendidikan adalah dua persoalan yang mungkin terjadi. Selain itu, hal itu dapat 
mengakibatkan penurunan produksi masyarakat, terutama di kalangan pekerja terdidik 
(Veronika & Mafruhat, 2022). 
Produk Domestik Regional Bruto 

Pertumbuhan ekonomi, sebagaimana didefinisikan oleh BPS, adalah peningkatan 
produksi barang dan jasa pada tahun tertentu dibandingkan dengan nilai tahun 
sebelumnya. Perbandingan ini didasarkan pada PDB atau PDRB yang dihitung atas dasar 
harga konstan (Aji Pratama & Setyowati, 2022). Pembangunan ekonomi dan pertumbuhan 
ekonomi saling terkait erat, di satu sisi pembangunan ekonomi mendorong pertumbuhan 
ekonomi dan di sisi lain pertumbuhan ekonomi mempermudah proses pembangunan 
ekonomi (Mada & Ashar, 2015). 

Penciptaan lapangan kerja yang luas merupakan tujuan lain pembangunnan ekonomi, 
dengan maksud untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Pengangguran terjadi 
ketika tidak tersedia cukup pekerjaan untuk jumlah orang yang mencari pekerjaan, yang 
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sering terjadi di sektor ketenagakerjaan. Indikator seberapa baik pembangunan ekonomi 
berjalan adalah ukuran tingkat pengangguran (Veronika & Mafruhat, 2022). 

Hukum Okun dapat digunakan untuk menggambarkan bagaimana tingkat 
pengangguran suatu wilayah dan pertumbuhan ekonomi saling terkait. Menurut undang-
undang ini, penurunan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional akan mengakibatkan 
kenaikan tingkat pengangguran. Karena populasi pekerja menghasilkan barang dan jasa, 
dan pengangguran tidak, ada korelasi yang kuat antara pertumbuhan ekonomi dan 
pengangguran (Harsenovia, 2021). 
Upah Minimum Regional (UMR) 

Upah adalah pembayaran yang dilakukan kepada karyawan, dan tingkat upah mengacu 
pada pembayaran yang dilakukan kepada karyawan selama periode waktu tertentu. Ada 
banyak pandangan yang berbeda tentang apa dan bagaimana gaji yang adil itu, meskipun 
mungkin untuk menentukan tingkat pendapatan yang tinggi asalkan mencukupi atau, 
dengan kata lain, asalkan adil (Mada & Ashar, 2015). 

Upah adalah imbalan yang dibayarkan oleh badan usaha atau organisasi kepada 
pegawai harian (pegawai tidak tetap) yang besarnya telah diperjanjikan sebelumnya. 
Biasanya, upah ditentukan berdasarkan upah minimum regional, yang dapat meliputi: a) 
upah minimum berdasarkan wilayah, kabupaten, atau kota, b) upah minimum berbasis 
sektor di provinsi atau kabupaten/kota (Rahmania et al., 2019). 

Ukuran upah perusahaan tidak dapat ditentukan hanya dengan satu atau beberapa 
faktor. Dengan kata lain, beberapa faktor menentukan gaji sejumlah karyawan perusahaan. 
Sukirno (2003) menegaskan bahwa biaya produksi suatu perusahaan akan naik seiring 
dengan kenaikan upah minimum. Untuk mengimbangi biaya ini, perusahaan dapat memilih 
untuk mempekerjakan lebih sedikit orang untuk memenuhi kebutuhan tenaga kerjanya 
dengan upah minimum saat ini (Barzuwa, 2020).  

Menurut gagasan Keynesian, seseorang dengan tingkat pendidikan yang lebih tinggi 
akan mempersulit bisnis untuk menurunkan tingkat gaji. Keynesian juga berasumsi Upah 
yang diturunkan tidak dapat digunakan untuk menciptakan lapangan kerja. Hal ini 
dimaksudkan agar daya beli masyarakat berkurang karena tingkat upah menurun karena 
pendapatan masyarakat juga akan menurun. Perusahaan akan memutuskan untuk tidak 
meningkatkan produksi barang karena daya beli masyarakat yang semakin berkurang, 
melainkan berfokus pada efisiensi tenaga kerja yang akan meningkatkan angka 
pengangguran (Harsenovia, 2021). 
Investasi asing  

Investasi adalah pengeluaran yang dilakukan oleh suatu penanaman modal atau 
perusahaan untuk membeli peralatan modal dan mesin industri guna meningkatkan 
kemampuan perekonomian untuk menghasilkan barang dan jasa (Wahyuni & Murtala, 
2019). 

Aqil (2014) menegaskan bahwa investasi memainkan peran penting dalam penciptaan 
lapangan kerja. Investasi akan meningkatkan stok barang modal, yang akan meningkatkan 
kapasitas produksi dan menyebabkan lebih banyak kesempatan kerja dan penurunan 
tingkat pengangguran. Investasi dikategorikan menjadi dua kategori berdasarkan sumber 
pendanaannya: investasi dengan sumber modal asing dikenal sebagai investasi asing, 
sedangkan investasi dengan sumber modal dalam negeri dikenal sebagai penanaman 
modal dalam negeri (PMDN) (Des et al., 2022). 

Suyanto (2003) mendefinisikan investasi asing  sebagai aliran modal dari luar negeri 
yang masuk ke sektor swasta baik secara langsung maupun tidak langsung (portofolio). 
Menurut teori dependency school, investasi asing jangka panjang dari negara-negara maju 
yang menjadi tulang punggung sistem ekonomi global akan merugikan kemampuan 
negara-negara berkembang untuk menumbuhkan perekonomiannya. Hal ini terjadi akibat 
perusahaan-perusahaan besar dari negara maju melakukan penetrasi ekonomi di luar inti 
sistem ekonomi dan diberikan akses terhadap sumber daya yang dapat digunakan untuk 
pembangunan nasional. Ini mendukung gagasan bahwa tenaga kerja dan sumber daya 
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material negara-negara berkembang membantu negara-negara maju menjadi lebih kaya 
(Yuliastuti, 2020). 

 
METODE PENELITIAN  
Jenis Data dan Sumber Data  

Dalam penelitian ini menggunakan   data kuantitatif, atau data yang berasal dari urutan 
pengamatan yang dapat dideskripsikan dalam bentuk angka. Sebaliknya, penelitian ini 
menggunakan data sekunder, atau data yang dikumpulkan secara tidak langsung dari hal 
yang diteliti, berdasarkan sumbernya (Mada & Ashar, 2015). Data yang digunakan 
merupakan data time seris tahun 2005 – 2021 yang bersumber dari Badan Pusat Statistik 
(BPS). Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
dokumentasi, atau kajian, pengertian, klasifikasi, dan penggunaan sumber data sekunder 
yang telah diperoleh dari badan atau organisasi tertentu serta dari buku, artikel, jurnal, atau 
website dari internet. yang relevan dengan topik. 
Data variabel dependent yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik Indonesia 

Tabel 1 PDRB, UMR, Investasi Asing 

Tahun 

PDRB 
% 

Upah Minimum 
(Rp) 

Investasi Asing 
(juta) 

X 1 X 2 X 3 

2005 5.37 507697 8916.90 

2006 5.19 602702 5977.00 

2007 5.67 672480 10341.40 

2008 5.74 745709 14871.40 

2009 4.77 841530 10815.30 

2010 6.14 908824 16214.80 

2011 6.16 988829 19474.50 

2012 6.16 1088903 24564.70 

2013 5.74 1296908 28617.50 

2014 5.21 1584391 28529.70 

2015 5.05 1790342 29275.94 

2016 5.03 1997819 28964.10 

2017 5.07 2079319 32239.80 

2018 5.17 2268874 29307.91 

2019 5.02 2455662 28208.76 

2020 -2.07 2672371 28666.30 

2021 3.69 2684743 31093.10 

Sumber : Badan Pusat Statistik  
  
Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan regresi 
liner berganda. Analisis regresi linear berganda adalah analisis mengenai beberapa 
variabel dependen. Tujuan utama analisis regresi linear berganda adalah menjelaskan 
perilaku variabel tidak bebas, dengan memperhitungkan fakta bahwa hubungan antara 
semua variabel bersifat tidak pasti (Gurajati, 2007 dalam Des et al., 2022). Dalam 
melakukan analisis data digunakan analisis deskripstif kuantitatif. Analisis deskriptif 
digunakan untuk menguraikan permasalahan seacara umum dengan membahas data yang 
ada dan dikaitkan dengan keadaan sebenernya. Sedangkan analisis kuantitatif yaitu untuk 
mengetahui pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen yang 
menggunakan model regresi linear berganda (Des et al., 2022), dengan fungsi sebagai 
berikut :  
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Keterangan :  
Y = Pengangguran Terdidik  
β 0 = Intercept 
β1, β2, β3 = Koefisien regresi 
e = Residual / Eror  
X1 = PDRB  
X2 = Upah Minimum  
X3 = Investasi Asing  

Dengan menggunakan metode analisa statistik regresi linear berganda dalam 
penelitian ini, diasumsikan bahwa : Faktor – Faktor yang mempengaruhi Pengangguran 
Terdidik di Indonesia adalah Produk Domestik Regional Bruto, Upah dan Investasi asing 
sedangkan faktor – faktor lainnya dianggap tetap. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Asumsi Klasik  
1. Uji Normalitas  

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel dependen dan 
independen dalam model regresi berdistribusi normal. Model regresi yang ideal memiliki 
distribusi normal atau mendekati normal (Barzuwa, 2020). Penelitian ini menggunakan 
metode Kolmogrov-Smirnov, jika nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa residual menyebar normal dan begitupun sebaliknya.  

Tabel 1 Uji Normalitas 

 Unstandardized 
Residual 

N 17 

Normal Parametersa,b 
Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

5.12301333 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .173 
Positive .173 
Negative -.141 

Kolmogorov-Smirnov Z .711 
Asymp. Sig. (2-tailed) .692 

Sumber : Hasil olah SPSS 
 

Jika nilai Asymp. Sig. lebih besar dari 0.05, maka dapat disimpulkan bahwa residual 
menyebar normal dan begitupun sebaliknya. Dari hasil uji normalitas dengan metode 
Kolmogrov-Smirnov didapatkan hasil sebesar 0,692, yang artinya data yang di uji 
terdistribusi normal. 

2. Uji Heteroskedastisitas 
Ketika kesalahan atau residual dari model yang diamati tidak memiliki varians yang 

konsisten dari satu pengamatan ke pengamatan berikutnya, maka terjadi 
heteroskedastisitas. Sebagai akibat dari perubahan kondisi yang mendasarinya yang 
tidak dinyatakan dalam parameter model, setiap observasi memiliki dependabilitas 
variabel (Laut et al., 2020). Pada penelitian ini menggunakan uji Glejser, jika nilai Sig. 
lebih besar dari 0,05, maka penelitian terbebas dari heteroskedastisitas. 

Tabel 2 Uji Heteroskedastisitas 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 
(Constant) 6.315 2.718  2.324 .037 

PDRB .176 .400 .143 .440 .667 

Y = β0 + β1 X1 + β2 X2 + β3 X3 + e 
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UMR -2.143E-007 .000 -.070 -.114 .911 

Investasi Asing .000 .000 -.425 -.806 .435 

Sumber : Hasil olah SPSS (ABS_RES) 
Dari table diatas dapat disimpulkan bahwa hasil dari uji heteroskedastisistas 

menggunakan uji glejser, output menunjukkan tidak adanya hubungan yang signifikan 
antara seluruh variable independent terhadap nilai absolut residual yaitu ditunjukkan 
dengan Sig. lebih besar dari 0,05. Artinya model ini terbebas dari heteroskedastisitas. 

3. Uji Autokorelasi  
Uji autokorelasi berusaha untuk mengetahui apakah ada hubungan antara 

kesalahan pengganggu periode sekarang (t) dengan kesalahan pengganggu periode 
sebelumnya (t-1) pada persamaan regresi linier. Dimungkinkan untuk mengatakan 
bahwa ada masalah autokorelasi jika ada korelasi. Masalah autokorelasi muncul 
sebagai akibat dari residual (gangguan kesalahan) yang tidak independen dari satu 
pengamatan ke pengamatan berikutnya. Jika model regresi tidak memiliki masalah 
autokorelasi, maka dianggap baik (Barzuwa, 2020).  
Adapun syarat untuk menilai hasil uji autokorelasi adalah sebagai berikut : 
a. Jika d lebih kecil dari dL atau lebih besar dari (4-dU), berarti terdapat autokorelasi. 
b. Jika d terletak diantara dL atau (4-dU), berarti tidak terdapat autokorelasi. 

Tabel 3 Uji Autokerolasi 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .953a .908 .887 5.68347 1.966 

Sumber  : Hasil olah SPSS 
 

Berdasarkan hasil pengujian didapat nilai DW sebesar 1,966, sedangkan besarnya 
DW table dengan jumlah data sebanyak 17 dan variable bebas 3 dengan α = 0,05 (5%),  
maka nilai dL = 0,8968 dan dU = 1,7101. Sehingga didapat nilai 4-dU = 2,2889, dan 
nilai d = 1,966. Dengan demikian nilai DW terletak di antara dU < DW > (4-dU), 1,7101 
< 1,966 < 2,2889. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa model yang digunakan 
tidak mengalami autokorelasi baik positif maupun negatif. 

4. Uji Multikolinearitas  
Untuk menentukan apakah terdapat hubungan linier yang sempurna atau tidak 

salah antara semua variabel bebas dalam suatu regresi, dilakukan uji multikolinearitas. 
Dengan menggunakan nilai VIF (Variance Inflating Factor), multikolinearitas dinilai. 
Multikolinearitas tidak ada jika nilai VIF kurang dari 10 (Mada & Ashar, 2015). 

Tabel 4 Uji Multikolinearitas 

Model Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 

(Constant) 105.944  

PDRB -1.724 1.979 

UMR -3.138E-006 7.063 

Investasi Asing -.002 5.193 

Sumber : Hasil olah SPSS 
Hasil dari uji multikolinearitas untuk nilai toleransi sebesar 0,193 dan nilai VIF 

sebesar 5,193. Artinya nilai toleransi lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 
10,00, sehingga dapat disimpulkan keduanya menunjukkan tidak terjadi 
multikolinearitas. 

Uji F ( Uji Simultan )  
Uji statistik F atau Uji Simultan merupakan uji model yang menunjukkan apakah model 

regresi f untuk diolah lebih lanjut. Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua 
variabel bebas atau independen yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh 
secara bersama-sama terhadap variabel terikat atau dependen (Ghozali, 2012 dalam 
Barzuwa, 2020). Pada uji ini akan dilakukan dengan membandingkan nilai F hitung dengan 
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t tabel menggunakan tingkat signifikan 0,05 atau 5%. Ketentuan penerimaan atau 
penolakan hipotesis adalah sebagai berikut: 

a. Jika nilai signifikansi f > 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi tidak 
signifikan). Ini berarti bahwa secara simultan semua variabel independen tersebut tidak 
mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
b. Bila nilai F hitung > nilai F tabel, maka semua variabel independen secara bersamaan 
berpengaruh. 

Tabel 5 Uji F 

Model Sum of 
Squares 

Df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regression 4165.420 3 1388.473 42.984 .000b 

Residual 419.924 13 32.302   

Total 4585.344 16    

Sumber : Hasil olah SPSS 
Dari hasil uji dapat disimpulkan signifikansi untuk pengaruh pengangguran terdidik 

terhadap Pertumbuhan ekonomi (PDRB), Upah minimum (UMR), dan Investasi asing 
adalah sebesar 0.00 < 0,05, dan f hitung 42,984 > 3,34 nilai f table. Hal tersebut 
menbuktikan bahwa H0 di tolak dan terima H1 yang artinya terdapat pengaruh antara 
Pengangguran terdidik terhadap Produk Domestic Bruto (PDRB), Upah Minimum Regional 
(UMR), dan Investasi asing secara signifikan.  
Uji t ( Uji Parsial ) 

Nilai t hitung digunakan untuk menguji variabel independen secara tersendiri, apakah 
variabel tersebut berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen atau tidak. 
Suatu variabel akan memiliki pengaruh yang berarti jika nilai t hitung variabel tersebut lebih 
besar dibandingkan dengan nilai t tabel (Suliyanto, 2011 dalam Barzuwa, 2020). Hipotesis 
dalam pengujian ini adalah  

• H0 : pertumbuhan ekonomi tidak berpengaruh terhadap jumlah pengangguran terdidik 

• H1 : pertumbuhan ekonomi perpengaruh terhadap jumlah tingkat pengangguran 
terdidik 

• H0 : upah minimum tidak berpengaruh terhadap jumlah tingkat penganggruan terdidik 

• H1 : upah minimum perpengaruh terhadap jumlah tingkat pengangguran terdidik 

• H0 : investasi asing  tidak berpengaruh terhadap jumlah tingkat pengangguran terdidik 

• H1 : investasi asing perpengaruh terhadap jumlah tingkat pengangguran terdidik 
Ketentuan penerimaan atau penolakan hipotesa H0 adalah sebagai berikut: 
Jika t statistik > t tabel maka H0 ditolak dan H1 diterima, artinya jika H0 ditolak berarti dengan 
tingkat kepercayaan tertentu variabel yang diuji secara nyata berpengaruh teradap variabel 
dependen. 
Dan jika t statistik < t tabel maka H0 diterima dan H1 ditolak berarti variabel yang diuji secara 
nyata tidak berpengaruh terhadap variabel dependen (Mada & Ashar, 2015). 

Tabel 6 Uji t 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 105.944 7.167  14.783 .000 

PDRB -1.724 1.056 -.193 -1.632 .127 

UMR -3.138E-006 .000 -.141 -.632 .538 

Investasi Asing -.002 .000 -.873 -4.566 .001 

Sumber : Hasil olah SPSS 
a. Pengaruh PDRB (pertumbuhan ekonomi) terhadapa tingkat pengangguran terdidik 

tahun 2005-2021 
Hasil dari uji t menunjukkan bahwa nilai signifikansi pengaruh PDRB terhadap 

tingkat pengangguran terdidik yaitu 0,127 > 0,05, hal ini menunjukkan bahwa nilai 
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Sig. lebih besar dari 0.05. Sedangkan nilai t hitung -1,632 < nilai t table 2,178. Maka 
akan dilakukan uji dua sisi dengan kurva table t 

 
-2,178 -1,632 2,178 

Kurva diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung berada di area menerima H0. 
Maka dapat disimpulkan bahwa tingkat PDRB tidak berpengaruh signifikan terhadap 
tingkat pengangguran terdidik di Indonesia. Artinya, jika PDRB mengalami kenaikan 
maka Pengangguran terdidik tidak akan menurun.  

Temuan penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Sa'diyah S (2021) yang 
menemukan bahwa peningkatan PDRB akan menurunkan pengangguran terdidik di 
Sulawesi Tengah. Sebaliknya, Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh 
signifikan terhadap pengangguran terdidik di Sulawesi Tengah, yang 
mengindikasikan akan terjadi perubahan pada Produk Domestik Regional Bruto. 
Karena PDRB yang tinggi dapat berpengaruh pada penurunan pengangguran 
terdidik, maka perubahan PDRB selalu berdampak pada tingkat pengangguran 
terdidik di Sulawesi Tengah (SA’DIYAH, 2021). 

 
b. Pengaruh Upah Minimum Regional (UMR) Terhadap Tingkat Pengangguran 

Terdidik tahun 2005-2021 
Pada tabel 6 menunjukkan bahwa t hitung UMR bernilai negative yaitu -0,632, 

untuk mengujinya maka akan dilakukan pengujian dua sisi menggunakan kurva t 
sehingga menghasilkan : 

 
-2,178 -0,632 2,178 

Dari hasil uji kurva dua sisi dapat disimpulkan bahwa nilai t hitung berada di 
daerah yang menerima H0 dan menolak H1, sehingga dapat disimpilkan bahwa Upah 
Minimum Regional tidak berpengaruh terhadap tingkat Pengangguran Terdidik. 
Artinya tinggi rendahnya nilai Upah tdak akan mempengaruhi tingkat pengangguran 
terdidik di Indonesia. 

c. Pengaruh Investasi asing terhadap Tingkat Pengangguran Terdidik tahun 2005-
2021 

Dari table 6 diatas menunjukkan bahwa nilai t hitung pada investasi asing 
bernilai negative, yaitu -4,464 sedangkan nilai t table 2,178.  Karena nilai t hitung 
bernilai negative maka akan dilakukan uji dua sisi dengan menggunakan kurva t. 

 
-4,464 -2,178 2,178 

Dari hasil uji dua sisi dengan menggunakan kurva dapat disimpulkan bahwa 
nilai t hitung berada di posisi menolak H0 dan menerima H1, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Investasi asing berpengaruh negative terhadap tingkat 
pengangguran terdidik . Artinya jika Investasi asing meningkat maka tingkat 
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pengangguran terdidik akan berkurang, dan jika Investasi asing berkurang maka 
akan mengakibatkan meningkatnya tingkat pengangguran terdidik.   

 
Uji Determinasi  

Koefisien determinasi mengukur seberapa baik model regresi dapat menjelaskan 
perubahan variabel dependen. Antara 0 dan 1 adalah rentang koefisien determinasi (0 < 
R2 < 1). Nilai R2 yang rendah atau yang hampir 0 menunjukkan bahwa kapasitas variabel 
independen untuk menjelaskan variabel dependen sangat dibatasi. Sebaliknya, jika R2 
mendekati 1, berarti variabel independen cukup untuk memprediksi variabel dependen 
(Barzuwa, 2020). 

Tabel 7 Uji Determinasi (R2) 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

Durbin-
Watson 

1 .953a .908 .887 5.68347 1.966 

Sumber  : Hasil olah SPSS 
Dari table diatas dapat dilihat bahwa nilai R-Square yaitu 0.908 artinya nila R-Square 

berada diantara nol dan satu yaitu 0 < 0,908 < 1. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh 
variable PDRB, UMP, dan Investasi asing terhadap variable pengangguran terdidik sebesar 
90,8%. Artinya Produk Domestik Bruto, Upah Minimum Regional, dan Investasi asing 
memiliki pengaruh terhadap Tingkat Pengangguran Terdidik sebesar 90,8% sedangkan 
sisanya 9,2% dipengaruhi oleh variable lain yang tidak ada pada model regresi linear. 
Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linear berganda adalah analisis mengenai beberapa variabel 
dependen. Tujuan utama analisis regresi linear berganda adalah menjelaskan perilaku 
variabel tidak bebas, dengan memperhitungkan fakta bahwa hubungan antara semua 
variabel bersifat tidak pasti (Gurajati, 2007 dalam Des et al., 2022). Dengan menggunakan 
aplikasi SPSS sebagai alat uji, diperoleh hasil : 

  Tabel 8 Uji Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 105.944 7.167  14.783 .000 

PDRB -1.724 1.056 -.193 -1.632 .127 

UMR -3.138E-006 .000 -.141 -.632 .538 

Investasi Asing -.002 .000 -.873 -4.566 .001 

Sumber : Hasil olah SPSS 
Berdasarkan pada tebel diatas diperoleh persamaan regresi linear berganda sebagai 

berikut : 
𝑌 = 105,944 -1,724X1 – 3,138E-006X2 – 0,002X3 + e 

Berdasarkan persamaan diatas dapat disimpulkan bahwa variabel Produk Domestik 
Regional Bruto memiliki nilai koefisien sebesar -1,724. Hal ini berarti bahwa jika Produk 
Domestik Regional Bruto naik sebesar 1% maka tingkat pengangguran terdidik di Indonesia 
akan mengalami penurunan sebesar -1,724, ini disebabkan karena nilai koefisien bernilai 
negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Produk Domestik Regional Bruto berpengaruh 
negative terhadap tingkat pengangguran terdidik di Indonesia dengan nilai signifikan 0,127 
> 0,05. 

Pada variabel Upah minimum dihasilkan nilai koefisien sebesar -3,138E-006, ,hal ini 
menunjukkan bahwa jika nilai Upah minimum naik sebesar 1% maka tingkat pengangguran 
terdidik di Indonesia akan mengalami penurunan sebesar -3,138E-006, hal ini disebabkan 
karena nilai koefisien Upah minimum bernilai negatif. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
variabel Upah minimum memberikan pengaruh negative terhadap tingkat pengangguran 
terdidik di Indonesia dengan nilai signifikan 0,538 > 0,05.  

Koefisien regresi Investasi asing juga menunjukkan nilai negative yaitu sebesar -0,002. 
Hal ini berarti jika investasi asing mengalami kenaikan sebesar 1% maka tingkat 
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pengangguran akan mengalami penurunan sebesar -0,002. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa variabel Investasi asing memberikan pengaruh negative yang signifikan terhadap 
pengangguran terdidik di Indonesia dengan nilai signifikan sebesar 0,001 < 0,05. 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil analisis pada penelitian ini diperoleh kesimpulan sebagai berikut : 

Pada hasil Uji t yaitu pengujian secara parsial antara variabel dependen dan 
independen, dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh antara variabel. Dari hasil uji 
diperoleh sebuah kesimpulan:   

1. Variable Produk Domestik Regional Bruto (X1), tidak memiliki pengaruh terhadap 
tingkat pengangguran terdidik di Indonesia tahun 2005-2021. Hal ini dikarenakan 
nilai t hitung bernilai negative yaitu -1,632 dan lebih kecil dari t tabel 2,178. Artinya, 
jika PDRB mengalami kenaikan maka Pengangguran terdidik tidak akan menurun. 

2. Variable Upah Minimum Regional (X2) tidak berpengaruh terhadap tingkat 
Pengangguran Terdidik di Indonesia tahu 2005-2021. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwa jika nilai UMR naik maka tidak akan mempengaruhi tingkat pengangguran 
terdidik di Indonesia. 

3. Variable Investasi asing (X3) memiliki pengaruh negative signifikan terhadap tingkat 
Pengangguran Terdidik di Indonesia tahun 2005-2021. Sehingga peningkatan 
jumlah investasi asing di Indonesia akan berdampak pada tingkat Pengangguran 
terdidik di Indonesia. Artinya jika Investasi asing meningkat maka tingkat 
pengangguran terdidik akan berkurang, dan jika Investasi asing berkurang maka 
akan mengakibatkan meningkatnya tingkat pengangguran terdidik. 

Dari hasil Uji f yaitu pengujian secara simultan antara variabel dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah variabel bebas berpengaruh secara bersama-sama terhadap variabel 
terikat, dan diperoleh sebuah kesimpulan bahwa tingkat Produk Domestik Bruto, Upah 
Minimum Regional, dan Investasi asing bersama-sama memiliki pengaruh yang signifikan 
terhadap Pengangguran Terdidik di Indonesia tahun 2005-2021 dengan nilai signifikan 0,00 
< 0,05. 
 Persamaan regresi linera berganda menunjukkan bahwa PDRB, Uah Minimum, dan 
Investasi Asing bersama – sama memiliki pengaruh yang negativ terhadap tingkat 
Pengangguran terdidik di Indonesia sehingga dapat disimpulkan behwa jika Produk 
Domestik Regional Bruto meningkat maka tingkat pengangguran akan mengalami 
penurunan. Hal ini sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh hukum Okun bahwa 
penurunan Produk Domestik Bruto (PDB) nasional akan mengakibatkan kenaikan tingkat 
pengangguran. Karena populasi pekerja menghasilkan barang dan jasa, dan 
pengangguran (Harsenovia, 2021). 

Sedangkan menurut Keynesian bahwa Upah yang diturunkan tidak dapat digunakan 
untuk menciptakan lapangan kerja. Hal ini dimaksudkan agar daya beli masyarakat 
berkurang karena tingkat upah menurun maka pendapatan masyarakat juga akan menurun. 
Perusahaan akan memutuskan untuk tidak meningkatkan produksi barang karena daya beli 
masyarakat yang semakin berkurang sehingga akan terjadi pegurangan pekerja. Hal ini 
sejalan dengan hasil yang telah didapatkan dalam penelitian ini yang menyimpulkan bahwa 
juka Upah naik maka pengangguran terdidik akan berkurang dan apabila upah menurun 
maka tingkat pengangguran terididik akan bertambah.  

Pada variabel Investasi Asing disimpulkan bahwa kenaikan Investasi Asing akan 
berpengaruh terhadap jumlah Pengangguran terdidik di Indonesia. Jika Investasi asing 
bertambah maka pengangguran Terdidik akan mengalami penurunan, dan jika Investasi 
berkurang maka pengangguran akan meningkat. Hal ini dikarenakan dengan adanya 
investasi akan memberikan peluang bagi masyatakat untuk mendapatkan sebuah 
pekerjaan. Makin besar investasi yang masuk ke sebuah perusahaan maka kemungkinan 
besar  akan terjadi sebuah peluang untuk terciptanya lapangan pekerjaan bagi masyarakat. 
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SARAN 
Untuk penelitian selanjutnya di harapkan untuk lebih mengembangkan variabel yang 

berpengaruh terhadap pengangguran terdidik dengan menambahkan variabel independen 
lainnya, seperti inflasi, kesempatan kerja, tingkat pendidikan dan variabel ekonomi lainnya 
dan juga menambah periode penelitian. 
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ABSTRACT 

In this digital era, humans are very dependent on hand-held devices that are easy to 
carry anywhere. It includes online shopping site applications, one of which is Tokopedia. 
Without any restrictions, humans can do anything, including impulse buying or spontaneous 
purchases. A research aim was to observe the impact of sales promotion, hedonic shopping 
motivation, and shopping lifestyle of impulse buying on online shopping sites in Semarang 
City. This research used approach of quantitative with a purposive sampling technique. An 
explanation of the influence and significance of the variables is obtained by means of 
multiple linear regression analysis. This research proves the proceeds that sales promotion 
has negative impact and not significant to impulse buying. Either hedonic shopping 
motivation or shopping lifestyle have positively impacted and significance to the impulse 
buying. 
Keywords : Sales Promotion, Hedonic Shopping Motivation, Shopping Lifestyle, and 
Impulse Buying 
 

ABSTRAK 
Di era digital ini manusia sangat bergantung pada gawai genggam yang mudah 

dibawa kemana saja. Didalamnya terdapat aplikasi situs belanja online, salah satunya yaitu 
Tokopedia. Tanpa adanya batasan, manusia bisa bertindak apa saja, termasuk melakukan 
impulse buying atau pembelian spontan. Tujuan dari penelitian ini guna menguji pengaruh 
sales promotion, hedonic shopping motivation, dan shopping lifestyle terhadap impulse 
buying pada situs belanja online yang dilakukan di Kota Semarang. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik sampel purposive sampling. 
Penjelasan akan pengaruh dan signifikansi antar variabel didapatkan dengan analisis 
regresi linear berganda. Hasil dari penelitian membuktikan bahwa sales promotion 
berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap impulse buying. 
Sedangkan hedonic shopping motivation dan shopping lifestyle berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap impulse buying. 
Kata Kunci : Sales Promotion, Hedonic Shopping Motivation, Shopping Lifestyle, dan 
Impulse Buying 
 
 
PENDAHULUAN 

Era digital mampu menggeser dunia bisnis yang sebelumnya yaitu dengan cara bertemu 
dan bertatap muka, kini hanya dilakukan lewat gawai yang kita genggam. Selain efisien dan 
praktis, dengan menggunakan gawai dapat dilakukan kapan dan dimana saja. Hal tersebut 
mendorong sejumlah perusahaan untuk melakukan kegiatan perdagangan melalui 
elektronik atau yang kini biasa disebut dengan e-commerce. 

Salah satu situs belanja online yang terbesar di Indonesia adalah Tokopedia yang 
mengadopsi model bisnis marketplace. Tokopedia didirikan pada tanggal 17 Agustus 2009, 
dengan misi perusahaan yaitu pemerataan ekonomi secara digital. Tokopedia memberikan 
motivasi kepada masyarakat Indonesia untuk memulai berjualan atau berbisnis dengan 
cara online. Inisiatif tersebut dilakukan dengan cara membangun platform yang 
memungkinkan seseorang dapat memulai dan menemukan apapun, dimana pun. Karena 
misinya tersebut, Tokopedia mampu merubah kebiasaan masyarakat dari berbelanja secara 
konvensional menjadi berbelanja secara online. Hal tersebut menjadikan Tokopedia 
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mengalami peningkatan. 
Menurut studi peta e-commerce iPrice terbaru, Tokopedia mengalami peningkatan. 

Jumlah orang yang mengunjungi situ Tokopedia setiap bulan pada kuartal pertama tahun 
2022 rata-rata mencapai 157,2 juta. Dibandingkan dengan kuartal IV 2021 yang tercatat 
149,6 juta kunjungan, jumlah ini mengalami peningkatan sebesar 5,1%. (Peta E-Commerce 
Idonesia, 2022). 

Dalam impulse buying terdapat beberapa faktor yang dapat dijadikan pertimbangan, 
yaitu diantaranya adalah sales promotion. Penawaran sales promotion berupa potongan 
harga, gratis ongkos kirim, gratis hadiah, dan penjualan banded atau bundling merupakan 
salah satu strategi stimulus yang diterapkan. Upaya untuk menjalin hubungan jangka 
panjang dengan pelanggan adalah dengan sales promotion. pemasaran produk merupakan 
salah satu aspek yang sangat penting dalam menjalankan bisnis. Kemampuan pemasaran 
produk yang baik dapat membantu  untuk memperluas pangsa  pasar,  meningkatkan  
penjualan,  dan  memperbaiki  citra  merek (Sopiansah, V. A., 2023). 

Hal ini selaras dengan penelitian Afif dan Purwanto (2020) yang menyebutkan bahwa 
promosi penjualan berpengaruh signifikan dan positif terhadap pembelian impulsif, (Aplikasi 
Manajemen dan Inovasi Bisnis et al., 2020). Namun hal tersebut tidak ada kaitannya 
dengan temuan penelitian (Rahmawati, 2018) yang menyatakan bahwa promosi penjualan 
tidak berpengaruh signifikan terhadap pembelian impulsif. 

Motivasi belanja hedonis, atau tindakan membeli sesuatu, merupakan faktor lain yang 
mempengaruhi pembelian impulsif. Ketika mereka berbelanja secara langsung atau online, 
mereka merasa senang. Kebahagiaan seseorang berasal dari fakta bahwa berbelanja 
dapat membantu mereka melepas lelah setelah hari yang sibuk. 

Hursepuny & Oktafani (2018), misalnya, menemukan bahwa motivasi belanja hedonis 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian impulsif. Ini adalah salah satu dari 
beberapa penelitian yang menunjukkan bahwa motivasi belanja hedonis berpengaruh 
terhadap pembelian impulsive, (Crusyta et al., 2018). Penelitian Sari yang dilakukan pada 
tahun 2019 menegaskan bahwa motivasi belanja hedonis berpengaruh signifikan dan 
negatif terhadap pembelian impulsif. 

Pelanggan akan selalu ingin mengikuti perkembangan zaman berkat banyaknya pilihan 
produk Tokopedia, yang akan mempengaruhi keinginan dan kebutuhan mereka. Aktivitas, 
minat, dan pendapat seseorang sering digunakan untuk menggambarkan shopping lifestyle 
mereka. Impulse buying terjadi baik secara online maupun offline di pasar konvensional 
ketika seseorang memiliki waktu luang dan banyak uang serta tidak mampu mengontrol 
dirinya saat berbelanja. Menurut penelitian (Ristiana, 2016) gaya hidup berbelanja memiliki 
pengaruh yang signifikan dan positif terhadap pembelian impulsive. Hal ini relevan dengan 
penelitian (Widianingrum, 2017) yang juga menemukan bahwa variabel gaya hidup 
berbelanja berpengaruh positif dan signifikan terhadap pembelian impulsif. Namun, hal ini 
tidak ada hubungannya dengan temuan penelitian Imbayani & Novarini (2018) yang 
menemukan bahwa kebiasaan berbelanja seseorang tidak berdampak signifikan terhadap 
pembelian impulsif, (Gusti et al., 2018). 

Termasuk hal penting bagi para usahawan, terutama dalam hal ini adalah e-commerce 
Tokopedia untuk meninjau faktor-faktor lain dari tindakan impulse buying yaitu sales 
promotion, hedonic shopping motivation dan shopping lifestyle. 
LANDASAN TEORI 
Impulse Buying 

(Michael R. Solomon, 2020) menyatakan bahwa impulse buying adalah proses yang 
terjadi ketika konsumen mengalami dorongan tiba-tiba untuk membeli suatu barang yang 
tidak dapat dia tolak. Menurut (Dennis W. Rook, 1987) pembelian impulsif terdiri dari 
indikator berikut: 

• Spontanity 
a. Membeli produk secara spontan atau tiba-tiba. 
b. Membeli produk yang dianggap menarik meskipun tiduk membutuhkannya. 

• Power, Compulsion and Intensity 
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Metodologi 

a. Tidak membatasi keinginan untuk melakukan pembelian sebuah produk. 
b. Tidak menunda untuk membeli produk yang disukai. 

• Excitement and Stimulation 
a. Merasa excited ketika melihat produk yang akan dipesan. 
b. Sulit mengabaikan produk dengan diskon besar. 

• Disregard for Consequences 
a. Tidak membatasi keinginan untuk melakukan pembelian produk. 
b. Tidak memikirkan konsekuensi dalam membeli produk. 
Sales Promotion 

Menurut (Belch et al., 2004) tujuan dari sales promotion adalah untuk mempengaruhi 
pembelian agar mencoba menggunakan produk atau menganjurkan agar konsumen 
menggunakan produk secara rutin. Tujuan dasar dari dilakukannya sales promotion adalah 
untuk mendorong pembeli agar bertindak, memulai rangkaian perilaku yang mengakibatkan 
aktivitas pembelian. Menurut (Philip Kotler & Gray Armstrong, 2016) beberapa indikator 
sales promotion, diantaranya adalah : 
1. Pemberian kupon dapat membuat konsumen datang kembali dan melakukan sebuah 

transaksi 
2. Penawaran potongan harga menarik untuk konsumen 
3. Konsumen menyukai paket promosi harga 
4. Pemberian diskon besar pada produk 
5. Pemberian keuntungan pengurangan harga (cashback) 
Hedonic Shopping Motivation 

Menurut (Semuel, 2005) perilaku hedonic shopping merupakan gambaran instrumen 
yang menyajikan secara langsung manfaat dari suatu pengalaman berbelanja seperti 
halnya kesenangan, perilaku hedonis direflesikan sebagai nilai intrinsik yang 
menggambarkan pengalaman individu dalam berbelanja. Menurut (Arnold et al., 2003) 
variabel hedonic shopping motivation dapat diukur dengan menggunakan indikator sebagai 
berikut : 
1. Berbelanja untuk mencari pengalaman yang menyenangkan 
2. Berbelanja untuk mencari diskon 
3. Berbelanja untuk orang lain 
4. Berbelanja untuk mengikuti trend 
5. Berbelanja untuk menghilangkan atau mengurangi stress 
Shopping Lifestyle 

Menurut (Zablocki et al., 1976) shopping lifestyle menunjukkan cara yang dipilih oleh 
seseorang untuk mengalokasikan pendapatan, baik dari segi alokasi dana untuk berbagai 
produk dan layanan, serta alternatif-alternatif tertentu dalam pembedaan kategori serupa. 
Ada enam indikator yang dituliskan Cobb & Hoyer, (1986) guna mendapati relasi antara 
shopping lifestyle terhadap impulse buying : 
1. Memberi tanggapan setiap iklan produk 
2. Berbelanja barang dengan model terbaru 
3. Membeli merk paling terkenal 
4. Meyakini bahwa merk yang dibeli memiliki kualitas terbaik 
5. Membeli beraneka macam merk 
6. Yakin kualitas tidak hanya ada pada satu merk 
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SALES PROMOTION 

(𝑋1) 

 
 
 
 
 

Dari model grafis diatas, dapat diketahui bahwa penelitian ini menunjukkan akan 
adanya pengaruh variabel independent yaitu sales promotion (X1), hedonic shopping 
motivation (X2), shopping lifestyle (X3), terhadap variabel dependennya yaitu impulse 
buying (Y). 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan Tokopedia sebagai objek 
penelitian untuk melakukan pengujian mengenai keterkaitan antar variabel penelitian yaitu 
sales promotion (𝑋1), hedonic shopping motivation (𝑋2), dan shopping lifestyle (𝑋3) terhadap 

impulse buying (𝑌). Penentuan sampel dalam penelitian ini menggunakan non probability 
sampling dengan metode pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive sampling 
yang artinya bahwa populasi yang akan dijadikan sampel penelitian adalah populasi yang 
memenuhi kriteria sampel tertentu sesuai dengan maksud dan tujuan yang dikehendaki 
peneliti. Kriteria sampel tersebut adalah sebagai berikut : 
1. Pengguna yang pernah memutuskan membeli secara impulse pada aplikasi Tokopedia 
2. Pengguna warga di Kota Semarang 
3. Berusia minimal 17 tahun 

Dikarenakan tidak tersedianya data keseluruhan konsumen Tokopedia di Kota 
Semarang, maka tidak dimungkinkan bagi peneliti untuk Menyusun kerangka sampel. 
Ukuran populasi dalam sampel sangat banyak dan tidak dapat diketahui dengan pasti, 
maka besar sampel yang digunakan menurut (Rao Purba, 2006) menggunakan rumus 
berikut : 

𝑍2 

n = 
4(𝑀𝑜𝑒)2 

Keterangan : 
n = Ukuran sampel 
Moe = Tingkat penentuan sampel 95 % atau 1.96 
Moe = Margin of Error, tingkat kesalahan maksimum adalah 10% Atau (0.1) 

Dengan demikian, dapat diketahui sampel yang dibutuhkan sesuai dengan rumus 
di atas dapat dihitung, sebagai berikut : 

𝑍2 

n = 
4(𝑀𝑜𝑒)2 

1.962 
n = 

4(0,1)2 
n = 96,04 dibulatkan menjadi 100 responden. 

Dari hasil perhitungan di atas, diperoleh jumlah sampel (responden) yang digunakan 
dalam penelitian ini sebanyak 100 responden. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi berganda antara variabel sales promotion, hedonic shopping motivation, 
dan shopping lifestyle terhadap impulse buying menggunakan bantuan SPSS diperoleh hasil 
sebagai berikut : 

Tabel 1 
Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

 

Variabel Koefisien 
Determinasi 

Anova Regresi Keterangan 

f Sig. Beta Sig. 

 Sale
s 

Promotion 

 
 
 
 

0.335 

 
 
 
 

17.658 

 
 
 
 

0.000 

-0.136 0.433 H1 Ditolak 

Hedonic 
Shopping 
Motivation 

 
0.485 

 
0.011 

 
H2 Diterima 

Shopping 
Lifestyle 

0.521 0.001 H2 Diterima 

Sumber : Data primer diolah, 2022. 
Persamaan regresi dari hasil tabel diatas adalah sebagai berikut : Y = - 0.136X1 + 0.485X2 
+ 0.521X3. Penjelasan dari persamaan diatas sebagai berikut : 
1. Koefisien regresi sales promotion bernilai negative yaitu sebesar -0.078, artinya semakin 

baik sales promotion yang diberikan, maka perilaku impulse buying akan menurun. 
2. Koefisien regresi hedonic shopping motivation bernilai positif yaitu sebesar 0.485, 

artinya semakin baik hedonic shopping motivation yang diberikan, maka perilaku 
impulse buying akan semakin meningkat. 

3. Koefisien regresi shopping lifestyle bernilai positif yaitu sebesar 0.521, artinya semakin 
baik 

shopping lifestyle yang diberikan, maka impulse buying akan semakin meningkat. 
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana pengaruh sales promotion, 
hedonic shopping motivation, dan shopping lifestyle terhadap impulse buying pada 
Tokopedia di Kota Semarang. Pembahasan untuk pengaruh setiap variabel dijelaskan lebih 
lanjut sebagai berikut : 
Sales promotion berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap impulse buying 

Hasil dari analisis deksripsi variabel menunjukkan bahwa variabel sales promotion 
memiliki rata-rata (mean) 3.99 dan terdapat satu indicator yang memiliki nilai rata-rata (mean) 
tertinggi yaitu pernyataan mengenai “penawaran harga menarik untuk konsumen” yang 
memiliki rata-rata (mean) 4.08. Uji regresi didapati nilai signifikan sebesar 0.433 yang artinya 
> 0.05, sehingga hipotesis pertama (H1) ditolak, bahwa sales promotion tidak berpengaruh 
signifikan terhadap impulse buying. 

Hasil penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian penelitian Afif dan Purwanto (2020) 
yang menyebutkan bahwa promosi penjualan berpengaruh signifikan dan positif terhadap 
pembelian impulsif, (Aplikasi Manajemen dan Inovasi Bisnis et al., 2020). 
Hedonic shopping motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying 
Hasil dari analisis deksripsi variabel menunjukkan bahwa variabel Hedonic Shopping 
Motivation memiliki rata-rata (mean) sebesar 3,32. Pernyataan yang memiliki rata-rata 
(mean) tertinggi adalah “berbelanja untuk mencari diskon”, dimana nilai rata-rata (mean) nya 
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sebesar 3,79. Hasil dari data responden berdasarkan umur, yang paling banyak adalah pada 
usia 17-22 tahun sebanyak 37% dari 100. Hal ini menandakan pada usia dewasa, memiliki 
kecenderungan senang berbelanja daripada usia diatasnya. Jika dilihat dari hasil data 
responden berdasarkan jenis kelamin, didapati nilai yang paling tinggi yaitu sebesar 76% dari 
100, dengan jenis kelamin perempuan. Hal ini menandakan, perempuan lebih menyukai 
belanja daripada laki-laki. Pada pengujian regresi memiliki nilai signifikan sebesar 0.011 yang 
berarti < 0.05, sehingga hipotesis kedua (H2) diterima, bahwa hedonic shopping motivation 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. 

Sebagaimana penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Syafri dan Besra (2019) bahwa 
Hedonic shopping motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying. 
Sama halnya dengan penelitian yang dilakukan oleh Evi Zulfa dan IBN Udayana (2017) 
menunjukkan bahwa Hedonic shopping motivation berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap impulse buying. 
Shopping lifestyle berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying 

Hasil analisis deksripsi variabel menunjukkan bahwa variabel Shopping Lifestyle memiliki 
rata-rata (mean) sebesar 3,35. Pernyataan yang memiliki rata-rata (mean) paling tinggi 
adalah “sering membeli berbagai merk”, dimaa nilai rata-rata (mean) nya sebesar 3,88. Hasil 
dari data responden berdasarkan pekerjaan, didapati data yang paling banyak yaitu pada 
pelajar/mahasiswa sebanyak 36% dari 100. Hal ini menandakan, pada pelajar/mahasiswa 
memasuki masa konsumtif yang menjadikan berbelanja sebagai gaya hidup mereka. Jika 
dilihat dari hasil data responden berdasarkan penghasilan, data < Rp 500.000 adalah yang 
paling tinggi nilainya yaitu sebesar 27% dari 100. Hal ini menandakan, gaya hidup berbelanja 
tidak selalu menempatkan pada penghasilan tertinggi. Pada pengujian regresi memiliki nilai 
signifikan sebesar 0.001 yang berarti < 0.05, dengan nilai koefisien regresi sebesar 0.521, 
yang mana nilai tersebut adalah nilai tertinggi. Hal ini menunjukkan bahwa pada variabel 
shopping lifestyle pada penelitian ini sangat mempengaruhi impulse buying sehingga 
hipotesis ketiga (H3) diterima, bahwa Shopping Lifestyle berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap impulse buying. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ahmad, 
Wolok, dan Abdussamad (2022) menunjukkan bahwa shopping lifestyle berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap impulse buying. Begitu juga dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Sopiyan dan Kusumadewi (2020) menunjukkan bahwa Shopping Lifestyle berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap impulse buying. 

 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Kesimpulan pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh dari 
sales promotion, hedonic shopping motivation, dan shopping lifestyle terhadap impulse 
buying pada Tokopedia di Kota Semarang. Berdasarkan hasil analisis dan pembaasan 
yang telah diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 
1. Sales promotion berpengaruh negative dan tidak signifikan terhadap impulse buying 

pada Tokopedia di Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa sales promotion tidak 
mempengaruhi peningkatan maupun penurunan penjualan pada Tokopedia di Kota 
Semarang. 

2. Hedonic shopping motivation berpengaruh positif dan signifikan terhadap impulse buying 
pada Tokopedia di Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa hedonic shopping 
motivation mempengaruhi peningkatan maupun penurunan penjualan Tokopedia di Kota 
Semarang. 

3. Shopping lifestyle berpengaruh positive dan signifikan terhadap impulse buying pada 
Tokopedia di Kota Semarang. Hal ini menunjukkan bahwa shopping lifestyle 
mempengaruhi peningkatan maupun penurunan penjualan Tokopedia di Kota 
Semarang. 

Keterbatasan Penelitian 
Dalam melakukan penelitian, peneliti mendapati beberapa kesulitan, diantaranya : 
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1. Kesulitan dalam penelitian ini hanya dilakukan pada konsumen Tokopedia di Kota 
Semarang. Sehingga hasil penelitian ini hanya berlaku pada konsumen yang berada di 
Kota Semarang, yang memungkinkan berbeda hasil jika diteliti di daerah lain. 

2. Keterbatasan peneliti dalam mencari lebih banyak responden dikarenakan batasan 
waktu penelitian yang tidak lama, yang dalam hal ini hanya menggunakan sampel 
sebanyak 100 responden. 

3. Keterbatasan peneliti untuk mengetahui faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 
perilaku impulse buying. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel 
independent, yaitu sales promotion, hedonic shopping motivation, dan shopping lifestyle. 
Dan 1 variabel dependen, yaitu impulse buying. 

Agenda Penelitian Yang Akan Datang 
1. Peneliti kesulitan dalam mendapatkan responden dalam 1 Kota tertentu yang dalam hal 

ini peneliti memilih Kota Semarang, dengan teknik pengumpulan data yaitu pembagian 
kuesioner melalui google formulir. Pasalnya, jawaban responden hanya diperoleh dari 
orang-orang terdekat saja yang mendapatkan link. Belum lagi jika ternyata ada yang 
sudah pindah ke kota lain. Oleh karena itu, untuk penelitian selanjutnya dalam 
membagikan kuesioner melalui 2 cara yaitu google formulir dan dibagikan secara 
langsung. 

2. Peneliti sadar bahwa jumlah sampel yang digunakan masih kurang relevan, yaitu 100 
sampel. Untuk penelitian selanjutnya menggunakan jumlah sampel yang lebih banyak 
dengan objek yang sama maupun dengan objek yang berbeda. 

3. Dalam penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel independent, yaitu sales promotion, 
hedonic shopping motivation, dan shopping lifestyle. Dan 1 variabel dependen, yaitu 
impulse buying. Untuk penelitian selanjutnya harus diperluas lagi variabel-variabel lain 
yang secara teoritis dapat mempengaruhi perilaku impulse buying. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine: (i) how emotional intelligence, parental support and student 
learning outcomes in economics class XI IIS SMAN 1 Padalarang, (ii) the effect of emotional 
intelligence on student learning outcomes in economics class XI IIS SMAN 1 Padalarang, 
(iii) the effect of parental support on student learning outcomes in economics class XI IIS 
SMAN 1 Padalarang, and (iv) the effect of emotional intelligence and parental support on 
student learning outcomes in economics class XI IIS SMAN 1 Padalarang. The research 
method used is a survey method with a quantitative approach and data collection techniques 
in the form  of  questionnaires  and  test  questions.  The  results  showed:  (i) students' 
emotional intelligence was said to be very good with a score of 4.05, parental support in 
qualification was very good with a score of 4.03 and student learning outcomes were 
categorized as moderate with an average of 81.26 in the income concept economics subject. 
national class XI IIS SMAN 1 Padalarang, (ii) there is an influence of emotional intelligence 
of 42.5%, (iii) there is an influence of parental support of 31.5% (iv) there is an influence of 
emotional intelligence and parental support on student learning outcomes of 74%. 
 

 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (i) bagaimana kecerdasan emosional, dukungan 
orang tua dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IIS SMAN 1 
Padalarang, (ii) pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran ekonomi kelas XI IIS SMAN 1 Padalarang, (iii) pengaruh dukungan orang tua 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi kelas XI IIS SMAN 1 Padalarang, 
dan (iv) pengaruh kecerdasan emosional  dan  dukungan  orang  tua terhadap  hasil  belajar  
siswa pada mata pelajaran  ekonomi  kelas XI IIS SMAN 1 Padalarang.  Metode penelitian  
yang digunakan yaitu metode survey dengan pendekatan kuantitatif dan teknik 
pengumpulan data berupa angket dan soal tes. Hasil penelitian menunjukkan: (i) 
kecerdasan emosional siswa dikatakan sangat baik dengan skor 4,05, dukungan orang tua 
dalam kualifikasi sangat baik dengan skor 4,03 dan hasil belajar siswa dikategorikan cukup 
dengan rata-rata 81,26 pada mata pelajaran ekonomi konsep pendapatan nasional kelas XI 
IIS SMAN 1 Padalarang, (ii) terdapat pengaruh kecerdasan emosional sebesar 42,5%, (iii) 
terdapat pengaruh dukungan orang tua sebesar 31,5% (iv) terdapat pengaruh kecerdasan 
emosional dan dukungan orang tua terhadap hasil belajar siswa sebesar 74%. 
 

 

 

PENDAHULUAN 
Pembelajaran  memiliki  fungsi sebagai  perubahan  pada perilaku individu yang dari 

tidak paham menjadi paham, dari yang belum tahu menjadi serta, serta dapat bermanfaat 
bagi lingkungan maupun individu itu sendiri. Pembelajaran biasanya didapatkan oleh siswa 
di dalam sekolah, namun pada awal tahun 2020 pembelajaran di Indonesia mengalami 
keterhambatan. Hal ini dikarenakan adanya wabah penyakit di Indonesia yaitu corona virus 
yang sering disebut COVID-19. Kondisi pembelajaran jarak jauh atau belajar di rumah 
diduga menjadikan siswa membutuhkan dukungan agar dapat mengikuti proses 
pembelajaran dengan baik. Dukungan tersebut berasal dari faktor internal maupun eksternal 
siswa yang nantinya  akan  mempengaruhi  hasil  belajar  siswa  itu  sendiri.  Secara  umum 
terdapat faktor-faktor yang mempengaruhi belajar siswa sehingga berpengaruh pada hasil 
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pembelajaran yang berlangsung. Ada dua faktor yang dapat mempengaruhi yaitu faktor 
internal (dalam) dan faktor eksternal (luar). 

Slameto dalam Hapnita (2018, hlm. 2176) mengatakan bahwa faktor internal yang 
mempengaruhi hasil belajar yaitu aspek psikologis (intelegensi, perhatian, minat, bakat, 
motivasi, dan kesiapan) serta aspek fisiologis (kelengkapan anggota tubuh). Adapun faktor 
eksternal menurut Hapnita (2018, hlm. 2176) bahwa faktor- faktor eksternal meliputi aspek 
keluarga (cara orang tua mendidik anak, susasana rumah, dan keadaan ekonomi keluarga), 
aspek sekolah dan aspek masyarakat. Berbagai faktor tersebut saling berhubungan satu 
sama lain, apabila dapat terpenuhi dengan baik, maka pencapaian hasil belajar siswa dapat 
maksimal. Usaha pencapaian hasil belajar yang maksimal dalam pembelajaran tidak luput 
dari faktor-faktor yang mempengaruhi diri siswa. 

Faktor-faktor  yang mempengaruhi  diri siswa tersebut  dapat  memberikan pengaruh 
terhadap proses pencapaian hasil belajar siswa, seperti kecerdasan emosional yang 
merupakan salah satu faktor intern yang ada pada diri siswa dan dukungan orang tua yang 
merupakan salah satu faktor ekstern yang mendukung usaha pencapaian hasil belajar 
siswa. Apabila emosional siswa baik, siswa akan bisa mengatasi segala situasi yang 
dihadapinya saat belajar sehingga siswa dapat mencapai hasil belajar yang baik. Selain 
faktor intern, salah satu faktor ekstern yang dapat mempengaruhi siswa dalam mencapai 
hasil belajar, yaitu dukungan orang tua. Setyaningrum  (2015, hlm. 6) mengatakan,  “Orang 
tua adalah guru pertama bagi anak karena yang pertama kali mendidik dan menanamkan 
pendidikan kepada anak adalah orang tua”. Orang tua berperan penting dalam mendukung 
anak dalam menumbuhkan motivasi belajar yang tinggi. 

Harapan besar bagi setiap orang tua adalah kesuksesan anaknya dalam mencapai 
hasil belajar. Hasil belajar yang optimal tentunya didukung oleh faktor intern  dan  faktor  
ekstern  yang  baik.  Kecerdasan  emosional  yang  baik  dan dukungan orang tua yang kuat 
diyakini mampu mempengaruhi kesuksesan siswa dalam  meningkatkan  kemampuannya  
selama  proses  pembelajaran,  sehingga akan sangat mempengaruhi pencapaian hasil 
belajar siswa. 

Adapun rumusan masalah yaitu bagaimana kecerdasan emosional, dukungan  orang  
tua,  dan  hasil  belajar  siswa  kelas  XI  IIS  di SMA  Negeri  1 Padalarang pada mata 
pelajaran ekonomi, adakah pengaruh kecerdasan emosional terhadap hasil belajar, adakah 
pengaruh dukungan orang tua terhadap hasil belajar dan adakah pengaruh kecerdasan 
emosional dan dukungan orang tua terhadap hasil belajar  siswa.  Tujuan dari penelitian  
ini untuk mengetahui sebesar besar pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan orang 
tua terhadap hasil belajar siswa kelas XI IIS di SMA Negeri 1 Padalarang. Penelitian ini 
dapat memberikan manfaat untuk membantu pengembangan ilmu kependidikan khususnya 
pada pendidikan ekonomi tentang pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan orang 
tua terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
 
LANDASAN TEORI 
A.  Pengertian Kecerdasan Emosional 

Slovey dan John Mayer dalam  Ike dkk (2016,  hlm. 140) mengatakan, 
“Kecerdasan Emosional sebagai bagian dari kecerdasan sosial yang melibatkan 
kemampuan memantau perasaan dan emosi baik pada diri sendiri maupun pada orang lain, 
memilah-milah semuanya dan menggunakan informasi ini untuk membimbing pikiran dan 
tindakan”. Davidoff dalam Wibowo (2015, hlm. 5) menjelaskan bahwa emosi sebagai suatu 
keadaan di dalam diri seseorang yang tidak kentara dan sulit diukur. Kecerdasan emosional 
merupakan perasaan yang mendorong individu untuk merespon atau bertingkah laku 
terhadap stimulus, baik yang berasal dari dalam maupun dari luar dirinya. Patton dalam 
Setiawan dan Simbolon (2018, hlm. 12) mengatakan, “Kecerdasan emosi adalah 
kemampuan untuk menggunakan emosi secara afektif untuk mencapai tujuan, membangun 
hubungan produktif dan meraih keberhasilan”. Goleman dalam Hermita dkk (2012, hlm. 92) 
menjelaskan bahwa kecerdasan emosional berpengaruh dan berperan penting dalam 
meningkatkan hasil belajar. Senada dengan hasil penelitian Wahyuningsih dalam Hermita 
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dkk (2012, hlm. 92) bahwa EQ berhubungan positif dan signifikan terhadap hasil belajar, 
dimana kecerdasan emosional tinggi maka hasil belajar tinggi. 

Berdasarkan  definisi  yang telah dipaparkan,  dapat  disimpulkan  bahwa kecerdasan 
emosional merupakan kemampuan siswa dalam mengatur kehidupan emosionalnya dengan 
menjaga dalam  mengendalikan  dan mengontrol keselarasan emosi dan bagaimana cara 
mengungkapannya melalui pengendalian diri untuk mencapai keberhasilan hasil belajar. 
B.  Tujuan kecerdasan Emosional 

Tujuan kecerdasan emosional menurut Kosasih dan Sumarna dalam Rahma (2017, 
hlm. 14) bahwa kecerdasan emosional memiliki tujuan dalam memahami secara efetif dan 
daya kepekaan emosi sebagai sumber energi, informasi koneksi dan pengaruh manusiawi. 
Kecerdasan emosional yang dimiliki oleh seseorang menjadi sebuah sumber informasi yang 
tidak hanya didapat melalui penca idnra saja namun berasal dari sumber lain, yaitu suasana 
hati. Rosida (2015, hlm. 88) menjelaskan  bahwa tujuan  dari  kecerdasan  emosional  dalam  
proses pembelajaran yang terjadi akan menjadikan siswa memiliki kemampuan dalam 
memevahkan masalah, mengendalikan dan memotivasi diri sendiri agar mampu berhasil 
dalam pembelajaran. 
C.  Ciri-ciri Kecerdasan Emosional 

Goleman dalam Hasanudin (2018, hlm. 1) mengatakan bahwa ada lima ciri-ciri 
kecerdasan emosional adalah: 
1) Mengenali emosi diri sendiri adalah suatu kemampuan seseorang untuk mengenali   

perasaan   sewaktu   perasaan   itu   terjadi   dimana   menjadi kemampuan dasar dari 
kecerdasan emosional yakni kesaran seseorang akan emosinya sendiri. 

2) Mengelola emosi yaitu suatu kemampuan seseorang dalam menangani perasaan agar 
dapat terungkap dengan tepat dan menjaga emosi agar tetap terkendali. 

3) Memotivasi diri sendiri merupakan kemampuan dalam mendorong diri sendiri dalam 
mengendalikan emosinya agar dapat meraih prestasi. 

4) Mengenali emosi orang yaitu yaitu kemampuan yang disebut juga empati. 
Kemampuan empati ini merupakan kemampuan seseorang dalam mengenali emosi 
orang lain. 

5) Membina  hubungan  yaitu  kemampuan  dalam  membina  hubungan  antar sesama  
dalam  menjalin  komunikasi  sehingga  mendapatkan   apa  yang diinginkan. 

D.  Komponen Kecerdasan Emosional 
Goleman dalam Tjun dkk (2009, hlm. 103) mengatakan bahwa terdapat lima dimensi 

atau komponen kecerdasan emosional (EQ) yaitu: 

1) Pengenalan diri (Self awareness) yaitu bagaimana cara mengolah diri sendiri dalam 
mengetahui kondiisi diri, kesukaan serta dapat mengenali emosi dan mengetahui 
kekuatan dan batas-batas diri sendiri dalam menilai keyakinan tentang harga diri dan 
kemampuan sendiri. 

2) Pengendalian diri (self regulation) yaitu bagaimana cara memelihara emosi dan desakan 
hati, memelihara kejujuran dan integritas, serta bertanggugjawab atas kinerja pribadi  
dan mudah menerima terhadap gagasan maupun informasi baru. 

3) Motivasi (motivation) yaitu cara menyesuaikan diri dengan lingkungan mendorong  
menjadi  seseorang  yang  lebih  baik  untuk  memenuhi  standar keberhasilan  serta 
kegigihan  dalam memperjuangkan  sasaran kendati  ada halangan dan kegagalan. 

4) Empati (emphaty) yaitu bagaimana cara memahami orang lain baik dari indra perasaan 
dan menunjukkan sikap tenggang rasa dalam satu hubungan dan mampu membaca 
emosi sebuah kelompok. 

5) Keterampilan  sosial  (social  skills) yaitu  bagaimaa  cara dalam  menggugah 
tanggapan yang dikehendaki pada orang lain, mengirimkan pesan yang jelas dan  
meyakinkan  dan  dapat  bekerja sama dengan  orang  lain  demi tujuan bersama serta 
menciptakan sinergitas. 

Komponen-komponen kecerdasan emosional disini merupakan suatu kemampuan 
seseorang dalam hal ini siswa dalam memiliki keyakinan pada diri sendiri, memiliki minat, 
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mengetahui bagaimana mengendalikan keinginan untuk berbuat yang tidak sesuai dengan 
kondisi hati, serta dapat membina hubungan baik dengan orang lain. 
E.  Pengertian Dukungan Orang Tua 

“Dukungan orang tua adalah interaksi yang dikembangkan oleh orang tua yang 
dicirikan perawatan, kehangatan, persetujuan dan berbagai perasaan positif orang tua 
terhadap anak” (Tan dkk, 2013, hlm. 2). Listiyana (2016,  hlm. 16) mengatakan bahwa 
orang tua merupakan komponen keluarga yang terdiri dari ayah, ibu dan merupakan hasil 
dari sebuah ikatan perkawinan yang sah yang dapat membentuk sebuah keluarga. 
Berdasarkan paparan di atas, dapat disimpulkan bahwa dukungan orang tua dapat 
menciptakan suasana belajar yang hangat dan harmonis, serta dapat membantu siswa 
dalam menghadapi masalah- masalah  yang  terjadi  ketika proses  pembelajaran  sedang  
berlangsung  untuk mencapai hasil belajar yang maksimal. Dukungan orang tua disini 
berupa menyediakan fasilitas belajar dirumah berupa materi dan perhatian, sehingga siswa 
merasa diperhatikan, dicintai, dihargai dan dihormati. 
F.  Tujuan Dukungan Orang Tua 
Tujuan dukungan orang tua menurut Lailatul dalam Mahardhika (2018, hlm. 64) 
menjelaskan bahwa dukungan orang tua memiliki tujuan dalam membantu anak  dalam  
mencapai  keberhasilan  pendidikannya  serta  bertanggung  jawab dalam mendidik anak 
dalam proses belajar anak dengan menggunakan cara-cara yang dirasakan akan membantu 
kegiatan belajar anak. Afriansyah (2014, hm. 16) menjelaskan  bahwa tujuan  dari  dukungan  
orang  tua terutama dalam  proses pembelajaran anak agar anak dapat tumbuh dan 
berkembang sesuai dengan apa yang  diharapkannya.  Oleh  karena itu,  sebagai  orang  
tua sudah  seharusnya memberikan dukungan terhadap anak dalam memberikan 
pendidikan formal dan informal. Berdasarkan paparan diatas, maka dukungan orang tua 
memiliki tujuan untuk memenuhi  kebutuhan  dasar anak dalam wujud pemberian  rasa 
aman, emmbimbing dan memotivasi serta pemberian rasa aman dan kasih sayang. 

G.  Aspek-Aspek Dukungan Orang Tua 
Sarafino dalam Hidayah (2012, hlm. 6) mengatakan bahwa bentuk dukungan orang 

tua terdiri dari empat aspek yaitu: 
1) Dukungan  emosional.  Dukungan  ini  melibatkan  ekspresi  rasa  empati  dan perhatian  

terhadap  individu,  sehingga  individu  tersebut  merasa  nyaman, dicintai, dan 
diperhatikan. 

2) Dukungan  penghargaan.  Dukungan  ini  melibatkan  ekspresi  yang  berupa 
pernyataan  setuju  dan  penilaian  positif  terhadap  ide-ide,  perasaan  dan performa 
orang lain 

3) Dukungan  instrumental.  Bentuk dukungan  ini melibatkan  bantuan langsung 
misalnya yang berupa bantuan financial (keuangan) atau bantuan dalam mengerjakan 
tugas-tugas tertentu. 

4) Dukungan informasi. Dukungan yang bersifat informasi ini dapat berupa saran, 
pengarahan dan umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan persoalan. 

Fridman dalam Yulia (2019, hlm. 253) mengatakan. “Aspek-aspek dukungan orang 
tua, yaitu dukungan informasional orang tua, dukungan penilaian orang tua, dukungan 
instrumental orang tua, dan dukungan emosional orang tua”. House dalam Lestari (2019, 
hlm. 13) mengatakan bahwa ada empat aspek dukungan sosial orang tua yang diberikan 
yaitu: 
1) Dukungan emosional, dukungan ini melibatkan rasa empati, kepedulian dan perhatian 

terhadap seseorang, sehingga dapat merasakan kenyamanan. 
2) Dukungan  pengharagaan,  dukungan  ini  melibatkan  ekspresi  yang  berupa penilaian 

terhadap ide-ide, perasaan dan performa orang lain seperti mengapresiasi  
pengahrgaan,  dan  seseorang  mendapatkan  dorongan semangat dari orang tua. 

3) Dukungan instrumental, yaitu dukungan pertolongan baik dukungan material maupun 
dukungan moril. 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

 

334 

 

4) Dukungan  informasi,  berupa  dukungan  yang  memberika  nasehat,  saran, 
pengarahan, umpan balik tentang bagaimana cara memecahkan berbagai macam 
persoalan. 

H.  Macam-Macam Dukungan Orang Tua 
Jauharotul  (2015,  hlm  18)  mengatakan  bahwa  dukungan  yang  dapat diberikan 

orang tua untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik mengatakan bahwa: 
1)  Menciptakan suasana belajar 
Orangtua juga harus belajar untuk memahami keadaan saat anak sedang belajar. Anak 
membutuhkan suasana yang tenang dan nyaman agar dapat berkonsentrasi. Orangtua juga 
mendukung dengan tidak menganggu saat anak   sedang   belajar   bahkan   sebaiknya   
juga ikut   mendampingi   dan menciptakan suasana belajar bersama. 
2)  Memprioritaskan tugas sekolah 
Orangtua ikut berperan aktif mendukung pembelajaran anak di sekolah dan saat dirumah 
orangtua mengutamakan tugas sekolah anakanya daripada tugas anak dirumah. 
3)  Mendorong aktif berkegiatan di sekolah 
Saat ada waktu luang pada anak, seharusnya orangtua mendukung anak untuk mengikuti 
kegiatan di sekolah seperti mengikuti kegiatan ekstrakulikuler atau pelajaran tambahan 
daripada kegiatan yang tidak jelas. 
4)  Menciptakan strategi diskusi di rumah 
Menciptakan situasi adanya kondisi lingkungan yang dapat saling bertukar pendapat  
dengan  anak.  Dengan adanya  situasi  ini  maka  hal  ini  akan mendorong anak untuk 
berfikir kritis dan menyelami jiwa anak. 

5)  Orangtua perlu mengetahui pengalaman anak di sekolah 
Sangat penting bagi orangtua untuk dating ke sekolah secara rutin untuk melihat 
perkembangan anakanya serta menjalin hubungan yang baik dengan pihak sekolah. 
I.   Pengertian Hasil Belajar 

Gagne dan Briggs dalam Nurrita (2018, hlm. 175) “Hasil belajar adalah kemampuan   
seseorang   setelah   mengikuti   proses pembelajaran   tertentu”. Menurut Sudjana (2016, 
hlm. 3) “Hasil belajar siswa pada hakikatnya adalah perubahan tingkah .laku sebagai hasil 
belajar dalam pengertian yang lebih luas mencakup  bidang kognitif,  afektif dan 
psikomotorik”.  Nawawi dalam Susanto (2016, hlm. 5) mengatakan bahwa hasil belajar 
adalah tingkat keberhasilan siswa dalam mempelajari materi pelajaran di sekolah yang 
dinyatakan dalam bentuk nilai yang diperoleh dari hasil tes mengenai sejumlah materi 
pelajaran tertentu. Berdasarkan definisi yang telah di uraikan maka hasil belajar merupakan 
perubahan tingkah laku baik pengetahuan, pemahaman, sikap dan keterampilan dalam 
mempelajari materi pelajaran di sekolah yang dinyatakan dalam bentuk nilai. 
J.  Tujuan hasil belajar 

Menurut Widoyoko (2014, hlm.7) tujuan evaluasi atau hasil belajar adalah 
memperoleh informasi yang akurat dan objektif tentang suatu program. Informasi tersebut 
dapat berupa proses pelakasanaan program, dampak/hasil yang dicapai, efesiensi setra 
pemanfaatan hasil evaluasi yang difokuskan untuk program itu sendiri, yaitu untuk 
pengambilan keputusan apakah dilanjutkan, diperbaiki atau dihentiakan. Berdasarkan 
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 66 
Tahun 2013 tentang standar penilaian pendidikan, tujuan penilaian hasil belajar yaitu: 
1) Penilaian hasil belajar oleh pendidik bertujuan untuk memantau proses dan kemajuan 

belajar peserta didik serta untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. 
2) Penilaian hasil belajar oleh satuan pendidikan bertujuan untuk menilai pencapaian 

kompetensi lulusan peserta didik. 
3) Penilaian hasil belajar oleh pemerintah dilakukan melalui ujian nasional dan ujian mutu 

tingkat kompetensi. 
K.  Pendekatan hasil belajar 

Penilaian Acuan Patokan (PAP) merupakan pendeketan penilaian yang mengacu 
pada suatu kriteria atau patokan sesuai dengan kriteria yang telah ditetapkan. Pendekatan 
penilaian hasil belajar yang digunakan dalam penelitian ini yaitu Pendekatan Penilaian 
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Acuan Patokan (PAP) karena pada penelitian ini hasil belajar yang akan diteliti mengacu 
pada suatu kriteria yang telah ditetapkan sesuai   dengan   tujuan   yang   harus   dikuasi   
oleh   siswa   bukan   untuk membandingkan siswa dengan siswa lain pada kelompoknya. 
L.  Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 

Belajar adalah suatu proses untuk mencapai tujuan belajar yang diinginkan. Hasil 
belajar merupakan  produk terakhir  dari proses belajar sehingga terjadi perubahan dari 
sebelum belajar hingga akhirnya mencapai tujuan belajar dan bentuk  hasil  belajar.  Dalyono  
dalam  Priansa  (2015,  hlm.  66)  mengatakan, “Faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi 
belajar adalah faktor internal (kesehatan, intelegensi dan bakat, minat, motivasi, cara belajar) 
dan faktor eksternal (keluarga, sekolah)”. Dalyono dalam Alkuesari (2013, hlm. 110) 
mengatakan, “Faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar yaitu faktor intern dapat berupa 
kondisi fisiologis umum, kondisi panca indera, minat, kecerdasan, bakat, motivasi, 
kemampuan kognitif, kreativitas dan kemandirian. Faktor ekstern dapat berupa alam, sosial 
budaya, kurikulum, program pembelajaran, sarana, 
fasilitas, guru dan orang tua”. 
 

 

METODOLOGI 
Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui sejauh mana pengaruh kecerdasan 

emosional dan dukungan orang tua terhadap hasil belajar siswa di SMA Negeri 1 
Padalarang pada mata pelajaran ekonomi. Penelitian ini menggunakan suatu pendekatan 
penelitian kuantitatif. Pendekatan kuantitatif digunakan karena data yang dibutuhkan 
merupakan penelitian kuantitatif, yaitu data yang dapat diukur agar informasi yang diperoleh 
digunakan sebagai dasar dalam membahas masalah yang ada. Sugiyono (2019, hlm. 16) 
mengatakan, “Penelitian  kuantitatif  merupakan  suatu  metode penelitian  yang  
berlandaskan pada  filsafat  positivisme,  serta  digunakan  untuk  meneliti  pada  populasi  
atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data 
bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan”. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian 
survey. Desain penelitian pada metode survey dikelompokkan berdasrkan dimensi waktu 
yaitu cross-sectional dan longitudinal”. Cross-sectional survey merupakan penelitian survei 
yang dilakukan sekali pada periode tertentu. Subjek dan objek pada penelitian ini terdiri dari 
103 siswa kelas XI IIS di SMA Negeri 1 Padalarang . pengumpulan data menggunakan 
instrument angket dan tes . 
 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Instrumen 
1.  Uji Validitas 

Berdasarkan hasil uji validitas dengan menggunakan IBM SPSS 26.0 for windows, 
uji validitas ini dengan jumlah N=35 dan nilai r tabel dengan taraf 
signifikansi 0,05 (5%) sebesar 0,344 maka dapat dilihat dari tabel diatas bahwa terdapat 22 
item pernyataan yang valid (rhitung > rtabel) dan 1 item pernyataan yang tidak valid (rhitung 
< rtabel) yaitu terdapat pada item pernyataan 7 yang tidak valid tidak akan digunakan  
pada angket  untuk mengukur  kecerdasan emosional. uji validitas pada dukungan orang 
tua dengan jumlah N=35 dan nilai r tabel dengan taraf signifikansi 0,05 (5%) sebesar 0,344 
maka dapat dilihat bahwa terdapat 16 item pernyataan yang dinyatakan valid (rhitung > 
rtabel). Sehingga  16  item  pernyataan  ini  dapat  diguanakan  untuk  pengukuran dukungan 
orang tua dalam penelitian. taraf signifikansi 0,05 (5%) sebesar 0,344 maka dapat dilihat 
bahwa terdapat 20 item soal yang dinyatakan valid (rhitung 
> rtabel). Sehingga 20 item soal ini dapat diguanakan untuk pengukuran hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran ekonomi dalam penelitian. 
2.  Uji reliabilitas 

Uji reliabilitas untuk  variabel X1 (kecerdasan emosional) memiliki nilai 0,912 dimana 
dapat diklasifikan pada tingkat reliabilitas yang sangat tinggi.  Pada variabel X2 (dukungan 
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orang tua) memiliki nilai 0,969 sehingga dapat dinyatakan sangat variabel sesuai dengan 
klasifikasi yang tertera. Instruemn akan dikatakan reliable jika nilai koefisien Sperman 
Brown-split half method < 0,70. Dilihat dari tabel di atas berdasarkan hasil pengujian 
menggunakan IBM SPSS 26.0 for windows, item soal pada hasil belajar (variabel Y) memiliki 
nilai Guttman Split-Half Coefficient 0,799 yang dimana hasilnya > 0,70 maka dapat 
dinyatakan reliable dengan interpretasi tinggi. 
 

Analisis Deskriptif 
1.  Kecerdasan Emosional 
 

No Pernyataan Rata-Rata Tafsiran 

Variabel X1 (Kecerdasan Emosional) 

1 Pernyataan 1 4,32 Sangat Baik 

2 Pernyataan 2 4,37 Sangat Baik 

3 Pernyataan 3 3,93 Baik 

4 Pernyataan 4 4,07 Sangat Baik 

5 Pernyataan 5 4,02 Sangat Baik 

6 Pernyataan 6 3,41 Baik 

7 Pernyataan 7 4,48 Sangat Baik 

8 Pernyataan 8 4,3 Sangat Baik 

9 Pernyataan 9 3,97 Baik 

10 Pernyataan 10 3,74 Baik 

11 Pernyataan 11 4,19 Sangat Baik 

12 Pernyataan 12 4,23 Sangat Baik 

13 Pernyataan 13 4,11 Sangat Baik 

14 Pernyataan 14 4,48 Sangat Baik 

15 Pernyataan 15 4,3 Sangat Baik 

16 Pernyataan 16 3,97 Baik 

17 Pernyataan 17 3,74 Baik 

18 Pernyataan 18 4,19 Sangat Baik 

19 Pernyataan 19 3,93 Baik 

20 Pernyataan 20 4,07 Sangat Baik 

21 Pernyataan 21 4,02 Sangat Baik 

22 Pernyataan 22 3,41 Baik 

Jumlah 89,25  

Sangat Baik 
Total Rata-Rata 4,05 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2021 
Berdasarkan hasil tabel di atas, menunjukkan bahwa rata-rata item pernyataan  pada  

variabel  kecerdasan  emosional  berada  dikategori  “Sangat Baik”. Hal ini ditunjukkan 
dengan rata-rata sebesar 4,05 yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa memiliki 
kecerdasan emosional yang sangat baik sehingga siswa mampu mengelola emosi pada diri 
sendiri maupun hubungan dengan orang lain untuk meningkatkan hasil belajar yang 
maksimal. 
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2.  Dukungan Orang Tua 
 

No Pernyataan Rata-Rata Tafsiran 

Variabel X2 (Dukungan Orang Tua) 

1 Pernyataan 23 3,8 Baik 

2 Pernyataan 24 4 Baik 

3 Pernyataan 25 4,08 Sangat Baik 

4 Pernyataan 26 3,73 Baik 

5 Pernyataan 27 4,19 Sangat Baik 

6 Pernyataan 28 3,48 Baik 

7 Pernyataan 29 4,19 Sangat Baik 

8 Pernyataan 30 4,37 Sangat Baik 

9 Pernyataan 31 4,14 Baik 

10 Pernyataan 32 4,21 Baik 

11 Pernyataan 33 4 Baik 

12 Pernyataan 34 4,08 Sangat Baik 

13 Pernyataan 35 3,48 Baik 

14 Pernyataan 36 4,19 Sangat Baik 

15 Pernyataan 37 4,37 Sangat Baik 

16 Pernyataan 38 4,19 Sangat Baik 

Jumlah 64,5  

Sangat Baik 
Total Rata-Rata 4,03 

 
   

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2021 
Berdasarkan   hasil   tabel   di   atas,   menunjukkan   bahwa   rata-rata   item pernyataan 

pada variabel dukungan orang tua berada dikategori “Sangat Baik”. Hal ini ditunjukkan 
dengan rata-rata sebesar 4,03 yang mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa selama 
pembelajaran di dukung oleh orang tua dengan baik menurut rata-rata responden, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar yang diinginkan. 
3.  Hasil Belajar Siswa Pada Mata Pelajaran Ekonomi Sub Pokok Bahasan 
Pendapatan Nasional 

Rentang Predikat Hasil Belajar 

 Sangat Baik (A) Baik (B) Cukup (C) Perlu Bimbingan (D) Jumlah 

93-100 84-92 76-83 < 75 

Jumlah 10 38 16 39 103 

% 10% 37% 15% 38% 100% 

Sumber: Hasil Pengolahan Data Penelitian 2021 
Berdasarkan hasil data yang dipaparkan pada tabel di atas mengenai hasil 

rekapitulasi instrumen tes hasil belajar pada siswa kelas XI IIS 1, XI IIS 2, XI IIS 
3 dan XI IIS 4 dengan materi pendapatan nasional dapat dilihat bahwa 10 siswa atau 10% 
mendapatkan nilai pada rentang 93-100 dengan predikat (A), 38 siswa atau 15% 
mendapatkan nilai pada rentang 84-92 dengan predikat (B), 16 siswa atau 15% 
mendapatkan nilai pada rentang 76-83 dengan predikat (C) dan 39 siswa atau 38% 
siswa mendapatkan nilai kurang dari 75 dengan predikat (D). Berdasarkan  penjabaran  di 
atas mengenai  hasil belajar, maka dari total nilai seluruh siswa yang terdiri dari 103 siswa 
sebesar 8.370, sehingga diperoleh rata- rata nilai hasil belajar siswa kelas XI IIS di SMA 
Negeri 1 Padalarang sebesar 81,26  mendapatkan  predikat  “C”  atau  dapat  dikatakan  
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cukup  yang  artinya mayoritas siswa kelas XI IIS di SMA Negeri 1 Padalarang telah 
mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran ekonomi. 
Uji Asumsi Klasik 
1.  Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov- Smirnov Test 
Unstandardized 

Residual 
N                                         103 

                             c
 

(2-tailed)                            
.060 

Menunjukkan niali signifikansi 0,60. Kesimpulan dari data di atas bahwa data dari 
variabel X1 (Kecerdasan emosional), X2 (dukungan orang tua) dan Y (Hasil Belajar siswa) 
yang telah diuji menghasilkan data berdistribusi normal karena (0.60)>0,50 (5%). 
2.  Uji Multikolinearitas 
 

Coefficientsa
 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

 

 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz 
ed 

Coefficient s 

 

 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 
Sig 

. 

 

 

 

Collinearity 
Statistics 

 
B 

Std. 
Error 

 
Beta 

Toleran ce  
VIF 

1 (Constant) 10.242 1.589  6.447 .00 
0 

  

Kecerdasa 
n 
Emosional 

-.004 .036 -.013 -.114 .90 
9 

.756 1.32 
2 

Dukungan 
Orang Tua 

.019 .024 .090 .784 .43 
5 

.756 1.32 
2 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

Hasil dari tabel di atas dapat dilihat bahwa nilai tolerance dari kecerdasan emosional dan 
dukungan orang tua sebesar 0,756 dan nilai VIF sebesar 1,322. Dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hasil uji multikolinearitas pada variabel X1 (kecerdasan emosional) dan X2 dukungan 
orang tua) adalah tidak terjadi gejala multikolinearitas diantara variabel bebas dikarenakan 
memiliki nilai tolerance (0,756>0,100 dan nilai VIF (1,322)<10,00. 
3.  Uji heteroskedastistas 
 

Coefficientsa
 

 

 

 

 

Model 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardize 
d 

Coefficients 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

Sig. 
B Std. Error Beta 

1 (Constant) 2.512 2.828  .618 .338 

Kecerdasan 
Emosional 

-.037 .119 -.019 1.946 .555 

Dukungan Orang 
Tua 

.004 .113 .139 .743 .432 

a. Dependent Variable: Abs_Res 

Berdasarkan hasil uji menggunakan IBM SPSS dengan uji gleser maka nilai signifikan 
residual untuk variabel kecerdasan emosional sebesar 0,555 dan variabel dukungan orang 
tua sebesar 0,432. Dari data di atas menunjukkan bahwa keduanya memiliki niali signifikansi 
> 0,05 (5%) atau tidak signifikan yang artinya pada model ini tidak terdapat 
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heteroskedastistas karena semua variabel independen yang terdapat dalam model ini 
memiliki sebaran variabel yang sama atau homogen. 
4.  Analisis Regresi Linear Berganda 
 

Coefficientsa
 

 

 

 

 

 

 

 

Model 

 

 

 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi 
zed 

Coefficien 
ts 

 

 

 

 

 

 

 

t 

 

 

 

 

 

 

 

Sig. 

 
B 

Std. Error  
Beta 

1 (Constant) 8.483 4.439  .896 .650 

Kecerdasan 
Emosional 

1.026 .128 .503 2.917 .002 

Dukungan 
Orang Tua 

.820 .124 .394 5.845 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

Persamaan regresi linear berganda ini yaitu Y = 8,483 + 1,026X1  + 0,820X2 memiliki arti 
apabila kecerdasan emosional dan dukungan orang tua dianggap konstan (bernilai 0) maka 
hasil belajar 8,483. Persamaan tersebut menyatakan bahwa setiap ada peningkatan atau 
penambahan 8,433 dari kecerdasan emosional, maka memberikan arah positif sehingga 
hasil belajar akan bertambah atau meningkat sebesar 1,026, serta setiap ada peningkatan 
atau penambahan 8,433 dari dukungan orang tua, maka akan memberikan arah positif 
sehingga hasil belajar akan meningkat sebear 0.820. Secara umum hal ini menunjukkan 
adanya pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan orang tua kearah positif akan 
diikuti dengan peningkatan hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi. 
5.  Koefisien Determinasi 
 

Model Summaryb
 

 
Model 

 
R 

 
R Square 

Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .860a
 .739 .758 4.237 

a.   Predictors:                 (Constant),                 Kecerdasan 
Emosional,Dukungan 
Orang Tua 

b. Dependent Variable: Hasil Belajar 

Nilai koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,739 atau sebesar 74%. Hal ini 
menunjukkan bahwa pengaruh variabel kecerdasan emosional dan dukungan orang  tua 
dapat  menjelaskan  variabel  hasil  belajar  sebesar  74%,  sedangkan sisanya 26% 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. Berdasarkan kriteria interpretasi koefisien 
determinasi, kecerdasan emosional dan dukungan orang tua memiliki pengaruh yang sangat 
kuat terhadap hasil belajar siswa.
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Uji Hipotesis 
1.  Uji parsial 
 

Coefficientsa
 

 

 
Model 

 

 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardi 
zed 

Coefficient 
s 

 

 

 

 

 
T 

 

 

 

 

 
Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.483 4.439  .896 .650 

Kecerdasan 
Emosional 

1.026 .128 .503 2.917 .002 

Dukungan Orang 
Tua 

.820 .124 .394 5.845 .000 

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

Pada variabel kecerdasan emosional (X1) sebesar 2.917 dan nilai signifikansi 0,002 (<0,05) 
atau 5 % dan untuk nilai t hitung jika dibandingkan dengan nilai t tabel pada distribusi t 
a=5% : 2 = 2,5% (0,025) dengan derajat kebebasan (df) n- k-1 = 103-2-1 =100 (n adalah 
jumlah respoden/siswa, k adalah jumlah variabel bebas) diperoleh t tabel sebesar 1,983. Uji 
parsial ini dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 2.917 > nilai t tabel 1,983. Maka dapat 
disimpulkan bahwa pada penelitian ini variabel kecerdasan emosional berpenegaruh 
terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi, artinya menerima Ha  dan 
menolak Ho  pada hipotesis  1. pada variabel  dukungan  orang  tua (X2)  sebesar  5.845  
dan  nilai signifikansi 0,000 (<0,05) atau 5 % dan untuk nilai t hitung jika dibandingkan 
dengan nilai t tabel pada distribusi t a=5% : 2 = 2,5% (0,025) dengan derajat kebebasan 
(df) n-k-1 = 103-2-1 =100 (n adalah jumlah respoden/siswa, k adalah jumlah variabel bebas) 
diperoleh t tabel sebesar 1,983. Uji parsial ini dapat dilihat bahwa nilai t hitung sebesar 5.845 
> nilai t tabel 1,983. Maka dapat disimpulkan bahwa pada penelitian ini variabel dukungan 
orang tua berpenegaruh terhadap hasil  belajar  siswa  pada  mata  pelajaran  ekonomi,  
artinya menerima  Ha   dan menolak Ho  pada hipotesis 2. 
2.  Uji simultan 
 

ANOVAa
 

 
Model 

Sum of 
Squares 

 
Df 

Mean 
Square 

 
F 

 
Sig. 

1 Regressio n 2.840 2 1.420 17.763 .009b
 

Residual 186.092 100 1.861   

Total 188.932 102    

a. Dependent Variable: Hasil Belajar Siswa 

b. Predictors: (Constant), Dukungan Orang Tua, Kecerdasan Emosional 

Hasil uji F pada tabel di atas, diketahui bahwa nilai signifikansi adalah 0,009 serta nilai F 
hitung sebesar 17,763. Sebagaimana dasar pengambilan keputusan jika nilai signifikansi 
0,009 (<0,05) atau 5% atau F hitung (17,763) > F tabel (3,09) maka dapat disimpulkan bahwa 
pada penelitian ini kecerdasan emosional (X1) dan dukungan  orang  tua  (X2)  berpengaruh  
secara  bersama-sama  terhadap  hasil belajar siswa pada mata pelajaran ekonomi (Y).
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PEMBAHASAN 
Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil angket yang telah disebarkan dilihat hasil 

rekapitulasi nilai rata-rata skor sebesar 4,05 mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa 
kelas XI IIS di SMA Negeri 1 Padalarang memiliki kecerdasan emosional sangat baik 
sehingga siswa mampu mengelola emosi pada diri sendiri maupun hubungan dengan orang 
lain untuk meningkatkan hasil belajar yang maksimal. Komponen kecerdasan emosional 
(EQ) menurut Goleman dalam Tjun dkk (2009, hlm. 103) yaitu: Pengenalan diri (self 
awareness), pengendalian diri (self regulation), motivasi (motivation), empati (emphaty), dan 
keterampilan sosial (social skilss). Siswa kelas XI IIS di SMA Negeri 1 Padalarang sebagian 
besar sudah sangat baik dalam pengenalan diri dimana mampu mengolah emosi diri sendiri 
dalam mengatasi kemandirian belajar untuk mengikuti proses pembelajaran, juga fokus dan 
sadar untuk memelihara emosi dengan baik ketika proses pembelajaran berlangsung 
khususnya pada mata pelajaran pendapatan nasional. 

Dukungan orang tua siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 Padalarang dilihat dari  hasil  
perolehan  rekapitulasi  rata-rata  skor  ditunjukkan  dengan  rata-rata sebesar 4,03 yang 
mengindikasikan bahwa sebagian besar siswa kelas XI IIS SMA Negeri 1 Padalarang 
selama pembelajaran jarak jauh di dukung oleh orang tua dengan sangat baik, sehingga 
dapat meningkatkan hasil belajar yang diinginkan.  Dukungan  orang tua terdiri dari lima 
aspek yaitu:  a) menciptakan suasana   belajar,   b)   memprioritaskan   tugas   sekolah,   c)  
mendorong   aktif berkegiatan di sekolah, d)menciptakan strategi diskusi di rumah dan d) 
orang tua perlu mengetahui pengalaman anak di sekolah. Secara keseluruhan dukungan 
orang tua siswa berada dalam kategori tinggi dimana keberhasilan siswa tidak hanya 
ditangan mereka sendiri, terlebih ada campur tangan lingkungan dan keluarga pada 
khsususnya untuk mendukung keberhasil belajar. 

Berdasarkan data yang diperoleh dari hasil penelitian pada variabel hasil belajar 
dengan menggunakan  instrumen  tes melalui  google form kepada 103 responden (siswa) 
yang terdiri dari 20 soal berdasarkan indikator dari kompetensi dasar pada materi 
pendapatan nasional, dapat diketahui bahwa 10 siswa atau 
10% mendapatkan nilai pada rentang 93-100 dengan predikat (A), 38 siswa atau 
15% mendapatkan nilai pada rentang 84-92 dengan predikat (B), 16 siswa atau 
15% mendapatkan nilai pada rentang 76-83 dengan predikat (C) dan 39 siswa atau 
38% siswa mendapatkan nilai kurang dari 75 dengan predikat (D). Berdasarkan 
penjabaran di atas mengenai hasil belajar, maka dari total nilai seluruh siswa yang terdiri dari 
103 siswa sebesar 8.370, sehingga diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa kelas XI IIS 
di SMA Negeri 1 Padalarang sebesar 81,26 mendapatkan predikat “C” atau dapat dikatakan 
cukup yang artinya mayoritas siswa kelas XI IIS di SMA Negeri 1 Padalarang telah mencapai 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) pada mata pelajaran ekonomi yaitu 75. Hasil nilai 
koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,739 atau sebesar 74%.Hal ini menunjukkan 
bahwa prngaruh variabel kecerdasan emosional dan dukungan orang tua dapat 
menjelaskan variabel hasil belajar sebesar 74% sehingga kecerdasan emosional dan 
dukungan orang tua memiliki pengaruh yang “kuat”   terhadap   hasil   belajar   siswa,   
sedangkan   26%   hasil   belajar   siswa dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti. 
 

 

PENUTUP Simpulan 
Simpulan  dari  penelitian  mengenai  kecerdasan  emosional  pada siswa kelas XI 

IIS di SMA Negeri 1 Padalarang  secara keseluruhan dalam Kategori sangat baik, 
dukungan orang tua siswa kelas XI IIS di SMA Negeri 1 Padalarang dikatakan sangat baik 
dan hasil belajar siswa dikatakan “cukup” sehingga mayoritas siswa kelas XI IIS di SMA 
Negeri 1 Padalarang telah mencapai KKM pada mata pelajaran ekonomi, lalu pengaruh 
kecerdasan emosional dan dukungan orang tua terhadap hasil belajar siswa kelas XI IIS di 
SMA Negeri 1 Padalarang pada mata pelajaran ekonomi memiliki pengaruh yang positif 
terhadap hasil belajar begitupun  dengan  dukungan  orang  tua,  sehingga kecerdasan  
emosional  dan dukungan orang tua berpengaruh secara simultan terhadap hasil belajar 
sebesar 74%. 
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Saran 

Berdasarkan simpulan dari hasil penelitian yang dipaparkan di atas mengenai 
pengaruh kecerdasan emosional dan dukungan orang tua terhadap hasil belajar siswa 
pada mata pelajaran  ekonomi  kelas XI IIS SMA Negeri  1 Padalarang, maka peneliti 
memberikan beberapa saran bagi pihak-pihak terkait diantaranya: 
 

1.  Bagi Siswa 
Pada  penelitian  ini  hasil  belajar  siswa  sebagian  masih  berada  pada kategori cukup 

dan perlu bimbingan. Oleh karena itu diharapkan siswa mampu meningkatkan kesadaran 
mengenai pentingnya mengelola kecerdasan emosional serta perlu adanya dukungan orang 
tua guna meningkatkan hasil belajar dengen cara meningkatkan segala kemampuannya 
dan ketertarikan dalam belajar mata pelajaran ekonomi. 
2.  Bagi Sekolah 

Kecerdasan emoisonal dan dukungan orang tua dalam pembelajaran jarak jauh dapat 
diperhatikan kembali dalam berlangsungnya proses belajar mengajar, karena salah satu 
faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar, seperti memberikan pemahaman kepada 
siswa bahwa kecerdasan emosional itu penting dengan mengelola emosi untuk diri sendiri 
maupun orang lain, serta memberika pengetahuan kepada orang tua bahwa perlunya 
dukungan orang tua dalam proses pembelajaran sehingga dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa. 
3.  Bagi Peneliti Lain 

Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengkaji terlebih dahulu dan lebih dalam lagi 
referensi yang berkaitan agar hasil penelitian dapat lebih baik dan juga dapat mempersiapkan 
diri dalam proses pengambilan, pengumpulan data  dan  hal-hal  yang  mendukung  agar  
penelitian  dapat  dilaksanakand dengan lebih baik. 
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ABSTRACT  
This study aims to determine the factors that influence the unemployment rate in Palopo 
City during the Covid-19 pandemic. The data collection method in this study uses 
observation, namely observing the object under study. Obtained from the observation data 
in the form of secondary data or data obtained from other parties (already available) and 
has been processed into a form of publication. In this study, researchers used data analysis 
methods in the form of descriptive analysis and factor analysis using multiple linear 
regression with SPSS software tools. The results of the research show that life expectancy 
and education levels during the Covid-19 pandemic did not have a significant effect on the 
unemployment rate, while the total population growth and total GDP growth had a positive 
and significant effect on the unemployment rate in Palopo City in 2021. The multiple linear 
regression equation obtained that every increase in population growth affects an increase 
in unemployment also by 0.213%. Furthermore, for each increase in the amount of GRDP 
growth, the Unemployment Rate variable also increases by 0.00000134%.  
Keywords: Life Expectancy, Unemployment Rate, Population Growth, GRDP Growth, 
Unemployment Rate. 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 
pengangguran di Kota Palopo pada masa pandemi Covid-19. Metode pengumpulan data 
dalam penelitian ini menggunakan observasi yaitu mengamati objek yang diteliti. Diperoleh 
dari data observasi berupa data sekunder atau data yang diperoleh dari pihak lain (sudah 
tersedia) dan telah diolah menjadi bentuk publikasi. Dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan metode analisis data berupa analisis deskriptif dan analisis faktor dengan 
menggunakan regresi linier berganda dengan bantuan software SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa angka harapan hidup dan tingkat pendidikan pada masa pandemi 
Covid-19 tidak berpengaruh signifikan terhadap angka pengangguran, sedangkan 
pertumbuhan total penduduk dan pertumbuhan PDB total berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap angka pengangguran di Kota Palopo pada tahun 2021. Persamaan regresi linier 
berganda diperoleh bahwa setiap peningkatan pertumbuhan penduduk berpengaruh 
terhadap peningkatan pengangguran juga sebesar 0,213%. Selanjutnya untuk setiap 
kenaikan besaran pertumbuhan PDRB, variabel Tingkat Pengangguran juga meningkat 
sebesar 0.00000134%.  
Kata Kunci: Harapan Hidup, Tingkat Pengangguran, Pertumbuhan Penduduk, 
Pertumbuhan PDRB, Tingkat Pengangguran 
 
 
PENDAHULUAN  

Pada awal tahun 2020, pertumbuhan ekonomi Indonesia terjadi penurunan. Hal itu 
dipengaruhi oleh pandemi Covid-19 yang sedang terjadi di Indonesia dan menyebabkan 
para pekerja tidak memiliki pekerjaan tetap, berhenti bekerja. Hal tersebut berdampak pada 
pendapatan masyarakat menurun yang menyebabkan pendapatan nasional juga akan 
menurun. Sehingga yang terjadi pertumbuhan ekonomi akan melemah (Indayani and 
Hartono 2020). Berdasarkan data Badan Pusat Statistik (2022), penurunan perekonomian 
Indonesia tahun 2019, 2020, 2021 diukur berdasarkan Produk Domestik Bruto (PDB). 
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Gambar 1. Grafik Pertumbuhan Perekonomian Indonesia (PDB) 

Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator yang amat penting dalam 
menilai kinerja suatu perekonomian, terutama untuk melakukan analisis tentang hasil 
pembangunan ekonomi yang telah dilaksanakan suatu Negara atau suatu daerah. Ekonomi 
dikatakan mengalami pertumbuhan apabila produksi barang dan jasa meningkat dari tahun 
sebelumnya. Pertumbuhan ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian 
dapat menghasilkan tambahan pendapatan atau kesejahteraan masyarakat pada periode 
tertentu. Pertumbuhan ekonomi suatu negara atau suatu wilayah yang terus menunjukkan 
peningkatan menggambarkan bahwa perekonomian negara atau wilayah tersebut 
berkembang dengan baik (Risza Putri Elburdah 2021). Pertumbuhan  ekonomi di suatu 
negara atau wilayah yang terus memperlihatkan kenaikan yang menjelaskan bahwa 
perekonomian negara atau wilayah itu meningkat dengan baik (Tul Ramadani, Junaidi, and 
Eliza 2021). 

Salah satu melihat keberhasilan pembangunan ekonomi pada suatu negara dapat 
melihat indikator perekonomian yaitu tingkat pengangguran. Kondisi suatu negara 
berdasarkan tingkat pengangguran dapat dilihat perekonomiannya berkembang atau 
mengalami penurunan. Pengangguran sendiri yaitu sebuah kondisi ketika seseorang belum 
memperoleh dan menemukan pekerjaan yang tergolong dalam angkatan kerja 
mereka(Hartanto 2017). 

Meningkatnya tingkat pengangguran sangat dipengaruhi oleh pandemi Covid-19. 
Hal itu mengakibatkan perekonomian di Indonesia semakin terpuruk. Dampak dari pandemi 
Covid-19 juga menyebabkan angka pengangguran di Indonesia meningkat akibat dari 
banyaknya PHK di masa pandemi ini. Jumlah penduduk dengan tingkat pengangguran 
dapat diketahui hubungannya berdasarkan teori Malthus dalam masyarakat modern 
disebutkan bahwa pertambahan jumlah penduduk akan mengakibatkan meningkatnya 
tenaga kerja, tetapi tidak diikuti oleh kesempatan kerja yang tersedia. Kemudian indikator 
kualitas penduduk dapat diukur berdasarkan Tingkat Pendidikan juga mempengaruhi 
pengangguran. Indikator pendidikan tentunya sangat berpengaruh pada tingkat 
pengangguran. Salah satu cara untuk meningkatkan kemampuan logika manusia yaitu 
pendidikan, dikarenakan adanya persaingan yang ketat dan kemajuan teknologi (Husila 
2019). Pendidikan dapat memudahkan sumber daya manusia dalam mencari pekerjaan 
karena mempunyai nilai daya saing yang tinggi dan berakibat pada berkurangnya tingkat 
pengangguran. 

Aspirasi mereka biasanya ingin bekerja sesuai dengan pengetahuan yang di 
dapatkan selama melakukan pendidikan dan untuk mendapatkan pekerjaan itu mereka 
bersedia menunggu beberapa lama. Tidak menutup kemungkinan mereka berusaha 
mencari pekerjaan di kota, provinsi, atau daerah yang kegiatan industrinya telah 
berkembang. Ini menyebabkan angka pengangguran terbuka cenderung tinggi di kota atau 
daerah tersebut. Sebaliknya, angka pengangguran terbuka rendah di daerah atau provinsi 
yang kegiatan ekonominya masih tertumpuh pada sektor tradisional, jika tingkat pendidikan 
di daerah itu masih rendah (H.sanusi and Rosdiana Fungki 2016). Tingkat inflasi juga 
menjadi salah satu penentu dari tingkat pengangguran. Tingkat inflasi yang terjadi dalam 
suatu Negara merupakan salah satu ukuran untuk mengukur baik buruknya masalah 
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ekonomi yang dihadapi suatu negara berdasarkan faktor-faktor penyebab terjadinya inflasi, 
jenis inflasi adalah. Inflasi tarikan pemerintah (demand-pull inflation) adalah inflasi yang di 
sebabkan karena adanya kenaikan permintaan agregat yang sangat besar di bandingkan 
dengan  jumlah barang danj asa yang di tawarkan (Mulyani 2020). 

Gambar 1. Kerangka Pikir 
 

Salah satu indikator yang juga turut mempengaruhi tingkat pengangguran yaitu 
pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dari tahun 
ketahun mengakibatkan ketidakseimbangan antara pertumbuhan lapangan pekerjaan 
dengan bertambahnya tenaga kerja. Hal itu akan menimbulkan kelebihan penawaran 
tenaga kerja daripada permintaannya, sehingga memunculkan fenomena pengangguran. 
Di satu sisi, pengangguran menunjukkan adanya selisih antara permintaan dan penawaran 
tenaga kerja dalam suatu perekonomian. Sedangkan pertambahan penduduk yang 
semakin pesat dan semakin besar jumlahnya menyebabkan masalah pengangguran 
menjadi bertambah buruk(Muminin and Hidayat 2017).  

Angka pengangguran yang minimum di suatu daerah dapat mencerminkan 
pertumbuhan ekonomi yang baik bagi daerah yang bersangkutan, serta dapat 
mencerminkan adanya peningkatan kualitas taraf hidup penduduk dan peningkatan 
pemerataan pendapatan dan kesejahteraan masyarakat meningkat. Kondisi tingkat 
pengangguran di Kota Palopo pada tahun 2019-2020: 

Tabel 1. Tingkat Pengangguran Terbuka di Kota Palopo 

Tahun Persentase Pengangguran Terbuka 
(%) 

2019 
2020 

9,67 
10,3 

Sumber: BPS, Sakernas (2019-2020) 
Oleh karena itu perlu dilakukan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi tingkat 

pengangguran di Kota Palopo tahun 2020 dikarenakan terdapat dugaan bahwa pandemi 
COVID-19 yang terjadi pada tahun 2019 menyebabkan tingkat pengangguran bertambah. 
 
METODOLOGI  

Data yang digunakan yaitu data sekunder yang terdiri dari data Tingkat 
Pengangguran, Jumlah Pertumbuhan Penduduk, Tingkat Pendidikan, Lapangan Kerja 
yang tersedia, Metode pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan cara observasi 
yaitu mengamati objek yang diteliti. Dari observasi diperoleh data berupa data sekunder 
atau data yang diperoleh dari pihak lain (sudah tersedia) dan telah diolah menjadi bentuk 
publikasi. 

Definisi operasional variabel dari Tingkat Pengangguran (Y) adalah Tingkat 
Pengangguran Terbuka di suatu Kabupaten/Kota tertentu. Kemudian variabel Jumlah 
Pertumbuhan Penduduk (X1) merupakan Jumlah Penduduk di suatu Kota tertentu. 
Selanjutnya variabel Tingkat pendidikan (X2) merupakan jumlah tahun yang digunakan 
oleh penduduk dalam menjalani pendidikan formal. Variabel Angka Harapan Hidup (X3) 
merupakan adalah rata-rata jumlah tahun yang dijalani oleh seseorang setelah orang itu 
mencapai ulang tahun yang ke-x. Variabel Pertumbuhan PDRB (X4) merupakan rasio 
pertumbuhan dalam bentuk bilangan persentase diturunkan dari perhitungan PDRB adhk. 

X1 

X2 

X3 

Y 

 

X4 
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2.1 Analisis Regresi Linier Berganda 
Pengaplikasikan analisis regresi linier berganda untuk menemukan relasi linier dari 

dua atau lebih variabel terikat (X1, X2, …, Xk) dan juga variabel bebas (Y). Analisis regresi 
linier berganda bertujuan yaitu mendapatkan prediksi nilai variabel tak bebas (Y) terhadap 
nilai variabel bebasnya (X1, X2, …, Xk) dan juga untuk melihat hubungan variabel bebas 
dan tak bebas(Ningsih and Dukalang 2019).  
2.2 Metode Pemilihan Model 

Pemilihan model terbaik dilakukan menggunakan metode backward. Metode 
Backward mencari variabel X dan variabel Y yang diregresikan dengan langkah mundur.  
Eliminasi pada variabel X berdasarkan pada nilai parsial paling kecil dan menentukan 
variabel X pada model oleh nilai F. 
2.3 Uji Signifikansi Parameter 
1. Uji Overall (F-test) 

Penggunaan uji Overall (F-Test) yaitu agar mengetahui model variabel independen 
apakah terdapat pengaruh secara signifikan terhadap variabel dependennya atau tidak 
(Lisnawati and Syafril 2021). 
Hipotesis uji F: 
H0: (Model tidak layak digunakan) 
H1: (Model layak digunakan) 
2. Uji Parsial (t-test) 
Uji Parsial (t-test) dilakukan dalam menentukan pengaruh secara individual satu variabel 
independen untuk menjelaskan variasi veriabel dependen. 
Hipotesis Uji t: 
H0: βi = 0, di mana i = 0, 1, …, k 
H1: βi ≠ 0, di mana i = 0, 1, …, k 
2.4 Uji Koefisien Determinasi (R2) 
Kekuatan model dalam menguraikan variabel terikat diukur memakai koefisien determinasi 
atau dinotasikan dengan R2 Semakin tinggi variabel bebas dalam menguraikan variasi 
variabel terikat maka semakin tinggi perhitungan adjusted R2 
2.5 Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik pada analisis regresi linier berganda menggunakan metode ordinary least 
square (OLS). Untuk melakukan analisis regresi diperlukan asumsi-asumsi residual yang 
harus dipenuhi. 
1. Uji Normalitas 
Tujuan dari uji normalitas agar diketahui ada atau tidaknya distribusi normal pada model 
regresi, variabel dependen dan variabel independen. Model yang mempunyai distribusi 
data normal merupakan model regresi yang baik. Untuk melakukan uji normalitas 
menggunakan uji Kolmogorov–Smirnov. 
H0:  Data berdistribusi normal 
H1:  Data tidak berdistribusi normal 
Apabila p-value <a, tolak H0 artinya data tidak berdistribusi normal. Jika uji asumsi 
terpenuhi, maka harus gagal tolak H0. 
2. Uji Autokorelasi 
Tujuan uji autokorelasi yaitu untuk menunjukkan ada atau tidak korelasi antar dua variabel 
independen atau lebih pada model regresi berganda. Model regresi dapat dikatakan baik 
jika autokorelasi nya tidak ada. Metode yang digunakan yaitu dengan menggunakan uji 
Durbin Watson. 
H0:  Tidak terdapat autokorelasi pada residual 
H0:  Terdapat autokorelasi pada residual 
Apabila p-value < α, tolak H0 artinya terdapat autokorelasi. Jika uji asumsi terpenuhi, maka 
harus gagal tolak H0. 
3. Uji Heteroskedastisitas 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

 

348 

 

Uji heteroskedastisitas untuk mendapati keterjadian perbedaan varian sisa dalam model 
regresi dari observasi pada observasi lainnya. Dalam penelitian studi kasus ini uji 
heteroskedastisitas yang digunakan dengan uji Breusch Pagan (T. N. Padilah, 2019). 
H0 : Tidak terjadi heteroskedastisitas 

H1 : Terjadi heteroskedastisitas 

Apabila p-value < α, tolak H0 artinya terjadiheteroskedastisitas. Jika uji asumsi terpenuhi, 
maka harus gagal tolak H0. 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
3.1. Hasil Analisis Deskripif 

Secara geografis, Kota Palopo letaknya memisahkan wilayah administrasi 
Kabupaten Luwu menjadi dua wilayah, di sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan 
Walenrang dan di sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Bua. Sedangkan di 
bagian Barat berbatasan dengan Kecamatan Tondon Nanggala Kabupaten Toraja Utara 
dan di sebelah Timur dengan Teluk Bone. Letak astronomisnya antara 20 53’15’’ dan 30 
04’08’’ Lintang Selatan dan antara 1200 03’10’’ dan 1200 14’34’’ Bujur Timur. Luas wilayah 
Kota Palopo sebesar 0,39 persen dari total luas wilayah Provinsi Sulawesi Selatan. 
1. Variabel Y 

Tabel 2. Tingkat Pengangguran Terbuka 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel uji statistik dari variabel tingkat pengangguran terbuka di atas, 

diketahui bahwa responden (N) sebanyak 3 yakni dari tahun 2019 sampai dengan 2021, 
nilai minimum atau nilai terkecil yaitu 8.83, kemudian nilai maksimum atau nilai terbesar 
diketahui 10,37, untuk variabel tingkat kemiskinan yang sering muncul (modus) yaitu 8,83a 
dan nilai sum atau jumlah dari seluruh 3 responden dari tahun 2019 sampai 2021 yakni 
sebanyak 28.87. Kemudian nilai rata-rata atau mean 9,6233 dengan standar devisiasi 0,77. 
2. Variabel X1 

Tabel 3. Pertumbuhan Penduduk 
 
 

 
 
 

 
 
 
 
Berdasarkan tabel uji statistik dari variabel laju pertumbuhan penduduk di atas, 

diketahui bahwa responden (N) sebanyak 3 yakni dari tahun 2019 sampai dengan 2021, 
nilai minimum atau nilai terkecil yaitu 44,80, kemudian nilai maksimum atau nilai terbesar 
diketahui 47,98, untuk variabel tingkat kemiskinan yang sering muncul (modus) yaitu 
44,80a dan nilai sum atau jumlah dari seluruh 3 responden dari tahun 2019 sampai 2021 
yakni sebanyak 138,29. Kemudian nilai rata-rata atau mean 46,03 dengan standar devisiasi 
1,707. 

Deskripsi Hasil 

Mean 9.6233 
Median 9.6700 
Mode 8.83a 
Std. Deviation .77106 
Minimum 8.83 
Maximum 10.37 
Sum 28.87 

Deskripsi Hasil 

Mean 46.0300 
Median 45.3100 
Mode 44.80a 
Std. Deviation 1.70789 
Minimum 44.80 
Maximum 47.98 
Sum 138.09 
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3. Variabel X2 

Tabel 4. Tingkat pendidikan 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel uji statistik dari variabel tingkat pendidikan di atas, diketahui 

bahwa responden (N) sebanyak 3 yakni dari tahun 2019 sampai dengan 2021, nilai 
minimum atau nilai terkecil yaitu 10.75, kemudian nilai maksimum atau nilai terbesar 
diketahui 10,94, untuk variabel tingkat kemiskinan yang sering muncul (modus) yaitu 
10.75a dan nilai sum atau jumlah dari seluruh 3 responden dari tahun 2019 sampai 2021 
yakni sebanyak 32.45. Kemudian nilai rata-rata atau mean 10.81 dengan standar devisiasi 
0,106. 
 
4. Variabel X3 
 

Tabel 5. Angka Harapan Hidup 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
Berdasarkan tabel uji statistik dari variabel angka harapan hidup di atas, diketahui 

bahwa responden (N) sebanyak 3 yakni dari tahun 2019 sampai dengan 2021, nilai 
minimum atau nilai terkecil yaitu 70.79, kemudian nilai maksimum atau nilai terbesar 
diketahui 70.92, untuk variabel tingkat kemiskinan yang sering muncul (modus) yaitu 70.79a 
dan nilai sum atau jumlah dari seluruh 3 responden dari tahun 2019 sampai 2021 yakni 
sebanyak 212.59. Kemudian nilai rata-rata atau mean 70.86 dengan standar devisiasi 
0,665. 

 
5. Variabel X4 

Tabel 6. Pertumbuhan PDRB 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
Berdasarkan tabel uji statistik dari variabel tingkat pertumbuhan PDRB di atas, 

diketahui bahwa responden (N) sebanyak 3 yakni dari tahun 2019 sampai dengan 2021, 
nilai minimum atau nilai terkecil yaitu 7942481.04, kemudian nilai maksimum atau nilai 

Deskripsi Hasil 

Mean 10.8167 
Median 10.7600 
Mode 10.75a 
Std. Deviation .10693 
Minimum 10.75 
Maximum 10.94 
Sum 32.45 

Deskripsi Hasil 

Mean 70.8633 
Median 70.8800 
Mode 70.79a 
Std. Deviation .06658 
Minimum 70.79 
Maximum 70.92 
Sum 212.59 

Deskripsi Hasil 

Mean 8227360.9500 
Median 8025289.9200 
Mode 7942481.04a 
Std. Deviation 423739.59117 
Minimum 7942481.04 
Maximum 8714311.89 
Sum 24682082.85 
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terbesar diketahui 8714311.89, untuk variabel tingkat kemiskinan yang sering muncul 
(modus) yaitu 7942481.04a dan nilai sum atau jumlah dari seluruh 3 responden dari tahun 
2019 sampai 2021 yakni sebanyak 24682082.85. Kemudian nilai rata-rata atau mean 
8227360.95 dengan standar devisiasi 423739.59. 
3.2. Hasil Analisis Faktor 

Setelah dilakukan analisis data pada kasus ini dengan menggunakan Software 
SPSS. Sehingga didapatkan hasil seperti berikut: 

Tabel 7. Hasil Perhitungan Regresi Linear Berganda 

 Estimate Std. 
error 

t-value Pr(>t) 

Intercept 
X1 

X4 

-1.783 
213x10-3 

1.134x106 

3.007 
0.03 
254 

-1.45 
3.32 
230 

0.452 
0.721 
0.019 

Estimasi model dari hasil analisis pada Tabel 7. didapatkan:  
Ŷ= -1.783 + 0.213X1+1.134X4 

Hasil analisis pada Tabel 7. Sudah signifikan semua yaitu dengan nilai p-value < α 
(0.05). Maka didapatkan estimasi model regresi linier berganda pada persamaan di atas. 
Kemudian melakukan uji validasi berupa uji overall, uji parsial, dan uji asumsi klasik. 

1. Uji Signifikansi Parameter 
Uji Overall (F-test) 

Tabel 8. Uji Overall 

P-value α 

0,00231 0,005 

Berdasarkan Tabel 8 diketahui p-value sebesar 0.00231 artinya < (0.05) maka tolak 
H0 maka kesimpulan yang didapatkan adalah model layak digunakan. 

2. Uji Parsial (t-test) 
Tabel 9. Uji Parsial 

Koefisien p-value α 

X1 

X4 
0.00014 
0,0028 

0,005 
0,005 

Berdasarkan Tabel 9 p-value dari variabel (Pertumbuhan Penduduk) dan 
(Pertumbuhan PDRB) masing-masing sebesar 0.00014 dan 0.0028 < (0.05) maka tolak H0, 
artinya bahwa variabel (Pertumbuhan Penduduk) dan (Pertumbuhan PDRB) berpengaruh 
signifikan terhadap model. 
3. Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Nilai Koefisien Determinasi 

R-Squared (R2) 

0,951 

 
Dari hasil pembahasan, nilai R square (R2) nilainya yaitu 0.951 maka variabel bebas 

dalam menerangkan variansi variabel dependen terbatas. Proporsi dari pengaruh variabel 
bebas yakni Pertumbuhan Penduduk, Tingkat Pendidikan, Angka Harapan Hidup, dan 
Pertumbuhan PDRB terhadap variabel terikat yakni tingkat Pengangguran sebesar 95,1% 
sedangkan sebesar 4,9% dipengaruhi variabel asing yang tidak ada di model regresi linier. 
4. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 

Tabel 11. Uji Normalitas 

P-value D α 

0,7418 0,25618 0,05 

Berdasarkan Tabel 11 p-value sebesar 0.7418 > (0.05) maka gagal tolak H0, maka 
kesimpulan yang diperoleh yaitu data berdistrbusi normal. 
b. Uji Autokorelasi 
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Tabel 12. Uji Autokorelasi 

P-value D α 

0,7418 0,25618 0,05 

Berdasarkan Tabel 12 p-value sebesar 0.306 > (0.05) maka gagal tolak H0, 
sehingga kesimpulan yang diperoleh adalah tidak ada autokorelasi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 13. Uji Heteroskedastisitas 

P-value BP df α 

0,085173 0,0721 2 0,05 

3.3. Pembahasan 
Penyimpangan data yang terjadi rendah dikarenakan memiliki nilai mean yang lebih 

tinggi daripada nilai standar deviasinya, sehingga penyebaran pada tiap variabel merata.  
Interpretasi Hasil Analisis Setelah dilakukan analisis regresi linier berganda pada data 
menggunakan program SPSS. Berikut merupakan model yang didapatkan. Ŷ= -1.783 + 
0.213X1 + 1.134X4 dengan Y adalah Tingkat Penganguran, X1 adalah Jumlah Pertumbuhan 
Penduduk, dan X4 adalah Pertumbuhan PDRB. Dari hasil analisis menjelaskan pengaruh 
setiap variabel bebas pada variabel terikat. Jika koefisien regresi bernilai positif artinya 
variabel bebas terdapat pengaruh yang searah dengan variabel terikat, namun jika 
koefiesien regresi nilainya negatif maka variabel independen mempunyai pengaruh yang 
berlawanan arah dengan variabel dependen.  

a. Variabel Jumlah Pertumbuhan Penduduk berpengaruh positif dan signifikan pada 
variabel Tingkat Pengangguran. Maka setiap kenaikan variabel Pertumbuhan 
Penduduk, pada variabel Tingkat Pengangguran juga meningkat sebesar 0,213%. 

b. Variabel Pertumbuhan PDRB juga berpengaruh positif dan signifikan pada variabel 
Tingkat Pengangguran. Maka setiap kenaikan variabel Pertumbuhan PDRB, pada 
variabel Tingkat Pengangguran juga meningkat sebesar 0,00000134%. 

PENUTUP  
Angka Harapan Hidup dan Tingkat Pendidikan pada masa pandemi Covid-19 tidak 
berpengaruh signifikan terhadap tingkat pengangguran, sedangkan jumlah Pertumbuhan 
Penduduk dan Jumlah Pertumbuhan PDRB berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
tingkat pengangguran di Kota Palopo pada tahun 2021. Dari persamaan regresi linier 
berganda diperoleh bahwa setiap kenaikan jumlah pertumbuhan penduduk mempengaruhi 
peningkatan pengangguran juga sebesar 0,213%. Selanjutnya untuk setiap kenaikan 
Jumlah pertumbuhan PDRB, pada variabel Tingkat Pengangguran juga meningkat sebesar 
0.00000134%. 
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ABSTRACT 

The purpose of this study was to analyze the determinants of demand for the Palopo City 
Community for Parcel Post Delivery Services at PT. Pos Indonesia (Persero). 
Observations, interviews, and questionnaires all contributed to the data collection of this 
study. Research participants in this study were employees of PT. Pos Indonesia 
(Persero) Palopo City. The analysis was carried out using SPSS 25 which is the program. 
From the results of this study indicate that, income significantly and favorably affects the 
demand for delivery services. The demand for delivery services is significantly and 
profitably affected by service quality. The demand for delivery services is significantly 
and positively influenced by the price level. 
Keywords: Income; Service Level; Shipping Rates; Service Request. 
 

ABSTRAK 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis Determinan Permintaan Masyarakat 
Kota Palopo terhadap Jasa Pengiriman Paket Pos pada PT. Pos Indonesia (Persero). 
Pengamatan, wawancara, dan kuesioner semuanya berkontribusi pada pengumpulan data 
penelitian ini. Partisipan penelitian dalam penelitian ini adalah karyawan PT. Pos Indonesia 
(Persero) Kota Palopo. Analisis dilakukan dengan SPSS 25 yang merupakan programnya. 
Dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pendapatan secara signifikan dan 
menguntungkan mempengaruhi permintaan untuk layanan pengiriman. Permintaan untuk 
layanan pengiriman dipengaruhi secara signifikan dan menguntungkan oleh kualitas 
layanan. Permintaan jasa pengiriman dipengaruhi secara signifikan dan positif oleh tingkat 
harga. 
Kata Kunci: Pendapatan; Tingkat Pelayanan; Tarif Pengiriman; Permintaan Jasa. 
 
 
PENDAHULUAN 

Memasuki era globalisasi ekonomi saat ini, organisasi bisnis yang bergerak di bidang 
jasa komunikasi dan jasa pengiriman diharapkan mampu memenuhi tantangan persaingan 
yang semakin ketat, perkembangan teknologi mutakhir, dan tuntutan akan kualitas produk 
dan layanan yang lebih baik (Enjeli & Triani, 2022). Oleh karena itu, keberadaan fasilitas 
layanan komunikasi dan layanan pengiriman tidak dapat dipisahkan dari dukungan 
kelancaran dan kelangsungan hidup suatu organisasi bisnis atau industri, terutama yang 
berhubungan dengan masyarakat.  

Besarnya ukuran Indonesia dan jumlah penduduknya menghadirkan peluang 
sekaligus tantangan bagi industri telekomunikasi dan layanan pengiriman. Sesuai PP No. 
24 Tahun 1984 tentang Perum Pos dan Giro tentang sifat usaha BUMN ini, PT. Pos 
Indonesia (Persero) merupakan salah satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada 
di Indonesia. Bisnis BUMN ini memberikan pelayanan untuk kepentingan publik sekaligus 
memupuk integritas berdasarkan prinsip-prinsip tata kelola perusahaan. Bagi pemilik bisnis 
yang menawarkan layanan pengiriman barang, ini tidak diragukan lagi cukup memikat. 
Selain itu, dengan disahkannya UU No. 38 Tahun 2009 yang mengatur pos tersebut, pasar 
jasa pengiriman barang juga dikenal sebagai jasa kurir meroket. 

Menurut UU No. 38 Tahun 2009, berbagai macam usaha, tidak hanya Badan Badan 
Usaha Milik Negara (BUMN), Badan Usaha Milik Daerah (BUMD), atau Koperasi, serta 
perusahaan swasta, diperbolehkan masuk ke industri jasa di bidang kurir. Karena 
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pengenalan aturan tersebut, industri kurir menjadi lebih kompetitif karena semua jenis 
entitas bisnis dan individu sekarang bebas memasuki industri ini. 

Pemerintah memiliki PT Pos Indonesia (Persero) yang telah berkecimpung dalam 
bisnis selama bertahun-tahun. Namun PT Pos Indonesia (Persero) konsisten memiliki 
masalah dengan kinerjanya. Pos Indonesia (Persero) yang sudah ada sejak puluhan tahun 
hanya pernah menempati posisi keempat dalam hal penguasaan pasar. Bahkan 
Perusahaan Layanan Pengiriman J&T yang baru, yang didirikan pada tahun 2015, telah 
memegang posisi kedua dalam pangsa pasar selama tiga tahun berturut-turut. Untuk itu, 
PT. Pos Indonesia (Persero) harus bersaing dengan nilai lebih. Berdasarkan PP No. 24 
Tahun 1984 tentang Perum Pos dan Giro, PT. Pos Indonesia (Persero) merupakan salah 
satu Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang ada di Indonesia. Sifat BUMN ini adalah 
memberikan pelayanan bagi kepentingan umum sekaligus membina integritas berdasarkan 
prinsip-prinsip pengelolaan organisasi. Tujuan perusahaan adalah untuk memenuhi 
kebutuhan banyak orang melalui penyediaan layanan berkualitas tinggi, serta secara aktif 
berkontribusi dalam implementasi kebijakan dan inisiatif pemerintah di bidang ekonomi dan 
pembangunan secara lebih umum. 

PT. Pos Indonesia (Persero) Kota Palopo merupakan salah satu perusahaan yang 
keberadaannya dikenal luas oleh masyarakat sebagai penyedia sarana komunikasi dan 
juga menyediakan jasa pengiriman barang/dokumen. Layanan pengiriman parsel pos 
disediakan khusus untuk barang/dokumen dengan tarif yang sangat efisien. Banyaknya 
jasa pengiriman barang atau dokumen yang ditawarkan oleh PT. Pos Indonesia (Persero) 
Kota Palopo meliputi paket pos domestik reguler dan paket pos domestik cepat (ekspres 
khusus). Pos kilat yang mengutamakan akurasi, pengiriman cepat, presisi, kemudahan 
pelacakan, dan biaya terjangkau. Pengiriman pos kilat tiba keesokan harinya (H+1) dengan 
informasi pelacakan sehingga pelanggan dapat memeriksa status paketnya dengan PT. 
Pos Indonesia. Operasional perusahaan tidak dapat dipisahkan dari kemajuan teknologi 
informasi dan tingkat persaingan di industri ini. 

Seiring dengan meningkatnya kebutuhan masyarakat akan jasa pengiriman barang 
atau dokumen, dunia usaha saat ini menghadapi persaingan yang ketat dari pihak swasta 
baru yang bertujuan untuk memenuhi harapan masyarakat akan pelayanan yang lebih baik. 
Hal tersebut antara lain kemudahan pengiriman barang/dokumen, waktu pengiriman yang 
lebih cepat, serta keramahan dan kesopanan karyawan saat berhubungan dengan 
pelanggan dan lainnya. Jasa kurir semakin penting bagi bisnis untuk memastikan produk 
mereka sampai ke tujuan dengan aman dan dengan kualitas yang terjaga. Selain 
banyaknya pelaku usaha di wilayah ini, terdapat beberapa perusahaan yang menyediakan 
jasa pengiriman dokumen dan paket baik dalam skala domestik maupun internasional. 
Menurut (Talinusa et al., 2019) perusahaan - perusahaan yang berskala internasional 
termasuk didalamnya adalah PT. Semesta Bureautics bekerja sama dengan perusahaan 
Amerika DHL World Wide Express untuk layanan kurir internasional, dan PT. Skypak 
Foreign bekerja sama dengan TNT Express WorldWide untuk pengiriman internasional. 
Kemudian muncul perusahaan pelayaran domestik seperti T. Tiki Jalan Nugraha Ekakurir 
(TIKI JNE) dan perusahaan ekspedisi swasta internasional seperti DHL, FEDEX (Federal 
Express), dan TNT. Misalnya, TIKI menawarkan layanan same-day, DHL menawarkan 
layanan DHL FIRST door to door dengan jaminan penerimaan tepat waktu di negara tujuan 
pada hari pengiriman yang sama (same-day delivery), dan Fedex Express same day adalah 
layanan dari Fedex untuk menerima kiriman pada hari yang sama. Semua bisnis tersebut 
telah menawarkan layanan yang tergolong sangat baik, seperti layanan ekspres (cepat) dan 
layanan lacak dengan keunggulannya masing-masing. 

Persaingan di pasar jasa kurir (delivery) semakin meningkat sebagai akibat kemajuan 
yang terus menerus dari pihak swasta (delivery). Berdasarkan uraian di atas maka penulis 
tertarik untuk meneliti judul: “Analisis Determinan Permintaan Masyarakat Kota Palopo 
Terhadap Jasa Pengiriman Paket Pos Pada PT. Pos Indonesia (Persero). 
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KAJIAN TEORI 
Permintaan Jasa Pengiriman 

Permintaan adalah keinginan yang disertai dengan kesiapan dan kemampuan untuk 
membeli barang atau jasa yang diinginkan. Setiap orang berhak menginginkan apapun 
yang diinginkannya, namun jika keinginan tersebut tidak didukung oleh kemampuan dan 
kemauan untuk membelinya, maka keinginan tersebut akan tetap menjadi keinginan. 
Permintaan akan jenis barang tertentu adalah jumlah barang yang bersedia dibayar pembeli 
pada tingkat harga yang berlaku di pasar tertentu. Oleh karena itu, keinginan tidak 
berpengaruh pada harga. Dan permintaan memiliki makna yang lebih dalam daripada 
keinginan, itulah yang orang pikir mereka inginkan, bukan apa yang mereka rasakan 
(Atmanti, 2017). 

Karakteristik hubungan antara kuantitas yang dibutuhkan dan harga dijelaskan oleh 
teori permintaan. Permintaan adalah jumlah barang yang bersedia dibeli konsumen pada 
satu waktu. Kemampuan konsumen untuk membeli jumlah barang yang diinginkan dikenal 
sebagai daya beli, dan biasanya dinyatakan dalam istilah moneter. Namun, pasokan 
ekonomi dan daya beli keduanya cukup terbatas (Rusydiana & Devi, 2013). Faktor yang 
mempengaruhi permintaan yaitu : a) Harga barang, b) Harga barang lain yang terkait, c) 
Tingkat pendapatan, d) Selera masyarakat, e) Jumlah penduduk, f) Prediksi konsumen 
tentang kondisi pada masa mendatang. 

Setiap tindakan atau pekerjaan yang, secara teori, tidak berwujud dan tidak 
mengakibatkan perpindahan kepemilikan disebut sebagai jasa. Produksi mungkin atau 
mungkin tidak terhubung dengan barang berwujud (Risky, 2019). 

Jasa adalah kegiatan ekonomi yang berinteraksi dengan konsumen atau properti, 
memiliki aspek tidak berwujud (nilai atau manfaat) yang terkait dengannya, tetapi tidak 
mengakibatkan perpindahan kepemilikan. Perubahan pada faktor-faktor ini dimungkinkan, 
dan produksi suatu jasa mungkin terkait atau tidak terkait dengan penciptaan barang fisik 
(Irawan, 2019). 

Jasa adalah kinerja penampilan yang tidak berwujud dan mudah hilang. Mereka lebih 
dirasakan daripada dimiliki, dan pengguna layanan dapat berperan lebih aktif dalam proses 
konsumsi layanan (Nurfarida, 2015). 
Pendapatan  

Karena manajemen perusahaan secara alami ingin mengetahui nilai atau jumlah 
pendapatan yang diperoleh dalam suatu periode akuntansi yang diakui sesuai dengan 
aturan yang berlaku umum, pendapatan merupakan komponen penting dari laporan 
keuangan (Purwanto & Mangeswuri, 2011). 

Salah satu tujuan dari usaha pendirian adalah untuk mendapatkan atau menghasilkan 
pendapatan. Bahkan ketika sebuah perusahaan masih beroperasi dan layak secara 
finansial, ada beberapa faktor selain pendapatan yang mungkin menjadi faktor penting 
untuk mempertahankannya atau tidak. Dengan memperhatikan kuantitas pendapatan, 
dapat ditentukan apakah suatu bisnis menghasilkan uang atau malah merugi (Riasning et 
al., 2017). 
Tingkat Pelayanan 

Pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang atau sekelompok orang 
berdasarkan alasan material dengan menggunakan sistem, prosedur, dan metode tertentu 
dalam rangka upaya untuk memajukan kepentingan orang lain yang sah (Sholihah & 
Oktariyanda, 2015). Saat memberikan layanan, penyedia layanan harus peduli dan 
responsif agar tidak mengganggu upaya pelanggan untuk mengejar keuntungan pribadi. 
Faktor-faktor yang mempengaruhi pelayanan yaitu, a) Tangibles / Bukti Lansung, b) 
Reliability / keandalan, c) Responsiveness / ketanggapan, d) Assurance / jaminan, e) 
Emphaty / empati. 
Harga 

Kemampuan barang atau jasa dinyatakan dalam bentuk uang sebagai harganya. 
Harga adalah komponen lain dari nilai relatif suatu produk. Nilai ini bukanlah indikator yang 
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tepat tentang berapa banyak sumber daya yang dibutuhkan untuk menghasilkan sejumlah 
produk tertentu (Indrasari, 2019). 
Pengembangan Hipotesis 
Pendapatan terhadap Permintaan Jasa Pengiriman Paket Pos 

Aspek kebiasaan konsumsi masyarakat Kota Palopo manakah yang dipengaruhi oleh 
pendapatan dan gaya hidup mereka? Temuan analisis menunjukkan bahwa konsumsi 
meningkat dan kesejahteraan meningkat seiring dengan peningkatan pendapatan. Dimana 
Menurut pandangan ini, masyarakat secara keseluruhan menerima bahwa tingkat 
pendapatan berfungsi sebagai standar kesejahteraan. Kesimpulan: Permintaan jasa 
pengiriman dipengaruhi secara signifikan oleh pendapatan pada saat yang bersamaan 
(Nikeardilla, 2021). 
H1: Diduga Pendapatan berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan jasa 
pengiriman paket pos pada PT. Pos Indonesia (Persero) Palopo. 
Tingkat Pelayanan terhadap Permintaan Jasa Pengiriman Paket Pos 

Pemeriksaan (Anggelia, 2014) terhadap perusahaan PT. Pos Indonesia (Persero) 
layanan pengiriman paket Kemiri Baru. Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan 
kajian pustaka dalam penelitian ini, secara keseluruhan pelaksanaan layanan pengiriman 
paket pos berjalan dengan baik, meskipun ada beberapa aspek yang dinilai belum 
maksimal. 

Seperti yang disampaikan oleh (Lumenta et al., 2014). Kepuasan pelanggan 
dipengaruhi oleh harga dan kualitas pelayanan. PT. Pos Indonesia (Persero). Dalam hal ini, 
temuan analisis menunjukkan bahwa harga dan kualitas layanan memiliki dampak besar 
terhadap kepuasan pelanggan. 
H2: Diduga Pelayanan berpengaruh positif terhadap Permintaan Jasa Pengiriman Paket 
Pos 
Tarif Pengiriman terhadap permintaan jasa pengiriman paket pos 

Menurut (Enjeli & Triani, 2022) kebutuhan akan jasa pengiriman semakin meningkat 
seiring dengan gaya hidup masyarakat yang semakin modern. Keberhasilan jasa 
pengiriman barang ditentukan oleh kualitas pelayanan dan ketepatan waktu pengiriman 
yang dijadwalkan. Tarif dan tingkat persaingan pasar juga merupakan kriteria keberhasilan 
yang penting. Hal ini menjadikan tarif pengiriman dapat disesuaikan dengan keamanan, 
agar barang mendapatkan asuransi dari pihak jasa pengiriman. Dan PT. Pos Indonesia 
(Persero) Manado memiliki layanan pengiriman paket pos yang ditawarkan khusus untuk 
barang/dokumen dengan harga yang sangat kompetitif baik untuk hubungan dalam negeri 
maupun luar negeri (Talinusa et al., 2019). 
H3: Diduga Tarif Pengiriman berpengaruh Positif terhadap permintaan jasa pengiriman 
paket pos 
Kerangka Konseptual 

Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini dapat didefinisikan dengan 
cara-cara berikut berdasarkan teori-teori yang disebutkan sebelumnya: 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

Gambar 1 Kerangka Konseptual Analisi Jalur Regresi 
Berganda 
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METODE ANALISIS 
Metode Analisis dan Pengujian Hipotesis 

Hasil penelitian diolah dengan menggunakan pendekatan analisis data untuk menarik 
kesimpulan. Model ekonometrika digunakan dengan meregresikan variabel-variabel yang 
ada dengan menggunakan pendekatan Ordinary Least Square untuk menganalisis data 
yang dihasilkan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Berikut fungsi yang digunakan dalam penelitian ini: 

Y = a + b1 x1 +b2 x2 + b3 x3 + e ……………..(1) 
Selanjutnya dibuat model persamaan regresi linier berganda menggunakan fungsi 

tersebut, dengan spesifikasi model sebagai berikut: 
Y = α+ β1X1 + β2X2 + β3X3 + μ ………………(2) 

Dimana:  
Y = pengiriman paket pos  
X1 = Harga  
X2 = Pendapatan perkapita  
X3 = Jumlah penduduk α = Intercept/ Konstanta  
β1, β2, β3 = koefisien regresi  
μ = Term of Error (kesalahan pengganggu) 

 
Fungsi tersebut kemudian diubah menjadi model logaritmik natural dengan beberapa 

persamaan regresi linier dengan persyaratan model sebagai berikut: 
LnY= a + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + e 

Keterangan:  
LnY = Pengiriman paket pos  
a = Nilai Konstanta  
β1LnX1 = Harga  
β2LnX2 = Pendapatan Perkapita  
β3LnX3 = Jumlah Penduduk  
e = Standar error 
 
Menurut (Talinusa et al., 2019) model regresi yang dihasilkan menggunakan 

pendekatan kuadrat terkecil biasa (Ordinary Least Square/OLS) adalah model regresi yang 
menghasilkan penaksir linier tak bias terbaik (Best Linear Unbiased Estimator/BLUE). 
 
Uji Asumsi Klasik 

Jika suatu model memiliki karakteristik estimator linier terbaik yang tidak bias, maka 
model tersebut dikatakan sebagai prediktor yang baik. Selain itu, sebuah model dianggap 
memadai dan mampu membuat prediksi jika telah melewati serangkaian uji asumsi klasik 
yang mendasarinya. Uji asumsi tradisional yang digunakan dalam penelitian ini meliputi: 

a. Uji Normalitas 
Digunakan menentukan apakah variabel dependen dan independen berdistribusi 

normal atau tidak. Bandingkan JB untuk menghitung tabel X1 menggunakan uji Jarque–Bera, 
atau uji J–B. Jika JB count lebih besar dari nilai pada tabel X2, maka data berdistribusi 
normal, atau jika nilai probabilitas lebih besar dari tingkat kepercayaan yang dipilih (Julaihah 
& Insukindro, 2004). 

b. Uji Multikoliniaritas 
Multikolinearitas terjadi ketika variabel independen berkorelasi satu sama lain. Uji 

multikolinearitas bertujuan untuk mengetahui apakah korelasi antara variabel bebas 
terdeteksi oleh model regresi. Seharusnya tidak ada hubungan antara variabel independen 
dalam model regresi yang sesuai. 

c. Uji Heteroskedastisitas 
Versi model regresi residual yang disebut heteroskedastisitas yang tidak 

homoskedastis, atau, dengan kata lain, tidak konstan digunakan dalam penelitian. Tidak ada 
residual yang konstan atau tetap ketika membandingkan data dari satu pengamatan ke 
pengamatan lain atau dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya. 
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Uji Statistik 

a. Uji t 
Uji dampak setiap variabel independen terhadap variabel dependen. Untuk melakukan 

pengujian ini, bandingkan t hitung atau statistik dengan t tabel (Nasution, 2017). 

b. Uji F 
Menguji kebenaran model melibatkan penggunaan nilai F yang dihitung. Uji F ini kadang 

juga disebut sebagai uji simultan digunakan untuk mengetahui apakah variabel bebas yang 
dimasukkan dalam model mampu menjelaskan perubahan nilai variabel terikat atau tidak 
(Khoiruroh & Setiawan, 2014). 

c. Koefisien Determinan R2 
Sejauh mana model dapat menjelaskan variasi dalam variabel dependen ditunjukkan 

oleh koefisien determinasinya (Soedyfa et al., 2020). 

 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
 

Tabel. 1 Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 

No Jenis Kelamin Jumlah Responden  Presentase (%) 

1 Laki-laki 59 60% 

2 Perempuan 40 40% 

Total 99 100% 

Sumber: Data responden yang diolah 2022 
Berdasarkan Tabel 1 di atas, dapat disimpulkan bahwa responden laki-laki 

merupakan mayoritas dari responden penelitian, yaitu sebanyak 59 orang atau 60% dari 
total, sedangkan responden wanita merupakan 40 orang atau 40% dari total. Hal ini menjadi 
contoh dominasi laki-laki di kalangan pekerja kantor pos di kota Palopo. 

Tabel. 2 Karakteristik berdasarkan Usia 

No Usia Jumlah Responden Persentase (100%) 

1 <20 5 5% 

2 20-30 78 78% 

3 31-40 15 15% 

4 41-50 1 1% 

Total 99 100% 

Sumber: Data responden yang diolah 2022 
 

Berdasarkan Tabel 2 keterangan di atas menjelaskan bahwa pekerja kantor pos di 
Kota Palopo yang dijadikan responden diukur dari yang berusia 20 tahun ke bawah 
sebanyak 5 orang atau 5%, 20 tahun sampai dengan 30 tahun sebanyak 78 orang atau 
78%, 31 tahun sampai 40 tahun sebanyak 15 orang atau 15%, dan 41 tahun sampai 50 
tahun sebanyak 1 orang atau 1%. 

Tabel. 3 Karakteristik berdasarkan Pendidikan Terakhir 

No Pendidikan Terakhir Jumlah Responden Persentase (100%) 

1 SMA/Sederajat 22 22% 

2 S1 68 68% 

3 S2 9 9% 

Total 99 100% 

Sumber: Data responden yang diolah 2022 
 

Berdasarkan Tabel 3. Berdasarkan data tersebut di atas, Kantor Pos Kota Palopo 
mempekerjakan 22 orang (22% SMA/Sederajat), 68 orang (68% S1), dan 9 orang (9% S2). 
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Uji Data 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda 

 Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleran

ce VIF 

1 (Constant) 1.405 .375  3.742 .000   

Pendapatan .360 .062 .504 5.775 .000 .074 13.470 

Tingkat 
Pelayanan 

.206 .093 .232 2.214 .029 .052 19.401 

Tarif Pengiriman .340 .043 .329 7.948 .000 .330 3.027 

a. Dependent Variable: Jasa Pengiriman Paket Pos 

Sumber: Data diolah dari SPSS, 2022 
 

Persamaan regresi dapat ditunjukkan sebagai berikut pada tabel di atas yang 
menunjukkan hasil pengolahan data regresi dengan menggunakan program SPSS: 

Y = a + b1 x1 +b2 x2 + b3 x3 + e 
Y = 1.405 + 0,360 x1+ 0,206 x2 + 0,340 x3+ e 

Transformasi dalam model logaritma natural persamaan regresi linear berganda (multiple 
regression) dengan spesifikasi model sebagai berikut:  

LnY= a + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + e 
LnY= 1.405 + (0,360 X1 + 0,206 X2 + 0,340 X3) + e 

Dapat disimpulkan: 
a. Konstanta sebesar 1,405 menunjukkan bahwa nilai Y adalah 1,405 jika variabel independen 

(kekayaan, derajat pelayanan, dan tarif pengiriman) dianggap tetap tidak berubah (konstan).  
b. Pendapatan (X1) = 0,360 artinya setiap kenaikan 1% pendapatan akan terjadi kenaikan 

sebesar 0,360%. 
c. Kenaikan pendapatan sebesar 1% akan mengakibatkan kenaikan tingkat pelayanan (X2) 

sebesar 0,206, dengan presentase sebesar 0,206%.  
d. Pendapatan akan meningkat sebesar 0,340% untuk setiap kenaikan tarif pengiriman 

Dengan tarif pengiriman (X3) sebesar 0,340 maka pendapatan akan naik sebesar 0,340% 
untuk setiap kenaikan 1%. 
 

Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 5. Uji Normalitas One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N 99 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. 
Deviation 

.59564809 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .120 

Positive .104 

Negative -.120 

Test Statistic .120 

Asymp. Sig. (2-tailed) .001c 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

Sumber: Data diolah dari SPSS, 2022 
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Dapat dilihat nilai Asymp. Sig. (2-tailed) adalah 0,001 dan standar nilai probalitinya 
sebesar 0.05. Berdasarkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) (0.001) < µ (0,05), maka data di atas 
dinyatakan berdistribusi normal, dan dapat dilanjutkan ke pengujian selanjutnya. 
Uji Multikolinieritas 

Dapat dilihat pada tabel 4 di atas jika VIF variabel pendapatan X1 adalah 13.470 > 10 
dan nilai tolerance value 0,074 < 0,1 maka data tersebut terjadi multikolinieritas, variabel 
tingkat pelayanan X2 adalah 19.401 > 10 dan nilai tolerance value 0,052 < 0,1 maka data 
tersebut terjadi multikolinieritas, variabel tarif pengiriman X3 adalah 3.027 < 10 dan nilai 
tolerance value 0,330 > 0,1 maka data tersebut tidak terjadi multikolinieritas.  
Uji Heteroskedastisitas 
 

 
Gambar 1. Uji Heteroskedastisitas 

  
Output dari gambar scatterplot, yang didasarkan pada gambar di atas, menunjukkan 

bahwa titik-titik tersebar di bawah dan di atas sumbu Y (Jasa Pengiriman Paket Pos) dan 
juga mengikuti pola yang dapat diprediksi. Akibatnya, dapat dikatakan bahwa tidak terjadi 
heteroskedastisitas atau homoskedastisitas untuk variabel independen tersebut di atas. 
Uji t (Parsial) 

Berdasarkan tabel 4. di atas, maka dapat dijelaskan pengaruh variabel independen 
terhadap variabel dependen sebagai berikut:  

1. Pengaruh pendapatan (X1) terhadap permintaan jasa pengiriman paket (Y) Pos pada 
PT.Pos Persero Kota Palopo.  

Nilai t hitung adalah 5,775 sesuai tabel 4, sedangkan nilai t tabel adalah (99-3-1 = 
95), artinya nilai t tabel adalah 1,985. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap permintaan jasa pengiriman paket pos di PT. Pos (Persero) 
Kota Palopo karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5,775 > 1,985) dengan signifikansi 
0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan koefisien variabel X1 sebesar 0,360 yang 
bersifat tetap. 

2. Pengaruh Tingkat Pelayanan (X2) Terhadap Permintaan Jasa Pengiriman Paket (Y) 
Pos pada PT.Pos Persero Kota Palopo.  

Berdasarkan Tabel 4, angka t hitung sebesar 2,214, sedangkan t tabel (99-3-1 = 95) 
menghasilkan angka t tabel sebesar 1,985. Dapat disimpulkan bahwa permintaan 
pengiriman paket ke PT. Pos (Persero) Kota Palopo mendapat tanggapan positif dan 
signifikan karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,214 > 1,985), dengan signifikansi 
0.029 < 0,05, dan koefisien variabel X2 dengan nilai 0,206 yang bersifat tetap. 
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3. Pengaruh Tarif Pengiriman (X3) Terhadap Tingkat Permintaan Jasa Pengiriman Paket 
(Y) Pos pada PT.Pos Persero Kota Palopo.  

Berdasarkan tabel 4., di atas hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tarif 
pengiriman terhadap permintaan jasa pengiriman berpengaruh positif dan signifikan. Dilihat 
dari nilai signifikan 0,000 < 0,05 dan t hitung 7,948 > t tabel 1,985. Keadaan yang terjadi di 
lapangan menunjukkan bahwa tarif pengiriman mempunyai pengaruh yang besar terhadap 
usaha jasa pengiriman yang dilakukan oleh PT. Pos Persero Kota Palopo. Hal ini 
dikarenakan pelanggan lebih menyukai menggunakan jasa pengiriman dengan biaya yang 
lebih terjangkau jika dibandingkan dengan jasa pengiriman lainnya. 

 
Uji F (Simultan) 

Tabel 6. Uji F ANOVAa (Simultan) 

Model 
Sum of 

Squares df 
Mean 

Square F Sig. 

1 Regression 613.412 3 204.471 558.662 .000b 

Residual 34.770 95 .366   

Total 648.182 98    

a. Dependent Variable: Jasa Pengiriman Paket Pos 

b. Predictors: (Constant), Tarif Pengiriman, Pendapatan, Tingkat Pelayanan 

Sumber: Data diolah dari SPSS, 2022 
 

Berdasarkan tabel 6 di atas terlihat bahwa nilai F hitung lebih besar dari F tabel 
(558,662 > 2,70) dengan tingkat signifikansi 0,000. Variabel bebas yaitu pendapatan, 
tingkat pelayanan, dan tarif pengiriman berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
terikat yang terlihat dari nilai signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 
Uji Koefisien Determinan (R2) 

 
Tabel 7. Uji Koefisien Determinan  

 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .973a .946 .945 .605 

a. Predictors: (Constant), Tarif Pengiriman, Pendapatan, 
Tingkat Pelayanan 

b. Dependent Variable: Jasa Pengiriman Paket Pos 

Sumber: Data diolah dari SPSS, 2022 
 

Variabel bebas (X) terhadap naik turunnya permintaan jasa pengiriman (Y) sebesar 
97,3, sedangkan sisanya sebesar 2,7 dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak termasuk 
dalam penelitian ini. Hasil determinan di atas diperoleh koefisien determinasi (R2) sebesar 
0,973 yang berarti 97,3% variabel bebas (X) menjelaskan variabel terkait (Y). 
 
Pembahasan 

Selanjutnya dilakukan penjabaran atas analisis determinan permintaan masyarakat 
terhadap jasa pengiriman paket pos pada PT.Pos (Persero) Kota Palopo. Adapun hasil 
analisis dimaksud beserta temuan dari penelitian sebelumnya adalah sebagai berikut:  

1. Pengaruh Pendapatan Terhadap Permintaan Jasa Pengiriman Paket Pos pada 
PT.Pos Persero Kota Palopo.  

Nilai t hitung adalah 5,775 sesuai tabel 4, sedangkan nilai t tabel adalah (99-3-1 = 95), 
artinya nilai t tabel adalah 1,985. Dapat disimpulkan bahwa pendapatan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap permintaan jasa pengiriman paket pos di PT. Pos (Persero) 
Kota Palopo karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (5,775 > 1,985) dengan signifikansi 
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0,000 lebih kecil dari 0,05 (0,000 < 0,05) dan koefisien variabel X1 sebesar 0,360 yang 
bersifat tetap.  
Seperti yang terjadi di lapangan, PT. Pos (Persero) Pendapatan konsumen Kota Palopo 
dapat meningkat jika didukung oleh meningkatnya permintaan pengiriman baik dari dalam 
maupun luar daerah dari bisnis masing-masing pelanggan, seperti retailer online yang 
sangat membutuhkan jasa pengiriman. Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu 
yang dilakukan oleh (Nikeardilla, 2021). Menurut pandangan ini, masyarakat secara 
keseluruhan menerima bahwa tingkat pendapatan berfungsi sebagai standar 
kesejahteraan. Menurut pandangan ini, masyarakat mengakui bahwa tingkat uang 
berfungsi sebagai proksi kesejahteraan. Terlihat bahwa permintaan jasa pengiriman 
sangat dipengaruhi oleh pendapatan pada saat yang bersamaan. 
 

2. Pengaruh Tingkat Pelayanan Terhadap Permintaan Jasa Pengiriman Paket Pos 
pada PT.Pos Persero Kota Palopo.  

Berdasarkan Tabel 4, angka t hitung sebesar 2,214, sedangkan t tabel (99-3-1 = 95) 
menghasilkan angka t tabel sebesar 1,985. Dapat disimpulkan bahwa permintaan 
pengiriman paket ke PT. Pos (Persero) Kota Palopo mendapat tanggapan positif dan 
signifikan karena nilai t hitung lebih besar dari t tabel (2,214 > 1,985), dengan signifikansi 
0.029 < 0,05, dan koefisien variabel X2 dengan nilai 0,206 yang bersifat tetap. 
Hampir semua perusahaan pengiriman menawarkan layanan yang sama, itulah mengapa 
demikian. Namun, mayoritas pelanggan juga sangat memperhatikan tingkat layanan.  
1. Tangibles, yang terdiri dari fasilitas fisik, peralatan, karyawan, dan metode komunikasi, 

dalam situasi ini cukup terlihat oleh pelanggan. 
2. Keandalan, atau kemampuan untuk menghasilkan kinerja pelayanan yang memuaskan 
3. Daya tanggap, yang didefinisikan sebagai kecenderungan untuk menanggapi 

kebutuhan pelanggan atau, alternatifnya, sebagai kesediaan untuk membantu klien dan 
menawarkan layanan yang cepat. 

4. Jaminan yang mengutamakan keahlian dan memperhatikan ketrampilan pekerja 
dengan demikian, kepastian pelayanan yang ditawarkan terjamin. 

5. Kehadiran inspirasi dan layanan pelanggan individual merupakan empati. 
 
Konsekuensinya, pihak dapat meningkatkan pelayanan. Kantor pos menawarkan sejumlah 
kualitas yang sangat penting untuk peningkatan kualitas layanan. Contoh yang salah dari 
kualitas peringkat 1 adalah adanya jaminan untuk layanan parsel/surat. Mengirim 
pengiriman atau surat tepat waktu yang terjamin adalah peringkat kedua. Seperti yang 
disampaikan oleh (Lumenta et al., 2014). Kepuasan pelanggan dipengaruhi oleh harga dan 
kualitas pelayanan. PT. Pos Indonesia (Persero). Dalam hal ini, temuan analisis 
menunjukkan bahwa harga dan kualitas layanan memiliki dampak besar terhadap 
kepuasan pelanggan. 
 
3. Pengaruh Tarif Pengiriman Terhadap Tingkat Permintaan Jasa Pengiriman Paket 

Pos pada PT.Pos Persero Kota Palopo.  
Berdasarkan tabel 4., di atas hasil penelitian menunjukkan bahwa pengaruh tarif pengiriman 
terhadap permintaan jasa pengiriman berpengaruh positif dan signifikan. Dilihat dari nilai 
signifikan 0,000 < 0,05 dan t hitung 7,948 > t tabel 1,985. Keadaan yang terjadi di lapangan 
menunjukkan bahwa tarif pengiriman mempunyai pengaruh yang besar terhadap usaha 
jasa pengiriman yang dilakukan oleh PT. Pos Persero Kota Palopo. Hal ini dikarenakan 
pelanggan lebih menyukai menggunakan jasa pengiriman dengan biaya yang lebih 
terjangkau jika dibandingkan dengan jasa pengiriman lainnya. 
Jenis layanan yang digunakan, berat paket, dan tujuan paket dipertimbangkan untuk 
menentukan tarif pengiriman paket Layanan Pos. Mengingat hal ini, dapat dikatakan bahwa 
pelanggan lebih suka menggunakan layanan pengiriman yang memberikan harga lebih 
rendah daripada pesaing mereka.  
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Penelitian ini sejalan dengan (Enjeli & Triani, 2022) kebutuhan akan jasa pengiriman 
semakin meningkat seiring dengan gaya hidup masyarakat yang semakin modern. 
Keberhasilan jasa pengiriman barang ditentukan oleh kualitas pelayanan dan ketepatan 
waktu pengiriman yang dijadwalkan. Tarif dan tingkat persaingan pasar juga merupakan 
kriteria keberhasilan yang penting. Hal ini menjadikan tarif pengiriman dapat disesuaikan 
dengan keamanan, agar barang mendapatkan asuransi dari pihak jasa pengiriman. Dan 
PT. Pos Indonesia (Persero) Manado memiliki layanan pengiriman paket pos yang 
ditawarkan khusus untuk barang/dokumen dengan harga yang sangat kompetitif baik untuk 
hubungan dalam negeri maupun luar negeri (Talinusa et al., 2019). 
 
Kesimpulan 

Berikut kesimpulan yang ditarik dari temuan kajian yang telah dilakukan dan 
pembahasan yang telah dimajukan: 

1. Dengan nilai variabel pendapatan 0,000<0,005 dan t hitung 5,775 > t tabel 1,985 maka 
pendapatan berpengaruh positif dan cukup besar terhadap permintaan jasa pengiriman. 

2. Dengan nilai variabel tingkat pelayanan yang dicapai sebesar 0,029 0,05 dan t hitung 2,214 
> t tabel 1,985 maka service level berpengaruh positif dan signifikan terhadap permintaan 
jasa pengiriman. 

3. Dengan nilai variabel tingkat harga yang ditentukan sebesar 0,000 0,05 dan t hitung 7,948 
> t tabel 1,985 maka tingkat harga berpengaruh positif dan signifikan secara statistik 
terhadap permintaan jasa pengiriman. 
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ABSTRAK 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh kualitas produk dan 
kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan pada restoran Aroma Malaja Populasi 
penelitian ini adalah seluruh konsumen restoran Aroma Malaja Besar sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini dengan metode non-probability sampling adalah 100 
responden Metode penelitian memakai metode analisis regresi linier berganda Dengan 
pengujian ini, kita dapat melihat bagaimana pengaruh variabel bebas ke variabel dependen. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan dan kualitas pelayanan berpengaruh positif signifikan 
terhadap kepuasan pelanggan. Di Rumah Makan Aroma Malaja, kualitas produk dan 
distribusi secara simultan berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan. Meningkatkan dan 
mempertahankan kualitas produk ketika pesaing baru dari jenis yang sama mulai 
memastikan dan menunjukkan bahwa persepsi pelanggan memenuhi harapan. 
Katakunci: Kualitas Produk,Kualitas Layanan,Kepuasan Konsumen 

 
ABSTRACT 

The purpose of this study was to determine the effect of product quality and service 
quality on customer satisfaction at the Aroma Malaja restaurant. The population of this study 
were all consumers of the Aroma Malaja restaurant. The sample size used in this study 
using the non-probability sampling method was 100 respondents. multiple linear regression 
With this test, we can see how the influence of the independent variables on the dependent 
variable. The results of this study indicate that product quality has a significant positive effect 
on customer satisfaction and service quality has a significant positive effect on customer 
satisfaction. At Aroma Malaja Restaurant, product quality and distribution simultaneously 
influence customer satisfaction. Improve and maintain product quality when new 
competitors of the same type begin to ensure and demonstrate that customer perceptions 
live up to expectations. 
Keyword:Product Quality, Service Quality, Customer Satisfaction 
 
 
PENDAHULUAN 

Salah satu bisnis yang di gemari saat ini adalah bisnis kuliner. Hal ini dapat 
dibuktikan dengan banyaknya rumah makan yang memiliki produk dan pelayanan yang 
beraneka ragam. Oleh sebab itu, perusahaan perlu membuat strategi pemasaran yang kuat 
agar dapat menciptakan kepuasan bagi konsumen serta dapat bertahan dalam kompetisi 
bisnis. Dengan beberapa hasilpenelitian sebelumnya mengungkapkan bahwa kualitas 
produk dapat membuktikkan kepuasankonsumen (Puspitasari & Ferdinand, 2018; Maramis, 
et al, 2018; Ammerinda, 2017). 

Rumah Makan Aroma Malaja merupakan salah satu bisnis rumah makan yang ada 
di desa karang-karangan kota palopo. Sesuai dengan namanya,produk yang ditawarkan 
adalah ikan malaja yang khas dan berbeda dengan ikan lainnya. Kualitas pelayanan juga 
sangat diperhatikan oleh Rumah Makan Aroma Malaja. Restoran ini memberikan pelayanan 
terbaik kepada konsumen.Staf berkomunikasi dengan konsumen dengan baik, tempatnya 
bersih, nyaman dan berbagai fasilitas untuk dinikmati konsumen seperti wifi, mushola, toilet 
dan parker. Purwasih (2018); (Panjaitan & Yuliati 2016); (Muiz, Rachma dan Slamet 2019); 
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(Rahmadani, Suardana, & Samudra 2019) dapat menunjukkan bahwa kualitas pelayanan 
berpengaruh langsung terhadap kepuasan konsumen. 

Permasalahan yang sering muncul dalam kaitannya dengan kewirausahaan adalah 
pemasaran produk yang merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 
menjalankan bisnis.  Kemampuan  pemasaran  produk  yang  baik  dapat  membantu  untuk  
memperluas pangsa  pasar,  meningkatkan  penjualan,  dan  memperbaiki  citra  merek. 
kepuasan konsumen adalah tingkat perasaan konsumen setelah melakukan perbandingan 
antara apa yang dia terima dengan apa yang dia harapkan.Menurut Zeithaml et., al. (2018), 
menyatakan bahwa kepuasan pada konsumen itu berarti respon dan tanggapan konsumen 
mengenai pemenuhan keinginan atau kebutuhan. 

 Kualitas produk adalah salah satu kunci persaingan di antara pemasok komersial 
yang menawarkan kepada konsumen. selalu ingin mendapatkan produk yang berkualitas 
berdasarkan harga yang dibayarkan, meskipun sebagian orang beranggapan bahwa 
produk yang mahal adalah produk yang berkualitas. Jika perusahaan dapat melakukan ini, 
perusahaan dapat terus menyenangkan konsumen dan kemungkinan dapat meningkatkan 
jumlah konsumen. Menurut Alfath (2017:14) kualitas produk akan menjadi pertimbangan 
utama konsumen dalam menentukan pilihan produk. 

Selain kualitas produk, kualitas pelayanan juga perlu diperhatikan oleh perusahaan. 
Kualitas pelayanan adalah usaha yang berfokus pada pemenuhan kebutuhan, persyaratan, 
serta ketepatan waktu untuk memenuhi harapan pelanggan.Menurut Sukmawati (2017:36. 
Kualitas pelayanan adalah upaya dalam bentuk kegiatan untuk membantu konsumen 
memuaskan kebutuhannya. Kualitas pelayanan akan menjadi pilihan konsumen dalam 
menggunakan produk dan jasa yang diberikan oleh perusahaan. 
LANDASAN TEORI 

kerangka konseptual yang diterapkan dalam penelitian ini adalah merumuskan 
pengaruh kualitas produk dan kualitas pelayanan terhadap kepuasan pelanggan restoran 
Aroma Malaja adalah sebagai berikut: 
 
  
  
 
 
 
                              
 
                            
                                Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
 
 
 
METODE PENELITIAN 

Jenis yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif dengan metode 
gabungan. Metode asosiasi bertujuan untuk menemukan hubungan antara dua variabel. 
Penelitian kuantitatif dengan teknik penelitian asosiasi oportunistik menjelaskan bagaimana 
pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y). Variabel dalam penelitian ini 
meliputi kualitas produk (X1), kualitas pelayanan (X2), dan kepuasan konsumen (Y). 
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang diperoleh dari responden melalui 
kuesioner untuk menjawab pertanyaan tentang kualitas produk (X1), kualitas pelayanan 
(X2), dan kepuasan konsumen (Y). Sebanyak 100 orang berpartisipasi dalam survei ini. 
Pengambilan sampel menggunakan metode non-probability sampling Pada penelitian ini 
digunakan uji-t dan uji-f untuk analisis data. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL 
Coefficientsa Table 1. Hasil Uji T 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 

T Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta 
Toleranc

e VIF 

1 (Constant
) 

4.411 1.758 
 

2.509 .014 
  

totalx1 .664 .125 .480 5.333 .000 .826 1.210 

totalx2 .231 .104 .200 2.224 .028 .826 1.210 

a.Dependent Variable: totally 
Hasil uji t menunjukkan nilai thitung variabel kualitas produk (X1) sebesar 5,333, 

sedangkan nilai panel dengan derajat bebas = 100 dan tingkat signifikansi (α) = 5% sebesar 
1,660. Nilai thitung kualitas produk (X1) sebesar 5333 > nilai ttabel sebesar 1660 dan taraf 
signifikansi p=000<. 0,05. maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya hipotesis (H1) bahwa 
kualitas produk berpengaruh signifikan dan terkadang positif terhadap kepuasan pelanggan 
dapat diterima atau dibuktikan. 

Hasil uji t menunjukkan bahwa nilai thitung untuk variabel QoS (X2) adalah 2224; 
Sedangkan nilai tabel memiliki derajat kebebasan = 100. Dengan tingkat signifikansi (α) = 
5% sebesar 1,660. Nilai thitung untuk kualitas pelayanan (X2) adalah 2224 > nilai ttabel 
adalah 1660 dan tingkat signifikansi p = 028 <; 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Artinya hipotesis (H2) bahwa kualitas pelayanan berpengaruh signifikan dan positif secara 
parsial terhadap kepuasan pelanggan dapat diterima atau terbukti. 
ANOVA Table 2. Uji F 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares Df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 104.006 2 52.003 26.186 .000b 

Residual 192.634 97 1.986   

Total 296.640 99    

b. Predictors: (Constant), totalx2, totalx1 
Hasil uji F juga menunjukkan bahwa nilai Fhitung adalah 26,186 sedangkan nilai 

Ftabel dengan derajat bebas (Df)=n-k-1=100-2-1=97 adalah 3,09. Karena nilai Fh 26,186 
> Ft 3,09 dan tingkat signifikansi nilai p = 0,000 < ;; 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak. 
Artinya hipotesis 1 (H1), kualitas produk dan kualitas pelayanan secara simultan 
berpengaruh signifikan terhadap kepuasan konsumen, dapat diterima atau terbukti. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Kualitas Produk dan Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen  

Hasil penelitian ini mendukung penelitian sebelumnya oleh Maulidah, Widodo dan 
Zulianto (2019) bahwa kualitas produk dan kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Penelitian serupa oleh Diza, Moniharapon, dan 
Ogi (2016) menemukan bahwa kualitas produk dan kualitas layanan berpengaruh positif 
dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. 
Pengaruh Kualitas Produk Terhadap Kepuasan Konsumen  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan konsumen. Hal ini menunjukkan bahwa produk yang dijual 
oleh restoran Aoma Malaja memiliki umur simpan yang baik dan karakteristik produk 
memenuhi persyaratan. Kualitas produk Restoran Aroma Malaja sesuai dengan penawaran 
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harga yang ditawarkan, serta desain produk yang menarik juga menggugah minat 
konsumen untuk membeli, sehingga konsumen merasa puas saat berkunjung. Hasil 
penelitian ini sejalan dengan penelitian Tatangin, Ogi dan Loindong (2017) bahwa kualitas 
produk berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan konsumen. Penelitian serupa 
oleh Rabiah (2020) menemukan bahwa kualitas produk berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap kepuasan konsumen.  
Pengaruh Kualitas Pelayanan Terhadap Kepuasan Konsumen  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Hal ini menunjukkan bahwa Aroma Malaja telah 
memberikan pelayanan yang baik kepada konsumen/pengunjung yang berkunjung, hal ini 
terlihat dari penawaran produk yang bernilai bagi konsumen, staff yang memperhatikan 
kebutuhan dan keinginan konsumen serta produk yang ditawarkan. Menjamin kualitas 
seperti yang dikonsumsi oleh konsumen. Karyawan restoran juga handal dalam 
memberikan pelayanan kepada konsumen dan cepat tanggap terhadap keluhan atau 
pesanan konsumen. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Tombeng (2019) bahwa 
kualitas pelayanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan pelanggan. Hasil 
penelitian Maramis (2018) menunjukkan bahwa kualitas pelayanan berpengaruh positif dan 
signifikan  
terhadap kepuasan pelanggan.  
 
KESIMPULAN 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah: 
1. Kualitas produk dan kualitas pelayanan mempengaruhi kepuasan pelanggan pada 

restoran Aroma Malaja secara bersamaan.  
2. Kualitas produk berpengaruh terhadap kepuasan pelanggan pada restoran Aroma 
Malaja.  
3. Kualitas pelayanan mempengaruhi kepuasan pelanggan di restoran Aroma Malaja. 

Hasil penelitian ini ada batasannya yaitu meningkatkan dan mempertahankan 
kualitas produk ketika muncul pesaing baru sejenis, serta dapat memberikan kepastian dan 
bukti bahwa persepsi pelanggan sesuai dengan harapan. Perhatian khusus harus diberikan 
pada upaya kinerja layanan sesuai dengan kecepatan melayani konsumen atau pelanggan, 
sehingga kualitas layanan dapat dicapai. Pelayanan harus ditingkatkan, terutama terkait 
dengan kecepatan penanganan keluhan konsumen atau pelanggan. 
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ABSTRAK 

Tujuan dilakukan penelitian berikut ini yaitu untuk mengetahui pengaruh konservatisme 
akuntansi terhadap nilai uang tunai dengan masa kerja audit (AT), ukuran audit (AS), opini 
audit (AO), dan struktur kepemilikan institusional (IO) sebagai variabel moderasi pada 
perusahaan non utilitas dan non keuangan yang terdaftar di indeks ESG Leaders Bursa 
Efek Indonesia dari tahun 2018-2021. Populasi sampel terdiri dari 12 perusahaan yang 
tergabung dalam indeks ESG Leaders dengan 48 data laporan keuangan untuk diuji. Teknik 
penelitian menggunakan moderated regression analysis. Selain itu, model penelitian telah 
melewati uji asumsi klasik. Uji hipotesisnya digunakan uji T dengan alpha 0,05. 
Berdasarkan uji statistik, hasil penelitian memberikan bukti empiris bahwa konservatisme 
akuntansi berdampak positif terhadap nilai uang tunai. Adapun Masa kerja audit, ukuran 
audit, opini audit, dan struktur kepemilikan institusional tidak memiliki bukti empiris untuk 
memoderasi hubungan antara konservatisme akuntansi dan nilai uang tunai. 
Kata Kunci: Nilai uang tunai, konservatisme akuntansi, masa kerja audit, opini audit, 
ukuran audit, dan struktur kepemilikan institusional.  
 

ABSTRACT 
The purpose of this research is to determine the effect of accounting conservatism on cash 
value, with audit tenure (AT), audit size (AS), audit opinion (AO), and institutional ownership 
structure (IO) as moderating variables in non utility and non financial companies on 
Indonesian Stock Exchange's ESG Leaders index from 2018-2021. The sample population 
consists of 12 companies that have been listed on the the Indonesia Stock Exchange (IDX) 
ESG Leaders index, with 48 financial report data to be tested. The research model used is 
moderated regression analysis. Also, the model has passed the classic assumption test 
method. Regarding the hypothesis test, researcher used the T test, with alpha 0.05. Based 
on statistic result, it shows the evidence that accounting conservatism has a positive impact 
on the value of cash. On the other hand, Audit tenure, audit size, audit opinion, and 
institutional ownership structure do not show the evidence that could moderate the 
relationship between accounting conservatism and cash value. 
Keywords : Cash Value, Accounting Conservatism, Audit Tenure, Audit Opinion, Audit 
Size, and Institutional Ownership 
 
 
PENDAHULUAN 

Kepemilikan nilai uang tunai merupakan bagian yang signifikan dari total aset sebuah 
perusahaan yang menggambarkan kekayaan perusahaan. Kepemilikan nilai uang tunai 
merupakan aset dengan tingkat likuiditas paling tinggi dibandingkan dengan aset lainnya, 
disebut sebagai darah kehidupan bagi sebuah perusahaan dan perusahaan tidak dapat 
bertahan hidup tanpanya (Halim & Rosyid, 2020). Hal inilah yang membuat setiap 
perusahaan melakukan kebijakan penyimpanan nilai uang tunai guna memenuhi kebutuhan 
investasi di masa depan, terutama ketika perusahaan menghadapi kendala keuangan 
(Shikimi, 2019). Meskipun menyimpan nilai uang tunai dapat memberikan manfaat, tetapi 
penyimpanan nilai uang tunai yang berlebihan juga dapat menimbulkan adanya masalah 
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keagenan (Weidemann, 2016). Menurut Guthmann dalam Danial et al. (2015) jumlah nilai 
uang tunai yang baik dalam perusahaan yang “well finance” hendaknya tidak kurang  dari 
5% - 15 % dari total aktiva lancar. Namun, berdasarkan data kepemilikan nilai uang tunai 
dalam laporan keuangan tahunan perusahaan non utilitas dan non keuangan yang 
tergabung dalam indeks ESG Leaders Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021 
menunjukkan hal yang sebaliknya, dimana total kepemilikan nilai uang tunai terhadap aktiva 
lancar lebih besar dari 15%.  

  

 
 

Gambar 1. Total kepemilikan nilai uang tunai terhadap aktiva lancar 
 

Dari data tersebut, dapat disimpulkan bahwa total kepemilikan nilai uang tunai pada 
perusahaan non utilitas dan non keuangan yang tergabung dalam indeks ESG Leaders 
belum sepenuhnya efektif, mengingat kepemilikan nilai uang tunai dianggap sebagai aset 
yang paling rentan untuk dikonsumsi, diselewengkan, dan disalahgunakan melalui tindakan 
oportunistik agen (Dittmar & Smith, 2007). Oleh sebab itu, dalam melakukan kebijakan cash 
holding banyak perusahaan menerima pendekatan konservatif untuk mempertahankan 
kepemilikan nilai uang tunainya dalam skenario terbaik, seperti berinvestasi dalam proyek 
yang menunjukkan profitabilitas dengan hasil yang nyata dan sesuai dengan kepentingan 
prinsipal (Manoel & Moraes, 2022). 

Prinsip konservatisme mewakili kualitas informasi akuntansi  (Shen & Ruan, 2022). 
Konservatisme akuntansi mengakui kewajiban dan beban sesegera mungkin tetapi 
mengakui aset dan pendapatan ketika sudah yakin akan diterima (Daryaei et al., 2020). 
Beberapa peneliti setuju bahwa sistem konservatisme akuntansi membawa manfaat 
ekonomi yang nyata bagi organisasi. Seperti Peneliti Lee (2014), menunjukkan bahwa 
sistem konservatisme akuntansi dapat meminimalisir konflik keagenan yang terjadi antara 
agen dan prinsipal, yang muncul dari asimetri informasi. Hal ini, akan mengarah pada 
peningkatan nilai arus kas perusahaan (Louis et al., 2012). Demikian halnya dengan 
perusahaan yang menerima praktik konservatisme, perusahaan ini cenderung tidak terlibat 
dalam aktivitas investasi yang berlebihan karena pengakuan kerugian yang tepat waktu 
membatasi manajer dalam menggunakan jumlah arus kas diskresioner. Karena ketika 
struktur konservatisme akuntansi digunakan, pemegang saham dan dewan lebih mungkin 
untuk mendeteksi rencana investasi yang tidak sesuai dan melobi manajemen untuk 
membuat keputusan yang lebih tepat (Louis et al., 2012; Watts, 2003). Hal ini sejalan 
dengan riset terdahulu yang menunjukkan bahwa kebijakan konservatisme akuntansi 
adalah bagian dari struktur kontrol perusahaan yang mengurangi insentif manajer untuk 
menerima proyek yang merusak nilai (Ahmed & Duellman, 2007; Ball & Shivakumar, 2006 
; Francis & Martin, 2010 ; Lara et al., 2009 ; Watts, 2003). 

Kualitas audit dapat meningkatkan keandalan laporan keuangan (Alsmady, 2022). 
Hubungan tersebut dapat dijelaskan dari sudut pandang yang berbeda. Pertama, 
pengungkapan berkualitas tinggi dapat mengurangi asimetri informasi di antara pembuat 
keputusan. Kedua, keterbukaan informasi kepada publik dapat mencegah penyebaran 
informasi yang tidak semestinya (Shehata, 2014). Selain itu, kepercayaan owner 
perusahaan juga meningkat apabila laporan keuangan diaudit oleh auditor yang 
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berkompeten dan mempunyai independensi tinggi  (Halim et al., 2014). Dari pernyataan 
tersebut, sesuai dengan penelitian terdahulu dampak indikator spesifik kualitas audit 
(sebagai proxy: masa kerja audit, ukuran audit, dan opini audit) dipertimbangkan 
memoderasi hubungan antara konservatisme akuntansi pada nilai uang tunai (Daryaei et 
al., 2020). 

Nilai dolar tambahan dalam kepemilikan uang tunai meningkat dalam konservatisme 
akuntansi, menunjukkan bahwa konservatisme akuntansi dikaitkan dengan penggunaan 
kas yang lebih efisien (Louis et al., 2012). Akan tetapi penyalahgunaan nilai uang tunai oleh 
manajer, membuat investor menganggap nilai uang tunai sebagai nilai yang rendah. 
Misalnya, pada penelitian Dittmar & Smith (2007), menujukkan bahwa nilai cash holdings 
akan berkurang karena tata kelola perusahaan yang lemah. Maka tata kelola perusahaan 
yang kuat dapat membantu mengurangi risiko manajer mengubah uang tunai menjadi 
keuntungan pribadi dan mengantisipasi adanya penurunan nilai yang lebih tinggi pada aset 
ini (Bates et al., 2018; Frésard Laurent & Salva, 2010; Dittmar & Smith, 2007; Masulis et 
al., 2009; Pinkowitz & Williamson, 2007). Struktur kepemilikan institusional dipercaya 
mampu meningkatkan pengawasan yang dilakukan oleh lembaga agar lebih efektif dengan 
berperan penting dalam pengawasan dan menekan manajer untuk menerapkan 
konservatisme supaya modal yang ditanamkan perusahaan tetap terjaga dan memiliki 
pengembalian dana yang tinggi (Hajawiyah et al., 2020). 

Riset yang dilakukan oleh Daryaei et al. (2020) berfokus pada keterkaitan kualitas 
audit dan pertumbuhan perusahaan yang terdiri dari masa kerja audit, opini audit, ukuran 
audit dan manajemen laba terhadap konservatisme akuntansi dan nilai uang tunai. Dimana 
hasil penelitian menunjukkan bahwa empat variabel tersebut signifikan terhadap hubungan 
antara konservatisme akuntansi dan nilai uang tunai. Namun demikian, yang membedakan 
dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini berusaha untuk mengisi kesenjangan 
investigasi dalam menguji hubungan konservatisme akuntansi terhadap nilai uang tunai 
dengan menggantikan variabel manajemen laba dengan variabel struktur kepemilikan 
institusional. Alasan menggantikan variabel manajemen laba dengan variabel struktur 
kepemilikan institusional dikarenakan manajemen laba merupakan instrumen yang dapat 
menyebabkan penurunan konservatisme (manajemen laba ke atas) dan juga dapat 
meningkatkannya (manajemen laba ke bawah). Hal ini dibuktikan oleh hasil penelitian 
terdahulu yang menyebutkan bahwa variabel manajemen laba konsisten tidak disetujui 
(Daryaei et al., 2020). Selanjutnya, alasan memilih variabel struktur kepemilikan 
institusional yaitu apabila struktur kepemilikan terkonsentrasi secara signifikan memberikan 
motivasi kepada pemegang saham yang lebih besar di perusahaan untuk meningkatkan 
operasi perusahaan dan mengendalikan manajemen Fazlzadeh et al. (2011) dan ini juga 
sesuai yang direkomendasikan oleh Daryaei et al. (2020). 

Hal yang juga membedakan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya dapat dilihat 
pada sampel yang digunakan, jika data sampel penelitian sebelumnya menggunakan 
sampel semua perusahaan non keuangan yang terdaftar di Bursa Efek Teheran sedangkan 
sampel yang hendak di pergunakan sekarang tertarik menggunakan perusahaan non 
utilitas dan non keuangan yang tergabung dalam indeks ESG Leaders Bursa Efek 
Indonesia sebagai objek penelitian. Alasan menghapus perusahaan tersebut dikarenakan 
kebijakan kepemilikan nilai uang tunai diperusahaan ini sangat dipengaruhi oleh 
persyaratan modal wajib dan peraturan pemerintah lainnya sehingga akan menimbulkan 
bias dalam penelitian (Manoel & Moraes, 2022). Dengan demikian, hasil penelitian saat ini 
akan membuahkan hasil penelitian yang berbeda dengan peneliti sebelumnya. Tujuan dari 
penelitian saat ini, untuk mengetahui apakah ada hubungan positif antara konservatisme 
akuntansi dan nilai uang tunai tergantung pada tingkat kualitas audit yang lebih tinggi atau 
tingkat kualitas audit yang lebih rendah dan struktur kepemilikan institusional pada semua 
perusahaan non utilitas dan non keuangan yang tergabung dalam Indeks ESG Leaders 
Bursa Efek Indonesia. Hasil penelitian ini bermanfaat untuk menginformasikan para 
pembuat kebijakan untuk mengambil keputusan dan diharapkan mampu memberikan 
implikasi yang manajerial. 
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LANDASAN TEORI 
Teori Trade Off 

Trade off theory ditemukan oleh Modigliani & Miller (1963). Trade-off theory 
menyatakan bahwa untuk mencapai tingkat kepemilikan nilai uang tunai yang optimal, 
perusahaan dapat membandingkan manfaat marjinal dengan biaya marjinal dari 
memegang nilai uang tunai (Ferreira & Vilela, 2004; Dittmar et al., 2003). Menurut Guizani 
(2017), perusahaan menetapkan target tingkat kepemilikan nilai uang tunai dengan 
mempertimbangkan keuntungan dan biaya penyimpanan dana yang selanjutnya 
disesuaikan dengan tingkat kepemilikan nilai uang tunai agar sesuai dengan tujuan yang 
telah dibuat sebelumnya. 
Teori Keagenan 

Jensen & Meckling (1976) sebagai tokoh yang pertama kali mencetuskan teori ini, 
menyatakan “nexus of contract” antara pemilik (prinsipal) dengan manajer (agen). Teori 
keagenan adalah teori yang berakar dari sinergi teori keputusan, teori ekonomi, dan teori 
organisasi (Oktaviana & Karnawati, 2020). Teori keagenan merupakan teori mempelajari 
hubungan dimana satu pihak (bertindak sebagai prinsipal) meminta pihak lain (agen) untuk 
melakukan pekerjaan yang diharapkan (Eisenhardt, 2010). Dalam hubungan keagenan, 
kontrak adalah kepentingan inti, yang menentukan bahwa agen melakukan beberapa 
layanan yang diperlukan atas nama prinsipal, sedangkan prinsipal berkomitmen untuk 
memberi kompensasi yang sesuai kepada agen. Prinsipal dan agen dimotivasi oleh 
kepentingan ekonomi untuk memaksimalkan keuntungan (Eisenhardt, 2010; Jensen & 
Meckling, 1976). Dalam perusahaan modern, perbedaan kepentingan antara agen dan 
prinsipal telah menyebabkan perselisihan, di mana agen memperoleh lebih banyak 
pengetahuan dan dengan demikian tampaknya berperilaku untuk keuntungan mereka, 
daripada untuk memenuhi keinginan prinsipal (Smith et al., 2018). 
Uang Tunai dan Setara Kas   

Uang tunai ialah aset dengan tingkat likuiditas paling tinggi dan fleksibel dibandingkan 
aset lainnya. Uang tunai berperan penting dalam kelangsungan hidup dan perkembangan 
suatu perusahaan, sehingga banyak pengusaha percaya bahwa uang tunai adalah raja 
atau yang lebih dikenal dengan istilah “Cash is King” (Wang & Liang, 2022). Menurut  Choi 
& Ryu (2021), sebuah perusahaan harus mempertahankan cadangan kas untuk 
menanggapi risiko yang tidak terduga karena uang tunai merupakan variabel yang sangat 
penting untuk meningkatkan peluang investasi, penciptaan nilai, dan meminimalkan 
kerugian. Secara teori, Subramaniam et al. (2011) mendefinisikan bahwa perusahaan 
mempertahankan uang tunai untuk tujuan produktivitas dan meningkatkan pengembalian 
kepada pemegang saham. Uang tunai secara khusus juga merupakan aset yang paling 
mudah digunakan oleh manajer atas kebijakan mereka tanpa banyak kontrol atau 
gangguan dari pemasok modal eksternal (Choi & Ryu, 2021). 
Konservatisme Akuntansi  

Konservatisme akuntansi ialah prinsip kehati-hatian dimana biaya kerugian diakui 
lebih cepat sementara pendapatan dan keuntungan diakui lebih lambat (Ruch & Taylor, 
2015). Tujuan prinsip kehati-hatian bukanlah untuk melaporkan aset yang dinilai terlalu 
tinggi dan tidak melaporkan liabilitas yang dinilai terlalu rendah, tetapi ketika akuntan 
dihadapkan pada ketidakpastian tentang penilaian aset dan liabilitas (Ramadhan et al., 
2020). Konservatisme dapat dengan mudah dikaitkan dengan prinsip realisasi. Menurut 
Kwon (2005) mendefinisikan konservatisme akuntansi sebagai metode yang digunakan 
oleh perusahaan dalam mengurangi risiko dalam akuntansi, pelaporan yang timbul dari 
peristiwa seperti kontrak distrik dan pelaksanaan keputusan yang buruk. Ruch & Taylor 
(2015) memiliki dua sudut pandang mengenai peran konservatisme akuntansi. Sudut 
pandang pertama melihat fungsi konservatisme akuntansi sebagai teknik untuk menangkap 
informasi yang digunakan untuk mengukur nilai pasar ekuitas untuk tujuan keputusan 
investasi, sementara sudut pandang kedua fungsi konservatisme akuntansi sebagai cara 
untuk memberikan informasi yang memungkinkan pihak kontraktor untuk menilai apakah 
kewajiban kontrak dilakukan dengan baik atau tidak.  
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Masa Kerja Audit 

Masa kerja audit didefinisikan sebagai jumlah tahun auditor telah mempertahankan 
hubungan dengan klien (Akono, 2020). Martani et al.(2021) menjelaskan bahwa masa kerja 
audit adalah jumlah tahun auditor telah mengaudit perusahaan, semakin lama jabatan, 
semakin rendah kemerdekaan. Masa kerja audit yang panjang menjadikan kualitas audit 
lebih tinggi karena memungkinkan audit dapat mengembangkan tingkat pengetahuan 
spesifik klien (Myers et al., 2003). Tetapi, Eyenubo et al. (2017) berpendapat bahwa masa 
kerja audit yang panjang memungkinkan adanya keakraban dengan manajemen, merusak 
independensi auditor, dan integritasnya. Masa kerja audit dapat didefinisikan juga sebagai 
penugasan antara auditor dengan kliennya. Periode keterlibatan yang panjang akan 
menyebabkan hubungan intensif antara auditor dan auditee (Hartadi, 2012). 
Ukuran Audit 

Ukuran audit adalah pengukuran yang mencakup ketiga driver kualitas audit, 
sehingga dipilih atas dasar itu (Agasha & Monametsi, 2020). Salehi & Dashtbayaz (2019) 
mendefinisikan ukuran audit adalah indeks kuantitatif yang paling penting untuk pengukuran 
kualitas auditor, yang memiliki hubungan langsung dengan kualitas audit, dengan cara yang 
ukurannya lebih besar akan mengarah pada kualitas audit yang lebih tinggi. Almarayeh et 
al.(2020) menegaskan bahwa ukuran audit juga sebagai proxy manajemen laba. Ukuran 
audit dipengaruhi oleh Big 4 (empat) auditor yang akan bertindak sebagai pengganti tata 
kelola untuk lemahnya perlindungan hukum pemegang saham luar serta memperkuat peran 
yang dimainkan oleh komite audit dalam meningkatkan kualitas pengendalian internal (Ji et 
al., 2018). Hal ini dipengaruhi asumsi bahwa firma akuntan publik besar memiliki jumlah 
karyawan, sumber daya, dan kehati-hatian yang lebih tinggi daripada kantor akuntan publik 
kecil (Reskika & Ickhsanto Wahyudi, 2021). 
Opini Audit 

Dalam literatur modern opini audit didefinisikan sebagai sertifikat yang menyertai 
laporan keuangan perusahaan. Opini audit sangat penting karena dapat memberikan 
jawaban apakah laporan keuangan terbebas dari salah saji material (Dionisijev & 
Lazarevska, 2021). Averio (2020) menjelaskan bahwa penerbitan opini audit mengenai 
laporan keuangan dapat menarik perhatian publik karena opini tersebut hal yang sangat 
krusial bagi para pemangku kepentingan. Jenis opini audit yang dikeluarkan oleh auditor 
tidak hanya menunjukkan apakah organisasi mematuhi standar akuntansi dan manajemen 
keuangannya, tetapi juga merupakan faktor penting untuk mencegah kecurangan (Mareque 
et al., 2019). 
Struktur Kepemilikan Institusional 

Struktur kepemilikan berperan dalam menjelaskan pemilik perusahaan yang dapat 
berasal dari manajerial, kelembagaan, pihak asing, pemerintah, publik dan lain-lain (Sari et 
al., 2022). Struktur kepemilikan institusional ialah kepemilikan saham perusahaan yang 
dimiliki oleh sebuah institusi seperti bank, perusahaan investasi, perusahaan asuransi, dan 
entitas besar lainnya (Wahyuningsih, 2020). Kirimi et al. (2022) menjelaskan bahwa struktur 
kepemilikan institusional adalah alat lain yang digunakan untuk mengurangi dampak 
masalah keagenan di mana pemegang saham individu besar membuat keputusan dengan 
mengorbankan pemegang saham minoritas demi kepentingannya sendiri. Struktur 
kepemilikan ini dikaitkan dengan kinerja keuangan yang tinggi sebagai hasil dari 
manajemen berkualitas tinggi dan tata kelola yang lebih baik (Lin & Fu, 2017). 
HUBUNGAN ANTAR VARIABEL 
Hubungan Konservatisme Akuntansi dan Nilai Uang Tunai 

Terdapat dua perspektif alternatif tentang hubungan antara konservatisme akuntansi 
akuntansi dan tata kelola perusahaan, karena berbagai praktik tata kelola perusahaan, 
menyiratkan lingkungan informasi berbeda, menyiratkan lingkungan informasi berbeda 
(Daryaei et al., 2020). Pertama, peran kontraktual akuntansi mengarah pada konservatisme 
akuntansi (Watts & Zimmerman,1986). Kedua, perspektif alternatif bahwa hubungan positif 
dalam mekanisme tata kelola perusahaan yang baik, membawa kontrol yang lebih baik 
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ditingkat atas manajemen. Dan demikian, hal ini akan mendukung pemanfaatan 
konservatisme akuntansi (Buallay, 2019).  

Menurut Ahmed & Duellman (2007) konservatisme akuntansi membantu dewan 
dalam menyelesaikan masalah keagenan. Hal ini terjadi karena perusahaan yang 
menerima praktik konservatisme akuntansi cenderung tidak terlibat investasi arus kas yang 
berlebihan. Manajer memanfaatkan arus kas bebas untuk kepentingan pribadi dan untuk 
memperluas kepemilikan manajemen (Kahle et al., 2018). Hal ini akan mengarah pada 
investasi dalam proyek-proyek bernilai rendah. Demikian juga, dengan konsensus di antara 
para peneliti, yang menyebutkan bahwa praktik konservatisme akuntansi akan mengurangi 
konflik kepentingan yang saling bertentangan antara manajer dan pemangku kepentingan. 
Dengan kata lain, meningkatkan nilai uang tunai di masa depan (Daryaei et al., 2020). 
Berdasarkan penjabaran diatas, maka hipotesis pertama yang dapat dibangun sebagai 
berikut: 
H1: Konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap nilai uang tunai. 
Hubungan Masa Kerja Audit, Konservatisme Akuntansi dan Nilai Uang Tunai 

Sejak adanya skandal akuntansi di awal abad ke-21, penelitian terbaru menegaskan 
bahwa masa jabatan auditor telah menjadi topik hangat dalam literatur audit (Daryaei et al., 
2020). Ada dua sudut pandang mengenai dampak masa kerja audit pada konservatisme 
akuntansi. Pertama pandangan kompetensi, pandangan ini mengacu pada perpanjangan 
masa kerja audit, apabila auditor memperoleh lebih banyak pengetahuan tentang aktivitas 
klien, akan menghasilkan layanan dan kualitas audit yang lebih baik (Daryaei et al., 2020). 
Peningkatan kualitas audit sebagai salah satu proksi kualitas informasi akuntansi, 
meminimalisir adanya asimetri informasi (Brown et al., 2004). Informasi asimetris yang lebih 
besar antara pihak internal dan pemangku kepentingan menghasilkan keuntungan yang 
lebih sedikit dan kerugian yang lebih banyak sebagaimana tercermin dalam laporan 
keuangan saat ini (Chi et al., 2009). Jika informasi asimetris mengarah pada konservatisme 
akuntansi, diharapkan bahwa masa kerja audit mempunyai pengaruh positif terhadap 
konservatisme akuntansi (Daryaei et al., 2020). 

Daryaei et al.(2020) menjelaskan pandangan kedua adalah pandangan 
independensi, apabila auditor mempunyai perikatan yang lebih lama, auditor akan memiliki 
kedekatan lebih besar dengan klien, yang secara negatif berdampak pada kualitas layanan 
yang diberikan. Hal ini juga dibuktikan oleh regulator dan publik yang menyatakan 
keprihatinannya, bahwa perpanjangan masa kerja audit dapat mengurangi independensi 
auditor, objektivitas, dan kualitas audit. Dalam hal ini masa kerja audit mempunyai pengaruh 
negatif terhadap konservatisme akuntansi. Dengan demikian, dampak modifikasi dari masa 
kerja audit pada hubungan antara konservatisme akuntansi dan nilai uang tunai dapat 
diprediksi. 
Berdasarkan pernyataan diatas, maka hipotesis berikutnya dapat ditetapkan sebagai 
berikut: 
H2: Pengaruh masa kerja audit memoderasi hubungan konservatisme akuntansi dan nilai 
uang tunai. 
Hubungan Ukuran Audit, Konservatisme Akuntansi, dan Nilai Uang Tunai  

Terdapat dua pandangan mengenai dampak ukuran audit pada kualitas audit 
(Daryaei et al., 2020). Misalnya pada penelitian (Deltas & Doogar, 2004 ; Fuerman, 2012) 
yang menunjukkan ada hubungan positif antara ukuran audit dan kualitas audit. Namun, 
peneliti lain berpendapat bahwa perusahaan audit besar tidak selalu memberikan kualitas 
audit yang lebih tinggi (Salehi et al., 2019). Melainkan tergantung pada karakteristik spesifik 
klien (Knechel, 2019). Dari fakta tersebut, Daryaei et al. (2020) menyatakan bahwa pada 
konservatisme akuntansi, tidak dapat mempertimbangkan dampak negatif atau positif dari 
ukuran audit. Dengan demikian, adanya pengaruh kerancuan ukuran audit pada hubungan 
antara konservatisme akuntansi dan nilai uang tunai disetujui (Daryaei et al., 2020). 
Berdasarkan penjabaran diatas, hipotesis alternatif dapat dirumuskan sebagai berikut: 

H3: Pengaruh ukuran audit memoderasi hubungan konservatisme akuntansi dan nilai uang 

tunai. 
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Hubungan Opini Audit, Konservatisme Akuntansi, dan Nilai Uang Tunai 
Menurut penelitian  DeFond & Zhang (2014) opini audit telah dinilai sebagai proxy 

kualitas audit. Kualitas audit yang lebih tinggi, akan memainkan peran utama dalam 
penurunan manajemen laba dan meningkatkan kualitas laba (Lin & Hwang, 2010). 
Kemungkinan besar akan membenarkan asosiasi negatif ini dengan meningkatkan litigasi 
masa depan (Daryaei et al., 2020). Selain itu, perusahaan yang perbedaan pendapatan 
akrual dan arus kasnya tinggi akan mengalami kinerja pengembalian saham yang lebih 
buruk pada periode berikutnya (Alhadab & Clacher, 2018). Altunbas et al. (2000) & Goddard 
et al. (2011). Juga, Hogan (1997) menegaskan bahwa perusahaan dengan auditor 
berkualitas tinggi, akan melakukan pengawasan keuangan untuk mencegah litigasi oleh 
para pemangku kepentingan. Hal ini juga dibuktikan oleh Heninger (2005) yang 
berpendapat bahwa risiko litigasi berhubungan positif dengan peningkatan abnormal 
akrual. Auditor akan menghadapi risiko litigasi yang lebih tinggi jika klien melakukan 
manajemen laba akrual yang lebih besar (Daryaei et al., 2020). Sedangkan kabar buruk, 
menyebabkan fluktuasi lebih lanjut dalam pendapatan dan pengembalian. Dari argumen ini, 
dapat diketahui ketika menganalisis konservatisme pendapatan, menggunakan regresi, 
koefisien diferensial berita buruk sehubungan dengan berita baik, meningkat secara tidak 
normal (Lara et al., 2009). Artinya kualitas audit meningkatkan pengaruh positif struktur 
konservatisme akuntansi terhadap nilai uang tunai (Daryaei et al., 2020). 
Hipotesis keempat, dinyatakan sebagai berikut : 
H4: Pengaruh opini audit memoderasi hubungan konservatisme akuntansi dan nilai uang 
tunai. 
Hubungan Struktur Kepemilikan Institusional, Konservatisme Akuntansi dan Nilai 
Uang Tunai.   

Menurut peneliti Hajawiyah et al. (2020), kehadiran institusi sebagai pemegang 
saham memiliki pengaruh besar terhadap perusahaan. Ketika saham institusi lebih tinggi di 
perusahaan, maka pengawasan yang lebih efektif dapat dilakukan. Hal ini meminimalisir 
adanya tindakan oportunistik manajemen. Secara umum, lembaga-lembaga menyerahkan 
manajemen modal mereka di bagian khusus, dengan cara menunjuk ahli terampil di bidang 
analis. Pernyataan diatas dibenarkan dengan hasil penelitian (Ramalingegowda & Yu, 
2012; Alkurdi et al., 2017; Xia & Zhu, 2009; Foroghi et al., 2013; ) yang menunjukkan 
struktur kepemilikan institusional memiliki efek positif yang signifikan pada konservatisme 
akuntansi. Berdasarkan penjelasan tersebut dapat dipahami bahwa peningkatan 
kepemilikan institusional di perusahaan akan menumbuhkan penerapan konservatisme 
akuntansi (Hajawiyah et al., 2020). 

Selanjutnya, penelitian Dittmar & Smith (2007) menunjukkan bahwa struktur 
kepemilikan institusional memiliki statistik dan dampak ekonomi yang signifikan pada 
kepemilikan nilai uang tunai. Pada perusahaan dengan struktur kepemilikan institusional 
tinggi, memiliki nilai uang tunai sebesar $1.27,  sedangkan pada perusahaan dengan 
struktur kepemilikan institusional rendah, nilai uang tunainya sebesar $0.88. Hasil riset 
tersebut diperkuat dengan hasil penelitian Azinfar & Shiraseb (2016) yang menunjukkan 
hubungan signifikan antara struktur kepemilikan institusional perusahaan dengan tingkat 
kepemilikan nilai uang tunai. Tetapi, hasil berbeda ditemukan oleh Ridha et al. (2019) 
dimana hasil penelitiannya menunjukkan struktur kepemilikan institusional berpengaruh 
negatif terhadap kepemilikan nilai uang tunai. Berdasarkan hal tersebut, dapat ditarik 
kesimpulan bahwa struktur kepemilikan institusional memiliki pengaruh yang positif atau 
negatif terhadap konservatisme akuntansi dan nilai uang tunai.  
Berdasarkan pemikiran tersebut, hipotesis kelima yang dapat dibangun adalah sebagai 
berikut : 
H5: Struktur kepemilikan instutisional memoderasi hubungan konservatisme akuntansi dan 
nilai uang tunai. 
Dari hasil penjabaran hipotesis diatas, maka kerangka konseptual model penelitian dapat 
diperlihatkan pada gambar di bawah: 
 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

 

377 

 

 
Gambar 2. Konseptual Model 

 

 
Masa kerja audit, ukuran audit, opini audit dan struktur kepemilikan institusional 

diharapkan dapat mengurangi konflik keagenan dan asimetri informasi antara manajer dan 
pemilik. serta meningkatkan efisiensi kas dan penggunaan yang efektif, melalui alokasi 
sumber daya yang optimal. Secara keseluruhan, studi saat ini berfokus pada dampak 
konservatisme akuntansi pada peningkatan nilai uang tunai perusahaan serta peran yang 
menentukan dari proses audit dan struktur pengelolaan dalam pengambilan keputusan dan 
pengelolaan nilai uang tunai. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini mempergunakan metode kuantitatif. Variabel operasional dalam 
penelitian ini terdiri dari variabel independen dimana konservatisme akuntansi dirumuskan 
dengan menggunakan perhitungan total akrual yang menunjukkan semakin konservatif 
akuntansi yang diterapkan maka semakin besar akrual negatif. Perhitungan total akrual ini 
didapatkan dari selisih antara laba bersih dengan arus kas dari kegiatan operasional dibagi 
dengan total aset (Mia, 2022). Terdapat 4 (empat) variabel moderasi dalam penelitian ini 
yaitu masa kerja audit, ukuran audit, opini audit, dan struktur kepemilkan institusional. Masa 
kerja audit diukur dengan jangka waktu hubungan auditor dengan auditee (Daryaei et al., 
2020). Ukuran audit diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan kategori 1 (satu) 
apabila laporan keuangan diaudit oleh KAP big 4, dan kategori 0 (nol) jika sebaliknya 
(Nurintiati & Purwanto, 2017). Opini audit diukur dengan menggunakan variabel dummy 
dengan kategori 1 (satu) mewakili perusahaan yang mendapat pendapat wajar tanpa 
pengecualian dan kategori 0 (nol) mewakili perusahaan yang mendapat selain opini wajar 
tanpa pengecualian (Yanto & Almunawaroh, 2019). Struktur kepemilikan institusional diukur 
oleh  proporsi kepemilikan saham institusi dibagi jumlah saham yang beredar (Susanti & 
Mildawati, 2014). Kemudian nilai uang tunai sebagai variabel dependen dalam penelitian 
saat ini diukur dengan kas atau setara kas (Daryaei et al., 2020). 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kausal-komparatif. Data sekunder 
berupa laporan keuangan tahunan merupakan salah satu jenis data yang akan digunakan 
dalam penelitian ini, diperoleh melalui situs resmi Bursa Efek Indonesia. Perusahaan yang 
akan diteliti tergabung dalam Indeks ESG Leaders Bursa Efek Indonesia, terdiri dari 30 
perusahaan dengan periode penelitian tahun 2018-2021. Metode purposive sampling 
digunakan untuk pengambilan sampel dengan menggunakan beberapa kriteria seperti 1) 
Perusahaan non utilitas dan non keuangan yang tergabung dalam indeks ESG Leaders 
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Bursa Efek Indonesia, 2) Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan yang 
sudah di audit secara konsisten dari tahun 2018-2021, 3) Perusahaan menerbitkan laporan 
keuangan auditan dalam rupiah, 4) Selama periode pengamatan, tersedia laporan 
keuangan tahunan lengkap dan memuat data-data yang dibutuhkan seperti data nilai uang 
tunai, laba bersih atau pendapatan bersih, akumulasi penyusutan, total aset, masa kerja 
audit, ukuran audit, opini audit dan struktur kepemilikan institusional. 

Teknik penelitian menggunakan moderated regression analysis. Dengan melakukan 
pengujian asumsi klasik, yang terbagi menjadi beberapa uji yang dibutuhkan diantaranya 
(uji normalitas, uji multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji heteroskedastisitas) 
Selanjutnya, uji statistik t digunakan untuk menguji hipotesisnya dengan signifikansi 5% 
atau 0,05. Software yang digunakan untuk mengolah data yaitu aplikasi IBM SPSS 26. 
Model persamaan MRA dapat dirumuskan sebagai berikut: 
Y = α + β1X1 + ε  
Y = α + β1X1 + β2X2 + β3X1. X2 + ε 
Y = α + β1X1 + β2X3 + β3X1. X3 + ε 
Y = α + β1X1 + β2X3+ β3X1. X4 + ε 
Y = α + β1X1 + β2X5 + β3X1. X5 + ε 
Model 2 Model MRA 
Keterangan: 
Y = Nilai uang tunai. 
X1 = Konservatisme akuntansi berdasarkan selisih antara laba bersih dari kegiatan 
operasional dengan arus kas dibagi dengan total aset. 
X2 = Masa kerja audit berdasarkan jangka waktu hubungan auditor dengan auditee. 
X3 = Ukuran audit berdasarkan variabel dummy dengan kategori 1 (satu) jika perusahaan 
di audit oleh KAP big 4, dan 0 apabila sebaliknya. 
X4 = Opini audit diukur dengan menggunakan variabel dummy dengan kategori 1 (satu) 
mewakili perusahaan yang mendapat pendapat wajar tanpa pengecualian dan kategori 0 
(nol) mewakili perusahaan yang mendapat selain opini wajar tanpa pengecualian. 
X5 = Struktur kepemilikan institusional berdasarkan proporsi kepemilikan saham institusi 
dibagi jumlah saham yang beredar. 
€ = Istilah kesalahan ( Error ). 
 
HASIL 
Analisis Deskriptif 

Tabel 1 

Statistik Deskriptif 

 
Sumber : Output data diolah penulis, 2023 

Berdasarkan kriteria pemilihan sampel yang sudah dilakukan, sebanyak 12 
perusahaan dari total 30 perusahaan yang terdaftar di Indeks ESG Leaders Bursa Efek 
Indonesia berhasil memenuhi kriteria penelitian. Akan tetapi 1 data sampel terkena outlier 
yakni data sampel ke 13, sehingga data sampel perusahaan atau data yang valid dalam 
penelitian ini menjadi 47 data sampel. Hasil uji analisis statistik deskriptif untuk periode 
2018-2021 menunjukkan Nilai uang tunai memiliki nilai minimum sebesar Rp.325 miliar, 
nilai maksimum sebesar Rp.18.820 miliar, nilai rata-rata Rp.3.217 miliar dan nilai standar 
deviasi sebesar Rp.4.550 miliar. Konservatisme akuntansi memiliki nilai minimum sebesar 

N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

Nilai Uang Tunai* 47 325 18820 3217 4550

Konservatisme Akuntansi 47 -0,34 0,17 -0,1330 0,10298

Masa Kerja Audit 47 1,00 4,00 2,5319 1,12000

Ukuran Audit 47 0,00 1,00 0,8298 0,37988

Opini Audit 47 0,00 1,00 0,8723 0,33732

Struktur Kepemilikan 

Institusional

47 0,17 0,93 0,6134 0,19302

Valid N (listwise) 47

*Dalam miliar rupiah

Descriptive Statistics
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-0,34, nilai maksimum sebesar 0,17, nilai rata-rata -0,1330 dan nilai standar deviasi sebesar 
0,10298. Masa kerja audit memiliki nilai minimum sebesar 1,00, nilai maksimum sebesar 
4,00, nilai rata-rata 2,5319 dan nilai standar deviasi sebesar 1,12000. Ukuran audit memiliki 
nilai minimum sebesar ,00, nilai maksimum sebesar 1,00, nilai rata-rata 0,8298 dan nilai 
standar deviasi sebesar 0,37988. Opini audit memiliki nilai minimum sebesar 0,00, nilai 
maksimum sebesar 1,00, nilai rata-rata 0,8723 dan nilai standar deviasi sebesar 0,33732. 
Struktur kepemilikan institusional memiliki nilai minimum sebesar 0,17, nilai maksimum 
sebesar 0,9250, nilai rata-rata 0,6134 dan nilai standar deviasi sebesar 0,19302. 
Uji Asumsi Klasik 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik, ternyata asumsi normalitas dan asumsi 

autokorelasi tidak terpenuhi. Dalam pengujian normalitas dengan menggunakan uji 

Shapiro-Wilk, nilai sgnifikansi Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 dimana dapat 

disimpulkan bahwa data tidak terdistribusi dengan normal. Untuk mengatasi 

permasalahan uji normalitas, digunakan persamaan logaritma natural semi-log yakni 

menkonservasikan variabel dependen menjadi bentuk logaritma natural (Ln) dan variabel 

independen tetap atau sebaliknya (Ghozali, 2018). Dalam penelitian ini, semua variabel 

independen dalam bentuk tetap dan variabel dependen diubah dalam bentuk logaritma 

natural. Selanjutnya, dalam uji autokorelasi nilai Durbin-Watson menunjukkan hasil 

sebesar 1,000 yang artinya terdapat autokorelasi positif pada model regresi karena nilai < 

dU < dL atau 1,000 < 1,3073. Menurut Ghozali (2018), metode Cochrane-Orcutt 

merupakan alternatif yang dapat digunakan untuk mengatasi permasalahan autokorelasi. 

Metode Cochrane-Orcutt akan mengurangi data observasi sebanyak 1 data, sehingga 

data yang valid dalam penelitian ini menjadi 46 data sampel. 

Setelah dilakukan pengujian kembali, asumsi klasik sudah terpenuhi sehingga dapat 
dilanjutkan ke tahap pengujian hipotesis. Untuk uji hipotesisnya hanya menggunakan uji 
statistik t (parsial) dikarenakan setiap variabel dalam penelitian ini hanya memakai satu 
indikator pengukuran sehingga uji statistik f (simultan) tidak diperlukan. Pengujian hipotesis 
dengan uji statistik t (parsial) dilakukan melalui regresi tahap pertama yang menguji 
pengaruh langsung konservatisme akuntansi terhadap nilai uang tunai, tahap kedua 
dengan efek moderasi masa kerja audit, tahap ketiga dengan efek moderasi ukuran audit, 
tahap keempat dengan efek moderasi opini audit, dan tahap kelima dengan efek moderasi 
struktur kepemilikan institusional. 

Tabel 2 
Uji t 

  
Koefisien t.Statistics P Value 

 
Keterangan 

 
H1 X1→Y 

 
3,845 

 
2,588 

 
0,013 

Data 
mendukung 

hipotesis 

 
H2 Vm1→Y 

 
-0,229 

 
-0,214 

 
0,832 

Data tidak 
mendukung 

hipotesis 

 
H3 Vm2→Y 

 
-0,742 

 
-0,114 

 
0,910 

Data tidak 
mendukung 

hipotesis 

 
H4 Vm3→Y 

 
-3,022 

 
-0,687 

 
0,496 

Data tidak 
mendukung 

hipotesis 

 
H5 Vm4→Y 

 
16,242 

 
1,815 

 
0,077 

Data tidak 
mendukung 

hipotesis 
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Sumber : Output data diolah penulis, 2023 
 

Hipotesis dalam penelitian ini dengan tingkat signifikansi (α) 5% dikatakan diterima 

apabila nilai p-value.<.0,05. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis 1 yang menguji 

pengaruh langsung Konservatisme akuntansi terhadap Nilai uang tunai, diketahui nilai  p-

value 0,013 < 0,05 yang berarti Konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap 

Nilai uang tunai. 

Berdasarkan hasil pengujian model hipotesis 2 dengan moderasi Masa kerja audit, 

diketahui nilai p-value.0,832 > 0,05 yang berarti Masa kerja audit tidak memoderasi 

hubungan antara konservatisme akuntansi dan nilai uang tunai. Hasil pengujian model 

hipotesis 3 dengan moderasi Ukuran audit, diketahui nilai p-value.0,910 > 0,05 yang 

berarti ukuran Audit tidak memoderasi hubungan antara konservatisme akuntansi dan nilai 

uang tunai. Hasil pengujian model hipotesis 4 dengan moderasi Opini audit, diketahui nilai 

p-value.0,496 > 0,05 yang berarti Opini audit tidak memoderasi hubungan antara 

Konservatisme akuntansi dan nilai uang tunai. Hasil pengujian model hipotesis 5 dengan 

moderasi struktur kepemilikan institusional, diketahui nilai p-value 0,077 > 0,05 yang 

berarti Struktur kepemilikan institusional tidak memoderasi hubungan antara 

Konservatisme akuntansi dan Nilai uang tunai. 

 
PEMBAHASAN 
Hubungan antara Konservatisme Akuntansi dan Nilai Uang Tunai  
Berdasarkan perolehan hasil uji hipotesis pada tabel 2 diatas, dapat disimpulkan bahwa H1 

diterima H0 ditolak. Hasil ini diperkuat dengan adanya hasil penelitian  Manoel & Moraes 
(2021) dimana Konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap kepemilikan nilai 
uang tunai. Hasil analisis menunjukkan bahwa perusahaan yang menggunakan metode 
pelaporan keuangan yang lebih konservatif memiliki tingkat kepemilikan nilai uang tunai 
yang lebih tinggi. Konservatisme akuntansi  merupakan faktor yang relevan dalam 
menentukan tingkat kepemilikan nilai uang tunai dan penggunaan kas yang lebih efisien. 
Hal ini juga menunjukkan bahwa Konservatisme akuntansi mampu mengurangi sebagian 
dari masalah keagenan yang terkait dengan kepemilikan nilai uang tunai dikarenakan 
manajer memiliki kesempatan yang lebih kecil untuk mengambil alih nilai uang tunai  demi 
menguntungkan dirinya sendiri (Manoel & Moraes, 2021). 
Hubungan antara Masa Kerja Audit, Konservatisme Akuntansi, dan Nilai Uang Tunai  
Berdasarkan perolehan hasil uji hipotesis pada tabel 2 diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H2 ditolak H0 diterima. Hal ini menunjukkan Masa kerja audit tidak memoderasi 
hubungan antara Konservatisme akuntansi dan Nilai uang tunai. Hasil ini diperkuat dengan 
adanya hasil penelitian Auliyah et al. (2022) dimana Masa kerja audit tidak berpengaruh 
terhadap Konservatisme akuntansi. Hal ini mengartikan bahwa lamanya hubungan auditor 
dengan auditee dalam mengaudit perusahaan tidak mempengaruhi hubungan antara 
Konservatisme akuntansi dan Nilai uang tunai. Karena tidak ada pengaruh moderasi Masa 
kerja audit sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara Konservatisme akuntansi 
dan Nilai uang tunai tidak terganggu dengan lamanya jangka waktu hubungan auditor 
dengan auditee. 
Hubungan antara Ukuran Audit, Konservatisme Akuntansi, dan Nilai Uang Tunai  
Berdasarkan perolehan hasil uji hipotesis pada tabel 2 diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H3 ditolak H0 diterima. Hal ini membuktikan Ukuran audit tidak memoderasi 
hubungan antara Konservatisme akuntansi dan Nilai uang tunai. Hal ini dapat diartikan 
bahwa keandalan laporan keuangan tergantung pada kinerja manajernya, dimana laporan 
keuangan perusahaan ESG disusun oleh pihak-pihak yang ahli dibidangnya sehingga 
sangat rendah potensi untuk melakukan kecurangan. Karena tidak ada pengaruh moderasi 
Ukuran audit sehingga dapat disimpulkan bahwa keberadaan Ukuran audit hanya sebatas 
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meyakinkan pengguna laporan keuangan bahwasanya laporan keuangan sudah di audit 
oleh auditor eksternal. 
Hubungan antara Opini Audit, Konservatisme Akuntansi, dan Nilai Uang Tunai  
Berdasarkan perolehan hasil uji hipotesis pada tabel 2 diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H4 ditolak H0 diterima. Hal ini membuktikan Opini audit tidak memoderasi hubungan 
antara Konservatisme akuntansi dan Nilai uang tunai. Hal ini dapat diartikan bahwa 
hubungan antara Konservatisme akuntansi dan Nilai uang tunai tidak terganggu dengan 
adanya opini audit yang diberikan oleh auditor independen. 
Hubungan antara Struktur Kepemilikan Institusional, Konservatisme Akuntansi, dan 
Nilai Uang Tunai  
Berdasarkan perolehan hasil uji hipotesis pada tabel 2 diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa H5 ditolak H0 diterima. Hal ini membuktikan Struktur kepemilikan institusional tidak 
memoderasi hubungan antara Konservatisme akuntansi dan Nilai uang tunai. Penelitian ini 
diperkuat dengan adanya hasil penelitian Senjaya & Yadnyana (2016) dimana Struktur 
kepemilikan institusional tidak berpengaruh terhadap kepemilikan Nilai uang tunai. Hal ini 
dapat diartikan bahwa Struktur kepemilikan institusional tidak terlibat langsung dalam 
aktivitas internal perusahaan seperti kebijakan penerapan Konservatisme akuntansi yang 
akan berpengaruh terhadap kepemilikan Nilai uang tunai. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan uji statistik yang telah dilakukan, maka didapatkan kesimpulan dari hasil 
penelitian ini, diantaranya : (1) Konservatisme akuntansi berpengaruh positif terhadap nilai 
uang tunai. (2) Masa kerja audit tidak memoderasi hubungan konservatisme akuntansi 
terhadap nilai uang tunai. (3) Ukuran audit tidak memoderasi hubungan konservatisme 
akuntansi dan nilai uang tunai. (4) Opini audit tidak memoderasi hubungan konservatisme 
akuntansi dan nilai uang tunai. (5) Struktur kepemilikan institusional tidak memoderasi 
hubungan konservatisme dan nilai uang tunai. 

Keterbatasan penelitian ini adalah titik fokus industri yang menjadi objek penelitian 
hanya berfokus pada perusahaan non utilitas dan non keuangan yang tergabung dalam 
indeks ESG Leaders Bursa Efek Indonesia periode 2018-2021, sehingga hasil penelitian 
tidak dapat diabstraksi terhadap semua perusahaan yang memiliki karakteristik yang 
berbeda. Selanjutnya faktor-faktor yang dijelaskan dalam penelitian ini belum sepenuhnya 
dapat menjelaskan pengaruhnya terhadap nilai uang tunai.  

Saran untuk peneliti selanjutnya sebaiknya dapat menggunakan pengukuran 
konservatisme akuntansi yang berbeda dari penelitian ini, seperti menggunakan metode 
nilai buku atau nilai aset persaham. Peneliti juga dapat menambahkan proksi tata kelola 
perusahaan lainnya misalnya komisaris independen dan kepemilikan manajerial. 

Bagi manajerial, sebaiknya pihak manajemen perusahaan dapat menggunakan 
kebijakan yang tepat dalam mengelola kepemilikan nilai uang tunainya guna meningkatkan 
proyeksi arus kas di masa depan. Selain itu, bagi auditor independen, sebaiknya melakukan 
pengawasan yang efektif terhadap metode pelaporan keuangan yang digunakan oleh 
auditee sehingga dapat meningkatkan kualitas audit yang akan mempengaruhi kepemilikan 
nilai uang tunai. 
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ABSTRACT 

The tourism sector is one of the most potential resources for economic development in a 
region or even a country. The tourism sector is a potential leading sector in Palopo City, as 
evidenced by the various tourist attractions in Palopo City. This study seeks to see how the 
influence of the tourism sector on economic growth in Palopo City. This research was 
conducted in Palopo City. The type of data used is a time series from 2011 to 2021, which 
comes from the Palopo City Tourism Office, the Central Bureau of Statistics and books. 
Data analysis technique uses Simple Regression with Statistical Packages For Social 
Science (SPSS). The results of this study indicate that the tourism sector has no effect and 
is not significant on economic growth in Palopo City by concluding that economic growth 
can be seen from several aspects not only in the tourism sector. 
Keywords: tourism sector, economic growth 
 

ABSTRAK 
Sektor dalam bidang pariwisata merupakan salah satu sumber daya yang paling potensial 
dalam pembangunan ekonomi dalam suatu daerah bahkan negara. Sektora pariwisata 
merupakan sektor unggulan yang potensial di Kota Palopo, yang dibuktikan dengan 
berbagai tempat wisata yang ada di Kota Palopo. Penelitian ini berusaha untuk melihat 
bagaimana pengaruh sektor pariwisata terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Palopo. Jenis data yang digunakan adalah time series dari 
tahun 2011 sampai 2021, yang bersumber dari Dinas Pariwisata Kota Palopo, Badan Pusat 
Statistik dan buku – buku. Teknik analisis data menggunakan Regresi Sederhana dengan 
Statistical Packages For Social Science (SPSS). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 
sector pariwisata tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di 
Kota Palopo dengan menyimpulkan bahwa pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 
beberapa aspek bukan hanya pada sector pariwisata. 
Kata Kunci: sektor pariwisata, pertumbuhan ekonomi 
 
 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi suatu Negara mencerminkan adanya kenaikan atau 
kemampuan suatu Negara untuk menyediakan banyak jenis barang ekonomi kepada 
pendudukanya sehingga meningkatkan pendapatan penduduk. Pengembangan ekonomi 
suatu wilayah bisa dilakukan melalui pengembangan sector-sektor yang memiliki potensi 
untuk kegiatan produksi. Suatu wilayah berkembang dilihat dari beberapa aspek antara lain 
aspek ekonomi, sosial, lingkungan kelembagaan dan fisik. Aspek yang paling mendukung 
dalam perkembangan suatu wilayah adalah aspek ekonomi. Aspek ekonomi ini dalam 
ekonomi wilayah dikenal dengan istilah basis ekonomi. Basis ekonomi ini penting dalam 
berkembangnya suatu wilayah melalui produksi sebuah wilayah baik untuk konsumsi 
sendiri maupun ekspor dan menjadi sumbu awal dalam efek pengganda (multiplier effect) 
bagi sector-sektor lainnya.  Dalam penelitian ini basis ekonomi menjadi tumpuan bagi 
beberapa wilayah. Sector yang menjadi basis ekonomi salah satunya adalah pariwisata (Aji 
et al., 2018). 
 Pariwisata mempunyai dampak pada perkembangan sebuah wilayah karena 
pariwisata secara lansung atau tidak langsung dipercaya mampu menyediakan lapangan 
kerja. Pariwisata menjadi salah satu sector yang mampu memberikan devisa yang besar 
bagi suatu Negara. Di Indonesia potensi pariwisata sangatlah besar. Setiap wilayah 
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memiliki keunikan tersendiri sehingga terlihat jelas bahwa potensi wisata yang ditunjukan 
berbagai obejk wisata di Indonesia sangat memberi keuntungan dan manfaat bagi Negara 
Indonesia sendiri. Dalam penelitian (Aponno, 2020) menyatakan bahwa sector pariwisata 
meningkatkan devisa, menciptakan lapangan kerja dan merangsang pertumbuhan 
ekonomi. Oleh karena itu, di berbagai Negara mendorong untuk mengembangkan sector 
pariwisata dalam pertumbuhan ekonomi. 
 Sector wisata menjadi pendukung berkembangnya kelastarian alam dan 
keberlajutan serta adanya partisipasi masyarakat. Kegaiatan produksi untuk 
pengembangan pariwisata jangka panjang yaitu menambah faktor produksi. Faktor 
produksi yang dimaksud yaitu skala pelayanan dan jumlah objek wisata yang dikelola 
sehingga memberikan keuntungan dalam jangka panjang terhadap wilayah. Dalam lingkup 
ekonomi wilayah, kegiatan pariwisata menjadi salah satu sector produksi yang 
menyumbang pendapatan wilayah baik secara langsung maupun tidak langsung (Aponno, 
2020).  
 Penelitian saat ini banyak terfokus pada pengembangan pariwisata, karena industry 
saat ini tidak hanya meningkatkan devisa tetapi juga menciptakan peluang kerja bagi 
Negara-negara tujuan pariwisata. Pengembangan pariwisaat juga memacu pertumbuhan 
ekonomi suatu wilayah (Yakup, 2019). Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian 
ini akan mengekspor dan menganalisis pengaruh sector pariwisata terhadap pertumbuhan 
ekonomi di Kota Palopo. 
 
KAJIAN PUSTAKA 
Pertumbuhan Ekonomi 

Pertumbuhan ekonomi merupakan perkembangan kegiatan dalam perekonomian 
yang menyebabkan barang dan jasa yang diproduksi dlam masyarakat bertambah dan 
kemakmuran masyarakat meningkat. Pertumbuhan ekonomi menaikan output dalam 
jangka panjang dan mengukur prestasi dari perkembangan suatu perekonomian dari suatu 
periode ke periode lainnya (Mumu, Nifel Elvis, Tri Oldy Rotinsulu, 2020).  
 Menurut Yakup (2019) keberhasilan suatu pembangunan diukur dari kemajuan 
ekonomi suatu daerah dan bahkan menjadi indikator keberhasilan pembangunan. 
Pertumbuhan ekonomi dinilai dari tiga macam ukuran yaitu pertumbuhan output, 
pertumbuhan outpt per pekerja dan pertumbuhan output per kapita. Pertumbuhan output 
dipengaruhi oleh adanya peningkatan tenaga kerja dan modal di wilayah, danj digunakan 
untuk menilai pertumbuhan kapasitas produksi. Pertumbuhan output per tenaga kerja 
merupakan indikator yang sering digunkan untuk perubahan daya saing wilayah melalui 
pertumbuhan produktivitas. Pertumbuhan output per kapita merupakan indikator 
perubuahan kesejatrahan ekonomi 
Sektor Pariwisata 

Pariwisata berasal dari dua suku kata yaitu pari dan wisata. Pari artinya banyak, 
berputar-putar dan berkali-kali sedangkan wisata berarti berpergian atau perjalanan. 
Menurut WTCC (World Tourism and Travel Council) merupakan seluruh kegiatan orang 
yang melakukan perjalanan dari satu tempat ke tempat lain diluar lingkungan 
kesehariannya untuk bersantai, berlibur ataupun berbisnis dalam jangka waktu tidak lama 
atau tidak ebih dari satu tahun. Adapun kegiatan-kegiatan pariwisata seperti wisata kuliner, 
wisata budaya, wisata pendidikan, wisata kesehatan,wisata bisnis, wisata keagamaan, 
wisata konvensi, wisata industry, wisata politik, wisata sosial, wisata cagar alam, wisata 
penelitian, wisata politik, wisata sosial dan wisata petualang (Yakup, 2019). 
 Sektor pariwisata adalah sekumpulan unit produksi dalam industry berbeda yang 
menyediakan jasa atau barang yang dibutuhkan oleh pengunjung wisata. Pariwisata dapat 
menaikan taraf hidup masyarakat yang tinggal dikawasan wisata dan memberikan 
keuntungan secara ekonomi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa sector pariwisata 
sangat berperan dalam meningkatkan dan menunjang pembangunan nasional sekaligus 
merupakan faktor yang strategis untuk meningkatkan pendapatan masyarakat dan devisa 
Negara (Wibowo et al., 2017).  
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Kerangka Konseptual 
 
 
 
 

 
Gambar 1. Kerangka Konseptual 

 
Pengembangan Hipotesis 

Beberapa hasil penelitian menunjukan bahwa adanya korelasi dan kontribsi 
pariwisata terhadap peningkatan taraf ekonomi masyarakat di suatu daerah wisata. Daerah 
pariwisata yang padat mampu menyerap tenaga kerja yang sangat tinggi dan meningkatkan 
investasi pada daerah tersebut, serta mampu meningkatkan ekonomi masyarakat dan 
meningkatkan pertumbuhan ekonomi. Berdasarkan uraian diatas, maka dirumuskan 
hipotesis sebagai berikut: 
H: Sektor pariwisata berpengaruh terhadap pertumbuhan ekonomi 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis data sekunder. Data 
sekunder merupakan data yang diperoleh berdasarkan data yang tersedia dan yang telah 
dipublikasikan oleh lembaga atau instansi. Jenis data yang digunakan adalah time series 
dari tahun 2011 sampai tahun 2021.  
Tempat dan Waktu Penelitian 

Tempat yang digunakan oleh peneliti adalah Kota Palopo, Sulawesi Selatan dengan 
sumber data dari Dinas pariwisata Kota Palopo, Badan Pusat Statistik, Kepustakaan dan 
buku-buku yang berkaitan dengan pertumbuhan ekonomi. Adapun waktu penelitian dimulai 
pada bulan desember tahun 2022.  
Ruang Lingkup Variabel Penelitian dan Pengambilan data 
Sektor Pariwisata:  dalam lingkup Penyediaan Mobil dan Makan Minum, data dalam rentang 
waktu tahun 2011 sampai tahun 2021 di Lembaga atau instansi. 
Pertumbuhan Ekonomi: dalam lingkup peningkatan produksi Nasional dan secara fisik atau 
dalam istilah umum yaitu peningkatan domestik bruto, data diambil dari rentang waktu tahun 
2011 sampai tahun 2021 di Lembaga atau instansi. 
Teknik Analisis Data 
1. Analisis Regresi Linear Sederhana 

Analisis Regresi Linear Sederhana Analisis regresi linear sederhana dalam 
penelitian ini, bertujuan untuk mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel, serta 
menunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen. 
Dimana menurut sugiyono (2004), persamaan regresi sederhana dirumuskan sebagai 
berikut (Imran, 2018): 

Keterangan: 
Y = Pertumbuhan Ekonomi 
a = Konstanta regresi sederhana 
b = Koefisien regresi 
X = Sektor Pariwisata 

2. Uji Asumsi Klasik 
a. Uji normalitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal ataukah 
tidak. 

b. Uji multikolinearitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi ditemukan 
korelasi antar variabel bebas (independen). 

Sektor Pariwisata 
Pertumbuhan 

Ekonomi 
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c. Uji heterokedastisitas, bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, 
terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari satu pengamatan ke pengamatan 
lain. 

3. Pengujian Hipotesis 
Uji hipotesis yang digunakan yaitu Uji Parsial (Uji t). Pengujian hipotesis ini adalah 

untuk mengetahui apakah pengaruh variabel bebas (Sektor Pariwisata) terhadap variabel 
terikat (Pertumbuhan Ekonomi) bermakna atau tidak. Pengujian dilakukan dengan 
membandingkan antara nilai t hitung variabel bebas dengan nilai t tabel variabel terikat 
dengan derajat kesalahan 5% (α < 0.05). Apabila nilai t hitung ≥ t tabel, maka variable 
bebasnya memberikan pengaruh bermakna terhadap variabel terikat. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan data sekunder, artinya data 
yang bersumber dari Dinas Pariwisata dan Badan Pusat Statistik (BPS). Data yang 
diperoleh dari tahun 2011 sampai 2021. Adapun data penelitian sebagai berikut: 

Tabel 1. Data Penelitian 

Tahun 
Sektor 

Pariwisata 
Pertumbuhan 

Ekonomi 

2011 6,79 7,90 

2012 4,25 7,00 

2013 3,94 8,02 

2014 8,95 7,05 

2015 4,83 6,47 

2016 4,62 6,95 

2017 2,23 7,17 

2018 1,72 7,52 

2019 0,99 6,75 

2020 0,40 0,45 

2021 0,61 5,41 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2023 
4.1 Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 
Untuk mendeteksi apakah data yang digunakan berdistribusi normal atau tidak, maka dalam 
penelitian ini digunakan metode uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Text dengan ketentuan 
jika nilai probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka data berdistribusi normal. 

Tabel 2. Hasil Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

    Unstandardized Residual 

N   11 

Normal Parametersa,b Mean 0.0000000 

  Std. 
Deviation 

1.83782673 

Most Extreme 
Differences 

Absolute 0.251 

  Positive 0.164 

  Negative -0.251 

Test Statistic   0.251 

Asymp. Sig. (2-tailed)   .052c 

 Sumber: Data Sekunder diolah, 2023 
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Berdasarkan tabel diatas maka dapat diketahui bahwa nilai probabilitas Asymp.Sig 
(2-tailed) sebesar 0,52 lebih besar dari 0,05. Maka sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam uji normalitas Kolmogorov-Smirnov Test dalam hal ini data berdistribusi 
normal.  
Uji Multikolinieritas 

Tabel 3. Hasil Uji Multikolinieitas 

Coefficientsa 

Model   

Unstandar
dized 

Coefficient
s   

Standard
ized 

Coefficie
nts t Sig. 

Collinearity 
Statistics   

    B 
Std. 
Error Beta     Tolerance VIF 

1 (Constant) 5.071 0.998   5.082 0.001     

  Sektor 
Pariwisata 

0.379 0.226 0.488 1.675 0.128 1.000 1.000 

Sumber: Data Sekunder diolah, 2023 
Berdasarkan tabel diatas, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak 

menggalami gangguan multikolinieritas, hal ini sesuai dengan dasar pengambilan 
keputusan dalam uji multikolinieritas dengan melihat nilai Tolerance dan VIF. Berdasarkan 
outpunya nilai tolerance variable sector pariwisata sebesar 1,000 > 0,10 dan nilai VIF 
variabel adalah 1,000  < 0,10 yang artinya bahwa tidak terjadi gejala multikolinieritas. 
Uji Autokorelasi 

Tabel 4. Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .488a 0.238 0.153 1.93724 2.172 

            Sumber: Data Sekunder diolah, 2023 
Berdasarkan hasil uji autokorelasi menghasilkan nilai Durbin-Watson (DW) sebesar 2,172. 
Nilai tabel dengan menggunakan alpha 5% atau 0,05 dengan jumlah sampel sebanyak 10 
dan jumlah variabel independent 2, maka pada tabel Durbin-Watson diperoleh dL = 0,8791 
dan dU = 1,3197. 

 
 

 
 
 
       
 
 
        0         dL= 0,8791      dU= 1,3197          4-dU=3,1209      4-dL=3,6803         0 

        DW=2,172 
 
 

Gambar 2. Kriteria pengambilan Keputusan Autokorelasi 
 

Berdasarkan keterangan diatas, menunjukkan bahwa nilai DW sebesar 2,172 berada 
diantara nilai dU dan 4-dU yang artinya bahwa model regresi terhindar dari gejala 
autokorelasi. 

 

Tidak ada Autokorelasi 

Tidak dapat 

disimpulkan 
Tidak dapat 

disimpulkan 

Autokorelasi 

Positif 
Autokorelasi 

Negatif 
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Uji Heteroskedastisitas 
Tabel 5. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Mod
el   

Unstandard
ized 

Coefficients   
Standardized 
Coefficients t Sig. 

Collinear
ity 

Statistics   

    B Std. Error Beta     
Toleranc

e 
VI
F 

1 (Const
ant) 

5.071 0.998   5.082 0.0
01 

    

  Sektor 
Pariwi
sata 

0.379 0.226 0.488 1.675 0.1
28 

1.000 1.
0
0
0 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2023 
 

Berdasarkan hasil output diatas diketahui nilai signifikan (sig) variabel Sektor pariwisata 
(X) adalah 0,128 < 0,05 maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam uji 
gletser, dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas pada sector 
pariwisata. 
4.2 Analisis Regresi Sederhana 

Tabel 6. Analisis Regresi Sederhana 

Coefficientsa 

M
o
d
el   

Unstanda
rdized 

Coefficien
ts   

Standardize
d 

Coefficients t Sig. 

Collinea
rity 

Statistic
s   

    B Std. Error Beta     
Toleran

ce VIF 

1 (Consta
nt) 

5.071 0.998   5.082 0.001     

  Sektor 
Pariwis
ata 

0.379 0.226 0.488 1.675 0.128 1.000 1.0
00 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2023 
 

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas maka model untuk menguji sector 
pariwisata mempengaruhi pertumbuhan Ekonomi selama periode 2011-2020 adalah 
sebagai berikut: 

Y = 5,071 + 0,379 + e 
Interpretasi dari persamaan regresi linear berganda diatas adalah nilai konstanta (a) 
diperoleh sebesar 5,071 artinya adalah variabel sector pariwisata berpengaruh terhadap 
pertumbuhan ekonomi Kota Palopo dengan nilai konstan atau sama dengan nol (0), maka 
Pertumbuhan Ekonomi nilainya sebesar 5,071 (dalam persen). 
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4.3 Uji Hipotesis 
Koefisien Determinan (R2) 
 

Tabel 7. Koefisien Determinasi (R2) 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 

Std. Error of 
the 

Estimate 
Durbin-
Watson 

1 .488a 0.238 0.153 1.93724 2.172 

             Sumber: Hasil olah data SPSS 2023 
 

Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa nilai R Square (R2) adalah 0,238 artinya 
bahwa 23,8% variabel pertumbuhan ekonomi dapat dijelaskan oleh sector pariwisata 
sedangkan sisanya sebesar 76,2% dijelaskan oleh v ariabel lain diluar model 
penelitian ini. 
Uji Parsial (t) 

Tabel 8. Hasil Uji Parsial (t) 

Coefficientsa 

Model   
Unstandardized 

Coefficients   
Standardized 
Coefficients t Sig. 

    B Std. Error Beta     

1 (Constant) 5.071 0.998   5.082 0.001 

  Sektor 
Pariwisata 

0.379 0.226 0.488 1.675 0.128 

Sumber: Hasil olah data SPSS 2023 
Berdasarkan tabel diatas diperoleh bahwa uji hipotesis sector pariwisata (X) terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo. Berdasarkan output tabel hasil uji hipotesis dapat 
diketahui bahwa nilai t Hitung sebesar 1,675 dan nilai t Tabel sebesar 1,812 sedangkan nilai 
signifikannya sebesar 0,128 artinya bahwa nilai t Hitung < t Tabel dan signifikansi lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable sector pariwisata tidak berpengaruh 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo. 
Pembahasan 
 
Sektor Pariwisata terhadap Pertumbuhan Ekonomi 

Berdasarkan hipotesis diatas diperoleh bahwa sector pariwisata tidak berpengaruh 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi. output tabel hasil uji hipotesis dapat 
diketahui bahwa nilai t Hitung sebesar 1,675 dan nilai t Tabel sebesar 1,812 sedangkan nilai 
signifikannya sebesar 0,128 artinya bahwa nilai t Hitung < t Tabel dan signifikansi lebih besar 
dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa variable sector pariwisata tidak berpengaruh 
dan signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota Palopo. 

Sektor pariwisata meliputi sektor usaha penginapan, bisnis kuliner, pelayanan 
perjalanan, wisata dan sebagainya. Proyeksi pertumbuhan ekonomi didasarkan pada 
rencana dan target pemerintah daerah, seperti target peningkan sector pariwisata, sector 
ekonomi dan lain sebagainya. Pertumbuhan ekonomi ini mengalami penarunan yang 
sangat drastis pada tahun 2019 sebesar 0,45%. Hal ini dapat dipahami mengingat dampak 
pandemi menekan belanja masyarakat bahan pokok. Pandemic Covid-19 juga berdampak 
bagi sector pariwisata karena banyak UMKM yang mengalami penurunan pendapatan dan 
bahkan tutup. Tetapi sektor pariwisata bukan aspek yang paling berpengaruh dalam 
pertumbuhan ekonomi. 
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SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengaruh sector pariwisata terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Kota Paliopo maka diperoleh kesimpualan bahwa sector 
pariwisata tidak berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Kota 
Palopo. Hal ini menunjukkan bahwa besarnya pertumbuhan ekonomi dapat dilihat dari 
beberapa aspek bukan hanya pada sector pariwisata. 

Dalam menyelesaikan penelitian ini penulis menyadari bahwa masih banyak 
kekurangan dalam penyusuna penelitian, oleh karena itu penulis memberikan saran kepada 
penelitian selanjutnya, diantaranya sebagai berikut. Pertama dalam penelitian masih 
diterdapat beberapa kendala dalam pengumpulan data, dikarenakan beberapa data tidak 
tersedia sehingga peneliti hanya memperoleh data dari beberapa platform website yang 
bentuk penyajiannya masih terbatas. Oleh karena itu diharapkan, penelitian selanjutnya 
dapat memperoleh data yang lebih lengkap. Kedua apabila hendak melakukan penelitian 
terkait sector pariwisata dan pertumbuhan ekonomi agar menggunakan data realisasi yang 
mencakup Kabupaten/Kota yang menyeluruh dalam kurun waktu kurang lebih 15 tahun 
untuk lebih mudah melihat pengaruh yang ditimbulkan. Ketiga menambah indikator lain 
dalam penelitian seperti tingkat konsumsi masyarakat, pendapatan asli daerah, serta 
sektor-sektor lain yang dapat menggambarkan kondisi pertumbuhan ekonomi Kota Palopo. 
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ABSTRACT 

This study aims to determine how the influence of entrepreneurial knowledge and locus of 
control on entrepreneurial intention. This is research is a correlational study with a 
quantitative approach.The subjects in this study were students of SMK MedikaCom 
Bandung which consisted of several skill programs with a tootal of 476 people. The sample 
ofthis study amoounted to 217 students of class XI. Data analysis in this study used SPSS 
25. The result of this study indicate that entrepreneurial knowledge and locus of coontrol 
have an effect on entrepreneurial untention.   
Keyword: entrepreneurial knowledge, locus of control, entrepreneurial intention 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengaruh entrepreneurial knowledge 
dan locus of control terhadap entrepreneurial intention. Penelitian ini ialah studi korelasional 
dengan pendekatan kuantitatif. Subjek pada penelitian ini merupakan siswa SMK 
MedikaCom Bandung yang terdiri dari beberapa program keahlian dengan total 476 orang. 
Sampel penelitian ini berjumlah 217 siswa kelas XI. Analisis data penelitian ini 
menggunakan SPSS 25. Hasil pada penelitian ini menunjukkan bahwa entrepreneurial 
knowledge dan juga locus of control berpengaruh terhadap entrepreneurial intention. 
Kata kunci: entrepreneurial knowledge, locus of control, entrepreneurial intention 
 
 
PENDAHULUAN 

Berbagai kalangan meyakini bahwa salah satu cara untuk menjadi negara yang 
maju dalam hal ekonom ialah memiliki jumlah entreprneur unggul dan kreatif dan mampu 
berdaya saing dengan bangsa lain. Tentunya hadirnya revolusi industri 4.0 ini menimbulkan 
kemajuan terus-menerus dan telah menghasilkan perubahan drastis dalam berbagai 
profesi salah satunya entrepreneur (Kumar et al, 2019). Revolusi industri telah mengubah 
cara kerja manusia menjadi otomatisasi maupun digitalisasi melalui inovasi-inovasi. Para 
pelaku usaha mempunyai peran sebagai entitas organisasi dan secara aktif memiliki visi 
dalam meraih keuntungan sehingga para entrepreneur akan mendapatkan kesuksesan 
yang lebih  (Suwardana, 2018).  

Saat ini memang permasalahan yang dihadapi Indonesia adalah mengenai masih 
rendahnya entrepreneurship intention pada berbagai kalangan utamanya kalangan terdidik 
baik itu pada diri mahasiswa maupun siswa (Ács et al., 2019). Hal ini dikarenakan mereka 
tidak mau mengambil risiko, takut gagal, tidak memiliki modal dan lebih menyukai bekerja 
pda orang lain daripada membuka lapangan pekeraan untuk orang lain ataupun menjadi 
seorang wirausaha (Wijaya, Nurhadi, & Kuncoro, 2015). Maka dengan demikian 
meningkatkan jiwa entrepreneurial intention merupakan suatu yang perlu identifikasi dan 
ditindaklanjuti. Negara yang memilki tingkat wirausaha yang tinggi tentunya akan memiliki 
tatanan ekonomi yang kuat, dengan kekuatan wirausaha yang kuat akan membuat negara 
ter  sebut mampu berdaya saing dengan negara lain (Riki Yakub Pirdaus, Hari Mulyadi, 
2022). 

Upaya menumbuhkan Entrepreneurial Intention dikalangan siswa merupakan salah 
satu bentuk keberhasilan perguruan tinggi dalam upaya membantu pemerintah untuk 
mengurangi pengangguran (Savitri, 2015). Rendahnya entrepreneurial intention pada 
kalangan terdidik inilah harus terus ditingkatkan karena mereka memiliki potensi yang 
sangat besar untuk menjadi seorang entrenreur yang sukses dan handal (Bygrave, W., & 
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Zacharakis, 2017). Kalangan terdidik yang palin memungkinkan untuk diperdalam menjadi 
seorang wirausaha ialah siswa SMK. SMK sendiri tentunya memiliki program keahlian yang 
sangat beragam dimana siswa harus menguasai keterampilan dan kreativitas. Maka 
dengan demikian siswa SMK memiliki keunggulan tersendiri dalam hal krativitas menjadi 
seorang wirausaha dbandingkan siswa SMA. 

Pada kenyataannya banyak lulusan SMK yang belum siap bekerja dan menjadi 
pengangguran, beberapa di antaranya lebih senang menjadi pegawai atau buruh dan hanya 
sedikit sekali yang tertarik untuk berwirausaha (Wijaya et al, 2015). Jumlah pengangguran 
pada tingkat lulusan SMK menjadi sorotan terlebih lulusan tersebut belum bisa 
memaksimalkan potensi yang dimiliki sehingga mengalami kesulitan dalam mendapatkan 
pekerjaan (Syaifudin & Sagoro, 2017). Setiap lulusan SMK memiliki keunggulan tersendiri 
yaitu keterampilan berwirausaha yang dipelajarinya mata pelajaran produk kreatif dan 
keweuirausaaan (Kasih, 2013). Meningkatkan entrepreneurial intention pada diri siswa 
tentunya memang yang paling besar dapat ditumbuhkan melalui faktor internal. Setiap 
siswa tentunya memiliki entrepreneurial knowledge dan juga locus of control pada diri. 

Entrepreneurial Knowledge di SMK tentunya akan mampu dihadirkan melalui 
berbagai hal diantaranya pendidikan akan kesadaran berwirausaha, pendidikan untuk start 
up, pendidikan dinamika kewirausahaan, dan pendidikan berkelanjutan bagi wirausaha 
(Hoque et al., 2017). Entrepreneurial Knowledge yang dibangun pada diri siswa sendiri 
bangun agar para siswa dapat menumbuhkembangkan inovasi, keterampilan, dan nilai-nilai 
yang diperlukan untuk mengatur dan memulai usaha baru pasca mereka lulus dari SMK 
(Doğan, 2015). pemanfaatan potensi yang dimiliki siswa tentunya harus dibarengi dengan 
pengetahuan kewirauahaan yang mumpuni. Menjadi seorang wirausaha juga dituntut untuk 
memiliki locus of control yang baik. Menjadi seorang wirausaha yang handal dan dapat 
berdaya saing tentunya harus memiliki mental dan ketahanan yang kuat. Siswa yang 
memiliki locus of control yang mumpuni tentunya akan berpeluang menjadi wirausaha yang 
sukses (Usman & Simare Mare, 2020). Maka dengan demikian dalam 
menumbuhkembangkan minat berwirausaha siswa SMK diperlukan telaah lebih mendalam 
mengenai peran entrepreneurial knowledge dan locus of control. 
 
LANDASAB TEORI 

Setiap siswa SMK tentunya memiliki pengetahuan dalam berbagai hal termasuk 
dalam bidang kewirausahaan yang didapat berdasarkan pengalaman pembelajaran di 
sekolah maupn dalam kehidupan mereka.   Pengetahuan memiliki setidaknya enam level 
tingkatan pengetahuan diantaranya kemampuan untuk mengetahui, kemampuan untuk 
memahami, kemampuan untuk mengaplkasi, kemampuan untuk menganalisis, 
kemampuan untuk mensintesis, dan kemampuan untuk mengevaluasi (Notoatmodjo . S, 
2003). Entrepreneurial Knowledge merupakan ilmu yang dimiliki individu akan segala hal 
yang diketahui dan dikuasi tentang wirausaha ataupun berbisnis. Entrepreneurial 
Knowledge mampu menghadirkan sebuah inovasi dan juga keberlanjutan suksesnya 
sebuah ekonomi di tataran wirausaha bahkan tatanan negara (Authors, 2006). Menjadi 
seorang wirausaha memanglah tidaklah mudah sehingga diperlakukan kecakapan dalam 
berwirausaha yang didasari oleh enrepreneruial knowledge yang kuat (Widding, 2005). 

Entrepreneurial Knowledge memiliki dua kategori pengetahuan secara umum yaitu 
1) pengetahuan kewiraushaan yang berorientasi pada fungsional meliputi penjualan, 
pemasaran, produksi, manajemen  SDM, dan manajemen keuangan.  kedua adalah 
pengetahuan yang berorientasi pada manajemen strategis. 2) pengetahuan kewiraushaan 
yang berorientasi pada manajemen meliputi strategi dan analisis persaingan bisnis, 
mengelola pertumbuhan, eksploitasi, eksplorasi peluang serta evaluasi lingkungan bisnis 
(Roxas et al., 2009). Setelah memiliki entrepreneurial knowledge siswa juga harus memiliki 
locus of control yang memadai juga pada dirinya.  

Locus of control ialah suatu bagian yang terdapat pada diri atau personal trait yang 
masuk dalam bagian faktor personal (Roy, R., Akhtar, F., & Das, 2017). Setiap individu 
tentunya memiliki kendali atas apa yang dilaksanakan dalam hidup dengan berbagai 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

 

397 

 

pertimbangan atas apa yang dikehendakinya. Locus of control ini terdiri dari dua bagian 
yaitu locus of control internal dan locus of control eksternal. Locus of conrol internal ialah 
keyakinan bahwa individu merupakan pemegang kendali atas persitiwa yang dihadapi 
dirinya, sedangkan locus of control eksternal merupakan suatu keyakinan individu bahwa 
apa yang terjadi atas dirinya dapat dipengaruhi oleh faktor dari luar diri mereka (Wang, D., 
Wang, L., & Chen, 2018).  

Locus of control tentunya dimiliki oleh setiap siswa SMK. Pengendalian akan diri 
dirasa sangat diperlukan dalam menciptakan seorang wirausaha yang handal. Locus of 
control maupun entrepreneurial knowledge tentunya sangat ama dibutuhkan dlam 
menciptakan minat wirausaha pada setiap individu siswa SMK. Maka berdasarkan paparan 
permasalahan yang telah disajikan penelitian ini akan menguji bagaimana pengaruh 
pendidikan kewirausahaan dan juga orientasi kewirausahaan terhadap intensi 
berwirausaha. 

 
METODE PENELITIAN 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan 
data melalui penggunaan angket. Variabel dalam penelitian ini terdiri dari variabel bebas 
dan juga variabel terikat. Untuk variabel bebas pada penelitian ini ialah entrepreneurial 
knowledge dan juga locf control. Sedangkan untuk variabel terikat pada penelitian ini ialah 
entrepreneruial intention. Peneltian ini bertempat di SMK MedikaCom Bandung Jawa Barat 
dengan subjek penelitian kelas XI. Kelas XI sendiri terdiri dari berbagai program keahlian 
yaitu akuntansi keuangan lembaga, farmasi klinis dan komunitas, rekayasa perangkat 
lunak, tata boga, teknik dan bisnis seepeda motor, teknik kendaraan tingan otomotif, teknik 
komputer jaringan, teknik pemesinan. Pada penelitian ini pengolahan data dan analisis data 
menggunakan SPSS 25. Sedangkan perhitungan sampel pada penelitian ini menggunakan 
rumus Slovin. Berikut merupakan perhitungan sampel pada penelitian ini. 

n =       N   
       1 + Ne2 
Di mana : 
 n : Ukuran Sampel  
N : Ukuran Populasi  
e : Presentasi kelonggaran ketidaktelitian yang masih dapat ditolerir dalam 

pengambilan sampel. 
 Pada penelitian ini ditetapkan e adalah 5% sedangkan N adalah476 . Jadi minimal 

sampel yang diambil peneliti adalah : 
 n =         476       =      217,35 namun  dibulatkan menjadi 217 siswa 
       1 + 476 (0,05)2 

 Maka sampel dari penelitian ini berjumlah 217 siswa  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil pada penelitian ini menunjukkan responden penelitian berjumlah 217 siswa 
dengan total 80 siswa laki-laki dan  siswa perempuan berjumlah 137 siswa. Berikut ini 
merupakan deskripsi hasil dari tingkat entrepreneurial knowledge siswa SMK 
MedikaCom Bandung.   

1. Tabel 1 Tingkat Entreprenereurial Knowledge 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah 2 0,92% 

Rendah 25 11,52% 

Sedang 34 15,67% 

Tinggi 120 55,29% 

Sangat Tinggi 36 16,60% 

Total 217 100% 
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 Berdasarkan data pada Tabel 1 bahwa siswa SMK MedikaCom Bandung memiliki 
tingkat entrepreneurial knowledge yang termasuk kategori sangat rendah sebesar 0,92% 
dengan jumlah 2 siswa, termasuk kategori rendah sebesar 11,52% dengan jumlah 25 
siswa, termasuk kategori sedang  sebesar 15,67% dengann jumlah 34 siswa, termasuk 
kategori tinggi sebesar 55,29% dengan jumlah 120 siswa, dan termasuk kategori sangat 
tinggi sebesar 16,6% dengan jumlah 36 siswa. Merujuk hasil analisis dan pengolahan data 
maka mayoritas siswa SMK MedikaCom memiliki entrepreneurial knowledge  tinggi. 
sedangkan berikut ini merupakan deskripsi hasil dari tingkat locus of control siswa SMK 
MedikaCom Bandung.  

Tabel 2 Tingkat Locus Of Control  

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah 3 1,38% 

Rendah  15 6,91% 

Sedang 27 12,44% 

Tinggi 135  62,21% 

Sangat Tinggi 40 17,06% 

Total  217 100% 

  
  Berdasarkan data pada Tabel 2 bahwa siswa SMK MedikaCom Bandung memiliki 
tingkat locus of control yang termasuk kategori sangat rendah sebesar 1,38% dengan 
jumlah 3 siswa, termasuk kategori rendah sebesar 6,91% dengan jumlah 15 siswa, 
termasuk kategori sedang  sebesar 12,44% dengann jumlah 27 siswa, termasuk kategori 
tinggi sebesar 62,21% dengan jumlah 135 siswa, dan termasuk kategori sangat tinggi 
sebesar 17,06% dengan jumlah 40 siswa. Merujuk hasil analisis dan pengolahan data maka 
mayoritas siswa SMK MedikaCom memiliki locus of control tinggi. sedangkan berikut ini 
merupakan deskripsi hasil dari tingkat entrepreneruial intention siswa SMK MedikaCom 
Bandung.  

Tabel 3 Tingkat Entrepreneurial Intention 

Kategori Frekuensi Persentase 

Sangat Rendah 5 2,30% 

Rendah  13 6% 

Sedang 21 9,68% 

Tinggi  102 47% 

Sangat Tinggi 76 35,02% 

Total  217 100% 

Berdasarkan data pada Tabel 3 bahwa siswa SMK MedikaCom Bandung memiliki 
tingkat entrepreneurial intention yang termasuk kategori sangat rendah sebesar 2,30% 
dengan jumlah 5 siswa, termasuk kategori rendah sebesar 6 % dengan jumlah 13 siswa, 
termasuk kategori sedang  sebesar 9,68 % dengann jumlah 21 siswa, termasuk kategori 
tinggi sebesar 47 % dengan jumlah 102 siswa, dan termasuk kategori sangat tinggi sebesar 
35,02% dengan jumlah 76 siswa. Merujuk hasil analisis dan pengolahan data maka 
mayoritas siswa SMK MedikaCom memiliki entrepreneurial intention  tinggi, maka 
tentu jelas dengan hasil ini siswa akan berpotensi menjadi seorang wirausaha pasca lulus 
sekolah. Sedangkan berikut ini ialah hasil analisis data menggunakan SPSS 25 
memberikan model summary pada penelitian berikut ini.   

Tabel 4  
Model Summary Entrepreneurial Intention 

 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 ,701a ,492 ,408 4,01330 

a. Predictors: (Constant), X2, X1 
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 Merujuk pada Tabel 4 telah diketahui bahwa nilai koefisien determinasi atau R 
Square ialah sebesar 0,492 atau 49,2%. Dengan demikian  keberpengaruhan 
entrepreneurial knowledge dan juga locus of control terhadap entrepreneurial intention pada 
siswa SMK MedikaCom Bandung sebesar 49,2% dan 50,8% dipengaruhi oleh berbagai 
faktor lain yang tidak dikontribusikan pada penelitian ini. Sedangkan berikut  nilai koefisien 
antar variabel dalam penelitian ini. 

Tabel 5  
Koefisien Antar Variabel 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardize
d 

Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 12,358 2,764  5,40 ,000 

Entrepreneruial 
Knowledge  

,467 ,082 ,378 6,615 ,000 

Locus Of Control ,276 ,057 ,233 5,454 ,000 

a. Dependent Variable: Entrepreneurial Intention 

 
Merujuk pada Tabel 5 diketahui bahwa hubungan antara entrepreneurial knowlledge 

terhadap entreprenruial intention siswa SMK MedikaCom Bandung berpengaruh positif dan 
signfikan  karena nilai signifikansi dari t hitung bernilai 0,000 yang artinya <0,005. 
Sedangkan hubungan antara locus of control terhadap entrepreneurial intention siswa SMK 
MedikaCom Bandung berpengaruh positif dan signfikan  karena nilai signifikansi dari t 
hitung bernilai 0,000 yang artinya <0,005. Maka dengan demikian hipotesis pada penelitian 
ini dapat diterima.  

Hasil dari pengolahan dan analsisi data menunjukkan siswa SMK MedikaCom 
Bandung Jawa Barat memiliki tingkat entreprneurial knowledge, locus of control, dan juga 
entrepreneurial intention pada kategori tinggi. Hal ini tentunya mengindikasikan bahwa 
siswa SMK memiliki sebuah potensi untuk menjadi seorang wirausaha. Menjadi seorang 
wirausaha tentunya harus memiliki dukungan internal yang kuat baik berupa entrepreneurial 
knowledge maupun locus of control yang mumpuni. SMK MedikaCom Bandung memiliki 
berbagai program keahlian diantarnya yaitu akuntansi keuangan lembaga, farmasi klinis 
dan komunitas, rekayasa perangkat lunak, tata boga, teknik dan bisnis seepeda motor, 
teknik kendaraan tingan otomotif, teknik komputer jaringan, teknik pemesinan. Setiap siswa 
tentunya memiliki keahlian tersendiri pada disiplin bidang yang digeluti. Sehingga dengan 
demikian maka potensi siswa untuk menjadi seorang entrepreneur yang sukses. 

Penciptaan entrepreneurial intention pada diri siswa SMK ini tentunya tidak bisa 
diciptakan dalam kurun waktu yang cepat dan tentunya membutuhkan waktu yang tepat 
dan matang. Di lingkungan kependidikan seperti di SMK penciptakan bagiamana 
pengetahuan siswa akan wirausaha tentunya harus didukung pula oleh sekolah sehingga 
dasar pengetahuan akan berbisnis dapat didapat. Pengetahuan kewirausahaan merupakan 
dasar yang paling dimiliki oleh seorang wirausaha untuk menjadi pedoman dalam 
berwirausaha dari awal rintisan bahkan sampai sukses (Kirby, 2004). Ketika seorang 
berwiausaha tanpa adanya pengetahuan bisnis yang mumpuni tentunya akan membuat 
individu tersebut dalam menjalankan bisnsinya akan tidak terarah. Maka dengan demikian 
entrepreneurial knowledge sangat penting diperhatikan oleh siswa SMK yang memang 
berminat menjadi seorang wirausaha.  

Lulusan SMK memang diharapkan dan sudah sepatutnya ketika lulus terjun ke 
dunia usaha (Kemdikbud, 2017). Namun kendati demikian para lulusan SMK justru yang 
paling banyak menyumbangkan total pengangguran di Indonesi dari lulusan pendidikan 
lainnya. Hal ini menjadi urgensi tersendiri bahwa tentunya para siswa SMK MedikaCom 
berdasar temuan penelitian ini harus menjadi seorang pebisnis pasca mereka lulus. 
Tentunya bagi siswa SMK sendiri tidak mudah untuk menggapai impiannya menjadi 
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seorang wirausaha karena selaluterbentur oleh keberanian yang kurang tinggi dan juga 
pengetahuan serta pengendalian dri yang belum matang (Watchravesringkan et al., 2013). 

Setiap siswa SMK tentunya memiliki minat bakatnya tersendiri serta kreativitas yang 
mumpuni sesuai program keahlian yang digeluti. Kemampuan itulah yang harus 
dimanfaatkan sebaik mungkin di era teknologi saat ini. Menjadi wirausaha tentunya 
merupakan harus menjadi pilihan utama bagi para siswa karena saat ini lapangan 
pekerjaan yang terbatas serta persaingan yang sangat ketat di era globalisasi. 
Keberpengaruhan faktor internal dalam diri siswa berupa entrepreneurial knowledge 
maupun locus of control sangautlah berpengaruh dalam meningkatkan entrepreneurial 
intention, sehingga hal tersebut harus dipersiapkan oleh para siswa SMK MedikaCom 
Bandung agar siap dan tahan mental ketika mereka menjadi wirausaha di masa yang akan 
datang.  

 
KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data pada penelitiaan ini dapat 
diinformasikan bahwa siswa SMK MedikaCom Bandung memiliki entrepreneurial 
knowledge, locus of control dan entrepreneurial intetion termasuk kategori tinggi. 
Selanjutnya entrepreneurial knowledge dan juga locus of control mampu mempengaruhi 
entreprenruial intention pada siswa SMK MedikaCom Bandung Jawa Barat.  
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ABSTRACT 
The welfare felt by employees can present good work results in the form of high-
performance appraisals. Job performance is part of the work of employees where this have 
negative impact on job insecurity because it is considered stressor. Through the availability 
of subjective well-being, job insecurity can affect job performance when the individual can 
offer coping with stressors from the influence of job insecurity. A quantitative approach has 
used in this study. The distribution of the questionnaires obtained in this study was carried 
by distributing questionnaires to employees who work at Bank X in Surabaya. The 
population in this study amounted to 104 people who are permanent employees. This 
researcher used purposive sampling technique for the sampling and the data testing 
technique used SPSS IBM 26. The results of this study have shown that job insecurity is 
negatively significant related effect on job performance, then job insecurity is negatively 
significant related effect on subjective well-being, other results show subjective well-being 
is positively significant related effect on job performance, and the results of the latest 
research have shown that subjective well-being can mediate and have a significant effect 
on the influence of subjective well-being and job performance. 
Keywords: Job Insecurity, Subjective Well-being, Job Performance, COVID-19 
PANDEMIC. 

 
ABSTRAK 

Kesejahteraan yang dirasakan oleh karyawan dapat merepresentasikan hasil kerja yang 
baik berupa penilaian kinerja yang tinggi. Job performance merupakan bagian dari hasil 
kerja karyawan dimana hal ini dapat menimbulkan dampak negatif dari adanya job 
insecurity karena dianggap sebagai pemicu stres. Melalui adanya subjective well-being, job 
insecurity mampu mempengaruhi job performance ketika individu tersebut mampu 
memberikan coping atas stressor dari pengaruh adanya job insecurity. Pendekatan secara 
kuantitatif digunakan dalam penelitian ini. Penyebaran kuesioner yang didapatkan pada 
penelitian ini melalui penyebaran kuesioner terhadap karyawan yang bekerja di Bank X. 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 104 orang yang merupakan karyawan tetap Bank 
X di Surabaya. Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik purposive sampling untuk 
penetapan sampel dan teknik pengujian data yang digunakan adalah SPSS IBM 26. Hasil 
penelitian ini telah menunjukkan bahwa job insecurity berhubungan negatif dan 
berpengaruh secara signifikan terhadap job performance, kemudian job insecurity 
berhubungan negatif dan berpengaruh signifikan terhadap subjective well-being, 
selanjutnya hasil lainnya menunjukkan subjective well-being berhubungan positif dan 
berpengaruh signifikan terhadap job performance, dan hasil penelitian terakhir telah 
menunjukkan bahwa subjective well-being dapat menjadi mediasi dan berpengaruh 
signifikan terhadap adanya pengaruh subjective well-being dan job performance. 
Kata Kunci: Job Insecurity, Subjective Well-being, Job Performance, Pandemi COVID-19. 

 
PENDAHULUAN 
 Kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas demi keberhasilan sebuah 
perusahaan akan sangat diperlukan terutama pada kondisi lingkungan yang tidak pasti. 
Kondisi tidak pasti yang terjadi di sepanjang tahun 2020, salah satunya adalah mengenai 
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pandemi COVID-19 yang telah terjadi di seluruh dunia. Pandemi COVID-19 yang terjadi 
sekarang ini menimbulkan dampak negatif pada berbagai aspek kehidupan, khususnya 
pada sektor perekonomian. Menurut Ozili, P.K., & Arun,T. (2020) menyebutkan bahwa roda 
perekonomian dunia terganggu akibat adanya pandemi COVID-19 ini. Perusahaan sebisa 
mungkin melakukan efisiensi untuk menjaga stabilitas dan meningkatkan performa 
perusahaan melalui peningkatan kinerja karyawan. Pemerintah Indonesia perlu 
mewaspadai dampak krisis ekonomi global akibat pandemi COVID-19 yang menyebabkan 
peningkatan jumlah pengangguran (Kuncara et al., 2020). Peningkatan pengangguran 
tersebut dipicu salah satunya karena selama masa Pandemi COVID-19 telah terjadi PHK 
di beberapa perusahaan. 
 Job performance pada pandemi COVID-19 seperti sekarang ini dianggap menjadi 
topik yang menarik karena banyak perusahaan yang akhirnya menerapkan kebijakan baru 
dan menyesuaikan dengan pola kerja baru untuk menunjang kesehatan para karyawannya. 
Adanya penyesuaian selama masa pandemi ini pastinya juga akan berakibat pada efek 
kinerja dari karyawan. Karyawan dituntut untuk terbiasa dengan kebijakan baru yang 
diterapkan dan mampu memenuhi segala tuntutan. Perusahaan sebisa mungkin 
menerapkan strategi yang tepat untuk dapat beradaptasi dengan lingkungan dan pola kerja 
yang baru. Ketika individual job performance pada setiap karyawan bank memiliki hasil 
yang baik maka akan berpengaruh pada kualitas dan penilaian dari bank tersebut. 
Perusahaan mulai khawatir akan terjadinya penurunan kinerja dari karyawan karena masih 
belum mampu untuk beradaptasi dan bekerja tidak seperti biasa yang dilakukan. Van 
Vuurent (2005) menyatakan bahwa kesejahteraan yang dirasakan karyawan di tempat kerja 
bisa saja mengalami penurunan, hal ini disebabkan karena seorang karyawan tidak 
memiliki kepuasan dalam hidup dan merasa tidak senang dalam menjalani hidupnya. Ketika 
individu merasakan subjective well-being yang rendah, maka hal ini akan berdampak pada 
job performance menjadi lebih rendah pula. Sedangkan individu yang mampu memiliki 
subjective well-being yang bagus, maka job insecurity tidak terlalu mengancam dirinya. 

Industri layanan jasa pada bidang finance salah satu contohnya yaitu bank, yang 
juga terdampak atas adanya pandemi COVID-19 ini (finansial.bisnis.com). Secara umum, 
baik karyawan tetap maupun karyawan tidak tetap yang bekerja di bank menghadapi 
kondisi yang tidak pasti akan pekerjaannya di masa depan. Selama masa pandemi COVID-
19 ini, bank memiliki tantangan sendiri dalam mengoperasionalkan dana kredit. Bank 
memberikan strategi-strategi bagaimana cara untuk mendapatkan nasabah dan nasabah 
juga mampu merasakan kemudahan serta keuntungan yang ditawarkan oleh pihak bank. 
Strategi yang sedang gencar-gencarnya dilakukan oleh Bank X sendiri yaitu pada KPR dan 
kredit mobil karena dianggap lebih aman bila dibandingkan kredit UMKM. Aturan dari 
Pemerintah yang memberikan stimulus bunga 0% membawa berita yang baik kepada para 
nasabah yang ingin membeli rumah, mobil dan barang mewah lainnya. Bank X 
menawarkan kemudahan melakukan kredit seperti KPR 0%, kredit potongan pajak 0%, 
PPNBM untuk kredit mobil 1500cc. Sebagai karyawan tetap bank, tentunya hal ini 
membawa pengaruh bagi bonus dan tunjangan yang akan didapatkan. Contohnya bisa 
dilihat pada bagian marketing yang memiliki target dalam kredit bank. Sehingga hal ini juga 
bisa menjadi pengaruh job insecurity yang dirasakan oleh karyawan tetap bank.  

Penelitian ini merupakan penelitian pada karyawan yang bekerja di Bank X di 
Surabaya. Bank X dipilih sebagai objek penelitian ini karena merupakan kantor perwakilan 
langsung dari kantor pusat. Bank X memiliki jumlah karyawan yang lebih besar dan memiliki 
banyak unit bila dibandingkan dengan dengan bank cabang pembantu sehingga hal ini 
dapat membantu dalam memenuhi jumlah sampel dari penelitian. Dasar dari penelitian ini 
yaitu melihat lingkungan kerja di perbankan yang memiliki tuntutan kerja tinggi, 
membutuhkan jam kerja yang panjang atau lembur untuk dapat menyelesaikan pekerjaan, 
dan bekerja berdasarkan on target. Bank bisa saja melakukan efisiensi dengan melakukan 
efisiensi terhadap operasional, pengeluaran biaya insentif, atau bahkan pengurangan 
tenaga kerja. Hal inilah yang menjadi pemicu keresahan yang dihadapi karyawan akibat 
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dari tidak mampu memenuhi target. Sehingga adanya kondisi seperti ini juga akan menjadi 
penyebab kekhawatiran bagi karyawan dalam menjalankan pekerjaannya di lembaga 
keuangan. Berdasarkan data kinerja karyawan Bank X di Surabaya tahun 2019-2020 telah 
menunjukkan terdapat penurunan kinerja karyawan akibat pengaruh pandemi COVID-19. 

 
Gambar 0  

Penilaian Kinerja Karyawan Bank X 
Surabaya Tahun 2019-2020 

Sumber: Bank X Surabaya, 2021 
 

Berdasarkan dari gambar 1 dapat dijelaskan bahwa karyawan Bank X di Surabaya 
dari tahun 2019 ke 2020 mengalami penurunan kinerja. Tahun 2019 menunjukkan bahwa 
jumlah karyawan dengan kategori istimewa adalah 0, baik sekali 79, baik 53, kurang 10, 
dan kurang sekali 0. Pada tahun 2020 menunjukkan bahwa jumlah karyawan pada kategori 
istimewa adalah 0, baik sekali 42, baik 68, kurang 30, kurang sekali 0. Berdasarkan data 
yang didapatkan seperti gambar di atas maka dapat disimpulkan bahwa pada tahun 2019 
sampai tahun 2020 belum ada karyawan yang memiliki penilaian kinerja pada kategori 
istimewa dan juga kurang sekali. Pada tahun 2019 karyawan dengan kategori baik sekali 
adalah sejumlah 79 kemudian pada tahun 2020 karyawan dengan kategori baik sekali 
menjadi sejumlah 42, yaitu mengalami penurunan sejumlah 37. Kemudian pada tahun 2019 
karyawan dengan kategori baik adalah sejumlah 53 kemudian pada tahun 2020 menjadi 
sejumlah 68, yaitu mengalami kenaikan sejumlah 15. Sedangkan karyawan dengan 
kategori kurang pada tahun 2019 adalah sejumlah 10 kemudian pada tahun 2020 menjadi 
sejumlah 30, yaitu mengalami kenaikan sejumlah 20. Karyawan dengan kategori istimewa 
mengalami penurunan dari tahun 2019 ke tahun 2020, sedangkan karyawan dengan 
kategori baik dan kurang mengalami kenaikan dari tahun 2019 ke tahun 2020. Bank 
menginginkan kategori kinerja dari karyawan yang terus meningkat dari tahun ke tahunnya. 
Oleh karena itu, bank memberikan perhatian yang lebih supaya kinerja karyawan bank 
mampu ditingkatkan dan sering dilakukannya evaluasi terutama karena pengaruh dari 
adanya pandemi COVID-19 seperti sekarang ini. 
Latar bekang ini belum menulikan tujuan dan manfaat penelitian ( Bagian-bagian yang 
dimaksud di atas tidak harus diuraikan dalam bentuk poin-poin terpisah.) 
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LANDASAN TEORI 
Hubungan antara Job Insecurity dengan Job Performance 
 Huang et al., (2013); Rosenblatt & Ruvio (1996); Sverke & Hellgren (2002) 
mengungkapkan bahwa adanya pengalaman job insecurity dinilai seperti peristiwa yang 
terjadi di tempat kerja yang bisa saja terjadi akibat dari suatu krisis yang dihadapi dalam 
suatu organisasi. Cheng & Chan, 2008; Sverke et al.,(2002) menegaskan bahwa job 
insecurity berkaitan dengan pengaruh negatif yang akhirnya dapat menjadi penyebab dari 
adanya stres dalam kerja yang sifatnya dominan dan umum. Pada masa pandemi COVID-
19 seperti sekarang ini banyak karyawan yang mengalami job insecurity. Latar belakangnya 
yaitu karena karyawan merasa khawatir akan lingkungan kerjanya yang terancam, 
karyawan merasa bahwa kondisi masa depan atas pekerjaannya yang tidak pasti. Jika 
secara terus menerus karyawan tersebut merasakan ketidaknyamanan dalam bekerja, 
dampak yang dihadapi karyawan tersebut salah satunya yaitu timbulnya tekanan pada 
pekerjaannya. Adanya tekanan pekerjaan ini nantinya akan berpengaruh pada kinerja 
karyawan tersebut. Hal ini karena ketika seorang mengalami stres, maka orang tersebut 
tidak mampu memenuhi harapan dari organisasi, efektivitas kerja akan menurun. Ketika 
kinerja karyawan menurun, kondisi tersebut juga akan membawa pengaruh negatif pada 
organisasi. Efektivitas organisasi juga akan berpengaruh ketika kinerja dari karyawan 
terganggu.  

Greenhalgh & Rosenblatt, (1984); Sverke et al., (2002) menegaskan bahwa 
penelitian yang menunjukkan hasil hubungan yang negatif dan lemah antara job insecurity 
dan job performance dikorelasikan dengan kebenaran bahwa ketika seorang karyawan 
yang merasakan job insecurity  dapat mengatasi hal tersebut dengan berusaha dan 
mempertahankan job performance yang akhirnya karyawan tersebut akan dianggap 
bermanfaat bagi organisasinya. Oleh karena itu hipotesis dari penelitian ini yaitu:  
H1: Job insecurity berpengaruh negatif terhadap Job Performance pada karyawan tetap 
Bank X di Surabaya. 
Hubungan antara Job Insecurity dengan Subjective Well-being 

Berdasarkan teori transactional stress, hubungan job Insecurity dengan subjective 
well-being dapat menjelaskan hipotesis ini. Ketika karyawan merasakan job insecurity, 
individu tersebut merasakan bahwa terdapat ketidakpastian terkait kondisi yang akan 
dihadapinya di masa depan sehingga membuat karyawan tersebut kesulitan dalam 
menentukan dan mempertimbangkan tindakan apa yang harus dilakukannya sebagai 
strategi untuk mengatasi masalah tersebut. Strategi coping biasanya menjadi tindakan yang 
tepat untuk mengatasi kondisi berkaitan dengan job insecurity. Kondisi yang tidak pasti 
dalam lingkungan kerja menyebabkan sukarnya menentukan strategi coping yang efektif 
untuk mengatur sumber daya yang ada di perusahaan. Teori conservation of resources 
(COR) menurut Hobfoll (2001) individu yang mengalami stres dalam bekerja ketika sumber 
daya yang mereka miliki habis. Sumber daya yang dimaksud tersebut ada dua macam yaitu 
sumber daya pribadi berupa harga diri, motivasi intrinsik, dan sumber daya sosial berupa 
motivasi ekstrinsik misalnya dukungan dari keluarga, rekan kerja, atau supervisor. Motivasi 
tersebut sebagai pendukung dari adanya efek negatif atas penyebab stres atau tekanan 
yang dihadapi dari masalah pekerjaan dan kehidupan.  

Hu et al., (2018) menegaskan bahwa adanya hubungan negatif antara qualitative 
job insecurity dengan subjective well-being yang dikorelasikan bahwa ketika karyawan 
merasakan job insecurity maka ia harus berusaha dalam merepresentasikan kehidupan 
yang menyenangkan misalnya dengan adanya kesejahteraan. Karyawan yang merasakan 
antara qualitative job insecurity akan mengalami tingkat subjective well-being yang lebih 
rendah karena terjadi kemungkinan bahwa sumber daya penting terkait dengan 
pekerjaannya akan hilang menurut Vander Elst et al., (2012). Berdasarkan teori 
conservation of resources (COR) menurut Hobfoll (2001), qualitative job insecurity akan 
berdampak negatif pada subjective well-being individu, evaluasi kognitif dan afektif 
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seseorang terhadap kehidupan (Diener et al., 2002). Oleh karena itu hipotesis dari 
penelitian ini yaitu: 
H2: Job insecurity berpengaruh negatif terhadap subjective well-being pada karyawan tetap 
Bank X di Surabaya. 
Hubungan antara Subjective Well-being dengan Job Performance 

Cropanzano et al., (2007) menyatakan bahwa adanya keyakinan karyawan yang 
memiliki perasaan bahagia di atas rata-rata menunjukkan hasil yang lebih produktif 
daripada karyawan yang memiliki persentase kebahagiaan dibawah rata-rata atau tidak 
bahagia. Studi tersebut dikenal sebagai happy-productive worker hypothesis (HPWH). 
Diener et al., (2000) mengemukakan bahwa alternatif untuk mengetahui bagaimana happy-
productive worker hypothesis (HPWH) yang dirasakan oleh tiap individu juga berhubungan 
dengan studi terkait subjective well-being (SWB). Karyawan yang merasakan bahwa dirinya 
telah sejahtera, maka akan merasa cukup dan mensyukuri dengan apa yang dimilikinya. 
Sehingga hal ini akan membawa dampak yang positif, karena ketika karyawan mampu 
mempersepsikan kesejahteraan yang dimiliki dengan baik, maka dampaknya karyawan 
tersebut merasa bahagia dan juga bahagia dalam mengerjakan segala sesuatu yang 
sedang dikerjakannya. Ketika karyawan sudah merasa bahagia dengan apa yang 
dikerjakan, maka energi positif akan muncul sehingga apa yang dikerjakan menjadi lebih 
dinikmati dan hasil kinerja akan lebih maksimal. 

Heller et al., (2002) mengemukakan bahwa adanya hubungan antara subjective 
well-being dengan personality, hal tersebut dapat dikatakan sama apabila 
diimplementasikan pada hubungan antara life satisfaction seseorang dengan job 
performance. Karyawan yang memiliki pengaruh positif terhadap dirinya sendiri dan tempat 
dimana ia bekerja maka akan mempengaruhi penilaian terhadap seberapa baik kehidupan 
karyawan tersebut. Oleh karena itu hipotesis dari penelitian ini yaitu: 
H3: Subjective well-being berpengaruh positif terhadap job performance pada karyawan 
tetap Bank X di Surabaya. 
Hubungan antara Job Insecurity, Subjective Well-being dan Job Performance 

Adanya teori Job Demand-Resource (JD-R) menjadi latar belakang dari hipotesis 
ini. Menurut Demerouti et al., (2001) menyatakan bahwa ketika karyawan memiliki tuntutan 
pekerjaan yang tinggi maka hal tersebut merupakan pengaruh utama dari ketegangan kerja 
yang sifatnya negatif. Tuntutan pekerjaan yang tinggi pada karyawan akan meminimalisir 
sumber daya psikologis dan fisik secara individu, kemudian akan berpengaruh pada 
pengurangan energi dan terjadi masalah seperti kesehatan fisik dan mental yang memiliki 
tingkat berbeda pada tiap individunya. Berdasarkan teori tersebut, job insecurity dianggap 
sebagai tuntutan pekerjaan (Rigotti et al., 2015; Schreurs et al., 2014) dan teori ini merujuk 
pada keyakinan bahwa karyawan tersebut akan mendapatkan risiko seperti kehilangan 
pekerjaannya. Job insecurity akan mengurangi tingkat kesejahteraan individu yang 
selanjutnya dapat berpengaruh pada kinerja (Witte, 1999). Job insecurity akan menurunkan 
kesejahteraan individu baik secara jangka pendek maupun jangka panjang. Cheng dan 
Chan (2008); Sverke et al., (2002) pada kedua penelitian tersebut menemukan bahwa job 
insecurity diketahui menghasilkan dampak negatif pada kesehatan psikologis dan fisik 
karyawan.  

Teori transactional stress juga menjadi dasar pada hipotesis ini. Menurut Lazarus 
dan Folkman (1987) menyatakan bahwa teori transactional stress terkait dengan proses 
dinamis yang terdiri dari penilaian awal dan sekunder yang merupakan bagian dari adanya 
persepsi stres dan hasil. Penilaian awal yang dimaksud misalnya yaitu ketika karyawan 
tersebut merasa tidak aman dalam pekerjaannya maka ia akan menafsirkannya dengan 
risiko kehilangan pekerjaannya serta tunjangan dan pemikiran ini sifatnya sementara tidak 
pasti apakah akan terjadi di masa depan.  

Darvishmotevali et al., (2017) menegaskan bahwa job insecurity secara negatif 
menghasilkan job performance yang rendah melalui adanya kecemasan dan kelelahan 
sebagai bagian dari well-being. Penelitian Hu et al., (2018) menegaskan bahwa adanya 
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perasaan kurang bahagia dan depresi yang dialami karyawan yang menghadapi job 
insecurity. Karyawan yang merasa tidak bahagia dan mengalami depresi di tempat kerja 
maka ia tidak merasakan adanya subjective well-being.  

Hu et al., (2018); Richter dan Naswall (2018) mengungkapkan bahwa adanya 
pengaruh subjective well-being dari job insecurity terutama peran mediasi dari subjective 
well-being pada job insecurity yang berhubungan pada job performance karyawan masih 
jarang menjadi perhatian dalam penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan 
hubungan antara job insecurity dan job performance melalui adanya penurunan tingkat 
subjective well-being sebagai bentuk dari adanya pengaruh psikologis yang berakibat 
menyebabkan stres atau tekanan di tempat kerja. Oleh karena itu hipotesis dari penelitian 
ini yaitu:  
H4: Job insecurity berpengaruh terhadap job performance dengan subjective well-being 
sebagai variabel mediasi pada karyawan tetap Bank X di Surabaya. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini menggunakan metode pendekatan kuantitatif. Penelitian kuantitatif 
meliputi kegiatan dalam mengolah data dan menyajikan data untuk dianalisis, 
mendeskripsikan data dari perhitungan yang dilakukan, dan menguji hipotesis dengan 
menggunakan uji statistik. Teknik analisis data yang digunakan untuk pengujian hipotesis 
pada penelitian ini menggunakan Statistic Package for Social Science (SPSS) dengan 
software SPSS IBM 26. 
Rancangan dan Desain Penelitian 

Kerangka Konseptual pada penelitian ini ada pada Gambar 2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
Gambar 0  

Kerangka Konseptual 
Darvishmotevali et al., (2020) 

Jenis dan Sumber Data 
Menurut Husein Umar (2002) jika dilihat berdasarkan sumber datanya dibedakan 

menjadi dua yaitu data primer dan sekunder. Menurut Uma Sekaran (2017), data primer 
merupakan data yang diperoleh secara langsung ketika melakukan wawancara, 
pengamatan, atau dari pembagian kuesioner yaitu kepada karyawan yang bekerja di Bank 
X Surabaya tahun 2021, sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari 
pihak lain yang sifatnya sudah ada sebelumnya karena berasal dari buku, literatur, artikel, 
dan tulisan ilmiah. 
Populasi dan Sampel 

Menurut Uma Sekaran (2006) populasi merupakan sekelompok orang, suatu 
peristiwa, atau keinginan dari seorang peneliti untuk melakukan penelitian. Populasi dalam 

H1 

Job Insecurity (X) 

 

Subjective well-being (Z) Job Performance (Y) 

H2 H3 

H4 
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penelitian ini merupakan karyawan yang bekerja di Bank X Surabaya tahun 2021. 
Sedangkan sampel terdiri atas sejumlah karyawan yang dipilih dari beberapa karyawan 
yang ada di Bank X Surabaya. Penarikan sampel menggunakan teknik purposive sampling 
dimana mempunyai tujuan untuk menetapkan beberapa kriteria yang dibutuhkan untuk 
pengambilan sampel. Oleh karena itu, pengambilan sampel dilakukan dengan pemilihan 
berdasarkan kriteria karyawan yang didapatkan dari 3 departemen yang ada di bank 
tersebut. Karyawan yang dapat menjadi responden dalam penelitian ini yaitu karyawan 
tetap yang menunjukkan persentase adanya keresahan yang dihadapinya akibat dari 
dampak pandemi COVID-19 sehingga dapat mempengaruhi kinerjanya serta karyawan 
yang mendapatkan gaji, dan claim atas perusahaan setiap bulannya. Sampel yang diambil 
pada penelitian ini sebanyak 100 karyawan tetap yang memungkinkan dapat mewakili 
keseluruhan dari populasi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Responden 
 Karakteristik pada responden yang disajikan meliputi jenis kelamin, usia, pendidikan 
terakhir, serta lamanya masa kerja. Berdasarkan hasil survei didapatkan total responden 
sebanyak 100 karyawan tetap dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 61 karyawan (61.0% 
dari total responden), sedangkan responden dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 
39 karyawan (39.0% dari total responden). 
 Berdasarkan usia, responden responden dengan usia <25 tahun sebanyak 6 
karyawan (6.0% dari total responden), responden dengan usia 26-30 tahun sebanyak 82 
karyawan (82.0% dari total responden), responden dengan usia 31-35 tahun sebanyak 10 
karyawan (10.0% dari total responden), responden dengan usia 36-40 tahun sebanyak 2 
karyawan (2.0% dari total responden), selanjutnya tidak terdapat responden dengan usia 
41-45 tahun (0% dari total responden), kemudian juga tidak ada responden dengan usia 
46-50 tahun (0% dari total responden) dan tidak ada responden dengan usia > 50 tahun 
(0% dari total responden).  
 Berdasarkan pendidikan terakhir yang didapatkan, diketahui bahwa responden 
yang memiliki pendidikan terakhir SMA sebanyak 1 karyawan (1.0% dari total responden), 
responden dengan pendidikan terakhir D3 sebanyak 3 karyawan (3.0% dari total 
responden), selanjutnya tidak terdapat responden dengan pendidikan terakhir D4 (0% dari 
total responden), responden dengan pendidikan terakhir S1 sebanyak 94 karyawan (94.0% 
dari total responden), selanjutnya responden dengan pendidikan terakhir S2 sebanyak 2 
karyawan (2.0% dari total responden), dan tidak terdapat responden dengan pendidikan 
terakhir S3 (0% dari total responden). 
 Berdasarkan masa kerja, responden dengan lama bekerja <1 tahun sebanyak 1 
karyawan (1.0% dari total responden), responden dengan lama bekerja 1-3 tahun sebanyak 
76 karyawan (76.0% dari total responden), kemudian responden dengan lama bekerja 4-6 
tahun sebanyak 19 karyawan (19.0% dari total responden), responden dengan lama 
bekerja 7-9 tahun sebanyak 4 karyawan (4.0% dari total responden), responden dengan 
usia > 9 tahun sebanyak 0 karyawan (0% dari total responden).    
Hasil Uji Validitas 

Uji Validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah kuesioner yang 
dibagikan kepada responden valid atau tidak. Uji validitas dilakukan dengan 
membandingkan rhitung dengan rtabel. Pengambilan keputusan uji validitas dilakukan dengan 
melihat nilai signifikansi (α) 5 persen pada rumus product moment. Berikut hasil uji validitas 
yang ditunjukkan pada tabel di bawah ini: 
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Tabel 1 
Hasil Uji Validitas  

Variabel rhitung rtabel 5% (100) Keterangan 

Job Insecurity 0.671 0.1946 Valid 

Job Insecurity 0.709 0.1946 Valid 

Job Insecurity 0.603 0.1946 Valid 

Job Insecurity 0.769 0.1946 Valid 

Subjective Well-being 0.711 0.1946 Valid 

Subjective Well-being 0.663 0.1946 Valid 

Subjective Well-being 0.683 0.1946 Valid 

Subjective Well-being 0.807 0.1946 Valid 

Subjective Well-being 0.760 0.1946 Valid 

Job Performance 0.833 0.1946 Valid 

Job Performance 0.814 0.1946 Valid 

Job Performance 0.759 0.1946 Valid 

Job Performance 0.760 0.1946 Valid 

Job Performance 0.847 0.1946 Valid 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 
Hasil uji validitas berdasarkan tabel 4.10, telah menunjukkan bahwa semua memiliki 

nilai rhitung > rtabel pada nilai signifikansi 5% dengan n=100. Sehingga, dapat disimpulkan 
bahwa semua item pertanyaan pada kuesioner penelitian dikatakan valid.  
Hasil Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui konsistensi jawaban 
kuesioner, jika pengukuran dilakukan secara berulang. Menurut Sujerweni (2014) 
mengemukakan bahwa uji reliabilitas dapat dikatakan reliabel apabila memiliki nilai 
cronbach alpha > 0,6.  

Tabel 2 
Hasil Uji Reliabilitas 

Cronbach’s Alpha N of Items 

.612 4 

.766 5 

.862 5 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 
Hasil uji reliabilitas berdasarkan tabel 4.11, menunjukkan bahwa semua memiliki 

nilai cronbach alpha > 0,6. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa semua item penelitian 
dapat dikatakan reliabel.   
Uji Asumsi Klasik 
Hasil Uji Normalitas 

Kolmogorov smirnov digunakan pada jumlah sampel penelitian yaitu sebesar 100. 
Uji normalitas hanya dilakukan pada residu dari variabel dependen, sedangkan untuk 
variabel independen diasumsikan bukan merupakan fungsi distribusi dalam model linier. 
Hasil dari uji normalitas dengan Kolmogorov Smirnov adalah sebagai berikut: 

Tabel 3 
Hasil Uji Normalitas X Terhadap Y 

 Un.Residual 

N 100 

Asymp.Sig (2-tailed) .462 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian  
Tabel 4 

Hasil Uji Normalitas X dan Z Terhadap Y 

 Un.Residual 
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N 100 

Asymp.Sig (2-tailed) .658 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian  
Berdasarkan tabel 1, disimpulkan hasil uji normalitas menggunakan standardized 

residual diperoleh hasil signifikansi kolmogorov smirnov sebesar 0,462 dan 0,658. Hasil 
signifikansi tersebut menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibandingkan dengan taraf 
signifikansi 5% (0,05) atau sig > 0,05. Sehingga dengan hasil tersebut dapat disimpulkan 
bahwa data dari kedua variabel terdistribusi normal. 
Hasil Uji Linieritas 

Uji linieritas bertujuan untuk melihat apakah hubungan antara variabel independen 
dengan variabel dependen memiliki hubungan yang linier secara signifikan atau tidak 
signifikanUji linieritas harus berdasarkan panduan pengambilan keputusan yang tepat. 
Dasar dari pengambilan keputusan pada uji linieritas ini dapat dilakukan dengan 
membandingkan nilai signifikansi dari anova table. Jika nilai linearity menunjukkan Sig. < 
0,05, artinya terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel independen dengan 
dependen. 

Tabel 5 
Hasil Uji Linieritas 

 Mean Square F Sig. 

SWB*JI Between 
Groups 

Linearity 387.292 51.308 .000 

JP*JI 821.870 72.054 .000 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian  
Berdasarkan nilai signifikansi (Sig.) dari hasil uji linieritas dapat dilihat bahwa nilai 

linearity menunjukkan Sig. sebesar 0,000 yang artinya lebih kecil dari 0,05. Sehingga, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan linier secara signifikan antara variabel independen 
dengan dependen. 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat varian yang 
berbeda dari residual satu penelitian ke penelitian lainnya. Grafik scatterplot terdiri titik-titik 
yang sifatnya menyebar di atas dan di bawah sumbu Y. Uji heteroskedastisitas dapat dilihat 
pada grafik scatterplot sebagai berikut: 

    
Gambar 3 

Grafik Scatterplot 
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian 

Hasil uji heteroskedastisitas berdasarkan pada grafik scatterplot tersebut, 
menunjukkan bahwa titik-titik secara acak tersebar di atas maupun di bawah angka 0 pada 
sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model 
regresi pada penelitian ini.    
Hasil Uji Hipotesis 
Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

Menurut Ghozali (2008) koefisien determinasi atau R square bertujuan untuk 
menguji seberapa kemampuan dari variabel independen dalam menerangkan variabel 
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dependen rentang nilai antara nol hingga satu. Nilai koefisien determinasi (R Square) pada 
regresi linier sederhana sebesar 0,340 atau 34,0%. Hal ini membuktikan bahwa variasi 
subjective well-being dapat dijelaskan oleh adanya variasi dari variabel job insecurity. 
Sedangkan sisanya yaitu (100% - 34% = 66%) hasil koefisien determinasi dapat dijelaskan 
melalui variabel lainnya diluar dari model. Kemudian, dapat diketahui bahwa nilai koefisien 
determinasi (R Square) pada regresi linier berganda sebesar 0,403 atau 40,3%. Hal ini 
membuktikan bahwa variasi job performance dapat dijelaskan oleh adanya variasi dari dua 
variabel lainnya yaitu variabel job insecurity dan variabel subjective well-being. Sedangkan 
sisanya yaitu (100% - 40,3% = 59,7%) hasil koefisien determinasi dapat dijelaskan melalui 
variabel lainnya diluar dari model.  
Hasil Uji F 

Uji F bertujuan untuk menguji variabel independen berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. Dasar dari pengambilan keputusan pada uji F ini dapat 
dilakukan dengan dua cara, yaitu berdasarkan nilai signifikansi dan perbandingan antara 
Fhitung dengan Ftabel. Tingkat kepercayaan sebesar 95% atau dengan taraf nilai signifikansi 
sebesar 5% (0,05). Uji F dapat dilihat dari tabel sebagai berikut:  

Tabel 6 
Hasil Uji F 

 Sig. 

32.720 0.000 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian  
Berdasarkan hasil uji F, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi untuk job insecurity 

(X) dan subjective well-being (Z) terhadap job performance (Y) adalah sebesar 0,000 < 
0,05. Nilai probabilitas < 0,05 artinya adalah model regresi tersebut dapat dipakai untuk 
menguji job performance. 
Hasil Uji t 

Tabel 7 
Hasil Uji t 

Analisis Variabel 
Standardized 

Beta 
Sig. t R2 Ket. 

Regresi Linier 
Sederhana 

Job insecurity (X)           
   Subjective well-being (Z) 

-0.583 0.000 0.340 Negatif Sig. 

Regresi Linier 
Berganda 

Job insecurity (X)        
   Job performance (Y) 

-0.491 0.000 0.403 Negatif Sig. 

Subjective well-being (Z)  
 Job performance (Y) 

0.207 0.035 0.403 Positif Sig. 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian  
Tabel 8 

Hasil Uji t 

Analisis 
Pengaruh Tidak Langsung 
Melalui Subjective Well-

being 
Koefisien Path T-Statistik Ket. 

Sobel Test 
Job insecurity            Job 

performance 
0.252 2.211 Diterima 

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian  
Berdasarkan hasil uji hipotesis di atas diperoleh hasil bahwa H1,H2,H3,H4 diterima. 

Hasil uji hipotesis 1 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif yang signifikan antara 
job insecurity terhadap job performance pada karyawan tetap di Bank X Surabaya. 
Hipotesis pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan 
oleh Darvishmotevali et al., (2020) yang mengatakan dalam hasil penelitiannya bahwa job 
insecurity berpengaruh negatif terhadap job performance dan menunjukkan hasil yang 
signifikan. Adanya pandemi COVID-19 merupakan salah satu faktor mengapa beberapa 
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karyawan merasa khawatir akan pekerjaannya yang kemudian menyebabkan karyawan 
berpikir bahwa kondisi masa depan atas pekerjaannya tidak pasti. Karyawan merasa tidak 
berdaya untuk memenuhi apa yang menjadi kebijakan baru di tempat kerja. Jika secara 
terus menerus karyawan tersebut merasakan ketidaknyamanan dalam bekerja, dampak 
yang dihadapi karyawan tersebut salah satunya yaitu timbulnya tekanan pada 
pekerjaannya. Adanya tekanan pekerjaan ini nantinya akan berpengaruh pada kinerja 
karyawan tersebut. Hal ini bisa saja terjadi karena ketika seorang mengalami stres, 
kemudian akan berdampak pada penurunan semangat dalam bekerja, ketika karyawan 
tidak antusias atas pekerjaannya maka karyawan tersebut tidak mampu memenuhi harapan 
dari organisasi sehingga efektivitas kerja akan menurun. Ketika kinerja karyawan menurun, 
kondisi tersebut juga akan membawa pengaruh negatif pada perusahaan. Job insecurity 
yang dihadapi oleh seseorang juga akan berhubungan dengan job performance. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 2 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh negatif 
yang signifikan antara job insecurity terhadap subjective well-being pada karyawan tetap di 
Bank X Surabaya. Hipotesis pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang 
telah dilakukan oleh (bahas dengan teori dari ahlli (buku) selanjutnya di dukung oleh jurnal) 
Darvishmotevali et al., (2020) yang mengatakan dalam hasil penelitiannya bahwa job 
insecurity berpengaruh negatif terhadap subjective well-being yang dirasakan karyawan 
dengan mengurangi tingkat kesejahteraan. Karyawan yang merasakan adanya job 
insecurity yang tinggi juga merasakan kesejahteraan yang dimilikinya telah terganggu. Hal 
ini bisa saja memunculkan ketidakpastian akan masa depan pekerjaannya karena ketika 
karyawan kehilangan pekerjaannya dari adanya pengaruh efisiensi yang dilakukan oleh 
perusahaan selama menghadapi dampak dari pandemi COVID-19. Sehingga hal tersebut 
akan mengganggu subjective well-being yang dimiliki oleh karyawan. Ketika karyawan 
kehilangan pekerjaan maka karyawan akan kehilangan pencapaian yang sudah diraih 
selama ini, tidak mendapatkan gaji, dan tidak dapat memenuhi kebutuhan hidup, oleh 
karena itu kesejahteraan karyawan dapat terganggu. Namun ketika karyawan dapat 
merepresentasikan kehidupan yang positif misalnya memiliki motivasi dalam bekerja dan 
memiliki spiritualitas yang tinggi mampu mengatasi pengaruh negatif dari job insecurity. 
Sehingga adanya subjective well-being yang dirasakan oleh karyawan dirasa mampu untuk 
mengurangi job insecurity yang dihadapi. 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 3 menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif 
yang signifikan antara subjective well-being terhadap job performance pada karyawan tetap 
di Bank X Surabaya. Hipotesis pada penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian 
yang telah dilakukan oleh Darvishmotevali et al., (2020) yang mengatakan dalam hasil 
penelitiannya bahwa subjective well-being berpengaruh positif terhadap job performance 
dan menunjukkan hasil yang signifikan. Karyawan yang merasakan bahwa dirinya telah 
sejahtera dalam menjalani kehidupannya, maka akan merasa cukup dan selalu mensyukuri 
dengan apa yang dimilikinya. Sehingga hal ini akan membawa dampak yang positif, karena 
ketika karyawan mampu mempersepsikan kesejahteraan yang dimiliki dengan baik, maka 
dampaknya karyawan tersebut akan merasa bahagia. Ketika karyawan sudah merasa 
bahagia dengan apa yang dikerjakan, maka energi positif akan muncul sehingga apa yang 
dikerjakan menjadi lebih dinikmati dan hasil kinerja akan lebih maksimal.  

Berdasarkan hasil uji hipotesis 4 dengan menggunakan sobel test, telah 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara job insecurity terhadap job 
performance melalui subjective well-being sebagai variabel mediasi.  Hipotesis pada 
penelitian ini memiliki kesamaan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh 
Darvishmotevali et al., (2020) yang mengatakan dalam hasil penelitiannya bahwa job 
insecurity berpengaruh negatif terhadap subjective well-being karyawan sehingga 
menyebabkan subjective well-being menurun, kemudian juga akan berdampak pada job 
performance karyawan. Subjective well-being merupakan salah satu faktor utama yang 
diperlukan bagi karyawan untuk dapat mengatasi job insecurity. Dibutuhkan strategi coping 
yang tepat untuk dapat mengendalikan, meminimalkan dari adanya dampak negatif dari job 
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insecurity tersebut. Terlebih dampak negatif adanya job insecurity tersebut juga akan 
mempengaruhi job performance. Ketika karyawan tetap Bank X Surabaya mampu 
mempersepsikan lingkungan kerja yang positif seperti kesejahteraan dalam pekerjaan, 
mampu mengendalikan job insecurity dengan baik, hal ini akan berpengaruh positif pada 
job performance. Jika seorang karyawan mampu mengatasi kelelahan emosional yang 
dihadapinya dengan baik karena pengaruh dari subjective well-being, maka job 
performance karyawan juga akan berpengaruh. Pandemi COVID-19 menjadi salah satu 
faktor yang menyebabkan timbulnya kekhawatiran karyawan untuk menjalankan 
pekerjaannya sesuai dengan target yang sudah ditetapkan. Apabila karyawan tidak mampu 
memenuhi target perusahaan, hal ini akhirnya akan memunculkan perasaan tidak aman 
atas pekerjaannya. Oleh karena itu dapat mengakibatkan penurunan tingkat kesejahteraan 
yang dirasakan karena karyawan merasakan cemas dan was-was akan pekerjaannya di 
masa mendatang. Dampaknya karyawan merasa tidak bahagia dalam melakukan 
pekerjaannya sekarang, sehingga hal ini dapat membawa pengaruh pada kinerja dari 
karyawan tersebut. Job insecurity akan menurunkan subjective well-being, kemudian 
subjective well-being akan menyebabkan job performance menurun.  Namun ketika job 
insecurity dapat diatasi, subjective well-being akan menunjukkan tingkat yang tinggi dan 
job performance menghasilkan hasil yang baik. Apabila semua karyawan dapat 
merepresentasikan hasil kinerja yang baik kepada perusahaan, maka juga akan 
berpengaruh pada kesuksesan perusahaan. Hal ini bisa dilihat ketika karyawan mampu 
mencapai tujuan dari perusahaannya secara optimal. Oleh karena itu, peran adanya 
mediasi dari subjective well-being sangat diperlukan untuk dapat mengendalikan pengaruh 
dari adanya job insecurity yang dirasakan.   
 
PENUTUP 

Berdasarkan uji yang dilakukan dan pembahasan pada penelitian, maka peneliti 
dapat menyimpulkan sebagai berikut: 
1. Job insecurity berpengaruh negatif terhadap job performance secara signifikan. 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa job insecurity yang dialami oleh karyawan tetap 
Bank X di Surabaya memungkinkan akan mempengaruhi job performance yang rendah 
ketika menunjukkan hasil job insecurity yang tinggi. Artinya, semakin tinggi job insecurity 
yang dirasakan oleh karyawan tetap maka akan semakin rendah job performance yang 
dimiliki. 

2. Job insecurity berpengaruh negatif terhadap subjective well-being secara signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa job insecurity yang dialami oleh karyawan tetap 
Bank X di Surabaya memungkinkan subjective well-being akan mengalami penurunan 
dari adanya pengaruh peningkatan job insecurity yang dirasakan oleh karyawan tetap. 
Artinya, semakin tinggi job insecurity yang dirasakan oleh karyawan tetap maka akan 
semakin rendah derajat subjective well-being yang dimiliki.  

3. Subjective well-being berpengaruh positif terhadap job performance secara signifikan. 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa subjective well-being yang dialami oleh karyawan 
tetap Bank X di Surabaya dapat mempengaruhi dalam peningkatan job performance. 
Artinya, semakin tinggi subjective well-being yang dimiliki oleh karyawan tetap maka 
akan semakin tinggi pula job performance yang dimiliki. 

4. Subjective well-being secara parsial memediasi hubungan negatif antara job insecurity 
dengan job performance secara signifikan. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 
subjective well-being dapat menjadi mediasi ketika karyawan tetap Bank X di Surabaya 
merasakan adanya job insecurity. Apabila karyawan tetap dapat mempersepsikan 
subjective well-being dengan baik, maka pengaruh dari adanya peningkatan job 
insecurity dapat dikendalikan dan akan mempengaruhi peningkatan job performance.  

Maka diharapkan bagi perusahaan untuk menjaga dan meningkatkan job 
performance karyawan, misalnya dengan merepresentasikan kehidupan yang positif, tidak 
merasakan ketegangan kerja yang sifatnya negatif yaitu seperti timbulnya stres, dan 
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diharapkan karyawan mampu mencapai target perusahaan. Kemudian perusahaan 
diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan subyektif, yaitu ketika karyawan 
merasakan adanya well-being yang diberikan di tempat kerja dan tidak mengalami adanya 
depresi saat bekerja maka karyawan merasakan subjective well-being di tempat kerjanya 
dengan baik. Ketika perusahaan mampu memberikan kesejahteraan kepada karyawannya 
maka karyawan akan merepresentasikan hasil kerja yang baik berupa perasaan bahagia 
dalam mengerjakan pekerjaannya, memiliki semangat kerja, memiliki sumber daya yang 
bagus misalnya dengan adanya motivasi personal. 
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Abstract 

This study aims to determine the effect of planting area, urea fertilizer, labor on rice 
production in Pesisir Selatan District. This type of research is a quantitative research that 
uses secondary data with panel data type, namely a combination of cross section data with 
14 sub-districts in Pesisir Selatan Regency and time series data from 2013 to 2020, namely 
for 8 years. Data analysis techniques in this study using multiple linear regression analysis 
with panel data test and with stochastic frontier analysis (SFA). The results of the study 
concluded that planting area and labor had a positive and significant effect on rice 
production in Pesisir Selatan District. Urea fertilizer has a negative and insignificant effect 
on rice production in Pesisir Selatan District. The average level of technical efficiency of 
lowland rice in Pesisir Selatan Regency is 0.93 (93%), which means that the average rice 
production is said to be efficient because it is above 80%. 
Keywords : Planted Area, Urea Fertilizer, Labor, Technical Efficiency, Rice Production. 

 
Abstrak  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh  luas tanam, pupuk urea, 
tenaga terja terhadap Produksi Padi di Kabupaten Pesisir Selatan. Jenis penelitian ini 
merupakan penelitian kuantitatif yang menggunakan 
data sekunder dengan jenis data panel yaitu gabungan data cross section dengan 14 
Kecamatan di Kabupaten Pesisir Selatan dan data time series dari  tahun 2013 sampai 
2020 yakni selama 8 tahun. Teknik analisis data dalam penelitian ini 
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan uji data panel serta dengan  
stochastic frontier analysis (SFA). Hasil penelitian menyimpulkan bahwa luas tanam dan 
tenaga kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produksi Padi di Kabupaten 
Pesisir Selatan. Pupuk urea berpengaruh negatif dan tidak signifikan terhadap Produksi 
Padi di Kabupaten Pesisir Selatan. Rata-rata tingkat efisiensi teknis  padi sawah di 
Kabupaten Pesisir  Selatan   mencapai  0,93 (93%),  yang  artinya  rata-rata  produksi  padi  
tersebut dikatakan sudah efisien karena  berada diatas 80%. 
Kata Kunci : Luas Tanam, Pupuk Urea, Tenaga Kerja, Efisiensi Teknis, Produksi padi. 
 
 
PENDAHULUAN 

Sebagian besar dari masyarakat dunia terutama dari negara berkembang termasuk 
indonesia menjadikan padi sebagai makanan pokok yang dikonsumsi untuk memenuhi 
pangan setiap hari. Padi sebagai makanan pokok dapat memenuhi 56 – 80%  kebutuhan 
kalori penduduk di Indonesia (Nursalam, 2016).  

Lahan rawa  merupakan jenis tanah yang dapat  dimanfaatkan  untuk  meningkatkan 
produksi padi, di antaranya yang terdapat di kabupaten Pesisir Selatan Sumatera Barat. 
Kabupaten Pesisir Selatan yang merupakan salah satu penyangga produksi beras di 
Sumatera Barat. Berdasarkan BPS Sumatera Barat tahun 2020 Pesisir Selatan urutan ke-
4 produksi padi terbanyak di Sumatera Barat. 

mailto:dwianaanisafitri@gmail.com
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Sumber : BPS Kabupaten Pesisir Selatan 
Dari grafik 1 dibawah ini dapat dilihat bahwa sepanjang tahun 2013-2020 terjadi 

beberapa kali penurunan produksi padi, yakninya pada tahun 2016, 2018, dan 2019. Hal 
tersebut terjadi karena adanya ketidakmampuan petani dalam menghasilkan output 
maksimal dengan menggunakan input tertentu sehingga terjadi inefisiensi. Pada grafik 1 
diatas terdapat  produksi padi di Kabupaten Pesisir Selatan yakni pada tahun 2015 ke tahun 
2016 mengalami penurunan dengan total produksi 270.221 ton.   

 Hasil produksi padi  sangat dipengaruhi oleh input yang digunakan dalam proses 
produksi.  Input yang digunakan adalah pupuk, pestisida, benih, serta yang menjadi input 
penting adalah ketersediaan lahan. Dengan jumlah penduduk yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan kemampuan produksi bahan makanan menjadi suatu permasalahan 
bagi bangsa Indonesia. Penghambat meningkatnya jumlah produksi padi adalah kurang 
atau lambatnya peningkatan  produktivitas (Juliyanti  Usman, 2018). 

Dengan lahan yang luas serta subur Kabupaten Pesisir Selatan berpotensi 
menghasilkan yang bagus. Sejauh ini petani di Kabupaten Pesisir Selatan sangat 
bersemangat untuk mengolah lahan pertanian, sehingga diharapkan ketersediaan  pangan 
bagi masyarakat tetap stabil. Lahan sawah beririgasi yang tersebar di wilayah Kabupaten 
Pesisir Selatan harus terus ditingkatkan untuk mendorong produksi padi yang menjadi 
sumber ekonomi masyarakat. 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas penulis tertarik meneliti tentang produksi 
padi, faktor penyebab dan akibat yang ditimbulkannya yang tertuang dalam judul “Faktor 
Yang Mempengaruhi Dan Efisiensi Teknis Produksi Padi di Kabupaten Pesisir Selatan 
Tahun 2013-2020”. 

 
LANDASAN TEORI 
Teori Produksi 

Produksi adalah  proses mengkombinasikan dan mengolah input ke dalam 
output(Case & Fair, 2007). Produksi adalah sebagai suatu kegiatan yang  secara  langsung  
maupun  tidak  langsung  dapat  menghasilkan  barang  dan jasa untuk  menaikkan  utility  
dari  barang-barang  ekonomi.  Arti lain dari produksi adalah sebagai  kegiatan  yang  
menciptakan  atau  menambah  nilai  guna  (utility)  suatu barang agar memenuhi kebutuhan 
masyarakat. Oleh karena itu, produksi hanya meliput  perubahan  dalam  fisik  untuk  
menghasilkan suatu  barang  dalam  jumlah tertentu dalam satu periode. Sumber daya  
produksi termasuk benda-benda  yang  disediakan  atau  diciptakan  manusia  digunakan  
untuk menghasilkan barang atau jasa yang diperlukan oleh manusia. 
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Menurut  ilmu  ekonomi  istilah  produksi  yaitu  suatu  proses  menggabungkan 
masukan  (input)  dan  mengubahnya  menjadi  keluaran output (Case & Fair, 2007).  
Menurut  Pindyck  (2006)  kaitan antara masukan  pada  proses  produksi  dengan hasil  
keluaran  digambarkan  oleh  fungsi produksi. Suatu fungsi produksi menunjukkan keluaran 
Q yang dihasilkan suatu perusahaan  untuk  setiap  kombinasi masukan  tertentu.  Asumsi   
ada  dua  masukan,  tenaga  kerja  (labor)  L,  dan  modal (capital)  K.  Dengan  demikian  
persamaan  fungsi  produksi  dinyatakan  sebagai berikut: 

Q=f(K,L)......................................................................................(1) 
Dimana Q adalah tingkat output , K adalah  barang modal  dan L adalah tenaga  

kerja.   
Fungsi Produksi Cobb-Douglas 

Fungsi Produksi Cobb-Douglas adalah suatu persamaan  menggunakan dua atau lebih 
variabel, satu merupakan variabel yang dijelaskan atau variabel dependen (Y) dan lainnya 
merupakan variabel indipenden atau yang menjelaskan (X). Cobb-Douglass adalah fungsi 
produksi yang  paling sering digunakan dalam penelitian empiris (Stacey solava, 2003). 
Fungsi produksi dimana 𝜎 = 1 (elastisitas subtitusi) disebut fungi  Cobb-Douglas, dituliskan: 

Q = f (K, L) = A 𝐾𝑎 𝐿𝛽..........................................................................(2) 
Dimana A, a dan b semuanya adalah konstanta positif. Besarnya suatu produksi 

yang dapat dicapai oleh petani ditentukan oleh efisiensi penggunaan unsur-unsur produksi 
seperti tanah, modal, benih, air dan pengelolaannya, fungsi produksi merupakan suatu 
hubungan fungsional antara input dan output dalam suatu proses produksi. 

Penggunaan  fungsi  produksi  stochastic frontier  Cobb-Douglas  dalam  analisis  
efisiensi  produksi sudah cukup luas, baik untuk meng-kaji   permasalahan   di   negara-
negara   maju   maupun berkembang (Yoko, Syaukat, and Fariyanti 2017). 
Efisiensi Produksi 

Efisiensi merupakan perbandingan antara output dengan masukan input atau 
jumlah yang dihasilkan dari  satu input yang dipergunakan. Suatu perusahaan dapat 
dikatakan efisien jika suatu Perusahaan menggunakan input dengan jumlah yang sedikit 
dibandingkan perusahaan lain tetapi dapat menghasilkan jumlah output yang sama; (2) 
Perusahaan menggunakan jumlah input yang  sama dengan perusahaan lain namun 
perusahaan dapat menghasilkan jumlah output yang lebih banyak. Efisiensi  digunakan  
untuk  mengukur  besarnya  tingkat  produksi  yang dicapai  oleh  petani  dengan  
menggunakan  input  tertentu (Wilujeng, 2021). 

Efisiensi teknis (technical efficiency) yang  merupakan kemampuan perusahan 
untuk mencapai level output yang optimal dengan menggunakan tingkat input tertentu. 
Efisiensi ini mengukur proses produksi dalam menghasilkan sejumlah output tertentu 
dengan menggunakan input seminimal mungkin. Dapat diartikan bahwa suatu proses 
produksi dikatakan efisiensi secara teknis apabila output dari suatu barang tidak dapat lagi 
ditingkatkan tanpa mengurangi output dari barang lain (College) and University) 2015). 
Jika peningkatan suatu output memerlukan pengurangan  minimal  satu  output  lainnya 
atau  meningkatnya  penggunaan   minimal satu input, dan jika pengurangan satu input 
membutuhkan  peningkatan  minimal  satu input lain atau berkurangnya minimal satu output  
maka sudah dapat dikatakan efisien secara teknis (Tinaprilla et al. 2013) 

 
METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif dan asosiatif. Penelitian ini menggunakan data panel 
yaitu gabungan data cross section  dan time series. Data cross section disini peneliti 
menggunakan 14 Kecamatan yang ada di Kabupaten Pesisir Selatan sedangkan data time 
series yaitu dari tahun 2013-2020. 
Teknik Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang diperlukan dalam penelitian ini, maka teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik dokumentasi, yaitu 
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pengumpulan data yang diperoleh dari lembaga atau instansi terkait. Dimana data yang 
diperoleh dari dokumen-dokumen yang terdapat pada BPS untuk mengumpulkan bahan 
acuan dan buku-buku yang relevan untuk mendapatkan landasan teoritis yang akan 
digunakan sebagai bahan referensi dalam penelitian dan buku-buku statistik berkaitan 
dengan penelitian. 
Defenisi Operasional 
Variabel Dependen  

Produksi usahatani padi sawah dihasilkan oleh setiap Kecamatan Pesisir Selatan 
yang dimaksud diukur dalam satuan ton dalam penelitian ini adalah keseluruhan padi yang 
telah di produksi oleh petani Pesisir Selatan.Produksi padi dalam penelitian ini dapat dilihat 
dan diketahui setelah data diolah dari ketiga variabel independen sesuai dengan periode 
penelitian ini yaitu 2013-2020. 
Variabel Independen 
Luas Tanam 

Dalam penelitian ini adalah Luas lahan yang ditanami  padi di Kabupaten Pesisir 
Selatan yang diukur  dalam satuan ton pada tahun 2013-2020 . 
Pupuk Urea 

Pemakaian pupuk urea pada lahan sawah yang ditanami padi di Kabupaten Pesisir  
Selatan diukur dalam satuan ton pada tahun 2013-2020. 
Tenaga Kerja 

Tenaga kerja dalam penelitian ini diukur dari jumlah kelompok tani perkecamatan di 
Kabupaten Pesisir  Selatan pada tahun 2013-2020. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Analsis Induktif 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh luas tanam, pupuk urea, dan 
tenaga kerja terhadap Produksi Padi di Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2013-2020. 
Uji Chow 

Dari tabel 2 dapat kita lihat hasil analisis di atas menunjukkan nilai probabilitas 
ChiSquare 0.6044 dikarenakan nilai probabilitas Chi-Square > 0,05. Maka estimasi model 
yang lebih tepat digunakan pada uji ini adalah model common effect. 

Tabel 1 
Hasil Chow Test 

Effect Test Statistic  d.f Prob.  

Cross Section F 0.759643 (13,95) 0.6998 

Cross Section Chi-
Square 

11.076319 13 0.6044 

Sumber : Output olah data menggunakan Eviews9 
 
Uji Hausman 

Tabel 2 
Uji Hausman 

Test summary Chi-Sq. Statistic Chi – Sq. D.f. Prob.  

Cross Section 
Random 

7.462992 3 0.0585 

Sumber : Output olah data menggunakan Eviews9 
Hasil Uji Hausmant Test menunjukan bahwa hasil probabilitas Cross section 

random sebesar 0.0585 atau lebih besar dari alfa (> 0.05). Dengan demikian dapat 
diketahui bahwa model yang lebih tepat digunakan adalah model random effect. 
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Uji Lagrange 
Tabel 3 

Hasil Uji Lagrange 

Test Hyphotesis 

 Cross Section Time Both  

Breusch-Pagan 4.05385 
(0.0441) 

16.95610 
(0.0000) 

21.00995 
(0.0000) 

Sumber : Output olah data menggunakan Eviews9 
 

Hasil Uji Langrange Test menunjukan hasil Probabilitas Cross Section dan Both 
sebesar (0,0000) atau kecil dari alfa (< 0,005) . Dengan demikian dapat diketahui Sbahwa 
model yang lebih tepat digunakan adalah model random effect. Berdasarkan hasil 
pengujian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model yang lebih tepat digunakan untuk 
mengetahui pengaruh luas tanam, pemakaian pupuk urea dan tenaga kerja terhadap 
produksi padi di Kabupaten Pesisir Selatan adalah model random effect. 
 
Analisis Model Terbaik 
Analisis Data Panel 

Nilai B0 sebesar 2.33 berarti apabila semua variabel independen yaitu (luas tanam, 
pupuk urea, dan tenaga kerja) dianggap konstan atau tidak mengalami perubahan, maka 
produksi padi sebesar 2.33. 

Nilai B1 sebesar 0.867226 berarti ketika variabel luas tanam  naik sebesar satu 
satuan maka produksi padi di Kabupaten Pesisir Selatan juga mengalami kenaikan 
sebesar 0.867226 dengan asumsi produksi padi tetap. 

Nilai B2 sebesar 0.028603 berarti ketika variabel pupuk urea  naik sebesar satu 
satuan maka produksi padi di Kabupaten Pesisir Selatan  mengalami kenaikan sebesar 
0.028603 dengan asumsi produksi padi tetap. 

Nilai B3 sebesar 0.048827 berarti ketika variabel tenaga kerja  naik sebesar satu 
satuan maka produksi padi di Kabupaten Pesisir Selatan juga mengalami kenaikan sebesar 
0.048827 dengan asumsi produksi padi tetap. 

Tabel 4 
Random Effect Model 

Variabel  Coeficient t-Statistic Probabilitas 

Ln Konstanta 2.333334 9.181872 0.0000 

 Ln  Luas Tanam 0.867226 15.86379 0.0000 

 Ln  Pupuk Urea 0.028603 0.543466 0.5879 

Ln Tenaga Kerja 0.048827 2.373860 0.0072 

   Sumber : Output olah data menggunakan Eviews9 
 
Analisis  SFA (Stochastic Frontier Analysys) 

Berdasarkan hasil  Tabel 6 diatas dapat diketahui b nilai Ratio Generalized 
Likelihood (LR) sebesar 0.27580704 lebih kecil dari nilai kode palm yaitu 2.706, artinya 
tidak terdapat inefisiensi pada produksi padi di Kabupaten Pesisir Selatan, terbukti melalui 
nilai γ (gamma) 0.2946 >  0  artinya  menunjukkan  adanya  kesalahan  atau error  yang 
disebabkan  oleh  faktor  produksi  serta ditemukan  perbedaan  antara  produksi  di lapang  
dengan  produksi maksimum.  Sehingga  fungsi produksi  frontier  stochastic  dalam  
penelitian  ini  mampu  menjelaskan  adanya tingkat efisiensi teknis padi sawah di 
Kabupaten Pesisir Selatan. 

 
Tabel 5 
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Hasil Pengujian Estimasi Maximum Likehood Metode SFA Produksi Padi di 
Kabupaten Pesisir Selatan Tahun 2013-2020 

Variabel Maximum Likelihood Estimate 

Koefisien SD.error t-ratio 

Konstanta  2.4395388 0.37624295 6.4839457 
luas tanam 0.86081192 0.60351662 14.263268 
Pupuk urea 0.32277268 0.53148570 0.60730267 
Tenaga Kerja 0.47987427 0.17646466 2.7193788 

Sigma squared 0.27992842 0.18502825 1.5128955 
Gamma  0.29468327 0.81553514 0.36133730 
Ratio generalized 
likelihood (LR) 

0.27580704 

Sumber : output Frontier 4.1Data Diolah 
Berpengaruh nyata pada taraf  95% (𝛼=0.05) t tabel (1.981). Variabel luas tanam 

menunjukkan nilai t hitung sebesar 14.263  > t  tabel ( 1.981). nilai tersebut menjelaskan 
bahwa luas tanam berpengaruh  signifikan terhadap produksi padi. Variabel pupuk urea  
menunjukkan nilai t hitung sebesar  0.607  < t  tabel ( 1.981). nilai tersebut menjelaskan 
bahwa pupuk urea tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi padi. 
Variabel tenaga kerja  menunjukkan nilai t hitung sebesar 2.719  >  t  tabel ( 1.981). nilai 
tersebut menjelaskan bahwa tenaga kerja  berpengaruh signifikan terhadap produksi padi. 
 
Uji Simultan (Uji F) 

Tabel 6 
Hasil Uji F 

Random Effect Model 

Prob (F-statistic) 0.000000 

F-statistic 360.2924 

R-squared 0.909158 

Adjusted R-squared 0.906635 

Sumber : Output olah data menggunakan Eviews9 
Berdasarkan tabel di atas menunjukkan bahwa besarnya F- statistik sebesar 

360.2924 dan nilai probabilitas (F-statistik) sebesar 0.000000. Sehingga nilai probabilitas 
(F-statistik) lebih kecil dari alfa (α < 0.05), maka dapat disimpulkan bahwa variabel 
independen secara bersama-sama berpengaruh    signifikan terhadap variabel dependent. 

 
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 7 
Hasil Uji t 

Variabel Coefficient t-statistik Prob. Standar 
Prob. 

Ln  Luas 
Tanam 

0.867226 15.86379 0.0000 5% 

Ln Pupuk 
Urea 

0.028603 0.543466 0.5879 5% 

 Ln Tenaga 
Kerja 

0.048827 2.737860 0.0072 5% 

           Sumber : Output olah data menggunakan Eviews9 
Berdasarkan tabel 8 diketahui bahwa variabel independen yaitu variabel luas tanam 

dan tenaga kerja berpengaruh signifikan sedangkan variabel pupuk urea tidak 
berpengaruh signifikan terhadap produksi padi di karenakan nilai signifikasi lebih lebih kecil 
dari standar probabilitasnya (>0,05) ,  yaitu luas tanam nilai signifikanya 0.0000 < 0,05 dan 
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tenaga kerja 0,0072 < 0,05. Berbeda halnya dengan pupuk urea yang mana tidak 
berpengaruh signifikan terhadap  tingkat kemiskinan, karena nilai  signifikanya lebih besar 
dari standar probabilitas (>0.05) dimana nilai signifikanya yaitu 0.5879 > 0.05. 
Uji Determinasi 

Berdasarkan tabel 9 dapat diketahui bahwa nilai R2 sebesar 0.909158 yang berarti 
bahwa produksi padi Kabupaten Pesisir Selatan tahun 2013-2020 sebesar 90,9% 
dipengaruhi oleh variabel luas tanam, pupuk urea dan tenaga kerja, sedangkan sisanya 
(100% - 91,4%= 8,6%) dipengaruhi oleh variabel lain di luar penelitian yang penulis lakukan. 

Tabel 8 
Hasil Uji R2 

Random Effect Model 

Prob (F-statistic) 0.000000 

F-statistic 360.2924 

R-squared 0.909158 

Adjusted R-squared 0.906635 

Sumber : Output olah data menggunakan Eviews9 
Tingkat Efisiensi Teknis 

Setelah setiap Kecamatan dirata-ratakan efisiensi teknisnya dapat dilihat bahwa 
yang memiliki rata-rata tingkat efisiensi teknis tertinggi adalah Kecamatan Bayang yakni 
sebesar 93,75% dan yang terendah adalah Kecamatan Lunang yakni sebesar 92,42%. Jika 
tingkat efisiensi teknis berada pada nilai > 0,8 (80%) maka dapat dikatakan sudah efisien 
secara teknis. Dari tabel 4.13 dapat dilihat bahwa rata-rata tingkat efisiensi teknis produksi 
padi di Kabupaten Pesisir  Selatan Menurut Kecamatan diatas 80%  sehingga dapat 
dikatakan sudah efisien secara  teknis. 

Tabel 9 
Hasil Sebaran Analisis Efisiensi Teknis Produksi Padi di Kabupaten Pesisir 

Selatan Tahun 2013-2020 

Interval  Efisiensi Per Tahun 

< 0.8 0 

>0.8 112 

Jumlah 112 

Rata – Rata 0.93 

Maksimum  0.96 

Minimum  0.84 

Sumber : Frontier 4.1 Data Diolah 
 
PEMBAHASAN  
Pengaruh Luas Tanam Terhadap Produksi Padi Di Kabupaten Pesisir Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel luas 
tanam memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap produksi padi di 
Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini dapat dilihat  dari nilai probabilitas variabel luas tanam 
sebesar 0.0000 < 0,05. Hal tersebut menunjukan H0 diterima dan Ha diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel luas tanam 
terhadap produksi padi. 

Sumberdaya lahan merupakan sumberdaya alam yang sangat penting untuk 
kelangsungan hidup manusia karena diperlukan dalam setiap kegiatan manusia. 
Penggunaan sumberdaya lahan khususnya untuk kegiatan pertanian pada padi umumnya 
di tentykan oleh kemampuan lahan dan kesesuaian lahan. Lahan sawah memiliki fungsi 
strategis, karena merupakan penyedia bahan pangan utama bagi penduduk Indonesia 
(Defriyanti 2019). 
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Hasil penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh (Asriyanto, 
2017) yang meneliti mengenai pengaruh luas tanam dan pupuk terhadap produksi padi di 
Kabupaten Pesisir Selatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel luas tanam 
memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap produksi padi, artinya 
semakin luas lahan tanam yang digunakan maka produksi padi yang dihasilkan juga akan 
semakin meningkat. 

Hasil ini penelitian ini juga sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh (Defriyanti 
2019) yang meneliti tentang pengaruh luas lahan sawah dan luas tanam terhadap produksi 
padi di Sumatera Selatan. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa variabel luas tanam 
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap produksi padi. 
Pengaruh Pupuk Urea  Terhadap Produksi Padi Di Kabupaten Pesisir Selatan. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel pupuk 
urea memiliki hubungan negatif dan tidak signifikan terhadap produksi padi di Kabupaten 
Pesisir Selatan. Hal ini dapat dilihat  dari nilai probabilitas variabel pupuk urea sebesar 
0.5879 > 0,05. Hal tersebut menunjukan H0 ditolak dan Ha ditolak, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh negatif dan tidak signifikan variabel pupuk urea 
terhadap produksi padi. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh (Hilalullaily , 2021) 
yang meneliti analisis efisiensi usahatani padi di jawa dan luar jawa, kajian prospek 
peningkatan produksi padi. Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pupuk urea 
memiliki hubungan positif dan tidak signifikan. Terlihat  bahwa penambahan pemakaian 
pupuk urea tidak selalu meningkatkan hasil produksi padi dalam kegiatan usahatani padi. 
Pengaruh Tenaga Kerja Terhadap Produksi Padi Di Kabupaten  Pesisir Selatan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa variabel tenaga 
kerja memiliki hubungan positif dan berpengaruh signifikan terhadap produksi padi di 
Kabupaten Pesisir Selatan. Hal ini dapat dilihat  dari nilai probabilitas variabel luas tanam 
sebesar 0.0072 < 0,05. Hal tersebut menunjukan H0 diterima dan Ha diterima, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan variabel tenaga kerja 
terhadap produksi padi. 

Dalam usaha tani tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi yang utama, 
dimaksudkan adalah mengenai kedudukan si petani dalam usaha tani. Petani dalam usaha 
tani tidak hanya menyumbangkan tenaga saja, tapi lebih dari pada itu. Petani adalah 
pemimpin (manager) usaha tani, mengatur organisasi produksi secara keseluruhan. Jadi 
disini kedudukan petani sangat menentukan dalam usahatani. 

Penelitian ini sejalan dengan yang  dilakukan oleh (Rivanda, 2015) yang meneliti 
tentang analisis efisiensi usahatani padi di kabupaten karawang. Penelitian ini 
menyebutkan bahwa variabel tenaga kerja memiliki hubungan positif dan berpengaruh 
signifikan terhadap produksi padi. 
Tingkat Efisiensi Teknis Produksi Padi  di Kabupaten Pesisir  Selatan 

Tingkat  efisiensi  teknis  di  Kabupaten  Pesisir  Selatan  dihitung  menggunakan 
fungsi  produksi  frontier  stochastic  dengan  sebaran  hasil  analisis  efisiensi  teknis yang  
ditunjukkan  pada  Tabel  10.  Capaian  nilai  efisiensi  teknis  dikatakan  belum efisien  
apabila  indeks nilai  yang  dimiliki  kurang  dari  0,8  dan  dikatakan efisien ketika indeks 
tersebut mencapai angka lebih dari 0,8. Nilai rata-rata tingkat efisiensi teknis usahatani padi 
di Kabupaten Pesisir  Selatan   mencapai  0,93 (93%),  yang  artinya  nilai  rata-rata  produksi  
padi  tersebut dikatakan sudah efisien karena kemampuan efisiensi teknis mencapai  93% 
dengan  nilai  efisiensi  tertinggi  sebesar  96%  dan  nilai  terendah  sebesar  84%.  

Petani  padi  di  Kabupaten Pesisir  Selatan dapat meningkatkan produksi padi 
dengan pengetahuan dan  keterampilan  serta  dengan penggunaan  teknologi  dalam  
menjalankan  usahatani  padi tersebut.  Rata-rata  angka  efisiensi  teknis  di  Kabupaten  
Pesisir Selatan  lebih  besar daripada hasil dari penelitian (Rivanda, 2015) dengan 
penelitian analisis efisiensi usahatani padi  sawah di kabupaten  karawang dengan rata-
rata tingkat  efisiensi teknis  sebesar  75%.  Sama halnya dengan penelitian yang  dilakukan 
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oleh (Nitatianto 2017) pada analisis efisiensi usahatani padi di  Kabupaten Sragen sebesar 
81%. 
 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penulis lakukan mengenai Faktor Yang 
Mempengaruhi Dan  Efisiensi Teknis Produksi Padi Sawah di Kabupaten Pesisir  Selatan, 
maka dapat di ambil beberapa kesimpulan sebagai berikut. 

Terdapat  pengaruh positif signifikan variabel luas tanam terhadap produksi padi di 
Kabupaten Pesisir Selatan. Terdapat  pengaruh negatif  tidak signifikan variabel pupuk urea 
terhadap produksi padi di Kabupaten Pesisir Selatan. Terdapat  pengaruh positif signifikan 
variabel tenaga kerja terhadap produksi padi di Kabupaten Pesisir Selatan. Nilai rata-rata 
tingkat efisiensi teknis usahatani padi di Kabupaten Pesisir  Selatan   mencapai  0,93 (93%),  
yang  artinya  nilai  rata-rata  produksi  padi  tersebut dikatakan sudah efisien karena 
kemampuan efisiensi teknis mencapai  93% dengan  nilai  efisiensi  tertinggi  sebesar  96%  
dan  nilai  terendah  sebesar  84%. 
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Abstrak 
 Green entrepreneurial Intention sebagai salah satu bentuk sikap individu dapat 
dipengaruhi oleh kinerja dan lingkungan sosial dapat dipengaruhi self-efficacy, individu 
yang terlibat di dalam organisasi bisnis tersebut. Realisasi hal tersebut perlu dilakukan 
penelitian untuk menguji secara empiris Pengaruh Green Entrepreneurial Intention 
terhadap Entrepreneurial Self-Efficacy yang dimediasi oleh Pendidikan Kewirausahaan. 
Tujuan utama penelitian ini adalah untuk menguji pengaruh yang diukur secara subjektif 
oleh mahasiswa. Tidak sedikit pelaku bisnis hanya mempedulikan keuntungan diperoleh, 
terlepas dari ancaman terhadap keasrian lingkungan. Penelitian ini berjenis kuantitatif 
dengan menggunakan metode survei. Teknik pengumpulan sampel pada penelitian ini 
dengan memakai teknik Proportional Allocation. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 
adanya pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Green Entrepreneurial Intention 
yang dimediasi oleh pendidikan kewirausahaan. Hal tersebut berdasarkan dari pengujian 
hipotesis parsial dan simultan dimana masing-masing variable tersebut terdapat pengaruh. 
Kata kunci: Entrepreneurial Self-Efficacy, Green Entrepreneurial Intention, Pendidikan 
kewirausahaan. 

Abstract 
 Green entrepreneurial Intention as a form of individual attitude can be influenced by 
performance and the social environment can be influenced by self-efficacy, individuals 
involved in the business organization. In realizing this, it is necessary to conduct research 
to test empirically the Effect of Green Entrepreneurial Intention on Entrepreneurial Self-
Efficacy mediated by Entrepreneurship Education. The main objective of this study was to 
examine the effect as measured subjectively by students. Not a few business people only 
care about profits, regardless of threats to environmental sustainability. This type of 
research is quantitative using survey methods. The sample collection technique in this study 
used the Proportional Allocation technique. The results of this study indicate that there is 
an influence of Entrepreneurial Self-Efficacy on Green Entrepreneurial Intention which is 
mediated by entrepreneurship education. This is based on hypothesis testing partial and 
simultaneous where each of these variables has an influence. 
Keywords: Entrepreneurial Self-Efficacy, Green Entrepreneurial Intention, 
Entrepreneurship education. 
 
 
LATAR BELAKANG 
 Isu tentang kegiatan wirausaha memiliki dampak yang signifikan terhadap 
pertumbuhan ekonomi. Hal ini terlihat dari fenomena meningkatnya minat dalam 
berwirausaha, yang telah mengangkat wacana manajemen dan ekonomi terdepan selama 
sepuluh tahun terakhir (Nguyen, 2020). Kesenjangan pada kemajuan dunia bisnis saat ini 
lebih mengutamakan keuntungan dan bersikap lepas tangan terhadap dampak yang 
menyebabkan kerugian, diantaranya seperti tuntutan kebutuhan, eksploitasi sumber daya 
alam tanpa memikirkan masa depan, pemanasan global yang menyebabkan pengurangan 
keanekaragaman flora fauna, keserakahan manusia, pencemaran lingkungan, dan 
perkembangan teknologi yang semakin hari semakin pesat dapat menjadikan alasan objek 
bisnis kelompok masyarakat maupun perorangan. Pentingnya sumber daya alam sebagai 
objek wirausaha didasarkan pada kemampuan berpikir kreatif dan berorientasi pada 
manajemen produksi yang lebih bersih atau praktik lingkungan (Hussain et al., 2021).  
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Akibat rendahnya tingkat kemampuan kesadaran sumber daya manusia menyebabkan 
timbulnya kelangkaan akan minat dan kesadaran terhadap perkembangan bisnis dimasa 
yang akan datang. 
 Berdasarkan data dari MIKTI (Masyarakat Industri Kreatif Teknologi Informasi dan 
Komunikasi Indonesia) jumlah startup hingga tahun 2021 sebanyak 1.180 perusahaan 
starup dalam negeri. Diantaranya mayoritas berada di wilayah Bekasi, Bogor, Tangerang, 
Jakarta dan Depok dengan jumlah total 482 startup. Jumlah startup terbanyak berikutnya 
masih berada di wilayah Pulau Jawa, yaitu Malang dengan 115 starup, diikuti Kota Bandung 
dengan 94 startup dan Yogyakarta dengan 96 startup. Kemudian Makassar dengan 61 
startup, Denpasar 59 startup, dan Surabaya 52 startup. Sementara itu Solo dengan jumlah 
51 startup, Medan 49 startup dan Pekanbaru 37 startup. 
 Hasil survei The Global Entrepreneurship and Development Institute (GEDI) 
melaporkan bahwa berdasarkan Global Entrepreneurship Index (GEI) pada tahun 2019, 
Indonesia memperoleh skor rendah dan berada ke-7 diposisi 5 dari 137 negara, dengan 
peringkat pada aspek Entrepreneurial Attitudes ke-63, Entrepreneurial Abilities ke-65 dan 
Entrepreneurial Aspirations ke-102 (GEDI, 2019). Hal tersebut dapat diproyeksikan bahwa 
minat berwirausaha di Indonesia masih tergolong rendah. Motivasi berewirausaha yang 
rendah karena diawali dengan sikap negatif terhadap profesi kewirausahaan, mengadopsi 
sikap positif terhadapnya akan menumbuhkan jiwa kewirausahaan dan menghasilkan 
calon-calon yang berbakat. (Mulyadi & Prawiranegara, 2018). 
 Green economy menjadi paradigma baru dalam dunia ekonomi dan menjadi strategi 
pembangunan berkelanjutan (sustainable) yang lebih mengutamakan keseimbangan 
antara nilai sosial, lingkungan dan ekonomi (Suci Utami, 2019). Melalui green economy 
dapat berkontribusi pada penyelesaian masalah yang berkaitan dengan lingkungan, 
eksploitasi sumber daya alam yang langka, dan kemakmuran mereka yang menempati 
piramida ekonomi (Hameed et al., 2021). Motivasi menjadi pengusaha ramah lingkungan 
sangat dipengaruhi oleh pertimbangan ekonomi. Langkah itu perlu penjelasan secara detil 
yang menunjukkan bahwa penerapan green input, green process dan green output dapat 
memberikan pengusaha keunggulan kompetitif (Suci Utami, 2019). Input ramah lingkungan 
(green input) dapat dilakukan tanpa menggunakan penyedap dan bahan baku yang sehat 
seperti pewarna makanan, kemudian proses ramah lingkungan (green process) hal itu bisa 
diwujudkan melalui pengolahan yang mengutamakan kesehatan, seperti penggunaan 
minyak goreng yang sehat dan pembersihan secara rutin.. Output ramah lingkungan (green 
output) dapat diwujudkan dengan pengemasan yang sehat. 
 Entrepreneurial self-efficacy adalah kapasitas individu untuk memobilisasi motivasi, 
sumber daya kognitif, dan tindakan khusus sebagai prasyarat untuk keberhasilan 
kewirausahaan (Dissanayake, 2013). Secara umum, bahwa Entrepreneurial Self-Efficacy 
mengacu pada keyakinan seseorang, khususnya dalam kapasitas mereka untuk 
melakukan peran dan tugas dengan tujuan mencapai hasil kewirausahaan (Sutandy, 2020). 
Sejauh ini mengenai efek pendidikan kewirausahaan, para peneliti menemukan bahwa 
terdapat peningkatan yang signifikan dalam jumlah institusi pendidikan tinggi yang 
menawarkan pendidikan kewirausahaan, dengan fokus pada dampak pendidikan 
kewirausahaan terhadap niat (Chairul hakim, 2020). Tetapi Oosterbeek et al. (2010) 
menemukan perbedaan dampak antara pendidikan kewirausahaan dengan intensi 
kewirausahaan. Pertanyaan tentang bagaimana membangkitkan minat individu untuk 
menjadi seorang wirausahawan menjadi pokok bahasan banyak penelitian (Widiyarini, 
2018). 
 Berdasarkan hasil pra-survey yang telah dilaksanakan kepada 30 responden 
terdapat hasil bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis tidak 
antusias dengan persentase tertinggi sebesar 50%, sebesar 3,3% menyatakan sangat tidak 
antusias, kemudian hanya sebesar 30% mahasiswa yang merasa sangat antusias, dan 
sisanya menyatakan cukup antusias 16,7% dalam mengikuti pendidikan kewirausahaan 
yang diadakan oleh pihak kampus. Ketika salah satu responden ditanya mengapa dirinya 
tidak antusias mengikuti program tersebut, dirinya mengatakan bahwa dirinya sudah 
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pernah mengikuti event tersebut namun realitanya bisnis yang di jalankannya tidak berjalan 
dengan baik sehingga dirinya merasa tidak antusias dengan event tersebut karena akan 
memakan banyak waktu, biaya, tenaga, dan pikiran sedangkan dirinya harus segera 
menyelesaikan masa studi kuliahnya, sehingga dirinya lebih memilih untuk fokus 
menyelesaikan kuliahnya terlebih dahulu 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui dan mendeskripsikan (1). 
Gambaran umum tentang Entrepreneurial Self-Efficacy, Green Entrepreneurial Intention 
serta Pendidikan Kewirausahaan pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi 
dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. (2). Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy 
terhadap Green Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan 
Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. (3). Pengaruh Entrepreneurial Self-
Efficacy terhadap Pendidikan Kewirausahaan pada Mahasiswa Startup Fakultas 
Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. (4). Pengaruh 
Pendidikan Kewirausahaan terhadap Green Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa 
Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. (5). 
Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Green Entrepreneurial Intention dan 
Pendidikan Kewirausahaan pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. (6). Pendidikan Kewirausahaan memediasi 
pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Green Entrepreneurial Intention pada 
Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan 
Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 
 Lokasi penelitian dilakukan di Universitas Pendidikan Indonesia yang berloksi di 
Kota Bandung. Penelitian ini merupakan berjenis kuantitatif dengan pendekatan survei. 
Penelitian kuantitatif dipilih karena statistik digunakan untuk memeriksa data numerik dari 
penelitian. Pendekatan kuantitatif bertujuan untuk menunjukkan hubungan antar variabel, 
menguji teori, menetapkan fakta, memberikan deskripsi statistik, memperkirakan hasil, dan 
membuat prediksi. Pada penelitian ini menggunakan ex post facto dengan jenis cross 
sectional method. Oleh karena itu, desain penelitian berbasis survei digunakan dalam 
penelitian ini (deskriptif dan correlational) karena tidak memerlukan kelompok patokan 
dalam mengarahkan pemeriksaan, maka penelitian ini menggunakan deskriptif analitik. 
Populasi pada penelitian ini adalah Mahasiswa Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pendidikan Indonesia yang berjumlah 428 mahasiswa. Dalam pengambilan 
sampel menggunakan Proportional Allocation. Berdasarkan perhitungan tersebut maka 
subjek penelitian ini menjadi 207 mahasiswa. Langkah selanjutnya adalah menggunakan 
sampel penelitian untuk membaginya menjadi masing-masing angkatan menggunakan 
proportional allocation. Peneliti melakukan instrument penelitian menggunakan uji validitas 
dan uji reliabilitas. Kemudian peneliti menggunakan uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 
heterokedastisitas untuk uji asumsi klasikn dan pengujian hipotesis. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 
Analisisi Regresi Berganda 
 Analisis Regresi Linier Berganda adalah metode untuk memprediksi variabel 
independen dan mengukur besarnya pengaruh dua atau lebih variabel independen 
terhadap satu variabel dependen. Dengan menggunakan SPSS versi 26, persamaan 
regresi dapat dilihat dari tabel koefisien berikut: 
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Tabel 1 Hasil Uji Regresi Linier Berganda 
Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B 
Std. 
Error 

Beta 
Tolera

nce 
VIF 

1 

(Constant) 13.216 3.364  3.929 .000   

Entrepreneurial 
Self-Efficacy 

.156 .056 .175 2.771 .006 .680 1.470 

Green 
Entrepreneurial 

Intention 
.351 .040 .555 8.812 .000 .680 1.470 

a. Dependent Variable: Pendidikan Kewirausahaan 
 Model prediksi variabel independen berikut untuk variabel dependen dapat dibentuk 
dengan menggunakan hasil pengolahan data yang ditunjukkan pada tabel 1: 
Pendidikan Kewirausahaan = 13.216+ 156 X1 + 351 X2 

 Berdasarkan diatas dapat diketahui: (1). Nilai konstanta (a) sebesar 13.216. Artinya 
Entrepreneurial Self-Efficacy (X1), dan Green Entrepreneurial Intention (X2) Sama dengan 
nol, maka Pendidikan Kewirausahaan (Y) akan bernilai 13.216. (2). Nilai Entrepreneurial 
Self-Efficacy (X1) memiliki koefisien sebesar 156 artinya menunjukan bahwa ketika 
Entrepreneurial Self-Efficacy (X1) meningkat, diprediksi akan meningkatkan Pendidikan 
Kewirausahaan (Y) sebesar 156. (3). Nilai koefisien regresi untuk Green Entrepreneurial 
Intention (X2) bernilai 351, menunjukan bahwa ketika Green Entrepreneurial Intention (X2) 
meningkat diprediksikan Akan meningkatkan Pendidikan Kewirausahaan (Y) sebesar 351. 

 
Analisis Koefisien Determinasi 
 Persentase pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen dihitung 
dengan menggunakan analisis ini. Tentang masalah yang sedang diteliti yaitu Pengaruh 
Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial Intention Yang Dimediasi 
Oleh Pendidikan Kewirausahaan (Survei Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas Pendidikan 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia).  Diperoleh koefisien determinasi 
sebagai berikut: 
Tabel 2 Analisis Koefisien Determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of 
the Estimate 

1 .670a .449 .443 9.53319 

a. Predictors: (Constant), Green Entrepreneurial Intention
 , Entrepreneurial Self-Efficacy 
b. Dependent Variable: Pendidikan Kewirausahaan 

 Berdasarkan tabel 2 diatas diperoleh nilai R Square sebesar 0,449 atau 44,9%. Ini 
menunjukan bahwa kedua variabel Entrepreneurial Self-Efficacy (X1), dan Green 
Entrepreneurial Intention (X2) memberikan kontribusi sebesar 44,9% terhadap Pendidikan 
Kewirausahaan (Y) Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green 
Entrepreneurial Intention Yang Dimediasi Oleh Pendidikan Kewirausahaan (Survei Pada 
Mahasiswa Start-Up Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan 
Indonesia). Dan untuk sisanya yaitu sebesar 55,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak 
diteliti. 
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Hipotesis 
Uji Hipotesis Secara Parsial (Uji t) 
 Berikut merupakan hasil uji hipotesis parsial (uji t) dengan menggunakan SPSS 
versi 26: 
Tabel 3 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
                                                        Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 13.216 3.364  3.929 .000 

Entrepreneurial 
Self-Efficacy 

.156 .056 .175 2.771 .006 

Green 
Entrepreneurial 

Intention 
.351 .040 .555 8.812 .000 

a. Dependent Variable: Pendidikan Kewirausahaan 
 Berdasarkan tabel 3 diatas, telah diperoleh hasil Uji Hipotesis secara Parsial (Uji T) 
dengan hasil sebagai berikut: (1). Nilai t-hitung yang diperoleh Entrepreneurial Self-Efficacy 
(X1) adalah sebesar 2.771. Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t-tabel untuk pengujian 
dua pihak sebesar ±1.971. Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh 
sebesar 2.771 lebih besar dari nilai t-tabel (1.971dan -1.971). Sesuai dengan kriteria 
pengujian hipotesis bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial terdapat 
pengaruh antara Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Pendidikan Kewirausahaan. (2). 
Nilai t-hitung yang diperoleh Green Entrepreneurial Intention (X1) adalah sebesar 8.812. 
Nilai ini akan dibandingkan dengan nilai t-tabel untuk pengujian dua pihak sebesar ±1.971. 
Dari nilai-nilai di atas terlihat bahwa nilai t-hitung yang diperoleh sebesar 8.812 lebih besar 
dari nilai t-tabel (1.971dan -1.971). Sesuai dengan kriteria pengujian hipotesis bahwa Ho 
ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh antara Green 
Entrepreneurial Intention terhadap Pendidikan Kewirausahaan. 

 
Uji Hipotesis Secara Simultan (Uji F) 
 Uji F digunakan untuk memutuskan koefisien koneksi kritis yang berbeda, menurut 
Sugiyono (2018:190), atau uji F bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh variabel X1, 
X2 secara simultan terhadap Y signifikan. 
 Berikut ini adalah hasil pengolahan data menggunakan software SPSS 26: 
Tabel 4 Hasil Uji Simultan (Uji F) 

ANOVAa 

Model 
Sum of 
Squares df 

Mean 
Square F Sig. 

1 Regression 15093.865 2 7546.932 83.041 .000b 

Residual 18539.855 204 90.882   

Total 33633.720 206    

a. Dependent Variable: Pendidikan Kewirausahaan 
b. Predictors: (Constant), Green Entrepreneurial Intention, Entrepreneurial Self-
Efficacy 
 Berdasarkan tabel 4 diperoleh nilai Fhitung sebesar 83.041 dan Ftabel sebesar 2.65, 
karena Fhitung > Ftabel dan nilai sign < 0,05 maka H0 ditolak dan H1 diterima, dengan demikian 
hipotesis yang menyatakan bahwa variabel Entrepreneurial Self-Efficacy (X1) dan Green 
Entrepreneurial Intention (X2) berpengaruh secara simultan terhadap Pendidikan 
Kewirausahaan (Survei Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan 
Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia). Diterima secara statistik (signifikan). 
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Model Analisis Jalur Sub-Struktur  
Pengujian efek mediasi motivasi belajar, terlebih dahulu menghitung dan membuat model 
sub struktur 1 berdasarkan persamaan struktur 1, dapat dilihat pada tabel berikut: 
                                                        Coefficientsa 

Model 
Unstandardized 

Coefficients 

Standardiz
ed 

Coefficient
s 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) 13.216 3.364  3.929 .000 

Entrepreneurial 
Self-Efficacy 

.156 .056 .175 2.771 .006 

Green 
Entrepreneurial 

Intention 
.351 .040 .555 8.812 .000 

a. Dependent Variable: Pendidikan Kewirausahaan 
Berdasarkan Tabel 4.24 dan Tabel 4.25 diperoleh hasil persamaan struktur 1 sebagai 
berikut. 
Persamaan struktur 1 : X3 = ρ X3 X1 + ρ X3X2 + e1 Rsquare 

    X3 = 0,175 + 0,555 + 0,551  Rsquare = 0,449 
Berikut adalah gambar sub struktur: 
 
                                      0,175 
 
 
0.670 
 
                                      0,555 
 

Uji Sobel 

 Variabel intervening dalam penelitian ini diproksikan oleh dividend payout ratio. 
Untuk menguji kekuatan pengaruh tidak langsung dari variabel intervening yang 
memediasi variabel bebas terhadap harga saham maka dilakukan uji Sobel yang 
dihitung dengan cara mengalikan jalur 
 

 Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial Intention 

Variabel: 
Entrepreneurial Self-Efficacy 

Terhadap Green 
Entrepreneurial Intention 

Test Statistic  P-Value Kesimpulan 

a 0.432 (a) 
6.626 0.000 

Berpengaruh 
Signifikan sa 0.432 (a) 

X1 

M 

Y 

0,551 
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Sumber: Sobel Test Calculator (2022) 

 Dari perhitungan diatas, nilai statistik (z-value) untuk pengaruh variabel 
Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial Intention sebesar 6.626 dan 
signifikansi pada One-tailed probability sebesar 0.000. Karena p-value < α = 0,05, maka 
dapat disimpulkan bahwa adanya pengaruh dan signifikan. 

 

Pengaruh Green Entrepreneurial Intention Terhadap 

Variabel: 
Green Entrepreneurial 

Intention Terhadap 
Test Statistic P-Value Kesimpulan 

a 1.037 (b) 

6.115 0.000 
Berpengaruh 

Signifikan 
sa 0.084 (sb) 

Sumber: Sobel Test Calculator (2022) 

 Dari perhitungan diatas, nilai statistik (z-value) untuk pengaruh variabel Green 
Entrepreneurial Intention Terhadap sebesar 6.115 dan signifikansi pada One-tailed 
probability sebesar 0.000. Karena p-value < α = 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa 
adanya pengaruh dan signifikan. 
 
PEMBAHASAN 
Gambaran umum tentang Entrepreneurial Self-Efficacy pada Mahasiswa Startup 
Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. 
 Hasil penelitian mengenai Entrepreneurial Self-Efficacy menunjukan bahwa nilai 
total skor aktual yang diperoleh dari seluruh pernyataan-pernyataan yang membentuk 
variabel Entrepreneurial Self-Efficacy sebesar 18,746 termasuk dalam kategori baik. Yang 
terdiri dari dimensi Desire, Preference, Plans, Behavior Expectancies, Self- Searching. 
 Dari kelima dimensi tersebut menunjukan Jika dilihat dari jawaban responden untuk 
beberapa pernyataan yang menunjukan masih adanya responden yang menjawab ragu-
ragu, tidak baik dan sangat tidak baik pada pernyataan di masing-masing pernyataan di 
dimensi-dimensi pada variabel Entrepreneurial Self-Efficacy. Artinya, Entrepreneurial Self-
Efficacy pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas 
Pendidikan Indonesia, masih menunjukan adanya kelemahan pada pertanyaan “Saya 
memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam memanfaatkan peluang bisnis” yang masih 
harus dibenahi. 
Gambaran umum tentang Green Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Startup 
Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. 
 Hasil penelitian mengenai Green Entrepreneurial Intention menunjukan bahwa nilai 
total skor aktual yang diperoleh dari seluruh pernyataan-pernyataan yang membentuk 
variabel Green Entrepreneurial Intention sebesar 18,388 termasuk dalam kategori baik. 
Yang terdiri dari dimensi Self-Searching, Planning, Marshaling, Impelementing. 
 Dari keempat dimensi tersebut menunjukan Jika dilihat dari jawaban responden 
untuk beberapa pernyataan yang menunjukan masih adanya responden yang menjawab 
ragu-ragu, tidak baik dan sangat tidak baik pada pernyataan di masing-masing pernyataan 
di dimensi-dimensi pada variabel Green Entrepreneurial Intention. Artinya, Green 
Entrepreneurial Intention pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan 
Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia, masih menunjukan adanya kelemahan pada 
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pertanyaan “Saya memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam menentukan program 
jangka pendek, jangka menengah, dan jangka panjang” yang masih harus dibenahi. 
Gambaran umum tentang Pendidikan Kewirausahaan pada Mahasiswa Startup 
Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. 
 Hasil penelitian mengenai Pendidikan Kewirausahaan menunjukan bahwa nilai total 
skor aktual yang diperoleh dari seluruh pernyataan-pernyataan yang membentuk variabel 
Pendidikan Kewirausahaan sebesar 12,125 termasuk dalam kategori baik. Yang terdiri dari 
dimensi Intention of venture creation and confidence, Knowledge and ability for venture 
creation, Intention of overseas venture creation with teamwork, Recognition of the 
importance of entrepreneurship Education. 
 Dari keempat dimensi tersebut menunjukan Jika dilihat dari jawaban responden 
untuk beberapa pernyataan yang menunjukan masih adanya responden yang menjawab 
ragu-ragu, tidak baik dan sangat tidak baik pada pernyataan di masing-masing pernyataan 
di dimensi-dimensi pada variabel Pendidikan Kewirausahaan  Artinya, Pendidikan 
Kewirausahaan pada Mahasiswa Startup Fakultas Pendidikan Ekonomi dan Bisnis 
Universitas Pendidikan IndonesiaBerkah, masih menunjukan adanya kelemahan pada 
pertanyaan “Saya memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam merancang sebuah 
rencana bisnis” yang masih harus dibenahi. 
Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Pendidikan Kewirausahaan. 
 Hasil pengujian secara parsial (Uji T) diperoleh Entrepreneurial Self-Efficacy 2.771 
dengan nilai signifikansi 0,00 nilai signifikansi Entrepreneurial Self-Efficacy menunjukan 
nilai tersebut di bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5% (a=0,05) dimana 
0,00 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian di atas dapat 
disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial terdapat pengaruh antara 
Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap Pendidikan Kewirausahaan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutandy (2020) 
yang menunjukan terdapat pengaruh antara Entrepreneurial Self-Efficacy terhadap 
Pendidikan Kewirausahaan. 
Pengaruh Green Entrepreneurial Intention Terhadap Pendidikan Kewirausahaan. 
 Hasil pengujian secara parsial (Uji T) diperoleh Green Entrepreneurial Intention 
8.812 dengan nilai signifikansi 0,00 nilai signifikansi Green Entrepreneurial Intention 
menunjukan nilai tersebut di bawah tingkat signifikansi yang ditetapkan sebesar 5% 
(a=0,05) dimana 0,00 yang berarti nilai tersebut lebih kecil dari 0,05. Dari hasil pengujian di 
atas dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima, artinya secara parsial terdapat 
pengaruh antara Green Entrepreneurial Intention terhadap Pendidikan Kewirausahaan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Jiang et al (2020), 
yang menunjukan terdapat pengaruh antara Green Entrepreneurial Intention terhadap 
Pendidikan Kewirausahaan. 
Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy dan Green Entrepreneurial Intention 
Terhadap Pendidikan Kewirausahaan. 
 Pengujian simultan diperoleh bahwa F hitung sebesar 83.041 dengan nilai 
signifikansi sebesar 0,00. Nilai ini menjadi uji statistika yang akan dibandingkan dengan 
nilai F dari tabel dimana pada tabel F untuk α=0,05 dan (k ; n-k) (3 ; 204), maka di peroleh 
F Tabel 2.65 karena F hitung (83.041) lebih besar dibanding F tabel (2.65) maka pada 
tingkat kekeliruan 5% (α=0,05) diputuskan untuk menolak Ho dan menerima Ha. Artinya, 
dengan tingkat kepercayaan 95% dapat disimpulkan bahwa Entrepreneurial Self-Efficacy 
(X1) dan Green Entrepreneurial Intention (X2) berpengaruh secara simultan terhadap 
Pendidikan Kewirausahaan (Y) pada Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas Pendidikan 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia. Diterima secara statistik 
(signifikan). 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Sutandy (2020) 
yang menunjukan terdapat pengaruh secara simultan antara Gaya Kepemimpinan 
Transformasional, Motivasi terhadap Kinerja Karyawan. 
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KESIMPULAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai Pengaruh 
Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial Intention Yang Dimediasi 
Oleh Pendidikan Kewirausahaan (Survei Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas Pendidikan 
Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia), maka diperoleh kesimpulan 
sebagai berikut: 
1. Variabel Entrepreneurial Self-Efficacy pada Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas 

Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia baik oleh responden. 
Namun belum sepenuhnya maksimal karena skor terendah yaitu dari pertanyaan “Saya 
memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam memanfaatkan peluang bisnis”. Hal ini 
menunjukkan bahwa belum adanya pengalaman yang kuat yang dimiliki oleh responden 
dalam melihat peluang bisnis. 

2. Variabel Green Entrepreneurial Intention pada Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas 
Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia baik oleh responden. 
Namun belum sepenuhnya maksimal karena skor terendah yaitu dari pertanyaan “Saya 
memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam menentukan program jangka pendek, 
jangka menengah, dan jangka panjang”. Hal ini menunjukkan bahwa responden belum 
sepenuh nya bisa merencanakan suatu program atau planning jangka pendek, jangka 
menengah, dan jangka Panjang. 

3. Variabel Pendidikan Kewirausahaan pada Pada Mahasiswa Start-Up Fakultas 
Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia baik oleh responden. 
Namun belum sepenuhnya maksimal karena skor terendah yaitu dari pertanyaan “Saya 
memiliki kemampuan yang sangat tinggi dalam merancang sebuah rencana bisnis”. Hal 
ini menunjukkan bahwa responden sepenuh nya dalam merancang dalam bisnis bisa 
ada yang ragu-ragu karena minim adanya pengalaman yang lama di lapangan secara 
nyata. 

4. Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial Intention Yang 
Dimediasi Oleh Pendidikan Kewirausahaan. Hal ini dapat dilihat dari pengujian hipotesis 
dan simultan dimana masing-masing variable tersebut terdapat pengaruh. 

 
SARAN 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh penulis 
mengenai Pengaruh Entrepreneurial Self-Efficacy Terhadap Green Entrepreneurial 
Intention Yang Dimediasi Oleh Pendidikan Kewirausahaan (Survei Pada Mahasiswa Start-
Up Fakultas Pendidikan Ekonomi Dan Bisnis Universitas Pendidikan Indonesia), maka 
penulis mengusulkan beberapa saran untuk dapat digunakan dimasa mendatang, saran 
dari penulis adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian selanjutnya dapat membandingkan hasil angket antara kelompok yang 
telah mendapatkan pembelajaran kewirausahaan dengan kelompok yang belum. 
Harapannya efek entrepreneurial education sebagai pemoderasi lebih bisa 
digambarkan melalui perbandingan hasil tersebut. 

2. Responden yang diteliti bisa dari bidang program studi lain agar memperluas 
perspektif dari bidang-bidang lain. 

3. Sample penelitian yang diambil dapat lebih luas lagi, tidak terbatas hanya di 
Universitas Pendidikan Indonesia saja. 
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Abstract 
This study aims to determine the impact of the existence of beach tourism objects on the 
economy of the Bugis village community. This study uses a type of qualitative research. 
The sample in this study is the community that has owned a business in the coastal tourism 
object area since the beach has developed with a total of 20 business actors. Data were 
collected using interviews, observation and documentation which were then analyzed using 
descriptive analysis techniques. The results of the study show that there is a positive impact 
from an economic point of view, seen from the type of work, income level, working hours, 
and community unemployment with the presence of beach tourism objects. The existence 
of beach tourism objects has a positive impact on the surrounding community, especially in 
the economic field. It is hoped that the government will adopt policies so that in the future it 
can improve and regulate strategies for developing coastal areas and the surrounding 
community can take advantage of coastal tourism objects to improve economic conditions 
by opening businesses in tourist attraction areas. 
Keywords: beach tourism object, economic conditions 

 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dampak dari keberadaan objek wisata pantai 
terhadap ekonomi masyarakat kampung bugis. Penelitian ini menggunakan jenis penelitian 
kualitatif. Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat yang memiliki usaha di kawasan 
objek wisata pantai sejak pantai tersebut berkembang dengan jumlah pelaku usaha 
sebanyak 20 orang. Data dikumpulkan menggunakan metode wawancara, observasi dan 
dokumentasi yang kemudian dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa terdapat dampak positif dari segi ekonomi yang dilihat dari 
jenis pekerjaan, tingkat pendapatan, curahan jam kerja, dan pengangguran masyarakat 
dengan adanya objek wisata pantai. Keberadaan objek wisata pantai memberikan dampak 
positif bagi masyarakat sekitarnya khususnya dibidang ekonomi. Diharapkan kepada 
pemerintah untuk mengambil kebijakan agar kedepannya dapat meningkatkan dan 
mengatur strategi pengembangan kawasan pantai dan masyarakat sekitar memanfaatkan 
objek wisata pantai guna meningkatkan kondisi ekonomi dengan membuka usaha di 
kawasan objek wisata. 
Kata kunci: objek wisata pantai, kondisi ekonomi. 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia adalah negara yang memiliki sumber daya yang melimpah. Sumber daya ini 
seharusnya menjadi peluang besar dalam mengupayakan kesejahteraan dan kemakmuran 
dengan cara memanfaatkan segala potensi secara efektif dan efisien. Indonesia juga 
dikenal dengan keindahan pantainya bahkan keindahan pantai yang dimiliki oleh Indonesia 
telah dikenal oleh mancanegara. Sektor pariwisata suatu sektor yang tidak jauh berbeda 
dengan sektor lainnya yaitu dalam proses perkembangannya juga memiliki dampak di 
berbagai sector khususnya sektor perekonomian. Kegiatan pariwisata yang berkembang 
akan memberikan dampak positif secara tidak langsung terhadap kehidupan perekonomian 
masyarakat disekitarnya (Shantika dan Mahagganga, 2018). Selain itu, pariwisata dapat 
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menciptakan struktur sosial yang positif dan negatif, representasi budaya, dan hubungan 
antara individu dan kelompok (Asmit, et al 2020). Dalam beberapa dekade terakhir, 
meningkatnya minat konsumen untuk mengunjungi kawasan alam yang relatif kurang 
komersial telah berkontribusi pada pertumbuhan ekowisata (Karabassov et al, 2023). 
Perkembangan pariwisata di Indonesia terbilang cukup pesat dan hampir diseluruh bagian 
Kepulauan Riau terdapat tempat pariwisata baik itu objek wisata budaya, buatan maupun 
alam, seperti objek wisata pantai kampung bugis yang terdapat di Kabupaten Bintan. 
Kabupaten Bintan sendiri memang dikenal dengan pesona pantai nya yang indah. Hampir 
sebagian pesisir pantai pulau Bintan merupakan kawasan pasir putih yang memiliki potensi 
wisata yang luar biasa (Afrizal & Nazaki, 2017). Salah satu objek wisata pantai di Kabupaten 
Bintan yang ramai dikunjungi oleh wisatawan yaitu pantai Kampung Bugis yang terletak di 
Kelurahan Tanjung Uban Utara, Kecamatan Bintan Utara, Kabupaten Bintan. Pantai yang 
ada di Kampung Bugis ini mulai berkembang sejak 2015 serta mulai diminati  dan didatangi 
oleh pengunjung sejak 2018. Pantai kampung bugis ramai dikunjungi oleh wisatawan 
karena akses ke pantai ini tergolong cukup mudah dan pantai nya juga tergolong bersih.  

Keberadaan pantai ini sangat berdampak terhadap kondisi ekonomi masyarakat di 
Kampung Bugis. Hal ini karena tempat wisata ini dapat dimanfaatkan sebagai sumber mata 
pencarian dengan cara berdagang, menyediakan spot-spot foto bagi wisatawan yang 
berkunjung. Berdasarkan observasi awal peneliti, masyarakat sekitar telah merasakan 
dampak positif dengan adanya pembangunan objek wisata pantai. Hal ini terlihat jelas pada 
pekerjaan atau profesi masyarakat sekitar yang pada awalnya banyak nelayan sekarang 
telah beralih profesi menjadi berdagang. Jika sebelumnya kebanyakan masyarakat yang 
berprofesi sebagai nelayan hanya menggantungkan hidupnya terhadap hasil tangkapan, 
sekarang masyarakat sekitar dapat memperoleh pendapatan lebih dengan berdagang di 
sekitar objek wisata pantai. Adapun jumlah dan jenis pekerjaan masyarakat di Kampung 
Bugis dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 1 Jumlah dan Jenis Pekerjaan yang ada di Kawasan Objek Wisata Pantai 

No Jenis Usaha Jumlah 

1 Pedagang 53 

2 Nelayan 41 

3 Karyawan Swasta 11 

4 Pegawai Negeri 5 

5 Buruh 14 

 Jumlah 124 

Sumber: Kantor Lurah Tanjung Uban Utara, 2023 
 Bervariasinya jenis pekerjaan yang ada disekitar objek wisata pantai yang terdapat 
di Kampung Bugis membuat masyarakat memiliki jenis pekerjaan yang beragam. Hal ini 
kemudian diikuti dengan semakin banyak juga jenis usaha yang tumbuh karena semakin 
banyak wisatawan yang berkunjung dan juga hal ini dapat memperluas lapangan 
pekerjaan. Dengan demikian, objek wisata pantai mempunyai potensi besar dalam 
menyediakan lapangan pekerjaan kemudian jumlah pengangguran diharapkan juga 
berkurang. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui “Dampak Keberadaan Objek Wisata 
Pantai terhadap Ekonomi Masyarakat Sekitar di Kecamatan Bintan Utara, Kabupaten 
Bintan”. Untuk itu diperlukan informasi berupa: kondisi ekonomi terkait jenis pekerjaan, 
tingkat pendapatan, curahan kerja dan tingkat pengangguran masyarakat kampung bugis, 
kelurahan tanjung uban utara, kecamatan bintan utara, kabupaten bintan setelah adanya 
objek wisata pantai. 
 
LANDASAN TEORI 
1. Kondisi Ekonomi 

Menurut Zunaidi (2013) ekonomi merupakan segala sesuatu yang berkaitan dengan 
pemenuhan kebutuhan yang ada di masyarakat atau yang lebih umumnya terkait dengan 
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kesejah teraan masyarakat, untuk melihat kondisi sosial ekonomi. Sedangkan menurut 
Nasirotun (2013) ekonomi adalah kedudukan atau posisi seseorang dalam masyarakat 
berkaitan dengan tingkat pendapatan pemilikan kekayaan atau fasilitas serta jenis tempat 
tinggal. Menurut Misnawati dan Widodo (2017) kondisi ekonomi adalah kedudukan atau 
posisi seseorang dalam kelompok manusia yang ditentukan oleh jenis aktivitas ekonomi, 
pendapatan, jenis tempat tinggal dan lain sebagainya. 

Menurut Pamungkas dan Muktiali (2015) faktor ekonomi masyarakat dipengaruhi oleh 
objek wisata terdapat di sekitar tempat tinggal masyarakat tersebut. Sedangkan menurut 
Priambudi dan Pigawati (2014) faktor yang mempengaruhi ekonomi masyarakat yang 
pertama yaitu: (1) lokasi strategis (aksesbilitas), (2) faktor ekonomi (tingkat pendapatan). 
Sedangkan menurut Farida (2013) factor-faktor ekonomi masyarakat yaitu: (1) lokasi (jarak 
rumah tinggal dari jalan utama), (2) keberadaan angkutan umum, (3) kondisi jalan 
      Menurut Kurniawan (2015) adapun indikator ekonomi yaitu: (1) peluang usaha, (2) 
peningkatan pendapatan, (3) curahan jam kerja.  Sedangkan menurut Santika, dkk (2018) 
indicator ekonomi meliputi: (1) pendapatan masyarakat, (2)  tingkat pengangguran, (3)  
pembangunan. Menurut Fyka, dkk (2018) indicator ekonomi terbagi menjadi: (1) gaya 
hidup, (2)  jenis pekerjaan, (3) peningkatan pendapatan. Dari beberapa pendapat ahli diatas 
maka dapat disimpulkan bahwa indikator ekonomi antara lain: (1) jenis pekerjaan, (2) 
pendapatan, (3) curahan waktu kerja dan (4) tingkat pengangguran. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa ekonomi 
masyarakat adalah suatu hal terkait perkenomian pada lingkugan masyarakat demi 
memenuhi kebutuhan hidup sehari-harinya.  
2. Objek Wisata 

Menurut Bibin (2018) wisata   pantai   adalah   kegiatan wisata   leisure   dan   aktifitas   
rekreasi yang  dilakukan  dikawasan  pesisir  dan perairannya. Sedangkan menurut 
Nugraha (2013) wisata  pantai  adalah  salah  satu bentuk  pemanfaatan  wilayah  pesisir  
yang kegiatannya  menitikberatkan  pada  daerah pantai  dengan  memanfaatkan  
sumberdaya alam  pantai,  baik  yang  2berada  di  wilayah daratannya  maupun  wilayah  
perairannya. Menurut Yusuf (2019) rekreasi wisata pantai adalah “Wisata” perjalanan 
bersama dan “Pantai” perbatasan daratan dengan lautan dan bagian yang dapat 
dipengaruhi dari air tersebut, maka wisata pantai merupakan perjalan dengan tujuan 
bersenang-senang atau bertamasyah di sebuah obyek wisata pantai. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa objek wisata 
pantai adalah salah satu bentuk pemanfaatan wilayah pesisir yang kegiatan pada daerah 
pantai untuk berekreasi dengan tujuan untuk bersenang-senang. 

Menurut Mudjanggo, dkk (2015) factor yang mempengaruhi objek wisata pantai yaitu: 
Pertama, motivasi pengunjung ke lokasi objek wisata pantai. Adapun yang menjadi motivasi 
pengunjung mengunjungi objek wisata pantai yaitu (1) motivasi prestasi, (2) motivasi 
individu, (3) motivasi fisik. Menurut Febrianingrum, dkk (2019) faktor yang mempengaruhi 
objek wisata pantai terdiri dari faktor pendorong dan faktor penghambat. Faktor pendorong 
dalam perkembangan pariwisata pantai adalah ketersediaan jaringan jalan yang memadai, 
kedekatan destinasi wisata terhadap asal wisatawan, peran aktif masyarakat dan 
keamanan pada destinasi wisata. Sedangkan faktor yang menghambat dalam 
perkembangan pariwisata pantai meliputi, keterbatasan pemenuhan sarana dan prasarana, 
ketidaklengkapan sarana pelabuhan perikanan, ketidakitegrasian moda transportasi umum 
antar pariwisata pantai, ketidakoptimalan peran lembaga pengelola pariwisata dan 
ketidakoptimalan pemanfaatan media untuk promosi wisata. Sedangkan untuk faktor 
moderat yaitu adanya variasi atraksi wisata, keanekaragaman hayati sebagai daya tarik 
wisata, ketersediaan fasilitas kebencanaan pesisir dan tindakan mitigasi bencana pesisir 
pantai. 

Menurut Haryati (2021) indikator keberadaan objek wisata antara lain: (1) kondisi objek 
wisata, (2) infrastruktur, (3) fasilitas pelayanan. Sedangkan menurut Destriana (2020) 
indikator keberadaan objek wisata yaitu: (1) daya tarik, (2) prasarana    objek    wisata. 
Prasarana ini terdiri dari: a) prasarana akomodasi, b) prasarana pendukung, (3) sarana 
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wisata, d) infrastruktur. Sedangkan menurut Zulkarnain (2021) indikator keberadaan objek 
wisata antara lain: (1) daya tarik wisata, (2) aksesibilitas, (3) fasilitas penunjang. 
Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas maka dapat disimpulkan bahwa indikator 
keberadaan objek wisata yaitu: (1) daya tarik wisata, (2) fasilitas. 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas dapat disimpulkan bahwa objek wisata 
pantai adalah salah satu bentuk pemanfaatan wilayah pesisir yang kegiatan pada daerah 
pantai untuk berekreasi dengan tujuan untuk bersenang-senang. 

 
METODOLOGI 
Jenis penelitian ini yaitu kualitatif yang bersifat fenomenologis. Penelitian ini akan 
memfokuskan untuk mendeskripsikan apa yang sama atau umum dari partisipan ketika 
mereka mengalami suatu fenomena. Penelitian ini dilaksanakan di pantai Kampung Bugis 
(Pantai Dinda, Pantai Losari, Pantai Tuah Hamid, Taman Kota, Coconut Beach), Kelurahan 
Tanjung Uban Utara, Kecamatan Bintan Utara, Kabupaten Bintan, Kepulauan Riau pada 
bulan Agustus-Desember 2022. Teknik pengumpulan data menggunakan wawancara, 
observasi dan dokumentasi. Teknik pengambilan sampel menggunakan purposive 
sampling yaitu dari masyarakat Kampung Bugis yang berjumlah 124 Kepala Keluarga. 
Analisis yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis deskriptif. Penelitian ini 
menggunakan uji kredibilitas data berbentuk triangulasi. Adapun tahapan yang 
dilaksanakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Tahap I: Persiapan 

1. Melakukan pra survey atau observasi awal ke Kampung Bugis yang akan dijadikan 
sebagai tempat untuk melaksanakan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 
berkonsultasi dengan Ketua RW Kampung Bugis untuk mengetahui berapa jumlah 
masyarakat yang membuka usaha di kawasan objek wisata pantai. 

2. Langkah selanjutnya yaitu penyusnan proposal yang dibimbing langsung oleh 
dosen pembimbing yang kemudian disetujui untuk melakukan seminar proposal. 

3. Setelah proposal diseminarkan, peneliti mempersiapkan instrumen penelitian 
seperti pedoman wawancara dan lembar observasi. Penyusunan ini juga dibimbing 
oleh dosen pembimbing yang kemudian disetujui untuk turun ke lapangan 

4. Mempersiapkan surat izin penelitian dari instansi terkait demi kelancaran dalam 
melakukan penelitian 

Tahap II: Pelaksanaan penelitian 
  Pada tahap ini, peneliti melakukan wawancara kepada responden guna 

memperoleh data yang diperlukan peneliti. Setelah semua data diperoleh, 
selanjutnya peneliti menganalisis data sesuai teknik analisis yang digunakan oleh 
peneliti. 

Tahap III: Pelaporan 
 Pada tahap ini, peneliti menyusun hasil analisis pengumpulan data atau hasil 

pembahsan penelitian. Dalam penyusunan laporan ini maka diperoleh hasil 
penelitian mengenai hal-hal yang berhubungan dengan tujuan penelitian.  

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Jenis Pekerjaan 

Adapun distrbusi responden dalam penelitian ini dapat dijelaskan berdasarkan 
pekerjaan responden sebelum dan sesudah berusaha dan hasil yang diperoleh adalah 
sebagai berikut: 
1.1 Pekerjaan Responden Sebelum Adanya Kawasan Objek Wisata Pantai Kampung 
Bugis 
Tabel 2 Pekerjaan Responden Sebelum Adanya Kawasan Objek Wisata Pantai 

No Nama Usaha Jumlah Responden Persentase 

1 Pedagang 8 40% 
2 
3 

Karyawan Swasta 
Buruh 

8 
3 

40% 
15% 
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4 Pegawai Negeri 1 5% 

Jumlah 20 100% 

 Tabel diatas menunjukkan bahwa sebelum adanya objek wisata pantai Kampung 
Bugis, masyarakat yang bekerja sebagai pedagang sebanyak 8 orang dengan persentase 
(40%), masyarakat yang bekerja sebagai karyawan swasta sebanyak 8 orang dengan 
persentase (40%), masyarakat yang bekerja sebagai buruh sebanyak 3 orang dengan 
persentase (15%) dan masyarakat yang bekerja sebagai pegawai negeri sebanyak 1 orang 
dengan persentase (5%). Hal ini menunjukkan bahwa pekerjaan masyarakat sebelum 
adanya objek wisata pantai Kapung Bugis yang paling banyak adalah pedagang dan 
karyawan swasta, dan yang paling sedikit adalah pegawai negeri. 
1.2 Pekerjaan Responden Setelah Adanya Kawasan Objek Wisata Pantai Kampung 
Bugis 
Tabel 3    Jenis Pekerjaan Responden Setelah Adanya Kawasan Objek Wisata  Pantai 

No Nama Usaha Jumlah Responden Persentase 

1 
2 
3 

Warung Makan 
Penjual Cemilan 
Warung Sembako 

9 
6 
5 

45% 
30% 
25% 

Jumlah 20 100% 

 Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa sebagian besar pekerjaan 
masyarakat dengan adanya kawasan objek wisata pantai adalah berwirausaha yaitu 
membuka usaha warung makan yaitu sebanyak 9 orang (45%), selanjutnya masyarakat 
yang berwirausaha menjadi penjual cemilan sebanyak 6 orang (30%), kemudian yang 
membuka usaha warung sembako sebanyak 5 orang (25%). Maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat 3 jenis pekerjaan responden yaitu membuka usaha warung makan, penjual 
cemilan dan warung sembako.  

 Dari hasil analisis data yang telah dilakukan menunjukkan bahwa pekerjaan 
masyarakat dengan adanya objek wista pantai adalah membuka usaha atau berdagang. 
Berdasarkan hasil wawancara diperoleh bahwa rata-rata responden mengalami perubahan 
mata pencaharian yang sebelumnya di dominasi oleh jenis pekerjaan nelayan yang 
menggantungkan hidupnya dari hasil tangkapan laut, tetapi sekarang beralih profesi mejadi 
pedagang. Selain itu ada juga masyarakat yang menjadikan pedagang sebagai pekerjaan 
sampingannya. Jenis pekerjaan masyarakat sebelum adanya objek wisata pantai sudah 
cukup beragam dan sebagian besar masyarakatnya bermata pencaharian sebagai 
nelayan. Namun setelah adanya objek wisata pantai, masyarakat tidak lagi hanya 
mengandalkan bidang perikanan saja, tetapi masyarakat juga banyak yang beralih dari 
bidang perikanan ke non perikanan seperti berdagang.  

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Fyka, dkk (2018) yang 
mengungkapkan bahwa dengan adanya wisata pulau Bokori, masyarakat Bajo ada yang 
mengalami perubahan mata pencaharian dan ada juga yang mengalami nafkah ganda. 
Hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahmayanti dan Pinasti (2018) 
yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa pekerjaan masyarakat Sremo setelah 
adanya objek wisata pada saat ini, mereka tidak hanya sebagai petani dan penderes, 
namun mereka juga banyak yang beralih profesi yang banyak kaitannya dengan wisata 
waduk seperti membuka warung disekitar objek wisata, menjadi karyawan pengelola 
wisata, dan bahkan ada yang menjadi penjaga disalah satu spot-spot wisata yang mereka 
buat dan dikelola oleh kelompok wisata masyarakat Sremo. 
2. Tingkat Pendapatan 
Tabel 4 Pendapatan Masyarakat yang Bertempat Tinggal di Kawasan Objek   Wisata Pantai 

Kampung Bugis 

No Pendapatan 
Responden 

Kategori Frekuensi Persentase (%) 

1 
2 

Rp 8.500.000 
Rp 8.400.000 

Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 

1 
1 

5 
5 
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3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 

Rp 8.000.000 
Rp 7.700.000 
Rp 7.500.000 
Rp 6.500.000 
Rp 6.000.000 
Rp 5.500.000 
Rp 5.000.000 
Rp 4.500.000 
Rp 3.000.000 
Rp 2.000.000 

Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 
Sangat Tinggi 

Tinggi 
Sedang 

1 
1 
2 
1 
4 
1 
2 
1 
4 
1 

5 
5 

10 
5 

20 
5 

10 
5 

20 
5 

Jumlah  20 100 

Tabel diatas menunjukkan bahwa pendapatan responden dengan adanya objek wisata 
pantai di Kampung Bugis responden yang pendapatannya termasuk dalam kategori sangat 
tinggi yaitu dengan interval >3.500.000 ada sebanyak 15 orang, selanjutnya responden 
yang pendapatannya pada kategori tinggi yaitu dengan interval  2.500.000-3.500.000 ada 
sebanyak 4 orang, kemudian yang pendapatannya termasuk dalam kategori sedang 
sebanyak 1 orang, Maka dapat disimpulkan bahwa rata-rata tingkat pendapatan responden 
berada pada kategori sangat tinggi.  

Tingkat pendapatan masyarakat Kampung Bugis sebelum adanya objek wisata pantai 
masih dapat dikatakan rendah, hal ini dikarenakan masyarakat hanya mengandalkan hasil 
tangkapan laut saja yang tidak menentu hasilnya. Namun, setelah adanya objek wisata 
pantai, pendapatan masyarakat mengalami peningkatan hal ini karena masyarakat tidak 
hanya bekerja pada satu jenis pekerjaan saja selain itu juga karena masyarakat melihat 
adanya peluang yang menjanjikan jika dibandingkan dengan pekerjaan sebelumnya. Selain 
itu, dengan adanya peningkatan pendapatan, masyarakat juga mampu memenuhi 
kebutuhan hidupnya dan mencapai taraf hidup yang sejahtera. Hal ini bisa dilihat dari 
masyarakat yang mampu menyekolahkan anaknya. Berdasarkan hasil wawancara 
diperoleh bahwa masyarakat yang berjualan di kawasan objek wisata mampu 
menyekolahkan anaknya di sekolah  keinginan mereka.  

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Heryati (2022) yang 
mengungkapkan bahwa pengembangan ekowisata berkah pantai Tapandullu memiliki 
dampak positif terhadap pendapatan. Selain itu hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Wuri dkk (2015) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa keberadaan 
Kampung Wisata Sosro terhadap kehidupan ekonomi masyarakat adalah dapat membuka 
peluang kerja dan meningkatkan penghasilan warga masyarakatnya. 
3. Curahan Waktu Kerja 
Tabel 5 Curahan Kerja Responden 

No Interval Jumlah Waktu 
Bekerja 

(jam/minggu) 

Frekuensi Presentase (%) 

1 ≥ 35 Jam 4 20 

2 < 35 Jam 16 80 

 Jumlah 20 100 

Berdasarkan Tabel diatas menunjukkan bahwa curahan kerja responden dengan 
adanya objek wisata pantai di Kampung Bugis dengan jumlah waktu kerja ≥ 35 jam/minggu 
ada sebanyak 4 orang (20%). Responden dengan jmlah waktu kerja < 35 jam/minggu 
sebanyak 16 orang (80%). Maka dapat disimpulkan bahwa responden sebagian besar 
berada dikategori setengah pengangguran karena rata-rata responden memiliki curahan 
waktu kerja < 35 Jam per minggu. 

Curahan kerja masyarakat menjadi meningkat dikarenakan banyak masyarakat 
Kampung Bugis yang tidak hanya mengandalkan satu jenis pekerjaan saja seperti hanya 
mengandalkan hasil tangkapan laut tetapi memiliki pekerjaan sampingan sehingga 
membuat curahan kerja semakin meningkat. Selain itu masyarakat yang lebih memilih 
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untuk berdagang di kawasan objek wisata pantai mereka bekerja setiap hari dikarenakan 
pengunjung yang datang bisa setiap hari meskipun pengunjung di hari biasa tidak sebanyak 
pengunjung di hari libur. Oleh sebab itu dapat disimpulkan bahwa curahan kerja masyarakat 
setelah adanya objek wisata pantai lebih besar daripada sebelum adanya objek wisata.  

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Cahyo (2014) yang 
mengungkapkan bahwa dengan adanya objek wisata curahan kerja atau lama waktu kerja 
masyarakat menjadi meningkat hal ini disebabkan oleh masyarakat yang memiliki jenis 
pekerjaan ganda. Selain itu hasil ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Hiariey dan Sahusilawane (2013) yang menyatakan bahwa curahan waktu kerja 
masyarakat meningkat setelah adanya objek wisata pantai Natsepa. Hal ini dikarenakan 
pengeluaran responden dalam usaha keluarga di kawasan wisata Pantai Natsepa diduga 
memicu responden untuk lebih banyak mengalokasi waktu dalam berusaha untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya. 
4. Tingkat Pengangguran 

Keberadaan objek wisata pantai membawa dampak terhadap tingkat pengangguran 
masyarakat sekitar. Berdasarkan hasil wawancara, keberadaan objek wisata membawa 
positif terhadap responden yang sebelumnya menganggur. Sebelum ada objek wisata 
pantai responden yang menganggur ada sebanyak 2 orang. Namun, setelah adanya objek 
wisata pantai tidak ada lagi responden yang menganggur. Dapat dikatakan bahwa dari 20 
responden semuanya memiliki pekerjaan setelah adanya objek wisata pantai. Adanya objek 
wisata pantai masyarakat yang semula nya menganggur menjadi memiliki pekerjaan. 
Masyarakat lebih tertarik untuk membuka usaha di kawasan objek wisata daripada mencari-
cari pekerjaan yang lebih mengedepankan tingkat pendidikan. Hal ini karena masyarakat 
Kampung Bugis sebagian besar tingkat pendidikannya masih rendah sehingga tidak 
memungkinkan untuk mencari pekerjaan yang membutuhkan kriteria tertentu.  

Hasil ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Alqifari (2023) yang 
mengungkapkan bahwa peran wisata pantai Pandanan di Dusun Pandanan Desa Malaka 
Kecamatan Pemenang Kabupaten Lombok Utara sangat berpengaruh dalam 
meningkatkan sumber ekonomi Masyarakat, menciptakan tarap hidup yang lebih baik, serta 
mengurangi tingkat pengangguran. Selain itu, hasil ini juga sejalan dengan peneltian yang 
dilakukan oleh Kurniawan (2015) yang menyatakan dalam penelitiannya bahwa 
pembangunan objek wisata Umbul Sidomukti berhasil menyerap banyak tenaga kerja 
mengingat banyak wahana baru yang disediakan, pembangunan Objek Wisata Umbul 
Sidomukti benar-benar mampu menyerap tenaga kerja yang cukup banyak. Tidak hanya 
tenaga kerja di sektor pariwisata saja yang terserap, kenaikan omset penjualan yang 
dialami para pedagang di sekitar Umbul Sidomukti juga memaksa para pedagang untuk 
menambah karyawannya, lambat laun jumlah pengangguran di sekitar Objek Wisata Umbul 
Sidomukti mulai menurun. 
 
PENUTUP 
Simpulan 

 Penelitian ini telah menjelaskan dampak keberadaan objek wisata pantai terhadap 
ekonomi masyarakat dan dapat diambil kesimpulan bahwa Keberadaan objek wisata pantai 
berdampak terhadap kondisi sosial ekonomi masyarakat Kampung Bugis. Berdasarkan 
hasil analisis data yang telah dilakukan diperoleh bahwa jenis pekerjaan masyarakat 
berubah dari sebelumnya yang berorientasi pada hasil tangkapan di laut, tetapi  sekarang 
beralih menjadi membuka usaha. Masyarakat yang beralih profesi menjadi membuka usaha 
di kawasan objek wisata pantai juga mengalami peningkatan pendapatan. Dengan adanya 
peningkatan pendapatan, masyarakat jadi lebih mudah memenuhi kebutuhan hidupnya. 
Selain itu, masyarakat juga mengalami peningkatan  lama waktu kerja dengan bekerja di 
kawasan objek wisata pantai. Keberadaan objek wisata pantai juga dapat mengurangi 
pengangguran di Kampug Bugis karena masyarakat dapat membuka usaha di kawasan 
objek wisata pantai yang tidak memerlukan kualifikasi pendidikan karena masyarakat di 
Kampung Bugis sebagian besarnya tidak melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih 
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tinggi. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi bagi pengembangan 
kebijakan yaitu pemerintah setempat dan masyarakat sekitar dapat memanfaatkan objek 
wisata pantai guna meningkatkan kondisi ekonomi dengan membuka usaha di kawasan 
objek wisata. Penelitian ini juga diharapkan dapat menyempurnakan serta 
mengembangkan indikator yang ada sehingga peneliti selanjutnya dapat meneliti sebuah 
fenomena secara lebih luas dan diharapkan juga dapat menambah wawasan peneliti agar 
menjadi lebih luas. 
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ABSTRACT 
The Covid-19 pandemic has had a significant impact on the economy. This also causes 
many customers to have difficulty paying their debts. This study aims to look at the 
economic policies carried out by the government to be able to carry out debt restructuring 
during this pandemic. This research was then carried out using an empirical juridical 
approach. The results of this study then show that many Micro, Small and Medium 
Enterprises (MSMEs) entrepreneurs experience difficulties in paying their debt obligations. 
This is because their business has been greatly affected by the existence of the pandemic, 
either directly or indirectly. The current debt restructuring is going quite well. This policy 
also then makes credit quality smooth and no longer jammed. 
Keywords: Economic Policy, Debt Restructuring, Covid-19 Pandemic 
 
 

ABSTRAK 
Pandemi Covid-19 memberikan dampak yang cukup signifikan kepada bidang ekonomi. 
Hal ini juga kemudian menyebabkan banyak nasabah kesulitan dalam melakukan 
pembayaran hutang miliki mereka. Penelitian ini bertujuan untuk melihat mengenai 
kebijakan ekonomi yang dilakukan oleh pemerintah untuk dapat melakukan restrukturisasi 
hutang selama masa pandemi ini. Penelitian ini kemudian dilaksanakan dengan 
menggunakan pendekatan yuridis empiris. Hasil dari penelitian ini kemudian 
memperlihatkan bahwa banyak sekali para pengusaha Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 
(UMKM) mengalami kesulitan dalam membayar kewajiban hutangnya, Hal ini dikarenakan 
usaha mereka sangat terdampak oleh keberadaan pandemi, baik secara langsung ataupun 
tidak langsung. Adapun restrukturasi hutang saat ini berjalan dengan cukup baik. Kebijakan 
ini juga kemudian membuat kualitas kredit menjadi lancar dan tidak lagi macet. 
Kata kunci: Kebijakan Ekonomi, Restrukturisasi Utang, Pandemi Covid-19 
 
 
PENDAHULUAN 

Menurut Pancasila dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia, 
pembangunan ekonomi merupakan salah satu komponen dari upaya suatu negara untuk 
mencapai kesejahteraan manusia yang adil dan merata. Keberhasilan lembaga keuangan 
negara sangat menentukan kesejahteraan rakyat Indonesia dan bangsa secara 
keseluruhan. Bank sering menawarkan pinjaman kepada masyarakat umum dengan sistem 
kredit untuk mengelola uang dalam penyimpanan agar nantinya dapat digunakan dengan 
tepat dan menghasilkan pengembalian yang maksimal (Endarto et al., 2022). Ketika bank 
menawarkan kredit kepada konsumen, kedua pihak meresmikan hubungan komersial 
mereka dengan menandatangani perjanjian kredit. Lembaga keuangan (kreditur) biasanya 
menyusun ketentuan kontrak, dan "debitur" hanya membaca dan mempertimbangkannya. 
Mayoritas kegiatan perbankan dan BPR berpusat pada pemberian kredit atau bentuk 
pembiayaan lainnya (Langit & Setyorini, 2022).  

Bank Perkreditan Rakyat yang juga disingkat BPR adalah jenis bank tertentu yang 
melayani usaha mikro, kecil, dan menengah serta memiliki cabang yang ditempatkan 
secara strategis di dekat tempat tinggal dan tempat kerja nasabahnya. Bank berhak atas 
kinerja nasabah peminjam baik berupa pelunasan pinjaman maupun pemenuhan syarat-
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syarat perjanjian yang telah ditetapkan sebelum pemberian kredit (Mardhatillah & Junaedi, 
2021). 

Kegiatan BPR sangat penting untuk perluasan sektor UMKM di Indonesia. Namun, 
dampak BPR meluas lebih jauh dari itu, karena BPR juga memfasilitasi akses Indonesia 
yang lebih besar ke layanan keuangan. Estimasi nilai layanan kredit yang ditawarkan oleh 
BPR kepada masyarakat umum, termasuk UMKM, adalah Rp 92,5 triliun, tumbuh 8,3 
persen per tahun (Novika & Addini, 2022). Bank dalam usaha BPR adalah lembaga 
keuangan yang melakukan kegiatan usaha berdasarkan prinsip syariah dan/atau praktek 
usaha konvensional, namun tidak memberikan jasa yang berkaitan dengan lalu lintas 
pembayaran. Semua simpanan pada BPR harus dilakukan sebagai tabungan, deposito, 
atau instrumen yang dipersamakan dengan itu. Usaha komersial BPR mengutamakan 
pendampingan masyarakat daerah dan pemilik usaha lokal  (Himarosa et al., 2022). 

Mobilitas struktur ekonomi masyarakat berubah akibat wabah COVID-19. Wabah 
COVID-19 yang juga melanda Indonesia menyebabkan kelesuan di sejumlah industri, 
termasuk sektor keuangan dan ekonomi. Hal ini dikarenakan debitur kurang mampu 
memenuhi kewajibannya untuk membayar kewajiban angsuran kredit. Selain itu, 
pemerintah telah melakukan upaya khusus untuk meningkatkan keadaan ekonomi, 
terutama saat ini bagi para pelaku usaha (Wijaya & Buana, 2021). POJK menyetujui 
perpanjangan tambahan program stimulus COVID-19 di sektor perbankan mengingat 
informasi terbaru mengenai dampak keuangan dari penyebaran COVID-19 yang 
berkelanjutan baik secara global maupun lokal. Regulator memperkirakan bahwa risiko 
kredit bank akan meningkat akibat dampak pandemi terhadap produktivitas dan kapasitas 
pembayaran peminjam (Jainuri & Sukmana, 2022). 

Di awal tahun 2020, Indonesia secara resmi menyatakan perang terhadap epidemic 
Covid-19. Masuknya Covid-19 yang secara tidak langsung berdampak pada pemerintah 
Indonesia memberikan dampak yang signifikan terhadap perekonomian bangsa. Virus 
COVID-19 yang telah menginfeksi Indonesia menyebar ke seluruh dunia, dan kegiatan 
ekonomi hanyalah salah satu sektor yang dirugikan. Otoritas Jasa Keuangan selanjutnya 
menerbitkan Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 11/POJK.03/2020 pada tanggal 1 
Maret 2020 dengan judul “Stimulus Perekonomian Nasional Sebagai Kebijakan 
Countercyclical Dampak Penyebaran Corona Virus Disease 2019” (selanjutnya disebut 
POJK No.11/2020) (Antu et al., 2021).  

Besarnya fleksibilitas yang ditawarkan dalam hal restrukturisasi, pinjaman, dan 
pembiayaan pada akhirnya akan bergantung pada kebijakan Bank, hal ini penting untuk 
diingat. Dengan menetapkan standar kelayakan bagi debitur dan industri yang terdampak 
COVID-19 untuk menerima kebijakan restrukturisasi keringanan kredit, bank akan 
menyikapi hal tersebut (Meilinda Nainggolan et al., 2023). Otoritas Jasa Keuangan (OJK) 
menerbitkan Peraturan OJK Nomor 11/POJK.03/2020, Stimulus Perekonomian Nasional 
Sebagai Kebijakan Countercyclical akibat dari dampak Penyebaran Covid-19. Peraturan ini 
berlaku sampai dengan tanggal 31 Maret 2021 sebagai langkah tanggap cepat untuk 
mengantisipasi dampak penyebaran COVID-19. Namun berdasarkan POJK terbaru, 
program stimulus ini diperpanjang lagi dan berlaku hingga 31 Maret 2023 (Bidari, 2020) 

Sebagai bank daerah yang bertujuan untuk menggerakkan perekonomian daerah, 
Bank Jambi telah mengambil bagian dalam restrukturisasi, khususnya bagi UMKM yang 
diwajibkan untuk melakukan pembayaran pinjaman bergulir ke perbankan. Strategi ini 
merupakan salah satu pilihan yang dilakukan PT Bank Pembangunan Daerah Jambi dalam 
upaya mencegah kredit bermasalah menjadi kredit macet yang diperkirakan akan 
berdampak negatif terhadap operasional bank. Namun, masyarakat tidak akan secara 
otomatis menerima keringanan kredit; melainkan harus melalui proses yang akan 
diputuskan oleh OJK dan bank (Susetiyo, 2019). 

Menurut Pasal 1338 ayat (3) KUH Perdata, setiap perjanjian yang dibuat oleh para 
pihak, dalam hal ini perjanjian antara bank dengan nasabah, didasarkan atas itikad baik. 
Alhasil, restrukturisasi ini memberikan perlindungan hukum bagi nasabah yang beritikad 
baik. Para pihak sepakat untuk mengubah sebagian atau seluruh bunga yang belum 
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dibayar menjadi prinsip pinjaman baru, mengubah sebagian atau seluruh kredit menjadi 
penyertaan modal dalam usaha, dan/atau menegosiasikan kembali persyaratan 
pengembalian ketika kondisi kredit direstrukturisasi (Sakinah & Suherman, 2021). 
Berdasarkan penjelasan diatas, peneliti ingin menganalisis keputusan ekonomi yang telah 
diambil pemerintah dalam rangka restrukturisasi utang ketika terjadi pandemi. 
 

METODE PENELITIAN 
Studi ini mengkaji hubungan antara hukum dan praktik sosial dan termasuk dalam 

metode penelitian yuridis empiris, juga disebut penelitian lapangan. Kegunaan ketentuan 
hukum normatif dalam memecahkan masalah hukum praktis, seperti membuat undang-
undang baru atau menegakkan undang-undang yang ada, diperiksa oleh yurisprudensi 
empiris. Dengan kata lain, ini adalah pemeriksaan tentang bagaimana keadaan masyarakat 
saat ini dengan tujuan utama untuk mempelajari fakta-fakta terkait. Menemukan sumber 
masalahnya adalah langkah selanjutnya menuju pemulihan yang berhasil setelah 
memperoleh data penting. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Restrukturisasi Utang Selama Pandemi COVID-19 

Dalam dunia keuangan, memiliki kredit buruk seperti memiliki penyakit parah yang 
dapat membuat Anda bangkrut. Baik masyarakat umum maupun pemegang saham bank 
menderita kredit macet. Untuk mengurangi kemungkinan kredit bermasalah, penyaluran 
kredit yang dibiayai oleh masyarakat harus sesuai dengan konsep kehati-hatian dan 
memenuhi persyaratan lain untuk kredit yang baik (Agustina, 2021). Pinjaman yang macet 
menempatkan bank pada bahaya kerugian finansial, yang dapat berdampak buruk pada 
ekonomi dan pasar mata uang. Dengan kata lain, karena sebagian uang disimpan dalam 
kredit macet, kemacetan kredit akan berdampak pada kondisi bangsa saat ini (Disemadi, 
2021). 

Pemberi pinjaman dan peminjam dapat menegosiasikan kembali kondisi pinjaman 
dalam upaya yang dikenal sebagai "menyimpan" pinjaman untuk menyelesaikan hutang 
yang bermasalah. Pembicaraan ini tentang restrukturisasi utang. Untuk menghindari 
penyaluran kredit biasanya dilakukan prinsip kehati-hatian, namun pada kenyataannya 
tidak ada bank yang terbebas dari kredit bermasalah. Restrukturisasi kredit yang dimaksud 
dalam Peraturan Bank Indonesia Nomor 14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas Aset 
Bank Umum merupakan upaya untuk meningkatkan kegiatan perkreditan terhadap debitur 
yang mengalami masalah dalam memenuhi kewajibannya dengan menguraikan langkah-
langkah yang harus dilakukan oleh debitur dan kreditur dalam melakukan restrukturisasi 
utang. Ada berbagai teknik untuk merestrukturisasi utang, yang sebagian besar dilakukan 
oleh penduduk setempat. 

Strategi bank yang dikenal dengan program restrukturisasi utang dilakukan untuk 
mendorong stimulasi pembangunan ekonomi dengan tetap mempertimbangkan 
manajemen risiko bank. Kualitas kredit yang telah dipastikan lancar sejak restrukturisasi 
selesai harus diperhatikan dengan seksama. Restrukturisasi utang merupakan opsi 
pinjaman yang diberikan kepada peminjam baik sebelum maupun sesudah penyebaran 
COVID-19. terdiri dari debitur industri UMKM (Nadilah, 2021). Metode restrukturisasi utang 
yang paling sederhana dan umum dalam restrukturisasi adalah melalui penjadwalan ulang, 
yang berarti mengubah jangka waktu kredit (yang hanya berarti mengubah jangka waktu 
pembayaran). Dengan menerima rencana pembayaran baru, kreditur memberi debitur lebih 
banyak waktu untuk mendapatkan dana yang diperlukan untuk menyelesaikan rekening 
terutang mereka. Pertimbangan kedua adalah perlunya pengembalian atau pengembalian 
uang, yang mungkin memerlukan perubahan keseluruhan atau sebagian dari pengaturan 
kredit.  

Setiap dan semua kondisi, termasuk periode pembayaran, dapat berubah tanpa 
memerlukan kredit tambahan atau konversi kredit saat ini menjadi stok dalam bisnis. 
Beberapa contoh teknik restrukturisasi yang merupakan bagian dari faktor ketiga termasuk 
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menambah lebih banyak uang, mengubah sebagian atau seluruh tunggakan utang menjadi 
pokok baru, penjadwalan ulang pembayaran, atau membayar kembali tanggung jawab. 
Untuk mengurangi tekanan pada kreditur, suku bunga yang lebih rendah, tanggal jatuh 
tempo yang lebih lama, dan pembayaran pokok yang berbeda akan diterapkan. Karena 
situasi keuangan selama pandemi, restrukturisasi utang tidak hanya memudahkan kreditur 
membayar utangnya, tetapi juga membantu bank menjaga likuiditasnya. Otoritas Jasa 
Keuangan (OJK) menegaskan bahwa aturan restrukturisasi utang dan pengurangan 
pembayaran pinjaman yang diambil debitur di bidang perbankan dan pembiayaan juga 
membantu stabilitas posisi keuangan berkelanjutan Indonesia (Tahliani, 2020).  

Prinsip kehati-hatian dan kepercayaan, yang menjamin bahwa lembaga pemberi 
pinjaman akan memiliki keyakinan pada kemampuan peminjam untuk membayar kembali 
pinjaman dan bahwa pembayaran akan dilakukan tepat waktu, merupakan dasar 
pemberian kredit oleh bank. Dalam upaya mempercepat pemulihan ekonomi negara, 
program ini bertujuan untuk menjaga stabilitas industri jasa keuangan dan memberikan 
ruang bernapas bagi masyarakat dan dunia usaha di masa pandemi (Atikah, 2021). 
Kebijakan Pemerintah Dalam Melakukan Restrukturisasi Utang 

Topik menggairahkan perekonomian nasional di tengah wabah virus corona (COVID-
19) yang disebut sebagai pandemi dan telah mengganggu hampir seluruh sendi 
perekonomian diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03 /2020. 
POJK ini bertujuan untuk meringankan beban keuangan akibat pandemi COVID-19, 
khususnya bagi usaha mikro, kecil, dan menengah (walaupun korporasi juga tercakup 
dalam POJK ini). Restrukturisasi tersebut mulai berlaku sebagai berikut: 
1) Standar Otoritas Jasa Keuangan tentang penilaian kualitas aset bank umum syariah 

dan unit usaha syariah diikuti saat pembiayaan bank umum syariah dan unit usaha 
syariah. 

2) Pedoman Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur penilaian kualitas aset BPR diikuti 
saat memberikan pinjaman kepada mereka. 

3) Pedoman Otoritas Jasa Keuangan yang mengatur tentang penilaian kualitas aset bank 
umum diikuti dalam pemberian kredit kepada bank umum konvensional. 

4) Mekanisme pembiayaan tersebut sesuai dengan ketentuan Otoritas Jasa Keuangan 
yang mengatur persyaratan aktiva produktif dan pembentukan cadangan antisipasi 
kerugian atas aktiva penghasil BPRS. 
POJK tentang penggerak ekonomi nasional tidak dapat diterapkan secara efektif pada 

saat itu, dan POJK Nomor 11/POJK.03/2020 tidak dapat segera diterapkan karena tidak 
ada lembaga keuangan yang bereaksi terhadap POJK tersebut pada saat itu. Bukan karena 
bank dan lembaga keuangan tidak mengikuti POJK; Melainkan karena ketentuan inti POJK 
tersebut masih banyak penafsiran dan belum menjadi peraturan perundang-undangan 
yang bersifat final. 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) telah memperpanjang batas waktu perpanjangan 
masa tenggang restrukturisasi utang hingga Maret 2023. Hal ini merupakan tindakan yang 
dilakukan lebih awal untuk melindungi kesehatan sektor jasa keuangan dan mengurangi 
dampak dari potensi penurunan standar reorganisasi debitur. OJK membuat kebijakan 
relaksasi dalam POJK No.11/POJK.03/2020 sebagai respon terhadap kemungkinan 
dampak penyebaran penyakit virus corona. Pendekatan ini dipertahankan, dan relaksasi 
restrukturisasi utang diperpanjang dengan tujuan yang sama, karena pandemi terus 
berlanjut dan perlunya ekonomi yang terkena dampak untuk segera pulih. 

Sehubungan dengan peraturan tersebut, pemerintah mengeluarkan undang-undang 
untuk menjaga kesejahteraan dan stabilitas keuangan warga selama pandemi Covid-19. 
Aturan yang dibuat pemerintah sebagai respon terhadap dampak dari penyebaran 
Coronavirus Disease 2019. Otoritas Jasa Keuangan menetapkan berbagai peraturan yang 
harus dipatuhi bank untuk meminjamkan uang kepada nasabahnya di tahun-tahun sebelum 
merebaknya virus Covid-19. Peraturan yang dikeluarkan Otoritas Jasa Keuangan mengatur 
restrukturisasi utang. Ketika peminjam mengalami kesulitan dalam memenuhi pembayaran, 
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Bank dapat merekomendasikan strategi restrukturisasi utang yang mencakup namun tidak 
terbatas pada tindakan berikut: 
a) Menurunkan pinjaman suku bunga;  
b) Perpanjangan jangka waktu kredit;  
c) Penurunan bunga pinjaman dan tunggakan pokok;  
d) Fasilitas kredit lebih banyak;   
e) konversi kredit menjadi penyertaan modal sementara. 

Diketahui bahwa setiap Bank telah menyalurkan lebih dari Rp. 5.000.000.000,00 (lima 
miliar rupiah) dalam bentuk kredit yang direstrukturisasi dan/atau jenis kredit usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) lainnya berdasarkan Pasal 6 POJK Nomor 11/POJK.03/ 
2015, khususnya Pasal 6 ayat (2). Kami mengacu pada 50 kreditur itu satu per satu ketika 
kami membahas 50 kreditur teratas Bank Dunia. Menurut Pasal 7 Ayat 1 Huruf A POJK 
Nomor 11/POJK.03/2015, hanya utang yang dianggap meragukan atau di bawah standar 
yang dapat direstrukturisasi. Kredit dalam Pasal 7 kurang baik atau memerlukan 
pengelolaan khusus sebagaimana dimaksud dalam ayat 1 huruf b. Dengan demikian, 
nasabah bank terlindungi dalam hal restrukturisasi utang berdasarkan Pasal 6 dan 7 POJK 
No. 11/POJK.03/2015, baik dari segi kelayakan maupun keadaan kredit nasabah pada saat 
dilakukan restrukturisasi. 

Strategi bank yang dikenal dengan program restrukturisasi utang dilakukan untuk 
mendorong stimulasi pembangunan ekonomi dengan tetap mempertimbangkan 
manajemen risiko bank. Proses restrukturisasi harus memperhatikan kualitas kredit yang 
dianggap lancar (Tektona, 2022). 

Restrukturisasi sesuai dengan ketentuan POJK Nomor 03 Tahun 2020 khususnya 
Pasal 2 ayat (1), yang menyebutkan bahwa “debitur terdampak COVID-19, termasuk 
debitur usaha mikro, kecil, dan menengah” yang memiliki kesulitan memenuhi kewajiban 
keuangannya kepada bank karena terkena dampak COVID-19, baik secara langsung 
maupun tidak langsung di bidang ekonomi. Debitur dapat memenuhi syarat untuk 
konsolidasi utang, restrukturisasi utang, dan/atau alokasi dana tambahan jika memenuhi 
kriteria yang disebutkan di atas.  

Debitur dapat memilih restrukturisasi hutang sebagai cara untuk mengembalikan 
kewajiban kredit bank mereka ketika mereka mengalami masalah dalam membayar hutang 
mereka. Landasan Pasal 10 Peraturan Otoritas Jasa Keuangan Nomor 11/POJK.03/2020 
adalah kebijakan pemberian dukungan stimulus ekonomi kepada debitur yang terdampak 
penyebaran COVID19, termasuk debitur usaha mikro, kecil, dan menengah dengan masa 
berlaku selama sampai dengan 31 Maret 2021. Program stimulus ini berlaku sejak 
diterbitkannya POJK yang baru dan berlangsung sampai dengan 31 Maret 2023. 

Restrukturisasi utang yang dimiliki oleh usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) 
dimungkinkan, serta pinjaman yang diberikan kepada debitur baik sebelum maupun setelah 
wabah COVID-19. Selama pelaksanaan restrukturisasi berdasarkan POJK bagi BPR, 
ketentuan Otoritas Jasa Keuangan tentang kualitas aktiva produktif dan pembentukan 
penyisihan potensi kerugian atas aktiva produktif BPR dipatuhi (Tombi et al., 2022). Agar 
pinjaman dianggap patuh, harus memenuhi dua persyaratan: (1) harus diberikan kepada 
peminjam yang akan terkena dampak penyebaran COVID-19, termasuk peminjam UMKM; 
dan (2) harus direformasi setelah peminjam terkena dampak. Bagi debitur yang terkena 
dampak maksimal sebesar Rp. 10.000.000,00 (sepuluh miliar rupiah) yang dapat 
bergantung pada kebenaran pembayaran pokok dan/atau bunga serta margin/bagi hasil. 
Proses Restrukturisasi utang BPR di Jambi 

Kelompok nasabah atau debitur yang diprioritaskan untuk mendapatkan keringanan 
berdasarkan aturan POJK nomor 11 Tahun 2020 antara lain yang terdampak COVID-19 
dengan nilai kredit di bawah Rp10.000.000.000,00 termasuk pekerja berupah harian, 
UMKM, KUR, dan proses restrukturisasi bank yang memenuhi ketentuan surat edaran OJK. 
Maksimal 12 bulan telah berlalu sejak klien dan debitur terakhir kali mengajukan aplikasi ke 
bank untuk berlakunya kebijakan ini. Pihak perbankan kemudian menilai kelayakan 
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nasabah atau debitur untuk restrukturisasi utang berdasarkan 5C (karakter, kapasitas, 
permodalan, agunan, dan keadaan ekonomi).  

Untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya, sekelompok kegiatan 
masyarakat dikelola melalui administrasi. Suatu proses mencakup rencana, kebijakan, 
strategi, dan kegiatan jangka pendek dan jangka panjang untuk menghasilkan hasil yang 
diinginkan. Atau dengan kata lain, administrasi adalah proses yang memerlukan tindakan 
berkelanjutan yang akhirnya mengarah pada realisasi hasil yang diinginkan (Muharman et 
al., 2023). 

Berdasarkan temuan survei ulang, prosedur restrukturisasi utang di BPR Jambi 
dilakukan dengan cara memperpanjang jangka waktu kredit, menunda angsuran kredit, dan 
mengurangi tunggakan bunga kredit. Menunda pembayaran angsuran dan memperpanjang 
jangka waktu dapat meringankan beban pemenuhan kewajiban debitur. Hal ini 
dimaksudkan agar debitur dapat memilih jangka waktu yang lebih fleksibel untuk membayar 
cicilannya kepada kreditur sesuai dengan keadaan keuangannya dan perjanjian kredit yang 
telah disepakati bersama. 

Menurut Kepala Perwakilan OJK Provinsi Jambi, Yudha Nugraha Kurata, UMKM yang 
berkinerja baik namun membutuhkan pembiayaan dapat mengajukan pinjaman ke 
perbankan atau menggunakan program crowdfunding (SCF) berbasis digital. Menanggapi 
hal tersebut, Dr. H. Yunsak El Halcon, SH., M.Si, Direktur Utama Bank Jambi menyatakan 
bahwa sejak pandemi COVID-19 dimulai, seluruh pelaku usaha merupakan sektor yang 
tidak terlindungi, sehingga banyak pelaku usaha dan perusahaan yang memilih gulung tikar 
atau menghentikan sementara kegiatan usahanya. PT Bank Pembangunan Daerah Jambi 
menggunakan sejumlah taktik, antara lain menurunkan suku bunga, menawarkan kredit 
gratis, meningkatkan efisiensi, dan menawarkan layanan digital, untuk menyamarkan fakta 
bahwa ekonomi masih tumbuh. Hal inilah yang mendorong Bank Jambi memanfaatkan 
kemajuan teknologi untuk membantu kegiatan perbankan di pedesaan secara efektif dan 
efisien. Berikut prosedur dasar pengajuan restrukturisasi utang pada BPR di Jambi: 
a) Klien dan bankir bertemu di cabang.  

Nasabah mengajukan permohonan restrukturisasi utang beserta surat-surat 
pendukung antara lain rekening bank terakhir, KTP kedua pasangan, kartu keluarga 
atau akte nikah, bukti penurunan pendapatan majikan klien, dan pemotongan gaji atau 
bentuk bukti penghasilan lainnya. 

b) Dalam proposal bank, analisis 5C ditinjau kembali: Karakter adalah informasi tentang 
calon nasabah (debitur), seperti sifat dan kebiasaan mereka; Kapasitas (capacity to 
pay debts) adalah manajemen debitur terhadap perusahaannya, dengan indikator 
riwayat perusahaan dan latar belakang pendidikan; Jika tidak mampu membayar, 
agunan (jaminan) adalah jaminan yang dapat disita; Kekayaan yang dimiliki disebut 
sebagai modal, sedangkan istilah “kondisi” mengacu pada pertimbangan keadaan 
ekonomi di sekitar inisiatif bisnis. 

c) Selain itu, input dilakukan melalui sistem perbankan. 
d) Kemudian, pejabat yang sesuai memverifikasinya. 
e) Pengajuan agunan appraisal memungkinkan bank untuk mengevaluasi agunan yang 

telah dijamin oleh nasabah dan menentukan layak atau tidaknya. 
f) Pengecekan sertifikat dilakukan untuk melihat apakah tanah atau tempat tinggal 

tersebut bermasalah atau tidak, dan untuk melihat apakah nama pemilik sertifikat 
sesuai dengan klien atau tidak. 

g) Official endorsement, usulan restrukturisasi utang telah disetujui oleh pejabat 
perbankan. 

h) Setelah restrukturisasi utang, kesepakatan tentang pengaturan kredit baru. 
Analisis Kebijakan Ekonomi Pemerintah 

Restrukturisasi utang yang disebabkan oleh Corona Virus Disease pada tahun 2019, 
para pihak diwajibkan untuk membuat perjanjian restrukturisasi dengan menunda 
pembayaran atau memperpanjang jangka waktu pembayaran. Hal ini juga sejalan dengan 
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Pasal 1338 ayat 1 Hukum Perdata Indonesia yang menyatakan bahwa perjanjian yang sah 
akan dianggap sebagai hukum yang mengikat bagi para pihak yang membuatnya. 

Hanya kreditur yang terkena dampak langsung COVID-19 dan kesulitan melakukan 
pembayaran cicilan yang berhak mendapatkan penyelamatan kredit melalui restrukturisasi; 
hal ini tidak berlaku bagi debitur yang dengan sengaja melewatkan pembayaran karena 
itikad buruk. Hal ini diatur dalam KUHPerdata Pasal 1244, yang menyatakan bahwa debitur 
harus dipidana untuk mengganti biaya, kerugian, dan bunga. Jika tidak ada bukti itikad 
buruk atas namanya, dia tidak dapat dimintai pertanggungjawaban atas semua itu jika tidak 
dilakukan sesuai dengan ketentuan perjanjian atau tidak dilakukan pada waktu yang tepat. 

Nasabah yang mengalami kesulitan melakukan pembayaran akibat wabah Covid 
dapat mengajukan restrukturisasi utang guna mendapatkan perlindungan hukum. 
Perlindungan hukum bagi konsumen dapat dilakukan dengan dua cara, pertama melalui 
perlindungan secara tidak langsung, yaitu dengan memberikan perlindungan hukum 
kepada nasabah terhadap potensi risiko kerugian yang diakibatkan oleh suatu kebijakan 
atau kegiatan usaha bank. Kedua, perlindungan langsung, atau melindungi nasabah dari 
potensi kerugian finansial yang ditimbulkan oleh aktivitas bank. Hal ini disebabkan fakta 
bahwa klien-pengguna akhir-harus berhati-hati sebelum melakukan transaksi keuangan 
apa pun dengan bank. Mempertahankan kepercayaan publik, terutama yang mungkin 
berubah menjadi klien yang membayar, dimungkinkan dengan membela kepentingan 
hukum seseorang (Ramadhan et al., 2022). 

Pembelaan hukum ini tersedia bagi debitur yang memenuhi kriteria restrukturisasi 
utang yang diatur dalam POJK 11/POJK akibat wabah COVID-19. Bab III Restrukturisasi 
Utang atau Pembiayaan Pasal 5 dan 6 jatuh tempo pada Maret 2020. Operasi 
restrukturisasi Pasal 5 ayat 1 cukup mudah untuk memastikan kaliber pinjaman atau 
pembiayaan yang direstrukturisasi. Menurut Pasal 5 Ayat (2), bank dapat menawarkan 
restrukturisasi utang kepada debitur yang mengajukan pinjaman kepada mereka sebelum 
atau setelah pandemi COVID-19 jika mereka melakukannya sebelum atau setelah wabah. 
Namun, debitur yang meminta kredit sebelum wabah harus memiliki kredit yang baik atau 
melakukan pembayaran yang mudah. Usaha kecil dan menengah (UKM) dan usaha mikro, 
kecil, dan menengah (UMKM) dilindungi oleh restrukturisasi utang, meskipun paragraf 
ketiga menunjukkan bahwa praktik akuntansi masing-masing bank mempengaruhi apakah 
debitur memperoleh kredit dari BPR dan BPRS. Usaha mikro, kecil, dan menengah 
termasuk debitur terdampak COVID-19 yang memenuhi kriteria keringanan Pasal 6 huruf 
a. 

Pengaturan ini bertujuan untuk merestrukturisasi utang nasabah yang terkena 
dampak, termasuk nasabah usaha mikro, kecil, dan menengah sebagaimana dimaksud 
dalam Pasal 6 huruf b, dengan tetap mempertimbangkan penyebaran COVID-19 secara 
global dan nasional yang masih berlangsung, yang tidak diragukan lagi mempengaruhi 
debitur dan menurunkan risiko kredit macet. Untuk mengantisipasi dan memaksimalkan 
kinerja bank, menjaga stabilitas, dan memenuhi tuntutan ekonomi yang meningkat, otoritas 
jasa keuangan menerbitkan peraturan perundang-undangan terkait hal tersebut. Namun, 
pengaturan tersebut harus mengutamakan keselamatan dan prinsip kehati-hatian. 

Otoritas Jasa Keuangan menerapkan aturan No.11/POJK.03/2020 tentang 
penggerakan perekonomian nasional dalam menghadapi perkembangan Covid-19 sebagai 
langkah countercyclical untuk menjaga perlindungan hukum nasabah. Ada tiga metode 
untuk melakukan penyelamatan kredit. Yang pertama adalah penjadwalan ulang, yang 
mencakup perubahan beberapa ketentuan perjanjian kredit, seperti jadwal pembayaran, 
jangka waktu kredit, atau jumlah pembayaran. Rekondisi adalah pilihan kedua, dan ini 
memerlukan perubahan ketentuan kontrak secara keseluruhan atau sebagian sambil 
membiarkan kredit dan tanggung jawab para pihak tidak tersentuh. Reorganisasi 
(rearrangement) merupakan opsi terakhir yang dapat dilakukan melalui konversi atau 
modifikasi kredit yang ada. Sebaliknya, proses restrukturisasi kredit POJK 11/2020 bekerja 
untuk menghentikan krisis kredit selama Pandemi. Pemerintah telah menerapkan 
pembatasan melalui OJK yang sangat bermanfaat bagi debitur dan bank sebagai kreditur 
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guna menjaga semua pihak dari virus corona (COVID-19), termasuk pelaku usaha sebagai 
debitur dan bank sebagai kreditur. Oleh karena itu, kedua belah pihak harus hidup 
berdampingan dalam situasi sulit  (Tjandra, 2020). 
 

KESIMPULAN 
Program penataan kembali utang berdasarkan POJK Nomor 11/POJK.03/2020. 

Secara khusus, Pasal 2 ayat (1) mengacu pada "debitur yang terkena dampak COVID-19, 
termasuk debitur usaha mikro, kecil, dan menengah" yang kesulitan memenuhi kewajiban 
keuangannya karena mereka atau perusahaannya terkena dampak negatif dari 
penyebaran COVID-19 baik secara langsung maupun tidak langsung dalam perekonomian. 
Menurut perjanjian restrukturisasi, sejauh ini telah beroperasi secara efektif. Pelanggan 
melakukan pembayaran sesuai dengan rencana yang telah ditentukan. konsolidasi hutang 
untuk menjaga kelayakan kredit dan menghindari kredit negative. Kredit negatif akan 
berdampak pada profitabilitas atau bahkan pendapatan bank. Restrukturisasi adalah upaya 
memberikan perlindungan hukum kepada nasabah debitur agar nasabah debitur wajib 
mengurus dan membayar utang bank yang timbul dari restrukturisasi utang dengan itikad 
baik akibat merebaknya COVID-19. Karena restrukturisasi utang hanya menunda dan 
memperpanjang kewajiban pembayaran debitur kepada bank, tidak menghilangkan 
kewajiban debitur kepada bank. Oleh karena itu, perlu adanya pertimbangan dan kehati-
hatian dari bank dalam setiap restrukturisasi utang yang disebabkan oleh pandemi COVID-
19 agar pemberian restrukturisasi utang berupa perpanjangan jangka waktu angsuran dan 
penundaan jangka waktu angsuran yang diberikan dapat mencapai tujuan dan memastikan 
pembayaran pinjaman tepat waktu sesuai dengan perjanjian restrukturisasi. 
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ABSTRACT 

In government agencies having quality human resources is a must in order to be able to 
achieve success in achieving its goals, especially government agencies which incidentally 
are public servants of course must provide excellent service in order to be able to represent 
government performance optimally. Among the efforts that can be made to achieve this 
performance include implementing a quality physical work environment and fair 
compensation. The purpose of this study was to determine and analyze the effect of the 
physical work environment and compensation on employee performance at the Banten 
Provincial Tourism Office. The research method used in this study is a quantitative method 
with a descriptive- causality type of research. Sampling was carried out using a non-
probability sampling technique that used saturated sampling of 54 employees of the Banten 
Provincial Tourism Office. The data analysis technique used is descriptive analysis and 
multiple regression analysis. Based on the results of the descriptive analysis, it shows that 
the variables of the physical work environment, compensation and employee performance 
at the Banten Province Tourism Office are already in good condition. at the Banten Province 
Tourism Office. 
Keywords: Physical Work Environment, Compensation, Employee Performance. 
 

ABSTRAK 
Pada instansi pemerintahan memiliki SDM yang berkualitas menjadi suatu keharusan agar 
dapat meraih keberhasilan dalam mencapai tujuannya, apalagi instansi pemerintahan yang 
notabene merupakan pelayan publik tentunya harus memberikan pelayanan yang prima 
agar mampu merepresentasikan kinerja pemerintahan secara maksimal. Dalam sekian 
upaya yang dapat dilakukan dalam mencapai kinerja tersebut diantaranya menerapkan 
lingkungan kerja fisik yang berkualitas dan kompensasi yang adil. Tujuan penelitian ini 
adalah mengetahui dan menganalisis pengaruh lingkungan kerja fisik dan kompensasi 
terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pariwisata Provinsi Banten. Metode penelitian yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan jenis penelitian deskriptif-
kausalitas. Pengambilan sampel dilakukan dengan teknik non probability sampling yang 
digunakan adalah sampling jenuh 54 karyawan Dinas Pariwisata Provinsi Banten. Teknik 
analisis data yang digunakan analisis deskriptif dan analisis regresi berganda. Berdasarkan 
hasil analisis deskriptif menunjukan bahwa variabel lingkungan kerja fisik, kompensasi dan 
kinerja karyawan pada Dinas Pariwisata Provinsi Banten sudah berada dalam kondisi 
baik.selain itu, berdasarkan hasil penelitian menunjukan bahwa lingkungan kerja fisik dan 
kompensasi secara parsial dan simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
kinerja karyawan pada Dinas Pariwisata Provinsi Banten. 
Kata Kunci: Lingkungan Kerja Fisik, Kompensasi, Kinerja Karyawan. 
 
PENDAHULUAN 

Didalam sebuah organisasi, sumber daya manusia (SDM) merupakan komplemen 
yang sangat penting demi keberlangsungan organisasi mencapai tujuannya. Tanpa adanya 
SDM yang berkualitas, maka pontensi didalam suatu organisasi tersebut rasanya akan sulit 
untuk diwujudkan sesuai dengan harapan yang telah ditetapkan organisasi. Pada instansi 
pemerintahanpun demikian, memiliki SDM yang berkualitas menjadi suatu keharusan agar 
dapat meraih keberhasilan dalam mencapai tujuannya, apalagi instansi pemerintahan yang 
notabene merupakan pelayan publik tentunya harus memberikan pelayanan yang prima 
agar mampu merepresentasikan kinerja pemerintahan secara maksimal. Salah satu 
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instansi pemerintahan yang memegang peran penting dalam meningkatkan potensi 
parawisata baik skala lokal maupun nasional adalah Dinas Parawisata. Dinas Parawisata 
merupakan instansi dibawah naungan Kementrian Parawisata dan Ekonomi Kreatif 
(Kemenparekraf) yang memiliki fungsi krusial dalam mengelola, mengembangkan, serta 
memperomoskan aset - aset wisata yang dimiliki kepada khalayak luas baik wisatawan 
lokal, maupun mancanegara. 

Salah satu upaya dalam mendorong peningkatan parawisata yaitu dengan 
meningkatkan kesadaran pariwisata. Gerakan ini yang tengah gencar dilakukan oleh salah 
satu instansi pemerintahan yaitu Dinas Pariwisata Provinsi Banten melalui program “Sadar 
Wisata”. Program ini dilakukan dengan tujuan untuk mendorong partisipasi masyarakat 
dalam mewujudkan iklim yang baik bagi tumbuh dan berkembangnya kegiatan 
kepariwisataan khususnya bagi potensi wisata yang tersebar di Provinsi Banten. Dengan 
terselenggaranya program ini, diharapkan ekonomi masyarakat akan kembali meningkat 
baik dalam skala mikro maupun makro, selain itu dengan program sadar wisata ini juga 
diharapkan akan menstimulus pusat - pusat perekomonian baru bermunculan seperti 
penginapan atau hotel, kuliner dan pusat perbelanjaan atau oleh - oleh (Yunianto, 2021). 
Sebagai gambaran, dalam 5 tahun terakhir sejak 2014 hingga 2018, telah terjadi baik 
jumlah penurunan maupun beberapa kenaikan dalam berbagai sektor penunjang 
parawisata seperti perjalanan wisata, restoran atau rumah makan, kafe, pusat 
perbelanjaan, dan sektor penunjang lainnya. Maka untuk mengantisipasi hal demikian, 
perlu dilakukan berbagai upaya baik dari pimpinan maupun karyawan pada Dinas 
Parawisata Provinsi Banten dalam mengerahkan seluruh kemampuan serta dedikasi dan 
kinerjanya menjadi lebih baik dalam mengelola, mengembangkan serta memperkenalkan 
potensi wisata yang ada di Provinsi Banten sebagai wujud pelayanan wisata yang maksimal 
terhadap calon wisatawan baik lokal maupun mancanegara. 

Menurut Robbins (2018:260) bahwa kinerja karyawan adalah hasil kerja baik secara 
kualitas maupun kuantitas yang dicapai oleh seseorang dalam melaksanakan tugas sesuai 
tanggung jawab yang diberikan. Namun dari Data internal kinerja menggambarkan bahwa 
secara umum karyawan belum mampu merealisasikan kinerjanya sesuai dengan target 
yang telah ditetapkan oleh instansi, hal tersebut terutama terlihat dominan dari aspek 
kinerja dalam menyediakan barang dan jasa yang dibutuhkan selama tahun anggaran 
kerja, selain itu kinerja yang dinilai belum dicapai secara maksimal ditemukan pada aspek 
peningkatan kapasitas aparaturnya dimana bimtek belum mampu diselenggarakan secara 
maksimal. Namun yang tidak kalah penting yang berkaitan dengan Dinas Parawisata 
Provinsi Banten adalah pengelolaan strategis kepariwisataan dimana nilai kinerjanya 
menggambarkan bahwa belum sepenuhnya kawasan wisata yang ada di Provinsi Banten 
teridentifikasi dengan baik. Maka dengan hasil evaluasi kinerja tersebut, kedepan yaitu 
instansi atau Dinas Pariwisata Provinsi Banten dapat melakukan berbagai upaya guna 
meningkatkan kinerja setiap karyawannya, sehingga tercipta lingkungan organisasi yang 
produktif, bereputasi dan mampu meningkatkan kepercayaan publik terhadap Dinas 
Parawisata Provinsi Banten. 
Telah banyak bukti yang mendukung baik dalam teori maupun praktiknya dalam upaya 
meningkatkan kinerja setiap karyawan, misalnya dengan memberikan pelatihan dan 
pengembangan dalam meningkatkan kinerja karyawan, melalui motivasi yang diberikan 
atasan terhadap karyawannya, hingga memberikan fleksibilitas fasilitas kerja dalam 
mendukung lingkungan kerja yang nyaman sampai kompensasi yang diberikan. Semua 
aspek tersebut tentunya mampu berdampak dalam peningkatan kinerja apabila dilakukan 
secara maksimal. Hal tersebut seperti yang diungkapkan oleh Sedarmayanti (2017:26) 
yang menyatakan bahwa dengan memenuhi seluruh unsur lingkungan kerja fisik yang 
meliputi semua konsidi fisik yang ada di sekitar tempat kerja baik secara langsung maupun 
tidak langsung, unsur tersebut dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan. Selain lingkungan kerja fisik yang diduga mampu menjadi 
faktor dalam meningkatkan kinerja karyawan, salah satu indikator yang diduga dapat 
meningkatkan kinerja karyawan adalah kompensasi. Kompensasi yang diketahui secara 
umum yaitu sesuatu yang diberikan oleh instansi/ organisasi/ perusahaan kepada 
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karyawannya sebagai pengganti atas kontribusi karyawan tersebut, selain itu kompensasi 
juga diberikan kepada karyawan sebagai penunjang kinerja karyawan. Menurut 
Marwansyah (2016:269) Kompensasi adalah penghargaan atau imbalan langsung maupun 
tidak langsung, finansial maupun non finansial, yang adil dan layak kepada karyawan, 
sebagai balasan atau kontribusi/jasanya terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 
Berbagai upaya dapat dilakukan dalam meningkatkan kinerja karyawan pada Dinas 
Parawisata Provinsi Banten, diantaranya melalui realisasi lingkungan kerja fisik yang 
memadai dan pemberian kompensasi yang sesuai seperti pada penjelasan pada bagian 
sebelumnya yang didukung melalui pra survey yang telah dilakukan sebagai gambaran 
umum. Maka berdasarkan pemaparan pada latar belakang penelitian tersebut, peneliti 
tertarik melakukan penelitian dengan berfokus pada judul “Pengaruh Lingkungan Kerja 
Fisik Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Pada Dinas Pariwisata Provinsi 
Banten”. 
 
LANDASAN TEORI 
Manajemen Sumber Daya Manusia 

Menurut Fatahullah (2018:8) Manajemen sumber daya manusia bisa didefinisikan 
sebagai proses serta upaya untuk merekrut, mengembangkan, memotivasi, dan 
mengevaluasi keseluruhan sumber daya manusia yang diperlukan perusahaan dalam 
pencapaian tujuannya. Sedangkan menurut Sedarmayanti (2017:3) MSDM adalah suatu 
pendekatan dalam mengelola masalah manusia berdasarkan tiga prinsip dasar, yaitu: 
Sumber daya manusia adalah harta/aset paling berharga dan penting yang dimiliki 
organisasi/perusahaan karena keberhasilan organisasi sangat ditentukan oleh unsur 
manusia. 
Kinerja Karyawan 

Menurut (Edison: 2016:195) kinerja adalah hasil dari suatu proses yang mengacu dan 
diukur selama periode waktu tertentu berdasarkan ketentuan atau kesepakatan yang telah 
ditetapkan sebelumnya.Menurut Fahmi (2018:2) kinerja adalah hasil yang diperoleh suatu 
organisasi baik organisasi tersebut bersifat profit oriented dan non profit oriented yang 
dihasilkan selama satu priode waktu. Kinerja adalah proses dengan mana kinerja individual 
diukur dan dievalusi. Dapat disimpulkan bahwa Kinerja adalah sebuah hasil dari proses 
yang terukur dalam sebuah periode dalam mewujudkan tujuan, visi, serta sasaran. Menurut 
Robbins dan Judge (2016:260) mengemukakan terdapat beberapa dimensi kinerja yaitu: 
a. Kualitas 

Pengukuran kualitas kinerja dilihat dari presepsi karyawan terhadap kualitas pekerjaan 
yang dihasilkan serta kesempurnaan tugas terhadap keterampilan dan kemampuan 
karyawan. 

b. Kuantitas 
Kuantitas yang dimaksud merupakan jumlah yang dihasilkan dinyatakan dalam istilah 
seperti jumlah unit, jumlah siklus aktivitas yang diselesaikan. 

c. Ketepatan waktu 
Ketepatan waktu yang dimaksud tingkat aktivitas pekerjaan yang diselesaikan pada 
awal waktu yang dinyatakan, dilihat dari sudut koordinasi dengan hasil output serta 
memaksimalkan waktu yang tersedia untuk aktivitas lain. 

d. Kemandirian 
Merupakan tingkat seorang karyawan yang nantinya akan dapat menjalankan fungsi 
kerjanya. 

e. Kerjasama 
Merupakan hubungan antar perseorangan yang akan menciptakan suasana yang 
nyaman dan kerja sama yang memungkinkan satu sama lain saling mendukung untuk 
menghasilkan aktivitas pekerjaan yang lebih baik. 

Lingkungan Kerja Fisik 
Lingkungan kerja fisik menurut Sedarmayanti (2017:30) merupakan semua keadaan 

berbentuk fisik yang terdapat di sekitar tempat kerja yang dapat mempengaruhi karyawan 
baik secara langsung maupun secara tidak langsung. Sedangkan lingkungan kerja non-
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fisik adalah 
semua keadaan yang terjadi yang berkaitan dengan hubungan kerja, baik hubungan 
dengan atasan maupun hubungan sesama rekan kerja, ataupun hubungan dengan 
bawahan. Selain itu, Sedangkan menurut Kasmir (2016:192), lingkungan kerja adalah 
suasana atau kondisi kerja di sekitar tempat kerja. Lingkungan kerja dapat berupa ruang, 
tata letak, sarana dan prasarana, serta hubungan kerja dengan rekan kerja. Menurut teori 
dari Tiffin dan Mc Cormick dalam Cintia dan Gilang (2016: 711) lingkungan kerja fisik terdiri 
dari lima dimensi, diantaranya: 
a. Peralatan Kerja 

Peralatan kerja merupakan komponen penunjang kegiatan atau aktivitas kerja 
karyawan yang berupa sarana dan prasarana yang tersedia. 

b. Sirkulasi Udara 
Sirkulasi udara yang memadai sangat diperlukan di tempat kerja atau di ruangan kerja, 
terlebih jika dalam ruangan tersebut penuh dengan karyawan. 

c. Penerangan 
Fasilitas penerangan di dalam suatu ruangan yang cukup memadai akan mendukung 
kelancaran aktivitas bekerja. 

d. Tingkat Kebisingan 
Suara bising yang terdapat di sekitar lingkungan kerja dapat membuat karyawan sulit 
berkonsentrasi dalam bekerja. 

e. Tata Ruang Kerja 
Tingkat kinerja karyawan dipengaruhi oleh penataan, kebersihan, dan warna cat pada 
ruang kerja. 

Kompensasi 
Menurut Ariandi (2018) mengatakan bahwa pengertian kompensasi adalah seluruh 

imbalan yang diterima karyawan atas hasil kerja kerasnya terhadap perusahaan/organisasi. 
Kompensasi bisa berupa fisik atau nonfisik dan harus dihitung lalu diberikan kepada 
karyawan sesuai dengan pengorbanan yang telah diberikannya kepada 
perusahaan/organisasi tempatnya bekerja. Menurut Marwansyah (2016:269) Kompensasi 
adalah penghargaan atau imbalan langsung maupun tidak langsung, finansial maupun non 
finansial, yang adil dan layak kepada karyawan, sebagai balasan atau kontribusi/jasanya 
terhadap pencapaian tujuan perusahaan. 
Menurut Suparyadi (2015:272) dimensi kompensasi adalah sebagai berikut: 
a. Kompensasi Langsung 
1) Gaji 

Gaji adalah sejumlah uang yang diberikan kepada karyawan secara tetap sebagai 
balas jasa atas kontribusinya kepada organisasi atau perusahaan, yaitu dengan 
melakukan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Di dalam gaji ini sudah 
termasuk kompensasi atas lamanya seorang karyawan mengabdi di organisasi atau 
perusahaan. Artinya adalah bahwa dua orang karyawan yang melakukan pekerjaan 
yang sama, tetapi penerimaan gajinya dapat berbeda karena mereka berbeda dalam 
hal lamanya mengabdi (masa kerja) di organisasi atau perusahaan tersebut. 

2) Upah 
Upah adalah imbalan finansial yang diberikan secara langsung kepada karyawan yang 
didasarkan pada jam kerja, jumlah barang yang dihasilkan, atau banyaknya pelayanan 
yang diberikan. Berbeda dengan gaji yang besarannya diberikan secara tetap, 
besarnya upah dapat berubah-ubah tergantung pada keluaran yang di hasilkan oleh 
karyawan tersebut. Dalam upah ini termasuk pula upah yang diberikan kepada 
karyawan yang sudah menerima gaji, tetapi mereka juga melakukan kerja lembur atau 
overtime. 

3) Tunjangan 
Tunjangan merupakan kompensasi yang diberikan kepada karyawan terntentu 
sebagai imbalan atas pengorbanannya sebagai tuntutan pekerjaan yang melebihi 
karyawan lain, baik pikiran, tenaga, dan psikologis. Tunjangan ini terdiri dari tunjangan 
jabatan, tunjangan fungsional, tunjangan istri, tunjangan anak. 
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4) Insentif 
Insentif merupakan imbalan finansial yang diberikan secara langsung kepada 
karyawan yang kinerjanya melebihi standar yang ditentukan. Insentif juga diberikan 
kepada karyawan yang 

melaksanakan pekerjaan dengan potensi resiko cukup tinggi, misalnya kemungkinan 
terjadinya gangguan kesehatan yang disebabkan oleh pekerjaannya itu (contoh, petugas di 
bagian radiologi di rumah sakit, petugas bagian arsip, dan lain-lain), karyawan yang 
melaksanakan tugas khusus (di luar tugas rutin), dan lain-lain. 
b. Kompensasi tidak Langsung 
1) Pensiun Penuh 
Kompensasi finansial tidak langsung yang berupa uang pensiun diberikan kepada 

karyawan yang diberhentikan dari pekerjaannya karena telah mencapai batas usia 
pensiun maksimum. Uang pensiun ini biasanya diberikan sampai karyawan yang 
bersangkutan meninggal dunia. 

2) Pensiun Dini 
Kompensasi finansial tidak langsung yang diberikan kepada mereka yang pensiun dini 

dengan masa kerja minimal tertentu, jumlahnya lebih kecil daripada kompensasi yang 
diberikan kepada mereka yang pensiun penuh. 

3) Pesangon 
Pesangon merupakan kompensasi yang diberikan kepada karyawan yang diberhentikan 

dari pekerjaannya karena melakukan suatu pelanggaran yang berdasarkan peraturan 
yang berlaku dapat dikenai sanksi pemecatan. Berbeda dengan pensiun, uang 
pesangon hanya diberikan satu kali, yaitu bersamaan dengan diberhentikannya 
karyawan tersebut dari organisasi atau perusahaan, dan besarnya sesuai dengan 
ketentuan masing-masing perusahaan. 

Kerangka Pemikiran 

 
Gambar 1 Kerangka Pemikiran 

Sumber: Olahan Data Penulis 
 
HIPOTESIS PENELITIAN 

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, 
oleh karena itu rumusan masalah penelitian biasanya disusun dalam bentuk pertanyaan 
Sugiyono (2018: 159). Hipotesis dalam penilitian ini adalah : “Lingkungan Kerja Fisik dan 
Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas 
Pariwisata Provinsi Banten”. 
 
METODOLOGI 
Jenis Penelitian 

Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu melalui pendekatan kuantitatif 
dengan jenis penelitian deskriptif dan kausal. Teknik sampel pada penelitian ini adalah 
teknik sampel jenuh.Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan Dinas 
Pariwisata Provinsi Banten sebanyak 54 orang karyawan. Teknik pengumpulan data 
melalui data primer dan data sekunder. Teknik analisis data menggunakan analisis 
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deskriptif dan analisis regresi linier berganda. Variabel penelitian yang digunakan adalah 
variabel independent yaitu lingkungan kerja fisik dan kompensasi lalu variabel dependen 
yaitu kinerja karyawan. Penelitian ini 
dilakukan selama 5 bulan terhitung bulan Desember, Januari, Februari, Maret dan April. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

TABEL 1 
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA 

Sumber: Hasil olahan SPSS,2023 
Berdasarkan output Tabel 1 didapat koefisien regresi sehingga persamaannya adalah 
sebagai berikut: 

Y= 0.904+ 0.501 X1+ 0.327 X2 
Persamaan regresi linear berganda dapat diartikan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta sebesar 0.904 menyatakan jika tidak ada lingkungan kerja fisik dan 

kompensasi (X) maka nilai konsisten kinerja karyawan (Y) adalah sebesar 0.904. 
b. Nilai koefisien regresi X1 bersifat positif sebesar 0.501 artinya variabel X1 memiliki 

hubungan searah dengan Y dan setiap pertambahan satu satuan linkungan kerja fisik 
(X1) akan meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0.501. 

c. Nilai koefisien regresi X2 bersifat positif sebesar 0.327, artinya variabel X2 memiliki 
hubungan searah dengan Y dan setiap pertambahan satu satuan kompensasi (X2) akan 
meningkatkan kinerja karyawan (Y) sebesar 0.327. 

TABEL 2 HASIL UJI T 

Sumber: Hasil olahan SPSS,2023 Berdasarkan tabel 2 di atas dapat dilihat bahwa: 
a. Variabel lingkungan kerja fisik (X1) memiliki Thitung (3.960) > Ttabel (1.67591) dan 

tingkat signifikansi 0,000 < 0,05, maka H0 di tolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan 
bahwa secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari lingkungan kerja fisik (X1) 
terhadap kinerja karyawan (Y). 

b. Variabel kompensasi (X2) memiliki Thitung (3.335) > Ttabel (1.67591) dan tingkat 
signifikansi 0,002 <0,05, maka H0 di tolak. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa 
secara parsial terdapat pengaruh signifikan dari kompensasi (X2) terhadap kinerja 
karyawan (Y). 

TABEL 3 HASIL UJI F 

 
Sumber: Hasil olahan SPSS,2023 
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Pada Tabel 3 dapat dilihat Fhitung adalah 36.480 dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh 
karena itu, pada kedua perhitungan yaitu Fhitung > Ftabel (36.480 > 3.18) dan tingkat 
signifikansinya 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa H0 ditolak dan Ha diterima, artinya 
lingkungan kerja fisik dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
pada Dinas Pariwisata Provinsi Banten. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 
TABEL 4 

HASIL UJI KOEFISIEN DETERMINASI 

 
Sumber: Hasil olahan SPSS,2023 

Berdasarkan tabel 4 menunjukkan bahwa nilai R sebesar 0,767 dan Rsquare (R2) 
adalah sebesar 0,589. Hal ini menunjukkan bahwa pengaruh variabel independen yaitu 
lingkungan kerja fisik dan kompensasi terhadap variabel dependen yaitu kinerja karyawan 
adalah 58,9% sedangkan sisanya 41,1% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti 
dalam penelitian ini seperti disiplin kerja, pelatihan, pengembangan karir dan gaya 
kepemimpinan. 
 
Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 54 responden karyawan Dinas 
Pariwisata Provinsi Banten sebagai sampel dengan karakteristik mayoritas perempuan 29 
karyawan (54%), mayoritas berusia antara 20-30 tahun sebanyak 26 karyawan (48%), 
mayoritas memiliki tingkat pendidikan terakhir S1 yaitu sebanyak 27 karyawan (50%), dan 
mayoritas bekerja selama >10 tahun sebanyak 20 karyawan (37%), 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, perhitungan rata-rata nilai variabel lingkungan 
kerja fisik diperoleh sebesar 81,04%, dan persentase tersebut termasuk pada kategori baik 
dalam gambar garis kontinum. Sehingga dengan persentasi nilai yang diperoleh, dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa Dinas Pariwisata Provinsi Banten memiliki lingkungan kerja 
fisik yang baik dimata karyawan. Pada variabel lingkungan kerja fisik, terdapat pernyataan 
“Pra sarana yang disediakan sesuai kebutuhan karyawan” yang memperoleh nilai tertinggi 
sebesar 83,70% yang termasuk pada dimensi “peralatan kerja”. Hal tersebut 
menggambarkan bahwa sarana dan pra sarana yang disediakan kantor dalam menunjang 
pekerjaan sudah sesuai dengan kebutuhan karyawan. Namun terdapat pula pernyataan 
“Ruang kerja memiliki tingkat kebersihan yang baik” yang memperoleh nilai terendah 
sebesar 71,85% yang termasuk pada dimensi “tata ruang kerja”. Nilai terendah yang 
diperoleh dari tanggapan responden menggambarkan bahwa kebersihan disetiap ruang 
kerja belum mencerminkan kebersihan yang maksimal, sehingga 
perlu ditingkatkan kembali oleh karyawan yang bertugas misalnya oleh petugas office boy. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, perhitungan rata-rata nilai variabel kompensasi 
diperoleh sebesar 81,59%, dan persentase tersebut termasuk pada kategori baik dalam 
gambar garis kontinum. Sehingga dengan persentasi nilai yang diperoleh, dapat ditarik 
suatu kesimpulan bahwa Dinas Pariwisata Provinsi Banten telah memberikan kompensasi 
yang sesuai dimata karyawan. Pada variabel kompensasi, terdapat pernyataan “Kantor 
memberikan pensiun secara penuh” yang memperoleh nilai tertinggi sebesar 83,70% yang 
termasuk pada dimensi “kompetensi tidak langsung”. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
sebagian besar karyawan telah merasakan secara tidak langsung kebijakan pensiun penuh 
yang diberikan Dinas. Namun terdapat pula pernyataan “Kantor memenuhi pesangon 
sesuai perjanjian yang dibuat” yang memperoleh nilai terendah sebesar 79,63% yang 
termasuk pada dimensi yang sama yaitu pada dimensi “kompensasi tidak langsung”. Nilai 
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terendah yang diperoleh dari tanggapan responden menggambarkan bahwa hal yang 
menyangkut pesangon sangatlah subjektif, sehingga sulit dijelaskan apakah sesuai 
harapan karyawan atau tidak. 

Berdasarkan hasil analisis deskriptif, perhitungan rata-rata nilai variabel kinerja 
karyawan diperoleh sebesar 82,59%, dan persentase tersebut termasuk pada kategori baik 
dalam gambar garis kontinum. Sehingga dengan persentasi nilai yang diperoleh, dapat 
ditarik suatu kesimpulan bahwa Dinas Pariwisata Provinsi Banten memiliki karyawan 
dengan kinerja yang baik. Pada variabel kinerja karyawan, terdapat pernyataan “Saya 
bekerja sesuai target yang diberikan organisasi” yang memperoleh nilai tertinggi sebesar 
83,33% yang termasuk pada dimensi “kualitas”. Hal tersebut menggambarkan bahwa 
mayoritas karyawan telah bekerja secara maksimal sesuai dengan target yang diberikan 
oleh Dinas. Namun terdapat pula pernyataan “Saya bekerja sesuai standar kualitas yang 
ditetapkan organisasi” yang memperoleh nilai terendah sebesar 81,11% yang termasuk 
pada dimensi yang sama yaitu pada dimensi “kualitas”. Nilai terendah yang diperoleh dari 
tanggapan responden menggambarkan pula bahwa meskipun karyawan mampu 
memenuhi atau menyelesaikannya pekerjaan sesuai target kerja, namun secara kualitas 
atau hasil kerja, belum menghasilkan kualitas kerja yang diharapkan oleh Dinas. 

Berdasarkan hipotesis pertama bahwa hasil penelitian secara parsial menunjukan 
bahwa lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas 
Pariwisata Provinsi Banten dengan memiliki Thitung (3.960) > Ttabel (1.67591) dan tingkat 
signifikansi 0,000 < 0,05. Lingkungan kerja fisik menjadi salah satu faktor yang dapat 
mempengaruhi kinerja karyawan, sebab lingkungan kerja merupakan suatu tempat bagi 
karyawan untuk mengerjakan pekerjaannya. didalamnya terdapat perabot, tata ruang, dan 
kondisi fisik lainnya yang dapat mempengaruhi aktifitas kerja karyawan. Hal ini sejalan 
dengan penelitian Rianda dan Winarno (2022) lingkungan kerja fisik secara parsial 
berpengaruh terhadap kinerja karyawan, lingkungan kerja fisik yang nyaman yang akan 
membawa dampak yang positif bagi perusahaan dan akan mempengaruhi terciptanya hasil 
kerja yang tinggi yang berdampak pada kinerja. 

Berdasarkan hipotesis kedua bahwa hasil penelitian secara parsial menunjukan 
bahwa kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan Dinas Pariwisata 
Provinsi Banten dengan memiliki Thitung (3.335) > Ttabel (1.67591) dan tingkat 
signifikansi 0,002 
<0,05. Kompensasi adalah salah satu motivasi agar karyawan tetap menjaga kinerja 
dengan baik, maka kompensasi berpengaruh positif terhadap kinerja karyawan. Semakin 
besar pemberian kompensasi maka semakin besar juga semangat kerja karyawan yang 
akan berdampak pada kinerja sehingga tercapainya tujuan perusahaan. Hal ini diperkuat 
oleh hasil penelitian Asma dan Kharisma (2021) secara parsial kompensasi berpengaruh 
positif terhadap kinerja karyawan, kompensasi dapat berpengaruh pada peningkatan 
kinerja secara berkelanjutan. Pemberian kompensasi yang baik dan adil maka semangat 
kerja karyawan tinggi. 

Berdasarkan hipotesis ketiga hasil penelitian secara simultan menunjukan bahwa 
lingkungan kerja fisik dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan 
Dinas Pariwisata Provinsi Banten. Hasil koefisien determinasi menunjukan besarnya 
pengaruh kedua variabel tersebut adalah sebesar 58,9% sedangkan sisanya 41,1% 
dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Lingkungan kerja fisik 
juga merupakan faktor yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan. Jika lingkungan kerja 
dalam suatu perusahaan tersebut baik 
dan menunjang aktivitas karyawan, maka dapat meningkatkan kinerja karyawan, selain itu 
pemberian kompensasi yang makin baik akan mendorong karyawan untuk bekerja dengan 
makin baik dan produktif. Hal ini sejalan dengan penelitian Kustanto dan Harsoyo (2019) 
yang menyatakan bahwa secara simultan terdapat pengaruh yang signifikan antara 
lingkungan kerja fisik dan kompensasi terhadap kinerja karyawan. Lingkungan kerja yang 
kondusif dapat meningkatkan kinerja karyawan dan sebaliknya, lingkungan kerja yang tidak 
memadai akan dapat menurunkan kinerja karyawan. Kondisi lingkungan kerja dikatakan 
baik apabila manusia dapat melaksanakan kegiatan secara optimal, sehat, aman dan 
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nyaman. Selain itu, Karyawan akan melakukan pekerjaannya sesuai tanggung jawab dan 
keahliannya mengharapkan akan mendapatkan timbal balik yang sesuai seperti 
kompensasi yang diterima atas jasa yang diberikan. Maka perusahaan yang dapat 
menciptakan lingkungan kerja fisik yang nyaman dan pemberian kompensasi yang baik 
kepada karyawannya maka akan memberikan dampak positif pada kinerja karyawan. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dengan judul Pengaruh 
Lingkungan Kerja Fisik dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan pada Dinas 
Pariwisata Provinsi Banten maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 
a. Lingkungan kerja fisik pada Dinas Pariwisata Provinsi Banten sudah dalam kategori 

baik. 
b. Kompensasi pada Dinas Pariwisata Provinsi Banten sudah dalam kategori baik. 
c. Kinerja karyawan pada Dinas Pariwisata Provinsi Banten sudah dalam kategori baik. 
d. Lingkungan kerja fisik berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas 

Pariwisata Provinsi Banten. 
e. Kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja karyawan pada Dinas Pariwisata 

Provinsi Banten 
f. Lingkungan kerja fisik dan kompensasi berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

karyawan pada Dinas Pariwisata Provinsi Banten. 
 
Saran 

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian pengaruh lingkungan kerja fisik dan 
kompensasi terhadap kinerja karyawan, maka peneliti mengajukan beberapa saran untuk 
perusahaan dan penelitian selanjutnya yang dapat dijadikan solusi pertimbangan 
selanjutnya, antara lain sebagai berikut: 
Saran Bagi Perusahaan 

Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, penulis mencoba untuk 
mengemukakan beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan 
pertimbangan untuk perbaikan perusahaan dari kekurangan yang ada adalah sebagai 
berikut: 
a. Saran yang pertama yaitu untuk variabel lingkunga kerja fisik. Berdasarkan nilai 
terendah dari dimensi tata ruang kerja, maka saran yang coba peneliti sampaikan terkait 
tingkat kebersihan di ruang kerja adalah sebaiknya dalam memaksimalkan kebersihan 
ruang kerja, setidaknya setiap ruangan atau meja memiliki satu tempat sampah, selain itu 
hal yang dapat mengingatkan setiap karyawan untuk selalu bersikap disiplin terhadap 
kebersihan adalah dengan memperbanyak himbauan berupa kalimat pada poster yang 
tertempel di setiap sudut ruangan, meja atau dinding ruang kerja. Selain itu, pemimpin juga 
perlu menekankan jiwa kebersihan kepada setiap karyawan untuk selalu menjaga 
kebersihan demi kenyamanan bersama. 
b. Saran yang kedua yaitu untuk variabel kompensasi. Berdasarkan nilai terendah dari 
dimensi kompensasi tidak langsung, maka saran yang hendak peneliti sampaikan terkait 
pemenuhan pesangon sesuai perjanjian yang mendapatkan respon terendah adalah 
sebaiknya apabila ada keluhan karyawan terkait ketidak sesuaian pesangon yang 
didapatkan, karyawan tersebut dapat melakukan diskusi langsung dengan bagian 
kepegawaian / seperti HRD dalam menanyakan hal hak yang didapatkan, atau masalah 
terkait dapat didiskusikan dengan atasan secara kekeluargaan terlebih dahulu hingga 
mencapai kata mufakat, sehingga demi menghindari Miss informasi yang dapat membawa 
nama Instansi menjadi buruk. Selain itu apabila terjadi ketidaksesuaian perihal pesangon 
dan hal serupa lainya, karyawan dapat 
melakukan pembicaraan dengan bagian kepegawaian atau contoh lain seperti serikat 
pekerja. 
c. Saran yang terakhir yaitu untuk variabel kinerja karyawan. Berdasarkan nilai terendah 
dari dimensi kinerja karyawan, maka saran yang peneliti hendak kemukakan sebagai 
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pertimbangan terkait masih rendahnya kualitas kerja yang mampu diselesaikan karyawan 
adalah sebaiknya atasan memberikan modul kerja yang jelas, modul yang dimaksud tentu 
memuat standar kerja, hasil kerja hingga capaian standar yang harus mampu karyawan 
kerjakan, sehingga tidak ada lagi karyawan yang beralasan apabila standar kualitas 
kerjanya belum memenuhi syarat yang ditetapkan perusahaan. Selain itu upaya lain yang 
dirasa dapat meningkatkan standar kualitas kerja karyawan adalah pihak instansi dapat 
melakukan pelatihan secara kontinu dalam menjaga performa kerja karyawannya. 
Saran Bagi Peneliti Selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian, berikut penulis mengajukan beberapa saran untuk 
penelitian selanjutnya: 
a. Melakukan penelitian perusahaan sejenis atau berbeda seperti Dinas provinsi lainnya, 
sehingga hasilnya dapat dijadikan sebagai bahan perbandingan. 
b. Melakukan penelitian terhadap faktor-faktor diluar faktor yang diteliti oleh peneliti yang 
mempengaruhi kineja karyawan, seperti kepemimpinan, pengembangan karir, pelatihan , 
motivasi kerja dan budaya organisasi. 
c. Diharapkan pada penelitian selanjutnya dapat memperbanyak jumlah sampel 
penelitian dan menggunakan Teknik analisis data lain seperti SEM PLS atau pathanalysis. 
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ABSTRACT 
The purpose of this study was to find out how the influence of using a digital wallet on mental 
accounting and the level of community satisfaction in North Sumatra. In this survey, using 
a quantitative descriptive method. The data used in this study are primary data collected 
through questionnaires from 100 people in North Sumatra with age criteria of 19-24 years. 
The analysis used is simple linear regression analysis using the IBM SPSS Statistics 
Version 25 program. Based on the results of the study, it shows that digital wallets have a 
significant effect on mental accounting and satisfaction levels. Thus, digital wallets make it 
very easy for people to make transactions. The better the digital wallet application is used, 
the better the mental accounting and the level of community satisfaction in North Sumatra. 
Keywords: Digital wallet, Mental Accounting, Satisfaction Level, Quantitative. 

 
ABSTRAK 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengaruh penggunaan dompet digital 
terhadap mental accounting dan tingkat kepuasan masyarakat di Sumatera Utara. Dalam 
survei ini, menggunakan metode deskriptif kuantitatif. Data  yang  digunakan  dalam  
penelitian  ini  adalah  data  primer  yang dikumpulkan melalui kuesioner 100 masyarakat 
di Sumatera Utara dengan kriteria usia 19-24 tahun. Analisis yang digunakan adalah 
analisis regresi linier sederhana menggunakan program IBM SPSS Statistic Version 25. 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa dompet digital memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap mental accounting dan tingkat kepuasan. Dengan demikian, dompet 
digital sangat mempermudah masyarakat dalam melakukan transaksi. Semakin bagus 
aplikasi dompet digital digunakan semakin baik pula mental accounting dan tingkat 
kepuasan masyarakat di Sumatera Utara. 
Kata kunci: Dompet digital, Mental Accounting, Tingkat Kepuasan, Kuantitatif. 
 
PENDAHULUAN 

Dalam hal pengambilan keputusan keuangan individu banyak dipengaruhi oleh 
faktor-faktor yang kurang dikenal di dalam model-model keuangan, yaitu faktor-faktor 
psikologis dan sosial yang salah satunya adalah aspek mental accounting, di mana mental 
accounting merupakan rangkaian operasi kognitif yang dipergunakan oleh individu maupun 
rumah tangga dalam mengkode, membuat kategori, dan mengevaluasi aktivitas 
finansialnya. Mental accounting mengacu pada kecenderungan orang untuk memisahkan 
uang mereka ke dalam rekening terpisah berdasarkan pada berbagai kriteria subjektif, 
seperti sumber uang dan tujuan untuk setiap akun. Menurut teori ini, individu menetapkan 
fungsi yang berbeda untuk setiap kelompok aktiva, yang memiliki efek sering tidak rasional 
dan merugikan pada keputusan konsumsi dan perilaku lainnya. Aspek lain dari mental 
accounting adalah bahwa seseorang memperlakukan uang juga berbeda tergantung pada 
sumbernya. Misalnya, orang cenderung menghabiskan lebih banyak uang yang diperoleh 
tanpa usaha  keras, seperti pengembalian pajak, bonus kerja dan hadiah, dibandingkan 
dengan uang gaji mereka. Perilaku keuangan individu seperti ini sedikit berbeda dan unik 
untuk diteliti. 

Dalam teori mental accounting mengemukakan bahwa mental accounting berfokus 
pada bagaimana seharusnya seseorang menyikapi dan mengevaluasi suatu situasi saat 
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terdapat dua atau lebih kemungkinan hasil, khususnya bagaimana mengkombinasikan 
kemungkinan-kemungkinan dari hasil tersebut. (Thaler ,1985). Dalam mental accounting, 
individu menentukan tingkat utilitas yang berbeda pada tiap-tiap akun kekayaan sehingga 
mempengaruhi keputusan konsumsi mereka. Sementara itu, realita dimasyarakat justru 
menjadikan dompet digital yang harusnya mempermudah penggunaan untuk melakukan 
perencanaan keuangan justru memberikan dampak negatif dari dompet digital tersebut. 

Dengan adanya pemahaman mental accounting yang baik diharapkan seseorang 
dapat melakukan keputusan keuangan mereka, mampu memahami dengan baik 
bagaimana faktor psikologis yang mendasarinya. Seseorang dengan pemahaman mental 
accounting juga cenderung mempertimbangkan bagaimana pengeluaran dan pendapatan 
yang mereka peroleh. 

Jika masyarakat memahami pentingnya literasi keuangan, maka bisa meningkatkan 
kepuasan ekonomi masyarakat. Itu berjalan beriringan dengan Teori Subjective Well Being 
yang dinyatakan oleh Diener (dalam Ratih, 2017) bahwa seseorang merasa puas ketika 
memiliki keterampilan. Dan penelitian kepuasan yang dimaksud adalah bahwa jika 
seseorang melek finansial, maka akan mendapatkan kepuasan finansial.  

Kepuasan ialah sesuatu hal yang penting. Tingginya tingkat suatu kepuasan 
pelanggan adalah poin utama yang terpenting dan harusnya diawasi oleh perusahaan 
dalam usaha dalam peningkatan untuk membuat unggulan bertanding dengan perusahaan 
lainnya. Apabila kepuasan pelanggan masih belum memenuhi nilai rata rata jadi tidak ada 
yang bisa diharapkan apapun, sebab itu konsumen  kemungkinan  besar  bakal  hilang  
rasa  minat  akan perusahaan. (Yafiz, 2022) 

Kepuasan  pelanggan  merupakan  sejauh  mana  pelanggan menunjukan sikap    
positif    terhadap    pelayanan,    mempunyai    komitmen    pada pelayanan,  dan berniat  
untuk  terus  mengunjungi  di  masa  depan.  Alasan  penting suatu perusahaan perlu 
membuat pelanggan puas karena mampu mengurangi biaya pemasaran, dapat menarik    
minat    konsumen    baru,    dandapat    memberikan keuntungan waktu untuk merespon 
terhadap pesaing. (Wulan & Aslami, 2022) 

Menurut Tjiptono dan Diana  dalam penelitian (Novyantri & Setiawardani, 2021) 
salah satu tantangan terberat yang dihadapi bisnis saat ini adalah menciptakan dan 
mempertahankan pelanggan yang puas dan setia. Dari hasil penelitian sebelumnya, 
disimpulkan bahwa customer retention masih jauh dari selesai lebih sulit daripada 
mendapatkan pelanggan baru. Sangat penting bagi perusahaan untuk memperhatikan 
loyalitas pelanggan. Retensi pelanggan adalah cara untuk meningkatkan efisiensi 
keuangan dan menjaga profitabilitas bisnis.  

Di era industri digital, teknologi berkembang pesat dan maju. Kehadiran perubahan 
teknologi dapat mempengaruhi berbagai aspek  kehidupan individu yang mempengaruhi 
aktivitas sehari-hari. Teknologi saat ini terutama didasarkan pada teknologi digital 
menggunakan akses Internet. Internet merupakan  server yang dapat terhubung dengan 
sistem komunikasi. Banyak dari kita yang sudah tahu, dan rata-rata menggunakan internet 
sebagai media komunikasi dan pencarian informasi. 

Financial technology (fintech) merupakan adanya pemanfaatan teknologi yang 
menyangkut financial atau keuangan sehingga dapat menghasilkan suatu produk serta 
dapat memberikan pelayanan dalam melakukan pembayaran. Industri financial technology 
di era digital saat ini popular di berbagai kalangan masyarakat terutama para remaja dalam 
kategori Generasi Z. Di Indonesia telah dilakukan pembangunan segala bentuk infrastruktur 
fisik serta digital guna untuk lebih memudahkan masyarakat dalam hal bertransaksi. 
Adanya fenomena ini membuat para pelaku bisnis terus menciptakan sebuah inovasi dalam 
pemanfaatan financial technology untuk mendukung kegiatan bisnisnya. Salah satunya 
yaitu menciptakan berbagai alat pembayaran digital yang bervariasi. (Mawardani et al., 
2021) 

Dompet digital atau e-wallet, adalah jenis akun pembayaran elektronik yang 
memungkinkan pengguna menyimpan dana untuk transaksi di masa mendatang. Dompet 
elektronik dilindungi kata sandi. Dengan e-wallet dapat membayar seperti makanan, belanja 
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online, tiket pesawat, dan banyak lagi. E-wallet terdiri dari dua komponen utama, perangkat 
lunak dan data, yang menyimpan informasi pribadi dan memastikan keamanan dan enkripsi 
data. Komponen data adalah database yang berisi informasi pengguna seperti nama, 
alamat pengiriman, metode pembayaran, jumlah pembayaran, dan informasi kartu kredit 
digital, yang lebih mudah daripada layanan keuangan tradisional yang menguntungkan 
pengguna. (Femmy Effendy, 2020) 

Pada uang elektronik memiliki stored-value atau nilai prabayar dimana sejumlah 
uang disimpan dalam suatu media elektronik yang dimiliki oleh seseorang. Nilai uang yang 
tersimpan dalam bentuk saldo yang tersimpan pada dompet digital akan berkurang saat 
konsumen menggunakannya untuk pembayaran. Saldo dapat diisi ulang melalui berbagai 
pilihan saluran yang tersebar. Untuk verifikasi data identitas dalam sistem komputer 
dilakukan dengan menggunakan kunci, kartu, kata sandi, PIN dan sebagainya. (Nasution 
et al., 2020) 

Dompet digital sudah ada di Indonesia sejak tahun 2009, dan dompet digital 
pertama yang diterima Bank Indonesia adalah dompet elektronik milik PT. Indosat, Tbk, 
bernama Paypro (Bank Indonesia, 2019). Alat pembayaran digital terus berkembang 
hingga saat ini, berbagai macam aplikasi dompet digital  tersedia di Indonesia, seperti 
ShopeePay, GoPay, Link aja, Dana, Ovo, dan lain sebagainya yang bekerja sama dengan 
ratusan ribu pedagang online dan offline. (Diva et al., 2020) 

Manfaat dompet digital, dapat melakukan pembayaran hanya dengan memindai 
kode QR, tanpa perlu repot mengeluarkan atau menukar uang tunai. Proses trading sangat 
praktis dan efisien, karena beberapa pembayaran juga dilakukan secara otomatis. Terlebih 
lagi, dengan dompet digital, tidak perlu membawa banyak uang tunai, sehingga lebih aman 
dan tidak perlu khawatir akan pencurian atau kehilangan uang. Kemudian, ketika transaksi 
dijalankan di dompet digital, semua detail dicatat dan disimpan dengan benar. Rincian saldo 
dan  pengeluaran dapat  dengan mudah dipantau di perangkat. Hal ini memudahkan untuk 
mengelola anggaran dan mengontrol transaks, dikarenakan penyebaran layanan dompet 
digital telah menyebabkan persaingan yang ketat. Akibatnya, dompet digital sering  
menawarkan banyak promosi menarik kepada pelanggannya. 

Inovasi digitalisasi bentuk uang ini memberikan dampak positif yang dialami 
pengguna e-wallet dapat meningkatkan pertumbuhan e-wallet baik di sisi penyedia layanan 
maupun sisi pengguna, beberapa keuntungan antara lain sebagai berikut: (1) pedagang 
tidak perlu menyiapkan uang kertas kecil untuk ditukarkan (2) pengguna tidak perlu 
membawa uang tunai dalam jumlah besar saat belanja. (3) Pembayaran belanja online 
lebih mudah di mana saja, kapan saja. (Ramadhana et al., 2022) 

Pada kenyataanya dompet digital juga memiliki dampak negatif diantaranya, 
aplikasi dompet digital diakses melalui perangkat dan membutuhkan jaringan internet untuk 
membuka aplikasi tersebut. Meningkatnya gaya hidup yang dikonsumsi. Kemudahan dalam 
pengolahan dan berbagai promosi yang menarik dapat menyebabkan melekatnya gaya 
hidup mewah yang mengarah pada konsumerisme. Kekurangan dompet digital adalah 
beresiko terjadinya pencurian data. Jika terjadi peretasan, data-data pribadi yang ada pada 
dompet digital bisa disalah gunakan. Saat menggunakan gadget sebagai alat pembayaran, 
orang-orang sangat bergantung pada gadget sehingga setiap aspek kehidupan mereka 
bergantung padanya. Terakhir adalah risiko penipuan. Menggunakan dompet digital yang 
dapat diakses multi-perangkat menyebabkan mode jahat dan saldo dompet digital 
pengguna hilang (Ivan Goenawan et al., 2021). 

Dengan latar belakang di atas, penulis ingin menggunakan survei ini  untuk 
mengetahui bagaimana  penggunaan dompet digital mempengaruhi mental accounting dan 
tingkat kepuasan masyarakat di Sumatera Utara 

 Penelitian ini akan membantu menambah dan mengembangkan wawasan, 
informasi, ide dan pengetahuan kepada pemangku kepentingan lainnya. Sebagai referensi 
dan pertimbangan untuk penelitian  selanjutnya khususnya terkait penggunaan dompet 
digital untuk mental accounting dan tingkat kepuasan. 
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LANDASAN TEORI 
Dompet Digital 
 Dompet digital, atau dompet elektronik, adalah  jenis akun pembayaran elektronik 
yang memungkinkan pengguna  menyimpan uang untuk  transaksi di masa mendatang. 
Dompet elektronik dilindungi  kata sandi. Dengan bantuan e-wallet, Anda dapat melakukan 
pembayaran belanjaan, pembelian online, tiket pesawat, dan lainnya. Ewallet terdiri dari 
dua komponen utama, perangkat lunak dan informasi, Komponen perangkat lunak 
menyimpan informasi pribadi dan memastikan keamanan dan enkripsi data Anda. 
Komponen informasi adalah database yang berisi informasi pengguna termasuk nama, 
alamat pengiriman, metode pembayaran, jumlah pembayaran, dan detail kartu kredit digital, 
lebih murah  dibandingkan jasa keuangan tradisional yang menguntungkan pengguna 
(Femmy Effendy, 2020) 
 Dompet digital adalah jenis akun prabayar yang dilindungi dengan kata sandi 
dengan hal tersebut pengguna dapat menyimpan uang untuk setiap transaksi daring, 
seperti pembayaran untuk makanan, belanja barang daring, maupun pembelian tiket 
penerbangan. Dompet digital berbasis server, oleh karena itu, jika ingin melakukan 
transaksi, diperlukan sebuah perangkat yang terhubung ke server penerbit melalui internet, 
seperti komputer, tablet, atau smartphone.(Fikri, 2021). 
 Dompet digital atau e-wallet adalah dompet yang terhubung dengan server dalam 
bentuk aplikasi smartphone yang memungkinkan untuk menyimpan sejumlah uang untuk 
dapat digunakan kapan dan dimana saja selama layanan pembayaran tersedia dengan 
baik. (Diva et al., 2020). 
Mental Accounting 
 Menurut Thaler (1985), mental accounting adalah suatu rangkain operasi kognitif 
yang dipergunakan oleh individu maupun rumah tangga dalam mengkode, membuat 
kategori, dan mengevaluasi aktivitas finansialnya. Mental accounting berfokus pada 
bagaimana seharusnya seseorang menyikapi dan mengevaluasi suatu situasi saat terdapat 
dua atau lebih kemungkinan hasil, khususnya bagaimana mengkombinasikan 
kemungkinan-kemungkinan dari hasil tersebut. Dalam mental accounting, individu 
menentukan tingkat utilitas yang berbeda pada tiap-tiap akun kekayaan sehingga 
mempengaruhi keputusan konsumsi mereka. (dalam Mahadevi, n.d., 2021). 
 Mental accounting merupakan deskripsi mengenai cara seseorang melakukan 
proses akuntansi yang hanya dapat dipelajari dengan melakukan pengamatan mengenai 
perilaku seseorang atau menyimpulkan kaidah-kaidah yang berlaku di masyarakat. (Ariany 
Linda & Katarina Kumalasari, 2012) 
 Mental accounting merupakan kebiasaan investor dalam hal menggolongkan 
keuangan yang mereka dapatkan dalam rekening yang berbeda berdasarkan kriteria 
tertentu. Mental accounting tidak hanya berkaitan dengan masalah keuangan seseorang 
namun juga dapat mencakup perilaku secara luas seperti penentuan pengambilan 
keputusan. (Haryana, 2017) 
Tingkat Kepuasan 
 Menurut Kotler dan Keller (2018) bahwa kepuasan pelanggan adalah perasaan 
senang atau kecewa seseorang yang timbul setelah membandingkan kinerja (hasil) yang 
diharapkan dari suatu produk dengan kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Jika kinerja tidak 
mencapai harapan, konsumen tidak puas. Jika kinerja memenuhi harapan, konsumen puas. 
Jika kinerja melebihi harapan, konsumen sangat puas/bahagia. Kepuasan pelanggan di 
pengaruhi oleh persepsi pelanggan terhadap kualitas pelayanan, kualitas produk, harga 
dan oleh faktor situasi dan faktor pribadi dari pelanggan. (Dewi1 et al., 2022). 
 Kepuasan pelanggan adalah perbandingan kualitas layanan yang dialami 
pelanggan, yang diharapkan pelanggan apabila kualitas yang dialami oleh pelanggan lebih 
rendah yang diharapkan, maka akan terjadi ketidakpuasan. pelanggan sesuai yang 
diharapkan, pelanggan akan puas, dan apabila kualitas pelayanan lebih apa yang 
diharapkan, pelanggan akan sangat puas.(Riyanto, 2018). 
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 Kepuasan pelanggan adalah ketiadaan perbedaan antara harapan pelanggan  
dengan unjuk kerja perusahaan yang diterimanya selama menjadi pelanggan. Setelah 
membandingkan antara harapan dengan kinerja personil layanan jasa yang telah diterima 
pelanggan merasa puas atau tidak kecewa apabila kinerjanya sesuai dengan harapan atau 
bahkan melebihinya.(Simanjorang & Zainarti, 2023) 
Kerangka Berpikir 

 
  

 
 
  Gambar 1.  
 
 

Gambar 1. Kerangka Berpikir 
Hipotesis 
H1 : Terdapat pengaruh Dompet Digital terhadap Mental Accounting 
H2 : Terdapat pengaruh Dompet Digital terhadap Tingkat Kepuasan 
H3 : Terdapat pengaruh Dompet Digital terhadap Mental Accounting dan Tingkat     
    Kepuasan 
 
METODOLOGI 
 Survei ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif berbasis pendekatan survei 
ketika pengumpulan data dari survei ini menggunakan kuesioner yang dibagikan kepada 
sampel survei, tetapi tentu saja sampel survei berasal dari subjek survei yang akan digali. 
Populasi penelitian ini adalah 14.936.148 (hasil dari data survey Badan Pusat Statistik 
Provinsi Sumatera Utara Tahun 2021), sehingga peneliti menggunakan metode Slovin 
untuk menentukan sampel survey. Metode penyebaran angket menggunakan 
penyederhanaan yang disengaja, kriteria untuk masyarakat berusia 19-24 tahun. Alat uji 
menggunakan SPSS25. 
Rumus Slovin 

𝑛 =
N

1 + N e2
 

Keterangan: 
n = Ukuran Sampel 
N = Ukuran Populasi 
E= Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel yang masih bisa 

ditolerir; e = 0,1 

𝑛 =
14.936.148 

1+14.936.148 (0,1)2  = 99,99 

Jumlah sampel digenapkan menjadi 100 
Sampel dalam penelitian ini adalah masyarakat diProvinsi Sumatera Utara yang 

berumur 19-24 yang diambil dalam sebanyak 100. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan melalui penyebaran sebuah angket 
yang berjumlah 100 responden. Penyebaran angket yang sudah dilengkapi oleh responden 
ditemukan hasil karakteristik responden pada tabel 1. 

 
Tabel 1. Karakteristik Responden 

Karakteristik Jumlah Presentase 

Usia 
20 Tahun 
21 Tahun 
22 Tahun 

 
25 
36 
25 

 
25% 
36% 
25% 

Dompet Digital (X) 

Mental Accounting (Y1) 

Tingkat Kepuasan (Y2) 
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23 Tahun 
24 Tahun 

12 
2 

12% 
2% 

Jenis Kelamin 
Laki-Laki 

Perempuan 

 
68 
32 

 
68% 
32% 

Pekerjaan 
Mahasiswa 

Pegawai swasta  
PNS 

 
65 
26 
9 

 
           65% 
           26% 
            9% 

   

Sumber : data primer diolah, 2023 
Uji Validitas dan Reliabilitas 
 Berdasarkan hasil pengolahan data dengan bantuan SPSS 25.0 terhadap 
pertanyaan-pertanyaan serta jawaban dari responden dapat menunjukkan tingkat validitas 
dan reliabilitas penelitian. Untuk mengukur validitas penelitian digunakan perbandingan 
antara nilai r hitung dan nilai r tabel, jika nilai r hitung > r tabel maka dapat dikatakan seluruh 
jawaban responden valid. Hasil perhitungan seperti yang dicantumkan di tabel 
menunjukkkan seluruh niali r hitung > r tabel, hal ini mengindikasikan bahwa seluruh 
instrumen pertanyaan dan jawaban responden dinyatakan valid. 
Tabel 2. Hasil Uji Validitas 

Variabel  R hitung R  tabel Keterangan  

Dompet Digital 
Pertanyaan 1 
Pertanyaan 2 
Pertanyaan 3 
Pertanyaan 4 
Pertanyaan 5 
Pertanyaan 6 

 
0,762 
0,805 
0,865 
0,857 
0,825 
0,823 

 
0,189 
0,189 
0,189 
0,189 
0,189 
0,189 

 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

 
Mental Accounting 
Pertanyaan 1 
Pertanyaan 2 
Pertanyaan 3 
Pertanyaan 4 
Pertanyaan 5 
Pertanyaan 6 

 
0,628 
0,653 
0,625 
0,618 
0,461 
0,558 

 
0,189 
0,189 
0,189 
0,189 
0,189 
0,189 

 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Tingkat Kepuasan 
Pertanyaan 1 
Pertanyaan 2 
Pertanyaan 3 
Pertanyaan 4 

 
0,901 
0,907 
0,877 
0,890 

 
0,189 
0,189 
0,189 
0,189 

 
Valid  
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : data primer diolah, 2023  
 Adapun untuk mengukur sejauh mana data-data yang digunakan bersifat reliabel, 
maka dapat dilihat pada angka cronbach alpha seperti pada table. Berdasarkan nilai 
cronbach alpha dari masing-masing variabel tersebut melebihi batas yang ditentukan yaitu 
0,6. Sehingga dapat dikatakan bahwa penggunaan instrumen semua reliabel. 
Tabel 3. Hasil Uji Reliabilitas 

Variabel  Cronbach’s Alpha N of items Keterangan  

Dompet Digital 
Mental Accounting 
Tingkat Kepuasan 

0,905 
0,611 
0,916 

6 
6 
4 

Reliabel 
Reliabel  
Reliabel  

Sumber : data primer diolah, 2023 
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Uji Asumsi Klasik 
a. Uji Normalitas 
  Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi linear, variable 

pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Kalau asumsi ini dilanggar maka 
uji statistic menjadi tidak valid untuk jumlah semua kecil. Dalam penelitian ini uji yang 
digunkana untuk menguji normalitas data menggunakan analisis statistic (Priadana & 
Sunarsi, 2021). 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas 

Variable  Sig Keterangan  

Dompet Digital 0,087 Normal  

Mental Accounting 0,163 Normal  

Tingkat Kepuasan 0,109 Normal  

Sumber : data primer diolah, 2023 
 Berdasarkan data tersebut menunjukkan bahwa semua variable memiliki nilai sig 
lebih besar dari 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa persyaratan normalitas dalam 
model regresi penelitian ini sudah terpenuhi. 

b. Uji Multikolinearitas 
 Uji multikoloniaritas bertujuan untuk menguji apakah model regresi yang ditemukan 
adanya korelasi antara variabel bebas atau variabel dependen. Model regresi yang baik 
seharusnya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas atau tidak terjadi gejala 
multikolinearitas yaitu dengan penilaian jika tolerance value lebih besar dari 0,10 dan 
nilai VIF kurang dari 10 (Priadana & Sunarsi, 2021). 
Tabel 5. Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel  Perhitungan  Keterangan  

Tolerance  VIF 

Mental Accounting 0,862 1,159 Non Multikolinearitas 

Tingkat kepuasan  0,862 1,159 Non Multikolinearitas 

Sumber : data primer diolah, 2023 
Berdasarkan data tersebut menunjukkan semua variabel bebas memiliki 

tolerance lebih besar dari 0,10 dan nilai VIF kurang dari 10. Dapat disimpulkan bahwa 
seluruh variabel bebas dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 

c. Uji Hetersokesdastisitas 
 Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah terdapat ketidaksamaan 
variance maupun residual dari suatu pengamatan ke pengamatan lainnya. Dalam 
regresi syarat utamanya yang harus terpenuhi yaitu tidak terjadi  heteroskedastisitas. 
Untuk mengetahui model regresi tidak heteroskedastisitas dapat dilihat dari nilai 
signifikan masing-masing variabel yaitu lebih besar dari 0,05 (Hardani, 2020). 
Tabel 6. Hasil Uji Hetersokesdastisitas 

Variabel  Signifikan  Keterangan  

Mental Accounting 0,009 Non heteroskedastisitas 

Tingkat Kepuasan 0,002 Non heteroskedastisitas 

Sumber : data primer diolah, 2023 
 Dari hasil uji heteroskedastisitas pada tabel diatas dapat diketahui bahwa nilai 
signifikan variabel mental accounting dan tingkat kepuasan lebih besar dari 0,05 
sehingga tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 7. Analisi Regresi Linear Berganda 

Model  Unstandardized Coefficents Standardized 
Coefficients 

Beta 
B  Std.Error 

Constant  
Mental Accounting 
Tingkat Kepuasan 

3,846 
1,155 
0,946 

1,910 
0,190 
0,094 

 
0,920 
0,695 

Sumber : data primer diolah, 2023 
Berdasarkan hasil diatas, maka didapatkan rumus persamaan regresi linear 

berganda sebagai berikut : 
X = 3,846 + 1,155 Y1 + 0,946Y2 + e 
Berdasarkan persamaan regresi linear tersebut, maka bisa didapatkan beberapa 

pernyataan berikut ini : 
a. Konstanta 3,846 bernilai positif dapat diartikan variabel mental acconting dan 

tingkat kepuasan = 0 maka nilai variabel dompet digital sebesar 3,846. Artinya 
apabila kedua variabel mental accounting dan tingkat kepuasan tidak mengalami 
perubahan maka dompet digital tetap ada dikarenakan pengaruh dari variabel 
diluar penelitian. 

b. Nilai koefisien regresi variabel mental accounting sebesar 1,155 bernilai positif 
yang berarti jika mental accounting naik satuan maka dompet digital akan 
mengalami peningkatakan sebesar 115,5%. 

c. Nilai koefisien regresi variabel tingat kepuasan sebesar 0,946 bernilai positif yang 
berarti jika tingkat kepuasan naik satuan maka dompet digital akan mengalami 
peningkatakan sebesar 94,6%. 

Uji Analisis Regresi 
a. Uji T (Parsial) 
Tabel 8. Hasil Uji T (Parsial) 

Variabel  Signifikan  t hitung 

Mental Accounting 0,006 18,734 

Tingkat Kepuasan 0,000 10,027 

Sumber : data primer diolah, 2023 
 Pada hasil tabel hasil uji t (parsial) didapat nilai thitung variabel mental 

accounting sebesar 18,734 > 1,982 dan nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05 dan 
variabel tingkat kepuasan 10,027 > 1,982 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 
Maka dapat disimpulkan bahwa variabel mental accounting dan tingkat kepuasaan 
berpengaruh positif terhadap dompet digital. 

b. Uji F (Simultan) 
 Tabel 9. Hasil Uji F (Simultan) 

Variabel  Signifikan  f hitung 

Mental Accounting 
Tingkat Kepuasan 

0,000 67,499 

Sumber : data primer diolah, 2023 
Pada hasil tabel diatas dapat diketahui bahwa hasil nilai f hitung 67,499 lebih 

besar dari f tabel 3,08 dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. Maka 
dapat disimpulkan bahwa secara simultan ada pengaruh dan positif antara dompet 
digital terhadap mental accounting dan tingkat kepuasan. 

c. Koefisien Determinasi 
Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model  R Sqaure Adjusted R Square 

1 0,560 0,552 

Sumber : data primer diolah, 2023 
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Diketahui nilai adjusted R square 0,552 atau 55,2% nilai ini mengandung makna 
bahwa 55,2% variabel mental accounting dan tingkat kepuasan memberikan konstribusi 
besar terhadap perubahan dompet digital sedangkan 44,8% dipengaruhi oleh faktor-
faktor lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Dompet Digital Terhadap Mental Accounting Pada Masyarakat Sumatera 
Utara 
 Berdasarkan hasil uji t pada variabel mental accounting (X1) menunjukkan nilai 
signifikan sebesar 0,006 < 0,05 dan nilai t hitung lebih dari t tabel (18,734 > 1,982). Maka 
dapat diambil kesimpulan yaitu dompet digital berpengaruh terhadap mental accounting, 
sehingga ha diterima. 
 Menurut Thaler (1985), mental accounting adalah suatu rangkain operasi kognitif 
yang dipergunakan oleh individu maupun rumah tangga dalam mengkode, membuat 
kategori, dan mengevaluasi aktivitas finansialnya. Mental accounting berfokus pada 
bagaimana seharusnya seseorang menyikapi dan mengevaluasi suatu situasi saat terdapat 
dua atau lebih kemungkinan hasil, khususnya bagaimana mengkombinasikan 
kemungkinan-kemungkinan dari hasil tersebut.  
 Menurut peneliti, dompet digital digunakan karena banyak manfaat, fungsi atau 
kegunaan yang terdapat pada berbagai macam akun dompet digital sehingga akan 
digunakan untuk menyimpan keuangan berdasarkan kriteria tertentu, dikarenakan 
seseorang yang paham akan mental accounting akan mempertimbangkan bagaimana 
pengeluaran mereka. 
 Hasi penelitian ini sejalan dengan penlitian (Mahadevi, n.d., 2021) adanya 
pemahaman mental accounting yang baik diharapkan sebelum seorang melakukan 
keputusan mereka mampu memahami dengan baik bagaimana faktor psikologis yang 
mendasarinya, mempertimbangkan perbandingan antara manfaat dan biaya yang akan 
diambil sebelum melakukan keputusan. Walaupun menyisihkan dan menggolongkan 
keuangnya untuk kepentingan, mereka tidak langsung membelanjakan uang tersebut, 
namun mereka juga melakukan analisis yang mendalam sebelum memutuskan. 
Pengaruh Dompet Digital Terhadap Tingkat Kepuasan Pada Masyarakat Sumatera 
Utara 
 Berdasarkan hasil penelitian pada uji t pada variabel tingkat kepuasan (X2) 
menunjukkan nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05 yang bermakna signifikan dan nilai t 
hitung lebih dari t tabel (10,027 > 1,982). Maka kesimpulan yang diambil adalah dompet 
digital berpengaruh terhadap tingkat kepuasan, sehingga Ha diterima. 
 Menurut Kotler dan Keller (2018) kepuasan pelanggan adalah perasaan senang 
atau kecewa seseorang yang timbul setelah membandingkan kinerja (hasil) yang 
diharapkan dari suatu produk dengan kinerja (atau hasil) yang diharapkan. Jika kinerja tidak 
mencapai harapan, konsumen tidak puas. Jika kinerja memenuhi harapan, konsumen puas. 
Jika kinerja melebihi harapan, konsumen sangat puas/bahagia. Kepuasan pelanggan di 
pengaruhi oleh persepsi pelanggan terhadap kualitas pelayanan, kualitas produk, harga 
dan oleh faktor situasi dan faktor pribadi dari pelanggan. (Dewi1 et al., 2022) 
 Menurut peneliti, pada saat ini dompet digital sudah memberikan rasa puas dalam 
penggunaan dompet digital tersebut dikarenakan dompet digital memiliki beberapa 
manfaat, salah satu manfaatnya adalah sangat praktis dan efisien sehingga tidak perlu 
membawa uang tunai, hal tersebut tentunya menjadi lebih aman dan tidak perlu khawatir 
akan pencurian atau kehilangan uang. 
 Hal ini sejalan dengan hasil penelitian (Rahayuningsih & Susanto, 2021) bahwa 
dengan adanya dompet digital membuat lebih praktis, cepat dan mudah dalam bertransaksi 
kehadiran dompet digital memberikan manfaat seperti mempersingkat waktu pembayaran 
mereka, tidak perlu membawa atau menyimpan uang cash dalam jumlah yang banyak. 
Hanya dengan memasukkan nomor rekening bank atau nomor ponsel yang telah terdaftar, 
pengguna sudah dapat melakukan transaksi. 
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Pengaruh Dompet Digital Terhadap Mental Accounting dan Tingkat Kepuasan Pada 
Masyarakat Sumatera Utara 

Berdasrkan hasil uji F yaitu nilai F hitung > F tabel 67,499 > 3,08 dan nilai signifikan 
sebesar 0,000 < 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa secara simultan ada pengaruh dan 
positif antara dompet digital terhadap mental accounting (X1) dan tingkat kepuasan (X2), 
ini terjadi dikarenakan kedua variabel independent saling berkaitan dan memiliki hubungan, 
dimana apabila keseluruhan variabel independent digabung maka secara simultan akan 
mempengaruhi mental accounting dan tingkat kepuasan. 

Menurut peneliti, dompet digital dipakai karena banyak manfaat atau kegunaannya 
yang diukur berdasarkan mental accounting dan tingkat kepuasan yang telah 
menggunakan dompet digital tersebut. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan 

1. Berdasarkan hasil uji-t terdapat pada variabel mental accounting terhadap dompet 
digital sebesar 18,734 > 1,982 dan nilai signifikan sebesar 0,006 < 0,05. Dan pada 
variabel tingkat kepuasan 10,027 > 1,982 dan nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,05. 

2. Berdasarkan hasil uji-f terdapat bahwa dompet digital berpengaruh signifikan 
terhadap mental accounting dan tingkat kepuasan terlihat bahwa nilai f hitung 67,499 
lebih besar dari f tabel 3,08 dan nilai signifikan sebesar 0,000 lebih kecil dari 0,05. 

3. Dengan demikian, dompet digital sangat mempermudah masyarakat dalam 
melakukan transaksi. Semakin bagus aplikasi dompet digital digunakan semakin baik 
pula mental accounting dan tingkat kepuasan masyarakat di Sumatera Utara. 

Saran 
  Diharapkan Dompet Digital tetap bisa mempertahankan kualitasnya yang telah 

memberikan konsumen  kepuasan  dalam  memakainya sebagai alat transaksi. 
Diharapkan kedepannya Dompet Digital juga mampu menciptakan keamanan yang 
sangat tinggi sehingga tidak terjadinya penipuan. Diharapkan  peneliti  selanjutnya  dapat  
melakukan  penelitian  ini  lebih  detail  lagi dengan memasukkan faktor-faktor tambahan 
yang mempengaruhi kepuasan dalam menggunakan dompet digital. 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of business age, product quality, and business 
motivation on the success of tofu and tempeh SMEs in Bukit Batrem Village, Dumai City. 
The research population is tofu and tempeh SMEs in Bukit Batrem Village, Dumai City. 
The research sample of all tofu and tempeh SMEs in Bukit Batrem Village, Dumai City, 
totaling 35 business actors, with sampling techniques using saturated sampling 
techniques. The data collection method uses a questionnaire that is distributed directly, 
and the data collected is then tabulated and analyzed using multiple linear regression. 
Hypothesis testing is done with the F test and t test. Based on the results of the study, 
business age, product quality, and business motivation have a positive and significant 
effect on business success both simultaneously and partially. Therefore, if business actors 
have a long enough business life, have good quality products produced, and have high 
business motivation, then business success will be achieved.  
Keywords: Business Success, Business Age, Product Quality, and Business Motivation 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh umur usaha, kualitas produk, dan 
motivasi usaha terhadap keberhasilan UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem 
Kota Dumai. Populasi penelitian pelaku UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem 
Kota Dumai. Sampel penelitian seluruh pelaku UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit 
Batrem Kota Dumai yang berjumlah 35 pelaku usaha, dengan teknik pengambilan sampel 
menggunakan teknik sampling jenuh. Metode pengumpulan data menggunakan kuesioner 
yang dibagikan secara langsung, dan data yang terkumpul kemudian ditabulasi dan 
dianalisis menggunakan regresi linier berganda. Pengujian hipotesis dilakukan dengan uji 
F dan uji t. Berdasarkan hasil penelitian umur usaha, kualitas produk, dan motivasi usaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan usaha baik secara simultan 
maupun secara parsial. Oleh karena itu, apabila pelaku usaha memiliki umur usaha yang 
cukup lama, memiliki kualitas produk yang dihasilkan baik, dan memiliki motivasi usaha 
yang tinggi, maka keberhasilan usaha akan tercapai.  
Kata kunci: Keberhasilan Usaha, Umur Usaha, Kualitas Produk, dan Motivasi Usaha  

 

PENDAHULUAN 

Usaha Kecil dan Menengah (UKM) merupakan salah satu bidang yang memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam memacu pertumbuhan ekonomi Indonesia. UKM 
merupakan kelompok usaha yang memiliki persentase kontribusi besar dan krusial di 
Indonesia dan juga telah diakui sebagai sektor yang sangat penting yang tidak hanya 
untuk pertumbuhan ekonomi tetapi juga untuk distribusi pendapatan (Indrawati, 2017). Hal 
ini dikarenakan daya serap UKM terhadap tenaga kerja yang sangat besar dan dekat 
dengan rakyat kecil. Kementerian Koperasi UKM mencatat, tenaga kerja UKM sebanyak 
119,6 juta orang pada 2021.  

Salah satu keberhasilan pembangunan suatu daerah adalah kemampuan 
menciptakan kesempatan kerja,  sektor yang diharapkan dapat menciptakan kesempatan 
kerja adalah sektor UKM. Pengembangan industri kecil merupakan langkah yang tepat 
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sebagai salah satu instrumen kebijakan pemerintah untuk mengatasi permasalahan 
ekonomi dan sosial yang dihadapi saat ini (Indrawati, 2019). UKM jelas perlu mendapat 
perhatian karena tidak hanya memberikan penghasilan bagi sebagian besar angkatan 
kerja, namun juga merupakan upaya pengentasan kemiskinan, penyerapan tenaga kerja, 
pemerataan pendapatan dan meningkatkan kesejahteraan masyarakat (Juliandini et al., 
2017). UKM dikatakan berhasil apabila jika setelah jangka waktu tertentu usaha tersebut 
mengalami peningkatan baik pendapatan, volume produksi, juga hasil produksi pada 
usahanya (Indrawati et al., 2019). 

Kota Dumai merupakan wilayah dengan banyaknya terdapat UKM, mulai dari sektor 
jasa dan perdagangan yang berkembang pesat, selain itu  terkenal akan pelaku UKM yang 
bergelut diberbagai bidang, seperti UKM makanan, kerajinan, fashion, dan lainnya. Pada 
tahun 2021 terdaftar pelaku UKM di Kota Dumai sebanyak 1.1879 orang pelaku usaha 
(Data PPKUKM, 2023). Keberadaan para pelaku bisnis usaha UKM di Kota Dumai, 
khususnya di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai menarik untuk diteliti. Kelurahan Bukit 
Batrem merupakan pusat sebagian besar masyarakatnya sebagai pelaku bisnis UKM 
yang membuat usaha beraneka ragam, dari beberapa macam UKM yang ada di 
Kelurahan Bukit Batrem sebanyak 35 pelaku UKM ialah tahu dan tempe. Selain itu UKM 
tahu dan tempe yang ada di Kelurahan Bukit Batrem ini juga sangat banyak dikenal 
masyarakat. Air bersih juga merupakan keunggulan dari Kelurahan Bukit Batrem, dan 
terkenal hampir ke seluruh wilayah Kota Dumai. Hal itu membuat pelaku UKM 
memanfaatkan air bersih yang tersedia dan dimanfaatkan oleh masyarakat sekitar, 
khususnya pelaku UKM untuk membuat usaha tempe dan tahu karena salah satu faktor 
penting dari pembuatan tempe dan tahu adalah tersedianya air yang bersih.  

Berdasarkan hasil pra-survey yang dilakukan pada pelaku UKM tahu dan tempe di 
Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai ditemukan adanya kenaikan dan penurunan pada 
jumlah produksi tahu dan tempe pada tahun 2020-2021. Pada data pra-survey tersebut 
dapat diketahui terdapat 10 atau 66,6% pelaku UKM tahu dan tempe mengalami 
penurunan pada jumlah produksi, sementara itu hanya 5 atau 33,4% pelaku UKM tahu 
tempe mengalami kenaikan dalam jumlah produksinya. 

Keberhasilan suatu UKM ditandai dengan peningkatan jumlah penjualan, adanya 
peningkatan jumlah produksi, adanya peningkatan keuntungan atau laba yang dihasilkan, 
serta usaha yang berjalan mengalami pertumbuhan dan juga perkembangan. Untuk 
mencapai keberhasilan usaha, tidak terlepas adanya kinerja keras pada usaha yang 
sedang dijalankan. UKM dikatakan berhasil apabila jika setelah kurun waktu tertentu usaha 
tersebut mengalami peningkatan baik pendapatan, volume produksi, maupun output 
produksi dalam usahanya (Indrawati et al., 2019). Agung (2018) menyatakan bahwa 
pengetahuan pemilik, skala usaha dan umur usaha dapat mempengaruhi keberhasilan 
usaha. Menurut Ernawaty (2019) mengungkapkan keberhasilan usaha dipengaruhi adanya 
kualitas produk, inovasi produk, dan promosi produk. Gemina et al., (2016) motivasi usaha 
menjadi faktor keberhasilan usaha, motivasi usaha sebagai suatu kerelaan yang dijalankan 
dengan ikhlas dari diri sendiri untuk berusaha dan bekerja keras secara semaksimal 
mungkin dalam mencapai tujuan pelaku usaha tersebut. 

Berdasarkan uraian dan latar belakang yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 
dilakukan untuk mengetahui pengaruh umur usaha, kualitas produk, dan motivasi usaha 
terhadap keberhasilan UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai. 

 
LANDASAN TEORI 
Keberhasilan Usaha 

Keberhasilan usaha merupakan keberhasilan sebuah usaha dalam mencapai tujuan 
usahanya. Keberhasilan suatu UKM ditandai dengan peningkatan jumlah penjualan, 
adanya peningkatan jumlah produksi, adanya peningkatan keuntungan atau laba yang 
dihasilkan serta usaha yang berjalan mengalami pertumbuhan dan  juga perkembangan. 
Setiap pelaku usaha pasti ingin bisa mencapai keberhasilan usaha dan mendapatkan 
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keuntungan yang maksimal, yang berarti setiap usaha memiliki tujuan utamanya yaitu 
mencapai keberhasilan usaha (Indrawati, 2015). 

Untuk mencapai pada keberhasilan tersebut tidak terlepas juga usaha dan kinerja 
keras yang dilakukan pada individu yang berperan dalam usaha UKM yang dijalankan 
tersebut (Herawaty dan Yustien, 2019). UKM dikatakan berhasil jika setelah jangka waktu 
tertentu usahanya mengalami peningkatan baik pendapatan, volume produksi, maupun 
hasil produksi (Wahyuni et al., 2019). UKM harus memiliki orientasi kewirausahaan yang 
berkualitas seperti proaktif, fleksibel, agresif, dan berani mengambil risiko (Indrawati, 2022). 

Indrawati (2019) menyatakan keberhasilan sebuah usaha dapat dilihat dari beberapa 
aspek yaitu usaha dikatakan berhasil jika setelah periode waktu tertentu bisnis mengalami 
peningkatan dalam pendapatan, volume produksi, atau output produksi yang dihasilkan. 
Nuryatimah dan Dahmiri (2021) menyatakan suatu keberhasilan UKM dapat dikatakan 
berhasil apabila pelaku usaha tersebut memperoleh laba, meningkatnya penjualan, dan 
meningkatnya produksi yang dihasilkan, karena tujuan dari seorang pelaku usaha ialah 
untuk mendapatkan laba dari hasil usaha yang dijalankannya. Indikator pada variabel 
keberhasilan usaha akan digunakan dalam penenlitian ini yaitu: (1) meningktanya omset 
penjualan; dan (2) meningkatnya jumlah produksi (Herawaty dan Yustein, 2019) dan 
(Wibowo dan Kurniawati, 2015). 
Umur Usaha 

Umur usaha menjadi salah satu faktor yang penting dalam keberhasilan UKM. Umur 
usaha merupakan lamanya sebuah usaha berdiri, berkembang dan bertahan di tengah 
tingginya persaingan di dunia usaha. Umur usaha yang lama akan dapat meningkatkan 
sebuah usaha untuk melakukan pengelolaan secara baik dan mempertahankan nilai 
kualitas yang ada pada produk tersebut (Rianto dan Hidayatulloh, 2020). Semakin lama 
usaha itu berdiri, pelaku usaha bisa mengevaluasi produk yang akan dihasilkan, karena 
sudah berpengalaman dan tau dimana kekurangan produk tersebut, sehingga bisa 
diperbaiki (Rianto dan Hidayatulloh, 2020).  

Umur usaha dapat memberikan dampak positif dan bermanfaat terhadap pola pikir 
pelaku usaha dalam menjalankan kegiatan usahanya. Pelaku usaha yang telah lama 
menjalankan usaha, biasanya pelaku usaha tersebut banyak pengalaman dibandingkan 
dengan pelaku usaha baru, sehingga pelaku usaha tersebut dapat meningkatkan 
usahanya. Lama usaha tersebut juga dapat mempengaruhi produktivitas (kemampuan 
profesional atau keahliannya), sehingga dapat menambah efisiensi dan mengevaluasi 
usaha tersebut. Semakin lama menekuni bidang usaha maka semakin meningkatkan 
pengetahuan tentang kekurangan akan produk dan mengetahui perilaku konsumen. 
Sebuah usaha akan tetap bertahan jika pelaku usaha mengambil keputusan usaha yang 
dapat memperpanjang umur usahanya (Ayu dan Amir, 2016). Indikator variabel umur usaha 
yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu: 1) lama usaha yang dijalankan; dan 2) 
tujuan dan pengalaman (Budi, 2019). 
Kualitas Produk 

Menurut Wicaksono (2016) kualitas dapat diartikan kemampuan dari produk untuk 
menjalankan fungsinya yang mencakup daya tahan, keandalan atau kemajuan, kekuatan, 
kemudahan dalam pengemasan dan reparasi produk dan ciri-ciri lainnya. Kualitas produk 
juga harus memiliki keistimewaan tambahan serta kualitas yang dirasakan oleh konsumen, 
contohnya saja seperti pengemasan yang digunakan oleh produk, apabila produk usaha 
dikemas dengan baik, maka ketahanan yang dimiliki produk tersebut akan lebih tahan lama.  

Karena kualitas produk menjadi faktor yang sangat penting yang berpengaruh dalam 
penciptaan kepuasan pelanggan, kualitas produk juga sebagai faktor penentu kepuasan 
konsumen setelah membeli produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha. Kualitas produk 
menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keputusan pembeli, semakin baik kualitas 
produk yang dihasilkan, maka akan meningkatkan minat para konsumen terhadap produk 
tersebut. Selain produk yang berkualitas baik, produk yang aman juga dapat meningkatkan 
kepercayaan dan minat konsumen terhadap produk yang akan dibeli (Indrawati, 2022).  
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Pelaku UKM yang memberikan kualitas produk yang baik, maka akan bisa bersaing 
dengan produk yang sejenisnya, dan lebih unggul dari pesaing produk yang sejenisnya pula 
(Ernawaty, 2019). Selain itu menurut Wirawan et al., (2019) kualitas produk dilihat dari 
bahan baku yang digunakan untuk produki tersebut, bahan baku yang digunakan harus 
perlu diperhatikan kualitasnya, sehingga apabila kualitas bahan baku tersebut baik, maka 
kualitas produk yang dihasilkan akan berkualitas baik pula. Indikator variabel kualitas 
produk yang digunakan dalam penelitian ini yaitu: (1) kemasan; dan; (2) kesesuain kualitas 
produk dengan bahan baku Ernawaty (2019) dan Wirawan et al., (2015).  
Motivasi Usaha 

Menurut Gemina et al., (2016) motivasi usaha merupakan suatu kerelaan untuk 
berusaha sebaik dan seoptimal mungkin agar dapat mencapai tujuan organisasi di mana 
dipengaruhi oleh kemampuan usaha dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan individu, 
dengan adanya motivasi yang dimiliki oleh pelaku usaha akan memberikan dorongan yang 
positif dalam menjalankan usahanya, pelaku usaha akan siap untuk memulai dari awal 
hingga akhir selesai produk tersebut dengan berbagai risiko yang ada.  

Pelaku usaha harus mampu menanggung risiko positif dan negatif terhadap usaha 
yang dijalankannya. Apabila pelaku usaha berhasil dalam menjalankan usaha yang 
dimulainya, maka semangat untuk mengembangkan usaha tersebut itu juga semakin 
meningkat. Adapun motivasi usaha yang dimiliki pelaku usaha seperti adanya tujuan yang 
ingin dicapai, adanya dorongan dari diri sendiri, dorongan dari lingkungan,kebutuhan hidup 
yang harus dipenuhi, ingin mengaplikasikan kemampuan yang dimiliki ke dalam dunia 
usaha, dan sebagainya.  

Pelaku UKM menjadikan motivasi usaha sebagai suatu rangsangan untuk dapat 
mendorong seorang pelaku usaha untuk melakukan usaha yang dilakukan dengan penuh 
adanya rasa semangat pelaku usaha, kreatif, inovatif dan berani mengambil resiko untuk 
memperoleh keuntungan dalam menjalani usahanya, berupa keuntungan dan juga rasa 
kepuasan diri (Ernawaty, 2019). Indikator variabel motivasi usaha yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu: (1) dorongan dalam diri sendiri; (2) dorongan dari lingkungan; (3) 
berorientasi masa depan; (4) memiliki jiwa kepemimpinan; dan (5) rasa percaya diri Hadian 
(2017) dan Megawati (2018). 
Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Umur Usaha terhadap Keberhasilan Usaha 

Umur usaha menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan usaha. 
Umur usaha merupakan lamanya usaha berkembang, bertahan, dan tetap berdiri sehingga 
mampu bersaing di dunia usaha. Pelaku usaha yang memiliki umur usaha yang cukup 
lama, maka memiliki potensi untuk lebih berpengalaman dibidang usahanya, dan juga 
menjadi perbaikan serta evaluasi usaha yang dijalankan untuk kedepannya. Sukirno (2015) 
menyatakan perkembangan dari usaha tersebut tergantung dari iklim perdagangan dan 
persaingan yang terjadi didunia usaha atau pasar, dan biasanya usaha yang lebih lama 
berdiri cenderung lebih berkembang, karena sudah memiliki banyak pengalaman dalam 
menjalankan usahanya dan dapat bersaing dengan pelaku UKM lainnya.  

Penelitian Utami (2018) menyatakan bahwa umur usaha akan menjadi landasan 
pelaku usaha dalam mengembangkan usahanya, apabila umur usaha matang, maka usaha 
yang dijalankan akan akan menghasilkan kinerja yang tinggi. Sehingga semakin lama 
usaha yang dijalankan akan menciptakan keberhasilan usaha didalamnya, dimana 
masyarakat akan mengenal produk yang dihasilkan dengan berjalannya waktu. Penelitian 
oleh Prihatminingtyas (2017), Satria (2021), dan Utami (2018) membuktikan bahwa umur 
usaha memiliki pengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. Dengan demikian hipotesis 
pertama dalam penelitian ini adalah: 
H1: Umur usaha berpengaruh terhadap keberhasilan UKM tahu dan tempe di 
Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keberhasilan Usaha 

Kualitas produk memiliki pengaruh dan peranan penting terhadap keberhasilan 
usaha. Kualitas produk akan diperhatikan oleh konsumen apakah kualitas produk yang 
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dihasilkan memiliki kualitas yang baik atau tidak. Kualitas pada UKM tahu dan tempe ini 
dilihat dari tekstur, bahan baku yang digunakan, aroma, dan lainnya. Apabila pelaku usaha 
memperhatikan dan memiliki kualitas produk yang baik, maka konsumen akan merasa puas 
dan akan mengulangi dalam pembelian produk tersebut, dalam artian pelaku usaha harus 
mampu memberikan kualitas produk yang baik dalam produk yang dihasilkan untuk 
menarik pelanggan atau pembeli oleh konsumen secara berulang.  

Ernawaty (2019) menyatakan bahwa semakin baik kualitas produk yang dihasilkan, 
maka semakin baik pula nilai kepuasan konsumen terhadap produk tersebut. Kualitas 
produk juga harus memiliki keistimewaan tambahan serta kualitas yang dirasakan oleh 
konsumen, contohnya seperti pengemasan yang digunakan oleh produk, dan bahan baku 
yang digunakan dalam produk. Hal ini karena kualitas produk menjadi faktor yang sangat 
penting yang berpengaruh dalam penciptaan kepuasan pelanggan, kualitas produk juga 
sebagai faktor penentu kepuasan konsumen setelah membeli produk yang dihasilkan oleh 
pelaku usaha. Penelitian oleh Cahyani dan Sihotang (2016), Mashuri et al., (2019), 
Suarmawan (2015), dan Ernawaty (2019) membuktikan bahwa kualitas produk memiliki 
pengaruh terhadap keberhasilan usaha. Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah: 
H2: Kualitas produk berpengaruh terhadap keberhasilan UKM tahu dan tempe di 
Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai 
Pengaruh Motivasi Usaha terhadap Keberhasilan Usaha 

Motivasi usaha memegang peranan penting terhadap keberhasilan usaha, dalam 
motivasi akan terdapat motif yang akan menjadi pendorong dari tercapainya suatu 
keberhasilan. Pasalnya, keberhasilan berwirausaha tidak dengan seketika diperoleh saja, 
namun didorong oleh adanya motivasi yang ada didalam individu pelaku usaha tersebut. 
Gemina et al., (2016) menyatakan bahwa motivasi usaha sebagai suatu kerelaan yang 
dijalankan dengan ikhlas, yang berasal dari diri sendiri untuk berusaha dan bekerja keras 
secara semaksimal mungkin dalam mencapai tujuan pelaku usaha tersebut.  

Penelitian Gemina et al., (2016) menyatakan bahwa motivasi usaha berpengaruh 
signifikan dan berbanding lurus (positif) terhadap keberhasilan usaha, semakin tinggi 
motivasi usaha akan diikuti tinggi tingkat keberhasilan usaha. Argumen ini diperkuat oleh 
riset Fernanda (2016) mengungkapkan bahwa motivasi usaha sangat penting untuk dimiliki, 
karena motivasi usaha merupakan hal yang mampu menyebabkan, menyalurkan, dan 
mendukung seseorang agar giat bekerja, fokus, dan intensif serta antusias dalam 
melakukan serangkaian kegiatan demi mencapai hasil yang optimal, sehingga usaha yang 
sedang dijalankan dapat bertahan dan berkembang. Hipotesis ketiga dalam penelitian ini 
adalah: 
H3: Motivasi usaha berpengaruh terhadap keberhasilan UKM tahu dan tempe di 
Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai 
Pengaruh Umur Usaha, Kualitas Produk, dan Motivasi Usaha terhadap Keberhasilan 
Usaha 

Penelitian Herawaty dan Yustien (2019) keberhasilan usaha merupakan keberhasilan 
sebuah usaha dalam mencapai tujuan usahanya. Keberhasilan suatu UKM ditandai dengan 
peningkatan jumlah penjualan, adanya peningkatan jumlah produksi, adanya peningkatan 
keuntungan atau laba yang dihasilkan serta usaha yang berjalan mengalami pertumbuhan 
dan juga perkembangan. Untuk mencapai pada keberhasilan tersebut tidak terlepas juga 
usaha dan kinerja keras yang dilakukan pada individu yang berperan dalam usaha UKM 
yang dijalankan tersebut.  

Umur usaha menjadi salah satu faktor yang penting dalam keberhasilan UKM, umur 
usaha merupakan lamanya sebuah usaha berkembang, bertahan, dan tetap berdiri 
sehingga dapat tetap bersaing di dunia usaha, umur usaha juga menjadi faktor keberhasilan 
usaha. Semakin lama usaha tersebut berdiri, maka semakin banyak wawasan untuk 
mengembangkan produk yang dihasilkan, dan semakin lama usaha itu berdiri juga pelaku 
usaha bisa mengevaluasi produk yang akan dihasilkan.  

Menurut Gemina et al., (2016) motivasi usaha dan kualitas produk menjadi faktor 
keberhasilan usaha, dalam penelitiannya menyatakan bahwa motivasi usaha sebagai suatu 
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kerelaan yang dijalankan dengan ikhlas dari diri sendiri  untuk berusaha dan bekerja keras 
secara semaksimal mungkin dalam mencapai tujuan pelaku usaha tersebut. Hal ini 
diperkuat oleh Delima et al., (2019) menyatakan bahwa apabila melakukan peningkatan 
kualitas produk dengan memperhatikan kualitas bahan baku yang digunakan, maka produk 
yang dihasilkan tersebut dapat memuaskan konsumennya dan mampu meningkatkan 
jumlah konsumen. Hipotesis keempat dalam penelitian ini adalah: 
H4: Umur usaha, kualitas produk, dan motivasi usaha berpengaruh terhadap 
keberhasilan UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai 
 
METODOLOGI 

Jenis penelitian ini ialah penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan pada 
pelaku UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai pada bulan Desember 
2022 sampai dengan Januari 2023. Populasi yang menjadi fokus dalam penelitian ini 
adalah pelaku UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai. Berdasarkan 
hal tersebut, maka populasi ini berjumlah 35 pelaku usaha. Teknik pengambilan sampel 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah sampling jenuh, yaitu seluruh pelaku UKM tahu 
dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai yang berjumlah 35 pelaku usaha. Metode 
pengumpulan data menggunakan kuesioner yang langsung dibagiakan kepada responden. 
Data yang dikumpulkan berupa data primer. Teknik analisis data yang digunakan dalam 
penelitian ini ialah analisis regresi linear berganda yang sebelumnya dilakukan uji asumsi 
klasik yang terdiri dari uji normalitas, linearitas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan 
multikolinieritas. Hasil analisis digunakan untuk mengetahui pengaruh umur usaha, kualitas 
produk, dan motivasi usaha berpengaruh terhadap keberhasilan UKM tahu dan tempe di 
Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian menggunakan analisis deskriptif dan analisis regresi linier berganda. 
Analisis Deskriptif 
Umur Usaha 

Umur usaha merupakan merupakan lamanya sebuah usaha berkembang, bertahan, 
dan tetap berdiri sehingga mampu bersaing di dunia usaha. Hal ini didasari bahwa semakin 
lama umur usaha tersebut, maka semakin banyak pula wawasan serta evaluasi yang harus 
diperbaiki akan kekurangan produk yang dihasilkan. Hasil analisis deskriptif variabel umur 
usaha pelaku UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai dapat dilihat 
pada Tabel 1. 
Tabel 1 Distribusi Frekuensi Variabel Umur Usaha 

No  Interval  Kategori Frekuensi  Persentase 
(%) 

1 12,7 – 
15 

Sangat 
Lama 

  9 8,57 

2 10,3 – 
12,6 

Lama   3 25,72 

3 7,9 – 
10,2 

Cukup 
Lama 

23 65,71 

4 5,5 – 
7,8 

Tidak 
lama 

- - 

5 3 – 5,4 Sangat 
Tidak 
Lama 

- - 

 Jumlah   35 100 

Sumber: Data Olahan, 2023 
Berdasarkan Tabel 1 dapat diketahui umur usaha pelaku UKM tahu dan tempe di 

Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai terhadap keberhasilan usaha pada kategori cukup 
lama (65,71%), dengan rata-rata jawaban responden sebesar 9,857. Berdasarkan jawaban 
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responden, pelaku usaha tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai memiliki 
banyak pengalaman dibandingkan dengan pelaku usaha yang baru menggeluti bidang 
usaha, hal ini karena pelaku UKM tahu dan tempe sudah bergelut dibidang usahanya 
dengan rentang waktu cukup lama, pelaku usaha akan dapat meningkatkan potensi 
bertahannya usaha tersebut, karena jika sebuah usaha melakukan pengelolaan secara 
baik dengan konsisten serta mempertahankan usaha yang digeluti, maka usaha yang 
dijalani akan bertahan dan berkembang.  

Penelitian Sukirno (2015) mengungkapkan bahwa jika usaha yang dijalankan lebih 
dari 5 tahun sudah dapat dikatakan bahwa usaha tersebut sudah matang dan berhasil 
dalam mempertahankan serta mengembangkan usaha tersebut. Argumen ini di perkuat 
oleh Global Entrepreneurship Monitor (GEM) dalam (Sanistasya et al., 2019) menyatakan 
pelaku usaha yang berusia 18-64 tahun memiliki niat yang kuat, dan pelaku usaha yang 
memiliki umur usaha lebih dari 3,5 tahun sudah menginjak dewasa dan sudah mencapai 
kategori berhasil dalam menjalankan usahanya. 
 
Kualitas Produk 

Kualitas produk memiliki pengaruh dan peranan penting terhadap keberhasilan 
usaha. Kualitas produk akan diperhatikan oleh konsumen apakah kualitas produk yang 
dihasilkan memiliki kualitas yang baik atau tidak begitu pula bahan baku yang digunakan 
untuk produk usaha tersebut, apabila produk yang digunakan memiliki kualitas yang baik, 
maka produk yang dihasilkan akan berkualitas baik pula. Hasil analisis deskriptif variabel 
kualitas produk pada keberhasilan usaha pelaku UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit 
Batrem Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 2 Distribusi Frekuensi Variabel Kualitas Produk 

No  Interval  Kategori Frekuensi  Persentase 
(%) 

1 33,7 – 
40 

Sangat 
Baik 

  3   9 

2 27,3 – 
33,6  

Baik 31 88 

3 20,9 – 
27,2 

Cukup 
Baik 

  1   3 

4 14,5 – 
20,8 

Tidak 
Baik 

- - 

5 8 – 
14,4  

Sangat 
Tidak 
Baik 

- - 

 Jumlah   35 100 

Sumber: Data Olahan, 2023 
Berdasarkan Tabel 2 dapat diketahui tingkat kualitas produk pelaku UKM tahu dan 

tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai pada kategori baik (88%), hal ini dilihat dari 
rata-rata jawaban responden sebesar 31,37 berdasarkan jawaban dari responden, kualitas 
produk harus sangat diperhatikan dalam segi pengemasan dan bahan baku yang 
digunakan, hal itu dapat dilihat dari segi kemasan yang memiliki kemasan khusus yaitu 
untuk produk tempe dikemas menggunakan plastik kaca cap wayang, sementara produk 
tahu dikemas menggunakan plastik cap cendrawasih, kedua plastik ini termasuk jenis PP 
(Polypropylene) dan bahan baku kedelai yang digunakan pelaku UKM tahu dan tempe yang 
di impor langsung dari USA.  

Penelitian Delima et al., (2019) menyatakan bahwa apabila melakukan peningkatan 
kualitas produk dengan memperhatikan kualitas bahan baku yang digunakan, maka produk 
yang dihasilkan tersebut dapat memuaskan konsumennya dan mampu meningkatkan 
jumlah konsumen. Hal ini diperkuat oleh Kenneth (2013) keberhasilan usaha dapat tercipta 
apabila pelaku usaha mempunyai keterampilan individual lebih untuk menciptakan produk 
dengan nilai kualitas yang tinggi, hal ini dapat dilakukan dengan memperhatikan 
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keterampilan manajerial dan keterampilan dalam mempertahankan kualitas produk yang di 
produksi. 
Motivasi Usaha 

Motivasi usaha merupakan dorongan yang kuat yang berasal dari individu pelaku 
usaha untuk memulai mengaktualisasi potensi yang dimiliki di dalam diri dalam berfikir 
kreatif dan inovatif untuk menciptakan produk yang baru dan memiliki nilai tambah dari 
produk yang sejenisnya. Hasil analisis deskriptif variabel motivasi usaha terhadap pelaku 
UKM tahu tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai dapat dilihat pada Tabel 3. 

Tabel 3 Distribusi Frekuensi Variabel Motivasi Usaha 

No   Interval  Kategori Frekuensi  Persentase 
(%) 

1  96,7 – 
115 

Sangat 
Tinggi 

- - 

2  78,3 – 
96,6  

Tinggi 35 100 

3  59,9 – 
78,2  

Cukup 
Tinggi 

- - 

4  41,5 – 
59,8 

Rendah - - 

5  23 – 
41,4  

Sangat 
Rendah 

- - 

  Jumlah   35 100 

Sumber: Data Olahan, 2023 
Berdasarkan Tabel 3 dapat diketahui motivasi usaha terhadap pelaku UKM tahu dan 

tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai pada kategori tinggi (100%) dengan rata-rata 
jawaban responden sebesar 91,40. Berdasarkan jawaban responden, motivasi usaha yang 
dimiliki pelaku usaha menjadi dorongan dalam menjalankan usaha, menggerakkan dan 
mengarahkan harapan individu pelaku usaha untuk melakukan aktivitas usaha dengan cara 
mandiri, rasa percaya pada diri sendiri, mempunyai pola pikir dalam mengembangkan 
usahanya, berorientasi pada masa depan, dan berani mengambil resiko atas usaha yang 
dijalaninya. Motivasi usaha yang dimiliki oleh pelaku usaha menjadikannya memiliki rasa 
tanggung jawab untuk mengemembangkan usahanya dalam berbagai aspek. 

Penelitian Fernanda (2016) mengungkapkan bahwa motivasi usaha sangat penting 
untuk dimiliki, karena motivasi usaha merupakan hal yang mampu menyebabkan, 
menyalurkan, dan mendukung seseorang agar giat bekerja, fokus, dan intensif serta 
antusias dalam melakukan serangkaian kegiatan demi mencapai hasil yang optimal, 
sehingga usaha yang sedang dijalankan dapat bertahan dan berkembang. Argument ini 
diperkuat oleh Gemina et al., (2016) mengungkapkan bahwa dengan adanya motivasi yang 
tinggi yang dimiliki pelaku usaha, maka usaha yang akan dijalankan akan terarah. Adanya 
arah hubungan positif motivasi usaha dengan keberhasilan usaha menujukkan bahwa 
motivasi usaha dan keberhasilan usaha berbanding lurus dan masuk dalam kategori kuat, 
dimana semakin tinggi motivasi usaha maka keberhasilan usahakan semakin tinggi pula. 
Keberhasilan Usaha 

Keberhasilan usaha adalah merupakan keberhasilan sebuah usaha dalam mencapai 
tujuan usahanya, karena tujuan dari seorang pelaku usaha ialah untuk mendapatkan laba 
dari hasil usaha yang dijalankannya, selain itu ditandai dengan bertambahnya jumlah yang 
diproduksi dan bertambahnya volume penjualan. Hasil analisis deskriptif variabel 
keberhasilan usaha terhadap pelaku UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota 
Dumai dapat dilihat pada Tabel 4. 

Tabel 4 Distribusi Frekuensi Variabel Keberhasilan Usaha 

No   Interval  Kategori Frekuensi  Persentase 
(%) 

1  37,9 – 
45 

Sangat 
Baik 

  7 20 
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2  30,7 – 
37,8  

Baik 15 43 

3  23,5 – 
30,6   

Cukup 
Baik 

13 37 

4  16,3 – 
23,4 

Tidak 
Baik 

- - 

5  9 – 
16,2 

Sangat 
Tidak 
Baik 

- - 

  Jumlah   35 100 

Sumber: Data Olahan, 2023 
Berdasarkan Tabel 4 dapat diketahui keberhasilan usaha pelaku UKM tahu dan 

tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai pada kategori baik (43%), hal ini dilihat dari 
rata-rata jawaban responden sebesar 36,02. Berdasarkan jawaban responden, 
keberhasilan usaha biasanya diidentifikasi dengan membesarnya skala usaha yang 
dimilikinya, yang bisa dilihat dari volume dan jumlah produksi yang tadinya bisa 
menghabiskan sejumlah bahan baku per hari meningkat menjadi mampu mengolah bahan 
baku yang lebih banyak.  

Lindrayanti (2013) menyatakan bahwa keberhasilan usaha ditandai dengan dua hal 
yaitu bertambahnya jumlah produksi yang dihasilkan, bertambahnya jumlah karyawan dan 
meningkatnya jumlah omset serta bertambahnya omset penjualan dari hasil usaha 
tersebut. Sejalan pada penelitian Indrawati et al., (2019) UKM dikatakan berhasil apabila 
jika setelah kurun waktu tertentu usaha tersebut mengalami peningkatan baik pendapatan, 
volume produksi, maupun output produksi dalam usahanya. Argumen ini diperkuat oleh 
riset Arlianto (2014) menyatakan keberhasilan suatu usaha dapat dilihat dari meningkatnya 
jumlah penjualan, meningkatnya jumlah produksi, meningkatnya keuntungan atau laba 
serta usaha yang selalu berkembang. 
Uji Normalitas 

Hasil uji normalitas variabel umur usaha (X1), kualitas produk (X2) dan motivasi usaha 
(X3) dapat dilihat pada Tabel 5. 
Tabel 5 Hasil Uji Normalitas Data 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
 Unstandardized Residual 

N 35 
Normal Parametersa,b Mean .0000000 

Std. Deviation 1.39179909 
Most Extreme Differences Absolute .106 

Positive .091 
Negative -.106 

Test Statistic .106 
Asymp. Sig. (2-tailed) .200c,d 
Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023 

Hasil uji normalitas dengan uji statistik one sample kolmogrov-smirnov dapat dilihat 
pada Tabel 5 menyatakan besarnya nilai signifikansi sebesar 0,200 dan nilai signifikansi ini 
lebih besar dari 0,05, maka dapat disimpulkan residual data dalam penelitian ini 
berdistribusi normal. 
Uji Linieritas 

Hasil rekapitulasi uji linieritas umur usaha, kualitas produk, dan motivasi usaha 
terhadap keberhasilan usaha dapat dilihat pada Tabel 6. 
Tabel 6 Rekapitulasi Hasil Uji Linieritas Umur Usaha, Kualitas Produk, dan Motivasi Usaha 

terhadap Keberhasilan Usaha  

Uji Linearitas Nilai Sig. Deviation from Linearity 

Umur Usaha terhadap Keberhasilan Usaha 0,682 
Kualitas Produk terhadap Keberhasilan Usaha 0,867 
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Motivasi Usaha terhadap Keberhasilan Usaha 0,208 

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023 
Berdasarkan Tabel 6 diketahui pada Tabel anova bahwa sig. dari Deviation from 

Linearity umur usaha terhadap keberhasilan usaha adalah 0,682 > 0,05, dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa pengaruh variabel umur usaha terhadap variabel keberhasilan 
usaha adalah signifikan linier. Kemudian nilai sig. dari Deviation from Linearity kualitas 
produk terhadap keberhasilan usaha adalah 0,867 > 0,05, dengan demikian dapat 
disimpulkan bahwa pengaruh variabel kualitas produk terhadap keberhasilan usaha adalah 
signifikan linier. Selanjutnya nilai sig. dari Deviation from Linearity motivasi usaha terhadap 
keberhasilan usaha adalah 0,208 > 0,05, dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
pengaruh variabel motivasi usaha terhadap variabel keberhasilan usaha adalah signifikan 
linier. 
Uji Heteroskedastisitas 

Hasil pengujian heterokedastisitas dapat dilihat pada Tabel 7. 
Tabel 7 Hasil Uji Heteroskedastisitas Metode Glejser 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -1.494 9.437  -.158 .875 

Umur Usaha .103 .092 .195 1.122 .271 
Kualitas Produk .078 .086 .159 .905 .372 
Motivasi Usaha -.010 .094 -.019 -.108 .914 

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023 
Berdasarkan Tabel 7 dapat diketahui bahwa nilai sig. dari variabel umur usaha lebih 

besar dari 0,05 yaitu 0,271, kualitas produk lebih besar dari 0,05 yaitu 0,372, dan motivasi 
usaha lebih besar dari 0,05 yaitu 0,914. Dengan demikian dapat disimpulkan tidak terjadi 
gejala heteroskedastisitas. 
Uji Autokorelasi 

Hasil uji autokorelasi umur usaha, kualitas produk, dan motivasi usaha dapat 
dilihat pada Tabel 8. 

Tabel 8 Uji Autokorelasi 
Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 

Square 
Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .781a .610 .573 1.45759 2.535 

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023 
Berdasarkan Tabel 4.28 dapat diketahui nilai durbin Watson (d) sebesar 2,535 nilai 

ini akan dibandingkan dengan nilai tabel yang menggunakan signifikansi sebesar 5 %. 
Jumlah sampel (n)  35 dan jumlah variabel independen (k) adalah 3. Maka dari tabel di 
dapat nilai dl= 1,583, dan nilai dU = 1.283. Oleh karena nilai dU < d < 4 – dU atau 1,583 < 
2,535 < 2,717 maka dapat disimpulkan tidak terjadi autokorelasi. 
Uji Multikolinearitas 

Hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari Tabel 9. 
Tabel 9 Uji Mulitikolinieritas 

Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) -20.864 15.115  -1.380 .177   

Umur Usaha .878 .147 .670 5.956 .000 .995 1.005 
Kualitas Produk .360 .138 .296 2.606 .014 .973 1.028 
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Motivasi Usaha .404 .150 .305 2.688 .011 .975 1.025 
Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023 

Berdasarkan Tabel 9 dapat dilihat bahwa nilai Variance Inflation Factor (VIF) dari 
model analisis pada penelitian ini berada kurang dari angka 10, yaitu umur usaha memiliki 
VIF sebesar 1,005, kualitas produk memiliki VIF sebesar 1,028 dan motivasi usaha memiliki 
VIF sebesar 1,025. Sedangkan pada nilai tolerance semua variabel lebih besar dari 0,1, 
yaitu umur usaha memiliki tolerance sebesar 0,995, kualitas produk memiliki tolerance 
sebesar 0,973 dan motivasi usaha memiliki tolerance sebesar 0,975. Berdasarkan 
ketentuan yang telah disebutkan, telah diketahui nilai VIF dan tolerance masing-masing 
pada variabel dalam penelitian ini tidak terjadi multikolinearitas. 
Analisis Regresi Linear Berganda 

Persamaan dalam regresi penelitian ini adalah untuk mengukur besarnya pengaruh 
antara dua atau lebih variabel independen terhadap satu variabel dependen serta 
memprediksi variabel dependen dengan menggunakan variabel independen yang dapat 
dilihat pada Tabel 10. 

Tabel 10 Rekapitulasi Hasil Perhitungan Regresi Linier Berganda 

Variabel Koefisie
n (B) 

Signifika
n (F) 

Signifika
n (t) 

R-
squar

e 

Constant
a 

-20,864  0,177  

Umur 
Usaha 

0,878 0,000 0,000 0,610 

Kualitas 
Porduk 

0,360  0,014  

Motivasi 
Usaha 

0,404  0,011  

Sumber: Data Olahan SPSS 22, 2023 
Pada Tabel 10 diinterpretasikan adalah nilai dalam kolom B, baris pertama 

menunjukkan konstanta (a) dan baris selanjutnya menunjukkan variabel independen. Pada 
signifikan (F) adalah hasil uji F (simultan), signifikan (t) adalah hasil uji t (parsial) dan R-
square adalah hasil uji R2 (koefisien determinasi). Dengan melihat Tabel 10 dapat dibuat 
persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

Y = -20,864+ 0,878X1 + 0,360X2 + 0,404X3  
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:  

a. Konstanta -20,864 dapat diartikan bahwa apabila seluruh variabel independen konstan 
atau nol maka besarnya keberhasilan usaha sebesar -20,864. Hasil ini berarti apabila 
tidak ada pengaruh umur usaha, kualitas produk, dan motivasi usaha maka keberhasilan 
usaha cenderung negatif atau tidak ada. 

b. Besarnya pengaruh variabel umur usaha terhadap keberhasilan usaha adalah sebesar 
0,878 satuan. Maknanya jika umur usaha mengalami peningkatan satu satuan, maka 
keberhasilan usaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,878 satuan. 

c. Besarnya pengaruh variabel kualitas produk terhadap variabel keberhasilan usaha 
adalah sebesar 0,360 satuan. Dapat diartikan jika variabel independen lain nilainya tetap 
dan kualitas produk mengalami peningkatan satu  satuan,  maka  keberhasilan usaha 
akan  mengalami  peningkatan sebesar 0,360 satuan.   

d. Besarnya pengaruh variabel motivasi usaha terhadap keberhasilan usaha adalah 
sebesar 0,404 satuan. Maknanya jika motivasi usaha mengalami peningkatan satu 
satuan, maka keberhasilan usaha akan mengalami peningkatan sebesar 0,404 satuan. 

Uji F 
Uji statistik F digunakan untuk menunjukkan apakah semua variabel independen 

yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap 
variabel dependen. Tingkat signifikansi 0,05 digunakan untuk uji ini, dengan kriteria: jika 
nilai signifikansi ≤ 0,05 berarti semua variabel independen secara bersama-sama 
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berpengaruh terhadap variabel dependen. Tetapi jika nilai signifikansi ≥ 0,05 berarti semua 
variabel independen secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel 
dependen. Berdasarkan Tabel 10 hasil probabilitas F-statistik adalah sebesar 0,000<0,05, 
artinya dapat disimpulkan bahwa variabel umur usaha, kualitas produk, dan motivasi usaha 
berpengaruh secara bersamaan terhadap variabel keberhasilan usaha. 
Uji t 

Uji t dilakukan untuk melihat apakah variabel independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Adapun syarat penerimaan atau penolakan hipotesis adalah nilai sig. < 
0,05, maka variabel independen tersebut mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap 
variabel dependen secara individu. Tetapi jika nilai sig. > 0,05, maka variabel independen 
tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen secara 
individu. Dari hasil perhitungan statistik pada Tabel 10, maka diperoleh nilai signifikansi 
umur usaha yaitu 0,000 < 5%. Hal ini dapat diartikan bahwa variabel umur usaha ( variabel 
bebas) berpengaruh signifikan terhadap variabel variabel keberhasilan usaha (variabel 
terikat). Nilai signifikansi kualitas produk yaitu 0,014 < 5%. Hal ini dapat diartikan bahwa 
variabel kualitas produk (variabel bebas) berpengaruh signifikan terhadap variabel 
keberhasilan usaha (variabel terikat). Nilai signifikansi motivasi usaha yaitu 0,011 < 5%. Hal 
ini dapat diartikan bahwa variabel motivasi usaha (variabel bebas) berpengaruh signifikan 
terhadap variabel keberhasilan usaha (variabel terikat). 
Uji Determinasi (R2) 

Berdasarkan hasil uji koefisien determinasi pada Tabel 10 besarnya nilai R square 
dalam model regresi diperoleh sebesar 0,610. Hal ini menunjukkan bahwa umur usaha (X1), 
kualitas produk (X2), dan motivasi usaha (X3) memiliki kontribusi 61,% terhadap 
keberhasilan usaha (Y). Sedangkan sisanya sebesar 39% merupakan kontribusi variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini yaitu kompetensi dan efikasi diri 
(Nuryatimah dan Dahmiri, 2021), modal dan volume produksi (Wirawan, 2015), inovasi dan 
berani mengambil risiko (Purnama, 2020). 

 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Umur Usaha terhadap Keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM) Tahu 
dan Tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara 
umur usaha terhadap keberhasilan usaha. Hasil ini menjelaskan bahwa umur usaha 
mempengaruhi keberhasilan usaha pelaku UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem 
Kota Dumai, karena semakin lama usaha tersebut berjalan, maka pelaku usaha akan 
mampu memperbaiki produknya atau mengevaluasi serta memperbaiki produknya dari 
pengalamannya. Umur usaha dapat memberikan dampak positif pada pola pikir pelaku 
usaha dalam menjalankan usahanya, yang mana apabila memiliki umur usaha yang cukup 
lama maka pelaku usaha memiliki potensi untuk lebih berpengalaman dibidang usahanya, 
dan juga menjadi perbaikan serta evaluasi usaha yang dijalankan untuk kedepannya. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Riyanto dan David Hidayatulloh (2020) 
dalam penelitiannya menyatakan bahwa hasil uji hipotesis variabel bebas umur usaha 
terhadap keberhasilan usaha menunjukkan bahwa nilai signifikan. Hal ini menunjukkan 
terdapat pengaruh yang signifikan variabel bebas umur usaha terhadap keberhasilan UKM 
batik di Kota Yogyakarta. Selanjutnya penelitian Utami (2018) dalam penelitiannya 
menyatakan bahwa umur usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap keberhasilan 
usaha. Umur usaha akan menjadi landasan pelaku usaha dalam mengembangkan 
usahanya, apabila umur usaha matang, maka usaha yang dijalankan akan akan 
menghasilkan kinierja yang tinggi. Sehingga semakin lama usaha yang dijalankan akan 
menciptakan keberhasilan usaha didalamnya, dimana masyarakat akan mengenal produk 
yang dihasilkan dengan berjalannya waktu. 
Pengaruh Kualitas Produk terhadap Keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM) 
Tahu dan Tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai 
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Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara 
kualitas produk terhadap keberhasilan usaha. Hasil menjelaskan bahwa kualitas produk 
mempengaruhi keberhasilan usaha UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota 
Dumai untuk dapat mempertahankan dan meningkatkan kualitas produk yang dihasilkan 
dengan menggunakan bahan baku yang berkualitas baik yang di impor langsung dari USA. 
Kualitas produk yang dihasilkan akan mempengaruhi keberhasilan usaha yang dijalankan, 
karena kualitas produk mempunyai hubungan yang sangat erat dengan kepuasan 
pelanggan atau konsumennya, karena kualitas produk dapat dinilai dari kemampuan 
produk tersebut untuk menciptakan kepuasan pelanggan. Dengan adanya kualitas produk 
yang baik dihasilkan, maka konsumen atau pelanggan akan merasa puas, dan akan 
membeli produk yang dihasilkan pelaku usaha tersebut, sehingga mempengaruhi 
keberhasilan usaha.  

Suatu produk yang memiliki kualitas yang baik tentu akan memberikan kepuasan 
kepada pelanggan. Bila kepuasan pelanggan terhadap produk ini dapat terus 
dipertahankan oleh pelaku usaha maka akan memberikan keuntungan dari segi finansial 
dan juga loyalitas pelanggan (Gemina et al., 2016). Hal ini menunjukkan bahwa semakin 
baik kualitas produk yang dihasilkan, maka semakin baik pula nilai kepuasan konsumen 
terhadap produk tersebut. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Wicaksono (2016), 
yang menunjukkan kualitas produk berpengaruh positif terhadap keberhasilan usaha. 
Karena kualitas produk menjadi faktor yang sangat penting yang berpengaruh dalam 
penciptaan kepuasan pelanggan, kualitas produk juga sebagai faktor penentu kepuasan 
konsumen setelah membeli produk yang dihasilkan oleh pelaku usaha. 
Pengaruh Motivasi Usaha terhadap Keberhasilan Usaha Kecil Menengah (UKM) Tahu 
dan Tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan adanya pengaruh positif antara motivasi usaha 
terhadap keberhasilan usaha. Hasil ini menjelaskan bahwa motivasi usaha mempengaruhi 
keberhasilan UKM tahu dan tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota Dumai. Motivasi usaha 
merupakan suatu kerelaan untuk berusaha sebaik dan seoptimal mungkin agar dapat 
mencapai tujuan organisasi, dimana dipengaruhi oleh kemampuan usaha dengan tujuan 
untuk memuaskan kebutuhan individu. Dengan adanya motivasi yang dimiliki oleh pelaku 
usaha akan memberikan dorongan yang positif dalam menjalankan usahanya, pelaku 
usaha akan siap untuk memulai dari awal hingga akhir selesai produk tersebut dengan 
berbagai risiko yang ada. Pelaku usaha harus mampu menanggung risiko positif dan negatif 
terhadap usaha yang dijalankannya. Apabila pelaku usaha berhasil dalam menjalankan 
usaha yang dimulainya, maka semangat untuk mengembangkan usaha tersebut itu juga 
semakin meningkat. 
Menurut Saputra dan Mulasari (2015) menyatakan bahwa motivasi usaha berkaitan dengan 
faktor penentu keberhasilan usaha, hasil penelitiannya menemukan bahwa keberhasilan 
usaha ditentukan pengalaman dan motivasi usaha. Motivasi usaha menjadi pendorong bagi 
pelaku usaha tersebut, karena motivasi usaha berasal dari diri individu pelaku usaha yang 
akan menjalankan usahanya. Menurut pendapatan Gemina et al., (2016) mengungkapkan 
bahwa motivasi usaha menjadi suatu kerelaan untuk berusaha sebaik dan seoptimal 
mungkin agar dapat mencapai tujuan organisasi, dimana dipengaruhi oleh kemampuan 
usaha dengan tujuan untuk memuaskan kebutuhan individu. Hasil penelitian ini sejalan 
dengan penelitian Megawati (2018) menyatakan sebuah usaha didirikan karena minat dan 
motivasi dari dalam diri wirausaha yang tinggi secara bersamaan, maka terdapat keinginan 
yang relatif tinggi untuk mengembangkan usaha yang digeluti dan berpengaruh terhadap 
keberhasilan usaha 
Pengaruh Umur Usaha, Kualitas Produk, dan Motivasi Usaha terhadap Keberhasilan 
Usaha Kecil Menengah (UKM) Tahu dan Tempe di Kelurahan Bukit Batrem Kota 
Dumai 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan umur usaha, kualitas produk, dan motivasi 
usaha berpengaruh terhadap keberhasilan usaha. Hal ini ditunjukkan dengan hasil 
pengujian F yang menunjukkan menunjukkan umur usaha, kualitas produk, dan motivasi 
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usaha secara bersama-sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keberhasilan usaha. Menurut Herawaty dan Yustien (2019) keberhasilan usaha merupakan 
keberhasilan sebuah usaha dalam mencapai tujuan usahanya. Keberhasilan suatu UKM 
ditandai dengan peningkatan jumlah penjualan, adanya peningkatan jumlah produksi, 
adanya peningkatan keuntungan atau laba yang dihasilkan serta usaha yang berjalan 
mengalami pertumbuhan dan juga perkembangan. Keberhasilan usaha tidak lepas dari 
faktor pendukungnya, apabila pelaku usaha memiliki umur usaha yang cukup lama, 
memiliki kualitas produk yang baik, dan memiliki motivasi usaha yang tinggi, maka 
keberhasilan usaha akan mudah dicapai. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian 
Prihatminingtyas (2019) yang menyimpulkan bahwa semakin lama usaha tersebut berdiri, 
maka semakin banyak wawasan untuk mengembangkan produk yang dihasilkan, dan 
semakin lama usaha itu berdiri juga pelaku usaha bisa mengevaluasi produk yang akan 
dihasilkan. Suarmawan (2015) menyatakan kualitas produk dan motivasi usaha menjadi 
hal terpenting yang harus diperhatikan dalam menjalankan usaha, yang mana akan 
berdampak pada keberlanjutan usaha kedepannya. 
 
PENUTUP 
Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan pengaruh umur usaha, kualitas produk, dan 
motivasi usaha terhadap keberhasilan usaha baik secara simultan dan parsial. Maknanya 
pelaku usaha yang memiliki umur usaha yang cukup lama maka pelaku usaha tersebut 
memiliki potensi untuk lebih berpengalaman dibidang usahanya, dan juga menjadi 
perbaikan serta evaluasi usaha yang dijalankan untuk kedepannya. Apabila kualitas produk 
yang dihasilkan tinggi, maka konsumen atau pelanggan akan merasa puas dengan produk 
tersebut, dan akan membeli ulang produk yang dihasilkan pelaku usaha tersebut, sehingga 
mempengaruhi keberhasilan usaha. Motivasi usaha yang dimiliki oleh pelaku usaha akan 
memberikan dorongan yang positif dalam menjalankan usahanya, pelaku usaha akan siap 
untuk memulai dari awal hingga akhir selesai produk tersebut dengan berbagai risiko yang 
ada. Apabila pelaku usaha berhasil dalam menjalankan usaha yang dimulainya, maka 
semangat untuk mengembangkan usaha tersebut itu juga semakin meningkat. Besarnya 
kontribusi variabel umur usaha, kualitas produk, dan motivasi usaha secara simultan 
terhadap keberhasilan usaha sebesar 61%, sedangkan 39% merupakan kontribusi variabel 
lain yang tidak dimasukkan dalam model regresi ini seperti kompetensi dan efikasi diri, 
modal dan volume produksi, inovasi dan berani mengambil risiko. 
Rekomendasi yang diharapkan dari penelitian ini yakni bagi pelaku usaha diharapkan dapat 
mempertahankan dan meningkatkan hasil produk yang dihasilkan dengan memperhatikan 
kualitas produk yang dimiliki. Selain itu juga membangkitkan motivasi yang dimiliki agar 
usaha yang dijalankan akan berjalan dengan lancar serta berkembang. Bagi peneliti 
selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini dengan menambah variabel 
dalam penelitian ini, variabel yang dapat mempengaruhi keberhasilan usaha seperti 
kompetensi dan efikasi diri, modal dan volume produksi, inovasi dan berani mengambil 
risiko. 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of economic motivation and perceptions of following 
tax brevets A and B on career choice decisions in the field of taxation among students and 
alumni of the FEB UNJANI Accounting Study Program class of 2017-2022. This study 
amounted to 1,283 population with a sample of 93 people. The research data is based on 
primary data with simple random sampling technique and uses multiple linear regression 
tests. The results showed that partially the economic motivation variable had a positive 
effect on the decision to choose a career in the field of taxation, while the variable perception 
of following tax certificates A and B had no effect on the decision to choose a career in the 
field of taxation. However, simultaneously economic motivation and perceptions of following 
tax brevet A and B have a positive effect on career choice decisions in the field of taxation. 
Keywords: Economic motivation, perceptions of following tax brevet A and B, career choice 
decisions in taxation 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi ekonomi dan persepsi 
mengikuti brevet pajak A dan B terhadap keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan 
pada mahasiswa dan alumni Prodi Akuntansi FEB UNJANI angkatan tahun 2017-2022. 
Penelitian ini berjumlah 1.283 populasi dengan sampel berjumlah 93 orang. Data penelitian 
berasal dari sumber data primer dengan teknik simple random sampling dan menggunakan 
uji regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel 
motivasi ekonomi berpengaruh positif terhadap keputusan pilihan berkarir di bidang 
perpajakan sedangkan variabel persepsi mengikuti brevet pajak A dan B tidak berpengaruh 
terhadap keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan. Namun secara simultan motivasi 
ekonomi dan persepsi mengikuti brevet pajak A dan B berpengaruh positif terhadap 
keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan. 
Kata Kunci: Motivasi Ekonomi, persepsi mengikuti brevet pajak A dan B, keputusan pilihan 
berkarir di bidang perpajakan 
 
PENDAHULUAN 

Penerimaan negara berasal dari beberapa jenis sumber pendapatan terdiri dari 
pajak, bukan pajak, dan hibah.  Dari sekian banyak pendapatan negara Indonesia 
bersumber dari pajak kemudian dihimpun oleh pemerintah yang berfungsi sebagai sumber 
dana negara dan pendukung persediaan kas yang dipergunakan untuk pembangunan pada 
suatu negara. 

Menkeu Sri Mulyani Indrawati menjelaskan per 31 Agustus 2022 menembus angka 
di Rp 1.764,4 triliun termasuk: 

- pajak Rp 1.171,8 triliun 
- bea dan cukai Rp 206,2 triliun  
- PNBP Rp 386 Triliun.  

Pendapatan pajak telah mencapai 78,9% dari target Rp. 1.485 triliun. Sehingga 
tumbuh di angka 58,1% yaitu sebesar 1.171 triliun Penerimaan pajak tersebut dipengaruhi 
kebijakan yang telah dilakukan oleh menteri keuangan (Kemenkeu.go.id, 2022). 
Penerimaan pajak pada bulan Agustus 2022 telah mencapai target dengan begitu negara 
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Indonesia menginginkan target penerimaan pajak dapat tercapai kembali di Tahun 2023. 
Pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat RI telah menyetujui penetapan sementara 
penerimaan pajak sebesar Rp 2.021,2 Triliun di Tahun 2023. Jumlah tertinggi yang pernah 
tercatat sepanjang sejarah. Kebijakan penerimaan perpajakan tahun 2023 akan terus 
dilakukan melalui reformasi perpajakan, demikian keterangan tertulis dari Badan Kebijakan 
Fiskal (BKF) Kementerian Keuangan guna mencapai tujuan tersebut 
(nasional.kontan.co.id, 2022). Berdasarkan UU HPP NO. 7 Tahun 2021 kebijakan fiskal 
yang konsolidatif tersebut dapat diwujudkan salah satu diantaranya melalui penerapan 
reformasi perpajakan (Presiden Republik Indonesia, 2021). 

Reformasi perpajakan pada dasarnya akan merubah keseluruhan sistem perpajakan 
secara keseluruhan terdiri dari penataan administrasi perpajakan, pembaruan aturan dan 
pengembangan basis perpajakan. Tujuan dan sasaran pembentukan tim Reformasi KMK-
885/KMK.03/2016 secara khusus yaitu perencanaan dan pendampingan guna 
terlaksananya reformasi perpajakan yang terdiri atas masalah organisasi dan SDM, 
teknologi informasi basis data dan proses bisnis serta peraturan perundang-undangan. 
Dibutuhkan nya sumber daya manusia dengan tingkat pemahaman dan kapabilitas tinggi 
untuk menunjang keberlangsungan reformasi perpajakan. Kebijakan ini tentunya 
memerlukan SDM dengan pemahaman mumpuni dan mempunyai skill di bidang 
perpajakan. 

DJP memiliki tanggung jawab dalam menjamin agar wajib pajak paham atas 
kewajiban perpajakannya. peran profesi pajak harus selalu dikembangkan secara 
profesional, Profesi di bidang perpajakan diperlukan dengan tujuan sistem perpajakan di 
Indonesia agar berfungsi dengan yang diharapkan sehingga penerimaan pajak menjadi 
optimal. Namun, jumlah pegawai (DJP) Kementerian Keuangan (Kemenkeu) menurun 
selama dua Tahun terakhir. Tenaga kerja terus berkurang sekitar 595 orang. Pada tahun 
2020, tercatat ada sebanyak 45.910 pegawai pajak. Kemudian menurun menjadi 45.652 
pada Tahun 2021 dan sisanya 45.315 pada Tahun 2022. Penyebab utama berkurang nya  
tenaga kerja ini diakibatkan sudah waktunya para tenaga kerja pensiun dan bahkan ada 
yang sudah meninggal dunia (Yanwardhana, 2022). 

Kementerian Keuangan mengatakan kurang nya jumlah petugas pajak merupakan 
salah satu pemicu utama tidak tercapainya target penerimaan pajak. Jumlah petugas 
semestinya sebanyak 50.000 hingga 60.000 petugas. Dibandingkan seperti negara maju 
Jerman dan Jepang telah memiliki 50.000 lebih petugas pajak dengan begitu akan 
membuat penerimaan pajak di negara-negara tersebut mencapai target dalam (Nelafan & 
Sulistiyanti, 2022). 

Adanya penurunan tenaga kerja perpajakan di DJP tentunya harus diisi kembali oleh 
tenaga kerja yang baru agar jumlah tenaga kerja perpajakan di Indonesia menjadi ideal 
yang semestinya mencapai 50.000-60.000. Minimnya jumlah petugas pajak tersebut 
terbukti bahwa tidak sedikit mahasiswa dan alumni Akuntansi yang jarang sekali berminat 
dan memutuskan berkarir menjadi tenaga perpajakan sehingga ketika lulus nanti tidak 
memutuskan menjadi tenaga kerja di bidang perpajakan apapun itu jenis nya. Seperti hal 
nya yang terjadi, mahasiswa dan alumni Akuntansi Universitas Jenderal Achmad Yani yang 
minat dan berkarir di bidang perpajakan relatif sedikit.  
Tabel 1. Data mahasiswa dan alumni Akuntansi Universitas Jenderal Achmad Yani 

Spesialisasi 
Pekerjaan 

Tahun 
2017 2018 2019 2020 2021 2022 

DJP 0   0 10 3 13 21 

Konsultan Pajak 1 1 6 1 5 12 

Tax Specialist 8 3 5 2 2 2 

Total  9 4 21 6 20 35 

Sumber: Ka. Urusan Kemahasiswaan Prodi Akuntansi FEB UNJANI (Data Diolah) 
Berdasarkan tabel diatas dari Angkatan tahun 2017-2022 menunjukan jumlah yang 

sedikit. Maka perlu diketahui apa saja variabel yang membuat seseorang bisa mengambil 
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keputusan untuk menekuni karir di bidang perpajakan. Adapun faktor- faktor penelitian ini 
adalah motivasi ekonomi dan persepsi mengikuti brevet pajak A dan B. 

Sesari Adyagarini dkk mengatakan lulusan program studi Akuntansi memiliki andil 
karir signifikan di dunia perpajakan. Ada beberapa pilihan karir yang terkait dengan bidang 
perpajakan terdiri dari pegawai Ditjen Pajak, tax specialis, dan salah satunya adalah 
konsultan pajak dalam (Yulianti dkk:2022). Peluang bagi para lulusan Akuntansi untuk 
bekerja di bidang perpajakan masih terbuka lebar. Pasalnya, jumlah profesional perpajakan 
Indonesia yang saat ini bekerja sebagai praktisi, akademisi, konsultan, pengamat dan 
peneliti masih relatif sedikit. konsultan pajak di Indonesia tahun 2022 sebanyak 6.307 
(konsultan.pajak.go.id, 2022) dan terutama di kota Cimahi sendiri hanya ada 4 konsultan 
pajak (google.com, 2022) sementara Jepang ada 78.795 konsultan pajak di Jepang pada 
tahun 2021 , lalu italia mempekerjakan hingga 116.000 konsultan pajak (news.ddtc.co.id, 
2021). Hal ini tentu tidak sebanding antara banyaknya konsultan pajak di Indonesia dengan 
banyaknya wajib pajak atau perusahaan. 

Selain Direktorat Jenderal Pajak dan Konsultan Pajak tentunya perusahaan 
membutuhkan akuntan yang paham perhitungan pajak dan memiliki sertifikasi profesi 
perpajakan. Melihat peluang yang ada, tentunya calon Akuntan Pajak harus memenuhi 
kriteria untuk mendapatkan pekerjaan yang kompeten dan profesional ketika memutuskan 
karir di bidang perpajakan, serta telah mempunyai sertifikat brevet pajak A, B dan C. 

Keputusan akan tenaga kerja dalam memilih berkarir di bidang perpajakan 
dipengaruhi Salah satu faktor diantaranya motivasi ekonomi. Menurut Widyastuti dkk dalam 
Ambarwanti & Ardini (2019, hlm. 825) motivasi ekonomi memiliki definisi keinginan yang 
dimiliki seseorang meningkatkan kemampuannya dengan tujuan mencapai penghargaan 
finansial. PP “Republik Indonesia Nomor 37 Tahun 2015 mengenai tunjangan kinerja 
pegawai di lingkungan Direktorat Jenderal Pajak”. Besaran tunjangan peringkat jabatan 4 
sampai 27 dengan jabatan pelaksana sampai pejabat struktural (eselon I) memiliki 
tunjangan kinerja sebesar Rp 5.361.800 sampai dengan Rp 117.375.000. Apabila dilihat 
dari besaran tunjangan yang diberikan kepada pegawai di lingkungan DJP dengan 
demikian ini akan mendorong seseorang memutuskan berkarir di bidang perpajakan 
kemudian akan meningkatkan kemampuan ekonomi (Direktorat & Pajak, 2015). Semakin 
tinggi motivasi ekonomi maka kemungkinan memutuskan memilih berkarir dibidang 
perpajakan akan tinggi. 

Persepsi Brevet Pajak merupakan kegiatan dalam proses penyelenggaraan, evaluasi 
dan penafsiran brevet Pajak berdasarkan informasi yang diperoleh. Apabila seseorang 
mempunyai persepsi yang baik terhadap brevet pajak maka dapat terbentuknya suatu 
minat menjadi tenaga kerja di bidang perpajakan. Berdasarkan “peraturan Menteri 
keuangan 229/PMK.03/2014 pada pasal 5 ayat (2)” jika seseorang mempunyai sertifikat 
brevet pajak yang dikeluarkan dari lembaga pendidikan pelatihan brevet pajak maka 
dianggap telah menguasai  ketentuan peraturan UU perpajakan dan berhak mewakili wajib 
pajak sebagai kuasa pajak (jdih.kemenkeu.go.id, 2014). 

Pada kenyataannya keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan tidak selalu 
diikuti dengan tingginya motivasi ekonomi dan persepsi mengikuti brevet pajak. Hal ini 
menandakan adanya perbedaan hasil yang didapat Lilis Ardini dan Yuniar mbarwanti 
(2019) menyatakan motivasi ekonomi ekonomi berpengaruh positif disebabkan sudut 
pandang seseorang apabila menginginkan penghasilannya meningkat tentunya harus 
berkarir di bidang perpajakan dan telah memiliki sertifikat pajak. Kemudian hasil penelitian 
Leonitha Priskila dan Paskah Ika Nugroho (2018) menunjukkan bahwa variabel motivasi 
ekonomi secara keseluruhan dalam pengujian kelas brevet dan kelas non brevet tidak 
adanya pengaruh yang berarti terhadap variabel minat profesi di bidang perpajakan. 
Variabel persepsi brevet pajak kelas brevet menunjukkan hasil bahwa terdapat pengaruh 
terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan sedangkan kelas non brevet menunjukkan 
hasil bahwa tidak terdapat pengaruh terhadap minat berprofesi di bidang perpajakan 
Priskila & Nugroho. (2018). Berdasarkan uraian sebelumnya, penelitian dilaksanakan 
dengan tujuan: (1) Untuk mengetahui dan menganalisis motivasi ekonomi pada mahasiswa 
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dan alumni program studi akuntansi FEB Unjani angkatan tahun 2017-2022. (2) Untuk 
mengetahui dan menganalisis persepsi mengikuti brevet pajak A dan B pada mahasiswa 
dan alumni program studi akuntansi FEB Unjani angkatan tahun 2017-2022. (3) Untuk 
mengetahui dan menganalisis keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan pada 
mahasiswa dan alumni program studi akuntansi FEB Unjani angkatan tahun 2017-2022. (4) 
Untuk mengetahui dan menganalisis pengaruh motivasi ekonomi dan persepsi mengikuti 
brevet pajak A dan B secara parsial dan simultan terhadap keputusan pilihan berkarir di 
bidang perpajakan pada mahasiswa dan alumni program studi akuntansi FEB Unjani 
angkatan tahun 2017-2022. 
 
LANDASAN TEORI 
Teori Pilihan Karir (Theory of Career Choice) 

Berdasarkan Theory Of Career Choice oleh John L. Holland menganggap bahwa 
seseorang memiliki karakteristik unik yang berdasarkan minat dan kepribadiannya. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa seseorang akan berusaha mewujudkan cita-citanya jika 
mempunyai minat berkarir atau keinginan terhadap suatu profesi di bidang perpajakan. 
Begitu hal nya dengan mahasiswa akan memutuskan terjun kedunia pajak Ketika 
mahasiswa dan alumni Prodi Akuntansi FEB UNJANI tersebut berminat untuk berkarir di 
bidang perpajakan. 

 Theory Of Career Choice menurut John L. Holland dalam Amalianita & Putri (2019) 
adalah sebagai berikut: “Pada teori Holland yang dikembangkan oleh John L. Holland 
menjelaskan bahwa suatu pilihan karir atau jabatan merupakan hasil dari interaksi antara 
faktor genetik dan pengaruh lingkungan”. Theory Of Career Choice menekankan tipe 
kepribadian sebagai faktor penting ketika menentukan jenis lingkungan kerja. Holland 
mengategorikan lingkungan kerja dan tipe kepribadian ke dalam enam tipe. Adapun tipe 
tersebut adalah “Realistis, investigatif, artistik, sosial giat, dan konvensional”. berdasarkan 
dari ke enam tipe tersebut. Teori ini memprediksikan bahwa “semakin tinggi derajat 
kesesuaian antara karakteristik individu dan pekerjaan maka semakin baik potensi untuk 
hasil positif terkait karir, termasuk kepuasan, kegigihan, dan prestasi”. 
Teori Penetapan Tujuan (Goal Setting Theory) 

Memastikan tujuan atau sasaran sangat penting untuk mencapai kesuksesan. 
Menurut teori penetapan tujuan, tujuan ini harus spesifik, terukur, terikat waktu dan memiliki 
motivasi dalam meraihnya  Miner (2005) dalam Wardah dkk. (2020).Teori penetapan tujuan 
Menurut Edwin Locke dalam Aulia (2020, hlm. 63) adalah “terdapat keterkaitan antara 
tujuan dan kinerja tugas seseorang. Goal-Setting Theory memiliki gagasan bahwa 
kebanyakan perilaku manusia merupakan hasil dari tujuan yang secara sadar dipilih oleh 
seseorang”.  

Berdasarkan penjelasan tersebut menurut teori penetapan tujuan artinya, kuat atau 
lemahnya perbuatan seseorang ditetapkan oleh sasaran yang akan dicapai yaitu sasaran 
yang bermanfaat dan mudah dipahami akan memotivasi seseorang untuk bekerja lebih giat 
untuk mencapainya. Dibandingkan dengan sasaran yang sulit untuk dipahami menjadi 
penyebab individu kurang berusaha. 

 Sasaran yang menantang untuk dipahami akan memotivasi orang untuk bekerja 
lebih giat lagi. Tujuan yang menantang untuk dicapai dengan demikian sering dimasukkan 
dalam output dengan tingkat yang telah ditentukan untuk dipenuhi.  
Motivasi Ekonomi 
Istilah motivasi dalam bukunya Niar dkk (2022, hlm. 201) yang berjudul Dasar-Dasar 
Manajemen motivasi berasal dari istilah latin “movere”  yang berarti “menggerakkan”. 
motivasi (motivation) adalah mekanisme psikologis yang merangsang, membimbing, dan 
mempertahankan prilaku sukarela  yang berorientasi pada tujuan. Menurut Widyastuti dkk 
dalam Ambarwanti & Ardini (2019, hlm. 825) motivasi ekonomi memiliki definisi dorongan 
dari dalam diri individu untuk mengembangkan kemampuannya dengan maksud 
memperoleh penghargaan finansial.  
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Persepsi Mengikuti Brevet Pajak A dan B 
Persepsi adalah sikap seseorang terhadap sesuatu membentuk persepsi mereka yang 
mencakup pandangan positif dan negatif. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia  KBBI 
(2022) persepsi adalah proses dimana seseorang belajar tentang banyak hal dengan 
menggunakan panca inderanya. Berdasarkan definisi tersebut maka persepsi mengikuti 
brevet pajak A dan B adalah suatu pandangan Berdasarkan pengetahuan atau pengalaman 
yang telah dikumpulkan, seseorang memberikan penilaian atau pendapat yang baik atau 
negatif terhadap semua hal yang berkaitan dengan brevet pajak. 
Keputusan Pilihan Berkarir di Bidang Perpajakan 

Pengertian karir menurut Kamus Besar Bahas KBBI (2022) adalah pertumbuhan dan 
kemajuan dalam kehidupan seseorang, karir, status dll. Beberapa pilihan karir dibidang 
perpajakan menurut taxacademy.id (2022) yaitu Pegawai ditjen pajak (DJP), Konsultan 
Pajak, Tax Planner di kantor Akuntan Publik (KAP), Tax Advisor Konsultan Pajak, Tax Man 
di perusahaan dan Tax Specialist (Akuntan Pajak di perusahaan) sehingga calon pegawai 
pajak memiliki pilihan karir di bidang perpajakan yang sangat luas dan terbuka. 
HIPOTESIS 
1. H1: Motivasi Ekonomi berpengaruh positif terhadap keputusan pilihan berkarir dibidang 

perpajakan. 
2. H2: Persepsi Mengikuti brevet pajak A dan B berpengaruh positif terhadap keputusan 

pilihan berkarir dibidang perpajakan. 
3. H3: Motivasi Ekonomi dan Persepsi mengikuti brevet pajak A dan B berpengaruh 

terhadap keputusan pilihan berkarir dibidang perpajakan. 
 
METODOLOGI  
Populasi dan Sampel 

Populasi penelitian ini terdiri dari mahasiswa Aktif dan Alumni yang terdaftar pada 
Prodi Akuntansi FEB UNJANI Angkatan tahun 2017-2022 Penelitian ini berjumlah 1.283 
populasi dengan sampel berjumlah 93 orang dengan menggunakan simple random 
sampling. 
Definisi Operasional Variabel 

Variabel pada penelitian ini terdiri variabel independen dan variabel dependen. 
Variabel independen (variabel bebas) adalah variabel yang akan memengaruhi penyebab 
berubahnya variabel dependen. Sedangkan variabel dependen (variabel terikat) adalah 
variabel yang akan diberi pengaruh dengan adanya variabel independen. Penelitian ini 
terdiri dari dua variabel independent yaitu Motivasi Ekonomi (X1) dan Persepsi Mengikuti 
brevet pajak A dan B (X2) serta satu variabel dependen yaitu keputusan pilihan berkarir 
dibidang perpajakan (Y). 

Tabel 2. Operasional Variabel 

Variabel Konsep Indikator 

Motivasi 
Ekonomi 
(X1) 

Menurut Kusumastuti dan Waluyo 
(2013) dalam Priskila & Nugroho 
(2018, hlm. 36) menyatakan bahwa 
motivasi ekonomi adalah suatu 
dorongan yang timbul untuk 
meningkatkan kemampuan ekonomi 
dan finansialnya. 

1. Gaji awal tinggi 
2. Potensi kenaikan gaji 
3. Mendapatkan bonus yang objektif 
4. Jaminan di masa depan (dana 

pensiun) 
5. Harapan untuk memperoleh 

asuransi kesehatan 
Persepsi 
Mengikuti 
Brevet 
Pajak A 
dan B (X2) 

Persepsi merupakan Tanggapan 
(penerimaan) langsung dari 
sesuatu serta proses seseorang 
mengetahui beberapa hal melalui 
panca inderanya. (Nelafan & 
Sulistiyanti:2022) 

1. Proses brevet pajak membantu 
untuk berkarir dibidang perpajakan 

2. Pendidikan brevet membantu 
meningkatkan kemampuan 
interpersonal 

3. Pendidikan brevet pajak membantu 
meningkatkan kemampuan analitis, 
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Variabel Konsep Indikator 
pengambilan keputusan dan 
problem solving 

4. Pendidikan brevet pajak 
memberikan nilai tambah untuk 
mempermudah mendapat 
pekerjaan dalam bidang perpajakan 

Keputusan 
Pilihan 
Berkarir di 
bidang 
Perpajakan 
(Y) 

(UU HPP) No. 7 Tahun 2021 
Tentang Ketentuan Umum dan 
Tata Cara Perpajakan pajak adalah 
kontribusi wajib bagi negara dan 
dipaksakan oleh undang-undang 
terhadap orang atau suatu badan, 
dengan tidak mendapat imbalan 
secara langsung dan digunakan 
untuk keperluan negara sebesar-
besarnya kemakmuran rakyat. 
Adapun menurut Taslim, (2007) 
dalam Wardah dkk. (2020) 
beberapa jenis profesi dalam 
bidang perpajakan yaitu DJP, 
Konsultan pajak dan Tax 
Specialist.  

1. Pegawai DJP 
2. Konsultan Pajak 
3. Tax Specialist (Professional Tax) 

Sumber: data diolah   
Sumber Data dan Teknik Analisis Data 

Data penelitian ini didasarkan pada data primer yang dikumpulkan melalui 
penyebaran angket pada mahasiswa aktif dan alumni Prodi Akuntansi FEB UNJANI 2017-
2022. Selain melakukan penyebaran kuesioner juga dilakukan melalui telaah kepustakaan 
surat kabar, buku, artikel, dll guna memperkuat hasil penelitian pada kali ini. Data kuesioner 
yang didapat akan diubah ke dalam bentuk skala interval berurutan menggunakan Method 
of Successive Interval (MSI) kemudian diolah dengan alat bantu statistik. Sugiyono (2022, 
hlm. 149) “Statistik parametrik digunakan untuk menguji parameter populasi melalui 
statistik, atau menguji ukuran populasi melalui data sampel”. Dilakukan uji keabsahan data 
kemudian uji asumsi klasik kemudian dilanjutkan dengan menguji hipotesis dengan uji (t) 
dan uji (f).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Keabsahan Data 
Uji Validitas 

Tabel 3. Hasil Uji Validitas Variabel (X1), (X2) dan (Y) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

487 
 

Sumber: Kuesioner diolah, 2023 
Dapat dilihat hasil setiap item pertanyaan mendapatkan nilai koefisien korelasi dalam 

variabel rhitung lebih besar dari nilai rtabel yaitu = 0,203 maka kesimpulannya bahwa seluruh 
pertanyaan yang ada pada kuesioner variabel X1, variabel X2 dan variabel Y valid atau 
telah memenuhi syarat dan dapat diikutsertakan dalam penelitian.  
Uji Reliabilitas 

Tabel 4. Hasil Uji Reliabilitas Seluruh Variabel 
 
 
 
 

 
Sumber: Kuesioner diolah,2023 

Dapat dilihat pada tabel 4 diatas mendapatkan hasil seluruh variabel motivasi 
ekonomi (X1), persepsi mengikuti brevet pajak A dan B (X2), dan keputusan pilihan berkarir 
di bidang perpajakan (Y) reliabel atau dapat dipercaya karena nilai Cronbach Alpha variabel 
(X1), (X2) dan (Y) > 0,60.  
Hasil Uji Asumsi Klasik 
Uji Normalitas 

Tabel 5. Hasil Uji Normalitas Data 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Output olah data menggunakan SPSS 26,2023 
Berdasarkan pada tabel 5 tersebut, uji normalitas Kolmogorov Smirnov didapatkan 

hasil 0,200 nilai Asymp.Sig lebih besar dari 0,05 sehingga residual menyebar normal.  Maka 
dapat disimpulkan pernyataan normalitas model regresi telah terpenuhi. 
Uji Multikolinearitas 

Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Output olah data menggunakan SPSS 26,2023 
Berdasarkan hasil uji multikolinearitas tersebut diidapatkan hasil VIF untuk variabel 

X1 dan X2 sebesar 1.151. Nilai tolerance untuk variabel X1 dan X2 sebesar 0,869 artinya 
yaitu nilai VIF dari kedua variabel bebas tersebut menunjukkan angka kurang dari 10, untuk 
nilai tolerance variabel-variabel tersebut menunjukkan angka melebih dari 0,1. Maka dapat 
diambil kesimpulan kedua variabel bebas tersebut tidak ada masalah multikolinearitas.  
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Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 

 
 Gambar 1. Hasil Scatter Plot 

Sumber: Output olah data menggunakan SPSS 26,2023 
Dapat dilihat hasil menampilkan grafik scatterplot dengan titik-titik didistribusikan 

secara acak dan tersebar di atas angka 0 dan juga di bawah angka 0 pada sumbu Y, hasil 
pengujian model regresi tidak memiliki heteroskedastisitas. Maka dapat dipastikan model 
regresi layak dipakai.  
Hasil Uji Autokorelasi 

Tabel 7. Uji Autokorelasi 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Output olah data menggunakan SPSS 26,2023 
Nilai dl dan du di cari berdasarkan tabel distribusi Durbin-Watson dengan ( K:N )= 

(2:93) dengan nilai dl= 1,6188 dan du= 1,7066, kemudian nilai Durbin-Watson (d) adalah 
1,849. Maka didapat hasil bahwa du<d< 4-du yaitu du (1,7066) < d (1,849) < 4-du (2,2934). 
Berdasarkan pengambilan keputusan dalam uji Durbin-Watson jika nilai du < d < 4-du maka 
dapat disimpulkan bebas dari gejala autokorelasi positif atau negatif dengan keputusan 
tidak ditolak. 
Hasil Uji Analisis Regresi Linier Berganda 

Tabel 8. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Output olah data menggunakan SPSS 26,2023 
Berdasarkan hasil pengujian tersebut maka diperoleh rumus persamaan regresi yaitu 

sebagai berikut: 
Y= 2,659 + 0,208 X1 + 0,078 X2 

1. Didapatkan persamaan dengan nilai konstanta 2,659. Menunjukan bahwa apabila 
motivasi ekonomi dan persepsi mengikuti brevet A dan B nilainya 0 maka keputusan 
pilihan karir nilainya 2,659. 

2. Nilai koefisien variabel motivasi ekonomi adalah 0,208 dengan arah positif. Menunjukan 
bahwa apabila motivasi ekonomi naik 1% sehingga keputusan pilihan karir akan menjadi 
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naik 0,208 dengan anggapan variabel lain tetap. Koefisien bernilai positif dapat diartikan 
adanya hubungan positif motivasi ekonomi terhadap keputusan pilihan berkarir di bidang 
perpajakan. Semakin tinggi motivasi ekonomi maka semakin tinggi keputusan pilihan 
berkarir di bidang perpajakan. 

3. Nilai koefisien persepsi mengikuti brevet pajak A dan B adalah 0,078 dengan asumsi 
variabel lain bernilai tetap. Koefisien bernilai positif dapat diartikan adanya hubungan 
positif persepsi mengikuti brevet pajak A dan B terhadap keputusan pilihan berkarir di 
bidang perpajakan. Semakin tinggi persepsi mengikuti brevet pajak A dan B maka 
semakin tinggi pula keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan. 

Hasil Uji Korelasi 
Tabel 9. Hasil Uji Korelasi 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Output olah data menggunakan SPSS 26,2023 
Uji korelasi setelah dilakukan interpretasi mendapatkan hasil bahwa tingkat korelasi 

untuk variabel motivasi ekonomi didapat 0,462 yang berarti korelasi memiliki keeratan yang 
sedang, nilai koefisien menunjukkan angka positif artinya setiap kenaikan motivasi ekonomi 
akan disertai dengan kenaikan keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan. Persepsi 
mengikuti brevet pajak A dan B sebesar 0,245 artinya korelasi memiliki keeratan yang 
rendah, nilai koefisien menunjukkan angka positif artinya setiap kenaikan Persepsi 
mengikuti brevet pajak A dan B akan disertai dengan kenaikan keputusan pilihan berkarir 
di bidang perpajakan 

Perolehan Sig. (2-Tailed) motivasi ekonomi 0,000<0,05 dan persepsi mengikuti 
brevet pajak A dan B 0,018<0,05, sehingga penelitian ini menunjukan arah signifikan positif. 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Tabel 10. Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Output olah data menggunakan SPSS 26,2023 
Uji koefisien determinasi (r2) b erguna untuk menguji sebesara besar pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial. Berdasarkan tabel dan perhitungan 
tersebut seperti yang dapat diamati, koefisien determinasi sama dengan 22% dapat 
diartikan bahwa motivasi ekonomi dan persepsi mengikuti brevet pajak A dan B memiliki 
kontribusi sebesar 22% terhadap keputusan pilihan karir. Sedangkan sisanya 78% (100% 
dikurangi 22%) dapat dijelaskan oleh factor-faktor selain variabel bebas yang tidak penulis 
ambil pada penelitian ini. 
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Hasil Uji Hipotesis 
Uji Parsial (Uji t) 

Tabel 11. Hasil Uji parsial (Uji t) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Sumber: Output olah data menggunakan SPSS 26,2023 
 
Kegunaan uji statistik t ini yaitu untuk mengetahui apakah ada pengaruh suatu variabel 
bebas secara parsial terhadap variabel terikat yaitu motivasi ekonomi (X1) dan persepsi 
mengikuti brevet pajak A dan B (X2) terhadap keputusan pilihan berkarir di bidang 
perpajakan (Y). Tingkat kepercayaan 95%, a= 0,05 (dk)= n-k-1= 93-2-1=90 didapatkan hasil 
t tabel 1,98667  
Hasil uji hipotesis parsial (uji t) sebagai berikut: 
1. Nilai thitung untuk variabel motivasi ekonomi sebesar 4,301, sedangkan ttabel sebesar 

1,98667 dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai thitung > ttabel dan tingkat signifikansi < 
0,05. Sehingga Ho1 ditolak Ha1 diterima artinya terdapat pengaruh positif variabel 
motivasi ekonomi terhadap keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan.  

2. Nilai thitung untuk variabel persepsi mengikuti brevet pajak A dan B sebesar 0,894 
sedangkan ttabel sebesar 1,98667 dan nilai signifikan sebesar 0,373. Nilai thitung < ttabel, 
dan tingkat signifikansi > 0,05. Sehingga Ho2 diterima Ha2 ditolak artinya tidak terdapat 
pengaruh positif variabel persepsi mengikuti brevet pajak A dan B terhadap pilihan 
berkarir di bidang perpajakan. 
Uji Simultan (Uji f) 

Tabel 12. Hasil Analisis Secara Simultan (Uji f) 
 
 
 
 
 

 
Sumber: Output olah data SPSS 26,2023 

df1 = k= 2  
df2 = n-k-1=93-2-1=90 maka diperoleh f tabel 3,098 

Pada tabel 12 menunjukkan nilai fhitung sebesar 12,708 sedangkan nilai ftabel sebesar 
3,098 pada tingkat signifikansi 0,000. Nilai fhitung > ftabel dengan demikian terjadi penolakan 
Ho dan penerimaan Ha, kesimpulannya bahwa motivasi ekonomi dan persepsi mengikuti 
brevet pajak A dan B berpengaruh positif terhadap keputusan pilihan berkarir di bidang 
perpajakan.  
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Motivasi Ekonomi berpengaruh positif terhadap keputusan pilihan berkarir 
dibidang perpajakan. 
Nilai thitung untuk variabel motivasi ekonomi sebesar 4,301, sedangkan ttabel sebesar 1,98667 
dan nilai signifikansi sebesar 0,000. Nilai thitung > ttabel dan tingkat signifikansi < 0,05. 
Sehingga Ho1 ditolak Ha1 diterima dapat diartikan adanya pengaruh positif variabel motivasi 
ekonomi terhadap keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan. Penelitian ini didukung 
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oleh (Ambarwanti & Ardini, 2019) menunjukan hasil motivasi ekonomi memberikan 
pengaruh positif terhadap keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan. Hal tersebut 
disebabkan jika mahasiswa dan alumni mempunyai sudut pandang dengan memutuskan 
memilih karir di bidang perpajakan maka akan meningkatkan perekonomian atau 
meningkatkan kemampuan pribadinya dalam rangka mencapai penghargaan finansialnya. 
Selain itu didukung dengan penelitian lainnya yaitu Erna Hendrawati (2022) menunjukkan 
bahwa penghargaan finansial berpengaruh terhadap minat mahasiswa dan alumni jurusan 
akuntansi berkarir dibidang perpajakan sehingga dengan ada minat tersebut maka 
mahasiswa akan memutuskan untuk memilih karir pada bidang perpajakan. Hal ini terdapat 
hubungan yang bersifat positif artinya, semakin naik motivasi ekonomi maka semakin tinggi 
keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan dan sebaliknya.  
Pengaruh Persepsi Mengikuti brevet pajak A dan B berpengaruh positif terhadap 
keputusan pilihan berkarir dibidang perpajakan. 
Nilai thitung untuk variabel persepsi mengikuti brevet pajak A dan B sebesar 0,894 sedangkan 
ttabel sebesar 1,98667 dan nilai signifikan sebesar 0,373. Nilai thitung < ttabel, dan tingkat 
signifikansi > 0,05. Sehingga Ho2 diterima Ha2 ditolak maka tidak terdapat pengaruh positif 
variabel persepsi mengikuti brevet pajak A dan B terhadap keputusan pilihan berkarir di 
bidang perpajakan. Penelitian ini diperkuat dengan penelitian yang dilakukan oleh Leonitha 
Priskila dan Paskah Ida Nugroho (2018) dengan objek penelitian mahasiswa yang pelatihan 
brevet pajak dan yang tidak pelatihan brevet pajak. Hasil menyatakan bahwa mahasiswa 
yang tidak pelatihan brevet pajak memiliki persepsi yang rendah yang membuat minat serta 
keputusan berkarir di bidang perpajakan juga rendah. Beberapa kompetensi tertentu dalam 
berkarir di bidang perpajakan antara lain jenjang pendidikan yang sesuai dan harus 
mengikuti sertifikasi brevet terlebih dahulu. Berdasarkan “peraturan Menteri keuangan RI 
nomor 229/PMK.03/2014 pada pasal 5 ayat (2) bahwa seorang kuasa yang berhak mewakili 
wajib pajak dianggap menguasai ketentuan peraturan perundang-undangan di bidang 
perpajakan apabila memiliki sertifikat brevet pajak” (jdih.kemenkeu.go.id,2014). Meskipun 
gaji di bidang perpajakan besar dengan adanya persyaratan tersebut seseorang akan 
berfikir bahwa untuk menjadi tenaga kerja di bidang perpajakan sama sulitnya dengan 
brevet pajak yang membuat keputusan pilihan berkarir di bidang perpajakan juga kecil 
kesempatannya.  
Pengaruh Motivasi Ekonomi dan Persepsi mengikuti brevet pajak A dan B 
berpengaruh terhadap keputusan pilihan berkarir dibidang perpajakan. 

Nilai F hitung 12,708 sedangkan nilai F tabel 3,098 sehingga nilai F hitung > nilai F 
tabel yaitu 12,708 > 3,098. Dengan nilai signifikansi model regresi secara simultan yaitu 
0,00 < 0,05. Dapat disimpulkan terjadinya penolakan H0 dan penerimaan Ha. Dapat diartikan 
motivasi ekonomi dan persepsi mengikuti brevet pajak A dan B memberikan pengaruh 
terhadap keputusan pilihan karir di bidang perpajakan. Penelitian ini diperkuat dengan 
penelitian Naradiasari & Wahyudi (2022) yang menunjukan persepsi dan motivasi 
berpengaruh terhadap keputusan mahasiswa memilih berkarir dibidang perpajakan. Selain 
itu diperkuat lagi oleh Nelafan & Sulistiyanti (2022) yang menunjukan bahwa penghargaan 
finansial dan persepsi berpengaruh terhadap pilihan berkarir dibidang perpajakan. 
Berdasarkan Teori Pilihan Karir (Theory of Career Choice) seseorang memiliki karakteristik 
unik yang berdasarkan minat dan kepribadiannya. Motivasi ekonomi dan persepsi mengikuti 
brevet pajak A dan B merupakan hasil interaksi antara faktor genetik dan pengaruh dari 
sekitar. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil kuesioner, penelitian kepustakaan dan analisis yang dilakukan 
oleh penulis mengenai “Pengaruh Motivasi Ekonomi dan Persepsi Mengikuti Brevet A dan 
B terhadap Keputusan Pilihan Berkarir dibidang Perpajakan (Studi Kasus Mahasiswa dan 
Alumni Program Studi Akuntansi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Jenderal 
Achmad Yani tahun 2017-2022)”. Maka dapat disimpulkan bahwa:  
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1. Motivasi ekonomi menurut Mahasiswa dan Alumni Prodi Akuntansi FEB UNJANI 
berdasarkan hasil dari responden, sebagian besar responden mengatakan setuju terkait 
pertanyaan pada variabel motivasi ekonomi. Didapatkan hasil analisis deskriptif 
menunjukkan motivasi ekonomi rata-rata menunjukan kriteria baik.  

2. Persepsi Mengikuti Brevet Pajak A dan B menurut Mahasiswa dan Alumni Prodi 
Akuntansi FEB UNJANI berdasarkan hasil dari responden, kebanyakan responden 
mengatakan setuju terkait pernyataan yang ada pada variabel Persepsi Mengikuti Brevet 
Pajak A dan B. Didapatkan hasil analisis deskriptif menunjukkan persepsi Mengikuti 
Brevet Pajak A dan B rata-rata menunjukan kriteria baik.  

3. Keputusan Pilihan Berkarir di bidang Perpajakan menurut Mahasiswa dan Alumni Prodi 
Akuntansi FEB UNJANI berdasarkan tanggapan dari responden, mayoritas Keputusan 
Pilihan Berkarir dibidang Perpajakan rata-rata menunjukan kriteria baik pada pilihan 
berkarir menjadi pegawai DJP.  

4. Berdasarkan hasil uji statistik yang telah di analisa didapatkan hasil dibawah ini: 
a. Motivasi Ekonomi secara parsial berpengaruh positif terhadap Keputusan Pilihan 

Berkarir dibidang Perpajakan pada Mahasiswa dan Alumni Prodi Akuntansi FEB 
UNJANI Tahun 2017 – 2022. 

b. Persepsi Mengikuti Brevet Pajak A dan B secara parsial tidak berpengaruh positif 
terhadap Keputusan Pilihan Berkarir dibidang Perpajakan pada Mahasiswa dan 
Alumni Prodi Akuntansi FEB UNJANI Tahun 2017 – 2022. 

c. Motivasi Ekonomi dan Persepsi Mengikuti Brevet Pajak A dan B secara Simultan 
berpengaruh terhadap Keputusan Pilihan Berkarir dibidang Perpajakan pada 
Mahasiswa dan Alumni Prodi Akuntansi FEB UNJANI Tahun 2017– 2022.  

Saran 
Peneliti memiliki beberapa saran guna melengkapi keterbatasan yang ada pada 

penelitian ini agar dapat menyajikan penelitian yang berkualitas seperti Program Studi 
Akuntansi yang memiliki akreditasi “Unggul serta mempunyai Uji Komprehensif dan brevet 
pajak”. Agar penelitian selanjutnya lebih berkualitas di masa yang mendatang yaitu sebagai 
berikut: 
1. Penelitian selanjutnya agar menambah populasi dan sampel yang akan digunakan bisa 

pada lembaga pendidikan lain nya yang mengadakan pelatihan brevet pajak, sehingga 
hasil penelitian dapat digeneralisasikan dan mendapatkan gambaran tentang 
Keputusan Pilihan Berkarir dibidang Perpajakan yang luas.   

2. Peneliti selanjutnya agar tidak hanya fokus pada variabel yang terdapat dalam 
penelitian ini sebaiknya mencoba menggunakan variabel lain yang sekiranya akan 
lebih mendukung dalam topik penelitian. 

3. Peneliti selanjutnya agar tidak hanya menggunakan metode pengumpulan data 
kuesioner saja akan tetapi bisa dilakukan dengan teknik wawancara. 

4. Peneliti selanjutnya disarankan untuk mempersiapkan data responden dari sebelum 
dan saat penelitian berjalan agar ketika penyebaran kuesioner, peneliti tidak lagi 
kesulitan untuk menghubungi para responden yang dibutuhkan dalam mendukung 
penelitian. Sehingga singkatnya waktu penelitian tidak membuat sedikitnya jumlah 
sampel. 
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ABSTRACT. 
This study aims to analize a comparison of financial performance at PT.  HM SAMPOERNA 
Tbk.  with PT.  WISMILAK in 2020 and 2021. The research method used in this research is 
quantitative with manual calculations.  The results of the study prove that there are several 
financial performances that show differences between PT HM SAMPOERNA Tbk.  with PT.  
WISMILAK Tbk. 
KEYWORD 
Financial Performance, PT.HM.SAMPOERNA Tbk, PT.WISMILAK 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis perbandingan kinerja keuangan pada PT. HM 
SAMPOERNA Tbk. dengan PT. WISMILAK pada tahun 2020 dan 2021. Metode penelitian 
yang digunakan pada penelitian ini adalah kuantitatif dengan perhitungan manual. Hasil 
penelitian membuktikan ada beberapa kinerja keuangan yang menunjukkan perbedaan 
antara PT HM SAMPOERNA Tbk. dengan PT. WISMILAK Tbk. 
KATA KUNCI 
Kinerja keuangan, PT.HM.SAMPOERNA Tbk, PT.WISMILAK 
 
PENDAHULUAN. 
Dengan ditetapkannya era New Normal dimana masyarakat tetap bisa melakukan aktivitas 
normal dengan penerapan protocol Kesehatan, maka diharapkan pertumbuhan akan 
meningkat pesat di tahun 2021 dan berimbas pada kinerja keuangan perusahaan menjadi 
lebih baik.setiap badan Usaha atau perusahaan tentunya akan selalu berusaha 
meningkatkan profitabilitasnya karena semakin tinggi tingkat profitabilitas badan usaha 
atau perusahaan , maka kelangsungan hidup badan usaha atau perusaan tersebut akan 
lebih terjamin.(S.Hermuningsih,2012) 
Ada beberapa factor yang mempengaruhi nilai perusahaan yaitu kebijakan dividen, struktur 
modal,pertumbuhan perusahaan ,profitabilitas,likuiditas, ukuran perusahaan dan lain-
lain.Nilai perusahaan dapat menggambarkan keadaan perusahaan. 
Nilai perusahaan itu sangat penting digunakan sebagai acuan oleh para investor untuk 
melihat seberapa besar nilai yang ada dalam perusahaan tersebut yang nantinya akan 
digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam melakukan investasi. Rinnaya et al. (2016) 
menyatakan bahwa meningkatnya nilai perusahaan adalah sebuah prestasi, karena 
dengan meningkatnya nilai perusahaan maka kesejahteraan para pemilik juga meningkat. 
Laporan keuangan yang merupakan hasil dari kegiatan operasi normal perusahaan akan 
memberikan informasi keuangan yang berguna bagi internal maupun eksternal 
perusahaan.Oleh karena itu untuk mengetahui kinerja laporan keuangan tersebut kita 
sangat memerlukan suatu analisis.  
Untuk membantu menganalisis agar mengetahui keadaan dan perkembangan keuangan  
sebuah perusaahaan kita bisa menggunakan analisis rasio seperti : rasio likuiditas, rasio 
manajemen asset, rasio manajemen hutang, rasio provitabilitas, dan rasio pasar. Oleh 
karena itu,  diperlukanlah pemahaman yang matang untuk mengkaji laporan keuangan 
suatu perusahaan untuk melakukan tindakan ataupun pengambilan sebuah keputusan. 
 
Tinjauan Pustaka 
Pada umumnya setiap perusahaan memiliki masing-masing laporan keuangan yang 
dikelolah untuk jangka pendek dan jangka panjang. Fungsi dari laporan keuangan ini sendiri 
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sebagai bahan untuk mengevaluasi dan menata ulang apa saja yang perlu diperbaiki untuk 
periode selanjutnya. Laporan keuangan perusahaan adalah sebuah catatan informasi 
keuangan suatu perusahaan dalam satu periode tertentu yang dapat digunakan untuk 
mengambarkan situasi kinerja perusahaan tersebut. Sederhananya, laporan keuangan 
merupakan sebuah dokumen yang sangat penting yang berisi catatan keuangan 
perusahaan baik transaksi maupun kas. 

a. Rasio Likuiditas 
Menurut Fahmi (2011:121) menyatakan bahwa rasio likuiditas adalah kemampuan    
suatu perusahaan untuk memenuhi kewajiban jangka pendek dengan tepat. Rasio 
likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk 
membayar seua kewajiban finansialnya pada saat jatuh tempo (Raghilia et al., 
2014). Tingkat rasio likuiditas suatu perusahaan harus dapat menentukan apakah 
sebuah perusahaan yang bersangkutan sangat membutuhkan dana yang cukup 
untuk dapat digunakan dengan lancar dalam menjalankan usahanya (Guarto et al., 
2022). Likuiditas Menunjukkan perusahaan memenuhi kewajiban keuangan jangka 
pendek (Antoro & Hermuningsih, 2018)  
 
Rasio Manajemen Aset Atau Rasio Aktivitas 

Menurut Brigham dan Houston (2013) rasio manajemen asset atau rasio aktivitas    
adalah suatu ukuran untuk melihat seberapa efektif suatu perusahaan dalam 
mengelola asset, tentu saja dalam rangka untuk meraih manfaat ekonomis, itulah 
kenapa rasio keuangan ini juga disebut sebagai rasio pemanfaatan. Manajemen 
asset mengukur efektivitas perusahaan dalam mengelolah asset yang dimikinya, 
semakin efektif manajemen asset hingga batas-batas tertentu, semakin baik 
perusahaan tersebut (Erawati, 2015). 

 
Rasio Sovabilitas atau Rasio Manajemen Hutang 

Berdasarkan Harahap (2008:303) menyatakan bahwa rasio solvabilitas adalah rasio 
yang menggambarkan kemampuan perusahaan dalam membayar sebuah 
kewajiban jangka panjang atau kewajiban-kewajiban apabila perusahaan 
dilikuidasi. Rasio solvabilitas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 
sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai dengan hutang, artinya berapa besar 
beban hutang yang ditanggung perusahaan dibandingkan dengan aktivanya (Anam 
& Zuardi, 2018). 

 
Rasio Profitabilitas 
Menurut Azis dkk (2015), Return On Equity (ROE) menunjukkan kemampuan 
perusahaan dalam menciptakan laba atau keuntungan dari modal sendiri.Peneliti 
ini menggunakan rasio Return On Equity (ROE) untuk mengukur tingkat 
profitabilitas perusahaan. Rasio Return On Equity (ROE) berfungsi untuk mengukur 
besarnya laba yang mampu dihasilkan denganmenggunakan modal yang dimiliki 
atau menunjukkan efektivitas dan efisiensi perusahaan dalam menghasilkan laba 
menggunakan sumberdaya modal dari investor.  
Rasio Pasar 
Menurut Darmadji dan Fakhruddin (2012:91) rasio Pasar atau Rasio Saham 
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur saham.Rasio pasar (Market 
Ratio) atau rasio saham adalah rasio yang digunakan untuk mengatur nilai saham, 
rasio pasar yang berkaitan dengan tingkat pengembalian investasi antara lain 
Earning Per Share (EPS), dan Price Book Value (PBV) (Widodo, 2007) 
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PEMBAHASAN 
 

PT.HM SAMPOERNA Tbk. PT.WISMILAK Tbk 

Perhitungan Rasio Keuangan Dan 
Analisis Dari Masing-Masing Rasio 
Keuangan. 

Rasio Likuiditas 
        
       Rasio Lancar  

 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

 
Hasil perhitungan 
Tahun 2020 

 
41,091

16,743
 𝑥 100% = 2,4 % 

 
 
Tahun 2021 

 
41,323

21,964
 𝑥 100% = 1,8 % 

Hasil Analisis : 
Dari perhitungan tersebut dapat dilihat 
bahwa pada tahun 2020 Perusahaan 
mampu melunasi hutang jangka 
pendeknya dibandingkan pada tahun 
2021. 
 

Perhitungan Rasio Keuangan 
dan Analisis dari masing-Masing 
rasio Keuangan 

 
Rasio Likuiditas 

        
       Rasio Lancar  

 
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

 
Hasil perhitungan 
Tahun 2020 

 
1,288,718

361,790
 𝑥 100%

= 3,5 % 
Tahun 2021 

 
1,590,984

542,580
 𝑥 100%

= 2,9 % 
Hasil Analisis : 
Dari perhitungan tersebut dapat dilihat 
bahwa pada tahun 2020 Perusahaan  
mampu melunasi hutang jangka 
pendeknya dibandingkan pada tahun 
2021. 
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PT.HM.SAMPOERNA PT.WISMILAK 

Rasio Cepat 
 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 
 

Tahun 2020 
 

41,091 − 18,093

16,743
 𝑥 100% = 1,37% 

Tahun 2021 
41,323 − 17,781

21,964
 𝑥 100% = 1,07% 

Hasil Analisis : 
(Ketentuan: RC Makin Besar, Makin 
Baik) 
Dari perhitungan tersebut dapat dilihat 
bahwa pada tahun 2020 Perusahaan 
mampu melunasi hutang jangka 
pendeknya dibandingkan pada tahun 
2021 

Rasio Cepat 
 

𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 − 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛

𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 
 

Tahun 2020 
 

1,288,718 − 668,514

361,790
 𝑥 100% = 1,7% 

Tahun 2021 
1,590,984 − 853,563

542,580
 𝑥 100% = 1,3% 

Hasil Analisis : 
(Ketentuan: RC Makin Besar, Makin 
Baik) 
Dari perhitungan tersebut dapat dilihat 
bahwa pada tahun 2020 Perusahaan 
mampu melunasi hutang jangka 
pendeknya dibandingkan pada tahun 
2021 
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PT.HM.SAMPOERNA PT WISMILAK 

Rasio Manajemen Aset (Rasio 
Aktivitas) 

 
Rasio Perputaran Piutang (A/R TO) 
 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 
 
Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

 
92,425 

3,507
=  26 

Tahun 2021 
 

98,874 

2,175
= 45 

 
 
 
 
 
 
 
Th.2020 

365 

26
=  14 ℎ𝑎𝑟𝑖 

Th .2021 
365 

45
=  8 ℎ𝑎𝑟𝑖 

Hasil Analisis : 

Rasio Manajemen Aset (Rasio 
Aktivitas) 

 
Rasio Perputaran Piutang (A/R TO) 
 

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑃𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔
 

 
 
Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

 
2,733,691 

1,368,626
=  1,9 

Tahun 2021 
 

1,994,066 

2,082,163
= 0,9 

 
 
 
 
 
 
 
Th.2020 

365 

1,9
=  183 ℎ𝑎𝑟𝑖 

Th .2021 
365 

0,9
=  365 ℎ𝑎𝑟𝑖 

Hasil Analisis : 
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Ketentuan : Semakin cepat, semakin 
baik  
Tahun 2021 lebih baik dari tahun 2020  
 

Ketentuan : Semakin cepat, semakin 
baik  
Tahun 2020 lebih baik dari tahun 2021  
 

 

 
 
 

  
 

PT.HM SAMPOERNA PT.WISMILAK 

Rasio Perputaran Persediaan  (ITO) 
 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 
Persediaan Tahun 2020 : 18,093 
Persediaan Tahun 2021 : 17,781 
Rata-Rata Persediaan      : 35,874  : 
2 = 17,937 
 
Hasil Perhitungan : 
Rasio Perputaran Persediaan (ITO) Tahun 
2021 

81,995

17,937
= 5 

Rata-rata periode penjualan 
365

5
= 91  𝐻𝑎𝑟𝑖 

Hasil Analisis : 
Ketentuan: semakin cepat, semakin baik: 
Rata-rata umur persediaan: 365/ITO) 
Pada tahun 2021 perputaran persediaan 
adalah sebesar 5 kali, maksudnya lima kali 
berputar selama satu periode atau satu 

Rasio Perputaran Persediaan  (ITO) 
 

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑜𝑘𝑜𝑘 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑅𝑎𝑡𝑎 𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑑𝑖𝑎𝑎𝑛
 

 
Persediaan Tahun 2020 : 853,563 
Persediaan Tahun 2021 : 668,514 
Rata-Rata Persediaan      : 
1,522,077  : 2 = 761,038 
 
Hasil Perhitungan : 
Rasio Perputaran Persediaan (ITO) Tahun 
2021 

1,994,066

761,038
= 3 

Rata-rata periode penjualan 
365

3
= 122  𝐻𝑎𝑟𝑖 

Hasil Analisis : 
Ketentuan: semakin cepat, semakin baik: 
Rata-rata umur persediaan: 365/ITO) 
Pada tahun 2021 perputaran persediaan 
adalah sebesar 3 kali, maksudnya lima kali 
berputar selama satu periode atau satu 
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tahun, dimana barang yang dijual dapat 
kembali modalnya selama 5 kali dalam 
setahun. 
Pada tahun 2021 Rata-rata periode 
penjualan yaitu 91 hari. Artinya persediaan 
rata-rata sama dengan 91 hari produksi, 
atau kurang lebih 5 kali produksi dalam 
satu tahun. 
 
 

tahun, dimana barang yang dijual dapat 
kembali modalnya selama 3 kali dalam 
setahun. 
Pada tahun 2021 Rata-rata periode 
penjualan yaitu 122 hari. Artinya 
persediaan rata-rata sama dengan 122 hari 
produksi, atau kurang lebih 3 kali produksi 
dalam satu tahun. 
 
 

 

 
 
 
 

PT.HM.SAMPOERNA PT.WISMILAK 

Rasio Perputaran Aset Tetap  (FATO) 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 :  

92,425

49,674
= 1,8 𝐾𝑎𝑙𝑖 

 
 
 
Tahun 2021 : 

98,874

53,090
= 1,8 𝐾𝑎𝑙𝑖 

Hasil Analisis : 
Ketentuan : Semakin cepat semakin 
baik. 
Fixed Asset Turn Over (FATO) pada 
tahun 2020 sebesar 1,8 kali, artinya 

Rasio Perputaran Aset Tetap  (FATO) 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑒𝑡𝑎𝑝
 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 :  

2,733,691

298,904
= 9𝐾𝑎𝑙𝑖 

 
 

1) Tahun 2021 : 
1,994,066

278,218
= 7  𝐾𝑎𝑙𝑖 

Hasil Analisis : 
Ketentuan : Semakin cepat semakin 
baik. 
Fixed Asset Turn Over (FATO) pada 
tahun 2020 sebesar 9 kali, artinya 
setiap Rp.1, aktiva tetap turun 
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setiap Rp.1, aktiva tetap turun 
berkontribusi menciptakan Rp.1,8 
penjualan. 
Fixed Asset Turn Over (FATO) pada 
tahun 2021 sebesar 18  kali, artinya 
setiap Rp.1 aktiva tetap turut 
berkontribusi menciptakan Rp.1,8 kali 
penjualan. 
 

berkontribusi menciptakan Rp.9 
penjualan. 
Fixed Asset Turn Over (FATO) pada 
tahun 2021 sebesar 7 kali, artinya 
setiap Rp.1 aktiva tetap turut 
berkontribusi menciptakan Rp.7 kali 
penjualan. 

 
 

 

 
  

PT.HM.SAMPOERNA,Tbk PT WISMILAK Tbk 

Rasio Perputaran Aset Total (TATO) 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

Hasil Perhitungan  
Tahun 2020 : 

92,425

49,674
= 1,8 𝐾𝑎𝑙𝑖 

Tahun 2021 : 
98,874

53,090
= 1,8 𝐾𝑎𝑙𝑖 

Hasil Analisis: 
Ketentuan: semakin cepat, semakin baik 
Pada perhitungan total assets turn over 
didapatkan perhitungan pada tahun 
2020 sebesar 1,8 kali, artinya setiap 
Rp.1 total aktiva turut berkontribusi 
menciptakan Rp.1,8 penjualan. 
 
Pada perhitungan total assets turn over, 
didapatkan perhitungan pada tahun 
2021 sebesar 1,8 kali, artinya setiap 

Rasio Perputaran Aset Total (TATO) 
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙
 

Hasil Perhitungan  
Tahun 2020 : 

2,733,691

1,614,442
= 1,7 𝐾𝑎𝑙𝑖 

Tahun 2021 : 
1,994,066

1,891,169
= 1,05 𝐾𝑎𝑙𝑖 

Hasil Analisis: 
Ketentuan: semakin cepat, semakin 
baik 
Pada perhitungan total assets turn 
over didapatkan perhitungan pada 
tahun 2020 sebesar 1,7 kali, artinya 
setiap Rp.1 total aktiva turut 
berkontribusi menciptakan Rp.1,7 
penjualan. 
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Rp.1 total aktiva turut berkontribusi 
menciptakan Rp.1,8 penjualan. 

 
 

Pada perhitungan total assets turn 
over, didapatkan perhitungan pada 
tahun 2021 sebesar 1,05 kali, artinya 
setiap Rp.1 total aktiva turut 
berkontribusi menciptakan Rp.1,05 
penjualan. 

 
 

 

 
 

PT.HM.SAMPOERNA Tbk PT.WISMILAK Tbk 

Rasio Manajemen Hutang 
(Solvabitas/Leverage) 
 
Rasio Hutang 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

19,432

49,674
 𝑥 100% = 39%  

 
Tahun 2021 
23,889

53,090
 𝑥 100% = 45% 

 
 
 
 
Hasil Analisis : 
Ketentuan : Semakin tinggi semakin 
berisiko 
Rasio ini menekankan pada peran 
penting pendanaan utang bagi 

Rasio Manajemen Hutang 
(Solvabitas/Leverage) 
 
Rasio Hutang 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

542,580

1,614,442
 𝑥 100%

= 34%  
 
Tahun 2021 

361,790

1,891,169
 𝑥 100%

= 19% 
 
 
Hasil Analisis : 
Ketentuan : Semakin tinggi semakin 
berisiko 
Rasio ini menekankan pada peran 
penting pendanaan utang bagi 
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perusahaan dengan menunjukkan 
persentase aktiva perusahaan 
didukung oleh pendanaan utang. 
Pada tahun 2020 nilai Debt Ratio 
adalah 39 %, artinya setiap Rp.100 
aktiva dibiayai oleh utang sebesar 
Rp.39 
Pada tahun 2021 nilai Debt Ratio 
adalah 45%, artinya setiap Rp.100 
aktiva dibiayai oleh utang sebesar 
Rp.45 

 
 

perusahaan dengan menunjukkan 
persentase aktiva perusahaan 
didukung oleh pendanaan utang. 
Pada tahun 2020 nilai Debt Ratio 
adalah 34 %, artinya setiap Rp.100 
aktiva dibiayai oleh utang sebesar 
Rp.34 
 
Pada tahun 2021 nilai Debt Ratio 
adalah 19%, artinya setiap Rp.100 
aktiva dibiayai oleh utang sebesar 
Rp.19 

 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

PT.HM.SAMPOERNA PT.WISMILAK 

Rasio Profitabilitas 
Profit Margin (PM) 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

8,581

92,425
 𝑥 100% = 9,28% 

Tahun 2021 

Rasio Profitabilitas 
Profit Margin (PM) 

 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

172,506

2,733,691
 𝑥 100%

= 6,3% 
Tahun 2021 

0

5

10

15

20

25

30

35

40

45

50

HM.SAMPOERNA WISMILAK

Rasio Manajemen Hutang

2020 2021 Column1



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

504 
 

7,137

98,874
 𝑥 100% = 7,2% 

 
 
Hasil Analisis : 
Nilai Net Profit Margin pada tahun 2020 
adalah 9,28 %, artinya besarnya laba 
bersih adalah 9,28% dari total 
penjualan bersih. Dengan kata lain, 
setiap Rp.100 penjualan bersih turut 
berkontribusi menciptakan Rp.9,28 laba 
bersih. 
Nilai Net Profit Margin pada tahun 2021 
adalah 7,2%, artinya besarnya laba 
bersih adalah 7,2 % dari total penjualan 
bersih. Dengan kata lain, setiap Rp.100 
penjualan bersih turut berkontribusi 
menciptakan Rp.7,2 laba bersih. 

 
 

176,877

1,994,066
 𝑥 100%

= 8,8% 
Hasil Analisis : 
Nilai Net Profit Margin pada tahun 2020 
adalah 6,3 %, artinya besarnya laba 
bersih adalah 6,3% dari total penjualan 
bersih. Dengan kata lain, setiap Rp.100 
penjualan bersih turut berkontribusi 
menciptakan Rp.6.3 laba bersih. 
Nilai Net Profit Margin pada tahun 2021 
adalah 8,8%, artinya besarnya laba 
bersih adalah 8,8 % dari total penjualan 
bersih. Dengan kata lain, setiap Rp.100 
penjualan bersih turut berkontribusi 
menciptakan Rp.8,8 laba bersih. 
 

 

 
 

PT.HM.SAMPOERNA PT.WISMILAK 

Return On Assets 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 
 
Tahun 2020 

8,581

49,674
 𝑥 100% = 17,2% 

Tahun 2021 

Return On Assets 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 
 
Tahun 2020 

172,506

1,614,442
 𝑥 100%

= 0,1% 
Tahun 2021 
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7,137

53,090
 𝑥 100% = 13,4% 

 
Hasil Analisis : 
 
Berdasarkan perhitungan diatas hasil 
analisis Return On Assets untuk tahun 
2020 laba bersih sebesar 8,581 dan 
jumlah asset 49,674 dengan jumlah 
17,2%.  
Untuk tahun 2021 laba bersih sebesar 
7,137 dan jumlah aset 53,090 dengan 
jumlah 13,4%. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa PT. HM Sampoerna  
dalam satu tahun tersebut mengalami 
penurunan . 

176,877

1,891,169
 𝑥 100%

= 0,09% 
Hasil Analisis : 
 
Berdasarkan perhitungan diatas hasil 
analisis Return On Assets untuk tahun 
2020 laba bersih sebesar 172,506 dan 
jumlah asset 1,614,442 dengan jumlah 
0,1%.  
Untuk tahun 2021 laba bersih sebesar 
176,877 dan jumlah aset 1,891,169 
dengan jumlah 0,09%. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa PT. WISMILAK  
dalam satu tahun tersebut mengalami 
penurunan . 
 

 

 
 
 
 

PT. HM.SAMPOERNA PT.WISMILAK 

Return On Equity (ROE) 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 𝑥 100% 

 
Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

8,581

465,272
 𝑥 100%

= 1,8 % 
Tahun 2021 

Return On Equity (ROE) 
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑀𝑜𝑑𝑎𝑙 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚
 𝑥 100% 

 
Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

172,506

209,987
 𝑥 100%

= 0,82 % 
Tahun 2021 
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7,137

465,272
 𝑥 100% = 1,5% 

 
 
 
 
 
Hasil Analisis : 
Berdasarkan perhitungan di atas hasil 
analisis Return On Equility untuk tahun 
2020 laba bersih sebesar 8,581 dan 
jumlah ekuitas 465,272 dengan jumlah 
1,8%. Untuk tahun 2021 laba bersih 
sebesar 7,137 dan jumlah ekuitas 
465,272 dengan jumlah 1,5 %. 
Sehingga dapat dikatakan PT HM 
SAMPOERNAdalam 1 tahun  
mengalami penurunan laba bersih 
terhadap modal sendiri. 
 
 

176,877

209,987
 𝑥 100% = 0,84 

% 
 

 
 
Hasil Analisis : 
Berdasarkan perhitungan di atas hasil 
analisis Return On Equility untuk tahun 
2020 laba bersih sebesar 172,506 dan 
jumlah ekuitas 209,987 dengan jumlah 
0,82%. Untuk tahun 2021 laba bersih 
sebesar  176,877 dan jumlah ekuitas 
209,987 dengan jumlah 0,84 %. 
Sehingga dapat dikatakan PT 
WISMILAK dalam 1 tahun  mengalami 
penurunan laba bersih terhadap modal 
sendiri. 
 
 

 

 
PT.HM.SAMPOERNA PT.WISMILAK 

Rasio Pasar 
 
Earning Per Lembar Saham 
(Earming Per Share/EPS) 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

8,581

1,8
= 4,8 

Rasio Pasar 
 
Earning Per Lembar Saham 
(Earming Per Share/EPS) 

𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑌𝑎𝑛𝑔 𝐵𝑒𝑟𝑒𝑑𝑎𝑟
 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

172,506

82
= 2,1 
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Tahun 2021 
7,137

1,5
= 4,75 

 
Hasil Analisis : 
Berdasarkan hitungan Earning Per 
share tersebut dapat diketahui bahwa 
EPS yang dimiliki oleh PT. 
HM.SAMPOERNA pada tahun 2020 
adalah sebesar Rp.4,8 per saham. 
Artinya bahwa perusahaan tersebut 
memiliki angka laba per saham sebesar 
Rp.4,8 per saham yang siap di bagikan 
kepada investor. 
Berdasarkan hitungan earning per 
share tersebut dapat diketahui bahwa 
EPS yang dimiliki PT HM 
SAMPOERNA pada tahun 2021 adalah 
sebesar Rp.4,75 per saham. Artinya 
bahwa perusahaan tersebut memiliki 
angka laba per sama sebesar Rp. 4,75 
per saham yang siap dibagikan kepada 
investor. 

Tahun 2021 
176,877

84
= 2,1 

 
Hasil Analisis : 
Berdasarkan hitungan Earning Per 
share tersebut dapat diketahui bahwa 
EPS yang dimiliki oleh PT.WISMILAK 
pada tahun 2020 adalah sebesar 
Rp.2.1 per saham. Artinya bahwa 
perusahaan tersebut memiliki angka 
laba per saham sebesar Rp.2.1 per 
saham yang siap di bagikan kepada 
investor. 
Berdasarkan hitungan earning per 
share tersebut dapat diketahui bahwa 
EPS yang dimiliki PT WISMILAK pada 
tahun 2021 adalah sebesar Rp.2.1 per 
saham. Artinya bahwa perusahaan 
tersebut memiliki angka laba per sama 
sebesar Rp. 2,1 per saham yang siap 
dibagikan kepada investor. 

 
 

 

 
 

PT.HM.SAMPOERNA PT.WISMILAK 

Price Earning Ratio (PER) 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐸𝑃𝑆)
 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

Price Earning Ratio (PER) 
𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐸𝑃𝑆)
 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

4,040

2.1
= 1923 
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4,040

4,8
= 841,6 

Tahun 2021 
4,040

4,75
= 850 

Hasil Analisis : 
Berdasarkan hitungan Price Earning 
Ratio tahun 2020 tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai Price Earning 
Ratio yang sebesar Rp.841,6 di atas 
menunjukkan bahwa setaip investiro 
bisa membayar Rp.841,6 untuk setiap 
Rp.1 dari omset atau pendapatan yang 
diperoleh perusahaan. 
 
Berdasarkan hitungan Price Earning 
Ratio 2021 tersebut dapat diketahui 
bahwa Nilai Price Earning Ratio yang 
sebesar Rp.850 di atas menunjukkan 
bahwa setiap investor bisa membayar 
Rp.850 untuk setiap Rp.1 dari omset 
atau pendapatan yang diperoleh 
perusahaan. 
 
 

Tahun 2021 
4,040

2.1
= 1923 

Hasil Analisis : 
Berdasarkan hitungan Price Earning 
Ratio tahun 2020 tersebut dapat 
diketahui bahwa nilai Price Earning 
Ratio yang sebesar Rp.1923 di atas 
menunjukkan bahwa setaip investor 
bisa membayar Rp.1.923 untuk setiap 
Rp.1 dari omset atau pendapatan yang 
diperoleh perusahaan. 
 
Berdasarkan hitungan Price Earning 
Ratio 2021 tersebut dapat diketahui 
bahwa Nilai Price Earning Ratio yang 
sebesar Rp.1.923di atas menunjukkan 
bahwa setiap investor bisa membayar 
Rp.1.923 untuk setiap Rp.1 dari omset 
atau pendapatan yang diperoleh 
perusahaan. 
 

 

 
 

PT.HM.SAMPOERNA PT.WISMILAK 

Dividen Yield 
 

𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 

Dividen Yield 
 

𝐷𝑒𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

𝐻𝑎𝑟𝑔𝑎 𝑃𝑎𝑠𝑎𝑟 𝑆𝑎ℎ𝑎𝑚 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 
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Tahun 2020 
168

4,040
 𝑥 100% = 4% 

Tahun 2021 
168

4,040
 𝑥 100% = 4% 

Hasil Analisis : 
 
Dari perhitungan di atas terlihat nilai 
dividen yield dari PT. HM 
SAMPOERNA Tahun 2020 dan Tahun 
2021 adalah sebesar 4% 

Tahun 2020 
168

4,040
 𝑥 100% = 4% 

Tahun 2021 
168

4,040
 𝑥 100% = 4% 

Hasil Analisis : 
 
Dari perhitungan di atas terlihat nilai 
dividen yield dari PT. WISMILAK Tahun 
2020 dan Tahun 2021 adalah sebesar 
4%. 
 
 
 

 

 
 

PT.HM.SAMPOERNA PT.WISMILAK 

Rasio Pembayaran Dividen 
 

𝐷𝑖𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛 𝑃𝑒𝑟 𝐿𝑒𝑚𝑏𝑎𝑟

𝐸𝑎𝑟𝑛𝑖𝑛𝑔 𝑃𝑒𝑟 𝑆ℎ𝑎𝑟𝑒 (𝐸𝑃𝑆)
 𝑥 100% 

Hasil Perhitungan : 
Tahun 2020 

 
168

4,8
 𝑥 100% = 35% 
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Hasil Analisis : 
Sebagian besar investor menganggap 
rasio antara 30% dan 55% sehat tidak 
terlalu tinggi dan tidak terlalu rendah. 
 

 
Hasil Analisis : 
Sebagian besar investor menganggap 
rasio antara 30% dan 55% sehat tidak 
terlalu tinggi dan tidak terlalu 
rendah.Dari hasil tersebut bisa 
dikatakan bahwa PT.WISMILAK 
cenderung tidak sehat. 

 

 
 

 
KESIMPULAN. 
Dari hasil perbandingan dengan menggunakan metode kuantitatif secara manual   
menunjukkan bahwa : 

1. Analisis Rasio Likuiditas 2020 dan 2021 pada PT.HM. SAMPOERNA maupun 
PT.WISMILAK Menunjukkan bahwa perusahaan belum mampu memenuhi hutang 
lancarnya dengan menggunakan aktiva lancar yang dimiliki.  

2. Rasio Manajemen Aset (Rasio Aktiva) PT.HM.SAMPOERNA Menunjukkan rasio 
yang cukup baik, ini dikarenakan terjadinya kenaikan dari tahun 2020 ke th 2021. 
Sedangkan pada PT.WISMILAK menunjukkan penurunan pada tahun 2021 
dibandingkan tahun dan 2020 sehingga perusahaan belum mampu memanfaatkan 
aktiva secara maksimal. 

3. Rasio solvabilitas pada PT.HM.SAMPOERNA cenderun tidak terlalu baik 
dibandingkan PT.WISMILAK yang pada tahun 2021 mampu menurunkan resiko 
dibandingkan tahun 2020. 

4. Berdasarkan penghitungan rasio dividen PT.HM.SAMPOERNA lebih sehat 
dibanding dengan PT.WISMILAK. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini memiliki tujuan yaitu untuk mengetahui pengaruh manajemen risiko dan 
karakteristik komite audit dalam sebuah kinerja keuangan suatu perusahaan sektor aneka 
industri yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2019-2021. Studi ini 
dilakukan dengan menganalisis data sekunder melalui annual report perusahaan dan 
menggunakan purposive sampling sebagai teknik pengambilan sampel. Dalam Analisis ini 
Teknik yang digunakan dalam analisisnya yaitu adalah analisis linier berganda. Dan dalam 
hasil penelitian ini juga bahwa menunjukkan manajemen risiko, independensi komite audit, 
frekuensi pertemuan, dan ukuran suatu komite audit yang tidak memiliki pengaruh dalam 
kinerja keuangan. Akan tetapi, Kompetensi suatu komite audit juga berpengaruh terhadap 
kinerja keuangan perusahaan. 
Kata kunci: Karakteristik Komite Audit, Komite Audit, Kinerja Keuangan, Manajemen Risiko. 

 
ABSTRACT  

This study has the objective of knowing the effect of risk management and the 
characteristics of the audit committee in the financial performance of a company in various 
industrial sectors listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2019-2021. This study 
was conducted by analyzing secondary data through the company's annual report and 
using purposive sampling as a sampling technique. In this analysis the technique used in 
the analysis is multiple linear analysis. And the results of this study also show that risk 
management, audit committee independence, meeting frequency, and audit committee size 
have no influence on financial performance. However, the competence of an audit 
committee also influences the company's financial performance. 
Keywords: Characteristics of the Audit Committee, Financial Performance, Risk 
Management. 
 
PENDAHULUAN 

Di era globalisasi saat ini, persaingan antar perusahaan sangat ketat. Hal ini 
disebabkan oleh pertumbuhan ekonomi dan kemajuan teknologi dunia yang sangat 
pesat, sehingga perusahaan harus bisa bersaing dan mempertahankan 
eksistensinya. Banyak perusahaan yang dimana banyak yang sudah terdaftar baik 
didalam bursa efek atau juga sudah menjadi perusahaan yang go public. Setiap 
perusahaan memiliki sumber informasi yang bisa digunakan oleh pihak eksternal 
untuk menilai kinerjanya, yang dimana menggunakan suatu laporan keuangan. 
Dan dalam Laporan keuangan juga berguna untuk mengetahui kondisi keuangan 
dalam suatu perusahaan dan memastikan laporan tersebut detail, tepat, dan benar. 

Untuk membuat laporan suatu keuangan yang memiliki kondisi yang baik maka 
suatu perusahaan juga harus mempunyai suatu risiko yang baik juga. Berdasarkan 
hasil survei Center for Risk Management Studies Indonesia pada tahun 2018, ISO 
31000 merupakan standar yang paling banyak diterapkan di Indonesia. Adapun 
perubahan yang terjadi pada prinsip, kerangka kerja, proses manajemen dan 
diagram penghubung. Bisnis memerlukan alat khusus dan juga dalam mengelola 
atau mengolah suatu risiko dengan cara efektif yaitu Enterprise Risk Management 
(ERM) untuk mengurangi risiko dan mendukung pencapaian tujuan. Hasil dari 
beberapa penelitian yang meneliti pengaruh dalam Enterprise Risk Management 
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(ERM) kepada sebuah kinerja suatu pola keuangan yang dimana menujukkan atau 
memperlihatkan bahwasannya manajemen risiko memiliki sebuah pengaruh yang 
signifikan kepada suatu kinerja keuangannya, seperti yang ditunjukkan oleh 
penelitian Damayanti & Venusita, (2022); Effiong & Enya, (2020); Faiq Dinoyu & 
Septiani, (2020); Ping Teoh et al., (2017); and Pranatha et al., (2018) memperlihatkan 
bahwasannya manajemen risiko memiliki pengaruh kepada suatu kinerja keuangan. 
Namun berbeda dengan Mungawanah, (2018); and Mutaz et al., (2021) yang hasil 
penelitianya justru memperlihatkan bahwasannya dalam manajemen risiko tidak 
memiliki pengaruh kedapa suatu kinerja dalam keuangannya. 

Sebelum adanya krisis mata uang global, istilah "Good Corporate 
Governance" hampir tidak dikenal. Namun, untuk menunjukkan dan tata kelola 
dalam suatu perusahaan sedang berjalan dengan sesuai dan baik serta 
memastikannya, pemerintah membuat peraturan, seperti Surat Edaran BAPEPAM 
No. SE-03/PM/2000. Peraturan ini menyatakan bahwasaannya semua perusahaan 
yang publik harus membentuk suatu Komite Audit yang terdiri dari tiga orang secara 
minimal dan juga anggota yang akan dipilih oleh anggota direksi independen dan dua 
orang anggota tambahan yang sama yaitu independen dan yang juga pastinya 
memiliki suatu latar belakang di bidang akuntansi dan keuangan. 

Faktor karakteristik komite audit diperkirakan mempengaruhi tepat waktu 
penyampaian laporan audit. Dalam aturan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) No. 
55/POJK.04/2015, bahwasannya dalam tanggung jawab besar dari komite audit 
adalah dalam proses penyampaian laporan keuangan. maka dari itu juga 
karakteristik komite audit sangat berhubungan dengan kinerja dalam suatu 
perusahaan. Hasil penelitian sebelumnya memiliki perbedaan pendapat, ada yang 
menyatakan bahwa empat karakteristik tersebut mempengaruhi positif kinerja 
keuangan perusahaan seperti dalam penelitian Ashari & Krismiaji, (2020), namun ada 
juga yang menyatakan bahwa empat karakteristik tersebut mempengaruhi negatif 
kinerja keuangan perusahaan seperti dalam penelitian Bouaine & Hrichi, (2019); 
Gurusamy, (2017); dan Yunita, (2016). 

Berdasarkan latar belakang dan fenomena yang telah diuraikan diatas, maka judul 
pada penelitian ini dipilih untuk diteliti lebih lanjut ialah “Pengaruh Manajemen Risiko dan 
Karakteristik Komite Audit terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan Sektor Aneka 
Industri yang Terdaftar DI Bei periode 2019-2021”. 
 
LANDASAN TEORI  
Teori Agensi (Agency Theory) 

Dari prespektif teori sebuah agensi juga memiliki arti yang bahwasannya hubungan 
keagenan adalah pengaturan dimana dalam satu pihak (principal) mempekerjakan juga 
kepada pihak yang lain (agen) untuk memberikan dan melakukan suatu layanan tertentu 
untuk kepentingan mereka, dalam hal agen telah mendelegasikan otoritas pengambilan 
keputusan (Jensen et al., 1976). Teori agensi pada penelitian ini memiliki suatu cara yang 
salah satunya dalam pengukuran suatu tata kelola dalam perusahaan yang dapat 
dikatakan juga baik yang dimana dengan suatu efektivitas dari suatu organ dalam 
perusahaan yang mengelola dan menggunakan dalam suatu komite audit. Sedangkan 
untuk pengukuran kinerja keuangan yang dapat dikatakan baik dapat mengguanakan 
pengukuran Return on Asset. 

 
Teori Stewardship 

Dan dalam Teori Stewardship memiliki pengertian yaitu adalah sebuah teori yang 
dimana memiliki gambaran bagaimana keadaan manajerial lebih sering dicirikan oleh 
sasaran dan juga hasil yang utama yang tujuannya untuk kebutuhan organisasi daripada 
oleh motivasi individu. Menurut ahli stewardship, terdapat hubungan yang erat antara 
kesuksesan organisasi dan moral. Menurut Ayem & Yuliana, (2019) dan dalam teori ini juga 
memiliki desain yang dimana dapat menguji kondisi dalam perusahaan khususnya para 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

514 
 

eksekutif agar dapat bertindak dengan baik lagi terhadap suatu prinsipnya, dan juga 
memberikan penjelaskan tentang suatu kepentingan dan kebutuhan Bersama yang 
dijadikan dalam dasar dari suatu tindakan atau keputusan manajer Hal penting yang 
terdapat pada teori stewardship yaitu manajer yang menyelaraskan tujuan yang dimiliki 
agar sesuai dengan principal untuk terciptanya Kerjasama yang baik. 
 
Good Corporate Governance 

Good Corporate Governance ialah sebuah sistem yang memandu dan mengarahkan 
operasi bisnis tujuan mencapai sistem tata Kelola yang sukses dalam mendukung tujuan 
bisnis (Prayanthi & Laurens, 2020). Sasaran GCG lainnya adalah meningkatkan fungsi tata 
kelola perusahaan. Dan dalam prosedur dimana sangar strategis dan juga penting untuk 
menentukan keabsahan dalam berjalannya pembukuan transaksi (Yuliani & Sukirno, 2018). 
Penerapan prinsip-prinsip GCG menjadi pedoman bagi dunia usaha untuk meningkatkan 
produktifitas internal dan kepercayaan publik. Tata Kelola perusahaan adalah perlindungan 
utama untuk menegakkan etika bisnis dengan tujuan meminimalkan praktik tidak etis di 
dalam organisasi dan mempromosikan lingkungan bisnis yang sehat. Oleh karena itu, 
pengelolaan risiko menjadi sangat penting bagi keberhasilan GCG. Dengan kata lain, jika 
perusahaan tidak dapat mengkomunikasikan risikonya secara memadai, maka GCG tidak 
akan berhasil (Ismawan Riswanda, 2017). 
 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan dalam arti luas menurut Arisandy et al., (2022) juga mengacu pada 
sejauh mana sebuah tujuan keuangan perusahaan yang terpenuhi dan merupakan bagian 
penting dari manajemen risiko keuangan karena memberikan ukuran kondisi dalam 
keuangan suatu perusahaan yang dimana secara menyeluruh dalam suatu waktu tertentu. 
Dan dapat dijelaskan atau dikatakan secara menyeluruh bahwasannya dalam kinerja suatu 
keuangan merupakan sebuah analisis yang dapat dilakukan untuk meninjau atau 
memeriksa apakah perusahaan sudah menggunakan suatu aturan dan pelaksanaan dalam 
keuangan dengan baik, benar dan sesuai dan juga sudah sejauh mana suatu perusahaan 
melaksanakannya (Pranatha et al., 2018).  
 
Pengelolaan Risiko Organisasi 

Tujuan pengelolaan risiko organisasi adalah untuk meningkatkan pendapatan 
perusahaan, oleh karena itu manajemen dalam mengatasi risiko suatu perusahaan ialah 
suatu sistem untuk menangani risiko secara komprehensif yang digunakan oleh organisasi. 
Manajemen risiko perusahaan, juga dikenal sebagai enterprise risk management, dan 
ditetapkan sebagai bagian dari perencanaan strategis. Tujuannya termasuk 
mengidentifikasi potensi ancaman terhadap organisasi, mengelola risiko dalam tingkat 
toleransinya, dan mendistribusikan informasi yang berkaitan erat dengan pencapaian 
tujuan organisasi (Hanafi, 2014). Manajemen risiko berkontribusi besar terhadap 
pertumbuhan bisnis dan keberhasilan proyek, karena secara proaktif mengatasi 
ketidakpastian dengan cara mengurangi ancaman, meningkatkan peluang, dan 
meningkatkan penciptaan nilai melalui aktualisasi tujuan dasar. Risiko adalah kemungkinan 
kerugian oleh karena itu setiap perusahaan perlu menetapkan strategi yang jelas untuk 
mengelola berbagai risiko yang memiliki ketidakpastian dengan faktor bisnis (Effiong & 
Enya, 2020).  
 
Independensi Komite Audit 

Independensi dari anggota komite audit dianggap sebagai salah satu karakteristik 
penting bagi komite audit untuk memastikan bahwa informasi keuangan yang diterima 
adalah berkualitas baik (Bouaine & Hrichi, 2019). Independensi anggota komite audit 
menjadi landasan utama bagi efektivitas dalam kinerja suatu komite audit, perusahaan juga 
akan terhindar dari suatu dorongan kepentikan apabila komite audit merupakan suatu 
individu yang mandiri atau independen. Oleh karena itu, National Association of Corporate 
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Directors (NACD) menyatakan bahwa kualitas yang tinggi dari kinerja komite audit 
tercermin dari independensi anggotanya, hal ini sangat penting dalam mengukur efektivitas 
dan melindungi kredibilitas laporan keuangan.  
 
Kompetensi Komite Audit 

Kompetensi komite audit ialah merupakan seorang yang profesional yang memiliki 
keahlian dibidang akuntansi dan auditing (Azizah & Diana SE, 2020). Menurut peraturan 
BPKP PER-211/K/JF/2010, persyaratan minimum kompetensi auditor ialah pengetahuan 
(knowledge), sikap perilaku (attitude), dan keterampilan atau keahlian (skill). Persyaratan 
ini harus dipenuhi agar auditor dapat melaksankan tugas dalam lingkup tugas resminya 
sebagai auditor dan menghasilkan hasil yang dapat diterima oleh manajemen.  
 
Frekunsi Rapat 

Rapat komite audit adalah strategi yang berguna untuk mendapatkan wawasan dan 
mendiskusikan pandangan terhadap kinerja perusahaan. Pada umumnya jumlah rapat 
pada komite audit bervariasi antara 1 sampai 12 kali dengan minimal atau rata-rata 
pelaksanaan 4 kali dalam setahun. Rapat ini juga memiliki hal penting yang tujuannya guna 
mengetahui kesuksesan kinerja dari komite audit itu sendiri (Bouaine & Hrichi, 2019).  
 
Ukuran Komite Audit 

Dalam Ukuran suatu komite audit ialah suatu jumlah dalam seluruh anggota komite 
audit perusahaan. Berdasarkan POJK NOMOR 55 /POJK.04/2015 tanggal 23 Desember 
2015, kurang lebih 3 (tiga) orang anggota komite audit berasal dari Komisaris Independen 
dan Pihak dari luar Emiten atau Perusahaan Publik. Dan komisaris independet salah 
satunya dapat bertindak dan menjadi ketua komite audit yang dimana jika anggota komite 
auditnya lebih dari satu orang (Eka Pertiwi & Husaini, 2017).  
 

 
Gambar 1. Model Penelitian 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
 
Gambar 1. Menjelaskan pengaruh dalam suatu variabel yang independen kepada variabel 
dependennya. Manajemen Risiko dan Karakteristik Komite Audit ialah dalam suatu variabel 
independen.  

Implementasi manajemen risiko membawa nilai bagi perusahaan dan pihak-pihak 
yang berkepentingan. Manajemen Risiko juga ialah memiliki tujuan untuk meningkatkan 
kinerja perusahaan yang dimana suatu prosesnya dihadapi oleh suatu organisasi secara 
komprehensif. Menurut teori stewardship, manajer tidak selalu dimotivasi oleh tujuan 
pribadi, melainkan berfokus memaksimalkan hasil untuk kepentingan organisasi. Ini 
menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara manajemen risiko dan kinerja keuangan, 
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seperti yang ditemukan dalam penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa 
manajemen risiko memiliki dampak pada kinerja keuangan Damayanti & Venusita, (2022); 
Effiong & Enya, (2020); Faiq Dinoyu & Septiani, (2020); Ping Teoh et al., (2017); and 
Pranatha et al., (2018). Namun, ada juga penelitian yang menunjukkan bahwa manajemen 
risiko tidak memiliki dampak pada kinerja keuangan Mungawanah, (2018); and Mutaz et 
al., (2021). Berdasarkan penjelasan diatas maka dihasilkan rumusan hipotesis penelitian 
sebagai berikut :  
H1 : Manajemen Risiko berpengaruh terhadap kinerja keuangan.  

Independensi komite audit ditentukan oleh apakah anggota tunggal komite audit 
merupakan anggota komisi independen atau bukan. Komisaris independen dapat 
mendukung strategi bisnis operasional, inisiatif yang dipimpin manajer dan pemilik bisnis 
yang membalikkan kontrak kerja yang telah disepakati sebelumnya. Independensi komite 
audit juga sebagai salah satu karakteristik utama dan merupakan suatu kewajiban untuk 
memastikan dan menijau suatu kualitas dari informasi keuangannya. Hal ini menunjukkan 
bahwasannya ada hubungan dengan suatu indepensi komite audit dengan kinerja suatu 
keuangan yang sejalan dengan suatu penelitian yang ada sebelumnya dan juga memiliki 
suatu pengaruh terhadap kinerja suatu keuangan Ashari & Krismiaji, (2020); Bouaine & 
Hrichi, (2019); Gurusamy, (2017); serta Yunita, (2016). Namun, hasil penelitian Widijaya & 
Riskiyanto, (2022) menunjukan bahwasannya independensi tidak memiliki pengaruh. Dan 
berdasarkan penjelasan yang telah dibahas maka dihasilkan rumusan penelitian berikut ini 
:  
H2 : Independensi Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan  

Yang menjadi tugas utama komite audit ialah memastikan kualitas informasi 
keuangan yang diterima oleh pemangku kepentingan. Untuk melakukan hal ini, anggota 
komite audit harus memiliki kompetensi yang baik khususnya dalam bidang keuangan dan 
akuntansi. Karena peran utama komite audit adalah mengontrol kualitas laporan keuangan, 
maka penting untuk mengevaluasi dampak keterampilan anggota komite audit terhadap 
kinerja perusahaan. Maka dari itu, anggota yang terdapat keahlian khususnya dalam bidang 
akuntansi dan juga keuangan cenderung akan meningkatkan relevansi pendapatan dan 
memperbaiki kualitas informasi keuangan. Adanya suatu hubungan atau persamaan 
independensi antara komite audit dan kinerja keuangan, sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya bahwasannya kompetensi dalam komite audit memiliki pengaruh dengan 
kinerja dalam suatu keuangan Ashari & Krismiaji, (2020); serta Bouaine & Hrichi, (2019). 
Namun, hasil penelitian Widijaya & Riskiyanto, (2022); dan Yunita, (2016) menunjukan 
bahwasannya kompetensi tidak memiliki pengaruh. Dan berdasarkan penjelasan yang 
telah dibahas maka dihasilkan rumusan penelitian berikut ini :  
H3 : Kompetensi Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan  

Interaksi formal antar anggota komite, dewan komite, direkturnya, serta auditor 
eksternal merupakan faktor penting dalam keberhasilan audit. Dan mereka sering 
mengadakan pertemuan memiliki kemampuan lebih dan lebih besar untuk memberikan 
informasi masalah akuntansi dan audit dengan lebih baik. Pertemuan yang terjadi antara 
komite audit, baik dengan dewan komisaris, direksi, maupun auditor eksternal ialah sebuah 
kesempatan untuk melakukan dan memperoleh analisis kerja dan memberikan pengarahan 
tentang keuangan dan akutansi serta memberikan solusi kepada masalah yang ada. Teori 
keagenan menyatakan bahwa frekuensi pertemuan hanya bermanfaat bagi perusahaan 
ketika keuntungannya lebih besar dari biayanya. Hal ini juga menunjukkan bahwasannya 
kompetensi dalam komite audit juga terdapat pengaruh kepada kinerja suatu keuangan 
sesuai dengan penelitian yang ada sebelumnya Ashari & Krismiaji, (2020); serta Bouaine 
& Hrichi, (2019) namun penelitian Widijaya & Riskiyanto, (2022); serta Yunita, (2016) 
menyatakan juga bahwasannya frekuensi dalam rapat yaitu tidak adanya sebuah pengaruh 
kinerja suatu keuangan, dan berdasarkan penjelasan diatas ini dihasilkan rumusan 
hipotesis suatu penelitianbeikut ini :  
H4 : Frekuensi Rapat Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan  
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Karakteristik kedua komite audit yang sering diteliti dalam berbagai studi empiris 
adalah jumlah komite audit. Dan dalam Jumlah yang sedikit diantara anggota maka 
mungkin akan efektif juga untuk meningkatkan produktifitas dalam kinerja suatu keuangan 
perusahaan karena akan lebih fokus dalam memahami masalah keuangan serius yang 
mungkin akan dihadapi suatu bisnis. Komite audit dengan jumlah orang yang lebih besar 
lebih efektif dalam membatasi spekulasi pasar saham dan memastikan informasi keuangan 
kualitas tinggi. Dengan begitu, komite audit dengan jumlah orang yang lebih besar tidak 
efektif dan tidak termasuk dalam pengaruh suatu kinerja perusahaan khususnya dalam 
keuangan. Dan hal ini juga akan menunjukkan bahwasannya ada hubungan indepensi 
komite audit dan juga kinerja dalam keuangan yang sama dengan penelitian sebelumnya 
yang ada dan ukuran dalam komite audit juga memiliki suatu pengaruh dalam kinerja 
keuangan Ashari & Krismiaji, (2020); Bouaine & Hrichi, (2019); Gurusamy, (2017); serta 
Yunita, (2016) namun penelitian Widijaya & Riskiyanto, (2022) Juga menyatakan 
bahwasannya ukuran dalam komite audit tidak memiliki pengaruh dalam kinerja keuangan 
dan berdasarkan penjelasannya diatas akan dihasilkan rumusan hipotesis berikut ini :  
H5 : Ukuran Komite Audit berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan  
 
METODOLOGI  

Dalam metode penelitian ini, Populasi yang akan digunaka untuk penelitian ini 
adalah suatu perusahaan yang terdaftar di dalam Bursa Efek Indonesia dari berbagai 
macam sektor industri pada tahun 2019 hingga 2021. Dan Juga sampel yang akan 
digunakan khususnya dalam metode ini adalah perusahaan dengan kriteria tertentu 
sebagai berikut yaitu, (1) Perusahaan yang secara berturut-turut terdaftar dalam BEI 
dari berbagai sektor industri selama tahun penelitian, (2) Perusahaan Industri yang 
dimana secara rutin menerbitkan annual report selama tahun penelitian, (3) 
Perusahaan Industri yang dimana menggunakan pelaporan mata uang rupiah. Dan 
hasil yang diperoleh yaitu sebanyak 93 data perusahaan yang ditemukan 
pengambilan sampelnya menggunakan sebuah purposive sampling sebagai 
tekniknya, tetapi 21 data mengalami outlier, sehingga data yang diolah sebanyak 72 
data yang representatif yang menggunakan preiode pengamatannya selama 3 
tahun. 

Dalam Variabel yang akan digunakan dalam sebuah kinerja keuangan suatu 
perusahaan yaitu ialah variabel dependen, yang menggambarkan posisi keuangan 
perusahaan melalui analisis dalam suatu laporan keuangan dan untuk mengukur 
kinerjanya menggunakan rasio keuangan untuk menunjukan posisi serta hasil dalam 
keuangan sebuah perusahaan industri sesuai periode. Cara perhitungan kinerja 
keuangan adalah seperti yang dijelaskan oleh (Hartati, 2020). 
 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (ROA)  =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡
 

 
Prinsip dasar dari manajemen risiko perusahaan adalah bahwa bisnis harus 

meminimalkan risiko pada bidang-bidang yang dimana mereka tidak memiliki 
keunggulan komparatif dan mengeksploitasi risiko di area yang dimana mereka 
berdiri untuk mendapatkan manfaat atau keuntungan finansial (Eka Pertiwi & Husaini, 
2017). 

Independensi ialah tidak adanya hubungan formal kepada suatu pihak 
tertentu. Diperlukan juga untuk memastikan secara konsisten dalam melakukan 
laporan dan memberikan suatu arahan oleh komite audit. Dalam sebuah penelitian 
yang dihasilkan ini, maka Indepensi juga dapat diukur dan diperkirakan serta 
membandingkan jumlah umum dan jumlah total anggota independen. Formulasi 
atau rumus perhitungan Indepensi Komite audit seperti yang dikemukakan oleh 
Bouaine & Hrichi, (2019). 
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𝐼𝑁𝐷𝐶𝐴 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡 𝑖𝑛𝑑𝑒𝑝𝑒𝑛𝑑𝑒𝑛

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑔𝑜𝑡𝑎 𝑘𝑜𝑚𝑖𝑡𝑒 𝑎𝑢𝑑𝑖𝑡
 

 
Dimana: 
INDCA = Independensi Komite audit 

Kebutuhan untuk memahami dan mengaplikasikan sebuah pengetahuan 
yang ada dalam bidang akuntansi, audit dan juga keuangan merupakan syarat dan 
menjadikan kewajiban bagi setiap anggota. Kompetensinya juga dinilai dari 
memperhatikan latar belakang sebuah pendidikannya dan juga keuangan kepada 
rasio anggota komite. Penilaian latar belakang pendidikan didasarkan pada POJK 
Nomor 55/POJK.04/2015 yang dimana menentukan bahwasannya setidaknya 
dalam salah satu anggota komite terdapat latar belakang yang sesuai (Ashari & 
Krismiaji, 2020). 

Jumlah rapat atau pertemuan yang dilaporkan oleh komite audit juga disebut 
dan dicatat sebagai jumlah rapat dan kali pertemuannya yang dilakukan oleh 
anggota komite. mereka juga memberikan informasi untuk tinjauan berkala dan 
melakukan rapat tambahan atau rapat khusus sesuai dengan kebutuhan. Dalam hal 
ini dinilai dengan memperhatikan jumlah pertemuan yang dilakukannya (Yunita, 
2016). 

POJK Nomor 55/POJK.04/2015 menyatakan bahwasannya dalam 
perusahaan publik di Indonesia paling sedikit hanya terdiri dari tiga anggota dan 
terdiri dari dua orang eksternal independen dan dipimpin oleh komisaris Independen 
dalam perusahaan (Ashari & Krismiaji, 2020). 
Metode Analisis Linear berganda digunakan untuk menguji hipotesis melalui uji 
koefisien determinasi, uji-t, dan uji-f. Beberapa uji seperti uji normalitas, uji 
multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi juga dilakukan sebelum 
uji hipotesis. Berikut fomulasi model regresi: 
 
𝑌 =  𝛼 +  𝛽1𝑋1 +  𝛽2𝑋2 +  𝛽3𝑋3 + 𝛽4𝑋4 +  𝛽5𝑋5 + 𝑒 
 
Keterangan: 
Y : Kinerja Keuangan 
α : Konstanta 
β1 – β5  : Koefisien regresi masing - masing variabel independent 
 X1 : Manajemen Risiko  
X2 : Komite Audit 
X3 : Independensi Komite 
Audit X4 : Kompetensi Komite Audit 
X5 : Frekuensi Rapat Komite 
Audit X6 : Ukuran Komite Audit 
e : Kesalahan residual (Error) 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis statistik deskriptif akan digunakan untuk memberikan gambaran mengenai 
setiap variabel penelitian yang digunakan. Informasi yang akan diperoleh meliputi 
data minimum, maksimum, rata-rata, dan standar deviasi. Analisis statistik deskriptif 
dalam penelitian ini akan ditampilkan sebagai berikut:  

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif 

Variabel N Min Max Mean Std. Deviation 

Manajemen Risiko 72 0 1 0,528 0,5027 

Independensi Komite 
Audit 

72 0,3 1 0,845 0,2132 

Kompetensi Komite Audit 72 1 3 2,50 0,605 
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Frekuensi Rapat 72 1 14 5,47 2,534 

Ukuran Komite Audit 72 1 4 3,06 0,231 

Kinerja Keuangan 72 -0,1205 0,1205 0,17732 0,0528294 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
Uji statistik deskriptif menyatakan jumlah sampel yang didapat sebanyak 72 

nilai mean dari variabel manajemen risiko senilai 0,528 dengan nilai minimum 0 dan 
nilai maksimum 1 dengan standar deviasi 0,5027. Hal ini menujukkan bahwa pada rata-
rata manajemen risiko di perusahaan sektor aneka industri memiliki nilai sebesar 
0,528. Kemudian, variabel independensi komite audit nilai mean 0,845 dengan nilai 
minimum 0,3 dan nilai maksimum 1 dengan standar deviasi 0,2132. Hal ini berarti 
menjelaskan bahwa pada rata-rata independensi komite audit di perusahaan sektor 
aneka industri memiliki nilai sebesar 0,845. Kompetensi komite audit memiliki mean 
2,50 dengan nilai minimum 1 dan nilai maksimum 3. Hal ini membuktikan bahwa 
perusahaan sektor aneka industri tahun 2019-2021 mengalami peningkatan tetapi 
belum maksimal hanya mencapai 2,50. Frekuensi rapat memiliki mean 5,47 dengan 
nilai minimum 1 dan nilai maksimum 14. Hal ini membuktikan bahwa perusahaan 
sektor aneka industri tahun 2019-2021 mengalami peningkatan tetapi belum maksimal 
hanya mencapai 5,47. Sedangkan, ukuran komite audit memiliki mean 3,06 dengan 
nilai minimum 1 dan nilai maksimum 4. Hal ini menyatakan bahwa pada rata-rata 
ukuran komite audit di perusahaan sektor aneka industri memiliki nilai sebesar 3,06. 

Tabel 2. Hasil Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients B 

(Constant) -,019 

Manajemen Risiko  -,001 

Independensi Komite Audit ,012 

Kompetensi Komite Audit -,032 

Frekuensi Rapat -,002 

Ukuran Komite Audit ,038 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
Dari data tersebut, persamaan analisi regresi linear berganda sebagai 

berikut. 
Y = -0,019 – 0,001 X1 + 0,012 X2 – 0,032 X3 – 0,002 X4 + 0,038 X5 + e 

Setelah dilakukan uji asumsi klasik dan dinyatakan lulus uji. Hasil uji regresi, 
besar konstanta yang didapat ialah senilai -0,019 yang berate apabila seluruh 
variabel independent terjadi kenaikan 1 satuan, maka variabel dependen akan terjadi 
penurunan sebesar -0,019. 

 

Tabel 3. Hasil Uji Determinan (Adjusted R2) 

Adjusted R Square Keterangan 

,095 Variabel independent berpengaruh sebesar 9,5% 
terhadap 

variabel dependen 

Sumber: Data Penelitian, 2022 
Hasil dari analisis koefisien determinasi menunjukkan bahwa besar nilai 

Adjusted R Square sebesar 9,5%. Ini berarti bahwa 9,5% dari kinerja keuangan dapat 
diterangkan oleh variabel manajemen risiko, independensi komite audit, kompetensi 
komite audit, frekuensi rapat, dan ukuran komite audit, sementara sisanya sebesar 
90,5% diterangkan oleh variabel-variabel lain yang tidak dianalisis dalam model penelitian 
ini. 

Tabel 4. Hasil Uji Statistik F (simultan) 

F hitung F table Sig. Syarat Keterangan 

2,498 2,34 ,039b <0,05 Model Layak 
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Sumber: Data Penelitian, 2022 
Hasil dari pengujian F menunjukkan bahwa nilai signifikansinya sebesar 

0,039, yaitu <0,05. Ini berarti bahwa ada hubungan yang signifikan antara 
manajemen risiko, independensi komite audit, kompetensi komite audit, frekuensi rapat, 
dan ukuran komite audit. Oleh karena itu, model ini dapat digunakan dan layak untuk 
diterapkan. 

Tabel 5. Hasil Uji t (Uji Parsial) 

Hipotesis T hitung T tabel Sig. Syarat Keterangan 

Manajemen Risiko  -,050 <-1,998 ,960 >0,05 H1 Ditolak 
Independensi Komite Audit ,386 <1,998 ,701 >0,05 H2 Ditolak 
Kompetensi Komite Audit -3,038 >-1,998 ,003 <0,05 H3 Diterima 
Frekuensi Rapat -,722 <-1,998 ,473 >0,05 H4 Ditolak 
Ukuran Komite Audit 1,409 <1,998 ,163 >0,05 H5 Ditolak 

Sumber: Data penelitian, 2022 
Sesuai dengan Tabel 5 menunjukkan bahwasannya manajemen risiko 

sebagai variabel independent tidak memiliki pengaruh. Perolehan hasil uji T 
menunjukkan thitung < ttabel yaitu -0,050 < -1,998 dan tingkat signifikasi > 0,05 
dengan nilai koefisien negatif, sehingga kesimpulannya ialah H1 ditolak. Hal ini 
mengindikasikan bahwa Implementasi ERM tidak optimal sehingga keuntungan 
diperoleh tidak ada tambahan dari biaya yang dipakai. Meskipun, konsep Enterprise 
Risk Management (ERM) yaitu perusahaan harus mengurangi risiko pada bidang-
bidang yang tidak memiliki manfaat atau keuntungan bagi kinerja keuangan 
perusahaan, namun perusahaan yang tidak dapat menerapkan konsep tersebut 
dengan baik tidak akan mendapat manfaat ekonomi pada kinerja keuangan. 
Menurut Peraturan Otoritas Jasa Keuangan, setiap perusahaan harus menerapkan 
manajemen risiko dan melaporkan dalam Laporan Tahunan yang disampaikan. 
Namun, dalam praktiknya di Indonesia, kinerja keuangan hanya digunakan untuk 
aset dan imbalannya dalam perusahaan. Kinerja keuangan (ROA) juga sebagai 
arahan dalam rencana perusahaan dan dalam menggunakan dana tidak 
mempertimbangkan risiko sebagai indikator prioritas dalam pengembalian aset. 
Penelitian ini memiliki persamaa dengan penelitian dari Mungawanah, (2018); and 
Mutaz et al., (2021), karena tidak adanya pengaruh antara manajemen risiko dan 
proses dalam manajemen keuangan. Akan tetapi, hasil yang diperoleh ini berbeda 
dengan proses penelitian Damayanti & Venusita, (2022); Effiong & Enya, (2020); Faiq 
Dinoyu & Septiani, (2020); Ping Teoh et al., (2017); serta Pranatha et al., (2018) yang 
menyatakan bahwa manajemen risiko berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hasil pengujian sesuai Tabel 5 membuktikan bahwasannya sebagai variabel 
independent tidak memiliki pengaruh dengan kinerja dalam suatu keuangan. 
Perolehan hasil uji T menunjukkan thitung < ttabel yaitu 0,386 < 1,998 dan tingkat 
signifikasi > 0,05 dengan nilai koefisien negatif, sehingga kesimpulannya ialah H2 
ditolak. Hal ini juga menunjukkan bahwasannya tidak memiliki pengaruh antara 
perusahaan dan juga kinerja keuangan perusahaan. Komposisi independensi komite 
audit bisa dikatakan hanya sekedar menjalankan syarat regulasi peraturan pada 
yang diterapkan oleh negara sehingga fokus dari makna independensi komite audit 
salah diartikan, sehingga independensi komite audit tidak ada pengaruh pada kinerja 
keuangan melainkan hanya menjalani regulasi. Demikian, maka independensi 
komite audit berpotensi untuk diragukan dan tidak lagi independen dalam 
melancarkan fungsi perencanaan dan pelaksanaan dalam bidang akuntansi dan 
audit. Meskipun anggota komite audit sangat independen dan besar, hal tersebut 
tidak secara langsung mempengaruhi kinerja keuangan. Hal tersebut membuktikan 
bahwasannya independensi tidak memiliki pengaruh dalam kinerja suatu keuangan 
yang ada didalam perusahaan sektor industri. Penelitian dalam pembahasan ini 
memiliki persamaan dengan penelitian oleh Widijaya & Riskiyanto, (2022) 
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menyatakan bahwasannya independensi komite audit memiliki pengaruh. karena 
variabel tersebut dianggap tidak dapat dijadikan alat ukur. Akan tetapi dalam hasil 
penelitian Ashari & Krismiaji, (2020); Bouaine & Hrichi, (2019); Gurusamy, (2017); serta 
Yunita, (2016) yang berpendapat bahwasannya memiliki pengearuh yang ada 
kepada kinerja keuangan perusahaan. 

Hasil pengujian sesuai Tabel 5 membuktikan bahwa kompetensi komite audit 
sebagai variabel independent berpengaruh. Perolehan hasil uji T menunjukkan 
thitung > ttabel yaitu -3,038 > 1,998 dan tingkat signifikasi < 0,05 dengan nilai 
koefisien positif, sehingga kesimpulannya ialah H3 diterima. Secara definisi Financial 
skill berpengaruh terhadap kualitas keuangan dan meningkatkan akurasi pelaporan 
keuangan, kondisi ini dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Proporsi 
ahli bidang akuntansi atau keuangan juga dapat memberikan peningkatan 
kemampuan dalam suatu perusahaan. Koefisien positif yaitu ialah terdapatnya 
hubungan antara dua variabel yaitu independen dan juga dependen yang dimana 
maka akan semakin tinggi juga kinerja yang ada dalam keuangan perusahaan 
kualitasnya. Karena mereka yang memahami dalam bidang ini maka akan dapat 
mengidentifikasi sebuah masalah keuangan yang merugikan. Dan dalam hasil yang 
ada di penelitian menghasilkan Kompetensi dalam komite audit juga mempengaruhi 
kinerja dalam suatu keuangan perusahaan sektor industri, seperti yang ditemukan 
oleh Ashari & Krismiaji, (2020); dan Bouaine & Hrichi, (2019). Namun, hasil penelitian 
yang berbeda ditemukan oleh Widijaya & Riskiyanto, (2022); dan Yunita, (2016) 
Menunjukkan bahwasannya kompetensi dalam komite audit tidak mempengaruhi 
dalam kinerja suatu keuangan perusahaan sektor industri. 

Hasil pengujian sesuai Tabel 5 membuktikan bahwa frekuensi rapat sebagai 
variabel independen tidak mempengaruhi hasil finansial. Perolehan hasil uji T 
menunjukkan thitung < ttabel yaitu -0,722 < -1,998 dan tingkat signifikasi > 0,05 
dengan nilai koefisien negatif, sehingga kesimpulannya ialah H4 ditolak. Jumlah 
rapat atau pertemuan komite audit tidak diiringi dengan kualitas rapat yang 
dihasilkan serta adanya hambatan yang mengharuskan rapat online yang dinilai 
kurang efektif, sehingga rapat menjadi tidak efektif dan tidak dapat mempengaruhi 
kinerja keuangan perusahaan. Namun dapat juga disebabkan oleh hasil pengawasan 
komite audit mengenai keuangan perusahaan yang mana frekuensi rapat tidak 
mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan pada sektor industri. Ini didukung oleh 
manajemen yang tidak mengelola perusahaan dengan baik sehingga tingkat 
persentase berkurang. Dalam Penelitian yang diperoleh oleh Widijaya & Riskiyanto, 
(2022); dan Yunita, (2016) juga memberikan pendapat bahwasannya frekuensi rapat 
bukan salah satu yang mempengaruhi kinerja keuangan karena dengan adanya 
frekuensi rapat semakin banyak yang dimana akan dapat menyebabkan komite audit 
tidak dapat menjalankan tugasnya karena waktu yang tidak cukup, sehingga jumlah 
rapat yang banyak tidak meningkatkan kinerja keuangan melainkan meningkatkan 
biaya operasional perusahaan. Berbeda dalam penelitian yang Ashari & Krismiaji, 
(2020); serta Bouaine & Hrichi, (2019) memberikan pendapat bahwasannya frekuensi 
rapat memiliki pengaruh yang ada kepada kinerja keuangan. 

Hasil pengujian sesuai Tabel 5 menunjukkan jumlah yang ada dalam anggota 
sebagai suatu variabel yang tidak memberikan pengaruh kepada hasil finansial 
sebagai variabel yang independen. Perolehan hasil uji T menunjukkan thitung < 
ttabel yaitu 1,409 < 1,998 dan tingkat signifikasi > 0,05 dengan nilai koefisien negatif, 
sehingga kesimpulannya ialah H5 ditolak. Pada sebuah perusahaan komite kecil 
membuat lebih sulit untuk membentuk koalisi dan situasi ini mencerminkan kontrol yang 
lebih efektif atas manajer. Hal ini tidak dapat mengkonfirmasi penelitian lainnya yang 
menemukan bahwa komite audit berukuran kecil lebih dapat diterapkan untuk 
melindungi kepentingan pemegang saham dan untuk mengesahkan kualitas 
informasi keuangan. Ini menguatkan bahwasannya ukuran tidak memberikan 
sebuah pengaruh kepada performa keuangan dari komite audit yang dimana hanya 
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mempengaruhi waktu yang dibutuhkan komite audit untuk menyelesaikan tugas 
terkait penyusunan laporan keuangan tidak pada ukuran tim komite audit. Pada 
gambaran analisis yang terjadi dari tahun ketahun pada data komite audit yang 
dimana pada tiga atau empat orang yang keanggotaannya tidak pernah mengalami 
suatu perubahan. Yang dimana anggota komite yang menduduki posisinya terlalu 
lama akan mengalami yang namanya kejenuhan kerja dan dapat mengakibatkan 
atau menjadi kurang kritis dan kreatif. Maka dari itu bahwasannya tidak akan 
memberikan pengaruh yang signifikan. Dalam Hal yang telah diteliti oleh Widijaya & 
Riskiyanto, (2022) bahwasannya dimana ukuran tidak memiliki pengaruh signifikan 
kepada kinerja dalam keuangan suatu perusahaan. Mereka juga menjelaskan 
bahwasannya jumlah anggota dalam komite audit akan tdiak secara otomatis 
menghasilkan pemantauan yang lebih efektif. Namun dalam penelitian yang 
diperoleh Ashari & Krismiaji, (2020); Bouaine & Hrichi, (2019); Gurusamy, (2017); serta 
Yunita, (2016) menyatakan bahwasannya memiliki sebuah pengaruh yang ada 
dalam kinerja dalam keuangan suatu perusahaan. 
 
SIMPULAN 
Penelitian yang telah dilakukan yaitu mempelajari dampak dari suatu manajemen 
risiko enterprise risk management (ERM) dan juga karakteristik dalam komite audit 
yang ada terhadap suatu proses manajemen kerja dalam keuangan didalam 
perusahaan industri dimana juga memiliki daftar dalam Bursa Efek Indonesia pada 
tahun 2019-2021 yang menggunakan metode sampel secara spesifik dan juga hasil 
data laporan tahunan perusahaan. Analisis data yang digunakan juga ialah analisis 
linear berganda. Hasil Penelitiannya juga menunjukkan bahwasannya manajemen 
risiko, Indepedensi Komite Audit, Frekuensi rapat dan ukuran dalam komite audit 
maka tidak akan mempengaruhi dalam kinerja keuangan suatu perusahaan, namun 
kompetensi komite auditnya berpengaruh. Meskipun demikian, keterbatasan 
penelitian ini hanya memasukkan 9,5% dari seluruh variabel yang mempengaruhi, 
sehingga masih banyak dalam variabel lainnya yang akan mempengaruhi dalam 
kinerja keuangan suatu perusahaan sektor industri. Rekomendasi selanjutnya untuk 
peneliti selanjutnya adalah untuk melakukan penelitian pada sektor lain dengan 
variabel yang berbeda. 
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ABSTRACT 

This study compares the economic conditions of first and second-floor kiosk traders 
of Pasar Besar Ngawi after the construction and revitalization.Kiosk traders in Pasar Besar 
Ngawi are the primary subject of this research.For this particular research, the primary data 
was obtained from 78 respondents. The number of respondents has been calculated 
through the Slovin formula with a standard error of 10%. Furthermore, the interview method 
was employed to gather primary data for this research—the interviewees were chosen using 
a sampling technique known as disproportionate stratified random sampling.The tests used 
were descriptive statistics and the Mann-Whitney U test. Results show that the market has 
become deserted, causing many traders to experience a decrease in income and making 
many traders reduce working hours. A decrease in income was experienced more by 
traders on the second floor than traders on the first floor. Furthermore, a reduction in 
working hours was also experienced more by traders on the second floor than traders on 
the first floor. From the business certainty aspect, traders who stated they could advance  
were found more on the first floor than the second-floor traders. Furthermore, the results of 
hypothesis testing through the Mann-Whitney U test prove that there is a significant 
difference between the income of the first-floor traders and the income of second-floor 
traders, and there is a significant difference between the profits of first-floor traders and the 
profits of second-floor traders. The first-floor traders have higher average income than the 
second-floor traders;also,the first-floor traders have higher average profit than the second-
floor traders. 
Keywords : traditional market, revitalization, income, business location 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membandingkan kondisi ekonomi pedagang kios 
lantai 1 dan pedagang kios lantai 2 Pasar Besar Ngawi pasca pembangunan dan 
revitalisasi. Subjek dari penelitian ini yakni pedagang kios Pasar Besar Ngawi. Penelitian 
ini menggunakan data primer sebanyak 78 responden. Jumlah sampel ditentukan 
menggunakan rumus Slovin dengan taraf kesalahan 10%. Pengumpulan data primer 
dilakukan melalui pedoman wawancara. Teknik sampling yang digunakan adalah 
disproportionate stratified random sampling. Uji yang digunakan yakni statistik deskriptif 
dan uji Mann Whitney U. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pasar menjadi sepi 
pengunjung sehingga membuat banyak pedagang mengalami penurunan pendapatan dan 
membuat banyak pedagang memilih mengurangi jam kerja. Penurunan pendapatan lebih 
banyak dialami oleh pedagang lantai 2 dibandingkan pedagang lantai 1. Selanjutnya, 
pengurangan jam kerja juga lebih banyak dilakukan oleh pedagang lantai 2 dibandingkan 
pedagang lantai 1. Dari aspek kepastian usaha, pedagang yang menyatakan dapat maju 
dalam berjualan jumlahnya lebih banyak ditemukan pada pedagang lantai 1 dibandingkan 
pedagang lantai 2. Selanjutnya, dari hasil uji hipotesis melalui uji Mann Whitney U 
membuktikan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penerimaan pedagang 
lantai 1 dan penerimaan pedagang lantai 2, dan terdapat perbedaan yang signifikan antara 
laba pedagang lantai 1 dan laba pedagang lantai 2. Pedagang lantai 1 memiliki rata-rata 
penerimaan yang lebih besar dibandingkan pedagang lantai 2, dan pedagang lantai 1 
memiliki rata-rata laba yang lebih besar dibandingkan pedagang lantai 2. 
Kata kunci : pasar tradisional, revitalisasi, pendapatan, lokasi usaha 
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PENDAHULUAN 
Pasar tradisional merupakan sektor yang mempunyai kedudukan dan posisi 

strategis dalam pembangunan perekonomian negara (Qurrata, et al., 2022). Pasar 
tradisional yang pada hakikatnya merupakan suatu bentuk mendasar dari ekonomi 
kerakyatan berperan penting sebagai titik utama terjadinya aktivitas perdagangan 
masyarakat yang dicirikan dengan adanya nilai sosio-ekonomi yang kuat yang dibuktikan 
dari keberadaan transaksi jual beli yang masih dilakukan secara tawar-menawar. Secara 
lebih luas lagi, terdapat beberapa peran penting pasar tradisional bagi perekonomian 
diantaranya yakni sebagai sumber pendapatan daerah, pusat kegiatan sosial ekonomi 
kerakyatan, pusat perputaran uang daerah, dan penyedia lapangan pekerjaan terutama 
bagi kelas menengah kebawah. Dengan melihat pentingnya pasar tradisional dan 
kontribusinya bagi negara terutama dalam ruang lingkup penyelenggaraan ekonomi 
berbasis kerakyatan maka dapat diketahui bahwa keberadaan pasar tradisional akan terus 
dibutuhkan sehingga eksistensinya harus tetap lestari untuk masa mendatang.  

Namun pada saat ini di tengah pesatnya arus globalisasi, semakin beragamnya 
kebutuhan masyarakat yang diikuti dengan tingginya pertumbuhan penduduk mendorong 
berkembangnya pasar-pasar modern (Darini & Suwendra, 2022). Menurut Dewi (2018), 
kedudukan pasar modern semakin kuat semenjak diberlakukannya liberalisasi 
perdagangan ritel di Indonesia yang memungkinkan investasi asing untuk masuk dalam 
sektor ritel nasional. Keberadaan pasar modern juga turut dianggap berdampak pada 
berkurangnya daya tarik pasar tradisional. Hasanah (2019) menyatakan bahwa aspek yang 
menjadikan pasar modern memiliki daya tarik yang lebih tinggi di mata konsumen adalah 
karena memiliki desain bangunan yang lebih interaktif, terdapatnya display barang yang 
komunikatif, dan didukung dengan fasilitas-fasilitas pendukung yang sudah modern. 
Berbeda dengan pasar tradisional yang identik dengan suatu tempat belanja yang kumuh, 
lokasi lapak yang semrawut, dan terdapatnya fasilitas-fasilitas yang tidak terurus ataupun 
rusak (Magdina et al., 2018). Dakhoir (2018) menyebutkan aspek lain yang menjadi 
kekurangan pasar tradisional dibanding pasar modern yakni faktor keamanan yang rendah 
seperti keberadaan copet, kondisi pasar yang penuh dan sesak, rawan praktik 
pengurangan timbangan, dan kurang praktis. Adanya kelemahan-kelemahan dan citra 
negatif yang telah melekat pada pasar tradisional membuat eksistensi pasar jenis ini 
semakin terancam seiring dengan pesatnya perkembangan pasar-pasar modern di era 
globalisasi.  

Oleh karena itu, pemerintah negara melalui Undang-Undang Nomor 7 tahun 2014 
tentang Perdagangan, dalam Pasal 13 Ayat (1) telah mengamanatkan bahwa “Pemerintah 
bekerja sama dengan pemerintah daerah melakukan pembangunan, pemberdayaan, dan 
peningkatan kualitas pengelolaan pasar rakyat dalam rangka peningkatan daya saing”. 
Adapun bentuk pembangunan, pemberdayaan, dan peningkatan kualitas pasar tradisional 
yang dimaksud dalam ayat tersebut salah satunya diwujudkan melalui implementasi 
pembangunan dan/atau revitalisasi pasar rakyat. Menurut Kemendag (2016), revitalisasi 
pasar rakyat merupakan program yang dicanangkan Kementerian Perdagangan Republik 
Indonesia untuk meningkatkan daya saing pasar rakyat, meningkatkan kesejahteraan para 
pedagang melalui peningkatan omzet, mendukung kelancaran logistik dan distribusi bahan 
kebutuhan masyarakat, dan mendorong terjadinya penguatan pasar dalam negeri di era 
persaingan global yang kian terbuka lebar. Menurut Haris et al., (2019) revitalisasi pasar 
tradisional merupakan perwujudan good governance dalam pembangunan daerah yang 
diimplementasikan melalui manajemen dan tata kelola pemerintah daerah untuk mencapai 
perbaikan dan peningkatan kesejahteraan masyarakat yang terlibat dalam pasar. Dalam 
pelaksanaan program revitalisasi pasar tradisional ini, sasaran program memang bukan 
hanya menyangkut perbaikan infrastruktur dan tampilan fisik pasar saja, akan tetapi juga 
diarahkan untuk meningkatkan kesejahteraan para pedagang di dalamnya. 

Kabupaten Ngawi adalah salah satu daerah yang telah melaksanakan program 
revitalisasi pasar tradisional. Program revitalisasi pasar ini diterapkan pada Pasar Besar 
Ngawi, yakni pasar tradisional dengan skala terbesar yang menjadi pusat perdagangan di 
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Kabupaten Ngawi. Pasar Besar Ngawi merupakan satu dari empat pasar di Jawa Timur 
yang dibangun dalam rangka pemulihan ekonomi. Revitalisasi diterapkan dengan 
merombak total bangunan fisik Pasar Besar Ngawi sehingga menjadi bangunan baru 
berkonsep dua lantai yang memiliki kondisi tata letak yang lebih rapi, tampilan fisik yang 
lebih estetis, dan fasilitas-fasilitas yang lebih menunjang sehingga diharapkan mampu 
menggaet lebih banyak pengunjung. Pasar ini dibangun berdasarkan pada amanat 
Peraturan Presiden Nomor 80 Tahun 2019 dan Peraturan Presiden Nomor 43 Tahun 2019 
karena kondisi pasar memang sudah tidak memenuhi Standar Nasional Indonesia (SNI) 
8152 : 2015 terkait dengan pasar rakyat. Dengan adanya proyek ini, maka diharapkan 
Pasar Besar Ngawi dapat menjadi pusat perdagangan masyarakat Kabupaten Ngawi 
sekaligus mendorong perputaran perekonomian daerah yang lebih cepat.(Kementerian 
PUPR, 2021) 

Namun sayangnya, dengan adanya revitalisasi Pasar Besar Ngawi justru dianggap 
menimbulkan permasalahan baru bagi pedagang. Permasalahan umum yang sering 
ditemui pasca revitalisasi pasar berkonsep dua lantai yakni adalah kesenjangan aktivitas 
perdagangan antara pedagang lantai atas dan pedagang lantai bawah. Begitu juga dengan 
yang terjadi di Pasar Besar Ngawi pasca revitalisasi dimana lantai 2 pasar terlihat sangat 
sepi dari lalu lalang aktivitas pengunjung. Permasalahan serupa juga terjadi di berbagai 
daerah sehingga revitalisasi pasar berkonsep dua lantai ini mendapat kritikan dari berbagai 
pihak. Adanya permasalahan ini diperkuat dengan sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Pujiastuti (2019) yang berjudul Analisis Revitalisasi Pasar Serta Zonasi Pedagang 
Terhadap Peningkatan Pendapatan (Studi Kasus Pasar Rejosari Surakarta) menunjukkan 
hasil bahwa pedagang di lantai bawah memiliki rata-rata pendapatan yang lebih tinggi 
dibandingkan pedagang di lantai atas. Permasalahan ini menjadi menarik untuk diteliti 
karena revitalisasi pasar yang seharusnya ditujukan untuk meningkatkan kesejahteraan 
pedagang namun pada kenyataannya justru dianggap memberikan dampak yang 
merugikan bagi kondisi ekonomi pedagang.   

Dengan berlandaskan permasalahan tersebut, peneliti tertarik melakukan penelitian 
untuk membuktikan ada tidaknya perbedaan kondisi ekonomi antara pedagang di lantai 1 
dan pedagang 2 Pasar Besar Ngawi pasca revitalisasi. Maka dari itu, penulis melakukan 
penelitian dengan judul “Analisis Komparatif Kondisi Ekonomi Pedagang Kios Lantai 1 dan 
Pedagang Kios Lantai 2 Pasar Besar Ngawi Pasca Revitalisasi”. 
 
KAJIAN PUSTAKA 

A. Pasar Tradisional  
Menurut Undang-Undang Nomor 7 Tahun 2014, pasar tradisional atau dalam 

undang-undang disebut dengan istilah pasar rakyat adalah tempat usaha yang ditata, 
dibangun, dan dikelola oleh Pemerintah, Pemerintah Daerah, swasta, Badan Usaha Milik 
Negara, dan/atau Badan Usaha Milik Daerah dapat berupa toko, kios, los, dan tenda yang 
dimiliki/dikelola oleh pedagang kecil dan menengah, swadaya masyarakat, atau koperasi 
serta usaha mikro, kecil, dan menengah dengan proses jual beli barang melalui tawar-
menawar. Menurut Syarifuddin (2018),  pasar tradisional merupakan tempat yang 
mempertemukan penjual dan pembeli dalam kegiatan yang bernilai ekonomis melalui 
aktivitas jual beli barang atau jasa dan bernilai sosial dengan adanya interaksi tawar 
menawar, yang dicirikan dengan transaksi jual-beli yang dilaksanakan secara alami dan 
pedagang melaksanakan penawaran, penjualan, dan transaksi keuangan.  

 Pasar tradisional dicirikan dengan keberadaan pedagang yang memperjualbelikan 
produk berbahan lokal sehingga dalam hal ini secara tidak langsung menegaskan bahwa 
pasar tradisional berperan penting dalam menopang sektor-sektor usaha kecil menengah 
(Noor, 2013). Menurut Idrus & Nur (2016), pasar tradisional memegang peranan penting 
dalam perputaran roda ekonomi karena merupakan pusat transaksi jual-beli kebutuhan 
sehari-hari masyarakat. Selain itu, Brata (2016) menyatakan bahwa pasar tradisional yang 
sejatinya merupakan representasi nyata dari ekonomi rakyat juga berperan sebagai tempat 
dimana para pedagang berskala kecil dan menengah menggantungkan hidup. Selain itu, 
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menurut Susanto (2019), pasar tradisional juga merupakan salah satu penyumbang utama 
Pendapatan Asli Daerah (PAD) melalui adanya penerimaan retribusi yang diperoleh dari 
para pedagang pasar. Tidak hanya itu, menurut Wahyono (2017), pasar tradisional juga 
memiliki peran yang penting bagi perekonomian negara karena pasar tradisional 
merupakan indikator stabilitas harga, dimana harga pasar merupakan salah satu tolak ukur 
pengukuran inflasi dan juga penentu kebijakan pemerintah.  

Akan tetapi, terlepas dari segala kelebihan dan fungsi penting yang dimiliki pasar 
tradisional bagi perekonomian, terdapat pula kelemahan yang meliputi pasar jenis ini yang 
telah melekat sebagai karakter dasar yang sulit untuk dihilangkan. Adapun beberapa 
kekurangan yang telah menjadi stigma negatif dan ciri khusus dari pasar tradisional secara 
umumnya yakni rendahnya optimalisasi tata letak dan tata ruang, rendahnya kualitas 
barang, atmosfer yang terkesan kumuh, permasalahan promosi penjualan, dan 
keterbatasan jam operasional. Faktor-faktor tersebut secara tidak langsung mengancam 
eksistensi pasar tradisional itu sendiri di tengah pesatnya arus modernisasi ekonomi yang 
mendorong pula pesatnya perkembangan pasar-pasar modern (Anam, 2014). 

B. Pedagang Pasar Tradisional 
Pedagang merupakan unsur terpenting yang membentuk pasar. Menurut Sujatmiko 

(2014) pedagang diartikan sebagai individu yang melakukan kegiatan perdagangan dengan 
memperjualbelikan produk atau barang yang tidak diproduksi sendiri demi memperoleh 
keuntungan. Menurut Yusanto & Yunus (2011), perdagangan secara prinsipnya dapat 
didefinisikan sebagai pertukaran komoditas satu dengan komoditas lain, atau secara 
umumnya merupakan pertukaran suatu komoditas dengan uang. Berdasarkan definisi 
tersebut, maka pedagang secara umumnya dapat diartikan sebagai orang yang melakukan 
transaksi jual beli dengan tujuan melakukan pertukaran barang dengan uang demi 
memperoleh penghasilan. 

Pedagang pasar tradisional merupakan pihak yang memanfaatkan pasar tradisional 
sebagai wadah atau tempat untuk melakukan perdagangan. Menurut Hamid (2022), 
kelompok pedagang pasar tradisional merupakan kelompok usaha kecil yang menjadi 
salah satu aset penting dalam  pembangunan ekonomi nasional berbasis kerakyatan. 
Dalam pengertian ini, pedagang pasar tradisional adalah bagian integral dalam sektor 
usaha nasional yang mempunyai  potensi, kedudukan, dan  peran  yang  strategis dalam 
mewujudkan tujuan pembangunan ekonomi nasional. Berdasarkan definisi tersebut, maka 
dapat ditarik sebuah pengertian bahwasanya pedagang pasar tradisional merupakan 
representasi nyata ekonomi masyarakat kelas bawah, ekonomi kerakyatan, dan 
representasi agen aktivitas-aktivitas perdagangan tradisional dalam upayanya mencapai 
penghidupan dan kesejahteraan yang layak. 

C. Revitalisasi Pasar Tradisional 
Menurut Kemendag RI (2016), revitalisasi pasar tradisional merupakan kerjasama 

Pemerintah dengan Pemerintah Daerah untuk meningkatkan performa dan daya saing 
pasar tradisional di seluruh Indonesia melalui pemberdayaan, pembangunan, dan 
peningkatan pengelolaan pasar tradisional/rakyat. Pelaksanaan revitalisasi pasar 
tradisional berpedoman pada empat prinsip utama yakni revitalisasi fisik, revitalisasi 
manajemen, revitalisasi budaya dan pendekatan revitalisasi yang didasarkan pada SNI 
8152:2015 Pasar Rakyat.  

Azizah (2016) menyatakan bahwa revitalisasi pasar merujuk pada perbaikan sistem 
tata kelola pedagang melalui upaya perubahan cara pandang yang lebih kreatif, visioner, 
partisipatif sehingga akan lebih baik dalam menjembatani akses produk lokal kepada 
masyarakat  termasuk dalam bekerjasama dan membina para pedagang dan paguyuban 
pedagang. Menurut Nida (2014), revitalisasi pasar tradisional merupakan upaya dalam 
mensinergikan segala sumberdaya yang dimiliki pasar tradisional secara integratif dan 
komprehensif demi mewujudkan peningkatan daya saing pasar tradisional tanpa 
menghilangkan unsur kekhasan dan keunggulan yang dimiliki pasar tradisional. 
Selanjutnya, menurut Aprilia (2018), revitalisasi pasar tradisional bertujuan untuk 
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melakukan penataan pedagang melalui pengembangan pasar tradisional dengan 
penerapan konsep semi modern.  

Selanjutnya, Tambunan (2020) menjelaskan bahwa konsep revitalisasi pasar 
tradisional bukan hanya berkaitan dengan peningkatan atau perbaikan infrastruktur fisik 
pasar saja, akan tetap juga berkaitan erat dengan aspek-aspek lain seperti manajemen 
pasar, unsur kearifan lokal, dan integrasi dengan sektor-sektor lainnya seperti pertanian, 
UMKM, dan pariwisata. Pernyataan tersebut sejalan dengan pendapat Paskarina (dalam 
Kurniawan, 2022) yang menyatakan bahwa alasan utama yang mendasari 
dilaksanakannya revitalisasi pasar yakni untuk merubah pandangan masyarakat terhadap 
kondisi pasar tradisional yang bukan hanya sebagai pusat transaksi ekonomi perdagangan 
namun juga sebagai sebuah ruang publik yang berfungsi untuk memperbaiki jalur 
komoditas yang diperdagangkan. Selain itu, Poti & Mahadiansar (2020) berpendapat 
bahwa revitalisasi pasar tradisional juga dapat mempertahankan kultur, tradisi dan budaya 
pasar tradisional yang merupakan warisan luhur yang telah melekat pada kebiasaan 
masyarakat Indonesia sejak lama. 

D. Kondisi Ekonomi Pedagang 
Abdulsyani (dalam Nurhayati, 2017) mendefinisikan kondisi ekonomi sebagai 

kedudukan individu dalam kelompok  yang ditentukan berdasarkan jenis pendapatan, 
aktivitas ekonomi, tingkat pendidikan, jabatan, dan jenis rumah tinggal. Berdasarkan definisi 
tersebut, maka jika dikaitkan dengan aktivitas ekonomi perdagangan, maka kondisi 
ekonomi pedagang dapat diartikan sebagai sebuah kondisi yang berkaitan dengan upaya 
pedagang dalam mempertahankan eksistensinya sebagai pelaku ekonomi yang selalu 
berusaha memaksimalkan pendapatan demi mewujudkan penghidupan yang layak dalam 
rangka mencapai kesejahteraan hidup.  

 Pelaksanaaan kebijakan publik oleh pemerintah termasuk kebijakan revitalisasi 
pasar rakyat tentunya diarahkan untuk memberikan dampak positif yang nyata kepada 
masyarakat sebagai penerima manfaat, dimana salah satu dampak kebijakan tersebut 
diarahkan untuk meningkatkan kondisi ekonomi masyarakat. Dampak ekonomi menurut 
Stynes (dalam Nayoan et al., 2021) dikelompokkan dalam tiga indikator  yang meliputi : a) 
Direct effect, yang meliputi dampak terhadap penjualan, kesempatan kerja, pendapatan 
pajak, dan tingkat pendapatan, b) Indirect effect, meliputi dampak terhadap perubahan 
tingkat harga, perubahan mutu dan jumlah barang dan jasa, perubahan dalam penyediaan 
properti dan variasi pajak, serta perubahan sosial dan lingkungan, c) Induced effects, yang 
meliputi dampak terhadap pengeluaran rumah tangga, dan peningkatan pendapatan. 
Dalam penelitian ini, analisis utama dampak ekonomi revitalisasi pasar diukur melalui 
dampak ekonomi menurut Stynes berupa direct effect menggunakan indikator tingkat 
pendapatan. Pendapatan dalam hal ini dapat diukur dari dua aspek, yakni penerimaan dan 
laba.   

E. Lokasi Usaha  
Salah satu komponen penting dalam menjalankan suatu usaha adalah pemilihan 

lokasi. Menurut Aji & Listyaningrum (2021), lokasi usaha merupakan tempat terbaik yang 
dipilih pelaku usaha untuk menjalankan usahanya dalam rangka memperoleh pendapatan 
yang maksimal dengan mempertimbangkan pada aspek-aspek seperti kesesuaian dengan 
segmentasi pasar, fasilitasi, dan kemudahan akses. Lokasi usaha merupakan salah satu 
faktor yang harus dipertimbangkan dengan baik oleh pelaku usaha karena tingkat 
strategisitas suatu lokasi akan menentukan tingkat pendapatan yang diperoleh usaha. 
Berkaitan dengan hal ini, menurut Hayani (dalam Agustina, 2021), pemilihan lokasi yang 
tepat merupakan suatu bentuk modal yang diperlukan dalam mencapai tujuan usaha, 
begitu pula  dengan sebaliknya dimana pemilihan lokasi yang salah akan menghambat 
aktivitas usaha sehingga akan berdampak pada terbatasnya kemampuan usaha dalam 
memperoleh keuntungan yang maksimum. 

Sofiati & Murniawaty (2019) menyatakan bahwa penempatan lokasi pedagang  di  
pasar  tradisional  ditentukan  oleh  pengelola  pasar sehingga para  pedagang  tidak dapat 
berbuat banyak apabila ditempatkan pada lokasi yang tidak strategis yang berpotensi 
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menurunkan omzet penjualan. Adanya aturan penempatan lokasi pedagang oleh pengelola 
pasar tentunya membuat pedagang tidak memiliki preferensi untuk menentukan sendiri 
lokasi berdagang berdasarkan nilai strategisitas suatu lokasi sehingga pedagang terkesan 
terkekang dalam upayanya memaksimalkan laba. Oleh karena itu, pemerintah sebagai 
pembuat peraturan perlu untuk memaksimalkan strategisitas lokasi pedagang pasar 
tradisional melalui penentuan tata letak atau zonasi pedagang dengan pertimbangan 
terbaik.  

F. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu mengenai analisis perbandingan kondisi ekonomi antara 

pedagang lantai 1 dan lantai 2 pasar pasca revitalisasi pernah dilakukan oleh Pujiastuti 
(2019) melalui penelitiannya yang berjudul “Analisis Revitalisasi Pasar Serta Zonasi 
Pedagang Terhadap Peningkatan Pendapatan (Studi Kasus Pasar Rejosari Surakarta)”. 
Penelitian ini dilakukan untuk melihat pengaruh revitalisasi, zonasi, serta penempatan kios 
berdasarkan lantai terhadap pendapatan pedagang pasar. Metode yang digunakan adalah 
kuantitatif melalui uji statistik deskriptif, uji Wilcoxon, uji Mann Whitney U, serta uji Kruskal-
Wallis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 46,5% pedagang mengalami peningkatan 
pendapatan pasca revitalisasi. Pedagang di lantai bawah memiliki rata-rata pendapatan 
yang lebih tinggi dibandingkan pedagang di lantai atas, dan pedagang yang ada di zona 
kering memiliki rata rata pendapatan yang tertinggi dibandingkan dengan zona lainnya. 

G. Hipotesis 
Adapun hipotesis yang dirumuskan untuk dibuktikan jawabannya dalam penelitian 

ini yakni :  
 H1 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara penerimaan pedagang             

lantai 1 dan penerimaan pedagang lantai 2 
 H2 : Terdapat perbedaan yang signifikan antara laba pedagang lantai 1        dan laba 

pedagang lantai 2. 
 

METODE PENELITIAN 
Pendekatan yang dalam digunakan dalam penelitian ini adalah kuantitatif bersifat 

komparatif. Dalam penelitian ini, terdapat dua jenis data yang digunakan yakni data primer 
dan data sekunder. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode 
wawancara, observasi, dan studi pustaka. Selanjutnya, diketahui bahwa jumlah populasi 
pedagang Pasar Besar Ngawi yang menempati kios adalah sebesar 364 pedagang. 
Dengan menggunakan rumus Slovin dengan taraf signifikansi 10%, maka dapat ditentukan 
jumlah sampel yang digunakan yakni sebesar 78 responden. Penelitian ini menggunakan 
konsep uji perbandingan antara kondisi ekonomi pedagang lantai 1 dan kondisi ekonomi 
pedagang lantai 2 sehingga dari total sampel sebesar 78 orang akan dibagi menjadi dua 
kelompok, sehingga masing-masing kelompok sampel akan menjadi : 39 pedagang kios 
lantai 1 (n1) dan 39 pedagang kios lantai 2 (n2). Teknik pengambilan sampel atau teknik 
sampling yang digunakan dalam penelitian ini yakni disproportionate stratified random 
sampling. Menurut Sinambela (2014), disproportionate stratified random sampling yakni 
teknik yang digunakan jika populasi mempunyai anggota/unsur yang tidak homogen dan 
berstrata secara tidak proporsional.     

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif dan uji 
hipotesis. Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk memaparkan perbandingan kondisi 
pendapatan, kondisi jam kerja, kepastian usaha, dan distribusi frekuensi penerimaan dan 
laba. Selanjutnya analisis utama yang digunakan dalam penelitian ini yakni uji hipotesis 
untuk menguji ada tidaknya perbedaan penerimaan dan laba antara pedagang lantai 1 dan 
pedagang lantai 2. UJi hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji independent sample 
test. Menurut Silalahi (2015), uji independent sample test adalah uji untuk membandingkan 
rata-rata dari dua kelompok yang tidak berhubungan satu sama lain, digunakan untuk 
menentukan apakah secara signifikan kedua kelompok tersebut mempunyai rata-rata yang 
sama atau tidak. Uji ini dilakukan melalui independent t test atau z-test untuk parametrik 
dan uji Mann Whitney U untuk non-parametrik. Sebelum dilakukan uji beda sampel 
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independen, diperlukan uji prasyarat berupa uji normalitas dan homogenitas untuk 
menentukan apakah uji yang dilakukan berupa parametrik atau nonparametrik. Uji 
normalitas dan homogenitas menggunakan taraf signifikansi 5%. Dalam penelitian ini, 
berhubung sampel yang digunakan adalah berjenis sampel besar  (n1 ≥ 30, n2 ≥ 30) dengan 
jumlah 46 pedagang lantai 1 (n1) dan 46 pedagang lantai 2(n2), maka jenis uji beda rata-
rata sampel independen yang digunakan adalah berupa uji z-test untuk uji parametrik. 
Sedangkan, untuk uji nonparametrik, maka uji hipotesis yang digunakan adalah uji Mann-
Whitney U. Taraf signifikansi yang digunakan dalam uji hipotesis ini adalah sebesar 5%. 
Adapun kriteria keputusan pengujian dari uji Mann Whitney U yaitu :   

1) Jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) < 0,05, maka terdapat perbedaan yang signifikan.  
2) Jika nilai Asymp.Sig (2-tailed) > 0,05, maka tidak terdapat perbedaan yang signifikan. 

 
HASIL & PEMBAHASAN 

A. Analisis Komparatif Aktivitas Perdagangan Pedagang Pasca Revitalisasi 
 

1) Kondisi Pendapatan 
Gambar 1. Perbandingan Kondisi Pendapatan Pedagang 

   
Sumber : Data diolah, 2023 

Diagram diatas menunjukkan perbandingan perubahan pendapatan pedagang 
pasca revitalisasi Pasar Besar Ngawi. Pada pedagang lantai 1, perubahan pendapatan 
didominasi oleh terjadinya penurunan pendapatan sebanyak 56,41% responden, diikuti 
pendapatan yang stabil sebanyak 25,64% responden, dan peningkatan pendapatan 
sebanyak 17,95% responden. Selanjutnya pada pedagang lantai 2, perubahan pendapatan 
didominasi pula dengan terjadinya penurunan pendapatan sebanyak 79,49% responden, 
diikuti pendapatan yang stabil sebanyak 12,82% responden, dan peningkatan pendapatan 
sebanyak 7,69% responden. Dari penjabaran tersebut dapat diketahui bahwa mayoritas 
pedagang, baik pedagang lantai 1 maupun pedagang lantai 2 mengalami penurunan 
pendapatan. Mayoritas pedagang menyatakan bahwa secara umumnya penurunan 
pendapatan pasca revitalisasi dapat terjadi karena pasar cenderung sepi dari aktivitas 
pengunjung sehingga hal tersebut berpengaruh pula pada menurunnya tingkat pembelian. 
Hal ini senada dengan pernyataan Sofiati & Murniawaty (2019) yang menyatakan bahwa 
permasalahan yang banyak ditemui pasca revitalisasi yakni kondisi pasar cenderung 
menjadi lebih sepi pengunjung. Selain itu, menurut pernyataan para pedagang, salah satu 
alasan lain yang menyebabkan terjadinya penurunan pendapatan baik pada pedagang 
lantai 1 dan pedagang lantai 2 adalah karena sebagian besar pembeli mengalami 
kehilangan pelanggan tetap seiring dengan berpindahnya pedagang ke kios baru. 

Dari diagram diatas, dapat diketahui bahwa penurunan pendapatan lebih banyak 
terjadi pada pedagang lantai 2 dibandingkan pedagang lantai 1, dimana pada lantai 2 
penurunan pendapatan dialami oleh 79,49% responden, sedangkan pada lantai 1 
penurunan pendapatan dialami oleh 56,41% responden. Menurut pendapat para 
pedagang, permasalahan sepinya aktivitas pengunjung pada lantai 2 ini disebabkan karena 

56,41%17,95%

25,64%

Pedagang Lantai 1

Menurun Meningkat Stabil

79,49%

7,69%

12,82%

Pedagang Lantai 2

Menurun Meningkat Stabil
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lantai 2 memiliki masalah berupa aksesibilitas lokasi yang lebih rendah dibandingkan lantai 
1. Para pedagang menyatakan bahwa mereka banyak kehilangan pelanggan setelah 
dipindahkan ke lantai 2, khususnya pelanggan dari kalangan lanjut usia. Hal tersebut terjadi 
karena kondisi tangga yang cukup tinggi atau curam sehingga membuat pengunjung pasar 
khususnya dari kalangan lanjut usia dengan segala keterbatasan kondisi fisiknya enggan 
untuk naik ke lantai atas. Dalam hal ini, dapat diketahui bahwa pedagang lantai 1 
diuntungkan dengan adanya aspek aksesibilitas lokasi yang lebih baik dibandingkan lantai 
2.  

2) Kondisi Jam Kerja 
Gambar 2. Perbandingan Kondisi Jam Kerja Pedagang 

 
 Sumber : Data diolah, 2023 

Diagram diatas menunjukkan perubahan jam kerja para pedagang setelah diadakan 
revitalisasi Pasar Besar Ngawi. Pada lantai 1, 35,90% responden menyatakan mengurangi 
jam kerja, 48,72% responden tidak merubah jam kerja, dan 15,38% responden menambah 
jam kerja. Selanjutnya, pada lantai 2, 48,72% responden menyatakan mengurangi jam 
kerja, 41,03% responden tidak merubah jam kerja, dan 10,26% responden menambah jam 
kerja. Dari data tersebut diketahui bahwa pengurangan jam kerja dilakukan baik oleh 
pedagang lantai 1 maupun pedagang lantai 2. Secara umumnya, alasan pedagang memilih 
untuk mengurangi jam kerja berdagang baik dengan cara buka lebih lambat ataupun tutup 
lebih awal adalah karena kondisi pasar yang semakin sepi pengunjung setelah revitalisasi 
dan pembangunan Pasar Besar Ngawi. Pengurangan jam kerja lebih banyak terjadi pada 
pedagang lantai 2 dibandingkan pada lantai,  dimana pada lantai 2 penurunan jam kerja 
dialami oleh 48,72% responden, lebih besar dibandingkan lantai 1 yang hanya sebanyak  
35,90 % responden. Hal ini dapat terjadi karena kondisi lantai 2 jauh lebih sepi 
dibandingkan lantai 1 sehingga hal ini menyebabkan mayoritas pedagang lantai 2 memilih 
untuk mengurangi jam kerja dalam berjualan. 

3) Kepastian Usaha  
Gambar 3. Perbandingan Kepastian Usaha Pedagang  

   

35,90%
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 Sumber : Data diolah, 2023 
Pada diagram diatas dapat diketahui bahwa pada lantai 1, 58,97% responden 

menyatakan tidak dapat maju sewaktu berjualan dan sisanya sebesar 41,03% mengaku 
dapat maju sewaktu berjualan. Sedangkan pada lantai 2, 79,49% responden menyatakan 
bahwa mereka tidak dapat maju sewaktu berjualan dan sisanya sebesar 20,51% mengaku 
dapat maju waktu berjualan. Pada diagram diatas, diketahui bahwa mayoritas pedagang 
pada lantai 1 maupun lantai 2 menyatakan tidak dapat maju waktu berjualan. Namun, 
pedagang lantai 1 dapat dianggap memiliki kepastian usaha yang lebih baik dibanding 
pedagang lantai 2 karena pedagang lantai 1 yang menyatakan dapat maju  memiliki jumlah 
yang lebih banyak yakni 41,03% responden, sedangkan pada lantai 2 hanya 20,51% 
responden yang menyatakan dapat maju. Adapun pedagang yang menyatakan tidak dapat 
maju beralasan bahwa mereka tidak berani menambah modal dikarenakan mereka takut 
jika menambah modal maka akan berdampak merugikan bagi profitabilitas usaha mereka. 
Maksud dari pernyataan tersebut adalah jika pedagang menambah modal, mereka takut 
jumlah pembeli tetap atau bahkan menurun maka nantinya akan berdampak pada 
menurunnya keuntungan yang mereka terima. Setelah adanya revitalisasi, mayoritas 
pedagang cenderung mengurangi modal sehingga turut berpengaruh pada berkurangnya 
kuantitas dan variasi jenis barang dagangan mereka.  

B. Analisis Komparatif Penerimaan dan Laba Pedagang Pasca Revitalisasi  
1) Analisis Deskriptif Penerimaan Pedagang 

 Dalam perhitungan analisis deskriptif penerimaan pedagang ini dibagi menjadi 2 
kategori yakni penerimaan pedagang lantai 1 dan penerimaan pedagang lantai 2. 
Penerimaan atau pendapatan kotor yang diterima pedagang Pasar Besar Ngawi sangat 
variatif dan dapat dikelompokkan ke dalam 7 golongan yang meliputi : kurang dari atau 
sama dengan Rp. 41.053.000, Rp. 41.053.001 sampai dengan Rp. 82.106.000, Rp. 
82.106.001 sampai dengan Rp. 123.159.000, Rp. 123.159.001 sampai dengan Rp. 
164.212.000, Rp. 164.212.001 sampai dengan Rp. 205.265.000, Rp. 205.265.001 sampai 
dengan Rp. 246.318.000, dan lebih dari atau sama dengan Rp. 246.318.001. 

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Penerimaan Pedagang (Per Bulan) 

N
o 

Jenis 
Pedagang 

Penerimaan (Rp) Frekue
nsi 

% Rata-rata 
Penerimaan (Rp)  

1 Pedagang 
lantai 1 
 
 

≤ 41.053.000 
 41.053.001 - 
82.106.000 

   82.106.001 - 
123.159.000 

 123.159.001 - 
164.212.000 

 164.212.001 - 
205.265.000 

 205.265.001 - 
246.318.000 

≥ 246.318.001 

25 
8 
3 
1 
1 
0 
1 

64,1
0 

20,5
1 

7,69 
2,56 
2,56 

- 
2,56 

 
 

 
47.600.000 

2 Pedagang 
lantai 2 
 
 
 
 

≤ 41.053.000 
 41.053.001 - 
82.106.000 

   82.106.001 - 
123.159.000 

 123.159.001 - 
164.212.000 

 164.212.001 - 
205.265.000 

 205.265.001 - 
246.318.000 

37 
1 
1 
0 
0 
0 
0 

94,8
7 

2,56 
2,56 

- 
- 
- 
- 

 
 
 

12.742.308 
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≥ 246.318.001 

Sumber : Data diolah, 2023  
 Tabel diatas menunjukkan distribusi frekuensi penerimaan pedagang selama 

berjualan dalam periode 1 bulan. Dalam tabel tersebut diketahui bahwa pada lantai 1, 
sebagian besar responden atau sebanyak 64,10% responden memperoleh penerimaan 
kurang dari atau sama dengan Rp. 41.053.000, diikuti penerimaan Rp. 41.053.001 sampai 
dengan Rp. 82.106.000 sebanyak 20,51% responden, penerimaan Rp. 82.106.001 sampai 
dengan Rp. 123.159.000 sebanyak 7,69% responden, penerimaan Rp. 123.159.001 
sampai dengan Rp. 164.212.000 sebanyak 2,56% responden, penerimaan Rp. 
164.212.001 sampai dengan Rp. 205.265.000 sebanyak 2,56% responden, penerimaan 
Rp. 205.265.001 sampai dengan Rp. 246.318.000 sebanyak 0% responden, dan 
penerimaan lebih dari atau sama dengan Rp. 246.318.001 sebanyak 2,56% responden. 
Rata-rata penerimaan pedagang lantai 1 selama berjualan dalam periode satu bulan yakni 
sebesar Rp. 47.600.000.  

 Selanjutnya pada lantai 2, sebagian besar responden atau sebanyak 94,87% 
responden memperoleh penerimaan kurang dari atau sama dengan Rp. 41.053.000, diikuti 
penerimaan Rp. 41.053.001 sampai dengan Rp. 82.106.000 sebanyak 2,56% responden, 
penerimaan Rp. 82.106.001 sampai dengan Rp. 123.159.000 sebanyak 2,56% responden, 
dan penerimaan diatas nilai tersebut tidak ada. Rata-rata penerimaan yang diperoleh 
pedagang lantai 2 selama berjualan dalam periode satu bulan adalah sebesar Rp. 
12.742.308. 

2) Analisis Deskriptif Laba Pedagang 
Dalam perhitungan analisis deskriptif laba pedagang ini dibagi menjadi 2 kategori 

yakni laba pedagang lantai 1 dan laba pedagang lantai 2. Laba atau pendapatan bersih 
yang diterima pedagang Pasar Besar Ngawi sangat variatif dan dapat dikelompokkan ke 
dalam 7 golongan yang meliputi : kurang dari atau sama dengan Rp. 4.960.000,  Rp. 
4.960.001 sampai dengan Rp. 9.920.000,  Rp. 9.920.001 sampai dengan Rp. 14.880.000, 
14.880.001 sampai dengan Rp. 19.840.000,  Rp. 19.840.001 sampai dengan 24.800.000, 
Rp. 24.800.001 sampai dengan Rp. 29.760.000, dan lebih dari atau sama dengan Rp. 
29.760.001.   

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Laba Pedagang (Per Bulan) 

No Jenis 
Pedagang 

Laba (Rp) Frekue
nsi 

% Rata-rata Laba 
(Rp)  

1 Pedagang 
lantai 1 
 

≤ 4.960.000 
4.960.001 - 
9.920.000   

 9.920.001  - 
14.880.000   

14.880.001 - 
19.840.000 

19.840.001 - 
24.800.000   

24.800.001 - 
29.760.000  

≥ 29.760.001 

28 
4 
3 
2 
1 
0 
1 

71,7
9 

10,2
6 

7,69 
5,13 
2,56 

- 
2,56 

 
 

 
5.131.793 

 

2 Pedagang 
lantai 2 

≤ 4.960.000 
4.960.001 - 
9.920.000   

34 
2 
2 
1 

87,1
8 

5,13 
5,13 

 
 
 

2.347.626 
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 9.920.001  - 
14.880.000   

14.880.001 - 
19.840.000 

19.840.001 - 
24.800.000   

24.800.001 - 
29.760.000  

≥ 29.760.001 

0 
0 
0 

2,56 
- 
- 
- 

 

Sumber : Data diolah, 2023 
 Tabel diatas menunjukkan distribusi frekuensi laba yang diperoleh pedagang 

selama berjualan dalam periode 1 bulan. Dari data tersebut diketahui bahwa pada 
pedagang lantai 1, mayoritas  responden berada pada kategori laba kurang dari atau sama 
dengan Rp. 4.960.000  yakni sebanyak 71,79%  responden,  laba Rp. 4.960.001 sampai 
dengan Rp. 9.920.000 sebanyak 10,26% responden,  laba Rp. 9.920.001 sampai dengan 
Rp. 14.880.000 sebanyak 7,69% responden, laba 14.880.001 sampai dengan Rp. 
19.840.000 sebanyak 5,13% responden, laba Rp. 19.840.001 sampai dengan 24.800.000 
sebanyak 2,56% responden, laba Rp. 24.800.001 sampai dengan Rp. 29.760.000 
sebanyak 0% responden, dan laba lebih dari atau sama dengan Rp. 29.760.001 sebanyak 
2,56% responden.  Rata-rata laba yang diperoleh pedagang lantai 1 selama periode 1 bulan 
berjualan adalah sekitar Rp. 5.131.793. 

Selanjutnya pada pedagang lantai 2, mayoritas  responden berada pada kategori 
laba kurang dari atau sama dengan Rp. 4.960.000 yakni sebanyak 87,18% responden, 
diikuti laba Rp. 4.960.001 sampai dengan Rp. 9.920.000 sebanyak 5,13% responden,  laba  
Rp. 9.920.001 sampai dengan Rp. 14.880.000 sebanyak 5,13% responden, laba Rp. 
14.880.001 sampai dengan Rp. 19.840.000 sebanyak  2,56 % responden, dan untuk laba 
diatas nilai tersebut tidak ada. Rata-rata laba yang diperoleh pedagang lantai 2 selama 
periode 1 bulan berjualan adalah sekitar Rp. 2.347.626. 

 
C. Uji Beda Penerimaan Pedagang Lantai 1 dan Penerimaan Pedagang Lantai 2 Pasar 

Besar Ngawi 
1) Uji Normalitas 

  Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Taraf signifikansi 
yang digunakan adalah sebesar 5%. 

Tabel 3. Output SPSS Uji Normalitas Penerimaan Pedagang 

Tests of Normality 

 

Pedagang 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Penerimaan Lantai 1 .235 39 .000 .710 39 .000 

Lantai 2 .351 39 .000 .475 39 .000 

a. Lilliefors Significance 
Correction 

     

Sumber : Data diolah, 2023 
Tabel diatas menunjukkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang telah diolah 

melalui aplikasi SPSS. Dari hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, diketahui bahwa nilai Sig. 
(signifikansi) untuk penerimaan pedagang lantai 1 yaitu 0,00 lebih kecil dari α= 0,05 (0,00 
< 0,05) yang berarti bahwa data tidak berdistribusi  normal. Selanjutnya untuk penerimaan 
pedagang lantai 2 diketahui nilai Sig. (signifikansi) yaitu 0,00 lebih kecil dari α= 0,05 (0,00 
< 0,05) yang berarti bahwa data tidak berdistribusi normal. Dari hasil uji normalitas 
menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga syarat untuk melakukan uji 
parametrik tidak terpenuhi. Oleh karena itu, uji beda sampel independen yang dipilih adalah 
pengujian non parametrik berupa Mann-Whitney-U-Test. 
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2) Uji Homogenitas 
  Uji homogenitas yang digunakan yakni uji Levene Test. Taraf signifikansi 
yang tetapkan adalah sebesar 5%. 

Tabel 4. Output SPSS Uji Homogenitas Penerimaan Pedagang 

Test of Homogeneity of Variances 

Penerimaan    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

18.133 1 76 .000 

        Sumber : Data diolah, 2023 
Tabel diatas menunjukkan hasil uji homogenitas Levene Test menggunakan 

bantuan aplikasi pengolah data SPSS. Dari hasil uji homogenitas diketahui bahwa nilai 
Sig.(signifikansi) yang diperoleh yakni 0,00 lebih kecil dari α= 0,05 (0,00 < 0,05) yang berarti 
bahwa data tersebut tidak memiliki varians yang sama. Oleh karena itu maka dapat 
disimpulkan bahwa data penerimaan pedagang tidak homogen. 

3)  Uji Mann Whitney U  
Taraf signifikansi yang ditetapkan dalam uji Mann Whitney U ini adalah sebesar 5%. 

Tabel 5. Output SPSS Uji Mann-Whitney U Penerimaan Pedagang 

Test Statisticsa 

 Penerimaan 

Mann-Whitney U 321.000 

Wilcoxon W 1101.000 

Z -4.399 

Asymp. Sig. (2-tailed) .000 

a. Grouping Variable: Pedagang 

      Sumber : Data diolah, 2023 
           Tabel diatas menunjukkan hasil uji Mann Whitney U yang diolah melalui 

software SPSS. Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yakni 0,00 
lebih kecil dari dari α= 0,05 (0,00 < 0,05). Oleh karena itu, maka H0 ditolak dan H1 diterima 
yang berarti bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara penerimaan pedagang lantai 
1 dan penerimaan pedagang lantai 2. 

D. Uji Beda Laba Pedagang Lantai 1 dan Laba Pedagang Lantai 2 Pasar Besar Ngawi 
1) Uji Normalitas 

 Uji normalitas yang digunakan adalah uji Shapiro-Wilk. Taraf signifikansi yang 
digunakan adalah sebesar 5%. 

Tabel 6. Output SPSS Uji Normalitas Laba Pedagang 

Tests of Normality 

 

Pedagang 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 Statistic Df Sig. Statistic Df Sig. 

Laba Lantai 1 .300 39 .000 .699 39 .000 

Lantai 2 .308 39 .000 .621 39 .000 

a. Lilliefors Significance Correction     

Sumber : Data diolah, 2023 
 Tabel diatas menunjukkan hasil uji normalitas Shapiro-Wilk yang telah diolah 

melalui aplikasi SPSS. Dari hasil uji normalitas Shapiro-Wilk, diketahui bahwa nilai Sig. 
(signifikansi) untuk laba pedagang lantai 1 yaitu 0,00 lebih kecil dari α= 0,05 (0,00 < 0,05) 
sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Selanjutnya untuk laba 
pedagang lantai 2 diketahui nilai Sig. (signifikansi) yaitu 0,00 lebih kecil dari α= 0,05 (0,00 
< 0,05) sehingga dapat disimpulkan bahwa data tidak berdistribusi normal. Dari hasil uji 
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normalitas menunjukkan bahwa data tidak berdistribusi normal sehingga syarat untuk 
melakukan uji parametrik tidak terpenuhi. Oleh karena itu, uji beda sampel independen 
yang dipilih adalah pengujian non parametrik berupa Mann-Whitney-U-Test. 

2) Uji Homogenitas 
 Uji homogenitas yang digunakan yakni uji Levene Test. Taraf signifikansi yang 
tetapkan adalah sebesar 5%. 

Tabel 7. Output SPSS Uji Homogenitas Laba Pedagang 

Test of Homogeneity of Variances 

Laba    

Levene Statistic df1 df2 Sig. 

9.221 1 76 .003 

         Sumber : Data diolah, 2023 
 Tabel diatas menunjukkan hasil uji homogenitas Levene Test menggunakan 

bantuan aplikasi pengolah data SPSS. Dari hasil uji homogenitas diketahui bahwa nilai 
Sig.(signifikansi) yang diperoleh yaitu 0,003 lebih kecil dari α= 0,05 (0,003 < 0,05) yang 
berarti bahwa data tersebut tidak memiliki varians yang sama. Oleh karena itu maka dapat 
bahwa data penelitian tidak homogen. 

3) Uji Mann Whitney U 
Taraf signifikansi yang ditetapkan dalam uji Mann Whitney U ini adalah sebesar 5%. 
 

Tabel 8. Output SPSS Uji Mann Whitney U Laba Pedagang 

Test Statisticsa 

 Laba 

Mann-Whitney U 553.000 

Wilcoxon W 1333.000 

Z -2.074 

Asymp. Sig. (2-tailed) .038 

a. Grouping Variable: 
Pedagang 

      Sumber : Data diolah, 2023          
 Tabel diatas menunjukkan hasil uji Mann Whitney U yang diolah melalui software 

SPSS. Dari tabel tersebut diketahui bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) yaitu 0,038 lebih kecil 
dari α= 0,05 (0,038 < 0,05). Oleh karena itu, maka H0 ditolak dan H2 diterima yang berarti 
bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara laba pedagang lantai 1 dan laba 
pedagang lantai 2. 
 

E. PEMBAHASAN 
Dari hasil penjabaran data diketahui bahwa secara umumnya banyak pedagang 

yang mengalami penurunan pendapatan sebagai akibat dari kondisi pasar yang menjadi 
sepi pengunjung setelah revitalisasi. Selain itu, sepinya kondisi pasar juga menyebabkan 
banyak pedagang memilih untuk mengurangi jam kerja berdagang mereka, baik dengan 
buka lebih lambat ataupun tutup lebih awal. Pada aspek kondisi pendapatan, diketahui 
bahwa penurunan pendapatan lebih banyak dialami oleh pedagang lantai 2 dibandingkan 
pedagang lantai 1. Pada lantai 1 penurunan pendapatan dialami oleh 56,41% responden, 
sedangkan pada lantai 2 penurunan pendapatan dialami oleh 79,49% responden. Jika 
dilihat dari aspek kondisi jam kerja, diketahui bahwa pengurangan jam kerja lebih banyak 
dilakukan oleh pedagang lantai 2 dibandingkan pedagang lantai 1. Pada lantai 1 
pengurangan jam kerja dilakukan oleh 35,90% responden, sedangkan pada lantai 2 
pengurangan jam kerja dilakukan oleh 48,72% responden. Selanjutnya, dari aspek 
kepastian usaha, pedagang lantai 1 cenderung memiliki kepastian usaha yang lebih baik 
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dibandingkan pedagang lantai 2 dimana pedagang yang menyatakan dapat maju lebih 
banyak ditemukan pada lantai 1 dibandingkan pada lantai 2. Pada lantai 1, jumlah 
pedagang yang menyatakan dapat maju dalam berjualan yakni sebanyak 41,03% 
responden, sedangkan pada lantai 2 pedagang yang menyatakan dapat maju dalam 
berjualan yakni sebanyak 20,51% responden. 

Dari hasil analisis komparatif aktivitas perdagangan tersebut dapat diketahui bahwa 
pedagang yang mengalami penurunan pendapatan jumlahnya lebih banyak ditemukan 
pada pedagang lantai 2 dibandingkan pedagang lantai 1. Permasalahan ini dapat terjadi 
karena sebelum adanya revitalisasi dan pembangunan Pasar Besar Ngawi, semua 
pedagang bertempat pada lantai 1 pasar. Setelah adanya pembangunan dan revitalisasi 
Pasar Besar Ngawi, maka diberlakukan penempatan jenis pedagang berdasarkan lantai 
dimana pedagang sembako, sayuran, beras, buah, cabai, ikan, kelapa, kopi, plastik, dan 
lain sebagainya ditempatkan di lantai 1, sedangkan pedagang pakaian, makanan, 
minuman, aksesoris, alat tulis, jam tangan, topi, kacamata, kain, tas, sandal, sepatu, dan 
lain sebagainya ditempatkan di lantai 2. Dalam hal ini, maka pedagang-pedagang yang 
ditempatkan di lantai 2 setelah revitalisasi pasar tentunya merasakan dampak negatif yang 
lebih besar dibandingkan pedagang lantai 1 karena kondisi lantai 2 cenderung lebih sepi 
pengunjung dibandingkan pada lantai 1.  

Selanjutnya, dari hasil analisis indikator utama kondisi ekonomi berupa penerimaan 
dan laba, maka dapat diketahui bahwa terdapat perbedaan yang nyata antara kondisi 
ekonomi pedagang lantai 1 dan pedagang lantai 2. Hal tersebut dibuktikan dari hasil uji 
hipotesis melalui uji beda sampel independen yang membuktikan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara penerimaan pedagang lantai 1 dan penerimaan 
pedagang lantai 2, dan terdapat perbedaan yang signifikan antara laba pedagang lantai 1 
dan laba pedagang lantai 2. Dari hasil pengolahan data dapat diketahui bahwa rata-rata 
penerimaan yang diperoleh pedagang lantai 1 lebih besar dibandingkan rata-rata 
penerimaan pedagang lantai 2. Rata-rata penerimaan per bulan pedagang lantai 1 adalah 
sebesar Rp. 47.600.000, lebih besar dari rata-rata penerimaan pedagang lantai 2 yang 
hanya sebesar Rp. 12.742.308. Selanjutnya untuk indikator laba per bulan, rata-rata laba 
yang diterima pedagang lantai 1 lebih besar dibandingkan rata-rata laba pedagang lantai 
2. Rata-rata laba yang diperoleh pedagang lantai 1 yakni Rp. 5.131.793, lebih besar dari 
rata-rata laba pedagang lantai 2 yang hanya sebesar Rp. 2.347.626. Temuan ini sejalan 
dengan penelitian Pujiastuti (2019) yang berjudul Analisis Revitalisasi Pasar Serta Zonasi 
Pedagang Terhadap Peningkatan Pendapatan (Studi Kasus Pasar Rejosari Surakarta) 
dengan hasil penelitian yang membuktikan bahwa pedagang di lantai bawah memiliki rata-
rata pendapatan yang lebih tinggi dibandingkan pedagang di lantai atas.   
 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijabarkan maka dapat dibuat 
kesimpulan sebagai berikut : 

1. Banyak pedagang yang mengalami penurunan pendapatan karena kondisi pasar menjadi 
sepi setelah revitalisasi. Penurunan pendapatan lebih banyak terjadi pada pedagang lantai 
2 dibandingkan pada pedagang lantai 1. 

2. Banyak pedagang yang mengurangi jam kerja karena kondisi pasar menjadi sepi setelah 
revitalisasi. Pengurangan jam kerja lebih banyak dilakukan oleh pedagang lantai 2 
dibandingkan pedagang lantai 1. 

3. Pedagang lantai 1 dapat dianggap memiliki kepastian usaha yang lebih baik dibandingkan 
pedagang lantai 2. Pedagang yang menyatakan dapat maju sewaktu berjualan lebih banyak 
ditemukan pada lantai 1 dibandingkan pada lantai 2. 

4. Terdapat perbedaan yang signifikan antara penerimaan pedagang lantai 1 dan peneriman 
pedagang lantai 2. Rata-rata penerimaan pedagang lantai 1 lebih besar dibandingkan rata-
rata penerimaan pedagang lantai 2. 
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5. Terdapat perbedaan yang signifikan antara laba pedagang lantai 1 dan laba pedagang 
lantai 2. Rata-rata laba pedagang lantai 1 lebih besar dibandingkan rata-rata laba pedagang 
lantai 2. 
B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dijabarkan, terdapat beberapa saran dari 
pihak pedagang dan penulis yang diharapkan dapat diterapkan oleh dinas terkait untuk 
menyelesaikan permasalahan menurunnya pendapatan pedagang dan terjadinya 
kesenjangan aktivitas perdagangan antara pedagang lantai 1 dan pedagang lantai 2. 
Adapun saran-saran tersebut dijabarkan sebagai berikut : 

1. Mengupayakan adanya peningkatan aktivitas pengunjung di lantai 2 Pasar Besar Ngawi 
dengan cara mempermudah akses pengunjung untuk menuju lantai 2 pasar melalui 
penambahan fasilitas fisik, misalnya dengan membangun eskalator.  

2. Menggencarkan lagi pelaksanaan program dan event di Pasar Besar Ngawi untuk menarik 
minat masyarakat berkunjung ke Pasar Besar Ngawi.   

3. Memperkuat bantuan modal untuk membantu pedagang agar dapat bertahan ditengah 
kondisi Pasar Besar Ngawi yang semakin sepi pembeli pasca revitalisasi.  
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ABSTRAK 
Tujuan penelitian ini dilakukan adalah untuk mengetahui apakah keterlibatan pemakai, 
dukungan manajemen puncak, dan kemampuan teknik personal memiliki pengaruh terhadap 
kinerja sistem informasi akuntansi. Yang menjadi objek penelitian adalah PT. Petrokimia 
Gresik, dengan populasi sebanyak 55 karyawan departemen akuntansi dan keuangan 
diperoleh sampel penelitian menggunakan simple random sampling sebanyak 48 responden. 
Penelitian ini menggunakan teknik analisis partial least square (PLS) dengan bantuan 
smartPLS 3.0. Hasil penelitian menunjukkan keterlibatan pemakai dan dukungan manajemen 
puncak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
sedangkan kemampuan teknik personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 
akuntansi. 
Kata Kunci: Kinerja Sistem Informasi Akuntansi, Keterlibatan pemakai, Dukungan Manajemen 
Puncak, Kemampuan Teknik Personal 

 
ABSTRACT 

This study determined whether user involvement, top management support, and personal 
technical skills influence the performance of the accounting information systems. The object 
of research was PT. Petrokimia Gresik, with a population of 55 employees of the accounting 
and finance department which obtained a research sample using simple random sampling of 
48 respondents. This study uses a partial least square (PLS) analysis technique with the help 
of smartPLS 3.0. The results showed that user involvement and top management support had 
a significant effect on the performance of the accounting information system, while personal 
technical skills had no effect on the performance of the accounting information system. 
Key words: the performance of the accounting, user involvement, top management support, 
personal technical skills 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi memiliki dampak pada seluruh sektor industri, 
terutama sektor keuangan yaitu akuntansi. Salah satu perkembangan teknologi informasi 
dapat dibuktikan dengan munculnya berbagai sistem dan perangkat teknologi sebagai 
penunjang kegiatan operasional perusahaan, seperti sistem informasi akuntansi. Hal ini akan 
membantu mempermudah karyawan atau pegawai perusahaan dalam menjalankan 
operasional perusahaan. Setelah teknologi informasi dikembangkan dalam perusahaan, maka 
sistem informasi akuntansi akan semakin baik juga. 

Sistem informasi akuntansi (SIA) adalah suatu sistem yang mengumpulkan, mencatat, 
dan memproses sata keuangan maupun non-keuangan yang berkaitan dengan transaksi 
keungan untuk menghasilkan sebuah informasi. SIA digunakan untuk mengumpulkan dan 
menyimpan data tentang aktivitas-aktivitas yang telah dilakukan oleh organisasi dan sumber 
daya manusia yang dipengaruhi oleh aktivitas-aktivitas tersebut (Ferdianti, 2017). SIA 
merupakan sebuah teknik utama dalam pencatatan akuntansi yang akan dicantumkan 
dilaporan keuangan perusahaan. Perangkat teknologi informasi yang digunakan untuk 
mengolah, menyimpan dan menyajikan data yang dapat mendukung SIA yaitu komputer. 
Dengan menggunakan komputer, pengolahan dan pencatatan data akuntansi akan lebih 
mudah menggunakan software tentunya sangat mendukung proses kerja yang awalnya 
memerlukan waktu yang cukup lama, dapat diselesaikan dengan waktu yang relative lebih 
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singkat sehingga data yang diperoleh akan lebih berkualitas dan akurat. 
PT. Petrokimia Gresik adalah perusahaan produsen pupuk terlengkap yang ada di 

Indonesia. PT. Petrokimia turut serta mendukung program pemerintah dalam rangka 
meningkatkan produksi pertanian dan ketahanan pangan nasional. PT. Petrokimia 
memproduksi berbagai macam produk pupuk seperti: urea, ZA, SP36, ZK, NPK, dan produk 
pupuk lainnya. Penelitian ini dilakukan kepada pemakai sistem informasi keuangan 
perusahaan, seperti pegawai divisi akuntansi dan keuangan, perpajakan serta bendaharawan 
PT. Petrokimia Gresik. Untuk mengetahui seberapa baik kinerja SIA pada PT. Petrokimia 
Gresik, maka dapat dilihat pada salah satu hasil kinerja SIA yaitu dari segi pendapatan PT. 
Petrokimia gresik dari tahun 2015 hingga tahun 2019 berikut: 

Tabel 1 
Grafik Laba Tahun Berjalan PT. Petrokimia Gresik 

 
Sumber: laporan keuangan tahunan PT. Petrokimia Gresik 

Dari grafik diatas dapat diamati bahwa laba tahun berjalan selama periode 2015 hingga 
2019 mengalami fluktuasi. Pada tahun 2015, laba tahun berjalan sebesar Rp1.550.981.000 
dan mengalami penurunan pada tahun 2016 sebesar 0,09% sehingga total laba yang diterima 
sebesar Rp1.407.385. pada tahun 2017 juga mengalami penurunan dengan total laba sebesar 
Rp873.667, namun pada tahun 2018 mengalami kenaikan sebanyak 51,3% dengan total laba 
Rp1.796.129. pada taun 2019 laba tahun berjalan kembali menurun sebanyak 31,2% dengan 
total laba Rp1.368.682. dari hasil pengamatan, ditemukan bahwa laba tahun berjalan selama 
periode 2015-2019 cenderung mengalami penurunan. 

PT. Petrokimia Gresik merupakan salah satu perusahaan terbesar di Kota Gresik yang 
dituntut untuk terus mengikuti perkembangan zaman termasuk dalam pemakai sistem 
informasi akuntansi. Karena hampir semua aktivitas organisasi dalam perusahaan telah 
menggunakan aplikasi dan otomatisasi teknologi sistem informasi akuntansi dengan 
menggunakan sistem application product (SAP). Sistem Application Product (SAP) merupakan 
produk perangkat lunak enterpricse resources palnning (ERP) yang mempunyai kemampuan 
untuk mengintegritasikan berbagai macam aplikasio bisnis, yang mana setiap aplikasi tersebut 
akan mewakilkan area-area bisnis tertentu. Hal tersebut akan membuat perusahaan dapat 
memberikan pelayanan dengan cepat, mudah, dan lebih efektif seperti penyajian laporan 
keuangan yang cepat, tepat, dan akurat. Berdasarkan pengamatan, masih terdapat human 
error seperti kesalahan pegawai dalam menyalin dan memposting kode rekening pendapatan, 
kesalahan dalam melakukan perhitungan, dan masih banyak lagi. 

Adanya SIA yang baik dapat didukung dengan kinerja pegawai yang baik pula. Kinerja 
adalah sebuah tingkatan pencapaian dari hasil kerja yang didapat oleh seseorang atau 
sekelompok orang dalam suatu organisasi sesua dengan wewenang dan tanggung jawab 
masing-masing (Sutrisno & Majied, 2020). Perusahaan memiliki harapan kepada seseorang 
yang dapat berfungsi dan berperilaku sesuai dengan tugas yang dibebankan kepadanya. 
Dengan demikian, perusahaan yang memiliki sistem informasi dan kinerja pegawai yang baik 
maka perusahaan akan mencapai tujuan sesuai dengan yang diharapkan. 

Perusahaan akan memiliki kinerja yang baik dengan memiliki sistem informasi 
akuntansi yang baik. Dimana SIA digunakan sebagai dasar dalam pengambilan keputusan oleh 
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pihak-pihak yang mmebutuhkan informasi tersebut dan juga penentu dalam kesuksesan 
perusahaan. SIA dikatakan baik apabila pengguna dan organisasi dapat memanfaatkan 
sistem informasi tersebut secara efektif. Sistem informasi akuntansi dapat dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, diantaranya yaitu keterlibatan pemakai dalam pengembangan SIA btersebut, 
dukungan manajemen puncak, dan kemampuan teknil personal (Rusdi & Megawati, 2011). 

Dalam pengembangan sistem informasi, ada berbagai faktor yang dapat memengaruhi 
pengembangan kinerja sistem informasi tersebut. Maka dari itu perlu dilakukannya analisis 
terkait faktor-faktor tersebut yang akan mempengaruhi jalalnnya pengembangan kinerja sistem 
informasi. Beberapa faktor yang akan diteliti pada penelitian ini yaitu keterlibatan pemakai, 
dukungan manajemen puncak, dan kemampuan teknik personal. Dilihat dari grafik rata-rata 
laba tahun berjalan yang dihasilkan oleh PT Petrokima Gresik yang fluktuatif dan cenderung 
mengalami penurunan ini menjadi dasar yang melatarbelakangi penelitian ini. 
 
LANDASAN TEORI 
Technology Acceptence model (TAM) 

Technology Acceptence Model (TAM) merupakan suatu model penerimaan pengguna 
terhadap penggunaan sistem teknologi informasi (Davis, 1993). Teori ini menjelaskan bahwa 
penerimaan teknologi yang akan digunakan oleh pengguna teknologi untuk melihat penerima 
pemakaian seebuah sistem infiormasi. Teori TAM ini meyakini pemakaian sistem informsi 
dapat meningkatkan kinerja individu maupun instansi disamping itu kemudahaan dalam 
pemakaian sistem informasi tersebut juga diperlukan. Hal ini berdampak pada pengaruh baik 
bagi perusahaan, juga dapat meningkatkan partisipasi pemakai dalam pengembangan 
sistemnya. Kemampuan teknik personal juga akan memudahkan individu dalam 
menggunakan sistem informasi, dan akan meningkatkan kepuasan pemakai dalam 
penggunaan sistem informasi tersebut. 
Sistem Informasi Akuntansi (SIA) 

Romney & Steinbert (2018:11) menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi 
merupakan sebuah sistem yang mengumpulkan, merekam, menyimpan, dan memproses data 
akuntansi dan data-data laimmya untuk menghasilkan sebuah informasi bagi pihak lain. 
Termasuk juga orang, prosedur dan intruksi, perangkat lunak, data, infrastruktur teknologi 
informasi., kontrol internal, dan langkah-langkah keamanan. Sistem informasi akuntansi 
adalah suatu sistem yang meliputi proses, prosedur, dan sistem yang berisi data akuntansi ke 
dalam sebuah catatan yang sesuai, kemudian dirangkum dan diklasifikasikan secara terperinci 
sehingga dapat dilaporkan dengan ringkas kepada pengguna internal maupun eksternal 
perusahaan. 

Tujuan digunakannya sistem informasi akuntansi ini oleh perusahaan adalah untuk 
mendukung kegiatan operasional perusahaan dalam sehatrai-hari, mendukung manajemen 
dalam mengambil keputusan, dan memenuhi kewajiban yang berkaitan dengan 
pertanggungjawaban. Sistem ini berfungsi sebagai sistem yang berisi mengenai informasi 
organisasi dan lingkungan yang ada disekitarnya. Terdapat dua pemakai sistem informasi 
akuntansi ini yaitu pemakai internal (manajer dan staf manajer, dan dewan direksi) dan 
pemakai eksternal (pemegang saham, investor, kreditur, auditor eksternal, karyawan, badan 
pemerintah, pemasok, organisasi nirlaba, dan masyarakat). 
Keterlibatan Pemakai 

Keterlibatan pemakai dalam sistem informasi akuntansi dirasa penting demi 
keberlangsungan sistem tersebut. Keterlibatan pemakai adalah keikutsertaan oleh anggota 
perusahaan dalam proses pengembangan sistem. (Rusdi & Megawati, 2011) mengatakan 
apabila anggota organisasi ikut berpartisispasi dalam proses pengembangan sistem informasi 
akuntansi maka anggota tersebut akan merasa puas dengan menggunakan sistem tersebut 
dan akan lebih merasa bertanggungjawab dalam pekerjaannya sehingga kinerja sistem 
informasi akuntansi akan mengalami peningkatan. Pemakai dapat memperkirakan kebutuhan 
informasi yang dibutuhkan secara lengkap dan akurat. Apabila terjadi hambatan dalam 
menggunakan sistem informasi tersebut dapat diketahui penyebabnya secara langsung 
sehingga dapat diperbaiki sendiri tanpa harus dibantu oleh orang lain. 
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Dukungan Manajemen Puncak 
Manajemen puncak selaku penyelenggara sistem harus ikut serta dalam 

pengembangan sistem tersebut. Dukungan manajemen puncak adalah kegiatan yang dilakukan 
oleh serangkaian direktur atau kepala divisi dan sebagainya dalam bentuk mengatur, 
mengarahkan, serta menjaga perilaku bawahan. Dukungan ini menggambarkan tugas, hak, 
dan kewajiban para pemakai dan perilaku yang sesuai dengan jobdesc pemakai. (Cahyadi et 
al., 2020) mengatakan bahwa seorang pemimpin memiliki tugas untuk memberikan sosialisasi 
dalam pengembangan sistem informasi tersebut sehingga pemakai akan termotivasi untuk ikut 
serta berpartisipasi dalam pengembangan sistem. Dukungan manajemen puncak yang tinggi 
akan meningkatkan kinerja sistem informasi yang dapat ditinjau dari kepuasan pemakai yang 
lebih intensif. 
Kemampuan Teknik Personal 

Menurut (Wira Satria & Asmara Putra, 2019) kemampuan ialah kapasitas seseorang 
dalam melakukan suatu pekerjaan. Kemampuan berkaitan dengan karakter individu, dimana 
tingkat kemampuan setiap individu akan berbeda sesuai dengan pengetahuan dan 
ketrampilan masing-masing. Perkembangan teknologi terutama pada sistem, harus diimbangi 
dengan kemampuan dari pemakai teknologi sehingga tidak ada kendala karena 
ketidaksesuaian anatara teknologi dengan pemakainya. Kemampuan teknik personal yaitu 
kemampuan seseorang dalam penggunaan operasi dan olah sistem menjadi informasi yang 
dibutuhkan secara cepat, tepat, akurat, berkualitas, dan dapat dipercaya. Oleh sebab itu, 
setiap pemakai sistem harus memiliki kemampuan yang memadai sehingga dapat menguasai 
penggunaan sistem yang berbasis komputer. 
 
METODOLOGI 

Penelitian ini termasuk kedalam jenis penelitia kuantitatif. Objek yang akan diteliti 
adalah PT. Petrokimia Gresik, dengan populasi sebanyak 55 orang yaitu karyawan 
departemen akuntansi dam keuangan, ditentukan sampel menggunakan teknik probability 
sampling dengan rumus Slovin diperoleh sebanyak 48 responden. Data yang digunakan 
adalah data primer yang bersumber dari internal perusahaan yaitu karyawan sebagai pemakai 
sistem informasi akuntansi pada PT. Petrokimia Gresik. Teknik pengumpulan data yaitu 
dengan kuisoner yang dibagikan kepada sampel penelitian. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis PLS dengan bantuan software smartPLS 
3.0, dan dianalisa melalui tiga tahap yaitu analisa outer model, analisa inner model, dan uji 
hipotesis. Teknik analisis ini ditujukan untuk menganalisis variabel bebas (X) yaitu keterlibatan 
pemakai (X1), dukungan manajemen puncak (X2), dan kemampuan teknik personal (X3) dan 
untuk menjelaskan pengaruhnya terhadap variabel terikat yaitu kinerja sistem informasi 
akuntansi (Y). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil Uji Outer Model 

Dari gambar output PLS dibawah, dapat dilihat besarnya nilai faktor loading tiap 
indikator yang berada diatas tanda panah diantara variabel dan indikator, besarnya koefisien 
jalur (path coefficients) yang terletak diatas garis panah antara variabel eksogen dan 
variabel endogen. 

Selain itu dapat melihat besarnya R Square yang berada didalam lingkaran variabel 
endogen (variabel kinerja sistem informasi akuntansi). 

Convergent Validity dilihat dari nilai loading factor diatas 0,7 untuk penelitian bersifat 
comfimatory, dan nilai loading factor diatas 0,6-0,7 untuk penelitian bersifat exploratory. 
Apabila pada model awal loading factor (tahap 1) telah memenuhi convergent validity maka 
penelitian dapat dilanjutkan ke tahap selanjutnya, namun bila model awal tidak memenuhi 
maka harus dilakukan modifikasi pada model (tahap 2). 
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Gambar 1 Hasil Outer Loading Model Awal 

 
Tabel 1 Hasil Perhitungan Nilai Outer Loading 

Variabel Indikator Nilai Outer Loading Keterangan 

Tahap 1 Tahap 2 

 
Keterlibatan 

Pemakai (X1) 

X1.1 0,823 0,823 Valid 

X1.2 0,923 0,923 Valid 

X1.3 0,804 0,804 Valid 

X1.4 0,826 0,826 Valid 

X1.5 0,506 Dropp Valid 

 
Dukungan 
Manajemen 
Puncak (X2) 

X2.1 0,756 0,756 Valid 

X2.2 0,834 0,834 Valid 

X2.3 0.832 0.832 Valid 

X2.4 0,906 0,906 Valid 

X2.5 0,845 0,845 Valid 

 
Kemampuan 
Teknik Personal 
(X3) 

X3.1 0,392 Dropp Valid 

X3.2 0,820 0,820 Valid 

X3.3 0,803 0,803 Valid 

X3.4 0,701 0,701 Valid 

X3.5 0,827 0,827 Valid 

 Y.1 0,728 0,728 Valid 

Y.2 0,845 0,845 Valid 

Kinerja Sistem 
Informasi 
Akuntansi (Y) 

Y.3 0,815 0,815 Valid 

Y.4 0,858 0,858 Valid 

Y.5 0,735 0,735 Valid 

Gambar 2. Hasil Uji Outer Loading Model Modifikasi 
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Sumber: olah data, output smartPls 
Berdasarkan tabel 1 diatas, diketahui pada tahap awal pengujian terdapat indikator 

yang memiliki nilai kurang dari 0,7 (< 0,7) yaitu pada nilai indikator X1.5 dan X3.1 dengan 
nilai masing- masing 0,506 dan 0,392. Hal tersebut menunjukka bahwa indikator X1.5 dan 
X3.1 tidak layak digunakan sebagai indikator untuk menjelaskan masing-masing variabel 
X1 dan X3 sehingga harus dikeluarkan dari model. 

Dilihat dari hasil pengujian outer loading tahap 2, nilai loading factor variabel 
keterlibatan pemakai (X1), variabel dukungan manajemen puncak (X2), dan variabel 
kemampuan teknik personal (X3) menunjukkan diatas 0,70, dengan demikian pengujian ini 
dinyatakan valid dan dapat dilajutkan pengujian selanjutnya. 

Tabel 1 
AVE Discriminant Validity, Cronbach Alpha, dan Composite Reliability 

 
Variabel 

AVE 

Dis. Validity Cronbach 
Alpha 

Composite 
Reliability 

Keterlibatan Pemakai (X1) 0,699 0,893 0,920 

Dukungan Manajemen Puncak 
(X2) 

0,632 0,819 0,873 

Kemampuan Teknik Personal 
(X3) 

0,727 0,878 0,914 

Kinerja Sistem Informasi 
Akuntansi (Y) 

0,637 0.857 0,897 

Sumber: olah data, output smartPls 
Discriminant Validity digunakan untuk mengetahui apakah konstruk mempunyai 

diskriminan yang mencukupi (AS Ardiansah, 2017). Dari tabel 1, dapat diketahui nilai AVE 
dari discriminant validity semua variabel laten diatas lebih besar dari 0,5. Dimana apabila 
nilai AVE 
> 0,5 maka berarti pengujian valid. 

Uji reliabilitas dilakukan guna memberikan bukti adanya akurasi, konsistensi, dan 
ketepatan instrument dalam pengukuran konstruk ((Eka Widiyastuti, 2020). Terdapat du 
acara yaitu Cronbach’s alpha (nilainya lebih dari 0,5) dan composite reliability (nilainya lebih 
dari 0,7) Dari tabel 1 diatas, menunjukkan bahwa seluruh variabel memiliki nilai Cronbach’s 
alpha > 0,5 dan nilai composite reliability > 0,7. Hal ini membuktikan bahwa kuesioner sudah 
cukup reliable karena tingkat konsistensi dan keakuratan yang baik. 
Hasil Uji Inner Model 

Tabel 2 
R-Square dan Q-Square 

Variabel R-Square Q-Square 

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) 0,403 0,230 

Sumber: olah data, output smartPls 
Koefisien determinan (R-Square) digunakan sebagai pengukur banyaknya variabel 

endogen dipengaruhi oleh varabel lainnya. Dapat dilihat dari tabel 2 yang menunjukkan nilai 
R- Square sebesar 0,403, yang diartikan kinerja sistem informasi akuntansi dapat 
dijelaskan oleh variabel keterlibatan pemakai (X1), dukungan manajemen puncak (X2), dan 
kemampuan teknik personal (X3) sebanyak 40,3% sedangkan sisanya 59,7% dijelaskan 
oleh varabel lain selain variabel penelitian ini. 

Predictive relevance (Q-Square) dilakukan untuk menjelaskan sintesis dari validasi 
dan fungsi fitting dengan prediksi dari variabel manifest dan estimasi dari parameter 
konstruk. Dilihat dari tabel diatas, model penelitian kurang memiliki predictive relevance 
karena nilai Q2 < 0. 
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Hasil Uji Hipotesis 
Pengujian hipotesis dapat ditentukan dengan melihat nilai probabilitas (P-values) 

dengan taraf uji 5% atau 0,05. Apabila nilai signifikansi P-Values >0,05 maka hipotesis tidak 
diterima dan sebaliknya, jika nilai signifikansi P-Values < 0,05 maka hipotesis diterima. 

Tabel 3 Hasil Uji P-Values 

Direct effects P-Values 

Keterlibatan pemakai (X1)  Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) 0,022 

Dukungan Manajemen Puncak (X2)  Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) 0,001 

Kemampuan Teknik Personal (X3)  Kinerja Sistem Informasi Akuntansi (Y) 0,425 

Sumber: olah data, output smartPls 
Berdasarkan tabel 3 diatas, dapat disimpulkan: 

1. Variabel keterlibatan pemakai (X1), menghasilkan nilai P-Values sebesar 0,022 yang 
kurang dari taraf uji (0,022 < 0,02). Maka dari itu hipotesis 1, berarti keterlibatan pemakai 
memiliki pengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

2. Variabel dukungan manajemen puncak (X2), memiliki nilai P-Values sebesar 0,001 yang 
lebih kecil dari taraf uji (0,001 < 0,05). Maka hipotesis 2 diterima, berarti dukungan 
manajemen puncak memiliki pengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 

3. Variabel kemampuan teknik personal (X3), menunjukkan nilai P-Values sebesar 0,425 yang 
lebih besar dari taraf uji (0,425 > 0,05). Maka hipotesis 3 ditolak, berarti kemampuan teknik 
personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh keterlibatan pemakai (X1) terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian dijelaskan bahwa keterlibatan pemakai berpengaruh 
signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini membuktikan adanya 
partisipasi pemakai dalam pengembangan sistem informasi. Pemakai juga turut serta 
merasakan manfaat dari sistem informasi yang digunakannya, sehingga diharapkan pemakai 
lebih bertanggung jawab pada pekerjaanya dan dapat ikut mengembangkan sistem 
informasi apabila terjadi kendala. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (N. K. D. 
L. Putri & Karyada, 2020), (Wira Satria & Asmara Putra, 2019), dan (Zulaeha & Sari, 2020) 
yang menyimpulkan bahwa keterlibatan pemakai berpengaruh signifikan terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi, namun bertolak belakang dengan penelitian (Pebrianti et al., 
2021) yang mengatakan bahwa keterlibatan pemakai tidak berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
Dukungan manajemen puncak (X2) terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 

Berdasarkan hasil pengujian, dukungan manajemen puncak memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. Hal ini membuktikan pimpinan 
atau manajemen puncak yang mahir dalam menggunakan komputer mempunyai harapan 
yang tinggi terhadap penggunaan sistem informasi akuntansi, perencanaan operasi sistem 
informasi yang ada, dan selalu memperhatikan evaluasi kinerja sistem informasi yang 
digunakan didepartemen pengguna. Manajemen puncak selaku penyelenggara sistem 
informasi juga harus menyediakan sistem informasi yang sesuai dengan kebutuhan para 
penggunanya. Apabila kepuasan pengguna sistem informasi meningkat, maka kinerja 
sistem akan meingkat pula. Sesuai dengan penelitian Lase & Yando (2021), (N. K. D. L. 
Putri & Karyada, 2020), dan (Aryatama, 2017) yang menyimpulkan bahwa kinerja sistem 
informasi akuntansi dipengaruhi oleh dukungan manajemen puncak. Namun bertolak 
belakang dengan penelitian (Rusdi & Megawati, 2011) dan (Pebrianti et al., 2021) yang 
menyatakan dukungan manajemen puncak tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem 
informasi akuntansi. 
Kemampuan teknik personal (X3) terhadap kinerja sistem informasi akuntansi 
Berdasarkan hasil pengujian, kemampuan teknik personal tidak mempengaruhi kinerja 
sistem informasi akuntansi. Hal ini membuktikan bahwa pengguna atau pemakai yang tidak 
memiliki kemampuan spesialis dalam menjalankan sistem komputerisasi yang ada juga 
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dapat menggunakan sistem informasi. Karena kemampuan dan keahlian dapat diasah dan 
dipelajari sehingga pemakai yang semula tidak dapat menjalankan sistem informasi 
menjadi bias karena berkeinginan untuk bias menggunakannya. Tidak ada penelitian yang 
mendukung, akan tetapi bertolak belakang dengan penelitian (N. M. K. D. Putri & Srinadi, 
2020), (Wira Satria & Asmara Putra, 2019), (Aryatama, 2017),dan (Arik Puji Rahmawati & 
Taudlikhul Afkar, 2020) bahwa kemampuan teknik personal berpengaruh terhadap kinerja 
sistem informasi akuntansi. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis dan pengujian, maka dapat ditarik kesimpulan berikut: 

1. Keterlibatan Pemakai berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi akuntansi. 
2. Dukungan Manajemen Puncak berpengaruh signifikan terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. 
3. Kemampuan Teknik Personal tidak berpengaruh terhadap kinerja sistem informasi 

akuntansi. 
SARAN 

Diharapkan bagi penelitian selanjutnya agar dapat menambahkan sampel penelitian 
dan variabel lain guna mengetahui adanya perubahan terhadap hasil penelitian atau tidak. 
Penelitian dapat dilakukan langsung di lapangan guna mengetahui kondisi sesungguhnya 
sesuai dengan hasil penelitian atau tidak. Bagi perusahaan, penelitian ini dapat dijadikan 
evaluasi guna mengembangkan sistem informasi akuntansi yang digunakan. 
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ABSTRACT 

The Earnings Per Share (EPS) value from 2017 to 2021 shows how banking companies 
listed on the Indonesia Stock Exchange (IDX) did. Several banking companies experienced 
a decrease in EPS values from 2017 to 2021 and even obtained a negative EPS value 
which could indicate that the company identified as having a poor profit growth value and 
even triggering financial distress. This study plans to foresee the event of monetary trouble 
in financial organizations recorded on the Indonesia Stock Trade for the 2017-2021 period 
by utilizing a Fake Brain Organization. The info boundaries utilized are monetary 
proportions, specifically the ongoing proportion, return on resources, obligation to-resource 
proportion, and complete resource turnover. The results of the study show that the four 
ratios are suitable for use as input parameters because they provide significant differences 
between companies that declared distress and non-distress. This study's prediction process 
utilized an ANN architecture consisting of 20 neurons as the input layer, 5 neurons as the 
hidden layer, and 1 neuron as the output layer, achieving the highest accuracy of 87 
percent. 
Keywords:  Artificial Neural Network, Financial Distress, Financial Ratios. 
 

ABSTRAK 
Kinerja perusahaan perbankan yang terdaftar pada Bursa Efek Indonesia (BEI) 
digambarkan dengan nilai Earnings Per Share (EPS) dari tahun 2017 hingga tahun 2021. 
Beberapa asosiasi perbankan mengalami penurunan nilai EPS dari 2017 hingga 2021 
bahkan sampai memperoleh nilai EPS negatif yang dapat menunjukkan bahwa perusahaan 
diidentifikasi memiliki nilai pertumbuhan laba yang kurang baik bahkan memicu terjadinya 
financial distress. Penelitian ini bertujuan guna memprediksi terjadinya financial distress 
atas asosiasi perbankan yang tercantum di BEI periode 2017-2021 melalui pemakaian 
Artificial Neural Network. Parameter input yang digunakan adalah rasio keuangan yaitu 
current ratio, return on asset, debt to asset ratio, dan total asset turn over. Hasil penelitian 
menegaskan kalau keempat rasio tersebut cocok guna dipakai selaku parameter input 
sebab memberikan kontras yang signifikan antara asosiasi yang dinyatakan distress serta 
non-distress. Arsitektur ANN yang dipakai atas siklus prediksi penelitian ini adalah dengan 
20 neuron sebagai input layer, 5 neuron sebagai hidden layer, serta 1 neuron sebagai 
output layer dengan hasil akurasi terbaik yaitu 87%. 
Kata Kunci : Artificial Neural Network, Financial Distress, Rasio Keuangan. 
 
 
PENDAHULUAN 

Kondisi ekonomi suatu negara menjadi salah satu hal penting dalam kemajuan 
negara. Kondisi baik atau buruknya negara akan memberikan dampak kepada 
kesejahteraan dan kemajuan masyarakatnya. Kondisi perekonomian yang buruk pada 
suatu negara biasanya diawali dengan kesulitan keuangan pada suatu perusahaan bahkan 
sampai terjadi kebangkrutan. Banyak perusahaan besar yang terkenal secara global seperti 
pada beberapa bisnis terkemuka yang pernah menjadi ikon industri mengalami kondisi 
financial distress (Fredrick & Osazemen C., 2018).  

Istilah kesulitan keuangan telah digunakan sejak lama untuk menggambarkan 
berbagai masalah keuangan yang mempengaruhi perusahaan. Namun, Financial Distress 
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tidak memiliki definisi yang pasti karena bisa dipahami beragam perspektif. Di sisi lain, 
Sidhu et al. (2023) juga menyatakan bahwa kesulitan keuangan adalah situasi yang tidak 
diinginkan yang dapat menyebabkan kegagalan bisnis dalam suatu organisasi. Paule-
Vianez et al. (2020) menegaskan Financial distress selaku bentuk keadaan saat asosiasi 
memiliki masalah pada solvabilitas pada tingkat yang berbeda dari bisnis yang dijalankan 
tanpa bantuan eksternal perusahaan dan pengurangan nilai perusahaan yang mencapai 
pada titik kebangkrutan. Enumah & Chang (2021) menyatakan bahwa financial distress 
tidak memiliki makna yang pasti namun secara luas diartikan sebagai kondisi yang 
menunjukkan suatu perusahaan tidak mampu memenuhi kewajibannya. Asosiasi dikatakan 
menghadapi tantangan moneter ketika pendapatan organisasi tidak dapat menutupi 
komitmennya sehingga memaksa perusahaan melakukan restrukturisasi atau perubahan 
rencana pembayaran utang (Muparuri & Gumbo, 2022). Melihat seberapa besar akibat 
yang dapat timbul jika financial distress terjadi pada perusahaan, menjadikan prediksi 
terhadap financial distress urgent guna dilangsungkan. 

Prediksi financial distress yakni satu hal yang vital dilakukan untuk dapat menjaga 
kesejahteraan perusahaan dan mengantisipasi terjadinya financial distress.  Prediksi 
financial distress menjadi langkah awal dalam mendeteksi tanda-tanda awal financial 
distress pada keuangan perusahaan (Paule-Vianez et al., 2020). Prediksi financial distress 
memiliki pengaruh bagi pemangku kepentingan perusahaan dalam proses pengambilan 
keputusan. Pada pasar bursa, prediksi financial distress bisa dipakai guna membantu 
investor menghindari investasi atas asosiasi yang menjalani financial distress. Sedangkan 
bagi kreditur, prediksi financial distress dapat memberikan informasi agar kreditur dapat 
menghindari pemberian pinjaman guna asosiasi yang mejalani financial distress dan 
mengetahui keadaan moneter pada perusahaan (Kristianto & Rikumahu, 2019).  

Kondisi moneter asosiasi harus terlihat dari ringkasan fiskal melalui proporsi 
moneter. Earning Per Share (EPS) dapat dipakai guna menilai kesehatan keuangan 
asosiasi dengan beberapa cara, salah satunya dengan melihat kesehatan keuangan 
asosiasi atau laba bersih per saham pada laporan keuangan. EPS negatif telah banyak 
digunakan pada penelitian sebelumnya untuk mengukur financial distress semacam 
pengkajian yang dilangsungkan atas (Pranita & Kristanti, 2020). Penelitian tersebut 
menyebutkan bahwa EPS digunakan karena EPS dapat mencerminkan keuntungan yang 
diperoleh perusahaan, sehingga jika perusahaan memperoleh EPS negatif maka 
perusahaan mengalami kerugian. Selain itu, pengukuran financial distress dengan 
menggunakan EPS pula dilangsungkan atas Alamsyah et al. (2021) yang menegaskan 
kalau asosiasi yang menjalani financial distress memegang nilai EPS negatif. Penelitian 
lain juga menggunakan EPS negatif sebagai alat ukur guna mengkaji terjadinya financial 
distress yang dilangsungkan atas Zhou et al. (2022), Nur & Panggabean (2020), Chen 
(2011), Chen.W & Du (2009), dan Ozkan-Gunay & Ozkan (2007). Selain itu, Dianova & 
Nahumury (2019) juga menyebutkan kalau financial distress yakni pengurangan keadaan 
moneter asosiasi dari kinerja perusahaan yang menurun dan memiliki nilai EPS negatif. 

Kinerja asosiasi perbankan yang tercantum pada BEI digambarkan melalui nilai 
EPS atas tahun 2017 hingga tahun 2021. Total asosiasi perbankan yang tercantum di BEI 
dari tahun 2017 hingga 2021 sebanyak 41 perusahaan. Dari 41 perusahaan perbankan 
yang tercantum, terdapat beberapa perusahaan yang mengalami penurunan nilai EPS dari 
tahun sebelumnya bahkan sampai mengalami nilai EPS negatif. Dari beragam asosiasi 
perbankan yang tercantum di BEI, perusahaan ARTO menjalani EPS negatif selama 4 
tahun berturut-turut sejak 2017 hingga 2020 dengan nilai EPS negatif mencapai -97,19 
pada tahun 2019. Selain itu, perusahaan BEKS juga mengalami EPS negatif selama kurun 
waktu yang lebih lama yakni 5 tahun berkelanjutan atas periode pengkajian ini. Berikut 
merupakan data gambaran fluktuasi angka perolehan nilai EPS negatif pada perusahaan 
perbankan tahun 2017 hingga 2021. 
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Gambar 1. Jumlah Perusahaan Perbankan yang memiliki Nilai EPS Negatif 

danTerindikasi Mengalami Financial Distress Selama Tahun 2017-2021 
Berdasarkan gambar 1, dapat dilihat bahwa dari tahun 2017 hingga 2021 nilai EPS 

negatif pada perusahaan perbankan mengalami peningkatan. Pada tahun 2017 hingga 
2019 terdapat 5 perusahaan perbankan yang memiliki nilai EPS negatif. Kemudian di tahun 
2020 dan 2021 perusahaan perbankan yang memiliki EPS negatif bertambah yaitu 7 dan 
10 perusahaan. Jika perusahaan memiliki nilai EPS negatif, maka perusahaan diidentifikasi 
memiliki nilai pertumbuhan laba yang kurang baik bahkan memicu terjadinya financial 
distress. Sebabnya, prediksi financial distress penting guna dilakukan pada asosiasi 
perbankan Indonesia. 

Prediksi financial distress dapat dilangsungkan dengan memakai data mining dan 
model untuk memprediksinya yaitu dengan Artificial Neural Network (ANN). Wu et al. (2022) 
melakukan prediksi financial distress melalui pemakaian integrasi Z-Score serta multilayer 
perceptron neural networks (MLP-ANN) untuk mengeksplorasi antara gabungan model Z-
Score dan MLP-ANN. Dari hasil penelitian tersebut, MLP-ANN menunjukkan nilai akurasi 
yang lebih tinggi (99,40%) dibandingkan dengan model Z-Score (86,54%). Salehi et al. 
(2016) menyatakan bahwa model artificial neural network memprediksi secara akurat 
dibandingkan dengan teknik non-linier lainnya yaitu supporting machine learning, k-neither 
neighbors, dan naïve Bayes. 

Model prediksi financial distress dengan ANN telah banyak dikembangkan dengan 
menggunakan rasio keuangan yang didapat melalui data moneter asosiasi. Chen & Du 
(2009) menggunakan rasio keuangan berupa equity ratio, gearing ratio, debt to equity ratio, 
return on asset, earnings per share, return on equity, current ratio, acid-test ratio, current 
assets to total assets, cash flow to total debt ratio, cash flow ratio, inventory to total assets 
ratio, dan inventory to sales ratio sebagai rasio yang memegang posisi valid paling atas. Di 
sisi lain Muparuri & Gumbo (2022) telah membuktikan bahwa rasio keuangan yang memiliki 
prediksi tinggi atas financial distress ialah debt to total assets ratio, net income to number 
of shares, dan ebit to total assets.  

Melihat kekhasan serta kajian-kajian sebelumnya yang telah tergambar, para 
ilmuwan tertarik guna mengantisipasi masalah keuangan di lembaga-lembaga keuangan di 
Indonesia. Pengkajian ini akan menggunakan Machine Learning yaitu model Artificial 
Neural Network (ANN) dengan variabel prediktor selaku parameter input menggunakan 
rasio keuangan (rasio likuiditas, rasio profitabilitas, rasio leverage, serta rasio aktivitas). 
Variabel prediktor tersebut digunakan karena dilihat dari penelitian terdahulu variabel 
tersebut dapat memprediksi asosiasi yang menjalani distress serta non-distress. 
Sedangkan, model ANN digunakan karena pada penelitian terdahulu terbukti memiliki hasil 
akurasi yang di atas bila disejajarkan atas model machine learning lainnya ataupun dengan 
model pengukuran prediksi distress lainnya. Maka, perihal ini yakni latar belakang peneliti 
dalam memilih judul penelitian “PREDIKSI FINANCIAL DISTRESS MENGGUNAKAN 
ARTIFICIAL NEURAL NETWORK (ANN) PADA PERUSAHAAN PERBANKAN YANG 
TERDAFTAR DI BURSA EFEK INDONESIA (BEI) PERIODE 2017-2021”. 
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LANDASAN TEORI 
Perusahaan Perbankan 

Menurut Suwardi (2015), perusahaan adalah suatu badan usaha yang 
melaksanakan aktivitas pada bidang perekonomian yaitu industri, keuangan, dan 
perdagangan yang dijalankan secara teratur atau berkelanjutan, terang-terangan bahwa 
keuntungan adalah tujuannya. Secara umum, perusahaan bertujuan untuk memperoleh 
laba. Sebagian perusahaan memaksimalkan dalam menghasilkan pendapatan, baik dari 
pendapatan jangka Panjang maupun pendapatan jangka pendeknya yang merupakan 
tujuan operasional dari perusahaan (Hery, 2015). 

Bank yakni suatu unsur usaha yang merupakan tempat guna menyimpan keuangan 
sebagai uang tunai dari masyarakat umum sebagai dana cadangan yang kemudian 
disalurkan kembali ke daerah setempat sebagai kredit serta berbagai struktur yang 
difokuskan pada bantuan pemerintah dari individu. Peran yang dimiliki perbankan sangat 
penting dalam hal perekonomian suatu negara termasuk negara Indonesia. Kegiatan utama 
dari perbankan yaitu funding (menghimpun dana) dan lending (menyalurkan dana). Bank 
dapat dikatakan sebagai tulang punggung perekonomian negara sehingga kondisi 
keuangan perbankan dapat mempengaruhi seluruh sistem keuangan negara secara 
keseluruhan  (Sidhu et al., 2023). 
 
Kinerja Keuangan 

Kinerja keuangan yakni kajian yang dilangsungkan oleh perusahaan guna mengkaji 
kemampuan asosiasi dalam mencapai tujuan atau target perusahaan yang telah 
dilaksanakan dengan memakai aturan pelangsungan moneter melalui cara baik dan benar 
(Fahmi, 2011). Analisis terhadap kinerja moneter asosiasi yang silangsungkan guna 
mengkaji kedalaman pencapaian dari suatu asosiasi terkait laba yang telah didapatkan. 
Sehingga kinerja keuangan perusahaan dapat disimpulkan bahwa kondisi dimana 
perusahaan telah melaksanakan berbagai kegiatan dari perusahaan guna meraih cita-cita 
yang sudah dirancang.Kinerja keuangan perusahaan dapat berupa hasil kinerja yang 
melebihi target atau bahkan tidak mencapai target perusahaan. 

 
Laporan Keuangan 

Laporan keuangan yakni data atas kondisi dari suatu asosiasi yang dapat digunakan 
perusahaan dalam menggambarkan kinerja keuangannya (Fahmi, 2018:21). Laporan 
keuangan yakni data atas menjelaskan mengenai keadaan moneter atas asosiasi yang bisa 
ditampilkan sebagai bukti kinerja keuangan dari perusahaan (Hidayat, 2018). Dari 
beberapa definisi yang telah dipaparkan, dapat dipahami bahwa manajemen menyajikan 
laporan keuangan agar pihak eksternal (investor) dapat menggunakan informasi tersebut 
dalam mengambil sebuah keputusan. 
 
Rasio Keuangan 

Rasio keuangan adalah data akuntansi yang disusun kembali dalam sistem 
perbandingan untuk mengidentifikasi kuat atau lemahnya keuangan suatu perusahaan 
(Keown et al., 2008). Memakai formula yang tepat, rasio keuangan memeriksa 
perbandingan jumlah dalam laporan keuangan dengan apa yang akan diterapkan dan 
sesuai dengan apa yang dibutuhkan (Fahmi, 2018). Terdapat beberapa jenis rasio 
keuangan, diantaranya: 

a. Rasio Likuiditas 
Rasio likuiditas yakni rasio yang dapat menunjukkan kondisi asosiasi yang mampu 
untuk membayar kewajiban lancarnya (Kristanti, 2019). Current Ratio yakni salah 
satu indikator yang dapat dipakai guna memprediksi kesulitan keuangan. Menurut 
(Keown et al., 2008), current ratio yakni proporsi yang menunjukkan likuiditas 
asosiasi dengan melihat sumber daya saat ini serta kewajiban lancar. 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =  
𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠
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b. Rasio Profitabilitas 
Rasio profitabilitas yaitu rasio yang menjelaskan bahwa seberapa bisa asosiasi 
dalam mendapatkan keuntungan perusahaan (Alamsyah et al., 2021). Semakin baik 
rasio profitabilitas yang diperoleh, maka keuntungan perusahaan dapat 
tergambarkan mengalami nilai perolehan yang lebih tinggi (Fahmi, 2018). 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 (𝑅𝑂𝐴) =  
𝑁𝑒𝑡 𝐼𝑛𝑐𝑜𝑚𝑒

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡
 

c. Rasio Leverage 
Rasio leverage yakni rasio guna menunjukkan kebisaan asosiasi atas membayar 
kewajiban jangka panjangnya (Alamsyah et al., 2021). Rasio leverage yakni rasio 
yang dipakai guna menunjukkan seberapa baik asosiasi dapat memenuhi 
kewajibannya (Hery, 2015). 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 (𝐷𝐴𝑅) =  
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐿𝑖𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑖𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

d. Rasio Aktivitas 
Rasio aktivitas yakni cara guna mengatakan seberapa efektif sebuah asosiasi 
menggunakan asetnya atas menghasilkan pendapatan perusahaan (Kristanti, 
2019). Rasio aktivitas yakni proporsi yang memberikan gambaran sejauh mana 
pemanfaatan aset asosiasi dalam mendukung kegiatan asosiasi dilakukan secara 
ideal guna memperoleh hasil yang maksimal pula (Fahmi, 2018) 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 (𝑇𝐴𝑇𝑂) =  
𝑆𝑎𝑙𝑒𝑠

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡𝑠
 

 
Financial Distress 

Financial distress yakni bentuk keadaan atas asosiasi memiliki konflik pada 
solvabilitas pada tingkat yang berbeda dari bisnis yang dijalankan tanpa bantuan eksternal 
perusahaan dan pengurangan nilai perusahaan yang mencapai pada titik kebangkrutan 
(Paule-Vianez et al., 2020). Financial distress bisa berdampak atas asosiasi hambatan 
membayar kewajiban serta bunga kewajibannya karena kekurangan likuiditas (ElBannan, 
2021). Financial distress atas asosiasi bisa dipahami atas nilai Earnings Per Share (EPS) 
yang diperoleh. Sebagaimana telah disebutkan atas pengkajian yang telah dilakukan oleh 
Zhou et al. (2022), Alamsyah et al. (2021), Nur & Panggabean (2020), Dianova & Nahumury 
(2019), Chen (2011), (Chen & Du (2009), dan Ozkan-Gunay & Ozkan (2007) yang 
menggunakan indikator EPS guna menetapkan kaadaan asosiasi yang menjalani financial 
distress. 
 
Artificial Neural Network 

Artificial Neural Networks (ANN) yakni bentuk algoritma pembelajaran dengan 
mesin yang dapat memodelkan hubungan non-linier dengan lebih kompleks antar variabel 
sehingga dapat memberikan akurasi prediksi yang lebih baik daripada menggunakan 
metode machine learning lainnya (Alamsyah et al., 2021). ANN adalah jaringan yang saling 
berhubungan dan memiliki bobot yang saling berkaitan. ANN menurut Lipmann (1987) 
dalam Nasir et al. (2000) merupakan suatu sistem informasi yang digunakan untuk meniru 
pemikiran manusia. ANN mampu menafsirkan memori masa lalu dan dapat membuat 
keputusan yang lebih akurat saat dilakukan prediksi selama periode waktu tertentu. ANN 
dikembangkan dan disusun sedemikian rupa agar dapat memahami dan menggeneralisasi 
data serta pengalaman (Salehi et al., 2016). 

Terdapat beberapa jenis algoritma ANN, tetapi saat ini yang paling sering digunakan 
dalam prediksi financial distress adalah Multilayer Perceptron (MLP) atau algoritma yang 
menggunakan pembelajaran backpropagation neural network (BPNN) (Paule-Vianez et al., 
2020). Multilayer perceptron yakni bentuk ANN yang mempunyai neuron yang diatur atas 
lapisan (layers) yaitu satu input layers, beragam multiple layers, dan satu output layers 
(Salehi et al., 2016). Arsitektur ANN Multilayer perceptron dapat digambarkan sebagai 
berikut. 
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Gambar 2 Arsitektur Multilayer Perceptron 

Guna prediksi financial distress perusahaan, rasio keuangan digunakan selaku 
variabel input serta output yang dikeluarkan berupa keadaan asosiasi apakah menjalani 
kondisi financial distress maupun non-distress. Proses pertama yang harus dilakukan pada 
prediksi financial distress adalah melakukan training data untuk melatih pemodelan 
algoritma ANN. Selanjutnya yang dilakukan yaitu testing data untuk mengetahui hasil 
performa algoritma ANN yang telah dilatih sebelumnya. Pemodelan algoritma MLP 
umumnya menggunakan data yang terbagi menjadi dua jenis, yaitu (Fasya & Rikumahu, 
2021): 

a. Training data atau data latih merupakan data yang digunakan untuk membentuk 
model pelatihan. Pada Artificial Neural Network MLP, training data digunakan untuk 
mengetahui bobot optimal dengan aturan BPNN. 

b. Testing data atau data uji merupakan data yang digunakan untuk mengetes model. 
Pada Artificial Neural Network MLP, testing data dipakai guna memprediksi tingkat 
kesalahan saat memihak model akhir. 
 

METODOLOGI 
Populasi dan Sampel 

Populasi pada penelitian ini yakni asosiasi perbankan yang tercantum di BEI atas 
periode 2017-2021. Asosiasi perbankan yang tercantum di BEI antara tahun 2017 hingga 
2021 sebanyak 41 perusahaan.  

Sampel merupakan elemen yang dipilih berdasarkan populasi penelitian dan 
sampel diharapkan dapat menjadi perwakilan dari populasi (Cooper & Schindler, 2014). 
Sampel yang dipakai atas pengkajian terbagi menjadi sampel data training serta sampel 
data testing. Kriteria penentuan sampel data testing pengkajian ini yakni asosiasi 
perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2017-2021 dan asosiasi 
perbankan yang berturut-turutt melaporkan laporan tahunan periode 2017-2021. Terdapat 
38 asosiasi perbankan yang sesuai dengan kriteria dan perusahaan tersebut menjadi data 
testing atau data sampel penelitian ini. Selain itu, ANN membutuhkan data training 
sehingga sampel yang digunakan yaitu perusahaan publik di berbagai negara yang 
dilaporkan menjalani financial distress serta tidak mengalami financial distress selama 
periode 2016-2020. Total sampel data training yang digunakan sebanyak 50 perusahaan, 
terdiri dari masing-masing 25 perusahaan dinyatakan distress dan 25 perusahaan 
dinyatakan non-distress. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Analisis Statistik Deskriptif 

Sebelum melakukan prediksi terhadap financial distress, hal yang perlu dilakukan 
adalah menghitung rasio keuangan yang didapat atas laporan moneter asosiasi, baik dari 
sampel data training maupun sampel data testing. Setelah menghitung rasio keuangan, 
selanjutnya dapat dilakukan analisis statistik deskriptif. Analisis statistik deskriptif penelitian 
bertujuan untuk memahami perbedaan antara rasio keuangan perusahaan yang 
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mengalami financial distress serta tidak mengalami financial distress dengan menggunakan 
sampel data training. 

Data yang dipakai pada analisis statistik deskriptif adalah data training yaitu 50 
perusahaan dengan masing-masing 25 perusahaan dinyatakan distress dan 25 
perusahaan dinyatakan non-distress. Analisis ini dilakukan dengan melakukan 
perbandingan antara hasil rata-rata rasio keuangan yaitu current ratio, return on asset, debt 
to asset ratio, dan total asset turn over. Berikut merupakan hasil rasio keuangan dari kedua 
kelompok perusahaan yaitu perusahaan yang dinyatakan distress dan non-distress. 

Tabel 1 Statistik Deskriptif pada Sampel Data Training 

Rasio Keuangan N Min Max Mean 
Std. 

Deviation 

Non-Distress Company (in decimal)      

Current Ratio 125 0,3900 8,0764 2,44561 1,5600629 

Return on Asset 125 -0,3836 0,4556 0,07781 0,0998526 

Debt to Asset Ratio 125 0,0789 0,8200 0,39492 0,1661900 

Total Asset Turn Over 125 0,0349 1,6100 0,75419 0,4286913 

Distress Company (in decimal)      

Current Ratio 125 0,0000 13,750 1,23948 1,5596692 

Return on Asset 125 -3,0000 0,4270 -012970 0,3556286 

Debt to Asset Ratio 125 0,0015 4,1500 4,20794 37,047899 

Total Asset Turn Over 125 0,0000 2,7185 0,47456 0,5966884 

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa hasil rata-rata rasio keuangan atas kedua asosiasi 

memegang kontras yang signifikan. Nilai rata-rata current ratio pada perusahaan yang 
dinyatakan non-distress sebesar 2,445619, lebih baik dibandingkan atas asosiasi yang 
dinyatakan distress yang memperoleh nilai rata-rata sebesar 1,239483. Perihal ini 
menegaskan kalau asosiasi yang dinyatakan non-distress memegang kondisi yang baik 
guna mencukupi dan membayar kewajiban jangka pendeknya jika dibandingkan atas 
asosiasi yang dinyatakan distress. 

Nilai rata-rata return on asset yang diperoleh antara perusahaan yang dinyatakan 
non-distress dan distress sebesar 0,077819 dan -0129700. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa perusahaan yang dinyatakan distress mengalami kerugian dikarenakan perusahaan 
tidak mampu menjalankan asetnya secara efektif dalam memperoleh laba. 

Nilai rata-rata debt to asset ratio pada asosiasi yang dinyatakan non-distress yakni 
0,394922 di bawah bila di sejajarkan atas asosiasi yang dinyatakan distress sebesar 
4,207942. Hal tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar dari beberapa aset 
perusahaan dibiayai oleh utang. Selain itu, perusahaan yang dinyatakan distress akan 
menambah beban perusahaan dalam membayar kewajiban dan bunga yang 
dibebankannya. 

Nilai rata-rata total asset turn over atas asosiasi yang dinyatakan non-distress 
sebesar 0,754196 di atas bila di sejajarkan atas skor rerata asosiasi yang dinyatakan 
distress yakni 0,474562. Perihal ini menegaskan kalau asosiasi yang dinyatakan distress 
tidak efisien dalam menggunakan aset perusahaan dalam menghasilkan pendapatan 
perusahaan.  
Pelatihan Data Arsitektur Artificial Neural Network 

Dalam melakukan prediksi financial distress melalui pemakaian artificial neural 
network diperlukan proses data training terlebih dahulu. Layaknya seperti otak manusia 
yang selalu belajar dari lingkungan baru untuk mengolah lingkungannya berdasarkan 
pengalaman yang telah dilalui. Artificial neural network dalam data mining dianggap 
sebagai model untuk melakukan prediksi dan memerlukan proses pelatihan terlebih dahulu 
agar dapat memprediksi kelompok baru suatu data testing yang baru ditemukan (Prasetyo, 
2012). Pengkajian ini memakai Multilayer perceptron artificial neural network, dengan 
arsitektur input layer, hidden layer, dan output layer. 
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Tabel 2 Perbandingan antara Nilai MSE dan R pada Model Pelatihan 

Total of Neurons 
Error (MSE) R (%) 

Input Layer Hidden Layer 

20 5 0,132 97,25% 

20 10 0,868 83,75% 

20 15 0,816 84,85% 

20 20 0,658 90,02% 

20 30 0,868 83,75% 

20 50 0,842 84,30% 

 
Berdasarkan tabel 2, yakni neuron pada input layer yakni bertotal 20 neuron sebab 

setiap proporsi moneter ditentukan dalam waktu 5 tahun. Guna mengukur kinerja prediksi, 
yang digunakan yaitu nilai MSE dan R (Koefisien Korelasi). Semakin rendah esteem MSE 
serta semakin menonjol R esteem menunjukkan bahwa model JST lebih tepat guna dipakai 
dalam ekspektasi (Salehi et al., 2016). 

Arsitektur ANN yang akurat untuk memprediksi financial distress berdasarkan tabel 
2 adalah 5 neuron yang terdapat pada hidden layer. Sehingga arsitektur ANN yang 
digunakan dalam memprediksi financial distress yaitu 20-5-1, 20 yakni total neuron atas 
input layer, 5 yakni total neuron atas hidden layer serta 1 yakni jumlah neuron atas output 
layer. Hal tersebut menunjukkan nilai error (MSE) terendah pada proses data training yaitu 
5 neuron dan memiliki nilai koefisien korelasi (R) sebesar 97,25% dibandingkan dengan 
neuron 1, 10, 15, 20, 30, serta 50 atas hidden layer. 
Prediksi Financial Distress Perusahaan Perbankan menggunakan Artificial Neural 
Network 

Setelah menentukan arsitektur yang sesuai untuk mendapatkan bobot dan error 
yang tepat untuk tahap prediksi, maka prediksi dapat dilakukan dengan menggunakan 
sampel data testing sesuai dengan arsitektur yang digunakan pada data training. Proses 
perkiraan financial distress atas asosiasi perbankan yang tercantum di BEK periode 2017-
2021 disebut sebagai data testing. Prediksi dilakukan dengan menggunakan hasil pelatihan 
pada arsitektur ANN yang telah dilakukan sebelumnya pada proses data training dengan 
jumlah parameter input layer yakni 20 neuron, hidden layer yakni 5 neuron serta output 
layer yakni 1 neuron. Jika mendekati atau sama dengan 0, maka output yang dihasilkan 
yakni asosiasi yang diperkirakan tidak menjalani financial distress. Namun, bila mendekati 
maupun sama atas 1, sehingga asosiasi diperkirakan menjalani financial distress. Tabel 3 
menunjukkan hasil prediksi financial distress pada perusahaan perbankan. 

Tabel 3 Hasil Prediksi Financial Distress 

Nama Perusahaan Output Prediction 
Nama 

Perusahaan 
Output Prediction 

Bank Rakyat 
Indonesia Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank QNB 
Indonesia Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Jago Tbk. 
0 Non 

Distress 
Bank Maspion 
Indonesia Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank MNC 
Internasional Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Mandiri 
(Persero) Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Capital 
Indonesia Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Bumi Arta 
Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Central Asia 
Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank CIMB Niaga 
Tbk. 

0 Non 
Distress 

Allo Bank 
Indonesia Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Maybank 
Indonesia Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank KB Bukopin 
Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Permata 
Tbk. 

0 Non 
Distress 
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Bank Mestika 
Dharma Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Sinarmas 
Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Negara 
Indonesia (Persero) 

0 Non 
Distress 

Bank of India 
Indonesia Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Rakyat 
Indonesia (Persero) 

0 Non 
Distress 

Bank BTPN Tbk. 
0 Non 

Distress 

Bank Tabungan 
Negara (Persero) 

0 Non 
Distress 

Bank Victoria 
Internasional Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Neo 
Commerce Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Artha Graha 
Internasional Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank JTrust 
Indonesia Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Mayapada 
Internasional Tbk. 

1 Distress 

Bank Danamon 
Indonesia Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank China 
Construction Bank 
I 

0 Non 
Distress 

Bank 
Pembangunan 
Daerah Banten 

0 Non 
Distress Bank Mega Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Ganesha 
Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank OCBC NISP 
Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Ina Perdana 
Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank Pan 
Indonesia Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank 
Pembangunan 
Daerah Jawa Barat 

0 Non 
Distress 

Bank Panin Dubai 
Syariah Tbk. 

0 Non 
Distress 

Bank 
Pembangunan 
Daerah Jawa Timur 

0 Non 
Distress 

Bank Woori 
Saudara Indonesia 
1906 Tbk. 

0 Non 
Distress 

 
Berdasarkan analisis prediksi financial distress atas asosiasi perbankan yang 

menggunakan ANN, diperkirakan 1 saja perusahaan yang diperkirakan dapat menjalani 
kondisi financial distress pada tahun selanjutnya. Selain dari 1 perusahaan tersebut, 
selebihnya perusahaan perbankan diprediksi dalam kondisi tidak menjalani financial 
distress. Jika keadaan financial distress tidak ditangani dengan baik dan kondisi tersebut 
dibiarkan seiring berjalannya waktu, maka perusahaan akan menjalani keadaan yang jauh 
beresiko tidak baik yakni  kebangkrutan. 

PENUTUP 
Penelitian ini akan membentuk sebuah model Artificial Neural Network untuk 

memprediksi kesulitan keuangan yang terjadi atas asosiasi perbankan di Indonesia. Sesuai 
hasil analisis data yang dilakukan, bisa disimpulkan kalau rasio keuangan current ratio, 
return on asset, debt to asset ratio, dan total asset turn over antara perusahaan distress 
serta non-distress sangat berbeda. Arsitektur pada model data training ANN untuk 
memprediksi financial distress adalah 20-5-1, dimana 20 adalah total neuron atas input 
layer, 5 yakni total neuron pada hidden layer, serta 1 yakni total neuron atas output layer. 
Model tersebut dianggap sangat tepat dalam memprediksi kesulitan moneter karena 
memiliki nilai kesalahan paling minimal (MSE = 0,132) serta koefisien koneksi (R) tertinggi 
sebesar 97,25%. Hasil prediksi financial distress melalui pemakaian ANN pada perusahaan 
perbankan yaitu sebanyak 1 dari 38 perusahaan terprediksi mengalami kondisi distress 
karena memiliki nilai output ANN sebesar 1. 
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ABSTRACT 

This research is to find the appropriate credit scoring model technique to build the default 
model based on the joint financing schemes product between bank and fintech lending 
and multi finances that conducted by bank ABC. The credit scoring model to be 
compared using traditional approach, logistic regression against machine learning 
technique. This research is case study in Bank ABC’s portfolio starting April 2019 up to 
December 2022 and will be classified into default or non-default so the model can predict 
the possibility of customer default during the period. The analysis conducted based on 
variables from application and transaction data that not breaching the confidentiality of 
personal data in Bank ABC. Furthermore, the analysis only applicable for joint financing 
schemes product to fintech lending and multi finances that already have operated in 
Indonesia only. The significant variable to model the probability of default for joint 
financing schemes between bank and fintech lending or multi finances are tenure, loan 
purpose, interest amount, job description, home city, age and declared income. 
Furthermore, the analysis showed that the traditional technique logistic regression had 
higher accuracy compared to machine learning using decision tree in the case study. 
 

ABSTRAK 
Dalam melakukan pembiayaan bersama antara bank dengan lembaga keuangan non-
bank, bank terpapar salah satu risiko yaitu risiko kredit yang terjadi apabila penerima 
pinjaman gagal memenuhi kewajibannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 
teknik pemodelan risiko kredit yang sesuai dengan cara membandingkan antara teknik 
tradisional regresi logistik dan machine learning pada produk pembiayaan bersama 
antara bank dan fintech lending/multi finance. Analisis dilakukan menggunakan 
kombinasi variabel aplikasi dan transaksi pada Bank ABC yang telah memiliki portfolio 
dengan beberapa fintech lending dan multi finance di Indonesia. Penelitian ini bersifat 
kuantitatif dengan periode pengamatan sejak April 2019 hingga Desember 2022 pada 
data panel yang diamati sejak aplikasi dibuka hingga menjadi default atau periode 
terakhir observasi pada Desember 2022. Validasi model dilakukan menggunakan 
metode in-sample dan out-sample untuk mengetahui keandalan kedua model yang 
digunakan. Variabel yang signifikan dalam memodelkan probability of default pada 
pembiayaan Bersama antara bank dan fintech lending atau multi finance adalah durasi 
pinjaman, tujuan pinjaman, nominal suku bunga, deskripsi pekerjaan, kota domisili, 
umur dan pendapatan yang dideklarasikan. Lebih lanjut, hasil penelitian menunjukkan 
bahwa menggunakan kombinasi variabel data aplikasi dan transaksi dengan teknik 
regresi logistik lebih baik dalam memodelkan default dibandingkan dengan teknik 
machine learning. 
Kata kunci: pembiayaan bersama; regresi logistik; machine learning; risiko kredit; 
default; fintech lending; multi finance  
PENDAHULUAN  

Institusi keuangan memerlukan teknik pemodelan yang andal untuk mengetahui 
karakter nasabah dalam kemampuan bayar sehingga mengetahui apakah fasilitas 
pinjaman yang diberikan akan default atau tidak. Teknik credit scoring membantu dalam 
proses klasifikasi berdasarkan karakteristik masing-masing dan diterjemahkan ke dalam 
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bentuk skor atau nilai. Model credit scoring yang baik mampu dalam membedakan 
‘penerima pinjaman yang baik’ dan ‘penerima pinjaman yang buruk’. Biasanya model ini 
menggunakan data demografi dan data historis transaksi dengan data suplemen sehingga 
memampukan model menghasilkan informasi dengan tingkat akurasi yang baik. 

Berdasarkan data OJK per Oktober 2022, kontribusi pembiayaan terbesar berasal 
dari industri perbankan untuk fintech lending maupun multi finance berasal dari pendanaan 
yang diterima dari bank dalam negeri. Lebih lanjut, pada studi kasus bank ABC, bank tidak 
memiliki kontrol atas pemberian limit kepada pengguna fintech lending maupun multi 
finance sehingga penelitian ini penting dilakukan karena adanya risiko kredit yang harus 
diantisipasi oleh bank akibat pemberian pinjaman dari bank kepada fintech lending maupun 
multi finance. OJK juga membuat aturan terkait mitigasi risiko gagal bayar akibat pemberian 
kredit ritel yang mempengaruhi industri keuangan khususnya perbankan dan fintech 
lending atau multi finance dengan pendekatan masing - masing.  

Berdasarkan POJK 35/POJK.05/2018 tentang Penyelenggaraan Usaha 
Perusahaan Pembiayaan, terdapat skema pembiayaan yang dilakukan dalam proses 
pembiayaan antara bank dan perusahaan pembiayaan yaitu joint financing (pembiayaan 
bersama) dan channeling (pembiayaan penerusan). Risiko sepenuhnya berada pada 
pemilik dana yaitu bank pada skema pembiayaan channeling, sementara joint financing - 
pertanggungjawaban risiko yang timbul dari pembiayaan sesuai dengan proporsi dana 
yang dikeluarkan. Dalam melakukan kerjasama melalui joint financing atau channeling, 
perusahaan pembiayaan wajib memiliki sistem informasi dan teknologi yang memadai 
untuk memastikan kesesuaian data debitur yang dimiliki oleh perusahaan pembiayaan. 

Persamaan dari kedua entitas penerima pembiayaan baik fintech lending atau 
perusahaan multi finance adalah kemampuan untuk menyalurkan pembiayaan kembali 
kepada Penerima Pinjaman berupa dana tunai tanpa agunan kepada segmen underserved 
atau unbankable sehingga produk pembiayaan diatur berdasarkan pilihan tenor dan 
pemberian limit tiap individu untuk pembelian barang dan dana tunai. Dari sisi perhitungan 
risiko kredit juga memiliki pendekatan yang berbeda dengan bank. Bank sebagai Pemberi 
Pinjaman atau pihak yang menyalurkan dana pembiayaan dengan skema joint financing, 
bank perlu memperhatikan dalam pengambilan keputusan investasi berdasarkan historis 
data pinjaman dalam rangka pengukuran risiko kredit sebagai kewajiban membentuk 
pencadangan modal untuk menutupi kerugian yang dibebankan dalam bentuk suku bunga 
apabila terjadi gagal bayar kepada Penerima Pinjaman.  

Sementara pendekatan risiko kredit yang dilakukan fintech lending atau perusahaan 
multifinance menggunakan historis transaksi yang dilakukan pada platform atau aplikasi 
yang digunakan sebagai alat bayar non tunai untuk melihat kemampuan pembayaran dan 
karakter Penerima Pinjaman. Hal ini mendorong pentingnya menghitung besar kerugian 
gagal bayar yang mungkin terjadi terhadap dana yang diberikan oleh fintech lending 
maupun perusahaan multi finance sebagai penyelenggara. Informasi ini perlu terus 
diperhatikan sepanjang jangka waktu pinjaman berlangsung sehingga pengukuran risiko 
menggambarkan kondisi profil Penerima Pinjaman dengan tingkat akurasi yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Dikatakan default apabila Penerima Pinjaman tidak mampu memenuhi kewajiban 
untuk membayar sesuai dengan ketentuan yang berlaku sehingga probability of default 
(PD) adalah peluang terjadinya Penerima Pinjaman gagal memenuhi kewajiban sesuai 
dengan waktu yang ditentukan. Penelitian terkait PD terhadap portofolio joint financing pada 
fintech lending maupun perusahaan pembiayaan bersama dilakukan menggunakan 
pendekatan teknik tradisional regresi logistik dikarenakan baik bank dan fintech lending 
atau multi finance sejenis memiliki pendekatan masing – masing dalam menghitung PD 
untuk produk pinjaman dana tunai tanpa agunan.  

Untuk pemodelan klasik yang biasanya digunakan dalam mengukur risiko kredit 
gagal bayar adalah regresi logistik. Dengan menggunakan teknik tradisional diharapkan 
mampu memodelkan PD dengan akurasi yang layak terhadap perilaku Penerima Pinjaman 
melalui fintech lending maupun multifinance yang dibiayai oleh bank sesuai dengan 
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proporsi pembiayaan masing – masing bila dibandingkan dengan memodelkan teknik lain 
seperti machine learning. Selain teknik regresi logistik, teknik machine learning digunakan 
penerapannya pada pemodelan risiko kredit dengan berbagai pendekatan. Hal ini 
mendorong perbandingan keandalan model sehingga dapat ditentukan teknik pemodelan 
yang sesuai dengan karakteristik data.  

Penelitian ini bertujuan untuk memodelkan probability of default pada portofolio 
bank yang memiliki skema joint financing (pembiayaan Bersama) dengan fintech lending 
dan multi finance di salah satu bank di Indonesia menggunakan kombinasi variabel pada 
aplikasi dan transaksi antara teknik tradisional regresi logistik dan machine learning. 
 
KAJIAN LITERATUR 
Industri Fintech Lending & Multi Finance 

Layanan Pendanaan Bersama Berbasis Teknologi (LPBBTI) atau yang umumnya 
dikenal dengan istilah fintech lending atau peer-to-peer lending, merupakan usaha yang 
menyediakan wadah bagi pemberi dana bertemu penerima dana untuk memberikan 
pendanaan konvensional atau berdasarkan prinsip syariah secara langsung melalui sistem 
elektronik dengan menggunakan internet. Dalam layanan ini, Pemberi Dana atau Penerima 
Dana dapat berupa perorangan, Lembaga yang berbadan hukum, dan/atau badan usaha 
yang memberikan pendanaan. Untuk memberikan layanan ini kepada masyarakat, LPBBTI 
harus memiliki izin usaha dari Otoritas Jasa Keuangan. 

Hadirnya fintech lending dan multi finance membuka kesempatan bagi segment 
underbank atau unbanked di Indonesia untuk memperoleh akses kredit instan sehingga 
memudahkan proses pembayaran melalui layanan digital. Hal ini menciptakan wadah 
inovasi untuk mempertemukan Pemberi Pinjaman dan Penerima Pinjaman dengan fintech 
lending dan multi finance sebagai Perantara di antaranya. Menurut POJK 35/POJK.05/2018 
tentang Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan, terdapat dua skema 
pembiayaan yang diatur oleh OJK yaitu joint financing dan channeling.  

Beberapa contoh fintech lending yang terdaftar di OJK antara lain adalah Danamas 
(PT Pasar Dana Pinjaman), investree (PT Investree Radhika Jaya), amartha (PT Amartha 
Mikro Fintek), Kredit Pintar (PT Kredit Pintar Indonesia), Lentera Dana Nusantara (PT 
Lentera Dana Nusantara), KrediFazz (PT FinAccel Digital Indonesia). Perusahaan 
menawarkan limit fasilitas Buy Now Pay Later (BNPL) kepada nasabah untuk digunakan 
pada pembayaran transaksi e-commerce atau transaksi digital lainnya (Bisnis.com, 2022). 
Risiko Kredit 

Risiko kredit diartikan sebagai potensi yang ditimbulkan penerima pinjaman bank 
atau rekanan akan gagal memenuhi tanggungjawab berdasarkan ketentuan yang 
disepakati. Tujuan dari manajemen risiko kredit adalah untuk memaksimalkan tingkat 
pengembalian yang disesuaikan dengan risiko dengan melakukan penjagaan eksposur 
risiko kredit berada dalam parameter yang dapat diterima. Secara umum, pinjaman 
merupakan kontribusi terbesar yang mendatangkan risiko kredit di dalam industri 
perbankan, sehingga bank diharapkan memiliki kewaspadaan untuk mengidentifikasi, 
mengukur, memonitor hingga mengawasi risiko kredit maupun menentukan apakah bank 
memiliki kecukupan modal terhadap risiko tersebut. Salah satu prinsip dari proses 
monitoring risiko adalah bank memiliki kemampuan untuk mengukur risiko kredit yang 
terjadi berdasarkan informasi yang memadai termasuk komposisi portofolio kredit yang bisa 
memicu adanya konsentrasi risiko (BCBS, Bank for International Settlements, 2000). 

Komite Basel mengatur parameter yang dapat digunakan untuk mengukur eksposur 
risiko kredit antara lain adalah  
a. Probability of Default (PD): persentase rata – rata penerima pinjaman yang gagal bayar 

dalam bentuk rating dalam satu tahun. 
b. Loss Given Default (LGD): estimasi dari jumlah pinjaman yang merupakan dampak 

gagal bayar dari penerima pinjaman. 
c. Exposure at Default (EAD): persentase eksposur yang mungkin dialami bank jika 

penerima pinjaman gagal bayar. 
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𝐸𝐿 = 𝐸𝐴𝐷 ∗ 𝑃𝐷 ∗ 𝐿𝐺𝐷 
dengan menggunakan PD, LGD, dan EAD dapat dihitung expected loss bank dan dapat 
diketahui kebutuhan modal yang diperlukan oleh bank dalam menutup risiko kredit (BCBS, 
Bank for International Settlement, 2010). Dalam menghitung komponen risiko seperti 
Probability of Default, bank diharapkan dapat melakukan estimasi dengan memodelkan 
berdasarkan dua pendekatan yaitu IRB (Internal Rating Based) atau SA (Standardized 
Approach) sehingga diketahui besar kecukupan modal yang dibutuhkan (BIS, 2006). 
Risiko Kredit pada Fintech Lending/Multi Finance 

Menurut Tang (2019), Pemberi Pinjaman kepada fintech lending bersifat substitusi 
terhadap peran bank dalam memberikan pinjaman. Dengan hadirnya teknologi, 
kemampuan operasional fintech lending dapat dipenuhi sehingga mampu berfokus pada 
pinjaman yang berukuran lebih kecil daripada pinjaman yang ditawarkan oleh bank. Selain 
itu, pinjaman pada fintech lending lebih berisiko dibandingkan dengan pinjaman yang 
diberikan oleh bank karena kecenderungan memberikan pinjam kepada Penerima 
Pinjaman yang dikategorikan underserved segment. 

Pemberi Pinjaman pada fintech lending cenderung memberi pinjaman kepada 
individu yang less creditworthy, tetapi seiring waktu kualitas dari portofolio Penerima 
Pinjaman akan mengalami perbaikan dan syarat yang diberikan oleh Pemberi Pinjaman 
akan berbeda. Secara spesifik, besarnya pinjaman yang ditawarkan akan berbeda dan 
dikenakan suku bunga yang lebih tinggi. Pinjaman fintech lending memiliki kecenderungan 
untuk gagal bayar. Lebih lanjut, kurangnya informasi yang diterima mengenai Penerima 
Pinjaman akan mengakibatkan Pemberi Pinjaman memberikan pinjaman dengan historis 
penolakan dari perusahaan pembiayaan tradisional (Maggio & Yao, 2020). Oleh karena itu, 
bank sebagai Pemberi Pinjaman perlu menghitung risiko kredit yang terjadi akibat pinjaman 
yang diberikan melalui fintech lending atau multi finance. 
Regresi Logistik 

Penelitian terbaru menunjukkan bahwa dengan meningkatkan kemampuan 
memodelkan skor kredit dapat mengurangi kerugian secara signifikan. Metode tradisional 
yang telah banyak digunakan untuk memprediksi skor kredit adalah regresi logistik atau 
linier. Dalam penelitian sebelumnya, ditemukan bahwa umur, tingkat pendidikan, alamat, 
dan status perkawinan dapat dijadikan fitur secara perilaku kredit untuk aktivitas kredit yang 
dimiliki. Untuk mengetahui apakah model statistik tradisional yang digunakan dapat 
memprediksi dengan baik, dilakukan uji hipotesis (Machado & Karray, 2022). 
Machine Learning 

Machine learning berdasarkan tipe data dapat dikategorikan menjadi lima bagian 
antara lain adalah supervised learning, unsupervised learning, semi-supervised learning, 
reinforcement learning dan deep learning. Pendekatan dengan tujuan memberi label 
berdasarkan informasi input yang sudah diformulasikan sebelumnya adalah termasuk tipe 
pendekatan supervised learning sehingga tujuan algoritma ini adalah memodelkan fungsi 
klasifikasi. Salah satu penerapan supervised learning adalah mengenali gambar dan huruf. 
Beberapa algoritma yang biasa digunakan dalam supervised learning adalah Decision Tree 
(DT), Naïve Baiyes Classifier, Logistic Regression, K-Nearest Neighbour (KNN), Artificial 
Neural Network dan Support Vector Machines (Dulhare, 2020).  
Model Risiko Menggunakan Supervised Learning 

Menurut Khandani et al. (2010), ketika menilai kemungkinan Penerima Pinjaman 
gagal bayar, hal ini dinilai sebagai masalah klasifikasi biner. Algoritma machine learning 
dapat digunakan untuk menentukan analisis risiko kredit daripada menggunakan model 
logistik tradisional karena machine learning dapat mengolah ukuran sampel yang lebih 
besar dan dengan tingkat kompleksitas yang lebih tinggi di dalam data transaksi dan 
karakteristik. Dengan menggunakan machine learning, bank sebagai Pemberi Pinjaman 
dapat menilai risiko gagal bayar berdasarkan kredit yang diberikan oleh fintech lending. Hal 
ini juga akan menjadi nilai tambah bagi bank sebagai Pemberi Pinjaman untuk dapat 
menentukan fungsi profit sehingga memudahkan dalam evaluasi performa model untuk 
melakukan prediksi (Liu et al., 2022). 
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Lebih lanjut mengenai machine learning khususnya supervised learning dalam 
memodelkan PD, teknik ini menjadi populer digunakan karena implementasi mudah dan 
hal penting yang perlu diperhatikan terkait asumsi yang digunakan dalam memodelkan. 
Salah satu teknik supervised learning adalah decision tree, teknik ini digunakan untuk 
membentuk node baru terus menerus hingga kriteria terpenuhi untuk berhenti yaitu 
kelompok – kelompok kecil yang bersifat homogen. Teknik ini dapat digunakan pada 
variable kontinu maupun diskrit atau kategorik. 
Penelitian Terkait Sebelumnya 

Penilaian kredit merupakan teknik yang digunakan secara umum untuk menolong 
bank dalam menentukan apakah calon debitur layak untuk diberikan pinjaman. Beberapa 
penelitian sebelumnya yang telah biasa digunakan untuk melakukan klasifikasi default: 
teknik tradisional regresi logistik (LR). Teknik machine learning yang umum telah digunakan 
untuk melakukan penilaian risiko sebelumnya antara lain adalah Support Vector Machine 
(SVM), Genetic Programming (GP), Artificial Neural Network (ANN) dan Decision Tree. 

Penggunaan data mining untuk meningkatkan penilaian kelayakan kredit dengan 
menggunakan perbandingan antara model credit scoring, model regresi logistik dan model 
decision tree . Regresi logistik memliki tingkat sensitivitas yang tertinggi dan decision tree 
yang terendah. Sementara tingkat kesalahan model untuk melakukan klasifikasi antara 
credit scorecard, regresi logistik dan decision tree adalah 27,9%, 28,8% dan 28,1%, 
masing-masing (Yap, et al, 2011). Teknik Random Forest (RF) unggul dibandingkan model 
regresi logistik standar dan bahkan menggunakan regresi logistik yang disesuaikan, di 
mana variabel dikodekan ulang dan dipilih menggunakan pengetahuan ahli tentang 
penilaian kredit (Kruppa, et.al, 2013). Besaran nilai pinjaman, tingkat pendidikan, dan  
tingkat penghasilan mempengaruhi dalam pinjaman kecil hingga menengah.  

Dengan menggunakan in-sample dan out-sample ditunjukkan bahwa semakin 
lengkap informasi yang berkualitas dimiliki dalam memodelkan maka tingkat akurasi 
semakin tinggi  dan membuktikan bahwa risiko kredit dari pinjaman p2p lending dapat 
diprediksi(Liu et al., 2018). Teknik pemodelan menggunakan decision tree-based 
heterogeneous ensemble menggunakan gabungan BGDT, XGBoost dan Light GBM 
sebagai classifier menghasilkan model optimal dalam memprediksi probability of default 
nasabah P2P Lending (Zho, et. Al, 2019). 

Risiko gagal bayar meningkat terkait variabel spread pinjaman, jangka waktu 
pinjaman dan usia pelanggan, tetapi menurun jika pelanggan memiliki lebih banyak kartu 
kredit. Nasabah yang menerima gaji dan pinjaman di lembaga perbankan yang sama 
memiliki lebih sedikit peluang gagal bayar daripada nasabah yang menerima gaji mereka 
di institusi lain. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi logistic (Costa E 
Silva et al., 2020). 

 
METODE PENELITIAN 

Objek pada penelitian ini adalah data aplikasi dan data transaksi dari Penerima 
Pinjaman yang mendapatkan pembiayaan yang berasal dari portofolio salah satu bank di 
Indonesia. Sejak April 2019, bank ABC sudah bekerja sama dengan fintech lending dan 
perusahaan pembiayaan multi finance dengan kriteria yang telah ditetapkan sesuai dengan 
risk appetite bank dan ketentuan OJK atau BI yang berlaku untuk produk pembiayaan. 
Dikarenakan kriteria yang diterapkan oleh bank sebagai Pemberi Pinjaman telah 
disesuaikan dengan risk appetite bank ABC sehingga tidak seluruh informasi dan transaksi 
yang dilaksanakan fintech lending atau multi finance dimasukkan ke dalam portofolio bank. 
Selanjutnya fintech lending dan perusahaan multi finance akan disebut dengan 
Penyelenggara dan nasabah pada Penyelenggara akan disebut Penerima Pinjaman serta 
dalam hal ini Bank ABC disebut sebagai Pemberi Pinjaman. 

Untuk menghindari pelanggaran kerahasiaan data konsumen, data hanya disajikan 
setelah tidak mengandung informasi sensitif yang bersifat rahasia konsumen sesuai aturan 
regulator sehingga informasi yang bersifat data public dan tetap menjamin struktur data 
tidak berubah sehingga mencegah pelanggaran informasi yang sensitif milik bank ABC. 
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Aplikasi memiliki average ticket size berkisar hingga 1 juta rupiah baik transaksi fintech 
lending maupun perusahaan multifinance dengan bentuk produk berupa dana tunai tanpa 
agunan atau pembiayaan transaksi commerce baik online atau offline. 

Periode pengamatan yang akan dipakai dalam penelitian adalah aplikasi Penerima 
Pinjaman pada fintech lending atau multi finance yang memiliki satu fasilitas pembiayaan 
bersama dengan bank ABC maksimum sebanyak satu kali hingga Desember 2022. Status 
aplikasi tersebut diamati hingga menjadi default atau periode pengamatan berakhir. 
Terdapat variabel indepeden yang berasal dari data aplikasi merupakan data demografi 
yang dimiliki oleh Penerima Pinjamaan pada saat melakukan pengajuan aplikasi melalui 
perusahaan pembiayaan maupun fintech lending. Data aplikasi yang digunakan sebagai 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

• Usia, merupakan umur Penerima Pinjaman saat mengajukan transaksi. 

• Pendapatan, merupakan deklarasi penghasilan Penerima Pinjaman per bulan yang 
telah disetahunkan. 

• Pekerjaan, merupakan tipe pekerjaan Penerima Pinjaman dan berdasarkan 
informasi yang dideklarasikan oleh Penerima Pinjaman.  

• Lama bekerja, merupakan jangka waktu Penerima Pinjaman bekerja di posisi 
pekerjaan yang sekarang. 

• Kota Domisili, merupakan kota dimana rumah Penerima Pinjaman tinggal 
berdasarkan informasi yang dideklarasikan. 

• Status Pendidikan, merupakan pendidikan terakhir yang ditempuh Penerima 
Pinjaman berdasarkan informasi yang dideklarasikan 

• Deskripsi Pekerjaan, merupakan deskripsi pekerjaan mengacu pada klasifikasi 
internal yang bank. 

• Jumlah Pihak Tertanggung, merupakan jumlah pihak yang ditanggung oleh 
Penerima Pinjaman saat aplikasi diajukan. 

• Status Pernikahan, merupakan status pernikahan Penerima Pinjaman. 

• Industri Bidang Pekerjaan, merupakan industri dimana Penerima Pinjaman 
diklasifikasikan secara internal oleh bank. 
Variabel independen lainnya dibentuk dari data transaksi merupakan data transaksi 

yang dilakukan oleh Penerima Pinjamaan pada saat melakukan pengajuan aplikasi melalui 
perusahaan pembiayaan maupun fintech lending. Data transaksi yang digunakan sebagai 
variabel bebas dalam penelitian ini adalah: 

• Kredit Limit Partner, merupakan nominal plafon yang diberikan oleh fintech lending 
dan bersifat revolving seperti kartu kredit. Adapun Penerima Pinjaman pada 
perusahaan pembiayaan menggunakan layanan dalam bentuk pembiayaan barang 
sehingga limit yang diberikan yang diberikan tidak bersifat revolving dan akan 
disesuaikan dengan harga barang yang dibeli. 

• Jenis aplikasi, merupakan tipe transaksi yang dilakukan Penerima Pinjaman dan 
dapat dikategorikan menjadi dua hal yaitu pinjaman tanpa agunan (pencairan limit 
untuk memperoleh dana tunai) dan pembiayaan barang (pencairan limit guna 
melunasi barang/produk). 

• Tenor, merupakan jangka waktu pinjaman atau pembiayaan yang diberikan kepada 
Penerima Pinjaman. 

• Nominal transaksi, merupakan nominal transaksi yang dicairkan kepada Penerima 
Pinjaman. 

• Nominal suku bunga, merupakan nominal suku bunga yang dibebankan kepada 
Penerima Pinjaman untuk menanggung kemungkinan risiko kredit dari pembiayaan 
yang diberikan. 

• Nominal cicilan, merupakan besaran cicilan yang dibebankan kepada Penerima 
Pinjaman untuk dibayarkan setiap bulan sepanjang tenor pinjaman berlaku. 

• Status Pinjaman, merupakan variabel dependen yang menjadi acuan dikatakan 
default atau tidaknya suatu pinjaman. 
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• Tanggal Aplikasi, merupakan tanggal dimana aplikasi disetujui untuk diberikan 
pinjaman oleh bank melalui fintech lending atau multi finance. 

• Tujuan Pinjaman, merupakan tujuan penggunaan dana pinjaman pada fintech 
lending atau multi finance sebagai media bayar atau aplikasi commerce. 

• Jumlah Hari Tunggakan, merupakan jumlah hari sejak cicilan pinjaman tidak 
dibayarkan oleh Penerima Pinjaman pada tanggal jatuh tempo. 
Untuk melakukan pengelompokkan dan memilih variabel secara otomatis dan 

interaktif digunakan The Weight of Evidence (WOE) dan pengukuran Information Value (IV). 
WOE memiliki definisi yaitu logaritma dari rasio dari proporsi 'baik' atas proporsi 'buruk' 
dalam atribut data. Apabila hasil logaritma bernilai negatif tinggi maka menandakan risiko 
tinggi, sebaliknya apabila bernilai positif tinggi bersesuaian dengan risiko rendah. 
Perhitungan WOE dapat ditulis sebagai berikut: 

𝑊𝑂𝐸𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑒 = log(
𝑝𝑔𝑜𝑜𝑑𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑒

𝑝𝑏𝑎𝑑𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑒
) 

dimana 𝑝𝑔𝑜𝑜𝑑𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑒 =
#𝑔𝑜𝑜𝑑𝑠𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑒

#𝑔𝑜𝑜𝑑𝑠
 dan 𝑝𝑏𝑎𝑑𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑒 =

#𝑏𝑎𝑑𝑠𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑒

#𝑏𝑎𝑑𝑠
  ( 1 ) 

Setelah dilakukan perhitungan WOE, untuk penentuan variabel prediktif diperlukan 
pengukuran menggunakan IV dengan memberikan bobot pada variabel atribut. Bobot 
tersebut merupakan selisih antara proporsi ‘baik’ dan proporsi ‘buruk’ dalam atribut tertentu. 
Perhitungan IV dapat ditulis sebagai berikut: 

𝐼𝑛𝑓𝑜𝑟𝑚𝑎𝑡𝑖𝑜𝑛 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 = ∑ 𝑝𝑔𝑜𝑜𝑑𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑒 − 𝑝𝑏𝑎𝑑𝑎𝑡𝑡𝑟𝑖𝑏𝑢𝑡𝑒 ∗ 𝑊𝑒𝑖𝑔ℎ𝑡𝑜𝑓𝐸𝑣𝑖𝑑𝑒𝑛𝑐𝑒 ( 2 ) 

Regresi logistik akan membentuk variabel (log (p/(1-p)) yang merupakan hubungan 
linier antar variabel independen. Nilai variabel ini ditransformasikan menjadi probabilitas 
dengan fungsi logit. Model regresi logistik dapat ditulis dengan formula sebagai berikut : 

𝑙𝑜𝑔 [
𝑃(𝑌=1)

1−𝑃(𝑌=1)
] = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑘𝑋𝑘 ( 3 ) 

dimana 𝑃(𝑌 = 1) merupakan peluang terjadinya hal yang ingin diketahui. 
Selanjutnya persamaan (1) dapat ditulis sebagai berikut : 

𝑃(𝑌 = 1) =
1

1+𝑒−𝑧  dimana 𝑧 = 𝛼 + 𝛽1𝑋1 + 𝛽2𝑋2 + ⋯ + 𝛽𝑘𝑋𝑘 ( 4 ) 

Dengan menggunakan regresi logistik dalam credit scoring adalah untuk 
menentukan peluang dari nasabah menjadi default atau non-default dimana (𝑌 = 1) 
merupakan tujuan pemodelan (default).  
Pada penelitian ini, probability of default (PD) untuk setiap aplikasi dimodelkan sebagai 
berikut : 

 log (
1−𝑃(𝑌=1)

1−𝑃(𝑌=1|𝑥𝑖
) = 𝛼 + 𝛽1𝑥1 + 𝛽2𝑥2 + ⋯ + 𝛽𝑖𝑥𝑖 , 𝑖 = 1,2, … ,16 ( 5 ) 

⇔ log (
1−𝑃(𝑌=1)

1−𝑃(𝑌=1|𝑥𝑖
) = 𝑒−(𝛼+∑ 𝛽𝑖𝑥𝑖

16
1 ) ( 6 ) 

dimana 𝑥1 adalah usia, 𝑥2 adalah pendapatan, 𝑥3 adalah pekerjaan, 𝑥4 adalah lama 

bekerja, 𝑥5 adalah limit, 𝑥6 adalah outstanding,  𝑥7 adalah jumlah hari tunggakan, 𝑥8 adalah 
jenis transaksi, 𝑥9 adalah nominal tunggakan, 𝑥10 adalah jumlah frekuensi transaksi, 𝑥11 

adalah nominal transaksi, 𝑥12 adalah tingkat utilisasi limit, 𝑥13 adalah tenor, 𝑥14 adalah suku 
bunga. 

Metode kedua adalah menggunakan machine learning yang tergolong dalam 
supervised learning yaitu decision tree (DT). Model ini bertujuan membagi sekumpulan data 
observasi menjadi kelompok data homogen yang lebih kecil dengan variabel target tertentu. 
Umumnya variable target bersifat kategorik sehingga model decision tree digunakan untuk 
menghitung probabilitas untuk setiap target kategori dan juga dapat diterapkan pada data 
numerik. Terdapat dua node di dalam model DT yaitu Decision node dan Leaf node. 
Decision node digunakan untuk membuat keputusan dan memiliki satu cabang atau lebih, 
sementara Leaf node merupakan output dari decision node dan tidak memiliki cabang. 
Diperoleh keputusan node diperoleh berdasarkan atribut dataset yang ada. 
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Aturan klasifikasi yang akan digunakan dalam decision tree menggunakan dua 
puluh (20) variabel yang telah disebutkan sebelumnya menggunakan algoritma 
Classification and Regression Tree algorithm (CART). 

Dengan menggunakan algoritma CART, dipilih tree yang terbaik berdasarkan cross-
validation dan minimum error rule dimulai dari root node (default), kemudian mencari atribut 
terbaik dari variabel yang tersedia pada. Selanjutnya membagi atribut menjadi sub-set yang 
bersifat homogen dan dilakukan secara rekursif sampai node tidak memiliki leaf node. 
Algortima C4.5 merupakan salah satu metode yang umumnya dipakai untuk membangun 
model DT. Algoritma memulai tree dan mengevaluasi atribut yang menghasilkan partisi 
bersifat informatif. 

Algoritma C4.5 bertujuan menghasilkan decision tree dengan menghitung dan 
membandingkan Gain Ratio, kemudian pada node yang terbentuk di level berikutnya, dan 
hal yang sama dilakukan secara rekursif. Tahapan dalam membuat DT menggunakan 
algoritma C4.5 yaitu : 
1. Mempersiapkan data training dari data historis Bank ABC 
2. Menentukan root node dengan menghitung nilai gain tertinggi dari masing-masing 

atribut atau berdasarkan nilai indeks entropy terendah. Terlebih dahulu index entropy 
harus dihitung dengan rumus: 

𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) = ∑ −𝑝𝑖𝑙𝑜𝑔2𝑝𝑖

𝑛

𝑖=1
 

dimana  
𝑆 = himpunan kasus 
𝑛 = jumlah partisi 𝑆 
𝑝𝑖 = proporsi 𝑠𝑖terhadap 𝑆 
 

3. Setelah itu dihitung nilai gain dengan Gain Information melalui persamaan berikut : 

𝐺𝑎𝑖𝑛 (𝑆, 𝐴) = 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑆) − ∑ −
|𝑠𝑖|

|𝑠|

𝑛

𝑖=1
∗ 𝐸𝑛𝑡𝑟𝑜𝑝𝑦(𝑠𝑖) 

dimana 
𝑆 = himpunan kasus 
𝐴 = Atribut  
𝑛 = jumlah partisi Atribut A 

|𝑠𝑖| = proporsi 𝑠𝑖terhadap 𝑆 
|𝑆| = Jumlah kasus dalam 𝑆 
 

4. Lakukan perhitungan yang sama secara rekursif pada entropy dan gain di setiap atribut 
yang ada hingga seluruh atribut terpartisi atau tidak memiliki leaf node (Dash, 2022). 

Untuk memastikan model regresi logistik yang dihasilkan telah menggambarkan 
data dengan baik dan variabel prediktor yang sesuai diperlukan uji keandalan. Salah satu 
uji yang dapat dilakukan adalah likelihood ratio test, dengan tujuan membandingkan 
likelihood data antara model seluruhnya terhadap likelihood menggunakan model dengan 
variabel prediktor lebih sedikit. Kedua model tersebut divalidasi menggunakan uji 
sensitivity, precision, dan f1-score (Yap, et al, 2011). 

Confusion Matrix 

 + - 

+ TP FP 

- FN TN 

𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦 = (
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑁
) 

𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛 = (
𝑇𝑃

𝑇𝑃 + 𝐹𝑃
) 
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𝑓1 − 𝑠𝑐𝑜𝑟𝑒 = (
2

1
𝑃𝑟𝑒𝑐𝑖𝑠𝑖𝑜𝑛

+
1

𝑆𝑒𝑛𝑠𝑖𝑡𝑖𝑣𝑖𝑡𝑦

) 

Selain itu, validasi model dalam rangka perbandingan antara kedua model dapat 
dilihat menggunakan kurva Receiver Operating Characteristic (ROC). Hal ini bertujuan 
untuk melihat hasil klasifikasi model menggunakan dua parameter yaitu True Positive Rate 
(Recall) dan False Positive Rate(Yap et al., 2011). 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan berbagai variabel yang digunakan dalam peneltian, model dibangun 
menggunakan data sebanyak 1.496.251 yang terdiri dari aplikasi yang dibuka pada periode 
April 2019 hingga Desember 2022. Data tersebut diamati secara bulanan hingga menjadi 
default atau hingga periode pengamatan berakhir. data merupakan hasil kombinasi variabel 
aplikasi dan variabel transaksi pada pembiayaan bersama bank ABC.  
Statistik Deskriptif 

 
Tabel  1 Statistik Deskriptif Data 2019 - 2022 

Berdasarkan matriks korelasi terhadap seluruh variabel independen dapat dilihat 
terdapat beberapa variabel yang memiliki korelasi mendekati 1 dimana x1 adalah 
Pendapatan, x2 adalah Lama_Bekerja, x3 adalah Status_Pendidikan, x4 adalah 
Jumlah_Pihak_Tertanggung, x5 adalah Status_Pernikahan, x6 adalah 
Industri_Bidang_Pekerjaan, x7 adalah Kredit_Limit_Partner, x8 adalah Tenor, x9 adalah 
Nominal_Transaksi, x10 adalah Nominal_Suku_Bunga, x11 adalah Nominal_Cicilan, x12 
adalah Jumlah_Hari_Tunggakan, x13 adalah Status_Pinjaman yaitu Nominal Transaksi, 
Nominal Suku Bunga, Nominal Cicilan. 

 
Tabel  2 Matriks Korelasi Variabel Numerik Data 2019 - 2022 
Perhitungan WOE dan IV 

Dengan menggunakan formula VIF untuk memastikan kehadiran multikolinearitas 
diperoleh nilai VIF sebagai berikut:  

 
Tabel  3 Nilai VIF pada Tes Multikolinearitas 

Variabel count mean std min 25% 50% 75% max

Pendapatan       1,496,252 66,520,090 123,869,100 0 30,000,000 50,400,000 72,000,000 28,164,000,000 

Lama_Bekerja       1,496,252 7 7 0 2 5 10 99 

Status_Pendidikan       1,496,252 4 2 1 1 4 5 7 

Jumlah_Pihak_Tertanggung       1,496,252 2 5 0 0 0 1 99 

Status_Pernikahan       1,496,252 2 1 1 1 1 3 3 

Industri_Bidang_Pekerjaan       1,496,252 2 1 0 1 3 3 8 

Kredit_Limit_Partner       1,496,252 6,465,806 5,027,605 225,000 2,555,100 4,884,300 9,321,840 30,000,000 

Tenor       1,496,252 6 3 1 3 6 7 18 

Nominal_Transaksi       1,496,252 2,299,000 2,090,321 200,007 679,023 1,800,000 3,144,600 27,000,000 

Nominal_Suku_Bunga       1,496,252 237,880 291,231 0 33,510 158,332 321,198 6,198,849 

Nominal_Cicilan       1,496,252 415,129 379,937 19,131 169,969 321,798 524,045 9,164,970 

Jumlah_Hari_Tunggakan       1,496,252 12 41 0 0 0 0 804 

x1 x2 x3 x4 x5 x6 x7 x8 x9 x10 x11 x12 x13

x1 1.00 0.10 -0.11 0.08 0.15 0.00 0.11 0.06 0.23 0.18 0.18 -0.02 0.02

x2 0.10 1.00 0.01 -0.05 0.16 -0.04 -0.13 0.00 -0.03 0.00 -0.03 -0.06 0.06

x3 -0.11 0.01 1.00 -0.06 -0.07 0.20 -0.11 -0.07 -0.17 -0.13 -0.13 0.04 -0.04

x4 0.08 -0.05 -0.06 1.00 0.41 -0.02 0.31 0.08 0.14 0.08 0.11 0.04 -0.05

x5 0.15 0.16 -0.07 0.41 1.00 -0.15 -0.08 0.46 0.33 0.36 0.11 0.05 -0.04

x6 0.00 -0.04 0.20 -0.02 -0.15 1.00 0.07 -0.17 -0.13 -0.14 -0.04 0.00 0.00

x7 0.11 -0.13 -0.11 0.31 -0.08 0.07 1.00 -0.15 0.26 0.12 0.36 -0.04 0.03

x8 0.06 0.00 -0.07 0.08 0.46 -0.17 -0.15 1.00 0.47 0.69 -0.04 0.19 -0.19

x9 0.23 -0.03 -0.17 0.14 0.33 -0.13 0.26 0.47 1.00 0.88 0.71 0.08 -0.07

x10 0.18 0.00 -0.13 0.08 0.36 -0.14 0.12 0.69 0.88 1.00 0.43 0.12 -0.12

x11 0.18 -0.03 -0.13 0.11 0.11 -0.04 0.36 -0.04 0.71 0.43 1.00 -0.01 0.02

x12 -0.02 -0.06 0.04 0.04 0.05 0.00 -0.04 0.19 0.08 0.12 -0.01 1.00 -0.98

x13 0.02 0.06 -0.04 -0.05 -0.04 0.00 0.03 -0.19 -0.07 -0.12 0.02 -0.98 1.00

Variabel Nilai VIF

Nominal_Suku_Bunga -1.52E-07

Nominal_Cicilan -2.48E-08

Nominal_Transaksi -4.42E-09
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Berdasarkan nilai VIF tidak ditemukan multikolinearitas. Lebih lanjut dilakukan visual secara 
grafik untuk menggambarkan relasi antara ketiga variable dalam rangka memastikan 
hadirnya multikolinearitas. Gambar 1 menunjukkan variabel Nominal_Suku_Bunga memiliki 
hubungan linier dengan variabel Nominal_Transaksi sehingga salah satu variabel tidak 

diikutsertakan dalam memodelkan probability of default. 
Pada tahapan perhitungan WOE dan IV dilakukan untuk memilih variable signifikan. 
Sebelumnya dilakukan preubahan tipe data pada variabel Status Pinjaman yang 
sebelumnya merupakan variabel kategorik menjadi variabel biner (1 atau 0). Lebih lanjut,  

Tabel  4 Nilai IV dan Interpretasi Nilai IV Periode 2019-2022 

Gambar  1 Grafik Regresi Linier - Tes Lanjutan 

Multikolinearitas 

Variabel iv iv_interpretation

Tujuan_Pinjaman 0.26 medium

Nominal_Suku_Bunga 0.23 medium

Deskripsi_Pekerjaan 0.15 medium

Status_Pendidikan 0.13 medium

Tenor 0.13 medium

Nominal_Transaksi 0.10 medium

Lama_Bekerja 0.05 weak

Kota_Domisili 0.03 weak

Jumlah_Pihak_Tertanggung 0.02 weak

Flag_Declared_Income 0.02 useless

Jenis_Aplikasi 0.02 useless

Pekerjaan 0.02 useless

Flag_Age 0.01 useless

Kredit_Limit_Partner 0.01 useless

Pendapatan 0.00 useless

Nominal_Cicilan 0.00 useless

Industri_Bidang_Pekerjaan 0.00 useless

Jumlah_Hari_Tunggakan 0.00 useless

Status_Pinjaman 0.00 useless

Status_Pernikahan 0.00 useless
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Variabel dengan nilai IV di antara 0.1 hingga 0.5 menjadikan variabel berikut sebagai atribut 
yang dapat digunakan untuk membangun model antara lain adalah Tenor, Tujuan 
Pinjaman, Nominal Suku Bunga, Deskripsi Pekerjaan, Status Pendidikan, Lama Bekerja, 
Kota Domisili, dan Jumlah Pihak Tertanggung. 
Data In-Sample dan Out-Sample 

Pada tahapan ini, menggunakan variabel yang telah dipilih sebelumnya, dilakukan 
pemisahan data menjadi in-sample (data training) dan out-sample (data testing) dengan 
komposisi masing – masing sebesar 70% dan 30%. Ukuran data training (y train) dan data 
testing (y test) dengan komposisi default masing – masing 74.152 nasabah dan 31.990 
nasabah. Untuk melakukan pengecekan keandalan model terhadap data in-sample dan 
out-sample maka dilakukan perhitungan menggunakan confusion matrix adalah sebagai 
berikut: 

 Predicted 

Actual 

 Default Paid 

Default 170 31.820 

Paid 548 284.567 

Tabel  5 Confusion Matrix - Regresi Logistik Periode 2019 – 2022 
Koefisien untuk setiap variabel dapat dilihat pada Tabel 6. 

 
Tabel  6 Koefisien Variabel pada Model Regresi Logistik (Data Training) 

 
Tabel  7 Koefisien Variabel pada Model Regresi Logistik (Data Testing) 

Selanjutnya dilakukan perhitungan menggunakan indikator sensitivity, precision dan f-1 
score dalam menentukan default dapat dilihat pada Tabel 7. Hal ini menunjukkan bahwa 
dengan akurasi 89.8% dalam memodelkan pembiayaan bersama secara umum tetapi 
memiliki tingkat precision dan recall yang rendah pada data training. 

Sensitivity 1.00% 

Precision 24.0% 

F1-score 1.00% 

Tabel  8 Nilai Sensitivity, Precision, F1-Score – Default – Regresi Logistik Periode 
2019 – 2022 (Data Training) 

Selanjutnya menggunakan model yang telah dibangun pada data training kemudian 
diterapkan pada data testing dan diperoleh hasil yang sama. Nilai indikator sensitivity, 
precision dan f-1 score dalam menentukan default dapat dilihat pada Tabel 7. 

Sensitivity 1.00% 

Precision 24.0% 

F1-score 1.00% 

Variabel Koefisien

Deskripsi_Pekerjaan_n 0.074488

Lama_Bekerja 0.043653

Status_Pendidikan 0.012157

Tenor 0.010633

Jumlah_Pihak_Tertanggung 0.003199

Kota_Domisili_n 0.001008

Tujuan_Pinjaman_n 0.000243

Nominal_Suku_Bunga -0.000001

Variabel Koefisien

Kota_Domisili_n 0.0031089

Tujuan_Pinjaman_n 0.0009304

Deskripsi_Pekerjaan_n 0.0001663

Lama_Bekerja 0.0000895

Tenor 0.0000331

Status_Pendidikan 0.0000316

Jumlah_Pihak_Tertanggung 0.0000115

Nominal_Suku_Bunga 0.0000003
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Tabel  9 Nilai Sensitivity, Precision, F1-Score – Default – Regresi Logistik Periode 
2019 – 2022 (Data Testing) 

Selanjunya, analisis model prediksi default yang digunakan untuk membangun model 
probability of default berdasarkan variabel aplikasi dan transaksi yaitu decision tree CART. 
Confusion matrix pada model decision tree dapat dilihat pada Tabel 9.  

 Predicted 

Actual 

 Default Paid 

Default 6.050 25.940 

Paid 36.733 284.75 

Tabel  10 Confusion Matrix – Decision Tree Periode 2019 – 2022 
Selanjutnya menggunakan model yang telah dibangun pada data training kemudian 
diterapkan pada data testing dan diperoleh hasil yang sama. Berdasarkan nilai indikator 
sensitivity, precision dan f-1 score dalam menentukan default dapat dilihat pada Tabel 10, 
hasil akurasi model decision tree memiliki nilai precision lebih rendah dibandingkan dengan 
regresi logistik meskipun nilai sensitivity dan f1-score lebih tinggi. 

Sensitivity 14.0% 

Precision 0.19% 

F1-score 16.0% 

Tabel  11 Nilai Sensitivity, Precision, F1-Score – Default – Decision Tree Periode 
2019 – 2022 (Data Training) 

Nilai akurasi pada mode decision tree sebesar 80.2%, maka dapat disimpulkan akurasi 
model probability of default menggunakan decision tree dapat memodelkan data sebesar 
80.2% dengan benar.  

Selanjutnya, digunakan kurva ROC dengan dua indikator yaitu True Positive dan 
True Negative untuk menampilkan keandalan antara kedua model tersebut (Gambar ). 

Hal ini menunjukkan bahwa dengan menggunakan teknik tradisional regresi logistik dapat 
memodelkan lebih baik menggunakan variabel Tenor, Tujuan Pinjaman, Nominal Suku 
Bunga, Deskripsi Pekerjaan, Status Pendidikan, Lama Bekerja, Kota Domisili, Flag Age dan 
Kredit Limit Partner pada periode data 2019 hingga 2022 untuk aplikasi pembiayaan 
bersama antara bank dan fintech lending/multi-finances. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 

Model regresi logistik dapat digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik dari 
aplikasi pembiayaan bersama pada fintech lending/multi finance. Penelitian dilakukan 
menggunakan data aplikasi berisi informasi yang dideklarasikan oleh Penerima Pinjaman 
berikut transaksi yang mendapatkan pembiayaan bersama untuk dapat menunjukkan pola 
transaksi yang berisiko bagi bank jika menjadi default. Identifikasi karakteristik pemodelan 

Tabel  12 Kurva ROC Regresi 

Logistik vs Decision Tree Periode 

2019 - 2022 
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risiko dilakukan untuk mengantisipasi peningkatan risiko pencadangan dan NPL yang 
signifikan seiring dengan pertumbuhan fintech lending/multi finance di Indonesia. 

Penelitian ini menerapkan metode regresi logistik dalam memprediksi Penerima 
Pinjaman yang mendapat pembiayaan bersama antara bank dan fintech lending/multi 
finance dan dibandingkan hasil pemodelan tersebut dengan metode machine learning yaitu 
decision tree dalam memprediksi besarnya peluang default pada salah satu bank dengan 
portofolio pembiayaan bersama di Indonesia. 

Berdasarkan analisis dan pembahasan pada penelitian ini, dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut:  
1. Variabel aplikasi yang signifikan memengaruhi probability of default pada pembiayaan 

bersama antara bank dan fintech lending/multi finance adalah Deskripsi Pekerjaan, 
Status Pendidikan, Lama Bekerja, Kota Domisili dan Jumlah Pihak Tertanggung. 

2. Sementara Variabel aplikasi yang signifikan memengaruhi probability of default pada 
pembiayaan bersama antara bank dan fintech lending/multi finance adalah durasi 
pinjaman (tenor), tujuan pinjaman, dan nominal suku bunga yang dibebankan kepada 
Penerima Pinjaman.  

3. Hasil validasi dengan metode in-sample dan out-sample pada periode 2019 hingga 
2022 menunjukkan bahwa model yang dibangun tidak berlaku secara umum atau tidak 
mampu memprediksi probability of default pada waktu pengamatan yang berbeda 
menggunakan teknik tradisional regresi logistik. Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya 
pergeseran jumlah observasi untuk beberapa variabel pada data yang digunakan untuk 
pembangunan model dan data yang digunakan untuk validasi model.  

Hasil validasi dengan metode in sample dan out sample pada periode 2019 hingga 
2022 menunjukkan bahwa model yang dibangun tidak berlaku secara umum atau tidak 
mampu memprediksi probability of default pada waktu pengamatan yang berbeda 
menggunakan machine learning decision tree. Hal tersebut dipengaruhi oleh adanya 
pergeseran jumlah observasi untuk beberapa variabel pada data yang digunakan untuk 
pembangunan model dan data yang digunakan untuk validasi model. 
Berdasarkan hasil, analisis dan kesimpulan penelitian tersebut, maka dapat disarankan 
beberapa hal sebagai berikut:  
1. Bagi bank  
a. Database yang berisi informasi terkait data aplikasi serta data transaksi debitur 
dapat diolah untuk membantu proses pengambilan keputusan atau membuat peraturan 
bahkan pertimbangan strategi bisnis bagi manajemen bank. Oleh karena itu, kualitas data 
sangat penting untuk ditingkatkan dengan cara melakukan verifikasi data calon demografi 
Penerima Pinjaman pada saat proses onboarding sebelum menerima pembiayaan 
bersama untuk menghindari terjadinya kesalahan data. Peningkatan kualitas data transaksi 
dapat dilakukan dengan cara melakukan pengecekan setiap variabel demografi mandatori 
untuk pembuatan model secara reguler sehingga proses pengolahan data dapat lebih cepat 
dan menghasilkan hasil yang lebih optimal.  
b. Teknik regresi logistik dapat digunakan untuk melakukan profiling karakteristik 
Penerima Pinjaman dari pembiayaan bersama antara bank dan fintech 
lending/multifinance. Profiling tersebut dapat digunakan untuk mencegah risiko yang dapat 
terjadi di waktu mendatang serta dapat diteliti lebih lanjut untuk peningkatan portfolio 
melalui cross-selling dengan produk bank yang lain  
3. Bagi akademisi dan penelitian berikutnya: 
a. Pembangunan model risiko kredit pembiayaan bersama antara bank dan fintech 
lending/multi finance dapat diperluas dengan menggunakan data dari beberapa bank di 
Indonesia sehingga hasil penelitian dapat berlaku secara umum.  
b. Pembangunan model risiko kredit pembiayaan bersama antara bank dan fintech 
lending/multi finance dapat dilakukan dengan menambahkan berbagai variabel aplikasi 
agar pola transaksi Penerima Pinjaman dapat diketahui dengan lebih seksama.  
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c. Baik teknik regresi logistik dan decision tree dapat digunakan untuk memodelkan 
risiko kredit pembiayaan bersama antara bank dan fintech lending/multi finance yang 
selanjutnya dapat digunakan untuk mengestimasi LGD. 
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ABSTRACT 
In facing competition with other business units, a company must maintain its business 
stability. Individuals who have an interest in an organization trust that this security will keep 
going quite a while so the organization can keep on running its tasks and can give 
development to keep up with its business. It is possible for a business to find itself in 
financial trouble if it is unable to compete with its rivals. This study plans to decide the impact 
of monetary execution which incorporates the proportion of liquidity, influence, action, and 
income to monetary misery with administrative proprietorship as a directing variable. 
Secondary data from the 2017-2021 annual financial reports of companies in the energy 
sector listed on the Indonesia Stock Exchange were used. MRA and logistic regression are 
the models that were used in this study. The findings demonstrated that the ratio of liquidity 
to cash flow can have a significant impact on financial distress, whereas the ratio of leverage 
to activity cannot have a significant impact on financial distress. Meanwhile, managerial 
ownership is able to significantly moderate the relationship between the liquidity ratio and 
financial distress, but not the relationship between the leverage ratio and activity to financial 
distress. 
Keywords: Activity; Cash flow; financial distress; leverage, liquidity, managerial ownership. 

 
ABSTRAK 

Sebuah bisnis harus menjaga stabilitasnya ketika bersaing dengan unit bisnis lainnya. 
Orang-orang yang tertarik dengan suatu bisnis berharap stabilitas ini akan bertahan lama 
sehingga bisnis bisa terus menjalankan operasinya serta menawarkan ide-ide baru guna 
mempertahankan bisnisnya. Financial distress mungkin terjadi pada bisnis yang tidak 
mampu bersaing dengan saingannya serta tidak bisa bertahan. Penelitian ini berencana 
guna menentukan dampak eksekusi moneter yang memasukkan proporsi likuiditas, 
pengaruh, pergerakan, serta pendapatan atas masalah moneter dengan kepemilikan 
administratif selaku variabel pengarah. Informasi yang dipakai yakni informasi tambahan 
yang diperoleh dari laporan keuangan tahunan asosiasi bidang energi yang tercatat di BEI 
periode 2017-2021. Model yang dipakai dalam penelitian ini yakni relaps terhitung serta 
MRA. Hasilnya menegaskan kalau proporsi likuiditas serta pendapatan secara bersama-
sama bisa berdampak atas penderitaan moneter, serta proporsi pengaruh serta tindakan 
tidak bisa berdampak atas kesengsaraan moneter secara mendasar. Sedangkan 
kepemilikan manajerial mampu memoderasi hubungan antara rasio likuiditas serta financial 
distress secara signifikan, namun tidak memoderasi hubungan rasio leverage serta aktivitas 
atas financial distress. 
Kata Kunci: Aktivitas; Arus kas; financial distress; leverage, likuiditas, kepemilikan 
manajerial. 
 
PENDAHULUAN 

Financial distress yakni apa yang terjadi di mana asosiasi mengalami masalah 
dalam memenuhi komitmennya, suatu keadaan di mana gaji asosiasi tidak bisa menutupi 
semua pengeluaran serta menanggung kemalangan (Hery, 2016). Financial distress 
adalah awal dimana penurunan keadaan perusahaan akan mengalami kebangkrutan atau 
likuiditas (Jannah  et al., 2021). Beberapa variabel bisa menyebabkan financial distress, 
termasuk faktor dari dalam (inward) serta dari luar (outer) asosiasi. Faktor internal asosiasi 
antara lain sumber daya manusia yang kurang memadai dari segi kuantitas serta kualitas, 
anggaran yang tidak mencerminkan keadaan asosiasi, pemasaran serta distribusi produk 
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yang kurang baik, serta sejumlah faktor internal lainnya. Mengenai faktor eksternal yang 
berkontribusi atas kegagalan asosiasi selaku bisnis, (Kristanti, 2019:13) menyebutkan 
lingkungan sosiokultural, kondisi ekonomi makro berupa pertumbuhan ekonomi serta 
inflasi, serta bencana alam  

Financial distress dapat diukur menggunakan laba per saham atau earning per 
share (EPS) yang dihasilkan perusahaan. EPS bisa menegaskan seberapa besar suatu 
asosiasi mampu menghasilkan keuntungan per saham selama periode waktu yang 
ditentukan, serta bagaimana kinerja asosiasi di masa lalu serta prospeknya di masa depan 
terkait satu sama lain (Fahmi, 2014:288) . Jika perusahaan memiliki EPS negatif maka 
dapat diartikan kondisi perusahaan bisa terjadi financial distress (Kristanti et al., 2016) 
Penurunan kesejahteraan pemegang saham asosiasi dipengaruhi oleh peningkatan jumlah 
bisnis dengan EPS negatif. 

Sektor pertambangan (Energi) adalah salah satu sektor ekonomi memainkan peran 
penting karena Indonesia memiliki potensi energi serta mineral yang cukup besar. 
Batubara, minyak serta gas, logam, serta mineral lainnya yakni bagian dari subsektor sektor 
pertambangan itu sendiri. berbagai macam sub sektor tersebut bekerja langsung dalam 
mengolah sumber daya alam yang tentunya berdampak terhadap lingkungan dan 
masyarakat sekitar. Peningkatan total asosiasi  yang memegang EPS negatif atas sektor 
energi rata-rata merupakan dari perusahaan sub-sektor produksi batu bara hal ini 
dikarenakan komoditas mineral batu bara yang mengalami penurunan. harga batubara 
yang menurun berkepanjangan akan berdampak negatif terhadap aktivitas asosiasi. Bila 
perihal ini terjadi berkelanjutan akan mengarahkan asosiasi  pada kondisi financial distress 
bahkan kebangkrutan, namun hal ini juga bisa dijadikan ‘early warning’ bagi perusahaan 
untuk memperbaiki pengelolaan perusahaannya. 

Dilansir dari CNBC Indonesia, kawasan pertambangan (energi) memiliki target 
usaha berdasarkan rencana kerja serta rencana belanja tahun 2020 yakni US$ 7,75 miliar, 
namun pengakuan hingga Oktober baru mencapai US$ 2,89 miliar. Artinya, pengakuan 
usaha di bidang pertambangan (energi) hingga Oktober 2020 baru mencapai 37,3% dari 
target. Pertambangan termasuk sektor yang mengalami penurunan terbesar pada BEI yaitu 
sebesar 18,42%, dua diantaranya sektor consumer turun sebesar 14,92% dan sektor 
perdagangan jasa turun 20,88%. (www.cnbcindonesia.com). 

Mengukur kinerja keuangan secara akurat yang tercermin dalam laporan keuangan 
yang dimiliki serta disusun yakni salah satu metode guna memprediksi terjadinya financial 
distress (Noviandri, 2015). Proporsi moneter selaku investigasi dipakai guna mengetahui 
keadaan moneter asosiasi melalui informasi laporan moneter dengan melihat data moneter 
yang terkandung di dalamnya. Asosiasi diharuskan memberi informasi tersebut kepada 
pemangku kepentingan perusahaan, hal ini untuk meyakinkan para investor bahwa 
perusahaan hendak memberikan keuntungan guna dana yang sudah diinvestasikan. 
Penelitian ini memakai likuiditas, leverage, aktivitas, serta arus kas selaku rasio keuangan.
 Rasio likuiditas merupakan rasio keuangan yang dapat memprediksi kondisi 
keuangan asosiasi. likuiditas mengacu pada kapasitas asosiasi guna menggantikan 
sumber daya asosiasi dalam menjaga komitmen dananya . Jika asosiasi bermasalah 
dengan likuiditas, asosiasi besar kemungkinan besar akan bermasalah dengan 
pembiayaan. Dengan memakai rasio lancar, likuiditas bisa dihitung. Semakin kecil 
kemungkinan sebuah asosiasi akan mengalami kesulitan keuangan, semakin likuidlah 
asosiasi tersebut. Kristanti et al., (2019) menegaskan kalau ketika terjadi masalah likuiditas 
banyak hal yang mungkin terjadi, seperti munculnya kesulitan dalam mengakses 
pendanaan eksternal yang pada akhirnya akan menurunkan profitabilitas perusahaan dan 
meningkatkan risiko kegagalan. Sebaliknya, bila asosiasi   memegang utang yang tinggi, 
sehingga risiko terjadinya financial distress hendak meningkat dan dapat mengganggu 
kinerja perusahaan yang berakibat pada financial distress. Pada penelitian sebelumnya 
yang dilakukan Syuhada et al., (2020) mengatakan rasio likuiditas berdampak positif atas 
financial distress. Di sisi lain pengkajian yang di lakukan atas Sanyasa & Kristanti, (2020)  

http://www.cnbcindonesia.com/
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serta Zhafirah & Majidah, (2019) yang mengatakan rasio  likuiditas tidak berdampak atas 
financial distress.  

Leverage yakni rasio yang menegaskan seberapa baik asosiasi bisa memenuhi 
semua kewajibannya. leverage Itu sendiri menyatakan kalau bisnis memakai utang selaku 
struktur modal guna membiayai aktivitasnya. sebuah perusahaan berada dalam kesulitan 
jika asetnya tidak sebanding dengan kewajibannya, leverage dikaji melalui debt to asset 
ratio. nilai leverage yang meningkat memungkinkan terjadinya financial distress lebih tinggi. 
Dari penelitian Dianova dan Nahumury (2019) mengatakan rasio leverage tidak berdampak 
atas financial distress, di sisi lain menurut Giarto dan Fachrurrozie (2020) mengatakan 
leverage berdampak positif atas financial                distress. 

Proporsi tindakan juga yakni proporsi guna meramalkan kesulitan keuangan pada 
asosiasi. Rasio aktivitas yakni rasio yang menegaskan seberapa baik suatu asosiasi 
mengelola asetnya. Menurut Setiawan & Amboningtyas (2018), rasio ini dipakai guna 
memperkirakan kepemilikan asosiasi atas aset tertentu. Menurut Anwar (2019), rasio 
aktivitas yakni rasio yang menegaskan nilai operasional asosiasi yang meliputi pendapatan 
prestasi atau total aset yang dipakai. Menurut Restianti & Agustina (2017), asosiasi dengan 
rasio aktivitas yang tinggi lebih kecil kemungkinannya mengalami kesulitan keuangan 
karena bisa memanfaatkan pendanaan yang diterimanya dengan baik. Memanfaatkan 
perputaran total aset, rasio aktivitas diukur. Berkonsentrasi Pada Yang Dilakukan Setiawan 
et al. (2018) Pergerakan Proporsi Negara Konsekuensi Buruk pada Kesulitan Moneter. 
Penelitian Syuhada et al. juga memberikan hasil (2020) yang menyatakan kalau rasio 
aktivitas tidak berpengaruh atas kemungkinan terjadinya financial distress. 

Menurut Purwaningsih & Safitri (2002), rasio arus kas yakni rasio keuangan yang 
memanfaatkan komponen-komponen dari laporan arus kas asosiasi. bisa dipakai guna 
membandingkan kinerja asosiasi pembiayaan dari waktu ke waktu atau 
membandingkannya dengan asosiasi lain dalam industri yang sama. Proporsi pendapatan 
terdiri dari pendapatan gerakan kerja, pendapatan tindakan menyisihkan, serta pendapatan 
pendanaan tindakan. Rasio arus kas operasi atas total kewajiban yakni rasio yang dipakai 
guna memprediksi kesulitan keuangan asosiasi, menurut penelitian ini. Proporsi 
pendapatan kerja dipakai guna merinci apakah rencana asosiasi dalam masalah spekulasi 
serta dukungan telah berjalan selakumana mestinya (Fahmi, 2018). Asosiasi  yang memiliki 
arus kas operasi yang tinggi dapat dikatakan memiliki potensi dalam melunasi kewajiban, 
membayar dividen, serta melaksanakan operasionalnya dengan baik sehingga terbebas 
atas keadaan financial distress. Penelitian diarahkan oleh Syuhada et al. (2020) 
menyatakan kalau proporsi pendapatan berdampak negatif pada kesulitan moneter. 
Sebaliknya, Febriyan & Prasetyo (2019) menyatakan kalau cash flow ratio tidak 
berpengaruh signifikan atas financial distress. 

Masalah moneter yakni jenis masalah asosiasi di dalam asosiasi. Ketika asosiasi 
dalam kesulitan keuangan, manajemen memiliki lebih banyak informasi daripada 
pemegang saham tentang keadaan bisnis yang sebenarnya. Ketika asosiasi manajemen 
memiliki saham, masalah keagenan bisa dikurangi (Jensen & Meckling, 1976). Manajemen 
yang memegang saham dalam bisnis disebut selaku kepemilikan manajerial. Di dalam 
asosiasi, kepemilikan manajerial mendorong keselarasan kepentingan serta tujuan 
bersama. Dampak utang asosiasi yang tinggi mungkin lebih kecil kemungkinannya 
menyebabkan kesulitan keuangan jika ada kepemilikan manajerial. Larasati serta 
Wahyudin, 2019)Semakin tinggi nilai kepemilikan administrasi maka semakin besar pula 
tanda pelaksanaan asosiasi keuangan. Studi yang dilakukan oleh Octaviani et al., 2021) 
Selaku contoh, kepemilikan manajerial mungkin bisa memoderasi hubungan antara 
financial distress serta rasio leverage secara signifikan, tetapi tidak akan bisa memoderasi 
hubungan antara financial distress serta likuiditas secara signifikan. serta rasio aktivitas. 
Sebaliknya, penelitian Prayogi et al. (2022) menyatakan kalau kepemilikan manajerial bisa 
mengendalikan likuiditas serta aktivitas dalam menghadapi financial distress. 

Penelitian ini bertujuan guna menguji pengaruh rasio keuangan (likuiditas, leverage, 
aktivitas, arus kas) atas financial distress pada asosiasi sektor energi yang terdaftar di BEI 
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periode 2017-2021 dengan kepemilikan manajerial selaku moderator, berdasarkan latar 
belakang serta inkonsistensi dari penelitian sebelumnya. 
 
LANDASAN TEORI 
Teori Sinyal 

Seperti yang ditunjukkan oleh Brigham And Houston (2014) mengatakan sinyal 
hipotesis yakni sesuatu yang diprakarsai oleh eksekutif asosiasi guna memberikan garis 
besar kepada pendukung keuangan sehubungan dengan kemungkinan asosiasi. Premis 
teori sinyal yakni kalau tidak semua pihak akan menerima informasi yang sama. Hipotesis 
Hal ini berkaitan dengan penyimpangan data yang menegaskan ketidakmerataan data 
antara pengurus asosiasi serta individu yang terlibat erat dengan data. guna itu, pengawas 
perlu memberikan data kepada pihak-pihak yang terkait erat dengan individu melalui 
penerbitan laporan keuangan. 

Rasio keuangan berkaitan dengan teori sinyal karena merupakan salah satu 
informasi yang nampak atas laporan moneter. Asosiasi diharuskan memberi informasi 
tersebut kepada pemangku kepentingan perusahaan, hal ini untuk meyakinkan para 
investor kalau asosiasi akan memberi Anda cadangan tanah tinggi yang telah berkontribusi. 
Dengan menganalisis rasio moneter yang nampak atas laporan moneter akan memberikan 
early warning bagi perusahaan untuk mengelola perusahaanya dengan baik dan menjadi 
pertimbangan untuk investor dalam mengambil keputusan. 
Rasio Keuangan 

 Selakumana dikemukakan oleh Fahmi (2014: 49) proporsi moneter yakni 
kajian yang melihat korelasi antara jumlah yang terdapat dalam rangkuman anggaran 
dengan memakai persamaan yang dipandang selaku delegasi guna diterapkan. Proporsi 
keuangan penting dalam melakukan pemeriksaan atas kondisi asosiasi keuangan. 

Hery (2015) mengatakan kalau ada lima jenis rasio keuangan yang dipakai guna 
mengevaluasi kesehatan serta kinerja keuangan asosiasi. Lima rasio keuangan: likuiditas, 
solvabilitas atau leverage, aktivitas, profitabilitas, evaluasi, serta ukuran pasar Fahmi, 
selakumana dilaporkan pada tahun 2014:49) Rasio keuangan yakni suatu kajian yang 
memakai rumus-rumus yang dianggap representatif guna diterapkan guna 
membandingkan jumlah-jumlah di laporan keuangan. guna mengkondisikan asosiasi 
pembiayaan, rasio keuangan memainkan peran penting dalam analisis. Penulis penelitian 
ini memakai current ratio guna mengukur likuiditas, debt to asset ratio guna mengukur 
leverage, total asset turnover ratio guna mengukur aktivitas, serta operating cash flow ratio 
guna mengukur arus kas dalam penelitian tersebu. 
Likuiditas 

Tingkat likuiditas suatu asosiasi yakni cerminan dari kemampuannya guna 
membayar hutangnya secara tepat waktu. Pada penelitian ini likuiditas diukur 
menggunakan current ratio. Menurut Fahmi (2018:66) current ratio merupakan 
kemampuan asosiasi guna memenuhi kebutuhan utang selama perlambatan. 
Leverage 

Leverage yakni rasio, yang mengukur seberapa besar kemampuan asosiasi besar 
guna melunasi hutangnya. Leverage pada pengkajian ini dikaji melalui debt to asset ratio. 
Rasio ini membandingkan total utang dan total asset yang dimiliki perusahaan yang dapat 
menunjukkan bagaimana perusahaan menggunakan dana yang dipinjam untuk digunakan 
dengan baik dalam operasional perusahaan (Fahmi, 2018:72). 
Aktivitas 

Rasio aktivitas biasa pula disebut selaku rasio pengelolaan aset. Proporsi ini 
menggambarkan sejauh mana asosiasi memakai sumber daya yang dimilikinya guna 
meningkatkan kegiatan operasional asosiasi. pada penelitian ini kegiatan diukur dengan 
menggunakan Total Asset Turnover (TATO). Rasio ini melihat sejauh mana total aset yang 
dimiliki perusahaan digunakan secara efektif (Fahmi, 2018:80). 
Arus Kas 

Arus kas operasi yakni komponen yang terurgent dalam laporan arus kas sebab 
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pendapatan utama perusahaan diperoleh dari kegiatan operasional perusahaan (Hery, 
2018: 311). Rasio arus kas yang diwakili melalui cash flow from operation to total debt 
menggambarkan jangka waktu pembayaran utang perusahaan dengan asumsi seluruh arus 
kas operasi perusahaan digunakan.  
Kepemilikan Manajerial 

Manajemen dengan kepemilikan kepemilikan manajerial memiliki saham di 
asosiasi. kepemilikan dorongan manajerial guna menyatukan kepentingan serta tujuan 
asosiasi (Jensen & Meckling, 1976). administrasi kepemilikan yakni jumlah penawaran 
yang diklaim oleh administrasi asosiasi mengikuti serta penawaran dalam melakukan 
pengambilan pilihan di asosiasi (Khairudin., et al, 2019). Kepemilikan manajerial 
menciptakan banyak peran bagi seorang manajer, termasuk status pemegang saham. 
Selaku direktur sekaligus investor tidak membutuhkan asosiasi dalam kondisi kesulitan 
keuangan bahkan mengalami kebangkrutan (Hadi And Andayani, 2014). Kepemilikan 
administratif juga bisa membuat asosiasi eksekutif menjadi sangat baik karena dengan 
adanya kepemilikan administratif bisa membatasi risiko kesulitan keuangan dari pengaruh 
asosiasi kewajiban yang tinggi (Larasati & Wahyudin, 2019). 

Menurut Hanifah, (2013) diasumsikan kepemilikan administratif siap guna 
mengurangi masalah kantor yang muncul dalam suatu asosiasi yang jika terjadi Terus 
menerus bisa berdampak atas kesulitan keuangan pada asosiasi. Perihal ini disebabkan 
dengan adanya penguasaan secara administratif, dinamika yang berkorelasi atas asosiasi 
hendak dilangsungkan melalui penuh tanggung jawab sebab sama atas kepentingan 
investor guna perihal ini termasuk kepentingan pengurus selaku bagian dari asosiasi 
pemilik. Kepemilikan manajemen juga akan memberikan manajemen kontrol yang lebih 
besar atas asosiasi itu sendiri (Triwahyuningtias, 2012). 
Financial Distress 

Financial distress yakni tingkat penurunan keadaan moneter yang berkembang 
sebelum likuidasi terjadi. Kendala awal terjadi karena perusahaan tidak mampu 
menyelesaikan kewajibannya seperti kewajiban jangka pendek dan kewajiban solvabilitas 
(Islamy, 2021). Financial distress yakni arus kas operasi pada asosiasi yang tidak meraih 
guna meraih kewajiban saat ini, misalnya hutang dan bunga, maka perusahaan yang 
melakukan perbaikan membuat perusahaan mengantisipasi untuk tidak melakukan 
pembiayaan dari hutang (Christine, 2019). Ini berubah menjadi pertaruhan bagi asosiasi di 
masa depan karena hutang lebih dari sekadar sumber daya, jika keadaan saat ini tidak 
ditangani seperti yang diharapkan, potensi kesulitan keuangan akan jauh lebih 
besar(Wulandari, 2022). 
Kerangka Teori 

 
METODOLOGI 
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  Metode yang dipakai atas penelitian ini yakni deskriptif kuantitatif, Penelitian 
deskriptif yakni studi sederhana yang mengandung pertanyaan maupun hipotesis univariat 
tentang ukuran, bentuk, distribusi, maupun keberadaan variabel (Blumberg et al., 2014). 
Penelitian ini memakai data sekunder yang ada pada laporan keuangan asosiasi sektor 
energi yang mencangkup di BEI periode 2017-2021. 
 Populasi yang dipakai atas pengkajian ini yakni asosiasi bidang energi yang tercatat 
di BEI tahun 2017-2021. Memakai kriteria: Purposive sampling dipakai guna memilih 
sampel guna penelitian ini. 1) pelaku usaha di bidang energi yang terdaftar di BEI, serta 2) 
pelaku usaha di bidang energi yang tidak memiliki data lengkap guna tahun 2017 hingga 
2021. Total data yang dikumpulkan selama lima tahun sebanyak 45 pelaku usaha dari 225 
pelaku usaha. periode. Studi ini memakai perangkat lunak Eviews12 guna regresi logistik 
serta analisis regresi moderat (MRA). 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1 Analisis Statistik Deskriptif 

 
 
Sesuai tabel diatas, bisa dipahami kalau Financial Distress (Y) melalui jumlah 

keseluruhan data 225 memiliki rata – rata (mean) yakni 0.302222, median yakni 0.000000, 
dengan nilai maksimum yakni 1.000000 serta skor bawah yakni 0.000000. Serta nilai 
standar deviasinya yakni 0.460245. Perusahaan pertambangan (energi) yang memegang 
skor financial distress tertinggi yakni PT. Apexindo Pratama Duta Tbk yakni 1.000000. Di 
sisi lain, asosiasi pertambangan (energi) yang memegang nilai financial distress terendah 
yaitu PT. AKR Corporindo Tbk yakni  0.000000. 

Variabel Likuiditas (X1) memiliki rata – rata (mean) 1.760870, median yakni 
1.421740, dengan nilai maksimum yakni 9.222406 serta skor bawah yakni 0.020108. Serta 
nilai standar deviasinya yakni 1.481419 Perusahaan pertambangan (energi) yang 
memegang skor financial distress tertinggi yakni PT. MNC Energy Investment Tbk yakni 
9.222406. Sedangkan perusahaan pertambangan (energi) yang memegang nilai financial 
distress terendah yakni PT. Atlas Resources Tbk yakni  0.020108. 

Variabel Leverage (X2) memiliki rata – rata (mean) yakni 0.577813, median yakni 
0.515602, melalui skor maksimum yakni 2.139985 serta skor bawah yakni 0.001578. Serta 
nilai standar deviasinya yakni 0.368128. Perusahaan pertambangan (energi) yang 
memegang skor financial distress tertinggi yakni PT. Exploitasi Energi Indonesia Tbk yakni 
2.139985. Sedangkan asosiasi pertambangan (energi) yang memegang nilai financial 
distress terendah yakni PT. Indo Tambangraya Megah Tbk yakni  0.001578. 

Variabel Aktivitas (X3) memiliki rata – rata (mean) yakni 0.542677, median yakni 
0.413226, melalui skor maksimum yakni 1.913030 serta skor bawah yakni -0.164814. serta 
nilai standar deviasinya yakni 0.431551. Perusahaan pertambangan (energi) yang 
memegang skor financial distress tertinggi yakni PT. Humpuss Intermoda Transportasi Tbk 

Y X1 X2 X3 X4

 Mean  0.302222  1.760870  0.577813  0.542677  0.278498

 Median  0.000000  1.421740  0.515602  0.413226  0.118041

 Maximum  1.000000  9.222406  2.139985  1.913030  2.773524

 Minimum  0.000000  0.020108  0.001578 -0.164814 -0.408788

 Std. Dev.  0.460245  1.481419  0.368128  0.431551  0.476135

 Skewness  0.861362  1.938370  1.638071  0.772505  2.862264

 Kurtosis  1.741945  8.313159  7.126019  2.686717  12.83680

 Jarque-Bera  42.66077  405.5510  260.2232  23.29875  1214.370

 Probability  0.000000  0.000000  0.000000  0.000009  0.000000

 Sum  68.00000  396.1957  130.0080  122.1024  62.66195

 Sum Sq. Dev.  47.44889  491.5908  30.35611  41.71689  50.78191

 Observations  225  225  225  225  225
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yakni 1.913030. Sedangkan asosiasi pertambangan (energi) yang memegang nilai financial 
distress terendah yakni PT. Apexindo Pratama Duta Tbk yakni  0.164814.        

Variabel Arus Kas (X4) memiliki rata – rata (mean) yakni 0.278498, median yakni 
0.118041 melalui skor maksimum yakni 2.773524 serta skor bawah yakni -0.408788. Serta 
nilai standar deviasinya yakni 0.476135. Perusahaan pertambangan (energi) yang 
memegang skor financial distress tertinggi yakni PT. Bayan Resources Tbk yakni 2.773524. 
Di sisi lain asosiasi pertambangan (energi) yang memegang nilai financial distress terendah 
yakni PT. Indo Tambangraya Megah Tbk yakni  -0.408788. 

Tabel 2 Uji Hosmer and Lameshow 

 
Uji Hosmer and Lameshow dipakai guna mengkaji kelayakan model regresi. 

berdasarkan tabel diatas menegaskan bahwa hasil uji Hosmer and Lemeshow Goodness 
of Fit Test didapat nilai prob. chi-square yakni 0.8245. Hasil uji menegaskan kalau nilai 
prob. chi-square > 0.05 yaitu 0.8245 > 0.05, maka H0 diterima. Hal ini menegaskan kalau 
tidak terdapat kontras yang signifikan antara model dengan data, yang berarti kalau model 
regresi yang dipakai dalam penelitian ini bisa dipakai guna memprediksi nilai yang diamati. 

Tabel 3 Uji Overall Model Fit 

 
Sesuai tabel diatas diperoleh nilai prob.(LR statistic) yakni 0.000593 yang mana 

hasil di bawah 0.05. Hal ini mengindikasikan kalau variabel bebas secara bebarengan 
berdampak atas variabel tidak bebas. 

Tabel 4 Uji Koefisien Determinasi R2 McFadden 

 
Sesuai tabel diatas diperoleh nilai McFadden R-Squared yakni 0.165618. Hal ini 

menegaskan variabilitas variabel dependen yang bisa ditegaskan variabilitas varibel 
independen yakni 16.56% serta lainnya 83.44% ditegaskan varibel lain diluar model. 
 
 
 
 
 
 

Goodness-of-Fit Evaluation for Binary Specification

Andrews and Hosmer-Lemeshow Tests

Equation: UNTITLED

Date: 03/08/23   Time: 17:06

Grouping based upon predicted risk (randomize ties)

    Quantile of Risk Dep=0 Dep=1 Total H-L

Low High Actual Expect Actual Expect Obs Value

1 0.1434 0.2562 17 16.9451 5 5.05492 22 0.00077

2 0.2571 0.2769 17 16.8588 6 6.14118 23 0.00443

3 0.2776 0.2849 17 15.8099 5 6.19010 22 0.31839

4 0.2851 0.2952 15 16.3223 8 6.67766 23 0.36898

5 0.2953 0.3008 16 15.4495 6 6.55055 22 0.06589

6 0.3012 0.3107 14 15.9849 9 7.01514 23 0.80806

7 0.3109 0.3192 15 15.0597 7 6.94030 22 0.00075

8 0.3194 0.3302 15 15.5513 8 7.44873 23 0.06034

9 0.3304 0.3409 18 14.6046 4 7.39536 22 2.34825

10 0.3421 0.4486 13 14.4139 10 8.58607 23 0.37154

Total 157 157.000 68 68.0000 225 4.34741

H-L Statistic 4.3474 Prob. Chi-Sq(8) 0.8245

Andrews Statistic 4.9535 Prob. Chi-Sq(10) 0.8943

Dependent Variable: Y

Method: ML - Binary Logit  (Newton-Raphson / Marquardt steps)

Date: 03/08/23   Time: 17:17

Sample: 1 225

Included observations: 225

Convergence achieved after 4 iterations

Coefficient covariance computed using observed Hessian

Variable Coefficient Std. Error z-Statistic Prob.  

C -0.626762 0.484193 -1.294447 0.1955

X1 -0.124888 0.128874 -0.969071 0.0325

X2 -0.246249 0.483010 -0.509822 0.6102

X3 0.127107 0.376946 0.337202 0.7360

X4 0.272264 0.377781 0.720693 0.0411

McFadden R-squared 0.165618     Mean dependent var 0.302222

S.D. dependent var 0.460245     S.E. of regression 0.462619

Akaike info criterion 1.262357     Sum squared resid 47.08349

Schwarz criterion 1.338270     Log likelihood -137.0151

Hannan-Quinn criter. 1.292996     Deviance 274.0303

Restr. deviance 275.7310     Restr. log likelihood -137.8655

LR statistic 1.700688     Avg. log likelihood -0.608956

Prob(LR statistic) 0.000593

Obs with Dep=0 157      Total obs 225

Obs with Dep=1 68
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Tabel 5 Uji Simultan 

 
Sesuai tabel diatas untuk pengkajian hipotesis secara simultan kalau nilai prob.(LR 

statistic) yakni 0.000593 < 0.05, sehingga Ha1 diterima, yang artinya keempat variabel yaitu 
Likuiditas, Leverage, Aktivitas, serta Arus Kas, secara silmutan berdampak kuat atas 
Financial Distress. 

Tabel 6 Uji Parsial (Uji t) 

 
Berdasarkan tabel diatas, dampak variabel independen atas variabel dependen 

yakni : 
1. Pengaruh Likuditas terhadp Financial Distress 

Sesuai hasil uji statistik t ditegaskan kalau nilai signifikan variabel Likuiditas yakni 0.0325 < 
0.05, maka Ha1 diterima dan dapat dinyatakan kalau likuiditas  berdampak atas financial 
distress. perihal ini menunjukan kalau kapasitas asosiasi guna membayar komitmen 
sementara pada pengembangan dapat mencerminkan kondisi asosiasi. Ada sedikit 
kemungkinan masalah keuangan guna bisnis jika memiliki aset lancar yang dapat 
membayar kewajiban jangka pendeknya. 

2. Pengatuh Leverage terhadap Financial Distress 
Sesuai hasil uji statistik t ditegaskan kalau nilai signifikan variabel Leverage yakni 0.6102 > 
0.05, maka disimpulkan H02  ditolak yang berarti X2 Leverage tidak berdampak atas 
Financial Distress. perihal ini menegaskan kalau asosiasi belum mampu membiayai dirinya 
sendiri dengan baik karena belum mampu menghasilkan output sesuai dengan target yang 
telah ditetapkan dengan menggunakan utang sebagai pembiayaan. Akibatnya, asosiasi 
mungkin akan mengalami kesulitan keuangan. 

3. Pengaruh Aktivitas terhadap Financial Distress 
Sesuai hasil uji statistik t ditegaskan kalau nilai signifikan variabel Aktivitas yakni 0.7360 > 
0.05, maka disimpulkan H03  ditolak yang berarti X3  Aktivitas tidak berdampak atas Financial 
Distress. perihal ini menegaskan kalau bisnis belum mampu menghasilkan penjualan 
secara konsisten, juga belum mampu mengelola asetnya secara efektif. Akibatnya, asosiasi 
mungkin akan mengalami kesulitan keuangan. 
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4. Pengaruh Arus Kas terhadap Financial Distress 
Sesuai hasil uji statistik t dipahami kalau nilai signifikan variabel Arus Kas yakni 0.0411 < 
0.05, maka disimpulkan Ha4 diterima yang berarti X4 Arus Kas berdampak atas Financial 
Distress. Sebab fakta bahwa laporan laba rugi mencakup pendapatan dari pekerjaan, 
pengelolaan uang, serta pelatihan pendukung, arus kas dinilai sebagai informasi laporan 
keuangan yang kompleks. Meningkatnya pendapatan akan diikuti oleh menurunnya 
kesengsaraan keuangan, karena nilai pendapatan yang tinggi menegaskan bahwa afiliasi 
yang bersangkutan dapat memenuhi kewajibannya. 
 
PEMBAHASAN 
Pengaruh Likuiditas atas Financial Distress dengan Kepemilikan Manajerial selaku 
variabel moderaasi 

Tabel 7 Uji Likuiditas terhadap financial distress dengan kepemilikan manajerial 
sebagai moderasi 

 
Berdasarkan tabel diatas nilai probability interaksi Likuiditas dengan Kepemilikan 

Manajerial (X1Z) yakni 0.1331 nampak di atas α, melalui nilai t-Statistic yakni -1.507448. 
Maknanya Kepemilikan Manajerial tidak mampu memoderasi korelasi atas Likuiditas atas 
Financial Distress. Ini karena manajer gagal mengelola bisnis secara efektif, sehingga tidak 
bisa meraih kewajiban jangka pendeknya pada saat jatuh tempo, karena manajer tidak 
mampu menghasilkan aset lancar yang cukup guna mencukupi kewajibannya. Maka bisa 
menyebabkan besar kemungkinan asosiasi menjalani financial distress. 
Pengaruh Leverage atas Financial Distress dengan Kepemilikan Manajerial selaku 
Variabel Moderasi 

Tabel 8 Uji Leverage terhadap financial distress dengan kepemilikan manajerial 
sebagai moderasi 

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 03/08/23   Time: 17:01

Sample: 1 225

Included observations: 225

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.277399 0.050145 5.531888 0.0000

X1 0.000995 0.021346 0.046636 0.9628

Z 1.230260 0.549218 2.240021 0.0261

X1Z -0.385236 0.255555 -1.507448 0.1331

R-squared 0.026333     Mean dependent var 0.302222

Adjusted R-squared 0.013116     S.D. dependent var 0.460245

S.E. of regression 0.457217     Akaike info criterion 1.290300

Sum squared resid 46.19943     Schwarz criterion 1.351030

Log likelihood -141.1587     Hannan-Quinn criter. 1.314811

F-statistic 1.992310     Durbin-Watson stat 1.307031

Prob(F-statistic) 0.116030
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Berdasarkan tabel diatas nilai probability interaksi Leverage dengan Kepemilikan 

Manjaerial (X2Z) yakni 0.0043 nampak di bawah α 0.05, melalui nilai t-Statistic yakni 
2.887871. maknanya Kepemilikan Manajerial bisa memoderasi korelasi atas Levergae 
terhadap Financial Distress. Hal ini karena pengawas telah menangani asosiasi dengan 
baik sehingga asosiasi sebenarnya memiliki tingkat kewajiban yang rendah dan 
perusahaan mampu melunasi kewajiban yang dimilikinya. Rendahnya hutang yang dimiliki 
perusahaan bisa rendah peluang asosiasi mengalami financial distress. 
Pengaruh Aktivitas atas Financial Distress dengan Kepemilikan Manajerial selaku 
Variabel Moderasi 

Tabel 9 Uji Aktivitas terhadap financial distress dengan kepemilikan manajerial 
sebagai moderasi 

 
Berdasarkan tabel diatas nilai probability interaksi Aktivitas dengan Kepemilikan 

Manajerial (X3Z) yakni 0.0001 nampak di bawah α 0.05, melalui nilai t-Statistic yakni -
4.031519. Artinya Kepemilikan Manajerial bisa memoderasi korelasi atas Aktivitas terhadap 
Financial Distress. Asosiasi mampu menghasilkan penjualan berkelanjutan yang baik 
karena manajer mampu mengelola aset secara efektif. Oleh karena itu, kemungkinan besar 
asosiasi tidak akan menghadapi kesulitan keuangan. 
 

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 03/08/23   Time: 16:58

Sample: 1 225

Included observations: 225

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.324471 0.058584 5.538601 0.0000

X2 -0.079683 0.084042 -0.948126 0.3441

Z -1.604855 0.777806 -2.063311 0.0403

X2Z 4.523254 1.566294 2.887871 0.0043

R-squared 0.052070     Mean dependent var 0.302222

Adjusted R-squared 0.039203     S.D. dependent var 0.460245

S.E. of regression 0.451133     Akaike info criterion 1.263510

Sum squared resid 44.97820     Schwarz criterion 1.324241

Log likelihood -138.1449     Hannan-Quinn criter. 1.288021

F-statistic 4.046567     Durbin-Watson stat 1.308795

Prob(F-statistic) 0.007935

Dependent Variable: Y

Method: Least Squares

Date: 03/08/23   Time: 17:00

Sample: 1 225

Included observations: 225

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 0.201877 0.050487 3.998605 0.0001

X3 0.114948 0.072580 1.583739 0.1147

Z 2.850845 0.641471 4.444229 0.0000

X3Z -2.620673 0.650046 -4.031519 0.0001

R-squared 0.083871     Mean dependent var 0.302222

Adjusted R-squared 0.071435     S.D. dependent var 0.460245

S.E. of regression 0.443502     Akaike info criterion 1.229387

Sum squared resid 43.46929     Schwarz criterion 1.290118

Log likelihood -134.3060     Hannan-Quinn criter. 1.253898

F-statistic 6.744151     Durbin-Watson stat 1.334785

Prob(F-statistic) 0.000226
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PENUTUP 
Dari hasil penelitian yang dipaparkan menegaskan kalau secara simultan keempat 

variabel yaitu likuiditas, leverage, aktivitas, arus kas berdampak atas financial distress. 
Secara parsial, leverage serta aktivitas tidak memiliki dampak atas financial distress, 
sedangkan untuk variabel likuiditas dan arus kas memiliki pengaruh positif atas financial 
distress. Dan untuk variabel kepemilikan manajerial hanya bisa memoderasi korelasi atas 
leverage atas financial distress dan juga aktivitas atas financial distress. Saran untuk 
peneliti selanjutnya untuk meneliti lebih lanjut menggunakan variabel yang telah digunakan 
dikarenakan masih terdapat inkonsistensi dengan penelitian-penelitian sebelumnya serta 
menambah variabel, sampel penelitian, dan menggunakan periode penelitian yang 
berbeda.  
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ABSTRACT 

This research is a type of quantitative research. The population in this study were all 
customers who had savings accounts at BMT Babuussalam Mojoagung Jombang. The 
sampling technique uses accidential sampling method. The sample in this study amounted 
to 100 people who were calculated using the Rao formula. Using multiple linear regression 
tests with the aim of knowing the effect of variable x, namely word of mouth, service quality 
and location on the decision to be a customer. Based on the tests that have been carried 
out, this study has the result that partially word of mouth has no effect on the decision to be 
a customer at BMT Babussalam Mojoagung Jombang. This study also has the result that 
service quality and location partially have an effect on the decision to be a customer at BMT 
Babussalam Mojoagung Jombang. In addition to partial influence, there is also a 
simultaneous effect, namely together the word of mouth variables, service quality and 
location affect the decision to be a customer at BMT Babussalam Mojoagung Jombang. 
Keywords: Word of Mouth, Service Quality, Location, Purchase Decision 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah 
seluruh nasabah yang memiliki rekening tabungan di BMT Babussalam Mojoagung 
Jombang. Teknik pengambilan sampel menggunakan metode accidential sampling. 
Sampel dalam penelitian ini berjumlah 100 orang yang dihitung dengan menggunakan 
rumus Rao. Menggunakan uji regresi linier berganda dengan tujuan untuk mengetahui 
apakah terdapat pengaruh dari variabel x yakni word of mouth, kualitas pelayanan serta 
lokasi terhadap keputusan menjadi nasabah. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, 
penelitian ini memiliki hasil bahwa secara parsial word of mouth tidak memiliki pengaruh 
terhadap keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung Jombang. Penelitian 
ini juga memiliki hasil bahwa kualitas pelayanan serta lokasi secara parsial memiliki 
pengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung Jombang. 
Selain pengaruh secara parsial juga terdapat pengaruh secara simultan yakni secara 
bersama-sama variabel word of mouth, kualitas pelayanan serta lokasi mempengaruhi 
keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung Jombang.  
Kata Kunci : Word of Mouth, Kualitas Pelayanan, Lokasi, Keputusan Pembelian 
 
PENDAHULUAN 

Perkembangan ekonomi Islam saat ini cukup pesat. Hal ini ditandai dengan 
berkembangnya lembaga keuangan syariah baik dalam bentuk perbankan maupun non 
perbankan. Salah satu lembaga keuangan non perbankan yang berkembang pesat yakni 
adalah BMT atau Baitul Mal Wat Tamwil. Salah satu lembaga keuangan non perbankan 
yang memiliki perkembangan cukup baik yakni adalah BMT Babussalam Mojoagung 
Jombang yang berdasarkan studi lapangan memiliki peningkatan nasabah setiap tahunnya. 

Peningkatan nasabah atau keputusan menjadi nasabah dipengaruhi oleh beberapa 
faktor diantaranya adalah word of mouth, kualitas pelayanan, dan lokasi. Menurut Hasan, 
(2010) word of mouth adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh konsumen dalam 
memberikan informasi secara pribadi kepada sesama konsumen lain berkaitan dengan 
suatu produk ataupun jasa. Word of mouth dapat dikategorikan sebagai suatu metode yang 
sangat efektif dalam meyakinkan calon konsumen karena calon konsumen cenderung lebih 
mempercayai orang-orang disekitarnya yang telah terlebih dahulu menggunakan produk 
atau jasa tertentu dibandingkan dengan iklan ataupun sarana pemasaran lain yang 
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digunakan oleh para produsen. Pernyataan ini didukung oleh hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Yasri et al., (2017) membuktikan bahwa word of mouth mempunyai 
pengaruh yang signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah. Putri et al., (2019) 
menunjukkan bahwa variabel word of mouth secara parsial mempengaruhi proses 
keputusan nasabah. Hal serupa juga dibuktikan oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Karimah (2018) yang menyimpulkan bahwa word of mouth berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap keputusan nasabah. Demikian pula dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Saputra & Ardani, (2020) yang menyimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang positif 
dan signifikan antara word of mouth terhadap keputusan pembelian. Hal ini berarti 
penggunaan word of mouth dapat meningkatkan keputusan pembelian. 

Selain word of mouth sebuah perusahaan jasa perlu mempertahankan kualitas 
pelayanannya sehingga konsumen tetap nyaman dalam menggunakan jasa tersebut 
terutama lembaga keuangan. Menurut Kotler & Keller, (2012) kualitas pelayanan adalah 
kemampuan perusahaan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Menurutnya jika kualitas pelayanan yang diberikan kepada konsumen sesuai dengan 
harapan konsumen, maka kualitas pelayanan mampu mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen dengan baik, akan tetapi jika kualitas pelayanan yang diberikan kepada 
konsumen tidak sesuai dengan apa yang diharapkan oleh konsumen maka kualitas 
pelayanan tidak akan mempengaruhi keputusan pembelian konsumen dan keputusan 
pembeliannya cenderung lambat. Pernyataan ini didukung oleh penelitian yang dilakukan 
oleh Rohmah, (2022) dalam penelitiannya menjelaskan bahwa variabel kualitas pelayanan 
berpengaruh terhadap keputusan menabung. Begitupun dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Tyas & Setiawan, (2012) yang menunjukkan bahwa pengaruh kulitas pelayanan yang 
terdiri dari reliability, responsiveness, assurance, emphaty dan tangibles terhadap 
keputusan nasabah untuk menabung adalah signifikansi positif, artinya bahwa kualitas 
pelayanan tersebut lebih ditingkatkan akan berpengaruh terhadap peningkatan keputusan 
nasabah untuk menabung. Handida & Sholeh, (2019) menunjukkan bahwa terdapat 
pengaruh positif kualitas layanan terhadap pengambilan keputusan. Diana, (2017) 
menunjukkan bahwa kualitas pelayanan memiliki pengaruh terhadap keputusan 
menabung. Mubarokah et al, (2022) menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan 
berpengaruh positif terhadap keputusan nasabah. Beberapa penelitian terdahulu tersebut 
menunjukkan bahwa keputusan pembelian juga dipengaruhi oleh kualitas pelayanan. 

Faktor lain yang mempengaruhi keputusan pembelian adalah faktor lokasi di mana 
menurut Tjiptono & Chandra, (2005) faktor lokasi merupakan salah satu faktor yang paling 
krusial berpengaruh terhadap kesuksesan suatu jasa karena lokasi berkaitan erat dengan 
pasar potensial penyedia jasa untuk mempengaruhi keputusan pembelian. Lokasi yang 
mudah dijangkau oleh konsumen dan dekat dengan pusat keramaian merupakan lokasi 
yang tepat untuk suatu usaha.  Lokasi yang dimiliki oleh BMT Babussalam Mojoagung 
Jombang sendiri cukup strategis yakni berada pada tengah kota dan mudah dijangkau oleh 
masyarakat serta berada pada pusat keramaian seperti pemukiman warga serta institusi 
pendidikan. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Utomo, (2021) menunjukkan 
bahwa lokasi berpengaruh terhadap keputusan nasabah. Nopitasari, (2017) menunjukkan 
bahwa lokasi berpengaruh signifikan terhadap keputusan. Putri, (2019) menunjukkan 
bahwa lokasi memiliki pengaruh yang signifikan terhadap proses keputusan. Mubarokah et 
al, (2022) menunjukkan bahwa lokasi berpengaruh positif terhadap variabel keputusan 
nasabah. Putri et al., (2019) menunjukkan bahwa lokasi secara parsial mempengaruhi 
proses keputusan nasabah secara signifikan. Dari beberapa perhentian tersebut 
memperkuat bahwa lokasi memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian. 

Dari Beberapa fenomena serta beberapa penuturan di atas maka peneliti 
melakukan penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh word of mouth, kualitas 
pelayanan, serta lokasi terhadap keputusan pembelian secara parsial dan juga secara 
simultan.  
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LANDASAN TEORI 
Word of Mouth 

Word of mouth adalah suatu tindakan yang dilakukan oleh konsumen dalam 
memberikan informasi secara pribadi kepada sesama konsumen lain berkaitan dengan 
suatu produk ataupun jasa (Hasan, 2010). Terdapat dua manfaat dari word of mouth; yakni 
bersifat meyakinkan dan tidak memerlukan biaya yang mahal. Word of mouth dapat 
dikategorikan sebagai suatu metode yang sangat efektif dalam meyakinkan calon 
konsumen karena calon konsumen cenderung lebih mempercayai orang-orang 
disekitarnya yang telah terlebih dahulu menggunakan produk atau jasa tertentu 
dibandingkan dengan iklan ataupun sarana pemasaran lain yang digunakan oleh para 
produsen.  
Kualitas Pelayanan 

Menurut Tho’in (2011) bahwa kualitas pelayanan lebih menitikberatkan pada 
kepuasan pelanggan, dimana kualitas pelayanan berpusat pada upaya pemenuhan 
kebutuhan dan keinginan pelanggan serta ketepatan penyampaiannya untuk mengimbangi 
harapan pelanggan. Pelayanan terbaik pada pelanggan dan tingkat kualitas dapat dicapai 
secara konsisten dengan memperbaiki pelayanan dan memberikan perhatian khusus pada 
standar kinerja karyawan baik internal maupun eksternal. Menurut Tjiptono (2007) kualitas 
pelayanan adalah tingkat keunggulan yang diharapkan dan pengendaliannya atas tingkat 
keunggulan tersebut untuk memenuhi keinginan pelanggan. Konsumen akan menilai 
kualitas sebuah pelayanan yang dirasakan berdasarkan apa yang mereka deskripsikan 
dalam benak mereka. Konsumen akan beralih ke penyedia jasa lain yang lebih mampu 
memahami kebutuhan spesifik konsumen dan memberikan layanan yang lebih baik jika 
mereka tidak terpuaskan. 

Menurut Tjiptono dan Chandra (2005) faktor lokasi merupakan salah satu faktor 
krusial yang berpengaruh terhadap kesuksesan suatu jasa, karena lokasi erat kaitannya 
dengan pasar potensial penyedia jasa untuk mempengaruhi keputusan pembelian 
konsumen. Lokasi yang mudah dijangkau oleh konsumen dan dekat dengan pusat 
keramaian merupakan lokasi yang tepat untuk suatu usaha. Pemilihan lokasi yang tepat 
akan meminimumkan beban biaya jangka pendek maupun jangka panjang, dan ini akan 
meningkatkan daya saing perusahaan (Handoko, 2012). Lokasi yang strategis perusahaan 
juga akan lebih menarik konsumen. 

Keputusan adalah pemilihan diantara alternatif-alternatif yang mengandung tiga 
pengertian, yakni: terdapat pilihan atas dasar pertimbangan; terdapat tujuan yang ingin 
dicapai, dan keputusan ini semakin mendekatkan pada tujuan tersebut; terdapat beberapa 
alternatif yang harus dan dipilih salah satu yang terbaik (Maski, 2010). Sedangkan menurut 
Schiffman dan Kanuk, (2008) dialih bahasakan oleh Zoelfifli Kasip, keputusan pembelian 
ialah seleksi terhadap dua pilihan alternatif atau lebih dengan kata lain pilihan alternatif 
harus tersedia bagi seseorang ketika mengambil keputusan pembelian atau tidak. 
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METODOLOGI 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian kuantitatif. Teknik pengambilan sampel 
menggunakan metode accidential sampling dimana siapa saja yang kebetulan bertemu 
dengan peneliti dapat digunakan sebagai sampel bila yang ditemui sesuai dengan kriteria 
yang telah dilakukan oleh peneliti (Sugiyono, 2016). Dalam penelitian ini, populasi yang 
diteliti adalah seluruh nasabah yang memiliki rekening tabungan di BMT Babussalam 
Mojoagung Jombang. Dari sini diketahui bahwa populasi penelitian berukuran besar dan 
jumlahnya tidak diketahui secara pasti maka dalam penentuan jumlah sampel 
menggunakan rumus Rao (1996), sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑍2

4(𝑚𝑜𝑒)2
 

n : Jumlah Sampel 
Z : Tingkat Keyakinan yang Dibutuhkan, 95% 
moe : margin of error atau kesalahan maksimum yang bisa di toleransi 

 
Angka diatas dimasukkan ke dalam rumus dengan margin of error sebesar 

10%. Angka ini merupakan angka yang biasa digunakan pada rumus ini  
 

𝑛 =
1,962

4(0,10)2
 

𝑛 = 96 
Berdasarkan pernyataan tersebut, maka ukuran sampel yang akan 

digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak minimum 96 orang. Untuk 
memudahkan penelitian maka peneliti mengambil sampel sebanyak 100 
responden. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Berdasarkan uji validitas pada semua variabel dengan menggunakan SPSS 
menunjukkan bahwa semua item memiliki nilai 𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 yang lebih besar dari pada 𝑟𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(0,197). 
Uji Reliabilitas 

Hasil dari semua variabel menunjukkan nilai Cronbach’s Alpha > 0,60 dan bernilai 
positif dengan menggunakan SPSS 25. 
Uji Asumsi Klasik: 
Uji Normalitas 

Tabel 1 Uji Kolmogrov Smirnov 
Unstandardized 

Residual 

N  100 

𝐍𝐨𝐫𝐦𝐚𝐥 𝐏𝐚𝐫𝐚𝐦𝐞𝐭𝐞𝐫𝐬𝐚,𝐛 Mean 
Std. Devitation 

.0000000 
1.95619725 

Most Extreme Differences Absolute 
Positive 
Negative 

.077 

.066 
-.077 

Test Statistic  .077 
Asymp. Sig. (2-tailed)  . 𝟏𝟓𝟑𝒄 

Sumber: Data primer diolah, SPSS 25, 2023 
Berdasarkan tabel 1, nilai yang dihasilkan dari uji Kolmogorov Smirnov pada 

Asymp.Sig sebesar 0,153 > 0,05. Maka dapat disimpulkan bahwa dalam data penelitian 
pada model regresi ini normal. 
Uji Multikolinieritas 

Tabel 2 Hasil Uji Multikolinieritas 
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Variabel Tolerance VIF Keterangan 

Word of Mouth (X1)  0,900 1,111 Tidak terjadi multikolinieritas 

Kualitas Pelayanan (X2) 0,861 1,162 Tidak terjadi multikolinieritas 

Lokasi (X3) 0,951 1,051 Tidak terjadi multikolinieritas 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 25, 2023 
Berdasarkan tabel 2, semua variabel memiliki nilai tolerance lebih dari 0,01 dan 

nilai VIF kurang dari 10. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi 
multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas 
Gambar 1 Hasil Uji Heterokedastisitas 

 
Sumber: Data rimer diolah, SPSS 25, 2023 

Berdasarkan gambar 1, menunjukkan bahwa grafik scatterplot memiliki pola acak 
atau tidak berpola dengan titik-titik penyebaran berada di bawah atau di atas angka 
nol (0). Maka dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat 
heterokedastisitas. 

Analisis Regresi Linear Berganda 
Tabel 3 Hasil Regresi Linear Berganda 

Model Unstandardized 
B 

Coefficients 
Std. Error 

Standardized 
Coefficients 

Beta 

t Sig. 

(Constant) 8.632 2.724  3.169 .002 
Word of Mouth .037 .084 .043 .446 .657 

Kualitas 
Pelayanan 

.339 .116 .291 2.918 .004 

Lokasi .157 .062 .236 2.490 .014 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 25, 2023 
Berdasarkan tabel 3, maka dapat dibuat model persamaan regresi berganda yang 

ditulliskan sebagai berikut: 
Y = 3,122 + 0,031 𝐗𝟏+  0,374 𝐗𝟐 + 0,488 𝐗𝟑 + e 

Nilai konstanta sebesar 8,632 yang menyatakan bahwa word of mouth (X1), kualitas 
pelayanan (X2), lokasi (X3) bernilai sama dengan nol, maka keputusan menjadi nasabah 
(Y) mengalami peningkatan sebesar 8,632 atau sebesar 86,32 %. Variabel word of mouth 
memiliki nilai sebesar 0,037 dan bernilai positif, maka dapat diartikan terdapat hubungan 
antara word of mouth dengan keputusan menjadi nasabah yang mana semakin tinggi word 
of mouth maka keputusan menjadi nasabah akan meningkat. Variabel kualitas pelayanan 
memiliki nilai sebesar 0,339 dan bernilai positif, sehingga semakin baik kualitas pelayanan 
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maka keputusan menjadi nasabah akan semakin tinggi. Variabel lokasi memiliki nilai 
sebesar 0,157 dan bernilai positif. 
Uji t 

Tabel 4 Hasil Uji t 

Model T Sig 

Word of Mouth 1,322 0,189 

Kualitas Pelayanan 3,744 0,000 

Lokasi 3,078 0,003 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 25, 2023 
Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai sig untuk variabel word of 

mouth sebesar 0,189 yang termasuk lebih besar dari 0,05, maka dapat dikatakan bahwa 
variabel word of mouth tidak berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi nasabah. 

Variabel kualitas pelayanan memiliki nilai sig 0,000 yang berarti lebih kecil dari 0,05, 
maka dari itu dapat dikatakan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh signifikan 
terhadap keputusan menjadi nasabah. 

Variabel lokasi memiliki nilai sig 0,003 yang berarti lebih kecil dari 0,05, maka dari 
itu dapat dikatakan bahwa variabel lokasi berpengaruh signifkan terhadap keputusan 
menjadi nasabah. 
Uji F 

Tabel 5 Hasil Uji F 
Model Sum of 

Squares 
df Mean 

Square 
F Sig. 

Regression 82.466 3 27.489 6.966 . 𝟎𝟎𝟎𝒃 
Residual 378.844 96 3.946   
Total 461.310 99    

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 25, 2023 
Berdasarkan tabel 5, menunjukkan bahwa nilai sig dari uji F sebesar 0,000 yang 

berarti kurang dari 0,05. Maka dari itu, dapat dikatakan bahwa secara bersama-sama 
variabel word of mouth, kualitas pelayanan dan lokasi berpengaruh signifikan terhadap 
keputusan menjadi nasabah. 

Uji Koefisien Determinasi (𝑅2) 
 

Tabel 6 Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 

Model R R Square Ajusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate 

1 . 𝟒𝟐𝟑𝒂 .179 .153 1.98653 

Sumber: Data Primer diolah, SPSS 25, 2023 
 

Dari hasil pengujian yang dilakukan dengan SPSS maka dapat diketahui nilai 

koefisien determinasi (𝑅2) yang ditunjukan dari nilai Adjusted R Square sebesar 0,153. 
Artinya koefisien ini adalah bahwa pengaruh yang diberikan oleh kombinasi variabel word 
of mouth, kualitas pelayanan dan lokasi terhadap keputusan anggota menjadi nasabah di 
BMT Babussalam sebesar 15,3%. Sedangkan sisanya dipegaruhi oleh variabel lain diluar 
penelitian. 
 
Pembahasan 
Pengaruh Word of Mouth terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel word of mouth  (X1) tidak 
berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung 
Jombang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil dari 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 <  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 yakni sebesar  1,322 < 

1,984. Hal ini dapat di artikan 𝑯𝒐  diterima dan 𝑯𝒂  ditolak dalam arti lain tidak terdapat 
pengaruh antara word of mouth terhadap keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam 
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Mojoagung Jombang.  Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang 
dilakukan oleh Rachman & Abadi, (2017) yang menyatakan bahwa word of mouth tidak 
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Serta penelitian yang dilakukan oleh Ena et 
al., (2020) yang menunjukkan bahwa word of mouth tidak berpengaruh terhadap keputusan 
pembelian. 

Word of mouth merupakan kegiatan pemasaran melalui perantara orang ke orang baik 
secara lisan, tulisan maupun lewat alat komunikasi elektronik yang terhubung internet yang 
didasari oleh pengalaman atas produk maupun jasa (Kotler & Keller, 2009). Indikator yang 
dapat digunakan untuk mengukur word of mouth berhasil atau tidak menurut Babin et al., 
(2005) yaitu membicarakan hal yang positif tentang produk, merekomendasikan serta 
mendorong untuk menggunakan produk tersebut. 

Berdasarkan jawaban dari responden menunjukkan bahwa nilai terendah terletak pada 
item kuesioner yang menyatakan bahwa nasabah didorong oleh pemberi informasi untuk 
mencoba sendiri menggunakan produk. Sedangkan nilai tertinggi terletak pada item 
kuesioner yang menyatakan bahwa nasabah mengetahui produk dari informan yang 
terlebih dahulu merasakan. Artinya, nasabah BMT Babussalam Mojoagung Jombang 
hanya sekedar membicarakan dan mempromosikan produk dari BMT Babussalam 
Mojoagung Jombang, tidak sampai pada tahap membujuk dan mengajak calon nasabah 
untuk menggunakan produk BMT Babussalam. Hal tersebut membuat hasil yang diperoleh 
kurang maksimal dan menjadikan variabel word of mouth tidak berpengaruh terhadap 
keputusan. 
Pengaruh Kualitas Pelayanan terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel kualitas pelayanan  (X2) 
berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung 
Jombang. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil dari 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   sebesar 3,744 > 1,984. 

Hal ini dapat di artikan 𝐻𝑜  ditolak dan 𝐻𝑎  diterima dalam arti lain terdapat pengaruh antara 
kualitas pelayanan terhadap keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung 
Jombang. Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Rohmah, (2022) tentang pengaruh kualitas pelayanan, literasi keuangan syariah, dan word 
of mouth terhadap keputusan menabung di BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang, yang 
menyatakan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 
menabung di BMT Ummat Sejahtera Abadi Rembang, dan penelitian yang dilakukan oleh 
Mubarokah, (2022) yang menunjukkan bahwa variabel kualitas pelayanan berpengaruh 
positif terhadap keputusan nasabah. 

Menurut Kotler dan Keller (2012) mendefinisikan kualitas pelayanan adalah 
kemampuan perusahaan untuk memuaskan kebutuhan dan keinginan konsumen. 
Berdasarkan definisi ini, kualitas pelayanan ditentukan oleh kemampuan perusahaan 
memenuhi kebutuhan dan keinginan konsumen sesuai dengan ekspektasi konsumen. 
Semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka akan meningkatkan keputusan. Hal 
ini membuktikan bahwasanya kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan 
menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung Jombang. Jawaban dari pernyataan 
responden mengenai kualitas pelayanan dapat dijelaskan bahwa suatu pelayanan yang 
baik akan menciptakan rasa aman kepada nasabah untuk menggunakan produk dan jasa 
tersebut. Serta menjadi bahan pertimbangan untuk tetap konsisten menggunakan jasa 
tersebut apabila nasabah puas yang kemudian menciptakan keyakinan yang kuat untuk 
tetap berinvestasi tanpa ada keraguan.  
Pengaruh Lokasi terhadap Keputusan Menjadi Nasabah 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial variabel lokasi (X3) berpengaruh 
terhadap keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung Jombang. Hal 
tersebut dibuktikan dengan hasil dari 𝒕𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈   >  𝒕𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍  yakni sebesar 3,078 > 1,984 Hal ini 

dapat di artikan 𝐻𝑜  ditolak dan 𝐻𝑎  diterima dalam arti lain terdapat pengaruh antara lokasi 
terhadap keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung Jombang. Hasil 
penelitian ini relevan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Utomo (2021) 
tentang pengaruh lokasi dan citra merek terhadap keputusan nasabah menabung di Bank 
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Syariah Indonesia Kota Malang, menyatakan bahwa variabel lokasi berpengaruh signifikan 
dan positif terhadap keputusan nasabah, dan penelitian yang dilakukan oleh Nopitasari 
(2017) menyatakan lokasi secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
keputusan nasabah IAIN Surakarta. 

Lokasi menjadi salah satu pertimbangan penting dalam melakukan keputusan 
pembelian sebuah produk bagi seorang konsumen terutama dalam produk keuangan. 
Konsumen produk keuangan atau nasabah biasanya akan mempercayai lembaga 
keuangan yang dekat dengan pemukiman mereka atau yang dapat mereka jangkau dengan 
mudah sehingga jika di kemudian hari ada masalah mereka akan dengan mudah untuk 
memperbaiki masalah tersebut. Bagi masyarakat lokasi tidak hanya mencakup tentang 
kondisi pada kantor Di mana perusahaan tersebut berdiri akan tetapi Bagaimana cara 
masyarakat mengakses serta Bagaimana keamanan lingkungan perusahaan keuangan 
tersebut. Menurut Handoko, (2012) lokasi yang mudah dijangkau oleh konsumen dan dekat 
dengan pusat keramaian merupakan lokasi yang tepat untuk suatu usaha. Pemilihan lokasi 
yang tepat akan meminimumkan beban biaya jangka pendek maupun jangka panjang, dan 
ini akan meningkatkan daya saing perusahaan. 
Pengaruh Word Of mouth, Kualitas Layanan, dan Lokasi Terhadap Keputusan 
Menjadi Nasabah  

Hasil regresi linear pada variabel word of mouth (X1), kualitas pelayanan (X2) dan 
lokasi (X3) menunjukkan bahwa ketiga variabel tersebut secara bersamaan berpengaruh 
terhadap keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung Jombang. Hal 
tersebut dapat dibuktikan dengan hasil uji f yang mana diketahui 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 (6,966) dan 𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

(2,70), dari hal tersebut dapat menunjukkan jika 𝒇𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 > 𝒇𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 dengan nilai signifikansi 

0,000 < 0,05. Maka dari uji f memiliki arti bahwa variabel word of mouth (X1), kualitas 
pelayanan (X2), dan lokasi (X3) berpengaruh signifikan terhadap keputusan menjadi 
nasabah (Y). 

Pembahsan ini merupakan poin utama dalam penelitian maka (bahas dengan teori 
dari ahlli (buku) 

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauji (2018) yang 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kualitas pelayanan terhadap 
keputusan pemeblian, begitupun dengan lokasi yang memiliki pengaruh positif terhadap 
keputusan pembelian serta variabel word of mouth yang juga memiliki pengaruh positif 
terhadap keputusan pembelian. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Effendi et 
al., (2016), hasil penelitian menunjukkan bahwa word of mouth berpengaruh terhadap 
keputusan pembelian, beberapa faktor yang menjadi penyebab word of mouth mampu 
menaikkan keputusan pembelian yaitu rasanya yang enak dan harga yang terjangkau. 
Selain itu, lokasi juga berpengaruh terhadap keputusan pembelian, hal tersebut berarti 
pemilihan lokasi yang tepat dapat meningkatkan keputusan pemeblian. Begitupun dengan 
kualitas pelayanan, semakin baik kualitas pelayanan yang diberikan maka akan 
meningkatkan keputusan pembelian. 

Penelitian-penelitian tersebut memberikan bukti bahwa apabila secara bersama-
sama variabel-variabel tersebut diterapkan maka akan memiliki pengaruh yang cukup baik 
dalam meningkatkan keputusan. 

 
PENUTUP 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dianalisis data dan pembahasan tentang 
pengaruh word of mouth, kualitas pelayanan dan lokasi terhadap keputusan menjadi 
nasabah di BMT Babussalam, maka kesimpulan penelitian ini sebagai berikut: 
1. Secara parsial variabel word of mouth tidak berpengaruh terhadap keputusan menjadi 

nasabah di BMT Babussalam Mojoagung Jombang.  
2. Secara parsial variabel kualitas pelayanan berpengaruh terhadap keputusan menjadi 

nasabah di BMT Babussalam Mojoagung Jombang.  
3. Secara parsial variabel lokasi berpengaruh terhadap keputusan menjadi nasabah di 

BMT Babussalam Mojoagung Jombang.  
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4. Secara simultan variabel word of mouth, kualitas pelayanan dan lokasi berpengaruh 
terhadap keputusan menjadi nasabah di BMT Babussalam Mojoagung Jombang. 
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ABSTRACT 

This study aims to obtain information about the online learning activities of Economics 
Education FKIP students which are carried out at Pamulang University every semester. The 
research method used in this study is a descriptive method in the form of a survey. In 
addition, the use of Google Forms for data collection using indirect communication is carried 
out in this study. There were 54 student respondents who were surveyed consisting of 
Regular A and B Semester Economics Education students at Pamulang University. The 
results of the study show that online learning provided by students is "good enough" 
considering various considerations and with all the problems and constraints that exist. It is 
hoped that in the future online learning can be used as an assessment and online learning 
experience carried out by both students and lecturers at Pamulang University. 
Keywords: Activities, Student Online Learning; FKIP Economic Education 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang aktivitas pembelajaran online 
mahasiswa Pendidikan Ekonomi FKIP yang dilakukan di Universitas Pamulang setiap 
semester. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 
berupa survei. Selain itu, penggunaan Google Forms untuk pengumpulan data dengan 
menggunakan komunikasi tidak langsung dilakukan dalam penelitian ini. Responden 
mahasiswa yang disurvei berjumlah 54 orang yang terdiri dari mahasiswa Pendidikan 
Ekonomi semester IV Reguler A dan B di Universitas Pamulang. Hasil kajian menunjukkan 
bahwa pembelajaran daring yang diberikan oleh peserta didik “cukup baik” mengingat 
berbagai pertimbangan dan dengan segala permasalahan dan kendala yang ada. 
Diharapkan kedepannya pembelajaran daring dapat dijadikan sebagai penilaian dan 
pengalaman pembelajaran daring yang dilakukan baik oleh mahasiswa maupun dosen di 
Universitas Pamulang. 
Kata kunci : Aktivitas, Belajar Online Mahasiswa;FKIP Pendidikan Ekonomi 
 
PENDAHULUAN 

Peindidikan meiruipakan hal yang paling peinting bagi suiatui neigara agar dapat 
beirkeimbang peisat (Meigawanti, 2015). Salah satuinya adalah keiceirdasan dan keiteirampilan 
yang meimuingkinkan manuisia meinghadapi tantangan dan dinamika keihiduipan yang 
seimakin hari seimakin kompleiks. Peindidikan dapat diartikan seibagai uipaya uintuik 
meingeimbangkan suimbeir daya manuisia yang mampui meiningkatkan kuialitas keihiduipan. 
Uintuik itui duinia peindidikan haruis seinantiasa meiningkatkan kuialitas meilaluii peimanfaatan 
alat teiknologi seibagai alat uintuik meincapai tuijuian dalam proseis peimbeilajaran. 
Impleimeintasi peingguinaan teiknologi informasi dan komuinikasi dalam peindidikan salah 
satuinya adalah lingkuingan peimbeilajaran onlinei yang dapat meiwuijuidkan peimbeilajaran 
yang eifeiktif. Keimajuian dalam peindidikan meinjadi tolok uikuir suiatui neigara uintuik beirsaing 
di eira Reivoluisi Induistri 4.0, kareina meilaluii peindidikan kita dapat meiningkatkan 
keimampuian suimbeir daya manuisia, dan pada akhirnya suimbeir daya manuisia yang teircipta 
akan meineintuikan majui ataui tidaknya neigara teirseibuit. kali ini (Anita, 2020). 

Peirkeimbangan teiknologi informasi dan komuinikasi di eira Induistri 4.0 meimbeirikan 
dampak yang beisar dalam proseis beilajar meingajar. Keimuidahan akseis teiknologi 
dimanfaatkan oleih peindidik uintuik meiningkatkan muitui peindidikan. Seipeirti yang dinyatakan 
Keingwei dan Geiorgina dalam peineilitiannya, teilah diklaim bahwa peirkeimbangan teiknologi 
meimbawa peiruibahan pada peilaksanaan beilajar meingajar (Keingwei dan Geiorgina, 2012). 

mailto:dosen02178@unpam.ac.id
mailto:2dosen02069@unpam.ac.id
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Teiknologi informasi dapat diguinakan seibagai alat uintuik meilakuikan proseis seipeirti beilajar 
dan meingajar, yang juiga meincakuip peincarian tauitan dan catatan informasi (Weikkei & 
Hamid, 2013). 

Di Eira Induistri 4.0, teiknologi digital dapat meimbeirikan dampak neigatif bagi duinia 
peindidikan jika peingguinaannya tidak teipat. Kareina itui, meimahami prinsip dan atuiran yang 
beirdampak pada eifeiktivitas teiknologi digital dalam peindidikan meinjadi peinting bagi 
peindidik (Puitrawangsa & Hasanah, 2018). Seilain itui, Harto (2018) meineikankan bahwa 
seiorang peindidik haruis meimiliki eimpat kompeiteinsi agar dapat meingguinakan teiknologi 
digital seicara eifeiktif. Peirtama, guirui haruis meimahami dan mampui meingguinakan teiknologi 
digital dan peineirapannya. Keiduia, meimiliki kuialitas keipeimimpinan yang dapat meimbimbing 
peiseirta didik meinuijui peimahaman teiknologi. Keitiga, mampui meimpreidiksi seicara akuirat 
arah peiruibahan dan langkah strateigis uintuik meinghadapinya. Keieimpat, meimiliki 
keimampuian meingeindalikan diri dari seigala guincangan peiruibahan dan mampui 
meingatasinya deingan meimuincuilkan idei, inovasi dan kreiativitas. 

Peindidikan beirbasis weib adalah peindidikan yang meimanfaatkan inteirneit deingan 
keimampuian uintuik meingakseisnya deingan muidah, teirhuibuing deingannya, beirjalan deingan 
lancar, dan meingguinakan beirbagai jeinis kompeitisi peindidikan (Seitiawan eit al., 2019). 
Peimbeilajaran daring adalah proseis di mana akseis Inteirneit diguinakan uintuik meinyeidiakan 
akseis kei mateiri peindidikan dan uintuik meindorong inteiraksi antara guirui dan siswa (Bakia 
eit al., 2012). Peimbeilajaran onlinei sangat beirbeida deingan peimbeilajaran tatap muika yang 
biasanya dilakuikan di dalam keilas. Adanya keilas-keilas yang teirbuiat dari beirbagai macam 
mateirial fisik, digantikan oleih keilas-keilas virtuial yang buikan mateirial. Namuin, keilas virtuial 
ini dapat diguinakan seibagai teimpat inteiraksi antara peindidik dan siswa, baik seicara 
langsuing mauipuin tidak langsuing. Kareina tingkat keilas yang tidak biasa ini, siswa beirjuiang 
keiras dan eifisiein saat meimproseis beirbagai informasi onlinei (Riyana, 2019). Peimbeilajaran 
daring dideifinisikan seibagai lingkuingan beilajar di mana akseis Inteirneit diguinakan, beirsama 
deingan keimampuian uintuik meingguinakan beirbagai jeinis kompeitisi peindidikan (Seitiawan 
eit al., 2019). Meinuiruit Kuirniawan dkk. (2017), buikti meinuinjuikkan duia jeinis yang meindasari 
keibeirhasilan beilajar adalah faktor dalam diri dan luiar diri seiseiorang yang meindasari keiduia 
jeinis buikti teirseibuit dapat beirfuingsi seibagai peinghambat ataui peinduikuing peimbeilajaran 
bagi meireika yang seidang beilajar. Kareina keiduia faktor teirseibuit sangat beisar peingaruihnya 
teirhadap keibeirhasilan beilajar yang dapat dicapai. 

Kuirikuiluim Peindidikan Eikonomi Uiniveirsitas Pamuilang meinyeidiakan peimbeilajaran 
seicara daring seilama beibeirapa seimeisteir. Hal ini meiruipakan keibijakan yang diteirapkan 
oleih uiniveirsitas dalam proseis peimbeilajaran yang dilakuikan seilain peimbeilajaran offlinei 
juiga dilakuikan deingan peimbeilajaran onlinei deingan meingguinakan leiarning manageimeint 
systeim (LMS). Pada tataran praktis, instruiktuir meingguinakan beirbagai alat beirteiknologi 
canggih uintuik meingeilola informasi digital, antara lain Zoom Meieiting, What's App Grouip, 
Teileigram Grouip, onlinei training, dan g.mail.com. Alat peiraga yang diguinakan beiluim teintui 
seisuiai deingan apa yang ingin dipeilajari peiseirta didik. Peilatihan juiga tidak seipeinuihnya 
dilakuikan seicara daring, juiga diseilingi deingan peirteimuian tatap muika. Peineilitian ini 
beirtuijuian uintuik meingeitahuii reispon mahasiswa teirhadap impleimeintasi peimbeilajaran 
daring yang disampaikan meilaluii Kuirikuiluim Peindidikan Eikonomi FKIP Uiniveirsitas 
Pamuilang. 
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A. Pembelajaran Online (E learning) 
Peimbeilajaran adalah suiatui proseis yang beirlangsuing antara siswa dan instruiktuir di 

dalam ataui di luiar keilas uintuik meincapai tuijuian, yang dileingkapi deingan banyak uinsuir, 
antara lain bahan, peirleingkapan, alat ataui fasilitas yang haruis beirorieintasi pada siswa. 
Ruisman (2012:93) beirpeindapat bahwa peimbeilajaran adalah proseis inteiraksi antara siswa 
deingan guirui dan suimbeir beilajar dalam suiatui lingkuingan beilajar. Proseis peindidikan haruis 
diseisuiaikan deingan keibuituihan peiseirta didik, artinya peiseirta didik haruis meineirapkan 
peingeitahuiannya dan meingambil peiran yang seisuiai dalam meincari dan meimpeiroleih 
peingeitahuian uintuik dirinya seindiri (Eiveilinei, 2010: 76). Pandangan lain beirpeindapat bahwa 
peindidikan meiruipakan suiatui sisteim yang teirsuisuin dari beibeirapa komponein yang saling 
beirinteiraksi (Hosnan, 2014: 18). 

Beirdasarkan peingeirtian di atas, dapat diartikan bahwa peimbeilajaran adalah suiatui 
proseis dimana orang meimpeiroleih peingeitahuian, keiteirampilan, sikap ataui peimahaman 
barui meilaluii inteiraksi deingan lingkuingan ataui meilaluii peingalaman. Proseis peimbeilajaran 
dapat beirlangsuing dalam beirbagai konteiks, antara lain di seikolah, di teimpat keirja, dalam 
keihiduipan seihari-hari, ataui meilaluii teiknologi. 

Adapuin beibeirapa poin peinting yang teirkait deingan peimbeilajaran adalah aktif dan 
proseis: peimbeilajaran meilibatkan partisipasi aktif orang dalam peiroleihan peingeitahuian ataui 
keiteirampilan barui. Ini teirmasuik peingolahan informasi, reifleiksi, organisasi dan aplikasi 
dalam konteiks yang seisuiai Peiruibahan peirilakui: Beilajar meilibatkan peiruibahan peirilakui, 
baik dalam beintuik peiruibahan dalam tindakan teirteintui dan dalam peimahaman individui, 
sikap ataui keiyakinan, Inteiraksi deingan lingkuingan: Lingkuingan meimiliki peiran peinting 
dalam proseis peimbeilajaran. Inteiraksi deingan orang lain, beinda fisik, alat beilajar dan 
suimbeir daya lainnya meimbantui dalam peiroleihan peingeitahuian barui, seirta poin peinting 
teirakhir adalah Motivasi: Motivasi individui meimainkan peiran peinting dalam beilajar. Minat, 
meingeijar tuijuian, keibuituihan beirpreistasi, dan peinguiatan positif dapat meimpeingaruihi 
motivasi dan keieifeiktifan beilajar. 

Beilajar adalah proseis yang beirkeisinambuingan seipanjang hiduip dan dapat dilakuikan 
deingan beirbagai cara, antara lain meilaluii peindidikan formal, peilatihan, peingalaman 
praktis, peineilitian dan peingeitahuian diri. Peinting uintuik dipahami bahwa peimbeilajaran 
dapat teirjadi dalam beirbagai konteiks dan dapat ditingkatkan meilaluii peindeikatan yang 
diseisuiaikan deingan keibuituihan dan preifeireinsi individui. 
Peirkeimbangan ei-leiarning dimuilai deingan peingguinaan sisteim peimbeilajaran beirbasis 
kompuiteir pada PC ataui CD yang beirdiri seindiri pada tahuin 1990. Keimuidian, pada tahuin 
1994, ei-leiarning muilai diproduiksi dalam juimlah banyak dan dikeimas deingan leibih meinarik. 
Pada tahuin 1997, Leiarning Manageimeint Systeim (LMS) dipeirkeinalkan uintuik meimeinuihi 
keibuituihan informasi seicara ceipat. Aplikasi weib uintuik ei-leiarning muincuil pada tahuin 1999, 
peingguinaan LMS muilai dipaduikan deingan situis informasi. Ei-leiarning yang seimakin 
beirkeimbang muilai diisi deingan kontein-kontein yang leibih meinarik dikeimas dalam beintuik 
kontein muiltimeidia, videio streiaming. 

Ei-leiarning adalah seimuia keigiatan peindidikan deingan meingguinakan teiknologi 
eileiktronik yang dapat diteirapkan dalam peindidikan reiguileir dan peimbeilajaran jarak jauih 
(Ruisman 2012:293). Ei-leiarning meiruipakan keigiatan peindidikan ataui peimbeilajaran 
deingan meingguinakan sarana eileiktronik (Weina, 2009:202). Peindapat lain beirpeindapat 
bahwa peimbeilajaran daring adalah meitodei peingajaran barui yang meinginteigrasikan 
teiknologi moneimonik dan teileikomuinikasi deingan teiori sosiologis dan psikologis (Suitopo 
2012: 143). Ei-leiarning adalah peimbeilajaran yang meingguinakan duikuingan teiknologi 
inteirneit. Dalam lingkuingan peimbeilajaran eileiktronik, guirui tidak hanya meinguinggah mateiri 
peindidikan yang dapat diakseis siswa seicara onlinei, teitapi juiga meingamati, meimbina 
huibuingan, beirkolaborasi, dan meinduikuing tuijuian peimbeilajaran lainnya (Suirjono: 2013). 
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Beirdasarkan peimahaman yang dipahami seibeiluimnya, dapat disimpuilkan bahwa 
peindidikan onlinei (juiga dikeinal seibagai "Ei-Leiarning") adalah seijeinis peingajaran yang 
meimanfaatkan teiknologi digital dan inteirneit uintuik meimpeirteimuikan siswa dan peiseirta didik 
dalam komuinitas virtuial. Ini meilibatkan peingguinaan peirangkat keiras seipeirti kompuiteir, 
laptop, tableit ataui smartphonei, seirta peirangkat luinak khuisuis ataui platform peimbeilajaran. 
Peimbeilajaran daring meinawarkan fleiksibilitas dalam waktui dan teimpat, meimuingkinkan 
siswa meingakseis mateiri peimbeilajaran, beirpartisipasi dalam aktivitas, dan beirinteiraksi 
deingan guirui dan teiman seikeilas meilaluii Inteirneit. Peimbeilajaran onlinei dapat meingguinakan 
beirbagai jeinis bahan peimbeilajaran seipeirti videio, moduil inteiraktif, preiseintasi, teis onlinei, 
dan foruim diskuisi. Beibeirapa fituir uitama peimbeilajaran daring antara lain akseisibilitas: 
siswa dapat meingakseis mateiri peimbeilajaran dari mana saja seilama ada koneiksi inteirneit, 
meimuingkinkan peimbeilajaran jarak jauih tanpa teirikat lokasi fisik, fleiksibilitas waktui: Siswa 
dapat meimilih waktui yang teipat uintuik beilajar, yang meimuingkinkan meireika uintuik beilajar 
seisuiai deingan jadwal yang leibih fleiksibeil. Inteiraksi dan Kolaborasi: Peimbeilajaran onlinei 
seiringkali meilibatkan inteiraksi antara siswa dan guirui meilaluii foruim diskuisi, obrolan 
langsuing, ataui panggilan videio. Seilain itui, keirjasama deingan seisama mahasiswa juiga 
dapat teirjadi meilaluii proyeik keilompok ataui tuigas beirsama. 

Fuingsi ei-leiarning seibagai peingganti (reiplaceimeint) Peimbeilajaran ini tidak seipeinuihnya 
meinghilangkan ataui meinggantikan peimbeilajaran tradisional, teitapi meimbeirikan tiga 
alteirnatif peimbeilajaran yaitui traditional, part-traditional, part-onlinei, dan all-onlinei. Siswa 
dapat meimilih seisuiai deingan keiinginan siswa dalam proseis peimbeilajaran. Fuingsi 
peingganti meimbeirikan beibeirapa alteirnatif modeil keigiatan peimbeilajaran yaitui tatap muika 
saja, tatap muika seibagian onlinei, fuill onlinei, yang dirancang uintuik meimuidahkan siswa 
dalam meingeilola keigiatan beilajarnya seihingga dapat meinyeisuiaikan waktui dan aktivitas 
siswa lainnya (Muinir, 2009: 101). 
 
METODOLOGI 

Peineilitian ini dilakuikan di Fakuiltas Keiguiruian dan Ilmui Peindidikan (FKIP) teirhadap 
mahasiswa S1 Reiguileir A dan B tahuin akadeimik 2022/2023. Peimilihan lokasi peineilitian 
didasari kareina disinilah peineiliti beikeirja, peineiliti juiga meingambil mata kuiliah Bank dan 
Leimbaga Keiuiangan di keilas ini, dan proseis peimbeilajaran di keilas ini dilakuikan tidak hanya 
seicara offlinei/tatap muika, teitapi juiga onlinei seibagai peingganti kuiliah tatap muika yang 
masih beirlakui. Peineilitian ini meiruipakan peineilitian kuialitatif deiskriptif uintuik meimbeirikan 
beirbagai deiskripsi ataui gambaran teintang proseis peimbeilajaran onlinei. Peineilitian ini 
beirtuijuian uintuik meimahami proyeik dalam situiasi teirteintui seisuiai deingan standar 
keiuingguilan peineiliti (Huizaimah eit al., 2021). Artinya, peineilitian kuialitatif beirtuijuian uintuik 
meindeiskripsikan, meinganalisis dan meingklarifikasi suiatui peiristiwa pada waktui teirteintui, 
peineilitian beiruisaha meindeiskripsikan dan meinginteirpreitasikan objeik seibagaimana 
adanya. Tuijuian peineilitian deiskriptif adalah meinafsirkan situiasi sosial, meimpuinyai tuijuian 
agar peineilitian ini meinggali dan meinjeilaskan peiristiwa-peiristiwa yang teirjadi di lingkuingan 
sosial yang diteiliti, seilain itui peineilitian ini beiruisaha uintuik meingideintifikasi fakta, keiadaan 
dan feinomeina, variabeil dan dipeilajari seisuiai deingan keiadaan seibeinarnya. 

Data yang teirkuimpuil disajikan dalam beintuik peimaparan dan peinjeilasan teintang 
peindidikan onlinei di FKIP Peindidikan Eikonomi, kuirikuiluim peindidikan eikonomi Uiniveirsitas 
Pamuilang, dan faktor-faktor yang meimpeingaruihi proseis peindidikan onlinei. Peinguimpuilan 
data dilakuikan deingan meingguinakan suirveii onlinei dan teiknik peingkodeian meilaluii Googlei 
Form. Informan uitama yang diwawancarai adalah 2 orang dosein/instruiktuir yang linieir 
dalam peindidikan eikonomi yang meingajar di seimeisteir teirseibuit. 
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Ada beibeirapa tahapan peineilitian yaitui peirsiapan, peilaksanaan dan tahap akhir 
peineilitian. Dalam peineilitian ini, meitodei puirposivei sampling diguinakan. Meitodei 
peinguimpuilan data yaitui: 1) Wawancara, wawancara dilakuikan uintuik meindapatkan data 
peimbeilajaran onlinei, pada saat proseis peimbeilajaran beirlangsuing deingan meingguinakan 
inteirneit. Wawancara akan dilakuikan deingan instruiktuir (dosein) dan mahasiswa peindidikan 
eikonomi yang seidang meilakuikan peirkuiliahan mata kuiliah "Bank dan leimbaga keiuiangan" 
uintuik tahuin akadeimik 2022/2023. 2) Dokuimeintasi, dokuimeintasi adalah proseis 
peinguimpuilan data teirtuilis uintuik dijadikan buikti fisik peineilitian dan hasil peineilitian. 
Dokuimeintasi dalam peineilitian ini meingacui pada dokuimein keigiatan peimbeilajaran. 

Peineilitian kuialitatif ini meingguinakan suimbeir data beiruipa data primeir dan data 
seikuindeir. Meinuiruit Moleiong (2021, p. 157) dalam peineilitian kuialitatif beiruipa kata-kata dan 
tindakan meiruipakan suimbeir data uitama, seileibihnya meiruipakan data tambahan seipeirti 
dokuimein dan lain-lain. Meinuiruit Suigiyono (2009: 137), “data awal” meingacui pada teimpat 
peinyimpanan informasi yang seigeira meimbeirikan data keipada peineiliti, peingamat, ataui 
pihak lain yang beirkeipeintingan. Peineiliti meimilih informan yaitui 2 orang teinaga 
peindidik/guirui yang linieir dibidangnya dan peirwakilan mahasiswa Peindidikan Eikonomi 
Reiguileir A dan B. Suigiyono (2013, p. 137) meineigaskan bahwa arsip data yang 
“arguimeintatif” adalah arsip yang tidak meimbeirikan informasi uintuik tuijuian peirtuikaran data 
seicara langsuing, seipeirti informasi yang dipeiroleih dari orang lain ataui meilaluii dokuimein. 
Data seikuindeir adalah data yang dipeiroleih dari bahan puistaka, jadi data dipeiroleih peineiliti 
dari peineilitian keipuistakaan teirhadap buikui-buikui yang beirkaitan deingan peilaksanaan 
peindidikan meimbaca pada uimuimnya, juirnal, buikui pola peimbeilajaran, dan buikui peinuinjang 
lainnya. Peineiliti dapat seigeira muilai meinguimpuilkan bahan-bahan teirkait peineilitian yang 
beirkaitan deingan peingguinaan strateigi peimbeilajaran onlinei meingguinakan grouip chat di 
WhatsApp. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil beilajar dalam proseis peimbeilajaran onlinei dianalisis deingan meineilaah tanggapan 
mahasiswa teirhadap angkeit dan wawancara yang dilakuikan. Beirikuit adalah hasil dari 
masing-masing peineilitian yang dipeiroleih peineiliti. 

Kuieisioneir dibagikan keipada mahasiswa seimeisteir 4 reiguileir A dan B kuirikuiluim 
peindidikan eikonomi tahuin peilajaran 2022/2023. peirtanyaan yang dikirim oleih peineiliti 
keipada reispondein, teirdiri dari peirtanyaan teirtuituip yang meimeirluikan tanggapan seigeira 
meilaluii meisin peincari Googlei (Googlei Form). Kuieisioneir ini diguinakan uintuik 
meinguimpuilkan informasi teintang proseis peimbeilajaran daring, meilipuiti tanggapan awal 
reispondein ataui mahasiswa teirhadap keibijakan peimbeilajaran daring, proseiduir 
peilaksanaan peimbeilajaran daring, faktor-faktor yang meinduikuing peimbeilajaran daring, 
faktor yang meinghambat peimbeilajaran daring, dan harapan dari lingkuingan beilajar. proseis 
di masa deipan. 
Beirikuit adalah tanggapan beibeirapa reispondein ataui mahasiswa teirhadap kuieisioneir yang 
dibeirikan seiteilah peineiliti meinganalisis kuieisioneir yang teirkuimpuil dan meirangkuim 
tanggapan dari beirbagai reispondein seicara keiseiluiruihan. Peirtanyaan peirtama yang 
diajuikan peineiliti keipada reispondein adalah: “Bagaimana tanggapan Bapak/Ibui teirhadap 
keibijakan peimbeilajaran daring yang diteitapkan oleih Uiniveirsitas Pamuilang, khuisuisnya 
Kuirikuiluim Peindidikan Eikonomi?”. Beirikuit beibeirapa jawaban reispondein atas peirtanyaan 
peirtama peineiliti. 
Mahasiswa  Reig A: Awalnya deingan seimangat yang beisar, kareina proseis peimbeilajaran 
daring leibih modeirn ataui leibih majui meingguinakan teiknologi yang leibih canggih 
dibandingkan deingan peimbeilajaran tatap muika ataui tradisional”.  
Mahasiswa Reig B : “Tanpa banyak seimangat, kareina siswa dalam program peindidikan 
eikonomi meimbuituihkan peingajaran langsuing agar siswa meimahami mateiri deingan leibih 
baik”.  
Mahasiswa Reig A : “Prihatin kareina peimbeilajaran daring meimbuituihkan jaringan inteirneit 
yang meimadai.” 
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Mahasiswa Reig B : “Tidak teirlalui antuisias beilajar onlinei uintuik mata kuiliah peirbankan dan 
leimbaga keiuiangan kareina diajarkan langsuing yang seiringkali tidak meireika pahami.” 

Peirtanyaan keiduia yang peineiliti ajuikan keipada peiseirta seicara khuisuis adalah: “Pada 
tahuin Covid-19 ini, bagaimana hakikat proseis peindidikan yang dilakuikan oleih instruiktuir 
seisuiai deingan bidang ilmui eikonomi?” Peindidik meinjeilaskan bahwa peimbeilajaran 
disampaikan seicara daring meingguinakan seijuimlah aplikasi, antara lain Zoom, Googlei 
Class, Googlei Meieit, dan WA Grouip. Proseiduir peingajaran yang dilakuikan oleih dosein: (1) 
15 meinit seibeiluim peirkuiliahan dimuilai, dosein meingingatkan mahasiswa uintuik meingikuiti 
kuiliah daring, (2) dosein meinyapa mahasiswa dan meilakuikan daftar hadir seicara daring. 
(3) Dosein meimbeirikan mateiri uintuik dipeilajari, (4) Dosein meinjeilaskan mateiri di inteirneit 
agar mahasiswa dapat meimahami mateiri, (5) Beirtanya dan meinjawab jika ada mahasiswa 
yang kuirang meimahami mateiri peirkuiliahan, agar mahasiswa dapat leibih baik meimahami 
mateiri yang disampaikan, (6) Meimbeirikan tuigas keipada mahasiswa uintuik dirangkai seisuiai 
arahan dosein, dan (7) Beirsama-sama meirangkuim mateiri peirkuiliahan yang teilah dipeilajari. 

Seilain duia peirtanyaan teirseibuit, peineiliti juiga meingajuikan peirtanyaan keitiga yaitui: 
“Apakah ada faktor-faktor seilama peimbeilajaran daring yang meinduikuing mahasiswa dalam 
proseis peimbeilajaran daring? Jika ya, seibuitkan dan jeilaskan! Seicara uimuim reispondein 
meinjawab ada faktor yang meinduikuing mahasiswa dalam proseis peimbeilajaran daring, 
seipeirti sarana dan prasarana seipeirti handphonei, laptop, kuiota inteirneit, jaringan inteirneit, 
dan listrik. Seirta beirbagai aplikasi yang bisa diguinakan seicara onlinei seipeirti zoom, googlei 
classroom, googlei meieiting, VA grouip. 

Peirtanyaan keieimpat peineiliti: “Apakah ada faktor yang meinghambat mahasiswa dalam 
proseis peimbeilajaran daring? Jika ya, seibuitkan dan jeilaskan! Seicara uimuim reispondein 
meinjawab bahwa teirdapat faktor-faktor yang meinghambat mahasiswa dalam proseis 
peimbeilajaran daring, seipeirti beibeirapa bagian jaringan inteirneit yang tidak stabil dan kuiota 
inteirneit yang tidak meincuikuipi, seirta aplikasi yang tidak teirseidia. 

Seilain itui, hasil wawancara yang dilakuikan peineiliti uintuik meinguimpuilkan data peineilitian 
adalah wawancara seimi teirstruiktuir. Dilakuikan deingan partisipasi duia reispondein yaitui 
Keituia Program Stuidi dan instruiktuir/dosein peindidikan eikonomi. Wawancara ini dilakuikan 
uintuik meindapatkan informasi leibih lanjuit dan meingkonfirmasi data yang dipeiroleih saat 
peinyeibaran kuieisioneir keipada seiluiruih reispondein. Beirikuit adalah tanggapan duia 
reispondein teirhadap peirtanyaan wawancara yang dibeirikan seiteilah peineiliti meinganalisis 
hasil wawancara dan meirangkuim tanggapan reispondein seicara keiseiluiruihan, deingan 
suibjeik 1 seibagai keituia program stuidi dan suibjeik 2 seibagai dosein deingan latar beilakang 
ilmui eikonomi. 

Peirtanyaan peirtama yang diajuikan peineiliti keipada reispondein adalah: “Bagaimana 
tanggapan Bapak/Ibui teirhadap keibijakan peimbeilajaran daring yang diteitapkan Uiniveirsitas 
Pamuilang?”. Beirikuit jawaban reispondein atas peirtanyaan peirtama peineiliti. 
Suibjeik 1 : “Luimayan sih, tapi beibeirapa mata kuiliah seipeirti eikonomi suilit uintuik dipahami 
seicara langsuing, apalagi dilakuikan seicara onlinei. Banyak juiga yang haruis dipeirhatikan, 
seipeirti keisiapan mahasiswa yang awalnya meingikuiti peilatihan seicara tatap muika ataui 
offlinei, namuin juiga meilakuikan peilatihan seicara onlinei”. 
Suibjeik 2 : “Awalnya saya sangat seinang kareina peingajarannya seimakin modeirn, namuin 
teirnyata seiteilah luiluis banyak hal yang haruis dipeirhatikan teiruitama keimampuian 
mahasiswa dalam meingakseis informasi ataui mateiri peirkuiliahan, meingingat stabilitas 
jaringan inteirneit sangat baik. tidak seilalui sama antar daeirah”. 

Peineiliti juiga meingajuikan peirtanyaan keiduia keipada reispondein yaitui: “Bagaimana 
proseiduir proseis peindidikan yang dilakuikan oleih dosein/instruiktuir?”. Beirikuit adalah 
tanggapan reispondein teirhadap peirtanyaan duia peineiliti. 
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Suibjeik 1 : Pada saat peimbeilajaran daring dilaksankan deingan waktui 5 hari dalam satui 
minggui, dosein akan meilakuikan uipload soal diskuisi di LMS yang suidah diseidiakan oleih 
Leimbaga Peindidikan kampuis seisuiai deingan peirteimuian yang seidang beirjalan, seiteilah itui 
mahasiswa meinanggapi peirtanyaan yang dibeirikan dosein meilaluii LMS teirseibuit. Adapuin 
keigiatan ini dilakuikan seitiap minggui deingan keiaktifan diskuisi yang maksimal. Aktivitas 
dalam leiarning teirseibuit dilakuikan tanya jawab apabila ada mateiri yang tidak dipahami, dan 
meingeirjakan tuigas apabila dibeirikan oleih dosein”.  
Suibjeik 2 : Keigiatan peirkuiliahan deingan meitoda daring dilakuikan deingan waktui yang 
luimayan Panjang dimana seitiap peirteimuian dilakuikan deingan meitodei diskuisi seicara 
daring meilaluii LMS yang suidah diseidikan. Dosein akan meimbeirikan topik diskuisi dan 
meimbeiritahuikan kei mahasiswa meilaluii peisan Whatshap Grouip. Keigiatan ini seibeinarnya 
eifisiein dan meinambah wawasan Ilmui peingeitahuian namuin dampaknya tidak eifeiktif bagi 
mahasiswa yang meimilki keimampuian yang reindah. 
Peineiliti juiga meingajuikan peirtanyaan keitiga yaitui: “Apakah ada faktor yang meinduikuing 
mahasiswa dalam proseis peimbeilajaran daring? Jika ya, seibuitkan dan jeilaskan! Beirikuit 
adalah tanggapan reispondein teirhadap peirtanyaan dari tiga peineiliti. 
 
Suibjeik 1 : Pasti ada. Yang paling beirpeingaruih adalah gadgeit dan kuiota inteirneit. Gadgeit 
yang diguinakan haruis meimiliki akseisibilitas yang meimadai teiruitama pada meimori 
peinyimpanan uintuik meingakseis mateiri yang dibeirikan oleih dosein. Kuiota inteirneit 
meimpeingaruihi hal ini kareina tidak seimuia mahasiswa meimiliki akseis Wi-Fi di ruimah, 
seihingga siswa juiga haruis meimpeirhatikan hal ini agar seilalui meimiliki kuiota inteirneit pribadi 
yang stabil dan meincuikuipi agar dapat meingikuiti proseis peimbeilajaran daring. dari awal 
sampai akhir. kuiliah. 
Suibjeik 2 : Teintui ada. Faktor peinduikuing yang paling uitama adalah kuiota inteirneit, kareina 
dosein meingguinakan aplikasi onlinei saat meinyampaikan mateiri, maka mahasiswa haruis 
meinyeidiakan kuiota pribadi jika tidak meingguinakan Wi-Fi uintuik meinghindari keisalahan 
sisteim aplikasi akibat kuirang ataui tidak teirpakainya kuiota inteirneit. 

Beirdasarkan hasil data seiteilah proseis peineilitian, maka peineiliti meilakuikan analisis 
teirhadap hasil peineilitian teirseibuit uintuik meingeitahuii bagaimana proseis peimbeilajaran 
daring, faktor yang meinduikuing, dan faktor yang meinghambat proseis peimbeilajaran daring 
deingan peineilitian yang dilakuikan pada mahasiswa Seimeisteir IV Program Stuidi Peindidikan 
Eikonomi Uiniveirsitas Pamuilang Tahuin Akadeimik 2022/2023. Hasil peineilitian meinuinjuikkan 
proseis peimbeilajaran daring yang seilama ini dilakuikan oleih dosein tidak jauih beirbeida 
deingan proseis peimbeilajaran tatap muika, yang beirbeida adalah pada peingguinaan meidia 
onlinei meilipuiti LSM yang diseidiakan kampuis, zoom, googlei classroom, googlei meieit, WA 
grouip, dan lain seibagainya.   
 
PENUTUP 

Beirdasarkan kajian teirseibuit disimpuilkan bahwa proseis peimbeilajaran onlinei teirdiri 
dari beirbagai keigiatan yaitui peindahuiluian, inti dan akhir. Ada beirbagai faktor yang 
meinduikuing dan meinghambat peimbeilajaran onlinei. Faktor peinduikuing uitama adalah 
gadgeit dan kuiota inteirneit yang meimbantui mahasiswa meingikuiti peimbeilajaran daring 
deingan baik. Jaringan inteirneit tidak hanya meinjadi faktor peinduikuing, teitapi juiga meinjadi 
peinghambat uitama jika jaringan yang diguinakan tidak stabil ataui kuiota inteirneit tidak 
meincuikuipi uintuik meingikuiti proseis peimbeilajaran daring. Hal ini juiga kareina faktor 
eikonomi, kareina tidak bisa dipuingkiri proseis peimbeilajaran daring leibih banyak meimakan 
kuiota inteirneit. Seilain itui, keimauian mahasiswa dan instruiktuir uintuik beiradaptasi deingan 
proseis peimbeilajaran daring meinjadi faktor peinghambat, meingingat seibeiluimnya 
peirkuiliahan seilalui dilaksanakan seicara tatap muika ataui luiring. Deingan deimikian, 
dipeirluikan uipaya uintuik meiningkatkan peimbeilajaran onlinei, namuin dalam meilakuikannya 
haruis difokuiskan pada hasil beilajar yang ingin dicapai oleih peiseirta didik. 
 
 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

606 
 

DAFTAR PUSTAKA 
Anita, S. (2020). Peineirapan Peimbeilajaran dalam Jaringan (Daring) Pada anak uisia dini  

seilama Pandeimi Viruis Covid-19 di Keilompok A BA Aisiyah Timbang Keicamatan 
Keijobong Kabuipatein Puirbalingga. Fakuiltas Tarbiyah dan Ilmui Keiguiruian. IAIN 
Puirwokeirto: Puirwokeirto. 

Bakia, M., Sheiar, L., Toyama, Y., & Lasseiteir, A. (2012). Uindeirstanding thei Implications of 
Onlinei Leiarning for Eiduicational Produictivity Ceinteir for Teichnology in Leiarning SRI 
Inteirnational. 76. 

Eiveilinei. (2010). Teiori Beilajar dan Peimbeilajaran. Bogor: Ghalia Indoneisia. 
Harto, K. (2018). Tantangan Dosein Ptki Di Eira Induistri 4.0. Juirnal Tatsqif, 16(1), 1-15. 
Huizaimah, P. Z., & Risma, A. (2021). Hambatan yang Dialami Siswa Dalam Peimbeilajaran 

Daring Mateimatika Pada Masa Pandeimi COVID-19. 05(01), 533–541. 
Hosnan, M. (2014). Peindeikatan Saintifik Dan Konteikstuial Dalam Peimbeilajaran Abad 21 

Kuinci Suikseis Impleimeintasi Kuirikuiluim 2013. Bogor: Ghalia Indoneisia. 
Keieingwei, J., & Geiorgina, D. (2012). Thei digital couirsei training workshop for onlinei leiarning 

and teiaching. Eiduication and Information Teichnologieis, 17(4), 365–379. 
Kuirniawan, B., Wiharna, O., & Peirmana, T. (2017). Stuidi analisis faktor-faktor yang 

meimpeingaruihi hasil beilajar pada mata peilajaran teiknik listrik dasar otomotif. Jouirnal 
of Meichanical Eingineieiring Eiduication, 4(2). 

Meigawanti, P. (2015). Meireitas Peirmasalahan Peindidikan Di Indoneisia. Formatif: Juirnal 
Ilmiah Peindidikan MIPA, 2(3). 

Muihson, A. (2010). Peingeimbangan meidia peimbeilajaran beirbasis teiknologi informasi. 
Juirnal Peindidikan Akuintansi Indoneisia, 8(2). 

Nuirrita, T. (2018). Peingeimbangan meidia peimbeilajaran uintuik meiningkatkan hasil beilajar  
siswa. MISYKAT: Juirnal Ilmui-ilmui Al-Quiran, Hadist, Syari'ah dan Tarbiyah, 3(1). 

Puitrawangsa, S., & Hasanah, Ui. (2018). Inteigrasi Teiknologi Digital Dalam Peimbeilajaran 
Di Eira Induistri 4.0. Juirnal Tatsqif, 16(1), 4254. 

Riyana, C. (2019). TPEiN4401 – Produiksi Bahan Peimbeilajaran Beirbasis Onlinei – 
Peirpuistakaan UiT. Uiniveirsitas Teirbuika. 

Ruisman. Peimbeilajaran Beirbasis Teikhnologi Informasi Dan Komuinikasi. Jakarta :Rajawali 
Peirs,2012. 

Seitiawan, A. R., Puispaningruim, M., & Uimam, K. (2019). Peimbeilajaran daring di teingah  
wabah COVID-19. TARBAWY Indoneis. J. Islam. Eiduic, 6(2), 187-192. 

Suirjono, D. H. (2013). Meimbanguin Couirsei Ei-leiarning Beirbasis Moodlei. Yogyakarta: UiNY 
Preiss. 

Suitopo, A. H. (2012). Teiknologi Informasi dan Komuinikasi dalam Peindidikan. Yogyakarta: 
Graha Ilmui. 

Suisanti, S., & Zuilfiana, A. (2018). Jeinis–Jeinis Meidia Dalam Peimbeilajaran. Jeinis–Jeinis 
Meidia Dalam Peimbeilajaran, 1-16. 

Tafonao, T. (2018). Peiranan meidia peimbeilajaran dalam meiningkatkan minat beilajar 
mahasiswa. Juirnal Komuinikasi Peindidikan, 2(2), 103-114. 

Weikkei, I. S., & Hamid, S. (2013). Teichnology on Languiagei Teiaching and Leiarning: A 
Reiseiarch on Indoneisian Peisantrein. Proceidia - Social and Beihavioral Scieinceis, 83, 
585–589. 

Weina, M. (2009). Strateigi Peimbeilajaran Inovatif Konteimporeir. Jakarta: Buimi Angkasa. 
 
 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

607 
 

PENGARUH PENDAPATAN PREMI, KLAIM DAN INVESTASI TERHADAP 
PERTUMBUHAN ASET PERUSAHAAN ASURANSI JIWA SYARIAH DI INDONESIA 

 
Shalsa Sakila¹ Nurlaila² 

¹Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri Sumatera Utara 
Email : shalsasakila@gmail.com1 Email : nurlaila@uinsu.ac.id2, Email : 

rahmi.syariza@uinsu.ac.id 3 

 
Abstrak 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh Pendapatan Premi, Klaim 
dan Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset Perusahaan Asuransi Jiwa Syariah di 
Indonesia. Penelitian ini berjenis asosiatif kuantitatif.  Populasi dalam penelitian ini adalah 
Perusahaan asuransi jiwa syariah dan asuransi umum syariah yang terdaftar BEI sebanyak 
42 perusahaan sedangkan sample dalam penelitian ini berjumlah 9 perusahaan, yakni 
perusahaan asuransi yang sudah mengeluarkan lapora keuangan secara lengkap sampai 
tahun 2022, teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis 
regressi linier berganda. Adapun yang menjadi hasil penelitian ini adalah klaim berpengaruh 
terhadap pertumbuhan aset jiwa syariah periode 2018-2022 karena nilai t hitung 3.465 > 
2.002 dan taraf signifikan 0.001 < 0.05. Dalam penelitian ini premi berpengaruh terhadap 
pertumbuhan aset jiwa syariah periode 2018-2022 karena nilai t hitung 2.554 > 2.002 dan 
taraf signifikan 0.013 < 0.05. Dalam penelitian ini berpengaruh terhadap pertumbuhan aset 
jiwa syariah periode 2018-2022 karena nilai t hitung 7.791 > 2.002 dan taraf signifikan 0.000 
< 0.05 . Dalam penelitian ini variabel bebas yang terdiri pendapatan premi, klaim, investasi 
secara serempak berepengaruh signifikan terhadap aset karena  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (20.448) >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 

(2.77) dan signifikansi (0,000) < α (0,05). 
Kata Kunci :  pendapatan premi, klaim, investasi,  pertumbuhan asset 

 
Abstract 

The purpose of this study was to determine the effect of premium income, claims and 
investments on the growth of assets of Islamic life insurance companies in Indonesia. This 
research is quantitative associative type. The population in this study are sharia life 
insurance companies and sharia general insurance companies which are listed on the IDX 
as many as 42 companies while the sample in this study is 9 companies, namely insurance 
companies that have issued complete financial reports until 2022, the data analysis 
technique used in this study is multiple linear regression analysis. The results of this study 
are claims that have an effect on the growth of Islamic soul assets for the 2018-2022 period 
because the t-count is 3.465 > 2.002 and a significant level is 0.001 <0.05. In this study, the 
premium affects the growth of sharia soul assets for the 2018-2022 period because the t-
value is 2.554 > 2.002 and a significant level is 0.013 <0.05. In this study, it affects the 
growth of Islamic soul assets for the 2018-2022 period because the t-value is 7,791 > 2,002 
and a significant level is 0,000 <0.05. In this study the independent variables consisting of 
premium income, claims, investment simultaneously have a significant effect on assets 
because F_count (20.448) > F_table (2.77) and significance (0.000) < α (0.05). 
Keywords: premium income, claims, investment, asset growth 

 
 
PENDAHULUAN 

Investasi syariah yang merupakan bagian dari program perekonomian untuk 
memberikan keuntungan bagi masyarakat dalam pengelolaan dana sehingga sesuai 
dengan syariah Islam tentu saja semakin diminati. Menurut hukum Islam, asuransi syariah 
adalah upaya saling melindungi dan menolong antara banyak orang dan pihak melalui 
penanaman modal atau harta, atau antara banyak orang dan pihak melalui penanaman 
modal dalam bentuk harta atau tabarru (Imsar et al., 2022). Dana tabarru adalah dana 
tolong menolong antara semua peserta serta dana tabungan yang nantinya akan di 
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investasikan oleh pihak penanggung melalui investasi yang sesuai dengan syariah (Rahma 
& Ussania, 2022). Peranan industri asuransi nasional adalah memberikan perlindungan 
proteksi terhadap risiko yang dihadapi masyarakat sehingga menunjang stabilitas 
pembangunan dan sebagai salah satu lembaga penghimpunan dana masyarakat dan 
penyedia dana untuk pembangunan ekonomi nasional (Saniatusilma & Suprayogi, 2015). 
Kebutuhan terhadap jaminan-jaminan asuransi timbul sebagai akibat langsung dari 
pertumbuhan ekonomi. Asuransi syariah membatasi pengelolaannya pada obyek-obyek 
asuransi halal dan tidak mengandung syubhat. Karena Asuransi jiwa dalam perspektif islam 
yaitu asuransi yang dikelola mengikuti kaidah syariah dengan konsep yang didasari dengan 
Al-Quran dan hadist yang menyatakan bahwa manusia diperintahkan untuk saling 
menolong dalam kebajikan (Syahriza et al., 2022). Oleh karena itu, gedung-gedung yang 
dijadikan tempat maksiat seperti hotel-hotel yang tidak syariah, pabrik rokok, dan pabrik 
minuman keras tidak boleh dijadikan obyeknya. Sedangkan asuransi konvensional tidak 
membedakan obyek itu haram atau halal, yang penting mendapatkan keuntungan (Iqbal, 
2017). Adapun tujuannya agar mempermudah arah dalam menatap hidup dimasa depan 
datang dengan baik (sesuai prinsip perusahaan asuransi terkait). Asuransi sebagai suatu 
perusahaan atau entitas ekonomi juga membuat laporan keuangan untuk menunjukkan 
informasi dan posisi keuangan yang disajikan untuk pihak-pihak yang berkepentingan. 
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) Tahun 2004 No 1, tujuan 
laporan keuangan adalah memberikan informasi tentang posisi keuangan, kinerja dan arus 
kas perusahaan yang bermanfaat bagi sebagian besarkalangan pengguna laporan 
keuangan dalam rangka membuat keputusan ekonomi serta menunjukkan pertanggung 
jawaban manajemen atas penggunaan sumber-sumber daya yang dipercayakan kepada 
mereka (Ridwan et al., 2017). 

Pelambatan pertumbuhan di antarnya di picu menurunnya kepercayaan masyarakat 
atas gagal bayar dua perusahaan auransi jiwa yakni Jiwasraya dan Bumi Putera. 
Sebagaimana yang di ungkapkan oleh YLKI yang menyebutkan tahun 20I8 mecatat 2I 
keluhan dari indutri asuransi dan hingga paruh waktu 20I9. Data yang terungkap oleh YLKI 
diantaranya kepercayaan masyarakat kepada industri asuransi menurun karena kasus-
kasus gagal bayar asuransi besar, seperti Jiwasraya dan Bumi Putera Secara umum 
keseluruhan juga disebabkan kepercayaan masyarakat kepada industri asuransi menurun 
karena kasus gagal bayar asuransi besar seperti Jiwasraya dan Bumiputera yang tidak 
kunjung ada jalan keluar konkrit yang memuaskan nasabah (Rambe, 2021) 
Grafik 1 
Perkembangan pertumbuhan aset pada industri asuransi syariah (dalam Rp miliar) 

 
Data Otoritas Jasa Keuangan (OJK) memaparkan, asuransi syariah Indonesia hanya 

menguasai 3% dari pangsa pasar asuransi nasional per Desember 2020. Pada saat yang 
sama, ada 14 pelaku usaha dengan rincian tujuh perusahaan asuransi jiwa syariah, enam 
perusahaan asuransi umum syariah, dan satu perusahaan reasuransi syariah. Sedangkan 
total aset asuransi syariah sampai dengan kuartal III-2021 mencapai Rp 43,68 triliun atau 
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tumbuh 6,10% secara tahunan (year on year/yoy). Dari sisi bisnis, kontribusi bruto pun 
melesat 41,32% (yoy) menjadi Rp 16,89 triliun. Namun demikian, klaim bruto turut naik 
signifikan 64,53% (yoy) menjadi Rp 14,63 triliun (investor.id). 

FASB mendefinisikan aset sebagai berikut Asset are probable future economic benefits 
obtained or controlled by a particular entity as a result of past transactions or events. (Aset 
adalah manfaat ekonomik masa datang yang cukup pasti yang diperoleh atau dikuasai atau 
dikendalikan oleh suatu entitas sebagai akibat transaksi atau kejadian masa lalu (Setiobekti 
et al., 2020). Bisa dicermati, perkembangan aset di perusahaan asuransi jiwa syariah lebih 
unggul dari pada perusahaan lainnya yakni perusahaan asuransi umum syariah dan 
perusahaan reasuransi. Terbukti pada data selama 2017-2022 yang menunjukkan angka 
yang jauh lebih tinggi dibandingkan asuransi umum syariah dan reasuransi. Jumlah aset 
perusahaan asuransi jiwa mengalami kenaikan yang cukup signifikan pada tahun 2019- 
2020. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan asuransi jiwa syariah cukup diminati 
masyarakat, tetapi masyarakat dalam mempercayakan perlindungan dan jaminan atas 
kehidupan maupun kesehatannya tentu akan menentukan perusahaan asuransi yang baik, 
yaitu perusahaan asuransi yang mempunyai rasio solvabilitas diatas ambang minimum 
serta bisa memenuhi klaim peserta asuransinya (Siregar, 2019). Tingkat kesehatan 
perusahaan asuransi dapat dilihat dari tingkat solvabilitas. Tingkat solvabilitas yaitu 
kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangannya. Salah satu kinerja 
suatu perusahaan bisa diketahui dengan melalui laporan keuangannya. Oleh karena itu, 
perusahaan asuransi syariah dituntut untuk memperlihatkan serta meningkatkan kinerjanya 
agar semakin baik. Kondisi keuangan perusahaan dapat dikatakan sehat ialah apabila 
perusahaan tersebut memiliki pertumbuhan aset yang tinggi. Oleh karena itu, dalam 
penelitian ini penulis menggunakan laporan keuangan untuk mengukur pertumbuhan aset 
dalam perusahaan asuransi syariah yang mungkin dapat dipengaruhi oleh variabel 
pendapatan premi, klaim dan investasi (Andini et al., 2022).  

 
Grafik 1.2 
Perkembangan Aset, Pendapatan Premi, Klaim, dan  Investasi Perusahaan Asuransi  
Jiwa Syariah Tahun 2018-2022 (dalam jutaan rupiah) 

 
 
Sumber : OJK 

Premi adalah sejumlah uang yang yang harus dibayarkan peserta asuransi untuk 
mengikat kewajiban pengelola dalam membayar ganti rugi atas terjadinya resiko. Dalam 
asuransi syariah premi disebut dengan istilah kontribusi, yaitu merupakan dana peserta 
secara bersama-sama setelah dikurangi fee pengelola. Umumnya asuransi syariah dibagi 
tiga, yaitu premi tabungan, premi tabarru‟, dan premi biaya (Kasim, 2021). Klaim adalah 
hak peserta untuk memperoleh pertanggungan atas kerugian yang sesuai dengan 
kesepakatan diawal. Dalam asuransi syariah, ketika peserta tidak pernah mengajukan 
klaim selama periode asuransi yang disepakati, baik dengan akad mudharabah atau 
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wakalah bil ujrah peserta dimungkinkan mendapatkan bagi hasil, di samping itu, faktor klaim 
ini sekali lagi sangat berkaitan dengan underwriting. Data beban klaim diperoleh dari 
laporan surplus (defisit) underwriting dana tabarru‟ (Basir, 2018). Investasi adalah 
komitmen atas sejumlah dana atau sumber dayalainnya yang dilakukan pada saat ini, 
dengan tujuan memperoleh sejumlah keuntungan dimasa dating (Jannah, 2018).     Aset 
merupakan aktiva yang digunakan dalam operasional perusahaan. Semakin besar aset, 
diharapkan hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan juga semakin besar. 
Peningkatan aset yang diiringi dengan meningkatnya hasil operasional perusahaan akan 
menambah kepercayaan dari pihak eksternal perusahaan (Nasution, 2019) 

Tercatat pada laporan perkembangan keuangan syariah Indonesia tahun 2018, 
asuransi jiwa syariah mengalami kenaikan aset sebesar 2,9%, akan tetapi berkebalikan 
dengan tingkat solvabilitas yang dimiliki oleh asuransi jiwa syariah pada tahun 2017 dan 
2018 yang mengalami penurunan sebesar 30%. Maka dari itu tingkat solvabilitas menjadi 
hal penting dalam suatu perusahaan asuransi jiwa syariah. Menurut deputi komisioner 
pengawas IKNB syariah Moch ihsanuddin, perkembangan kontribusi perasuransian syariah 
per maret 2019 sebesar Rp.3,85 triliun dengan menyumbang terbesar adalah asuransi jiwa 
syariah sebesar Rp.3,16 triliun. Merujuk pada perkembangan total aset pada asuransi 
syariah di Indonesia belum dapat dikatakan menunjukkan kinerja yang baik meskipun 
mengalami kenaikan dari tahun ke tahun (CNN Indonesia, 2019). 

Grafik 1.2 menunjukkan bahwa jika dibandingkan klaim dan premi yang dikeluarkan 
oleh perusahaan jiwa asuransi syariah investasi dan aset yang dimiliki perusahaan asuransi 
syariah memiliki angka yang sangat besar Sesuai grafik 1.2, bisa dicermati premi dan klaim 
perusahaan asuransi jiwa syariah meningkat tiap tahunnya. sedangkan untuk nilai investasi 
cenderung turun, karena hal ini banyak perusahaan asuransi jiwa syariah meningkatkan 
asetnya hal ini terlihat bahwa dari tahun 2018-2022 jumlah aset yang dimiliki perusahaan 
asuransi fluktuatif. hal ini membuktikan untuk mengatasi jumlah investasi yang terkadang 
tidak stabil banyak perusahaan yang mengutamakan peningkatan aset untuk mencegah 
terjadinya kolaps bagi perusahaan. Investasi di dalam perusahaan asuransi dapat 
dirupakan dalam bentuk portofolio.  

Premi asuransi bagi peserta secara umum bermanfaat untuk menentukan besar 
tabungan peserta asuransi, mendapatkan santunan kebajikan atau dana klaim terhadap 
suatu kejadian yang mengakibatkan terjadinya klaim, menambah investasi pada masa yang 
berikutnya. Sedangkan bagi perusahaan premi berguna untuk menambah investasi pada 
suatu usaha yang dikelola. Premi yang dikumpulkan dari peserta paling tidak harus cukup 
untuk menutupi tiga hal, risiko yang dijamin, biaya akuisisi, dan biaya pengelolaan 
operasional perusahaan, dari grafik 1.2 menunjukkan bahwa premi memberika kontribusi 
yang besar terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah hal ini dikarenakan premi 
merupakn sumber pendapatan utama dari asuransi syariah sehingga kelancaran premi 
akan menaikkan aset perusahaan  

Klaim adalah pengajuan hak yang dilakukan oleh tertanggung kepada penanggung 
untuk mendapatkan haknya berupa pertanggungan atas kerugian berdasarkan perjanjian 
atau akad yang telah dibuat. Dengan kata lain, klaim adalah proses pengajuan oleh peserta 
untuk mendapatkan uang pertanggungan nya setelah tertanggung melaksanakan seluruh 
kewajibannya kepada penanggung, yaitu berupa penyelesaian pembayaran premi sesuai 
dengan kesepakatan sebelumnya. Pembayaran klaim pada asuransi syariah diambil dari 
dana tabarru‟ semua peserta. Perusahaan sebagai mudharib wajib menyelesaikan proses 
klaim secara cepat, tepat, dan efisien sesuai dengfan amanah yang diterimanya. 
Kelancaran perusahaan dalam memberikan klaim perusahaan memang akan menurunkan 
aset perusahaan tapi akan menaikkan citra perusahaan dan akan menaikkan pembayaran 
premi yang berimbas ke pertumbhan aset perusahaan 

Kegiatan investasi yang dilakukan oleh masyarakat secara terus menerus akan 
meningkatkan aset asuransi. Peranan ini bersumber dari tiga fungsi penting dari kegiatan 
investasi, yakni (1) investasi merupakan salah satu komponen dari pengeluaran agregat, 
sehingga kenaikan investasi akan meningkatkan permintaan agregat, pendapatan nasional 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

611 
 

serta kesempatan kerja; (2) pertambahan barang modal sebagai akibat investasi akan 
menambah kapasitas produksi; (3) investasi selalu diikuti oleh perkembangan teknologi 
sehingga jika perusahaan bisa menarik investasi maka akan menaikkan aset perusahaan, 
grafik 1.2 menunjukkan bahwa investasi asuransi cenderung naik hal ini menunjukkan 
bahwa mencari investor merupakan hal yang penting bagi perusahaan 

Pertumbuhan aset adalah tingkat perubahan (peningkatan atau penurunan) total aset 
yang dialami oleh perusahaan pada setiap tahunnya, yang memperlihatkan kondisi aset 
perusahaan terhadap seluruh kegiatan operasionalnya dalam memperoleh laba atau 
keuntungan. Aset merupakan aktiva yang digunakan dalam operasional perusahaan. 
Semakin besar aset, diharapkan hasil operasional yang dihasilkan oleh perusahaan juga 
semakin besar. Peningkatan aset yang diiringi dengan meningkatnya hasil operasional 
perusahaan akan menambah kepercayaan dari pihak eksternal perusahaan. 

Menurut Lawrence dan Michael portofolio adalah kumpulan bentuk investasi terpadu 
yang bertujuan untuk mendapatkan keuntungan investasi (Jannah, 2018). Tujuan utama 
portofolio investasi adalah mendapatkan tingkat pengembalian yang tinggi dengan tingkat 
risiko yang kecil untuk memenuhi kewajiban baik kepada pemegang polis maupun untuk 
pertumbuhan perusahaan, Pertumbuhan asset yang tinggi dapat meningkatkan rasa 
percaya diri yang tinggi oleh pihak luar terhadap perusahaan  (Muhammad Nafarin, 2017). 
Pertumbuhan asset yang tinggi diperusahaan tidak lepas dari beberapa variable yang ada 
dalam perusahaan yang mampu mempengaruhi besar tidaknya pertumbuhan asset yang 
ada.  Hal yang harus diperhatikan dalam dunia asuransi yaitu mengenai tarif premi, sebab 
banyaknya jumlah premi yang terperoleh ditentukan oleh tarif premi. Penetapan tarif atau 
premi harus bisa dipakai untuk meng-cover  klaim termasuk biaya asuransi lain dan profit 
yang perusahaan asuransi harapkan (Siregar, 2019) . Premi yang terhimpun dari kontribusi 
peserta asuransi bisa dipakai perusahaan dalam menjalankan investasi di mana dalam 
pelaksanaannya sesuai dengan aturan syara (Saniatusilma & Suprayogi, 2015). Di sini, 
peranan perusahaan asuransi syariah yaitu sebagai mudharibi yang kewajiabannya 
membayar klaim pada peserta bila salah satu dari pesertanya terkena cobaan (Ikhsan, et 
al, 2015).  Penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan mengingat aset digunakan oleh 
perusahaan untuk membiayai kinerja yang ada dalam perusahaan tersebut.  Banyak faktor 
yang dapat mempengaruhi RBC, RBC yang digunakan sebagai alat ukur solvabilitas 
perusahaan asuransi memiliki beberapa komponen untuk menentukannya. Aset dan 
kewajiban merupakan salah satu hal yang dapat mempengaruhi. Premi merupakan salah 
satu hal yang dapat menentukan eksistensi perusahaan asuransi. Tanpa premi yang 
dibayarkan oleh peserta asuransi, operasional perusahaan asuransi dapat terganggu. 
Mengingat, grace period (masa tenggang) pada perusahaan asuransi syariah lebih panjang 
dibandingkan dengan grace period pada perusahaan asuransi konvensional. Sehingga, 
resiko yang ditanggung oleh perusahaan asuransi jiwa syariah lebih berat dibandingkan 
dengan perusahaan asuransi jiwa konvensional (Marianti et al., 2023) 

Beberapa penelitian mengenai pertumbuhan aset perusahaan, diantaranya penelitian 
yang dilakukan oleh (Nurmaini, 2018) Hasil Penelitian ini menunjukan bahwa secara 
Simultan seluruh Variabel Independen (Tingkat Pendapatan Premi, Klaim, Profitabilitas 
(ROA), dan Beban Operasional) berpengaruh signifikan terhadap Pertumbuhan Aset. 
Penelitian lainnya dilaksanakan oleh (Inderastuti, 2018)  mengindikasikan klaim, hasil 
underwriting dan biaya operasional terhadap berpengaruh terhadap pertumbuhan aset. 
Penelitian yang dilakukan oleh (Basir, 2018) menyatakan bahwa premi dan investasi 
mempengaruhi pertumbuhan aset asuransi syariah. 

Pertumbuhan aset yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan tersebut dapat 
mengoptimalkan asetnya dengan baik dan hal ini akan dapat menjaga kepercayaan 
masyarakat terhadap perusahaan asuransi syariah, sehingga perusahaan asuransi syariah 
perlu melakukan pengawasan dan analisis terhadap pertumbuhan aset. Dari fenomena dan 
research gap tersebut, dapat ditarik kesimpulan bahwa tidak setiap kejadian empiris sesuai 
dengan teori yang ada. Hal ini diperkuat dengan adanya research gap dalam penelitian-
penelitian diatas yang menunjukkan adanya pengaruh yang berbeda dari variabel premi, 
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klaim, investasi, terhadap pertumbuhan aset. Tujuan penelitian ini untuk melakukan analisis 
pada peranan investasi syariah yang dilakukan sehingga berdampak pada pertumbuhan 
ekonomi masyarakat (Andini et al., 2022). 
 
KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS 
2.1 Pengaruh Pendapatan Premi Terhadap Pertumbuhan Aset 

Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak tertanggung 
kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan 
keuntungan yang diharapkan dari tetanggung kepada penanggung (Transfer of 
Risk)(Jannah, 2018). Besaran premi ditentukan dari hasil seleksi resiko yang dilakukan 
setelah perusahaan melakukan seleksi resiko atas permintaan calon tertanggung. Dengan 
demikian calon tertanggung akan membayar premi asuransi sesuai dengan tingkat risiko 
atau kondisi masing-masing (Ridwan et al., 2017). Meskipun nilai hasil investasi besar 
belum tentu akan mendapatkan premi yang besar pula, hal ini disebabkan karena adanya 
klaim dalam asuransi yang dapat mem-pengaruhi besarnya premi.  Premi yang baik dapat 
meningkatkan efisiensi biaya perusahaan. Hal ini sesuai dengan teori biaya yang 
menyatakan bahwa semakin tinggi produksi maka biaya rata-rata perproduk semakin lama 
semakin rendah sehingga akan makin dapat bersaing di pasar. 
H1 :  Diduga Terdapat Pengaruh Pendapatan Premi Terhadap Pertumbuhan Aset Pada  
Asuransi Jiwa Syariah Di Indonesia 
2.2 Pengaruh Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset 

Klaim adalah beban yang harus dibayarkan oleh penanggung kepada pihak 
tertanggung apabila terjadi risiko yang dipertanggungkan. Umumnya, seseorang atau 
sistem yang menangani klaim akan menentukan apakah informasi yang diserahkan atas 
suatu klaim telah sesuai dengan pertanggungan yang tercantum dalam suatu polis yang 
berlaku atau tidak, sehingga orang atau sistem tersebut dapat mengambil keputusan untuk 
menyetujui atau menolak klaim (Marianti et al., 2023). Sehingga klaim merupakan beban 
yang harus ditanggung oleh perusahaan asuransi.  Setiap terjadinya klaim akan 
mengurangi pertumbuhan asset asuransi.  Dengan kata lain setiap ada kenaikan klaim 
maka akan mengurangi asset pada perusahaan asuransi. Besarnya beban klaim yang 
diterima maka akan berdampak pula pada asset perusahaan asuransi. Beban mewakilkan 
kenaikan kewajiban atau penurunan asset, dengan efek berikutya pada ekuitas, Jadi dapat 
disimpulkan terdapat hubunngan terbalik antara beban dan pertumbuhan asset, yaitu jika 
ada kenaikan dari beban maka ada penurunan untuk asset. Oleh karena itu, jika terjadi 
klaim maka dapat  mengurangi pertumbuhan asset (Setiobekti et al., 2020). 
H2 :  Diduga Terdapat Pengaruh Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset Pada  Asuransi Jiwa 
Syariah Di Indonesia 
2.3 Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset 

Investasi yaitu penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan 
memiliki jangka waktu yang panjang dengan harapan mendapatkan laba di masa yang akan 
datang. Keputusan penanaman modal tersebut dapat dilakukan oleh individu atau suatu 
entitas yang mempunyai kelebihan dana (Andini et al., 2022). Sehingga Investasi terdapat 
hubungan yang searah antara pendapatan dan pertumbuhan aset, dimana semakin besar 
pendapatan premi yang didapat perusahaan asuransi mkan semakin besar pula dana yang 
dapat diinvestasikan sehingga nantinya akan diperoleh hasil investasi yang besar. Hal ini 
juga berpengaruh terhadap besar kecilnya pertumbuhan aset (Hadi, 2018). 
H3 :  Diduga Terdapat Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset Pada  Asuransi 
Jiwa Syariah Di Indonesia 
 
METODE PENELITIAN 

Pemilihan metode dalam penelitian ini adalah  dengan penelitian kuantitatif merupakan 
salah satu jenis penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivisme, yang dapat 
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan 
instrument penelitian, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan tujuan untuk 
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menguji hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 2017).  Di dalam penelitian ini 
populasinya adalah semua perusahaan asuransi syariah baik asuransi jiwa maupun 
asuransi umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia yang memiliki laporan keuangan 
yang lengkap periode 2016-2020. Perusahaan asuransi jiwa syariah dan asuransi umum 
syariah yang terdaftar BEI sebanyak 42 perusahaan. Penelitian ini menggunakan teknik 
purposive sampling dan mendapatkan 9 perusahaan. Pengumpulan data dalam penelitian 
ini menggunakan metode satuan dokumen, berupa data laporan keuangan perusahaan 
asuransi syariah tahun 2018-2022. Penelitian ini menggunakan data sekunder. Data 
sekunder tersebut diperoleh melalui situs https://www.ojk.go.id/  
1. Defenisi Operasional Variabel 
Tabel 1. Defenisi Operasional Variabel 

Variabel Indikator Skala 

Pendapatan Premi 
(X1)  

Total Pendapatan Premi dari pendapatan  
Premi (Jamaludin & Syafrizal, 2020). 

Rasio 

Hasil Investasi (X2)  Hasil Investasi yang diterima dalam 1 
tahun(Hartoko, 2019) 

Rasio 

Beban Klaim (X3)  Total Beban Klaim dalam 1 tahun (Syarifudin et al., 
2020) 

Rasio 

Pertumbuhan Aset  𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡−𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡−1

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑒𝑡 𝑡−1
 𝑥 100% (Setiobekti et al., 

2020) 

Rasio 

 
2.  Analisis Data dan Uji Analisis 

Metode analisis data yang digunakan yaitu dengan menggunakan analisis regresi 
berganda. Sedangkan uji analisis menggunakan analisis Deskriptif, Uji asumsi klasik, Uji 
Koefisien Regresi Parsial (Uji t) dan Uji Koefisien Regresi Simultan (Uji F), serta 
menyertakan Koefisien diterminasi (R2) (Ghozali, 2016) 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHSAN 
4.1.  Hasil Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil data selama 5 tahun yakni 2018-2022 pada 
asuransi syariah yang terdaftar di OJK. Dalam penelitian ini sebelum data diolah lebih lanjut 
penulis akan melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas 
dan heterokedasitas 
1. Uji Asumsi Klasik 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil data selama 5 tahun yakni 2018-2022 pada 
asuransi syariah yang terdaftar di OJK. Dalam penelitian ini sebelum data diolah lebih lanjut 
penulis akan melakukan uji asumsi klasik yang terdiri dari uji normalitas, multikolinearitas 
dan heterokedasitas 
Uji normalitas 

Salah satu cara termudah untuk melihat normalitas residual adalah dengan melihat 
grafik histogram yang membandingkan antara data observasi dengan distribusi yang 
mendekati distribusi normal. Uji normalitas residual dengan analisis statistik dilakukan 
menggunakan uji kolmogrov smirnov (K-S). Uji K-S 
 

https://www.ojk.go.id/
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Tabel 1. One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  Unstandardized Residual 

N 60 

Normal Parametersa Mean .0000000 

Std. Deviation 7.706801392 

Most Extreme Differences Absolute .130 

Positive .130 

Negative -.067 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.003 

Asymp. Sig. (2-tailed) .266 

a. Test distribution is Normal.  

   

 
Tabel 1 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini distribusi data bersifat normal 

dikarenakan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0.266 > 0.05, Hal ini dapat disimpulkan bahwa 
semua variabel penelitian berdistribusi normal. 
Uji Multikolinearitas 

Dalam penelitian ini, multikolonieritas dapat dilihat dari nilai tolerance dan Variance 
Inflation Factor (VIF). Dalam model Ghozali (2016) multikolinearitas terjadi jika nilai tolerance 
≤ 0,1 dan nilai VIF ≥ 10. 

Tabel 2. Coefficientsa 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)   

klaim .756 1.898 

premi .662 1.086 

investasi .670 1.493 

a. Dependent Variable: aset  

 
Berdasarkan Tabel 2. dapat disimpulkan bahwa model regresi yang digunakan tidak 

terjadi gejala multikolonieritas antar variabel independen. Hal ini dapat dilihat dari nilai 
Tolerance masing-masing variabel independen ≥ 0,1 dengan nilai VIF < 10. Hasil per 
hitungan menunjukan bahwa nilai Tolerence variabel Klaim (X1) dengan nilai VIF 1.898 dan 

nilai Tolerance 0.756, dan premi (X2) dengan nilai VIF 1.086 dan nilai Tolerance 0.662, lalu 
investasi  (X3) dengan nilai VIF 1.493 dan nilai Tolerance 0.670 multikolonieritas pada 
penelitian ini digunkan untuk melihat ada tidaknya gejala multikolonieritas antar variabel 
independen. 
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 
ketidaksamaan varians dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain. Jika variance 
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, maka disebut homoskedastisitas 
dan jika berbeda disebut heteroskedastisitas 
Berdasarkan Gambar 2. dinyatakan bahwa tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hal ini 
dikarenakan titik–titik yang tersebar tidak memiliki pola yang jelas atau tiik-titik menyebar 
secara acak, serta titik-titik menyebar di atas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
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Gambar 1. Scatter Plot 
 
2. Analisis Regressi Linier Berganda 

Metode regresi linear berganda dalam penelitian ini menggunakan bantuan SPSS. 
Adapun model persamaan yang digunakan yaitu: 

Tabel 3. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.961 87.414  6.322 .000 

Klaim .-322 .093 1.353 -3.465 .001 

Premi .195 .076 -.946 2.554 .013 

Investasi .618 .079 .879 7.791 .000 

a. Dependent Variable: aset     

 
Adapun rumus yang digunakan dalam penelitian ini adalah  
Y= α + βı Xı + β2 X2  + β3 X3 + ε 
Dari tabel diatas bisa diambil persamaan  
Y = 24.961-0.322+ 0.195+ 0.618  
Penjelasan dari tabel di atas adalah :  

a. Nilai Konstanta (β0) = 24.961, ini menunjukkan tingkat konstanta, dimana  
jika variabel klaim (𝑋1), premi (𝑋2) dan investasi (𝑋3)  adalah 0, maka nilai variabel 
aset (Y) akan tetap sebesar 24.961 dengan asumsi variabel lain tetap. 

b. Variabel premi (𝑋2), = 0,195 < 0. Ini menunjukkan bahwa variabel premi (𝑋2),  
berpengaruh secara positif terhadap variabel aset (Y) artinya jika dalam satuan 
premi bisa dinaikkan  sebanyak 1% maka akan menaikkan aset perusahaan 
sebesar 1,95%. 

c. Variabel klaim (𝑋1), = -(0.322) > 0. Ini menunjukkan bahwa variabel klaim (𝑋1)  
berpengaruh secara negative terhadap variabel aset (Y) artinya jika dalam satuan 
klaim bisa diturunkan sebanyak 1% maka akan menaikkan aset perusahaan 
sebesar 3.22%.  

d. Variabel investasi (𝑋3) = 0.618 > 0. Ini menunjukkan bahwa variabel investasi (𝑋3) 
berpengaruh secara positif terhadap variabel aset (Y) artinya jika dalam satuan 
investasi bisa dinaikkan sebanyak 1% maka akan menaikkan aset perusahaan 
sebesar 6.18%. 
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3. Uji Hipotesis 
Uji F (Uji Secara Simultan) 

Uji-F bertujuan untuk menguji pengaruh variabel independent secara serempak 
terhadap variabel dependen.  Pada penelitian ini diketahui jumlah sampel (n) sebanyak 60 
sampel dan df = n-3 dan pada α = 0,05 diperoleh 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 = 2.77 

Tabel 4. ANOVAb 

Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 3.8397 3 1.2807 20.448 .000a 

Residual 3.5047 56 66.513   

Total 7.3437 59    

a. Predictors: (Constant), pendapatan premi, klaim, 
investasi 

  

b. Dependent Variable: aset     

Berdasarkan Tabel 4. diperoleh 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (20.448) >𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2.77) dan signifikansi (0,000) 

< α (0,05). Berdasarkan kritteria pengujian hipotesis, jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka 𝐻0 ditolak dan 

𝐻1 diterima. Artinya variabel bebas yang terdiri pendapatan premi, klaim dan investasi 
secara serempak berpengaruh signifikan terhadap aset. 
Uji Secara Parsial (Uji t) 

Uji-t dilakukan untuk menguji secara parsial apakah pendapatan premi, klaim dan 
investasi secara serempak berepengaruh signifikan terhadap aset Dengan jumlah sampel 
(n) = 60, jumlh parameter (k) = 3, (df) = (n-k) = 60 – 3 = 57, sehingga nilai pada taraf 
signifikansi 0,05 pada 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  adalah 2.002. Hasil uji parsial dapat dilihat pada Tabel 5 
dibawah ini 

Tabel 5. Coefficientsa 

Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 24.961 87.414  6.322 .000 

Klaim -.322 .093 1.353 -3.465 .001 

Premi .195 .076 -.946 2.554 .013 

Investasi .618 .079 .879 7.791 .000 

a. Dependent Variable: aset     

Penjelasan dari tabel di atas adalah : 
a. Menunjukkan bahwa variabel premi memiliki nilai t hitung sebesar 2.554 dan sig 0.013 

dalam penelitian ini secara parsial premi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset jiwa 
syariah periode 2018-2022 karena nilai t hitung 2.554 > 2.002 dan taraf signifikan 0.013 
< 0.05 

b. Menunjukkan bahwa variabel klaim memiliki nilai t hitung sebesar (-3.465) dan sig 
0.001 dalam penelitian ini secara parsial klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan 
aset jiwa syariah periode 2018-2022 karena nilai t hitung (-3.465) > 2.002 dan taraf 
signifikan 0.001 < 0.05 

c. Menunjukkan bahwa variabel investasi memiliki nilai t hitung sebesar 7.791 dan sig 
0.000 dalam penelitian ini secara parsial investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan 
aset jiwa syariah periode 2018-2022 karena nilai t hitung 7.791 > 2.002 dan taraf 
signifikan 0.000 < 0.05 
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4. Koefisien Determinasi 

Koefisien Determinasi (R2) pada dasarnya mengukur proporsi atau persentase 

sumbangan variabel bebas terhadap variasi naik turunnya variabel terikat dimana 0 ≤ R2 ≤ 

1. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan 
variasi variabel dependen sangat terbatas 

Tabel 7. Model Summaryb 

Model R R Square 
Adjusted R 
Square 

Std. Error of 
the Estimate 

1 .723a .523 .497 791.054 

a. Predictors: (Constant), investasi, premi, klaim 

b. Dependent Variable: aset  

Tabel 7 menunjukkan bahwa dalam penelitian ini bahwa pertumbuhan aset asuransi jiwa 
syariah bisa dijelaskan oleh pendapatan premi, klaim, investasi sebesar 0.523 atau 52.3% 
sedangkan sisanya sebesar 47.7% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam 
penelitian ini seperti, dana tabarru, roe dan lainnya. 
4.2.  Pembahasan 
1. Pengaruh Pendapatan Premi Terhadap Pertumbuhan Aset 

Premi merupakan pembayaran sejumlah uang yang dilakukan pihak tertanggung 
kepada penanggung untuk mengganti suatu kerugian, kerusakan, atau kehilangan 
keuntungan yang diharapkan dari tetanggung kepada penanggung (Transfer of Risk) 
(Marianti et al., 2023).  Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel premi 
berpengaruh terhadap pertumbuhan aset jiwa syariah periode 2018-2022. Hasil penelitian 
ini menunjukkan bahwa pendapatan premi berpengaruh secara positif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Hal ini menunjukkan bahwa Premi yang 
peserta (pihak tertanggung) bayarkan pada perusahaan asuransi akan berpengaruh 
langsung terhadap pertumbuhan aset perusahaan. Manfaat premi bagi peserta yaitu untuk 
menentukan besarnya jumlah tabungan peserta, atau dana klaim terhadap bencana yang 
memicu munculnya klaim, termasuk menaikkan investasi di masa mendatang. Secara teori 
premi ialah sumber dana dan pendapatan asuransi perusahaan asuransi syariah yang 
menjadi aspek penting dalam memelihara ekstensi perusahaan. Penelitian yang dilakukan 
oleh (Firmansyah & Octa Cesara, 2020), (Sastrodiharjo & Sutama, 2016) dan (Nataldy & 
Pardede, 2019) menunjukkan bahwa memperlihatkan premi mempengaruhi positif dan 
signifikan dengan  pertumbuhan aset perusahaan asuransi di Indonesia 
2. Pengaruh Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset 

Klaim adalah beban yang harus dibayarkan oleh penanggung kepada pihak 
tertanggung apabila terjadi risiko yang dipertanggungkan. Umumnya, seseorang atau 
sistem yang menangani klaim akan menentukan apakah informasi yang diserahkan atas 
suatu klaim telah sesuai dengan pertanggungan yang tercantum dalam suatu polis yang 
berlaku atau tidak, sehingga orang atau sistem tersebut dapat mengambil keputusan untuk 
menyetujui atau menolak klaim (Rambe, 2021) dalam peneltian ini menunjukkan bahwa 
variabel klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan aset jiwa syariah periode 2018-2022.  
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa klaim berpengaruh secara negatif dan signifikan 
terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah, hal ini menunjukkan apabila klaim bisa 
disesuaikan dengan keuangan perusahaan maka akan menaikkan aset perusahaan. 
Secara teori yang diungkapkan oleh M. Syakir Sula yakni klaim ialah beban yang mesti 
ditnggung suatu perusahaan asuransi. Sehingga klaim pada perusahaan asuransi sebagai 
biaya atau beban, maka apabila tejadi klaim akan menurunkan taraf pertumbuhan asetnya. 
Seperti halnya yang hasil dari peneliti yang memperlihatkan klaim mempengaruhi negative 
pada pertumbuhan aset yang berarti makin tinggi klaim dalam suatu perusahaan maka 
pertumbuhan asetnya makin rendah. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
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dilakukan oleh (Yulistasari, 2016), (Inderastuti, 2018), dan  (Nasution, 2019) yang 
menyatakan bahwa terdapat pengaruh  Klaim Terhadap Pertumbuhan Aset. 
3. Pengaruh Investasi Terhadap Pertumbuhan Aset 

Investasi ialah pengeluaran yang perusahaan lakukan untuk dapat membeli saham 
atau sekuritas yang tujuannya agar nilai asetnya pada waktu mendatang bisa meningkat. 
Berdasarkan teori makin tinggi kapabilitas perusahaan dalam manajemen investasinya,  
maka pertumbuhan aset perusahaannya akan naik  (Jannah, 2018). dalam penelitian ini 
menunjukkan bahwa  variabel investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset jiwa 
syariah periode 2018-2022. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa investasi berpengaruh 
secara positif dan signifikan terhadap pertumbuhan aset asuransi syariah. Investasi yang 
merupakan pengeluaran yang perusahaan lakukan untuk dapat membeli saham atau 
sekuritas yang tujuannya agar nilai asetnya pada waktu mendatang bisa meningkat. 
Investasi yaitu penanaman modal untuk satu atau lebih aktiva yang dimiliki dan memiliki 
jangka waktu yang panjang dengan harapan mendapatkan laba di masa yang akan datang. 
Keputusan penanaman modal tersebut dapat dilakukan oleh individu atau suatu entitas 
yang mempunyai kelebihan dana(Julita et al., 2014). Berdasarkan teori makin tinggi 
kapabilitas perusahaan dalam manajemen investasinya,  maka pertumbuhan aset 
perusahaannya akan naik hasil penelitian yang dilakukan oleh (Anggraeni, 2018) dan 
(Prasetyo, 2010) menunjukkan bahwa pemberian investasi akan menaikkan aset 
perusahaan  
 
KESIMPULAN 
Bedasarkan hasil pengujian yang sudah dilakukan sebelumnya maka dalam penelitian ini 
diapat hasil  

a. Secara parsial klaim berpengaruh terhadap pertumbuhan aset jiwa syariah periode 
2018-2022  

b. secara parsial premi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset jiwa syariah periode 
2018-2022  

c. Secara parsial investasi berpengaruh terhadap pertumbuhan aset jiwa syariah 
periode 2018-2022  

d. Dalam penelitian ini variabel bebas yang terdiri investasi, premi dan klaim secara 
serempak berepengaruh signifikan terhadap pertumbuhan aset jiwa syariah periode 
2018-2022. 
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of financial literacy on the management of small and 
medium enterprises in the city of Pekanbaru. The research sample for handicraft SMEs in 
Pekanbaru city is 62 SMEs and the sample is taken using a purposive sampling technique. 
The characteristics of the sample are a minimum of five years of business and recorded 
financial transactions. Data for this study were collected using questionnaires distributed to 
respondents. The collected data were then analyzed using descriptive analysis and simple 
linear regression. Based on the results of the study, it shows that financial literacy has a 
significant effect on the financial management of handicraft SMEs in the city of Pekanbaru. 
These results indicate that the higher the level of financial literacy, the better financial 
management. 
Keywords: Financial Management, Financial Literacy 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh literasi keuangan terhadap 
pengelolaan usaha kecil dan menengah di kota Pekanbaru. Sampel penelitian UKM 
kerajinan di kota Pekanbaru berjumlah 62 UKM dan pengambilan sampel menggunakan 
teknik purposeful sampling. Karakteristik sampel adalah usia usaha minimal lima tahun dan 
transaksi keuangan tercatat. Data untuk penelitian ini dikumpulkan dengan menggunakan 
kuesioner yang dibagikan kepada responden. Data yang terkumpul kemudian dianalisis 
dengan menggunakan analisis deskriptif dan regresi linier sederhana. Berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa literasi keuangan berpengaruh signifikan terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM kerajinan di kota Pekanbaru. Hasil ini menunjukkan bahwa 
semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka pengelolaan keuangan semakin baik. 
Kata kunci: Pengelolaan Keuangan, Literasi Keuangan 
 
PENDAHULUAN 

Pertumbuhan ekonomi Indonesia diharapkan dapat mengalami peningkatan. 
Peningkatan ini diharapkan dapat meningkatkan kesempatan kerja. Menurut Masri et al 
(2022) saat ini terdapat banyak jumlah pengangguran disebabkan tidak tersedianya 
lapangan kerja. Salah satu upaya yang dapat menjadi solusi adalah UMKM. UMKM (Usaha 
Mikro, Kecil, dan Menengah) adalah salah satu penggerak ekonomi yang keberadaannya 
mempengaruhi perekonomian nasional baik di perkotaan maupun pedesaan (Isnawan, 
2012).  

Dalam hal pertumbuhan ekonomi di Indonesia, UMKM mengalami pertumbuhan 
lebih cepat dibandingkan industri atau perusahaan besar. Namun pertumbuhan UMKM 
harus selalu didorong agar dapat mensejahterakan masyarakat dan meningkatkan 
perekonomian daerah, karena keberhasilan UMKM secara langsung mempengaruhi 
pembangunan ekonomi terutama di negara berkembang (Indrawati, 2022). Pengalaman 
dari negara-negara maju menunjukkan bahwa industri kecil merupakan sumber produksi 
dan inovasi teknologi, mendorong tumbuhnya wirausaha kreatif dan inovatif, menciptakan 
tenaga kerja terampil dan menciptakan fleksibilitas proses produksi untuk memenuhi 
permintaan pasar yang berkembang pesat (Yeni et al., 2022).  

mailto:1siti.nur3409@student.unri.ac.id
mailto:2henny.indrawati@lecturer.unri.ac.id
mailto:3mujiono@lecturer.unri.ac.id


Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

622 
 

Seiring dengan keberhasilan UMKM, ternyata masih ada UMKM yang 
pertumbuhannya lambat dan dalam beberapa UMKM mengalami kebangkrutan. Sama 
halnya dengan UMKM di Kota Pekanbaru, yang dapat dilihat pada Tabel 1 berikut:  
Tabel 1 UMKM yang Gulung Tikar pada Tahun 2016-2018 

Tahun Jumlah UMKM 

2016 35 

2017 49 

2018 26 

Total 110 

Sumber: Dinas Koperasi dan UMKM 2018 
Pada Tabel 1 menunjukkan bahwa UMKM yang gulung tikar bervariasi dari tahun 

ke tahun. Antara tahun 2016 sampai dengan tahun 2018 terdapat 110 UMKM yang 
menutup kegiatan usahanya, pada tahun 2017 terdapat 49 UMKM. Dengan banyaknya 
UMKM yang gulung tikar, hal ini menunjukkan bahwa kinerja UMKM tidak baik. Kinerja 
merupakan faktor penting dalam keberhasilan suatu perusahaan. Kinerja dipahami sebagai 
tingkat pencapaian dari UMKM selama periode waktu tertentu. Kinerja UMKM sangat 
menentukan perkembangan usaha tersebut (Sitohang et al., 2022). Dalam hal ini, 
pengelolaan keuangan diidentifikasi sebagai salah satu faktor yang paling mempengaruhi 
kinerja UMKM (Sumarwati, 2019). Pengelolaan keuangan yang dilakukan tidak tepat 
menyebabkan harga pokok penjualan salah perhitungan. Hal ini dapat berimplikasi pada 
keberlangsungan UMKM, seperti kerugian yang berujung pada kebangkrutan.  

Berdasarkan data di lapangan, keadaan UMKM di Kota Pekanbaru masih terdapat 
beberapa permasalahan yang membatasi mobilitas UMKM yaitu masalah permodalan dan 
bahan baku. Modal merupakan faktor penting untuk meningkatkan produktivitas usaha. Hal 
ini berdasarkan pemikiran bahwa modal dapat memaksimalkan sumber dayanya dalam 
mencapai keuntungan perusahaan, yang dapat menyebabkan pertumbuhan laba yang 
lebih tinggi (Indrawati, 2015). Selain itu, permasalahan beberapa pelaku UMKM di Kota 
Pekanbaru adalah belum mengetahui tata cara pengelolaan keuangan yang baik. 
Keterbatasan pelaku UMKM di Kota Pekanbaru disebabkan keterbatasan sumber daya 
manusia dengan pengetahuan dan keterampilan keuangan. Oleh karena itu, pelaku UMKM 
tidak dapat menerapkan akuntansi pada usaha yang dikelolanya.  

Berdasarkan survei pendahuluan, pelaku UMKM kerajinan tangan di Kota 
Pekanbaru saat ini hanya melakukan pembukuan sederhana yaitu berupa catatan 
pemasukan dan pengeluaran. UMKM menghadapi kesulitan dalam menyusun pembukuan 
dan laporan keuangan. Dan laporan keuangan UMKM biasanya tidak terbagi menjadi 
laporan keuangan usaha dan laporan keuangan pribadi. Akibatnya, UMKM tidak mencatat 
biaya yang dikeluarkan, sehingga laba bersih yang dihasilkan tidak dapat diketahui secara 
akurat.  

Dalam penelitian Anggraeni (2016) ditemukan bahwa rendahnya literasi keuangan 
pemilik usaha mempengaruhi kemampuannya dalam mengelola keuangannya. Hal ini 
tercermin dari sikap keuangan para pelaku ekonomi yang membatasi diri untuk mencatat 
penerimaan dan pengeluaran keuangan perusahaan tanpa menyimpan dokumen 
pendukung. Namun berbeda dengan penelitian Zahriyan (2016) yang menunjukkan bahwa 
literasi keuangan dan sikap terhadap uang tidak berpengaruh signifikan terhadap perilaku 
pengelolaan keuangan keluarga.  

Rendahnya tingkat literasi pelaku UMKM mengungkapkan bahwa literasi keuangan 
pelaku UMKM masih lemah. Hal ini diidentifikasi karena kurangnya pemilik dan karyawan 
pada UMKM, terutama keterbatasan kemampuan mereka dalam berinovasi (Indrawati et 
al., 2020). Inovasi semakin berperan penting tidak hanya sebagai sarana dalam menjaga 
keberlangsungan usaha, akan tetapi sebagai sarana dalam mencapai keberhasilan 
mempertahankan usaha dari banyaknya saingan (Soleha et al., 2022). Oleh karena itu, 
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pelaku UMKM membutuhkan pemahaman literasi keuangan dalam mengelola 
keuangannya dengan baik dan benar. Oleh karena itu, diperlukan tindakan strategis untuk 
meningkatkan kinerja UMKM. Salah satu caranya adalah dengan meningkatkan 
pengetahuan dan pemahaman keuangan para pelaku UMKM agar tata kelola dan 
akuntabilitasnya dapat dikelola dengan lebih baik seperti usaha besar (Aribawa, 2016). 

Dengan pengetahuan keuangan yang baik, agen UMKM akan membuat keputusan 
cerdas tentang perencanaan ekonomi masa depan untuk mencapai tujuan bisnis 
berdasarkan pengetahuan dan pemahaman mereka. Meski OJK juga mengungkapkan, 
literasi keuangan telah menjadi life skill yang memungkinkan setiap individu merencanakan 
dan mengelola keuangannya dengan baik untuk mencapai tujuan jangka panjang (SNLKI 
Revisit, 2017). Penelitian ini dilakukan untuk menguji pengaruh literasi keuangan terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM kerajinan di Kota Pekanbaru.  

 
LANDASAN TEORI 
Pengelolaan Keuangan 

Menurut Brigham mengungkapkan bahwa pengelolaan keuangan merupakan seni 
(art) dan ilmu (science) untuk mengelola uang, termasuk proses, institusi/lembaga, pasar, 
dan instrumen terkait dengan masalah perpindahan uangan antar individu, bisnis, dan 
pemerintah (Kasmir, 2010). Pengelolaan keuangan biasanya mengacu pada aktivitas 
mengelola keuangan seperti melakukan perencanaan anggaran, pencatatan dan pelaporan 
keuangan serta usaha dalam meningkatkan laba. Indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel pengelolaan keuangan antara lain: (1) perencanaan; (2) pencatatan dan 
pelaporan; dan (3) manajemen risiko (Saputri, 2019) dan (Warsono, 2010). 
Literasi Keuangan 

Menurut peraturan Otoritas Jasa Keuangan No. 76/POJK.07/2016 tentang 
peningkatan literasi keuangan dan mendekatkan layanan keuangan kepada konsumen dan 
masyarakat, literasi keuangan mengacu pada sikap dan perilaku yang meningkatkan 
kualitas keputusan berbasis pengetahuan, membuat keterampilan dan keyakinan untuk 
memiliki dan mengelola keuangan untuk kehidupan yang sejahtera. Literasi keuangan 
didefinisikan sebagai rangkaian kegiatan yang bertujuan untuk meningkatkan 
pengetahuan, keterampilan, dan kepercayaan konsumen dan masyarakat umum dalam 
mengelola keuangan pribadinya (Roestanto, 2017). Indikator yang digunakan untuk 
mengukur variabel literasi keuangan antara lain: 1) pengetahuan dasar keuangan; 2) literasi 
keuangan; dan 3) kepercayaan finansial; (Review OJK, 2017).  
 
METODOLOGI 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kuantitatif. Penelitian ini dilakukan 
pada UMKM kerajinan di Kota Pekanbaru pada bulan Februari 2021 - Juni 2023. Subyek 
penelitian ini adalah UMKM di Kota Pekanbaru dengan jumlah mencapai 162 orang. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. 
Purposive sampling adalah proses pengambilan sampel yang digunakan untuk 
menentukan subjek mana yang akan dipilih berdasarkan karakteristik tertentu. Secara 
spesifik, ciri UMKM adalah jenis UMKM kerajinan tangan yang berusia minimal 5 tahun dan 
telah mencatat transaksi keuangan. Berdasarkan hal tersebut maka sampel penelitian ini 
terdiri dari 62 unit UMKM kerajinan tangan. Analisis deskriptif dan analisis regresi linear 
sederhana digunakan sebagai teknik analisis data dalam penelitian ini. Dengan analisis 
regresi linear sederhana diketahui bahwa literasi keuangan berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan UMKM kerajinan di Kota Pekanbaru.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
HASIL PENELITIAN 

Analisis deskriptif dan analisis regresi linear sederhana digunakan untuk hasil 
penelitian ini.  
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Analisis Deskriptif 
Data penelitian ini didapatkan dengan cara menyebarkan kuesioner penelitian yang 

berisi sebanyak 9 pernyataan pada variabel X (literasi keuangan) dan 8 pernyataan pada 
variabel Y (pengelolaan keuangan), yang disebarkan kepada 62 responden.  
Literasi Keuangan 

Data literasi keuangan dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner penelitian 
yang berjumlah sembilan pernyataan. Tabel 2 menampilkan temuan analisis deskriptif 
variabel literasi keuangan. 
Tabel 2 Distribusi Variabel Literasi Keuangan 

No Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 

1 Rendah <21 23 37,09 
2 Sedang 21 S/D 33 28 45,16 
3 Tinggi >33 11 17,74 

Jumlah   100 

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 
 Pada Tabel 2 tingkat literasi keuangan pelaku UMKM berada pada kategori sedang 
(45,16%). Berdasarkan tanggapan pelaku UMKM, pengetahuan dan keterampilan pelaku 
UMKM masih terbatas. Hal ini merujuk pada pelaku UMKM yang belum membuat rencana 
keuangan ke depan dan belum mengetahui tentang asset yang dimiliki. Selain itu, 
kemampuan pelaku UMKM dalam menghasilkan keuntungan dan mengelola defisit masih 
belum baik. Sehingga pelaku UMKM membutuhkan literasi keuangan. Dengan 
pengetahuan dan keterampilan keuangan membantu pelaku UMKM mengelola 
perencanaan keuangan dengan membuat rencana bisnis untuk masa depan. Salah satu 
manfaat membuat rencana bisnis adalah dapat mengurangi risiko kegagalan bisnis. 
Rencana yang terarah akan membantu menunjukkan gambaran umum tentang kesalahan 
yang dilakukan. Sama halnya dengan meminimalkan biaya tinggi yang tidak sesuai 
kebutuhan (Indrawati et al., 2017). 
Pengelolaan Keuangan 

Data pengelolaan keuangan dikumpulkan dengan menggunakan kuesioner 
penelitian yang berjumlah delapan pernyataan. Tabel 3 menampilkan temuan analisis 
deskriptif variabel pengelolaan keuangan. 
Tabel 3 Distribusi Variabel Pengelolaan Keuangan 

No Kategori Interval Frekuensi Persentase (%) 

1 Rendah <19 21 33,87 
2 Sedang 19 S/D 29 28 45,16 
3 Tinggi >29 13 20,96 

Jumlah   100 

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 
Pada Tabel 3 tingkat pengelolaan keuangan pelaku UMKM berada pada kategori 

sedang (45,16%). Menurut tanggapan responden, pengelolaan keuangan pelaku UMKM 
belum baik. Pada faktanya sebagian besar UMKM tidak memahami dan mengetahui 
bagaimana mengelola usahanya. Pelaku UMKM merasa kesulitan untuk menyusun laporan 
keuangan dan hanya mencatat pemasukan dan pengeluaran. Oleh karena itu, kondisi 
keuangan usaha tidak dapat diketahui secara pasti. Menurut Indrawati et al (2022) selama 
pedagang memiliki pembukuan yang jelas, efisien, dan terorganisir yang baik, pedagang 
dapat memahami aktivitas bisnis, yang dapat membuka peluang dengan memperoleh 
pembiayaan dari lembaga keuangan yang sah. Untuk itu para pelaku UMKM harus 
meningkatkan literasi keuangan mereka, karena literasi keuangan penting untuk kehidupan 
jangka panjang. Dengan pendapatan yang tinggi akan sulit untuk mencapai keamanan 
keuangan tanpa pengelolaan keuangan yang baik. Oleh karena itu, diharapkan taraf hidup 
pelaku UMKM akan meningkat jika didukung dengan literasi keuangan dan pengelolaan 
keuangan yang baik (Yushita, 2017). 
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Uji Normalitas 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui data penelitian yang digunakan 

terdistribusi normal atau tidak. Uji ini dilakukan dengan menggunakan alat uji One sample 
Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil uji normalitas ditunjukkan pada Tabel 4. 
Tabel 4 Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Uji Normalitas 

Test Statistic 0,075 
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200 

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 
Berdasarkan Tabel 4 terlihat nilai kolmogorov smirnov yaitu 0,075 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,200. Pada penelitian ini, ditemukan bahwa nilai signifikansi lebih 
besar dari 0,05. Berdasarkan data di atas, dapat disimpulkan bahwa penelitian ini 
terdistribusi normal. 
Uji Linearitas 

Uji linearitas digunakan untuk mengetahui ada tidaknya hubungan linear antar dua 
variabel. Untuk mengetahuinya dilihat dari nilai sig. deviation from linearity. Dalam 
menentukan model regresi, variabel tersebut memiliki berhubungan secara linear dengan 
variabel lain jika nilai signifikansi > 0,05. Hasil uji linearitas ditunjukkan pada Tabel 5. 
Tabel 5  Hasil Uji Linieriaritas  

Uji Linearitas Nilai Sig. Deviation from Linearity 

Literasi keuangan →  Pengelolaan keuangan  0,196 

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 
Pada Tabel 5 dapat dilihat bahwa nilai sig. deviation from linearity lebih besar dari 

0,05 yaitu sebesar 0,196. Dalam penelitian ini, diketahui bahwa variabel literasi keuangan 
berhubungan secara linear dengan variabel pengelolaan keuangan.  
Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan dalam menguji ada terdapat perbedaan varians 
atau residual dari satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi.  Hasil 
dari pengujian dilakukan penarikan kesimpulan jika nilai signifikansi variabel independen 
lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas. Hasil uji 
heteroskedastisitas ditunjukkan pada Tabel 6. 
Tabel 6 Hasil Uji Heterokedastisitas  

Model Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 (Constant) 3.855 1.740  2.215 .031 

Literasi 
Keuangan 

-.021 .059 -.047 -.361 .720 

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 
Dari Tabel 6 diketahui bahwa nilai sig. literasi keuangan lebih besar dari 0,05 yaitu 

0,720. Dalam hal ini, diungkapkan bahwa model regresi dalam penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  
Analisis Regresi Linear Sederhana  

Tujuan persamaan regresi dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui ada 
pengaruh suatu variabel independen terhadap variabel dependen dengan menggunakan 
variabel independen untuk memprediksi variabel dependen. Hasil analisis regresi linear 
sederhana ditunjukkan pada Tabel 7.  
Tabel 7 Hasil Uji Regresi Linier Sederhana 

Variabel Koefisien (B) Signifikan (F) Signifikan (t) R-square 

Constanta 17,815 
0,008 

,000 
0,112 

Literasi Keuangan  ,287 ,008 

Sumber: Data Olahan SPSS 2022 
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Persamaan regresi linier langsung dapat diperoleh dari Tabel 7 sebagai berikut: 
 Y = 17,815 + 0,287 X 
Signifikansi persamaan regresi adalah: 

a. Pengelolaan keuangan (Y) sama dengan 17,815 karena literasi keuangan (X) 
dianggap sama dengan nol sesuai dengan nilai konstanta (a) yaitu 17,815. 

b. Nilai koefisien regresi literasi keuangan yaitu 0,287. Dimana, jika literasi keuangan 
(X) meningkat sebesar 1% maka pengelolaan keuangan (Y) meningkat sebesar 
0,287. Sehingga dapat disimpulkan adanya hubungan yang positif antara literasi 
keuangan terhadap pengelolaan keuangan.   

Uji F 
Uji F dapat digunakan untuk menilai signifikansi hubungan antara variabel terikat 

(pengelolaan keuangan) dengan variabel bebas (literasi keuangan). Tabel 7 menunjukkan 
bahwa hasil probabilitas F-statistik adalah 0,008 seperti yang ditunjukkan. Literasi 
keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan, dibuktikan dengan nilai 
signifikansi yang lebih kecil dari 0,05. 
Uji Determinasi (R2) 

Pada Tabel 7 diketahui bahwa nilai R-square sebesar 0,112. Maka dapat dikatakan 
bahwa variabel independen atau literasi keuangan yang digunakan dalam penelitian ini 
memiliki kontribusi 11,2% variasi variabel dependen atau pengelolaan keuangan. 
Sehingga, sisanya sebesar 88,8% menunjukkan kontribusi variabel lain yang tidak 
termasuk dalam penelitian ini seperti pendapatan dan sikap terhadap uang (Siasale, 2019), 
kecerdasan spiritual (Putri, 2017).   
 
PEMBAHASAN 

Penelitian ini berhipotesis bahwa tingkat literasi keuangan berpengaruh terhadap 
pengelolaan keuangan pelaku UMKM kerajinan tangan di Kota Pekanbaru. Hasil analisis 
regresi linear sederhana menunjukkan adanya pengaruh antara tingkat literasi keuangan 
dengan pengelolaan keuangan. Hal ini menerima hipotesis bahwa tingkat literasi keuangan 
berpengaruh terhadap pengelolaan keuangan UMKM kerajinan tangan di Kota Pekanbaru. 

Dalam hal ini, dampak literasi keuangan terhadap pengelolaan keuangan berarti 
literasi keuangan menjadi acuan pengambilan keputusan strategis dalam pengelolaan 
keuangan yang baik, sehingga semakin tinggi literasi keuangan maka dampaknya terhadap 
pengelolaan keuangan akan semakin besar. Selain itu, literasi keuangan sangat penting 
agar UMKM dapat menggerakkan roda perekonomian secara optimal sehingga 
kelangsungan usaha yang dimotori UMKM dapat berkelanjutan. Bisnis yang secara 
berkelanjutan adalah bisnis yang mampu meningkatkan kualitas produk, mengetahui 
keinginan konsumen dan mencapai pertumbuhan ekonomi yang berkelanjutan (Caska dan 
Indrawati, 2019). 

Selain itu, kurangnya keterampilan manajemen dan sumber daya manusia 
membuat pemilik usaha kecil tidak dapat mengelola usahanya dengan baik (Juliandini et 
al, 2017). Menurut Wahyuni et al (2019) keberhasilan usaha dapat dilihat dari beberapa 
aspek. UMKM dianggap berhasil bila pendapatan perusahaan, jumlah produksi dan hasil 
produksi meningkat setelah jangka waktu tertentu. Sehingga literasi keuangan diharapkan 
mampu meningkatkan kemampuan pelaku UMKM untuk memaksimalkan pengelolaan 
keuangan sehingga pendapatan UMKM juga dapat meningkat. 

Hasil penelitian ini mendukung hasil penelitian Anggraeni (2016) yang menunjukkan 
bahwa pengusaha memiliki literasi keuangan yang rendah sehingga mempengaruhi 
kemampuan untuk mengelola keuangan (Anggraeni, 2016). Penelitian Saputri (2019) juga 
menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan berdampak positif terhadap pengelolaan 
keuangan usaha. Semakin tinggi literasi keuangan pada UMKM, semakin baik pengelolaan 
keuangannya. 
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PENUTUP 
Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa literasi 

keuangan berpengaruh signifikan terhadap pengelolaan keuangan. Dalam hal ini 
menjelaskan bahwa semakin tinggi tingkat literasi keuangan maka pengelolaan keuangan 
semakin baik. Sebaliknya, semakin rendah tingkat literasi keuangan, maka akan semakin 
tidak baik pengelolaan keuangan. 

Rekomendasi dari penelitian ini adalah bagi pelaku usaha diharapkan dapat 
mengoptimalkan pencatatan transaksi keuangan sehingga dapat mengelola keuangannya 
dengan baik. Dinas Koperasi dan UMKM ditujukan untuk memperkuat literasi keuangan 
khususnya pengetahuan dalam mengelola keuangan sehingga para pelaku UMKM dapat 
mengelola usahanya dan proses pengelolaan keuangan dapat dilakukan secara efisien dan 
baik. Kemudian, untuk peneliti selanjutnya agar mampu memperluas cakupan sampel dan 
menambahkan variabel lain, seperti sikap terhadap uang, kecerdasan spiritual, asuransi 
dan investasi.    
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ABSTRACT 

This study aims to determine the marketing strategy of tempe chips SMSe in Singingi 
District, Kuantan Singingi Regency. The research used a qualitative descriptive method 
which was carried out at UMKM Van Rafizky Tempe Chips. Sources of data were obtained 
from direct interviews with tempe chip MSME business owners through a questionnaire 
guide. The data analysis technique used is SWOT analysis to systematically identify various 
factors, formulate the driving and inhibiting factors for the growth and development of the 
Tempe Chips MSME business. Based on the results of the research, the marketing strategy 
implemented is a growth strategy through horizontal integration, by increasing product 
quality and diversifying flavors to meet consumer preferences, keeping the price of tempeh 
chips affordable, optimizing the use of various information media in increasing promotions, 
leveraging the power of the internet and the E-platform. -commerce to market products, add 
product innovation by making tempeh chips more varied and packaging more attractive. 
Keywords: Marketing Strategy, SMEs, SWOT Analysis 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi pemasaran UMKM keripik tempe di Kecamatan 
Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian menggunakan metode deskriptif kualitatif 
yang dilakukan di UMKM Keripik Tempe Van Rafizky. Sumber data diperoleh dari 
wawancara langsung dengan pemilik usaha UMKM keripik tempe melalui panduan 
kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis SWOT untuk 
mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis, merumuskan faktor-faktor pendorong 
dan penghambat pertumbuhan serta perkembangan usaha UMKM keripik tempe. 
Berdasarkan hasil penelitian, strategi pemasaran yang diterapkan adalah strategi 
pertumbuhan melalui integrasi horizontal, dengan meningkatkan kualitas produk dan 
diversifikasi varian rasa untuk memenuhi preferensi konsumen, mempertahankan harga 
keripik tempe dapat dijangkau, mengoptimalkan penggunaan berbagai media informasi 
dalam meningkatkan promosi, memanfaatkan kekuatan internet dan platform E-commerce 
untuk memasarkan produk, menambah inovasi produk dengan membuat kerpik tempe lebih 
bervariasi dan kemasan lebih menarik. 
Kata Kunci: Strategi Pemasaran, UMKM, Analisis SWOT 
 
PENDAHULUAN 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) merupakan salah satu bagian penting 
dari perekonomian suatu negara ataupun suatu daerah. Perkembangan sektor UMKM 
memberikan makna tersendiri pada usaha peningkatan pertumbuhan ekonomi serta dalam 
usaha menekan angka kemiskinan suatu negara. UMKM mempunyai efek yang positif baik 
pada negara maju maupun negara berkembang seperti Indonesia karena karakteristik 
utamanya yaitu padat karya. Mereka dapat ditemukan hampir di seluruh lokasi terutama 
pada pedesaan, tergantung pada bahan standar lokal serta pemasok utama stok serta 
fasilitas kebutuhan primer masyarakat berpenghasilan rendah (Indrawati, 2019).  

Perkembangan UMKM di Kabupaten Kuantan Singingi bisa dikatakan cukup pesat, 
hal ini dapat terlihat dari banyaknya pelaku UMKM yang berkembang di Kabupaten Kuantan 
Singingi. Berikut ini adalah Tabel data Perkembangan UMKM di Kabupaten Kuantan 
Singingi tahun 2015-2019. 
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Tabel 1 Perkembangan UMKM di Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2015-2019. 

No Jenis Usaha 2015 2016 2017 2018 2019 

1 Mikro 9.323 11.187 11.169 11.153 11.169 
2 Kecil 1.521 1.521 1.539 1.555 1.539 
3 Menengah 44 44 44 44 44 

Jumlah 10.888 12.752 12.752 12.752 12.752 

Sumber: Dinas Koperasi, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kuantan Singingi 
Tahun 2015-2019. 
 Berdasarkan Tabel 1 yang menggambarkan data UMKM di Kabupaten Kuantan 
Singingi dari tahun 2015-2019, jumlah UMKM mengalami pertumbuhan yang signifikan. 
Dimana pada tahun 2015 Jumlah UMKM di Kabupaten Kuantan Singingi sebanyak 10.888 
unit, hingga pada tahun 2019 data UMKM sebanyak 12.752 unit. Bisnis kuliner merupakan 
bisnis yang cukup berkembang di Kuantan Singingi. Berikut adalah data UMKM di 
Kabupaten Kuantan Singingi. 
 
Tabel 2 Data Perkembangan UMKM di Kabupaten Kuantan Singingi Tahun 2019-2020 

 
Kecamatan 

2019 2020 

Usaha 
Mikro 

Usaha 
Kecil 

Usaha 
Menengah 

Usaha 
Mikro 

Usaha 
Kecil 

Usaha 
Menengah 

Hulu Kuantan 883 6 - 339 16 1 
Kuantan Mudik 1.364 55 3 574 62 10 
Gunung Toar 708 25 - 284 17 1 
Kuantan 
Tengah 

910 530 24 6.757 1.943 169 

Benai 667 105 1 1.975 401 23 
Pangean 641 85 3 5 522 5 
Logas T. Darat 362 44 1 333 39 11 
Kuantan Hilir 535 106 1 301 106 91 
Inuman 555 32 - 7.184 40 3 
Cerenti 599 43 - 1.427 17 4 
Singingi 789 267 5 644 111 46 
Singingi Hilir 1.552 174 1 1.410 123 42 
Sentajo Raya 909 62 5 2.813 498 39 
Kuantan Hilir 
Seberang 

431 12 - 200 99 10 

Pucuk Rantau 288 9 - 904 68 5 

Jumlah 11.193 1.155 44 25.150 4.062 460 

Sumber: Dinas Koperasi, UKM, Perdagangan dan Perindustrian Kabupaten Kuantan 
Singingi Tahun 2019-2020 
 Tabel 2 menggambarkan tentang data UMKM di Kabupaten Kuantan Singingi dari 
tahun 2019-2020. Jumlah UMKM mengalami peningkatan yang signifikan. Dimana pada 
tahun 2019 total Usaha Mikro sebanyak 11.193 unit, usaha kecil 1.155 unit dan usaha 
menengah 44 unit. Kemudian pada tahun 2020 total usaha mikro sebanyak 25.150 unit, 
usaha kecil 4.062 unit dan usaha menengah sebanyak 460 unit. Hal ini dapat dilihat bahwa 
Usaha Mikro lebih banyak dibandingkan dengan usaha kecil dan usaha menengah dan 
setiap tahunnya UMKM mengalami naik turun dari 2019 sampai 2020. 

Di Kecamatan Singingi, Kabupaten Kuantan Singingi terdapat beragam UMKM 
yang bergerak diberbagai sektor, salah satunya adalah usaha produksi dan penjualan 
keripik tempe. Keripik tempe merupakan makanan ringan yang terbuat dari tempe yang 
diolah dengan berbagai bumbu dan dijadikan snack yang enak dan gurih. Salah satu usaha 
UMKM yang memproduksi keripik tempe adalah UMKM keripik tempe Van Rafizky. Usaha 
UMKM Van Ravizky ini merupakan UMKM yang menghasilkan produk makanan ringan 
keripik tempe yang diolah secara manual maupun menggunakan mesin produksi 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

 

631 
 

sederhana dalam proses produksinya. Meskipun produk keripik tempe memiliki potensi 
yang baik dipasaran, UMKM Keripik Tempe Van Rafizky masih menghadapi berbagai 
tantangan dalam memasarkan produknya. Salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh 
UMKM Keripik Tempe Van Rafizky adalah persaingan yang ketat di pasar keripik tempe. 
Terdapat banyak pesaing yang menawarkan produk serupa dengan harga yang kompetitif. 
Hal ini mempengaruhi daya saing UMKM dan memaksa untuk mencari strategi pemasaran 
yang efektif untuk membedakan produk keripik tempe Van Rafizky dari pesaing dan 
menarik minat konsumen. Selain itu, UMKM Keripik Tempe Van Rafizky juga menghadapi 
kendala dalam memaksimalkan potensi pemasaran melalui platform online dan media 
sosial sebagai alat yang efektif. Dalam era digital, pemasaran online menjadi sangat 
penting untuk mencapai konsumen yang lebih luas dan memperluas pangsa pasar. 

Pengalaman negara maju menunjukkan bahwa industri kecil merupakan sumber 
produksi dan inovasi teknologi, memicu tumbuhnya wirausaha kretif dan inovatif, 
membentuk tenaga kerja terampil dan fleksibilitas produksi untuk menjawab permintaan 
pasar yang berkembang pesat dibandingkan dengan industri besar (IB), industri kecil lebih 
lebih efesien dalam memenuhi permintaan pasar yang semakin beragam dan semakin 
spesifik (Yeni et al., 2016). Usaha mikro, kecil dan menengah merupakan salah satu 
penggerak utama pembangunan ekonomi. Sektor UMKM sangat menjanjikan dalam hal 
menghasilkan pertumbuhan dan lapangan kerja. UMKM dapat dengan mudah beradaptasi 
dengan naik turunnya perekonomian nasional dan global serta menciptakan lapangan kerja 
lebih mudah dibandingkan industri lainnya (Agustian et al., 2020). Oleh karena itu, baik 
pemerintah pusat maupun kota melanjutkan berbagai upaya pengembangan UMKM, 
dengan harapan dampak dari perkembangan tersebut dapat memberikan kontribusi secara 
signifikan terhadap peningkatan keberlangsungan perekonomian daerah dan nasional 
(Indrawati, 2017). 

Kesuksesan suatu usaha dapat dilihat dari beberapa hal. UMKM dikatakan berhasil 
jika dalam waktu tertentu usahanya meningkat baik dari segi pendapatan, output maupun 
hasil produksi. Keberhasilan usaha dipengaruhi oleh beberapa faktor: 1) pemasaran dan 
permodalan, 2) karakteristik wirausaha, akses informasi dan dukungan pemerintah serta 3) 
jaringan usaha (Wahyuni et al., 2019). Menurut Caska & Indrawati (2019) beberpa kendala 
yang sering dihadapi usaha kecil dan rumah tangga antara lain: keterbatasan dana untuk 
keperluan pengembangan usaha. Pemillik usaha kecil dan rumah tangga umumnya bersal 
dari golongan ekonomi lemah dan berpendidikan rendah. Banyak dari mereka memilih 
menjadi pemilik usaha kecil karena sulitnya mencari pekerjaan di sektor formal dan 
keterampilan yang mereka pelajari dari orang tua mereka sangat terbatas, pertumbuhan 
bisnis sulit, dan permintaan pasar tidak dapat dipenuhi. Nyatanya, banyak pengusaha 
kekurangan modal yang mereka butuhkan sehari-hari dan memiliki peluang pemasaran 
yang terbatas.  

Permasalahan yang sering muncul dalam kaitannya dengan kewirausahaan adalah 
pemasaran produk yang merupakan salah satu aspek yang sangat penting dalam 
menjalankan bisnis. Kemampuan pemasaran produk yang baik dapat membantu untuk 
memperluas pangsa pasar, meningkatkan penjualan, dan memperbaiki citra merek. 
Namun, dalam era digital saat ini, persaingan semakin ketat dan konsumen semakin cerdas 
dalam memilih produk yang akan mereka beli. Oleh karena itu, perusahaan harus dapat 
mengembangkan strategi pemasaran produk yang efektif dan efisien untuk dapat bersaing 
di pasar yang kompetitif (Sopiansah et al., 2023). 

Menurut Indrawati et al., (2020) permasalahan lain yang dihadapi UMKM adalah 
rendahnya inovasi teknologi karena kurangnya dukungan dari pemerintah, kurangnya 
sumber daya manusia yang terampil, pendanaan inovasi, kondisi ekonomi dan mitra bisnis. 
Untuk bertahan dan unggul di tengah persaingan, UMKM perlu memperhatikan inovaasi 
teknologi. Untuk mengatasi permasalahan tersebut diharapkan dukungan pemerintah untuk 
meningkatkan kinerja UMKM, anatara lain dapat dilakukan dengan mempermudah akses 
ke pasar, atau akses ke lembaga keuangan formal (Indrawati & Caska, 2015). Strategi 
bisnis yang perlu dilakukan adalah meningkatkan pelayanan kepada konsumen dan 
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meningkatkan sikap terhadap inovasi dalam implementasi dan pengembangan UMKM 
(Indrawati et al., 2020). Keunggulan kompetitif dipengaruhi oleh inovasi produk yang 
memenuhi kebutuhan konsumen lebih baik dari pesaing. Dengan demikian, dengan 
dampak langsung yang positif , inovasi produk sangat penting bagi pemilik dan pengelola 
UMKM untuk diteliti dan dimplementasikan  dengan tujuan untuk menciptakan produk yang 
seinovatif mungkin. Inovasi UMKM dapat dikembangkan dengan melakukan inovasi 
teknologi. Teknologi inovatif dapat meningkatkan kualitas produk, misalnya melalui 
kemasan yang menarik dan atraktif. Menarik minat beli konsumen dan meningkatkan 
keunggulan kompetitif produk(Soleha et al., 2022). UMKM yang berusaha untuk 
meningkatkan kinerja usahanya perlu memperhatikan orientasi kewirausahaannya, sebab 
orientasi kewirausahaan yang dijadikan sebagai dasar, kiat serta sumber daya untuk 
mencari peluang menuju kesuksesan, sehingga ditinjau menjadi landasan untuk 
membentuk kinerja perusahaan yang lebih baik (Sitohang et al., 2016). 

Berdasarkan dari permasalahan yang telah dikemukakan, maka penelitian ini 
penting untuk dilakukan dengan judul “Analisis Strategi Pemasaran UMKM Keripik Tempe 
di Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi ”. 
 
LANDASAN TEORI 
Strategi Pemasaran 
 Strategi pemasaran memegang peranan penting dalam mencapai keberhasilan 
suatu perusahaan bisnis. Oleh karena itu, departemen pemasaran memainkan peran yang 
sangat penting dalam membuat rencana bisnis. Hal ini dilakukan ketika suatu perusahaan 
ingin mempertahankan penjualan produk atau jasa yang dihasilkannya. Dengan 
menerapkan strategi pemasaran yang prudent memanfaatkan peluang untuk meningkatkan 
penjualan maka posisi perusahaan tetap terjaga (Fajriyati & Hasbi, 2022). Menurut Pearce 
dan Robinson (2008), strategi adalah rencana besar yang dirancang untuk berinteraksi 
dengan kondisi persaingan di masa depan untuk mencapai tujuan perusahaan. Menurut 
Umar (2001), strategi didefinisikan sebagai proses dimana kepemimpinan senior 
mengembangkan rencana yang berfokus pada pengembangan jangka panjang organisasi 
sambil menyiapkan metode atau upaya untuk mencapai tujuan tersebut. Secara khusus, 
strategi dapat didefinisikan sebagai tindakan inkremental (selalu meningkat) dan sterus 
smenerus, sdilaksanakan sberdasarkan spandangan spelanggan stentang sharapan 
smasa sdepan. sDari sdefinisi stersebut sdapat sdisimpulkan sbahwa sstrategi sadalah 
srencana sbesar sdengan stujuan sdi smasa sdepan sdan smemperoleh skondisi 
spersaingan suntuk smencapai ssatu stujuan. 

Menurut sKotler s& sArmstrong s(2001), spemasaran sadalah sproses ssosial sdan 
smanajerial sdi smana sindividu sdan skelompok smemuaskan skebutuhan smereka 
sdengan smenciptakan sproduk sbernilai smasing-masing. sInti sdari skegiatan 
spemasaran sadalah spengembangan sproduk, sdistribusi, skomunikasi, spenetapan 
sharga, sdan slayanan. sAnggrahini sdan sSurwati s(2014) sberpendapat sbahwa 
spemasaran sadalah skegiatan smanusia syang sditujukan suntuk smemuaskan 
skebutuhan sdan skeinginan skonsumen smelalui spertukaran. sPemasaran sharus 
smampu smenginterpretasikan skebutuhan skonsumen sdan smenggabungkannya 
sdengan sdata spasar. sDari sdefinisi sdi satas sdapat sdisimpulkan sbahwa spemasaran 
sadalah skegiatan sdan sproses smenciptakan, smengkomunikasikan, smenyerahkan 
sdan smengidentifikasi sbarang sdan sjasa syang smemuaskan skebutuhan skonsumen. 

Menurut sChandra s(2002), sstrategi spemasaran sadalah srencana syang 
smenguraikan sharapan sperusahaan smengenai sdampak sberbagai skegiatan satau 
sprogram spemasaran sterhadap spermintaan sproduk satau slini sproduknya sdi spasar 
ssasaran stertentu. sPerencanaan spemasaran smencakup stindakan spemasaran syang 
sdapat smempengaruhi spermintaan sproduk, stermasuk smengubah sharga, 
smemodifikasi skampanye speriklanan, smerancang spromosi skhusus, smenentukan 
spilihan ssaluran sdistribusi, sdll. sMenurut sWibowo set sal., s(2015), sstrategi 
spemasaran smerupakan scara suntuk smendapatkan skeunggulan sbersaing syang 
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sberkelanjutan, sbaik sbagi sperusahaan syang smemproduksi sbarang smaupun 
smenyediakan sjasa. sStrategi spemasaran sdapat sdianggap ssebagai ssalah ssatu 
sdasar syang sdigunakan suntuk smempersiapkan srencana skeseluruhan sperusahaan, 
sberfungsi ssebagai spanduan suntuk skegiatan syang sdilakukan soleh sdepartemen 
sperusahaan. 

Strategi sharus sdirancang sdengan scermat suntuk smencapai skeunggulan 
skompetitif syang sberkelanjutan ssehingga sperusahaan sdapat smenguasai spasar 
slama sdan sbaru s s(Indrawati, s2019). sBerdasarkan sdefinisi-definisi syang stelah 
sdijelaskan soleh spara sahli, sdapat sdisimpulkan sbahwa sstrategi spemasaran sadalah 
ssuatu scara suntuk smemperoleh skeunggulan sbersaing syang sberkelanjutan sbagi 
sperusahaan syang smemproduksi sbarang sdan sjasa. sStrategi spemasaran sdapat 
sdianggap ssebagai ssalah ssatu sdasar syang sdigunakan suntuk smenyusun 
sperencanaan sperusahaan ssecara skeseluruhan. 

 
Analisis sdalam sMenentukan sStrategi 
 Analisis sdan spemilihan sstrategi sharus sdilakukan sdengan shati-hati sdan 
sbertanggung sjawab. sKarena spemilihan sstrategi syang spada sakhirnya sakan 
sditerapkan s1 sstrategi syang sditerapkan sselama simplementasi sberisiko sterhadap 
ssemua skomitmen sdan ssumber sdaya sperusahaan sdalam sjangka swaktu spanjang 
s(Suci, s2015). sAgar sproses sanalisis sdan spemilihan sstrategi smenjadi sefektif, sperlu 
sdipahami ssifat sanalisis sdan spemilihan sstrategi smenurut sSuci s(2015) ssebagai 
sberikut: ssebagai slangkah sawal sdalam smenentukan stujuan sjangka spanjang, 
ssebagai sproses smenghasilkan salternatif sstrategi, smemilih sstrategi syang sakan 
sditerapkan, sstrategi smenganalisis sdan smemilih sstrategi syang sberusaha suntuk 
smenentukan sjenis stindakan salternatif sterbaik sbagi sperusahaan suntuk smencapai 
svisi sdan smisinya. sProses spenyusunan skerangka sanalisis suntuk sperumusan 
sstrategi sterdiri sdari s3 stahapan syaitu: s1) stahap spertama: smatriks sEFE, sIFE, sCPM 
sdisebut sjuga stahap sinput, stahap sini smerangkum sinformasi sdasar syang sdiperlukan 
suntuk smeruuskan sstrategi, s2) stahap skedua, sjuga sdikenal ssebagai sfase 
spencocokan, sberfokus spada spenggabungan sfaktor seksternal sdan sinternal suntuk 
smenghasilkan sstrategi salternatif syang slayak sdan s3) stahap sketiga, stahap sketiga 
sjuga sdisebut stahap spengambilan skeputusan, syang smemberikan sdasar suntuk 
spengambilan skeputusan sstrategis. sTeknik spencocokan syang sdibaru ssaja sdibahas 
smengungkapkan sstrategi salternatif syang slayak. 
 
Usaha sMikro, sKecil sdan sMenengah s(UMKM) 
 Menurut sKeputusan sPresiden sRI sNo. s99 sTahun s1998, sUKM sdidefinisikan 
ssebagai skegiatan sekonomi srakyat sberskala skecil, sdan ssektor skomersial sadalah 
ssebagian sbesar skegiatan susaha skecil syang smemerlukan sperlindungan sterhadap 
spersaingan stidak ssehat. sDefinisi sUKM sberbeda-beda. sPengertian susaha smikro, 
skecil sdan smenengah sdiatur sdalam sUndang-Undang sNomor s1 sRepublik 
sIndonesia. sPeraturan sNo. s20 sTahun s2008 stentang sUMKM, sterdapat sbeberapa 
skriteria syang sdigunakan suntuk smendefinisikan spengertian sdan skriteria susaha 
smikro, skecil sdan smenengah. sPengertian sUMKM sadalah: s 
1. sUsaha sMikro 

Kriteria skelompok susaha smikro sadalah susaha sproduktif smilik sorang 
sperseorangan satau sbadan susaha sperorangan syang smemenuhi skriteria susaha 
smikro syang sdiatur sdalam sundang-undang sini: s 

a. Kekayaan sbersih spaling sbanyak sRp50.000.000,00 s(lima spuluh sjuta srupiah), stidak 
stermasuk stanah sdan sbangunan stempat susaha, 

b. Hasil spenjualan stahunan ssampai sdengan sRp300.000.000,00 s(tiga sratus sjuta 
srupiah) 
2. sUsaha skecil s 
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Kriteria susaha skecil sadalah susaha sekonomi sproduktif syang sberdiri ssendiri, 
syang sdilakukan soleh sorang sperorangan satau sbadan susaha syang sbukan 
smerupakan sanak sperusahaan satau scabang sperusahaan, syang sdimiliki, sdikuasai, 
satau sbagian slangsung satau stidak slangsung sdari susaha sbesar satau susaha 
smenengah syang smemenuhi skriteria. sUsaha skecil sdalam spengertian sundang-
undang: s 

a. Kekayaan sbersih slebih sdari sRp50.000.000,00 s(Lima sPuluh sJuta sRupiah) ssampai 
sdengan spaling sbanyak sRp500.000.000,00 s(Lima sMiliar sRupiah), stidak stermasuk 
stanah sdan sbangunan stempat susaha. s 

b. Penjualan stahunan smelebihi sRp300.000.000,00 s(tiga sratus sjuta srupiah). 
3. sUsaha sMenengah 
 Kriteria susaha smenengah sadalah susaha sekonomi sproduktif syang sberdiri 
ssendiri, syang sdijalankan soleh sorang sperseorangan satau sbadan susaha syang 
sbukan smerupakan sanak sperusahaan satau safiliasi sperusahaan, sdan syang ssecara 
slangsung satau stidak slangsung smemiliki, smenguasai, satau smenjadi sbagian sdari 
susaha skecil satau susaha sbesar sdengan sjumlah smodal sbersih snilai saktual satau 
spendapatan spenjualan stahunan: 

a. Kekayaan sbersih smelebihi sRp500.000.000,00 s(lima sratus sjuta srupiah) ssampai 
sdengan spaling sbanyak sRp. s10.000.000.000,00 s(sepuluh smiliar srupiah) 

b. Hasil spenjualan stahunan smelebihi sRp2.500.000.000,00 s(dua smiliar slimaratus sjuta 
srupiah), ssampai sdengan spaling sbanyak sRp50.000.000.000,00 s(lima spuluh smiliar 
srupiah). 
METODOLOGI sPENELITIAN 

Penelitian ini bertujuan mengetahui strategi pemasaran UMKM keripik tempe di 
Kecamatan Singingi Kabupaten Kuantan Singingi. Penelitian mengguanakan metode 
deskriptif kualitatif yang dilakukan di UMKM Keripik Tempe Van Rafizky. Sumber data 
diperoleh dari wawancara langsung dengan pemilik usaha UMKM keripik tempe melalui 
panduan kuesioner. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis SWOT untuk 
mengidentifikasi berbagai faktor secara sistematis, merumuskan faktor-faktor pendorong 
dan penghambat pertumbuhan serta perkembangan usaha UMKM keripik tempe. 

 
HASIL sdan sPEMBAHASAN 
Gambaran sUmum sKeripik sTempe sVan sRafizky 
 Keripik sTempe sVan sRafizky smerupakan ssalah ssatu susaha skecil stempe 
syang sberlokasi sdi sDesa sSumber sDatar, sKecamatan sSingingi, sKabupaten sKuantan 
sSingingi. sUsaha sUMKM skeripik stempe smerupakan smakanan sringan syang sterbuat 
sdari stempe syang sdipotong stipis sdan sdigoreng shingga skering sdan srenyah. 
sProduk sini sbanyak sdiminati soleh smasarakat ssebagai scemilan ssehat sdan 
sbergizi.Produk sutama susaha sKeripik sTempe sVan sRafizky sadalah skeripik stempe 
soriginal sdengan starget spasar smasyarakat sumum sdan sjuga stoko-toko smakanan 
sdengan smenggunakan sbahan sbaku stempe syang ssegar sdan ssehat, sserta 
smeberikan spelayanan syang s sterbaik skepada spara spelanggannya. sUntuk 
smemproduksi skeripik stempe, susaha sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky 
smenggunakan salat sdan stenaga sproduksi syang ssederhana snamun sefektif. sDengan 
smenggunakan salat sdan stenaga sproduksi syang ssederhana snamun sefektif, susaha 
skeripik stempe sVan sRafizky sdapat smemproduksi skeripik stempe sdengan skualitas 
syang sbaik sdan smemenuhi sstandar skesehatan. sSelain situ, susaha sini sjuga smampu 
smenghasilkan sproduk sdalam sjumlah syang scukup suntuk smemenuhi spermintaan 
spasar. s 
 
Deskripsi sPenelitian 
Kekuatan s(Strength) 
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 Kekuatan sdapat sdigunakaan sdi susaha skeripik stempe sagar stetap smampu 
suntuk sbersaing sdalam smengembangkan susahanya. sKekuatan syang sdimiliki 
sUMKM skeripik stempe syaitu: 
 

1. Manajemen skeuangan syang sbaik 
Manjemen skeuangan smerupakan ssuatu saktivitas syang sberhubungan sdengan 

spengelolaan sdan spenyimpanan sdana. sHal stersebut ssesuai sdengan spernyataan 
snarasumber sdi susaha sUMKM skeripik stempe sVan sRafizky spada ssaat swawancara 
syang smenyatakn sbahwa: 
 
Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Saya smembuat smanajemen skeuangan ssaya, skarena ssaya smemiliki spembukuan 
stentang sbahan sbaku sproduksi sdan sadministrasi spenjualan”. 

2. Harga sproduk sterjangkau 
UMKM sKeripik sTempe sVan sRafiizky stidak shanya smenyediakan sproduk syang 

sberkualitas stetapi sjuga smenawarkan sharga syang sterjangkau ssehingga sdapat 
sditerima soleh skonsumen. sHal sini ssesuai sdengan sketerangan snarasumber sUsaha 
sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky sdalam swawancara: 
 

Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Karena spengambilan slaba sdari sharga sjual ssetelah spotong smodal stidak sterlalu 
stinggi sditandai sdengan sminat spasar syang smaasih sbaik” 

Mahendra s(Konsumen skeripik stempe) 
“Menurut ssaya sharga syang sditawarkan skeripik stempe sterjangkau ssehingga sbisa 
sditerima soleh skonsumen” 

3. Produk sberkualitas sbaik 
UMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky smenyediakan sproduk syang sberkualitas 

sdan sproduk syang sunggul sdimana smenggunakan sbahan sbaku stempe syang ssegar 
sdan ssehat. sHal stersebut ssesuai sdengan snarasumber sdi sUMKM skeripik stempe 
sVan sRafizky spada ssaat swawancara syang smenyatakan sbahwa: 
 

Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Menurut ssaya skarena ssecara spenampilan sproduk syang smenarik sdan spackaging 
sserta sbahan syang sdigunakan smemiliki skualitas syang sbaik ssehingga smemiliki 
sdaya stahan syang slama” 

Mahendra s(Konsumen skeripik stempe) 
”Menurut ssaya skualitas sdan skeunggulan sproduk skeripik stempe sVan sRafizky sbagus 
sdan skeripik stempenya smemiliki srasa syangenak sdan sjuga srenyah”. S 

4. Saluran sDistribusi spendek 
Saluran sdistribusi spendek spada sUMKM sVan sRafizky sadalah ssalah ssatu 

sbentuk sstrategi sdistribusi syang smemungkinkan sprodusen suntuk smenjual sproduk 
skeripik stempe slangsung skepada skonsumen stanpa smelibatkan sperantara satau 
spihak sketiga. sBerikut smerupakan spernyataan snarasumber sdi sUMKM sKeripik 
sTempe sVan sRafizky spada ssaat swawancara syang smenyatakan sbahwa: s 

 
Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Saluran sdistribusi skeripik stempe smemiliki sreseller sdibeberapa skota, sdan ssistem 
spenyaluraannya smenggunakan svia stravel sataupun skargo. sUntuk skonsumen 
smasyarakat ssekitar sbiasaya slangsung sdatang skelokasi susaha skeripik stempe”. 

5. Lokasi susaha sstrategis 
Lokasi susaha sstrategis sadalah slokasi syang sdipilih suntuk smendukung 

skeberhasilan ssuatu susaha. sLokasi syang sbaik sdapat smeberikan sbanyak smanfaat 
sseperti smemudahkan sdistribusi sproduk, sdan smeningkatkan sjumlah skonsumen 
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spotensial. sHal stersebut ssesuai sdengan spernyataan snarasumber sUMKM sKeripik 
sTempe sVan sEafizky spada ssaat swawancara syang smenyatakan sbahwa: 

 
Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Pemenuhan sbahan sbaku sproduksi sdengan slokasi susaha sUMKM skeripik stempe 

smudah 
didapat sdan spendistribusian skeripik stempe sdari slokasi susaha smudah sdilakukan” 

 
Kelemahan s(weakness) 

Kelemahan smerupakan ssituasi satau skondisi syang smembuat skendala sdalam 
skemajuan susahanya. sKelemahan syang sdimiliki sUMKM sKeripik sTempe sVan 
sRafizky syaitu: 

 
1. Kurangnya sinovasi sproduk 

Produk syang sditawarkan soleh skeripik stempe sVan sRafizky stidak smengalami 
sperkembangan syang ssignifikan satau stidak smengalami sperubahan syang scukup 
suntuk smemenuhi spermintaan sdan skebutuhan spasar syang sberubah-ubah. sHal 
stersebut ssesuai sdengan spernyataan snarasumber sdi sUMKM sKeripik sTempe sVan 
sRafizky syang smenyatakan sbahwa: 
 

Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Usaha sUMKM skeripik stempe smasih skurang sdalam sinovasi sproduk. sKarena 
sproduk smasih soriginal stanpa svarian srasa skarena sperubahan sdaya stahan shasil 
sproduksi stidak sbertahan slama sjika sproduk sdiberi svarian srasa”. 

2. Minimnya skegiatan spromosi 
Minimnya skegiatan spromosi sdalam susaha skeripik stempe sVan sRafizky sdapat 

smenyebabkan srendahnya stingkat spenjualan sdan skesadaran smerek sdikalangan 
skonsumen. sBerikut smerupakan shasil spernyataan snarasumber sdi sUMKM sVan 
sRafizky spada ssaat swawancara syang smenyatakan sbahwa: 

Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Saya s ssering saktif suntuk smempromosikan sproduk skeripik stempe smelalui simedia 
ssosial sseperti sInstagram, sFacebook sdan sjuga smelalui sWhatsapp”. 
 

3. Keterbatasan smodal 
Keterbatasan smodal sdalam susaha skeripik stempe sVan sRafizky sdapat smenjadi 

shambatan sdalam smengembangkan susaha skeripik stempe. sBerikut smerupakan shasil 
spernyataan snarasumber sdi sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky spada ssaat 
swawancara syang smenyatakan sbahwa: 

Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Menurut ssaya sketerbatasan smodal sdalam susaha sini sbelum sada, skarena suntuk 
salat-alat sproduksi syang sdigunakan sdalam smembuat skeripik stempe smasih 
sberkualitas sbaik sdan stahan slama sserta sbahan sbaku syang smasih smudah 
sdidapat”. 

4. Tenaga sdistribusi sdan sproduksi sterbatas 
Tenaga sproduksi sdan sdistribusi syang sterbatas sdapat smenjadi shambatan sbagi 

skeripik stempe sVan sRafizky suntuk smemenuhi spermintaan spasar sdan smemperluas 
sjangkauan sdistribusi sproduk skeripik stempe. sBerikut smerupakan shasil spernyataan 
snarasumber sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky spada ssaat swawancara syang 
smenyatakan sbahwa: s 

 
Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
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“Dalam smelakukan skegiatan sproduksi syang sdilakukan ssehari-hari soleh stenaga 
skerja sproduksi sdan sdistribusi smasih smencukupi sdan smasih soptimal, ssehingga 
sberjalan sdengan sbaik s sdan smasih sbisa smengatasi skegiatan sproduksi. sUntuk 
skegiatan sdistribusi sdilakukan ssecara sefektif sdengan ssistem spenyaluran svia stravel 
sdan skargo”. 
Peluang s(Opportunity) 

Peluang smerupakan sKondisi syang sbertujuan suntuk smencari sterobosan syang 
smemungkinkan sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky sbisa sberkembang sdimasa 
syang sakan sdatang. 

1. Mempunyai spelanggan syang stetap 
Mempunyai spelanggan syang stetap sdapat smembantu skeripik stempe sVan 

sRafizky sbertahan sdalam sjangka syang spanjang. sBerikut smerupakan spernyataan 
snarasumber sdi sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky spada ssaat swawancara syang 
smenyatakan sbahwa: s 

 
Ristomoyo s( sPemilik susaha skeripik stempe) 

“Mempunyai skonsumen syang smembeli sproduk skeripik stempe ssecara steratur 
sdiberbagai sdaerah. sDan smasih sadanya skonsumen syang ssering slangsung sdatang 
sketempat susaha skeripik stempe” 

2. Permintaan sdari skonsumen stinggi 
Situasi sdimana sbanyak skonsumen syang smembutuhkan satau singin smembeli 

sproduk sUMKM sKerpik sTempe sVan sRafizky sdalam sjangka swaktu stertentu. sBerikut 
smerupakan spernyataan snarasumber sdi sUMKM sVan sRafizky spada ssaat 
swawancara syang smenyatakan sbahwa: 
 

Ristumoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Permintaan skeripik stempe sdari skonsumen smasih stinggi sdan sdapat sdilihat sdari 
spenjualan syang  semakin smeningkat”. 

3. Perkembangan steknologi sinformasi 
Perkembangan steknologi sinformasi smengacu spada skemajuan sdan sevolusi 

steknologi syang sdigunakan suntuk smemproses, smengelola, sdan sberbagai sinformasi. 
sTeknologi sinformasi sdapat ssangat sberperan sdalam smeningkatkan sefesiensi sdan 
sproduktivitas sdalam susaha skeripik stempe sVan sRafizky. sBerikut smerupakan shasil 
spernyataan snarasumber sdi sUMKM sVan sRafizky spada ssaat swawancara syang 
smenyatakan sbahwa: s 
 

Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Dengan sadanya steknologi sinformasi smemudahkan sdalam spromosi skeripik stempe 
smelaului smedia ssosial sserta smemudahkan susaha skeripik stempe sdalam ssaluran 
sdistribusi”. 

4. Ketersediaan sbahan sbaku 
Ketersediaan sbahan sbaku smerujuk spada sketersediaan sdan sjumlah sbahan 

smentah syang stersedia suntuk sdigunakan sdalam sproduksi. sBerikut smerupakan 
shasil spernyataan snarasumber sdi sUMKM sVan sRafizky spada ssaat swawancara 
syang smenyatakan sbahwa: 

 
Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 

“Memiliki spemasok stetap suntuk sketersediaan sbahan sbaku suntuk sdigunakan sdalam 
skegiatan sproduksi spada susaha sUMKM sKeripik stempe sdan smembeli sbahan sbaku 
sdalam sjumlah syang scukup suntuk smemenuhi spermintaan spasar”. 
Ancaman s(threats) 
 Tantangan syang sdihadapi sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky sadalah 
smenghadapi sdampak skemunduran sdari sberbagai sfaktor slingkungan syang 
smerugikan sterhadap susaha skeripik stempe. 
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1. Pesaing smenjual sproduk sdengan spromosi syang slebih smenarik 
Pesaing skeripik stempe smenjual sproduk skeripik stempe sdengan spromosi syang 

slebih smenarik sdapat smembuat spelanggan stertarik suntuk smembeli sproduk 
spesaing, sbahkan sjika sproduk stersebut smemiliki skualitas syang ssama sdengan 
sproduk skeripik stempe sVan sRafizky. sBerikut sini smerupakan spernyataan 
snarasumber sdi sUMKM sVan sRafizky spada ssaat swawancara syang smenyatakn 
sbahwa: 
 

Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Menurut ssaya spromosi syang sdilakukan soleh spesaing smasih sstandar, sdan ssaya 
sterus smencari scara smembedakan sproduk skami sdari spesaing, smisalnya sdengan 
smemberikan spromosi sdan smemeberikan spelayanan syang sbaik skepada 
spelanggan”. 

2. Pesaing smembuat sproduk skeripik stempe slebih sbervariasi 
Jika spesaing smenjual satau smemiliki svariasi sproduk skeripik stempe slebih 

sbervariasi, smaka sdapat smenjadi sancaman sbagi skeripik stempe sVan sRafizky 
skarena spersaingan sakan ssemakin sketat. sBerikut smerupakan spernyataan 
snaarasumber sdi sUMKM sVan sRafizky spada ssaat swaancara syang smenyatakan 
sbahwa: 

Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Keripik stempe spesaing sjuga smembuat sproduk syang shampir sserupa stanpa sadanya 
svarian srasa. sOleh skarena situ, ssaya smencoba suntuk sfokus sdengan skualitas 
sproduk sdan smeberikan spelayanan syang sbaik skepada skonsumen”. 

3. Kemasan skeripik stempe spesaing slebih smenarik 
Kemasan skeripik stempe spesaing slebih smenarik sdapt smenjadi sancaman sbagi 

spemiik sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky skarena skemasan sproduk sadalah 
ssalah ssatu sfaktor syang sdapat smenarik sperhatian spelanggan. sBerikut smerupakan 
spernyataan swawancara sdi sUMKM sVan sRafizky spada ssaat swaancara syang 
smenyatakan sbahwa: 

Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Untuk svariasi skemasan satau spackaging skeripik stempe svan srafizky slebih smenarik 
sdari skemasan skeripik stempe spesaing” 
 

4. Harga sbahan sbaku snaik sturun 
Harga stempe sbisa snaik sturun sdipengaruhi soleh sbeberapa sfaktor sseperti 

sketersediaan spasokan, smusim, sdan spermintaan spasar. sBerikut sini smerupakan 
spernyataan snarasumber sdi sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky spada ssaat 
swaancara syang smenyatakan sbahwa: 

Ristomoyo s(Pemilik susaha skeripik stempe) 
“Untuk sharga sbahan syang sdigunakan spasti sakan smengalami sperubahan sharga, 
sketika sharga sbahan sbaku snaik sprodusen stidak sbisa slangsung smenaikkan sharga 
sjual sdengan spertimbangan skeadaan spasar”. 
Pembahasan sHasil sPenelitian 
 Analisis sSWOT sUntuk sMenentukan sStrategi sPemasaran sUsaha sUMKM 
sKeripik sTempe sVan sRafizky. sSampai sdengan stahap sini sadalah sperumusan 
sstrategi spemasaran sberdasarkan smatrik sSWOT sberdasarkan sdata susaha sUMKM 
sKeripik sTempe, smelalui shasil swawancara, sobservasi sdan sdokumen. sAnalisis 
sstrategi spemasaran sberdasarkan smatriks sSWOT smemiliki sempat salternatif 
sstrategi syang sdapat sdiperoleh sdari sanalisis sfaktor sinternal sdan seksternal soleh 
sUKM sKeripik sTempe sVan sRafizky. sSetelah smelakukan sanalisis sinternal sdan 
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seksternal smaka sdapat sdiketahui shasil skekuatan, skelemahan, speluang sdan 
sancaman. sseperti syang sditunjukkan spada sTabel s3: 
 
Tabel s3 sHasil sAnalisis sSWOT sUMKM skeripik stempe 

Strength s(Kekuatan) 
1. Majemen skeuangan syang sbaik. 
2. Harga sproduk syang sterjangkau 
3. Produk sberkualitas sbaik 
4. Saluran sdistribusi syang spendek 
5. Lokasi susaha sstrategis 

Weakness s(Kelemahan) 
1. kurangnya sinovasi sproduk 
2. Minimnya skegiatan spromosi 
3. Keterbatasan smodal 
4. Tenaga sdistribusi sdan sproduksi syang 

sterbatas 

Opportunity s(Peluang) 
1. Mempunyai spelanggan syang stetap s 
2. Permintaan sdari skonsumen stinggi 
3. Perkembangan steknologi sinformasi 
4. Ketersediaan sbahan sbaku 

Treaths s(Ancaman) 
1. Pesaing smenjual sproduk ssejenis 

sdengan spromosi syang slebih smenarik 
2. Pesaing smembuat sproduk skeripik 

stempe slebih sbervariasi 
3. Kemasan skeripik stempe spesaing slebih 

smenarik s 
4. Harga sbahan sbaku snaik sturun 

 
Matrik sIFAS s(Internal s sFactor sAnalysis sSummary) s 

Setelah smengidentifikasi sfaktor-faktor sstrategis sinternal sUMKM smilik sVan 
sRafizky, sdibuat stabel sIFAS s(Internal sFactor sAnalysis sSummary) suntuk 
smerumuskan sfaktor-faktor sstrategis sinternal sdalam skerangka skekuatan sdan 
skelemahan sKeripik sTempe smilik sVan sRafizky. sHasil sMatriks sIFAS s(Internal 
sFactor sAnalysis sSummary) sUMKM sUsaha sKeripik  sTempe sVan sRafizky spada 
sTabel s4. 
 
Tabel s4 sMatrik sIFAS s(Internal sFactor sAnalysis sSummary) sUsaha sUMKM sKeripik 
sTempe sVan 

Rafizky 

No Faktor sInternal Bobot Rating Skor 

Kekuatan s(Strength) s 

1 Manajemen skeuangan syang sbaik 0,12 3 0,37 
2 Harga sproduk syang sterjangkau 0,12 3 0,37 
3 Produk sberkualitas sbaik 0,12 3 0,37 
4 Saluran sdistribusi syang spendek 0,08 2 0,16 
5 Lokasi susaha sstrategis 0,12 3 0,37 

Sub. Stotal 0,57  1,63 

Kelemahan s(Weakness) 

1 Kurangnya sinovasi sproduk 0,12 3 0,37 
2 Minimnya skegiatan spromosi 0,08 2 0,16 
3 Keterbatasan smodal 0,12 2 0,24 
4 Tenaga sdistribusi sdan sproduksi sterbatas 0,10 2 0,20 

Sub. Stotal 0,43  0,98 

Total sKekuatan sdan sKelemahan 1,00  2,61 

Sumber: sData sOlahan 
 
Keterangan: 

Bobot  Rating 
>0,20 s : sSangat 

spenting s 
4 s: sKekuatan sbesar 

0,11-0,20 s 
s s 

: sPenting 3 s: skekuatan skecil 
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0,06-0,10 s 
s 

: sCukup 
spenting 

2 s: skelemahan skecil 

0,01—0,05 
s 

: sTidak spenting 1 s: skelemahan sbesar 

Dari shasil sanalisis spada sTabel s4, sskor stotal skelebihan sdan skekurangan 
sadalah s2,61. sKarena stotal sskor sdi satas s2,5 smenunjukkan sstatus sinternal 
sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky ssangat skuat. 

 
Matrik sEFAS s(Exsternal sFactor sAnalysis sSummary) s 

Matriks sEFAS sdigunakan suntuk smenentukan sseberapa sbesar speran sfaktor 
seksternal sdalam skerangka sPeluang sdan sAncaman skeripik stempe sVan sRafizky. 
sTabel s5 smenyajikan shasil smatriks sEFAS s(External sFactors sAnalysis sSummary) 
suntuk susaha sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky. 

 
Tabel s5 sMatrik sEFAS s(Eksternal sFactor sAnalysis sSummary) sUsaha sUMKM 
sKeripik sTempe sVan sRafizky 

No Faktor sEksternal Bobot Rating Skor 

Peluang s(Opportunity) 

1 Mempunyai spelanggan syang stetap 0,13 4 0,54 
2 Permintaan sdari skonsumen stinggi 0,12 3 0,35 
3 Perkembangan steknologi sinformasi 0,12 3 0,35 
4 Ketersediaan sbahan sbaku 0,15 3 0,46 

Sub. sTotal s 0,52  1,69 

Ancaman s(Threats) 

1 Pesaing smebuat sproduk ssejenis sdengan spromosi 
syang slebih smenarik 

0,12 2 0,23 

2 Pesaing smebuat sproduk skeripik stempe slebih 
sbervariasi 

0,12 2 0,23 

3 Kemasan skeripik stempe spesaing slebih smenarik 0,10 2 0,19 
4 Harga sbahan sbaku snaik sturun 0,15 3 0,46 

Sub. Stotal 0,48  1,12 

Total sKekuatan sdan sKelemahan s 1,00  2,81 

Sumber: sData sOlahan 
 
Keterangan: 

Bobot  Rating 
>0,20 s : sSangat 

spenting s 
4 s: sKekuatan sbesar 

0,11-0,20 s 
s s 

: sPenting 3 s: skekuatan skecil 

0,06-0,10 s 
s 

: sCukup 
spenting 

2 s: skelemahan skecil 

0,01—0,05 
s 

: sTidak spenting 1 s: skelemahan sbesar 

 Dari shasil sanalisis spada sTabel s5, stotal sskor sfaktor speluang sdan sfaktor 
sancaman sadalah s2,81. sKarena sskor skeseluruhan slebih sdari ssetengah s4,0 sberarti 
sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky smerespon sdengan sbaik speluang syang sada 
sdan smenghindari sancaman sdari skompetitir. 
 
Matrik sIE s(Internal sdan sEksternal) 

Matriks sIE sdidasarkan spada sdua sdimensi skunci sdari ssumbu sIFAS sdan 
ssumbu sEFAS. sBisnis suUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky smemiliki sskor stotal 
s2,61 suntuk sfaktor sinternal sdan s2,81 suntuk sfaktor seksternal. sUsaha sUMKM 
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sKeripik sTempe sVan sRafizky sberada spada ssel sV. sHasil sMatriks  IE UMKM sUsaha 
sKeripik  sTempe sVan sRafizky spada sGambar 1. 
 

Total snilai sIFAS: 
 

Tinggi 
3,0 s– s4,0 

Rata-rata 
2,0 s– s2,9 s 

Lemah 
1,0 s– s1,9 
 S 

 

SEL s1 SEL sII SEL sIII 

 
 
 
SEL sIV 
 

SEL sV SEL sVI 

SEL sVIII SEL Sviii SEL sIX 

Gambar s1 sMatriks sIE sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky 
 
Dari shasil sanalisis sUsaha sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky sdiperoleh 

stotal sskor sfaktor sinternal ssebesar s2,61 spoin, sdan stotal sskor sfaktor seksternal 
ssebesar s2,81 spoin. sUsaha sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky sberada spada 
sposisi ssel sV sdan sdapat smenggunakan sstrategi spertahanan sdan spemeliharaan. 
sTujuannya srelatif slebih sdefensif, syaitu sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky 
smenghindari skehilangan spenjualan sdan skehilangan sprofit. 
 
Matrik sSWOT s 
 Dengan sanalisis sSWOT smemungkinkan sUMKM sKeripik sTempe suntuk 
smengidentifikasikan sfaktor-faktor syang smempengaruhi sbaik spositif smaupun snegatif 
sdari sdalam sdan sluar susaha sUMKM. sHasil spada sMatrik sSWOT sUsaha sUMKM 
sKeripik sTempe sVan sRafizky sdisajikan spada sTabel s6. 
Tabel s6 sHasil spada sMatriks sSWOT sUsaha sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky 

 s s s s s s s s s s s s 
s s s s s s s 
 
 s s s s s s s s s s s s 
s s s s s s s s s s 
sIFAS 
 
 
EFAS 

STRENGHT s(S) 
1. Manajemen skeuangan syang 

sbaik 
2. Harga sproduk syang 

sterjangkau 
3. Produk sberkualitas sbaik 
4. Saluran sdistribusi syang 

spendek 
5. Lokasi susaha sstrategis 

WEAKNESS s(W) 
1. Kurangnya sinovasi sproduk 
2. Minimnya skegiatan 

spromosi 
3. Keterbatasan smodal 
4. Tenaga sdistribusi sdan 

sproduksi syang sterbatas 
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OPPORTUNITIES 
s(O) s 

1. Mempunyai 
spelanggan syang 
stetap 

2. Permintaan sdari 
skonsumen stinggi 

3. Perkembangan 
steknologi sinformasi 

4. Ketersediaan sbahan 
sbaku 

S-O 
1. Menjaga skualitas sdari s 

skeripik stempe suntuk 
smempertahankan spelanggan 
syang stetap 

2. Menjaga shubungan sdan 
skomunikasi syang sbaik 
sdengan spemasok s 

3. Mepertahankan s sharga 
skeripik stempe suntuk s s 
smempertahankan spelanggan 
syang stetap 

W-O 
1. Mengoptimalkan 

spenggunaan sberbagai 
smedia sinformasi sdalam 
smeningkatkan spromosi 

2. Menambah sinovasi sproduk 
skeripik stempe, sserta 
smelakukan spromosi sagar 
spermintaan skeripik stempe 
sdari skonsumen stinggi 
sdengan smemanfaatkan 
steknologi sinformasi s 

3. Mengoptimalkan stenaga 
sdistribusi sdan sproduksi 
suntuk smemperlancar 
skinerja sproduksi sdan 
sdistribusi 
 

THREATH s(T) 
1. Pesaing smenjual 

sproduk ssejenis 
sdengan spromosi 
syang slebih 
smenarik 

2. Pesaing smembuat 
sproduk skeripik 
stempe slebih 
sbervariasi 

3. Kemasan skeripik 
stempe spesaing 
slebih smenarik 

4. Harga sbahan sbaku 
snaik sturun 

S-T 
1. Membuat smanajemen 

skeuangan syang sbaik suntuk 
ssiap smenghadapi sharga 
sbahan sbaku syang snaik 
sturun 

2. Meningkatkan sefesiensi 
sproduk sdan smargin 
s(keuntungan) sdengan 
smemanfaatan ssaluran 
sdistribusi spendek 

3. Mempertahankan sharga 
skeripik stempe sdapat 
sdijangkau sagar sdapat 
sbersaing sdengan spersaingan 
skeripik stempe sdari spesaing 
skeripik stempe. 

4. Memberikan sinovasi sdengan 
smembuat sproduk skeripik 
stempe slebih sbervariasi stetapi 
stetap sdengan 
smengedepankan skualitas 
skeripik stempe sagar sdapat 
sbersaing sdengan skeripik 
stempe spesaing. 

W-T 
1. Memaksimalkan sdana 

sseefesien smungkin sagar 
sdapat smembeli sbahan 
sbaku swalapun sharga 
sbahan sbaku snaik sturun 

2. Menambah saktivitas 
spromosi sagar sdapat 
smeningkatkan sbranding 
sproduk sdan smenarik 
spelanggan syang slebih 
sbanyak sdari spesaing 

3. Meningkatkan sefesiensi 
sproduksi sdengan 
smengidentifikasi sdan 
smengurangi spemborosan 
sdalam spenggunaan sbahan 
sbaku sproduksi 

4. Menambah sinovasi sproduk 
sdengan smembuat skeripik 
stempe slebih sbervariasi, 
skemasan slebih smenarik 
sagar sdapat sbersaing 
sdengan skeripik stempe 
spesaing 

 
Berdasarkan shasil swawancara sdari spemilik sdan spenggan sUsaha sUMKM 

sKeripik sTempe sVan sRafizky syang sselanjutnya sdimasukkan skedalam sanalisis 
smatriks sSWOT spada sUsaha sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky, smaka 
sdiperoleh stiga salternatif sstrategi syang sdihasilkan sdari sstrategi sS-O, sempat 
sstrategi sS-T, stiga sstrategi sW-O, sdan sdua sstrategi sW-T syaitu ssebagai sberikut: 
1.Strategi sS-O s 
 Analisis smatriks sSWOT smemanfaatkan skekuatan sUMKM sKeripik sTempe 
suntuk smemanfaatkan speluang syang sada. sAlternatif sstrategi syang sdapat 
sdigunakan suntuk smengembangkan sUsaha sKeripik sTempe sVan sRafizky sadalah: 

1. Menjaga skualitas skeripik stempe suntuk smempertahankan spelanggan syang stetap. s 
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2. Menjaga shubungan sdan skomunikasi syang sbaik sdengan spemasok. 
3. Mempertahankan sharga skeripik stempe suntuk smempertahankan spelanggan syang 

stetap. s 
2. sStrategi sS-T s 
 Strategi sS-T smenunjukan sstrategi syang smenggunakan skekuatan suntuk 
smenghindari sberbagai sancaman syang sada. sAlternatif sstrategi syang sdapat 
sditawarkan suntuk spengembangan sUsaha sUMKM sVan sRafizky syaitu: 

1. Membuat smanajemen skeuangan syang sbaik suntuk ssiap smenghadapi sbahan sbaku 
syang snaik sturun. 

2. Meningkatkan sefesiensi sproduk sdan smargin s(keuntunagn) sdengan smenggunakan 
ssaluran sdistribusi spendek 

3. Mempertahankan sharga skeripik stempe sdapat sdijangkau s(ekonomis). 
4. Memberikan sinovasi sdengan smembuat sproduk skeripik stempe slebih sbervariasi 

stetapi stetap sdengan smengedepankan skualitas skeripik stempe sagar sdapat sbersaing 
sdengan skeripik stempe spesaing. 
3.Strategi sW-O 
 Strategi sW-O smenunjukkan sstrategi syang smeminimalkan skelemahan susaha 
suntuk smemanfaatkan speluang syang sada. sBerikut sini salternatif sstrategi syang 
sdapat sditawarkan suntuk spengembangan sUsaha sUMKM sKeripik sTempe sVan 
sRafizky syaitu: 

1. Mengoptimalkan spenggunaan sberbagai smedia sinformasi sdalam smeningkatkan 
spromosi. s 

2. Menambah sinovasi sproduk skeripik stempe, sserta smelakukan spromosi sagar 
spermintaan skeripik stempe sdari skonsumen stinggi sdengan smemanfaatkan steknologi 
sinformasi. s 

3. Mengoptimalkan stenaga sdistribusi sdan sproduksi suntuk smemperlancar skinerja 
sproduksi sdan sdistribusi. s 
4.Strategi sW-T s 
 Strategi sW-T smenunjukkan sstrategi syang smeminimalkan skelemahan susaha 
suntuk smenghindari sberbagai sancaman syang sada. sAlternatif sstrategi syang sdapat 
sditawarkan suntuk spengembangan sUsaha sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky 
syaitu: 

1. Memaksimalkan sdana sseefesien smungkin sagar sdapat smembeli sbahan sbaku 
swalaupun sharga sbahan sbaku snaik sturun. s 

2. Menambah saktivitas spromosi sagar sdapat smeningkatkan sbranding sproduk sdan 
smenarik spelanggan slebih sbanyak sdari spesaing 

3. Meningkatkan sefesiensi sproduksi sdengan smengidentifikasi sdan smengurangi 
spemborosan sbahan sbaku sdalam sproses sproduksi 
 
PENUTUP 

Berdasarkan spenelitian sserta sanalisis syang stelah sdilakukan, smaka ssimpulan 
syang sdiperoleh sdalam spenentuan sstrategi spemasaran smelalui sanalisis sSWOT 
spada sUsaha sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky smenunjukkan sbahwa sstrategi 
syang sdigunakan sUMKM sKeripik stempe sVan sRafizky syaitu s(Growth sStrategy) 
smelalui sintegrasi shorizontal. sPada skondisi stersebut sUsaha sUMKM sKeripik sTempe 
sVan sRafizky smenggunakan sstrategi spertahanan sdan spemeliharaan. sStrategi syang 
sdapat sdigunakan sberdasarkan smatriks sSWOT syaitu smeningkatkan skualitas sproduk 
sdan sdiversifikasi svarian srasa suntuk smemenuhi spreferensi skonsumen, 
smempertahankan sharga skeripik stempe sdapat sdijangkau s(ekonomis), 
smengoptimalkan spenggunaan sberbagai smedia sinformasi sdalam smeningkatkan 
spromosi, smemanfaatkan skekuatan sinternet sdan splatform sE-commerce suntuk 
smemasarkan sproduk, smenambah sinovasi sproduk sdengan smembuat skerpik stempe 
slebih sbervariasi sdan skemasan slebih smenarik. sDengan smenerapkan sstrategi 
spemasaran syang stepat sUMKM skeripik stempe sdiharapkan sdapat smeningkatkan 
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sdaya ssaingnya sdi spasar, s smeningkatkan spangsa spasar, sdan smencapai 
spertumbuhan syang sberkelanjutan. 
 Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis memberikan rekomendasi yang 
diharapkan dapat memeberikan manfaat yakni smempertahankan skelebihan syang 
sdimiliki soleh sUMKM sKeripik sTempe sVan sRafizky sdengan smenjaga skualitas 
sproduk sdengan smenggunkan sbahan sbaku sberkualitas sserta smempertahankan 
skinerja syang sberpengalaman sdengan smenjalankan susaha sdengan sbaik sdan 
smeningkatkan saktivitas spromosi sagar sdapat smeningkatkan sbranding sproduk sdan 
smenarik spelanggan slebih sbanyak sdari spesaing. 
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ABSTRACK 
This study aims to analyze information asymmetry in the context of consumer behavior in 
online markets. Information asymmetry occurs when one party has better access or more 
complete information than the other party. In online markets, consumers often face limited 
information about products or sellers that can influence consumer behavior. 
This study uses an analytical approach to explore how information asymmetry affects 
consumer behavior in online markets. Through literature search and data collection, this 
research gains insight into consumer behavior in searching for information, selecting 
products, and interacting with sellers in the online environment. 
The results of the analysis show that information asymmetry can have a significant impact 
on consumer behavior in online markets. Consumers often rely on signals and signs of 
product quality and seller reputation to reduce information uncertainty. Consumers can also 
take advantage of user reviews and recommendations to make more informed purchase 
decisions. 
In addition, this study also identifies factors that can influence consumer behavior in dealing 
with information asymmetry in the online market. Factors such as trust, prior experience and 
reliability of e-commerce platforms can play an important role in building consumer 
confidence and dealing with information uncertainty. 
By understanding information asymmetry and consumer behavior in online markets, this 
research can provide valuable insights for market participants, sellers and e-commerce 
platforms. These findings can be used to develop more effective marketing strategies, 
increase consumer confidence, and facilitate more efficient exchanges in online 
marketplaces. 
Keywords: information asymmetry, consumer behavior, online market, product quality, seller 
reputation, user reviews. 
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis asimetri informasi dalam konteks perilaku 
konsumen di pasar online. Asimetri informasi terjadi ketika salah satu pihak memiliki akses 
yang lebih baik atau informasi yang lebih lengkap daripada pihak lain. Dalam pasar online, 
konsumen sering kali menghadapi keterbatasan informasi tentang produk atau penjual yang 
dapat mempengaruhi perilaku konsumen. 
Studi ini menggunakan pendekatan analisis untuk menjelajahi bagaimana asimetri informasi 
memengaruhi perilaku konsumen dalam pasar online. Melalui penelusuran literatur dan 
pengumpulan data, penelitian ini memperoleh wawasan tentang perilaku konsumen dalam 
mencari informasi, memilih produk, dan berinteraksi dengan penjual di lingkungan online. 
Hasil analisis menunjukkan bahwa asimetri informasi dapat memiliki dampak signifikan pada 
perilaku konsumen di pasar online. Konsumen seringkali mengandalkan sinyal dan tanda-
tanda kualitas produk serta reputasi penjual untuk mengurangi ketidakpastian informasi. 
Konsumen juga dapat memanfaatkan ulasan pengguna dan rekomendasi untuk membuat 
keputusan pembelian yang lebih informasi. 
Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku konsumen dalam menghadapi asimetri informasi di pasar online. Faktor seperti 
kepercayaan, pengalaman sebelumnya, dan keandalan platform perdagangan elektronik 
dapat memainkan peran penting dalam membangun keyakinan konsumen dan mengatasi 
ketidakpastian informasi. 
Dengan memahami asimetri informasi dan perilaku konsumen di pasar online, penelitian ini 
dapat memberikan pandangan yang berharga bagi pelaku pasar, penjual, dan platform 
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perdagangan elektronik. Temuan ini dapat digunakan untuk mengembangkan strategi 
pemasaran yang lebih efektif, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan memfasilitasi 
pertukaran yang lebih efisien di pasar online. 
Kata Kunci: asimetri informasi, perilaku konsumen, pasar online, kualitas produk, reputasi 
penjual, ulasan pengguna. 
 
PENDAHULUAN 
Ekonomi dan informasi dalam era Revolusi Industri 4.0. Dalam konteks perekonomian, 
kebutuhan akan informasi mempengaruhi konsep ekonomi klasik yang ada sebelumnya. 
Teori ekonomi mengenai penghindaran risiko dalam pengambilan keputusan diperkenalkan 
oleh Bernoulli pada tahun 1783. Informasi memiliki peran penting dalam pengambilan 
keputusan pembelian. Penjual dan pembeli terlibat dalam permainan informasi yang bisa 
bersifat zero sum game, simultan, berkelanjutan, atau berakhir setelah beberapa kali 
interaksi. Namun, terdapat asimetri informasi antara penjual dan pembeli, di mana penjual 
memiliki informasi yang lebih mendalam tentang barang yang dijual daripada pembeli. 
Beberapa penelitian telah dilakukan terkait teori asimetris informasi. Misalnya, Akerlof pada 
tahun 1970 mengungkapkan ketidakpastian kualitas dalam pasar otomotif yang 
mengakibatkan penurunan kualitas barang di pasar. Konsep ini kemudian dikembangkan 
oleh peneliti lain seperti Michael Spence dan Joseph Stiglitz dalam konteks pendidikan, 
distribusi pendapatan, dan screening. Penelitian terkait asimetris informasi juga berkaitan 
dengan ekonomi online dan pasar. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa umpan balik 
pembeli dalam bentuk komentar teks dapat membantu mengidentifikasi penjual yang 
kredibel dan meningkatkan kepercayaan dalam bertransaksi online. Faktor-faktor lain 
seperti reputasi penjual, sinyal trustmark, dan pengungkapan informasi juga mempengaruhi 
asimetris informasi di pasar online. 
Pengembangan internet juga berperan dalam meningkatkan akses informasi ekonomi. 
Survei yang dilakukan oleh Asosiasi Penyelenggara Jaringan Internet Indonesia (APJII) 
menunjukkan bahwa lebih dari setengah penduduk Indonesia telah menggunakan internet. 
Namun, aktivitas berbelanja online masih tergolong baru bagi pengguna internet di 
Indonesia, dan tingkat pendidikan dan pengalaman yang beragam mempengaruhi pola 
pembelian online. Marketplace atau platform belanja online seperti Lazada, Tokopedia, dan 
Bukalapak menyediakan kemudahan bagi konsumen untuk berbelanja secara online. Data 
pelanggan yang dikumpulkan oleh platform ini digunakan untuk mengkustomisasi iklan dan 
menyesuaikan produk yang ditawarkan dengan preferensi pembeli. 
Dalam konteks ekonomi, data pelanggan diolah menjadi informasi yang berharga. 
Perusahaan menggunakan data tersebut untuk mengambil keputusan yang lebih spesifik 
dalam memenuhi kebutuhan konsumen. Data dan informasi ini juga menjadi faktor penting 
dalam produksi, konsumsi, dan kegiatan ekonomi sehari-hari. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis asimetri informasi dalam konteks perilaku konsumen di pasar online. Asimetri 
informasi terjadi ketika salah satu pihak memiliki akses yang lebih baik atau informasi yang 
lebih lengkap daripada pihak lain. 
 
LANDASAN TEORI 
Dari Mulut ke Mulut (Mouth of mouth) sesuatu yang disampaikan atas pengalaman masa 
lalu yang disampaikan kepada seseorang atau pihak yang berkepentingan (stakeholder) 
untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Di era revolusi 4.0 mouth of mouth mulai 
bisa didokumentasikan dan merupakan bagian dari informasi produk atau informasi yang 
dicari untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Pavlou dan Dimoka 2006 
menyimpulkan bahwa komentar teks pembeli merupakan umpan balik yang dapat 
mengidentifikasi penjual yang berkomitmen. Penjual menjadi kredibel dan nilai manfaat 
bagi pembeli dapat menjamin keputusan dalam membeli barang. Sun 2008 mempertegas 
di pasar online, reputasi penjual yang dihasil dari mekanisme umpan balik mengurangi 
asimetris informasi di pasar online. Informasi lain yang diungkapkan oleh Aiken dan Boush 
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2008 menyebutkan peningkatan bertransaksi online dipengaruhi dari tingkat kepercayaan 
(trustmarks), peringkat penjual, iklan dan  umpan balik (the contextspecific nature). 
 Pembeli melakukan transaksi online dengan cara mencari barang untuk mengetahui 
tentang tampilan, warna, katalog dari sebuah barang dilakukan pembeli dipasar online (e-
commerce). Selain itu barang yang dicari bisa dikatakan baik jika barang tersebut dicoba 
oleh pembeli. Hal lain yang tak kalah penting adalah barang yang akan dibeli belum pernah 
tahu apa yang dikatakan baik. 
 Berdasarkan penjelasan di alinea sebelumnya Lin dkk 2013 mengemukakan bahwa 
pembeli akan berkunjung ke halaman pasar online (website e-commerce) dan bagi penjual 
ini merupakan niat untuk membeli atau kemungkinan untuk membeli atau kemauan untuk 
membeli suatu produk. Penelitian sebelumnnya menyimpulkan hubungan antara niat untuk 
membeli dan keputusan pembelian (Lin dkk 2013). Para peneliti lain menemukan eWOM 
berdampak pada niat beli (Cheung dkk 2009; Akyuz 2013; Bartikowski dan Walsh 2014; 
Beneke dkk 2015).  
 Baber dkk 2016, menemukan bahwa eWOM mempengaruhi niat pembelian dengan 
analisis data heuristic-systematic model of information processing dan data yang 
dikumpulkan dari 251 pengguna Internet. O'Reilly dan Marx 2011 melakukan penelitian 
dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda, seperti wawancara, 
observasi kelas menunjukkan bahwa kredibilitas eWOM mempengaruhi niat dan pilihan 
pembelian. 
 Jalilvand dan Samiei 2012 meneliti efek eWOM dalam industri otomotif 
menunjukkan bahwa eWOM mempengaruhi citra merek dan niat untuk membeli. Jalilvand 
dan Samiei 2012 dalam penelitian lain mempertimbangkan komunikasi eWOM dan 
dampaknya pada pilihan tujuan wisata. Menggunakan informasi yang dikumpulkan dari 296 
wisatawan yang mengunjungi Isfahan (Iran), temuannya menunjukkan bahwa komunikasi 
eWOM secara signifikan mempengaruhi sikap terhadap tempat-tempat kunjungan dan niat 
untuk berwisata. 
 Lee dan Pee 2013 mengemukakan keinginan konsumen dapat dibentuk oleh 
informasi produk, seperti popularitas, harga, dan deskripsi yang diberikan penjual. Biasanya 
keinginan konsumen tentang produk sebagian besar positif, jika tidak, pembeli tidak akan 
membaca ulasan tentang produk tersebut. Akibatnya, konsumen membaca ulasan tidak 
hanya untuk mencari informasi produk baru tetapi juga untuk mengkonfirmasi bahwa 
keinginan konsumen dapat terpenuhi. Lee dan Pee 2013 mengkonfirmasi hubungan positif 
antara keinginan konsumen dan konfirmasi. Konsumen dengan ekspektasi tinggi, ulasan 
positif dan positif tentang produk dapat dirasakan lebih menguntungkan sementara tinjauan 
kritis mungkin terlihat kurang penting. Akibatnya, Lee dan Pee 2013 menemukan bahwa 
konfirmasi yang lebih kuat mengarah pada niat beli yang lebih kuat. Penelitian ini membantu 
menjelaskan mengapa konsumen memiliki tanggapan berbeda terhadap ulasan yang 
sama. Dua konsumen yang membaca ulasan yang sama persis dapat memiliki reaksi yang 
berbeda karena konsumen memiliki harapan yang berbeda. 
 Lin et al. 2012 meneliti pengaruh informasi visual pada minat produk dan niat beli 
konsumen. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketika subjek membaca informasi eWOM 
dalam bentuk pencarian gambar produk akan mempengaruhi minat produk yang lebih 
besar dan niat beli. Temuan ini berlaku untuk pengalaman dan produk hedonis 
 Cheung dan Lee 2008 meneliti bagaimana ulasan online negatif mempengaruhi 
keputusan pembelian online konsumen menggunakan percobaan dengan situs web 
penjualan jam tangan Inggris. Hasil penelitian menunjukkan bahwa eWOM memiliki 
dampak signifikan pada keputusan konsumen untuk berbelanja online. Ulasan negatif 
dapat secara signifikan mempengaruhi kepercayaan emosional konsumen dan niat untuk 
berbelanja dari vendor online. Cheung dkk 2009 melanjutkan penelitiannya dan 
memperoleh hasil  bahwa eWOM positif memperkuat hubungan antara kepercayaan 
emosional konsumen dan niat konsumen untuk berbelanja online. Park dan Lee 2009 
menemukan bahwa efek negatif lebih kuat untuk eWOM untuk barang pengalaman 
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daripada untuk barang pencarian. Salah satu hasil empiris dari penelitian ini 
menginformasikan barang  mengalami kerusakan yang lebih sering (eWOM)  
 Floh dkk 2013 menyimpulkan bahwa niat beli dipengaruhi oleh intensitas valensi 
ulasan online. Hasilnya menunjukkan efek asimetris mempengaruhi dalam niat pembelian 
adapun ulasan dengan kriteria menengah dan kuat ditemukan hanya untuk ulasan positif. 
Mauri dan Minazzi 2013 menyimpulkan hal yang sama bahwa niat beli dalam industri 
perhotelan dipengaruhi oleh valensi ulasan online. Jeong dan Koo 2015 memperkuat 
kesimpulan sebelumnya bahwa ulasan positif mempengaruhi sikap terhadap dan niat untuk 
membeli produk ulasan. Begitu juga Ladhari dan Michaud 2015 menemukan bahwa valensi 
komentar dapat mempengaruhi niat pemesanan. Semakin banyak komentar positif tentang 
hotel yang diberikan, semakin tinggi niat pemesanan hotel. Tsao dkk 2015, dan Sparks and 
Browning 201) menemukan bahwa ulasan valensi berdampak pada niat pemesanan.  
 Studi sebelumnya ada yang menyelidiki dampak volume eWOM pada niat 
pembelian konsumen. Park dkk 2007 menunjukkan bahwa niat beli konsumen naik 
bersama volume ulasan. Tingginya volume ulasan menunjukkan bahwa produk tersebut 
populer, dan meningkatkan niat untuk membeli. Park dan Kim 2008 melanjutkan 
penelitiannya dan menemukan bahwa jenis dan jumlah ulasan konsumen online memiliki 
pengaruh kuat pada niat beli konsumen dengan kemampuan tinggi dibandingkan dengan 
konsumen dengan kemampuan rendah. Serupa, Liu dan Zhou 2012 menemukan bahwa 
niat beli meningkat dengan volume pertumbuhan ulasan konsumen. Lopez dan Sicilia 2014 
menemukan bahwa dampak eWOM pada pengambilan keputusan dipengaruhi oleh volume 
informasi. Jumlah yang lebih banyak dari eWOM yang disampikan konsumen yang diakses 
oleh calon pembeli tentang produk, semakin mempengaruhi dalam pengambilan keputusan 
pembelian.  
 
METODOLOGI 
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian menurut pendekatan survey. Objek dalam 
penelitian ini adalah informasi pembeli yang meliputi informasi produk, electronic Word of 
Mouth (eWOM), Kepercayaan Website Marketplace, Niat untuk membeli dan Keputusan 
Pembelian.  

Model dalam penelitian ini merupakan pengembangan dari model Dodds 1991, Park 
and Lee 2007, Cheung 2008, Cheung 2009 Floh 2013, Beneke 2015 dan Baber 2016: 

Yit = a +PI xit + eWOM xit + Web xit 
 Zit = a + Yit + PI xit + eWOM xit + Web xit 
Keterangan: 

Yit = Niat dari pembelian 
PI        = Informasi produk 
eWOM = Elektronik dari mulut ke mulut 
Web = Reputasi Web 

Zit = Keputusan Pembelian 
i = Pelapak 
t = Marketplace 
a  = Konstanta 

 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Hasil analisis menunjukkan bahwa asimetri informasi dapat memiliki dampak signifikan 
pada perilaku konsumen di pasar online. Penelitian ini menggunakan model persamaan Yit 
dan Zit yang merupakan pengembangan dari beberapa model sebelumnya, seperti Dodds 
1991, Park and Lee 2007, Cheung 2008, Cheung 2009 Floh 2013, Beneke 2015, dan Baber 
2016. Persamaan tersebut berhubungan dengan analisis asimetri informasi dan perilaku 
konsumen di pasar online. 
Dalam persamaan tersebut, Yit merupakan niat dari pembelian, yang dipengaruhi oleh 
variabel PI (informasi produk), eWOM (elektronik dari mulut ke mulut), dan Web (reputasi 
web). Variabel-variabel ini mencerminkan cara konsumen mencari informasi dan 
mengurangi ketidakpastian dalam pengambilan keputusan pembelian di pasar online. 
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Selanjutnya, persamaan Zit menggambarkan keputusan pembelian yang dipengaruhi oleh 
variabel-variabel yang sama, yaitu Yit, PI, eWOM, dan Web. Ini mengindikasikan bahwa 
niat pembelian (Yit) memiliki pengaruh langsung terhadap keputusan pembelian (Zit). 
Dengan demikian, persamaan ini menghubungkan konsep asimetri informasi dengan 
perilaku konsumen di pasar online. Konsumen mencari informasi (PI, eWOM, dan Web) 
untuk membentuk niat pembelian (Yit), yang kemudian mempengaruhi keputusan 
pembelian (Zit). Hasil penelitian dapat menunjukkan sejauh mana asimetri informasi 
mempengaruhi perilaku konsumen dan memberikan wawasan tentang faktor-faktor yang 
mempengaruhi keputusan pembelian di pasar online. 
Dalam konteks ini, penelitian ini dapat memberikan pemahaman yang lebih mendalam 
tentang peran asimetri informasi dalam perilaku konsumen di pasar online, serta 
memberikan kontribusi penting bagi pengembangan strategi pemasaran yang lebih efektif 
dan memfasilitasi pertukaran yang lebih efisien antara pelaku pasar, penjual, dan 
konsumen di platform perdagangan elektronik.Konsumen seringkali mengandalkan sinyal 
dan tanda-tanda kualitas produk serta reputasi penjual untuk mengurangi ketidakpastian 
informasi. Konsumen juga dapat memanfaatkan ulasan pengguna dan rekomendasi untuk 
membuat keputusan pembelian yang lebih informasi. 
Selain itu, penelitian ini juga mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat mempengaruhi 
perilaku konsumen dalam menghadapi asimetri informasi di pasar online. Faktor seperti 
kepercayaan, pengalaman sebelumnya, dan keandalan platform perdagangan elektronik 
dapat memainkan peran penting dalam membangun keyakinan konsumen dan mengatasi 
ketidakpastian informasi. 
Dengan memahami asimetri informasi dan perilaku konsumen di pasar online, penelitian ini 
dapat memberikan pandangan yang berharga bagi pelaku pasar, penjual, dan platform 
perdagangan elektronik. Temuan ini dapat digunakan untuk mengembangkan strategi 
pemasaran yang lebih efektif, meningkatkan kepercayaan konsumen, dan memfasilitasi 
pertukaran yang lebih efisien di pasar online. 
 
PENUTUP 
Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa asimetri informasi memiliki dampak signifikan 
pada perilaku konsumen di pasar online. Konsumen cenderung mengandalkan sinyal 
kualitas produk, reputasi penjual, ulasan pengguna, dan rekomendasi untuk mengurangi 
ketidakpastian informasi. Faktor-faktor seperti kepercayaan, pengalaman sebelumnya, dan 
keandalan platform perdagangan elektronik juga memainkan peran penting dalam 
membangun keyakinan konsumen dan mengatasi asimetri informasi. 
Berdasarkan hasil penelitian ini, beberapa saran dapat diberikan: 
1. Meningkatkan transparansi informasi: Pelaku pasar, penjual, dan platform perdagangan 

elektronik perlu berupaya meningkatkan transparansi informasi tentang produk, 
termasuk kualitas, keandalan, dan keaslian. Ini dapat membantu mengurangi asimetri 
informasi antara penjual dan konsumen. 

2. Memperkuat reputasi penjual: Penjual harus berfokus pada membangun reputasi yang 
kuat dan positif di pasar online. Hal ini dapat dilakukan dengan memberikan pelayanan 
yang baik, menyediakan produk berkualitas, dan merespons dengan cepat terhadap 
umpan balik konsumen. 

3. Meningkatkan ulasan pengguna dan rekomendasi: Platform perdagangan elektronik 
dapat memfasilitasi sistem ulasan pengguna yang transparan dan dapat diandalkan. 
Mendorong konsumen untuk memberikan ulasan dan merekomendasikan produk yang 
berkualitas dapat membantu mengurangi ketidakpastian informasi dan mempengaruhi 
keputusan pembelian. 

4. Memperkuat kepercayaan konsumen: Pelaku pasar dan platform perdagangan 
elektronik perlu membangun kepercayaan konsumen melalui kebijakan pengembalian 
barang yang jelas, perlindungan pembayaran yang aman, dan keamanan data pribadi. 
Ini akan membantu mengurangi kekhawatiran konsumen terkait asimetri informasi dan 
meningkatkan kepercayaan mereka dalam melakukan transaksi online. 
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5. Menggunakan teknologi yang inovatif: Pemanfaatan teknologi seperti kecerdasan 
buatan, analisis data, dan sistem rekomendasi dapat membantu mengatasi asimetri 
informasi dan memberikan pengalaman berbelanja online yang lebih personal dan 
relevan bagi konsumen. 

Dengan menerapkan saran-saran ini, pelaku pasar, penjual, dan platform perdagangan 
elektronik dapat meningkatkan pengalaman konsumen, memperkuat kepercayaan, dan 
mengurangi hambatan yang disebabkan oleh asimetri informasi di pasar online. 
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ABSTRACT 
This study aims to determine: (i) a description of quizizz application-based economic 
learning media (ii) a description of students' learning motivation (iii) a description of student 
learning achievement (iv) the effect of quizizz application-based economic learning media 
on increasing learning motivation (v) the effect quizizz application-based economic learning 
media to increase learning achievement in economics subjects class XI IPS SMAN 9 
Bandung. The results showed that: (i) students agreed with the use of quizizz application-
based learning media with an average percentage of 3.56, students' learning motivation 
was considered good with an average of 3.76, student learning achievement was included 
in the category good with an average of 84.91 (ii) there is an effect of 61.3% between 
quizizz application-based learning media on students' learning motivation with statistical 
analysis t count > t table (10.131 > 2.007) (iii) there is an effect of 53 .6% between quizizz 
on student achievement with statistical analysis t count > t table (8.671 > 2.004). 
Keywords: Quizizz Application, Learning Motivation, Learning Achievement  
 

ABSTRAK 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (i) gambaran media pembelajaran ekonomi 
berbasis aplikasi quizizz (ii) gambaran motivasi belajar peserta didik (iii) gambaran prestasi 
belajar peserta didik (iv) pengaruh media pembelajaran ekonomi berbasis aplikasi quizizz 
terhadap peningkatan motivasi belajar (v) pengaruh media pembelajaran ekonomi berbasis 
aplikasi quizizz terhadap peningkatan prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas 
XI IPS SMAN 9 Bandung. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (i) peserta didik setuju 
dengan penggunaan media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz dengan rata-rata 
persentase sebesar 3,56, motivasi belajar peserta didik dianggap baik dengan rata-rata 
sebesar 3,76, prestasi belajar peserta didik termasuk dalam kategori baik dengan rata-rata 
sebesar 84,91 (ii) terdapat pengaruh sebesar 61,3% antara media pembelajaran berbasis 
aplikasi quizizz terhadap motivasi belajar peserta didik dengan analisis statistic t hitung > 
t tabel (10,131 > 2,007) (iii) terdapat pengaruh sebesar 53,6% antara quizizz terhadap 
prestasi belajar peserta didik dengan analisis statistic t hitung > t tabel (8,671 > 2,004).  
Kata Kunci: Aplikasi Quizizz, Motivasi Belajar, Prestasi Belajar 
  
  
PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi di zaman sekarang semakin hari semakin canggih, 
keberadaan teknologi yang semakin pesat ini sangat dirasakan manfaatnya oleh manusia 
dalam berbagai aspek salah satunya aspek pendidikan. Menurut Undang-Undang Nomor 
20 Pasal 1 Tahun 2003 tentang Sisdiknas sebagai berikut:  
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak 
mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.  

 Banyak kegiatan yang dimudahkan dengan adanya teknologi, hal ini pun berlaku 
dalam dunia pendidikan yang dimana dengan adanya teknologi ini mempermudah kegiatan 
belajar mengajar bagi guru dan peserta didiknya. Dampak positif dari adanya teknologi ini 
yaitu dapat mempermudah guru maupun peserta didik dalam mengakses informasi dari 
berbagai sumber dan menggunakan berbagai media pembelajaran yang dapat digunakan 
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dalam pembelajaran supaya pembelajaran dapat berlangsung lebih menyenangkan dan 
inovatif.  

Pada awal tahun 2020 dunia digemparkan dengan adanya kemunculan virus baru 
yaitu CoronaVirus Disease (COVID–19). Virus ini menular dengan mudahnya melalui 
pernafasan. Semenjak kemunculan virus ini, sudah banyak Negara yang mengkonfirmasi 
bahwa masyarakatnya sudah banyak yang terinfeksi virus ini. COVID–19 sudah banyak 
sekali menelan korban jiwa karena penderitanya mengidap virus ini sekaligus mengidap 
penyakit penyerta lainnya. Sampai akhirnya di awal bulan Maret tahun 2020, Indonesia 
mengkonfirmasi kasus pertama COVID–19. Dengan adanya pemberitahuan ini, pemerintah 
melakukan segala upaya untuk meminimalisir penyebaran virus ini seperti contohnya selalu 
menghimbau masyarakat untuk memakai masker, selalu mencuci tangan dengan sabun 
dan melakukan physical distancing. Namun sayangnya upaya tersebut belum bisa secara 
maksimal untuk meminimalisir penyebaran virus ini sehingga memaksa pemerintah untuk 
melakukan Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) di berbagai wilayah. Dengan 
ditetapkannya peraturan tersebut untuk beberapa waktu kedepan, mengharuskan kepada 
semua perusahaan atau pabrik-pabrik untuk mempekerjakan karyawannya dari rumah. 
Sama halnya dengan guru dan peserta didik, mereka terpaksa melaksanakan kegiatan 
pembelajaran secara daring dari rumah masing–masing sesuai dengan anjuran pemerintah 
yang berdasarkan pada Surat Edaran Mendikbud Nomor 4 Tahun 2020 tentang 
Pelaksanaan Pendidikan Dalam Masa Darurat CoronaVirus Disease (COVID-19), sehingga 
dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring ini, memaksa tenaga pendidik 
khususnya untuk lebih memaksimalkan lagi dalam pemanfaatan teknologi yang ada supaya 
pembelajaran tetap bisa berlangsung meskipun hanya dilakukan dari rumah. Pelaksanaan 
pembelajaran daring perlu didukung dengan kecakapan siswa dalam menggunakan 
teknologi dan motivasi untuk tetap melaksanakan pembelajaran dengan baik. Dalam 
proses pembelajaran motivasi belajar peserta didik itu penting sehingga dapat 
mempengaruhi keberhasilan peserta didik dalam mencapai prestasi belajar.   

Menurut Sitorus (2020, hlm. 56) menyatakan bahwa motivasi merupakan suatu hal 
yang dapat mempengaruhi tingkah laku manusia, selain itu motivasi sering disebut sebagai 
pendorong dan keinginan yang dapat membuat seseorang merasa bersemangat. Menurut 
Monika dan Adman dalam Andriani & Rasto (2019, hlm. 81) motivasi belajar adalah daya 
pendorong dari dalam diri maupun juga dari luar untuk melakukan aktivitas belajar dan 
menumbuhkan semangat dalam belajar.   

 Motivasi belajar itu penting dalam kegiatan belajar mengajar karena motivasi dapat 
mendorong semangat belajar peserta didik. Tidak hanya motivasi tapi juga media 
pembelajaran salah satu faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar, prestasi belajar 
menurut Rosyid, dkk (2019, hlm. 9) bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari 
kegiatan pembelajaran dan dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, simbol, maupun kalimat 
yang disertai dengan perubahan yang dicapai peserta didik.  

 Menurut Slameto dalam Ariani (2014, hlm. 2) bahwa secara garis besar prestasi 
belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor yang 
berasal dari dalam diri peserta didik yang meliputi disiplin belajar, kondisi fisiologis 
(keadaan fisik peserta didik), kondisi psikologis (kecerdasan, minat, bakat dan motivasi). 
Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri peserta didik yang 
meliputi faktor lingkungan, alat instrumen (kurikulum, metode, media pembelajaran, sarana 
fasilitas sekolah serta peran guru).   

Berdasarkan pembahasan di atas peneliti melaksanakan observasi awal 
menggunakan penyebaran angket ke kelas XI IPS dan wawancara pada guru mata 
pelajaran ekonomi di SMAN 9 Bandung:  
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Tabel 1. 1  Hasil Perhitungan Angket Observasi Awal Peserta Didik 
Kelas XI IPS 

Rentang Nilai Motivasi 
Belajar  

Kelas XI IPS  Presentase (%)  

>71  20  35,7 %  

<71  36  64,3%  

Total  56  100%  

Berdasarkan dari hasil perhitungan angket observasi awal di atas, dapat diketahui 
bahwa persentase motivasi belajar peserta didik diatas 71 sebesar 35,7% atau sebanyak 
20 peserta didik dari jumlah keseluruhan sebanyak 56 peserta didik dan untuk motivasi 
belajar peserta didik dibawah 71 sebesar 64,3% atau sebanyak 36 peserta didik dari total 
keseluruhan peserta didik sebanyak 56. Dari perhitungan itu maka dapat disimpulkan 
bahwa motivasi belajar peserta didik kelas XI IPS SMAN 9 Bandung masih rendah, hal ini 
terlihat dari pernyataan angket yang disebar bahwa masih banyak peserta didik yang 
hanya mengharapkan materi yang diberikan oleh guru saja tanpa mencari tahu atau 
mempelajari dahulu terkait materi yang akan dipelajari dan juga masih banyak peserta didik 
yang tidak mengerjakan tugas tepat pada waktunya. Berdasarkan hasil perhitungan angket 
motivasi belajar rendah maka akan berdampak terhadap prestasi belajar siswa. Hal ini 
dapat dibuktikan dari hasil ulangan harian mata pelajaran ekonomi yang dipaparkan di 
bawah ini:  

Tabel 1. 2 Hasil Ulangan Harian Mata Pelajaran Ekonomi Kelas XI 
IPS SMAN 9  
Bandung Tahun Ajaran 2020/2021 

Nilai   Kelas   Frekuensi  
(Orang)  

KKM  

XI IPS 2  XI IPS 3  XI IPS 4  

93-100  0  0  0  0  

75  

84-92  3  3  2  8  

75-83  15  12  9  36  

<75  13  16  19  48  

JUMLAH  31  31  30  92  

Sumber: Data sekolah (data diolah)  
Berdasarkan dari tabel di atas maka dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar 

peserta didik masih belum optimal hal ini dapat dilihat masih banyak peserta didik yang 
mendapatkan nilai dibawah Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) yang telah ditetapkan oleh 
sekolah yaitu 75. Masih belum ditemukan peserta didik yang mendapatkan nilai dengan 
kategori sangat baik sedangkan untuk peserta didik yang mendapatkan nilai dengan 
kategori baik hanya sebesar 8,69% dari total jumlah peserta didik sebanyak 92 orang. 
Peserta didik yang mendapatkan nilai dengan kategori cukup sebesar 39,13% atau sama 
dengan sebanyak 36 peserta didik dan yang terakhir peserta didik yang mendapatkan nilai 
dibawah 75 dan termasuk kedalam kategori kurang yaitu sebesar 52,17%.  

Berdasarkan hasil wawancara pada tanggal 19 April 2021 dengan salah satu guru 
mata pelajaran ekonomi di SMAN 9 Bandung bahwa masih banyak siswa yang kurang 
termotivasi dengan pembelajaran yang dilakukan secara daring, hal ini terlihat dari banyak 
perilaku peserta didik yang tidak mengerjakan tugas, kurangnya pemahaman peserta didik 
terkait dengan materi pembelajaran, segan untuk bertanya ketika menghadapi kesulitan 
terkait materi yang diberikan, masih banyaknya tugas yang tidak dikumpulkan, sering 
terlambat mengumpulkan tugas dan kurang terciptanya kegiatan pembelajaran secara aktif 
sehingga peserta didik kurang termotivasi dalam pembelajaran, kurangnya motivasi belajar 
akan berdampak terhadap prestasi belajar.  
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Berdasarkan pemaparan di atas dan mengacu pada kondisi seperti ini, maka salah 
satu hal yang dapat menumbuhkan motivasi dan meningkatkan prestasi belajar peserta 
didik adalah dengan penggunaan media pembelajaran yang dapat menarik perhatian 
peserta didik. Menurut Hamalik dalam Alannasir (2016, hlm. 88) bahwa penggunaan media 
pembelajaran dalam kegiatan mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 
membangkitkan motivasi peserta didik dan merangsang kegiatan belajar, serta 
mempengaruhi psikologis peserta didik. Penggunaan media pembelajaran yang menarik 
pada saat pembelajaran daring maupun luring sangat penting dalam pelaksanaannya 
karena dengan penggunaan media pembelajaran dapat memicu kepada semangat peserta 
didik, selain itu juga dengan penggunaan media pembelajaran yang tepat maka pesan 
dalam pembelajaran dapat tersampaikan dengan baik.  

Dalam hal ini pun pendidik harus dapat menciptakan suasana baru yang mampu 
menciptakan pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan kreatif. Seperti dalam Undang–
Undang Nomor 20 tahun 2003 Pasal 40 ayat 2 tentang Sistem Pendidikan Nasional bahwa 
pendidik berkewajiban untuk menciptakan suasana pendidikan yang bermakna, 
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis. Menurut Salirawati (2018, hlm. 77) bahwa 
suasana baru dalam proses pembelajaran akan mendorong motivasi peserta didik agar 
belajar lebih giat lagi yang pada akhirnya akan berpengaruh terhadap prestasi belajarnya.  

Salah satu media pembelajaran yang menarik yang dapat dijadikan sebagai alat 
dalam kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan untuk menumbuhkan motivasi 
belajar dan meningkatkan prestasi belajar dan menciptakan pembelajaran yang 
menyenangkan, aktif dan kreatif adalah media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz. 
Quizizz menurut Suhartatik (2020, hlm. 6) merupakan sebuah kuis interaktif yang 
digunakan dalam pembelajaran di kelas yang dapat digunakan untuk penilaian harian, 
penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester. Quizizz merupakan suatu 
platform media pembelajaran berbasis game edukasi, menggunakan quizizz membuat 
peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses pembelajaran. Dalam aplikasi quizizz 
terdapat banyak fitur yang dapat digunakan oleh tenaga pendidik terutama dalam menguji 
pemahaman peserta didik terhadap pembelajaran dalam prosesnya penggunaan quizizz 
dapat digunakan sebagai latihan awal dan akhir pembelajaran. Melalui quizizz juga, guru 
dapat memantau hasil pengisian soal peserta didik dan juga menggunakan media 
pembelajaran ini guru dapat mengatur waktu yang diberikan untuk peserta didik sehingga 
sekaligus dapat digunakan sebagai latihan peserta didik untuk menjawab pertanyaan 
dengan cepat dan tepat. Dalam penggunaan quizizz pun sangat mudah diakses melalui 
laptop atau komputer dan gawai. Peserta didik pengguna aplikasi quizizz ini cenderung 
memberikan perubahan dibandingkan dengan kegiatan pembelajaran yang biasa saja.   
  
KAJIAN TEORI  

Menurut Hamid dkk (2020, hlm. 37) mengemukakan bahwa media pembelajaran 
adalah alat yang digunakan oleh guru untuk mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 
Rayanda Asyar dalam Rusmini, R, (2019, hlm. 270), bahwa “Media pembelajaran dapat 
dipahami sebagai segala sesuatu yang dapat menyampaikan atau menyalurkan pesan dari 
sumber secara terencana, sehingga terjadi lingkungan belajar yang kondusif dimana 
penerimanya dapat melakukan proses belajar secara efisien dan efektif”.  

Quizizz menurut Suhartatik (2020, hlm. 6) merupakan sebuah kuis interaktif yang 
digunakan dalam pembelajaran di kelas yang dapat digunakan untuk penilaian harian, 
penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester. Menurut artikel yang diunggah 
oleh https://quizizz.zendesk.com mengatakan bahwa quizizz itu adalah alat belajar mandiri 
yang dapat digunakan oleh guru dan siswa mulai dari TK sampai dengan Perguruan Tinggi.  

Menurut Monika dan Adman dalam Andriani & Rasto (2019, hlm. 81) motivasi belajar 
adalah daya pendorong dari dalam diri maupun juga dari luar untuk melakukan aktivitas 
belajar dan menumbuhkan semangat dalam belajar.   

https://quizizz.zendesk.com/
https://quizizz.zendesk.com/
https://quizizz.zendesk.com/
https://quizizz.zendesk.com/
https://quizizz.zendesk.com/
https://quizizz.zendesk.com/
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Rosyid, dkk (2019, hlm 9) bahwa prestasi belajar adalah hasil yang diperoleh dari 
kegiatan pembelajaran dan dinyatakan dalam bentuk angka, huruf, simbol, maupun kalimat 
yang disertai dengan perubahan yang dicapai peserta didik.  

Rendahnya motivasi belajar peserta didik akan berpengaruh terhadap peningkatan 
prestasi belajar peserta didik. Menurut Slameto dalam Ariani (2014, hlm. 2) bahwa secara 
garis besar prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor internal 
adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yang meliputi disiplin belajar, 
kondisi fisiologis (keadaan fisik peserta didik), kondisi psikologis (kecerdasan, minat, bakat 
dan motivasi). Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari luar diri 
peserta didik yang meliputi faktor lingkungan, alat instrumen (kurikulum, metode, media 
pembelajaran, sarana fasilitas sekolah serta peran guru).  Rendahnya prestasi belajar 
terlihat dari nilai yang diperoleh peserta didik yang cenderung menurun.   

Menurut Hamalik dalam Arsyad (2016, hlm. 88) bahwa penggunaan media 
pembelajaran dalam kegiatan mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat baru, 
membangkitkan motivasi peserta didik dan merangsang kegiatan belajar, serta 
mempengaruhi psikologis peserta didik. Salah satu media pembelajaran yang menarik 
yang dapat dijadikan sebagai alat dalam kegiatan pembelajaran yang dapat digunakan 
untuk menumbuhkan motivasi belajar dan meningkatkan prestasi belajar dan menciptakan 
pembelajaran yang menyenangkan, aktif dan kreatif adalah media pembelajaran berbasis 
aplikasi quizizz. Quizizz merupakan suatu platform media pembelajaran berbasis game 
edukasi, menggunakan quizizz membuat peserta didik menjadi lebih aktif dalam proses 
pembelajaran. Melalui quizizz juga, guru dapat memantau hasil pengisian soal peserta 
didik dan juga menggunakan media pembelajaran ini guru dapat mengatur waktu yang 
diberikan untuk peserta didik sehingga sekaligus dapat digunakan sebagai latihan peserta 
didik untuk menjawab pertanyaan dengan cepat dan tepat.  

 Berdasarkan uraian di atas maka dapat digambarkan kerangka pemikiran serta 
paradigma penelitian ini sebagai berikut:  
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Hasil dari Penerapan Media   Quizizz  
1. Motivasi belajar peserta didik meningkat.    

2. Prestasi belajar peserta didik meningkat.   

3. Pembelajaran terlaksana secara aktif.  

Gambar 2. 15  Kerangka Pemikiran 
  
METODOLOGI  
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode survei.Teknik analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linier berganda dengan menggunakan 
pengolahan data SPSS 25. Instrumen penelitian ini sebelum disebar ke responden 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas. Dalam penelitian ini digunakan teknik purposive 
sampling dimana sampel yang digunakan telah ditetapkan ciri-ciri dan karakteristik khusus 
sebelumnya yang sesuai dengan tujuan penelitian. Menurut Sugiyono (2019, hlm. 127) 
“Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut”. 
Kriteria yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah kelas yang dalam proses 
pembelajarannya menggunakan quizizz sebagai media pembelajaran. Kelas XI IPS yang 
menggunakan media quizizz dalam pembelajarannya adalah kelas XI IPS 4 dan XI IPS 5, 
melihat dari kriteria tersebut maka subjek yang akan dijadikan sampel dalam penelitian 
adalah kelas XI IPS 4 dan XI IPS 5. 
  
HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh media pembelajaran berbasis 
aplikasi quizizz terhadap peningkatan motivasi dan prestasi belajar pada mata pelajaran 

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

  

Gejala Masalah   

1.   Adanya Corona Virus Disease 19   

2.   Pembelajaran dilakukan secara daring   

3.   Rendahnya motivasi untuk belajar dimasa  pandemi   

4.   Prestasi belajar yang belum optimal   

Masalah   

Kurangnya motivasi belajar yang berdampak para prestasi  

belajar.   

Up aya Mengatasi Masalah   

Penerapan media pembelajaran berbasis aplikasi  quizizz .   
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ekonomi kelas XI IPS SMAN 9 Bandung. Data variabel media pembelajaran berbasis 
aplikasi quizizz (X) dan motivasi belajar (Y1) diperoleh melalui Google Form yang disebar 
kepada 67 peserta didik. Peserta didik atau responden akan menentukan nilai pada setiap 
item pernyataan menggunakan skala likert sedangkan pada variabel prestasi belajar (Y2) 
data diperoleh menggunakan studi dokumentasi berdasarkan hasil ulangan ekonomi 
menggunakan quizizz di kelas XI IPS 4 dan 5 yang berjumlah 67 orang.   
1. Gambaran umum tentang media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz, motivasi 

belajar dan prestasi belajar peserta didik di kelas XI IPS 4 dan 5 SMAN 9 
Bandung.  

a. Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Quizizz  
Quizizz menurut Suhartatik (2020, hlm. 6) merupakan sebuah kuis interaktif yang 
digunakan dalam pembelajaran di kelas yang dapat digunakan untuk penilaian harian, 
penilaian tengah semester dan penilaian akhir semester. Adapun manfaat quizizz menurut 
Kartika, F (2020, hlm. 53-54) yaitu sebagai berikut:   

1. Media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz dapat dengan mudah diakses dimanapun 
dan kapanpun.  

2. Dalam aplikasi quizizz terdapat banyak fitur yang membantu dan mempermudah 
peserta didik dalam memahami pelajaran.  

3. Peserta didik menjadi lebih aktif.  

4. Penggunaan quizizz dalam proses pembelajaran akan meningkatkan aktivitas belajar 
peserta didik.  

5. Quizizz dapat digunakan oleh guru untuk mengadakan latihan sekaligus evaluasi.  

6. Quizizz dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar peserta didik.  
Berdasarkan hasil pengolahan data yang didapatkan dari penyebaran angket yang 

terdiri dari 14 item pernyataan yang disebar melalui Google Form kepada 67 peserta didik 
diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan setuju pada hampir setiap item 
pernyataan variabel media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz (X). Hal ini terlihat pada 
tabel rekapitulasi skor rata-rata bahwa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,56 dengan 
persentase 71,31% dan termasuk kategori baik. Sehingga dapat dikatakan sebagian besar 
peserta didik kelas XI IPS 4 dan IPS 5 setuju dengan penggunaan media pembelajaran 
berbasis aplikasi quizizz.  
b. Motivasi Belajar  

Menurut Monika dan Adman dalam Andriani & Rasto (2019, hlm. 81) motivasi belajar 
adalah daya pendorong dari dalam diri maupun juga dari luar untuk melakukan aktivitas 
belajar dan menumbuhkan semangat dalam belajar  

Menurut Uno, H (2016, hlm. 23) motivasi belajar timbul karena faktor intrinsik dan 
faktor ekstrinsik, di bawah ini merupakan indikator dari faktor intrinsik dan ekstrinsik:  

1. Indikator Faktor Intrinsik:  

a. adanya hasrat dan keinginan berhasil  

b. adanya dorongan dan kebutuhan dalam belajar  

c. adanya penghargaan dan cita-cita masa depan  

2. Indikator Faktor Ekstrinsik:  

a. adanya penghargaan dalam belajar  

b. adanya kegiatan yang menarik dalam belajar  

c. adanya lingkungan belajar yang kondusif  
Berdasarkan hasil pengolahan data yang didapatkan dari penyebaran angket yang 

terdiri dari 11 item pernyataan yang disebar melalui Google Form kepada 67 peserta didik 
diketahui bahwa mayoritas responden menyatakan setuju pada hampir setiap item 
pernyataan variabel motivasi belajar (Y1). Hal ini terlihat pada tabel rekapitulasi skor rata-
rata bahwa diperoleh nilai rata-rata sebesar 3,76 dengan persentase 75,26% dan termasuk 
kategori baik. Sehingga dapat dikatakan sebagian besar peserta didik kelas XI IPS 4 dan 
IPS 5 sudah memiliki motivasi belajar yang baik.   
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c.       Prestasi Belajar  
Pendapat lain dituturkan oleh Rosyid, dkk (2019, hlm 9) bahwa prestasi belajar 

adalah hasil yang diperoleh dari kegiatan pembelajaran dan dinyatakan dalam bentuk 
angka, huruf, simbol, maupun kalimat yang disertai dengan perubahan yang dicapai 
peserta didik. Syah dalam Purnaningtyas, A & Suharto dalam Syafei, A (2017, hlm. 26) 
mengelompokkan indikator prestasi belajar dalam tiga indikator:  

1. Ranah Cipta (Kognitif)  

2. Ranah Rasa (Afektif)  

3. Ranah Karsa (Psikomotorik)  
Berdasarkan pada tabel rekapitulasi hasil ulangan peserta didik kelas IX IPS 4 dan 5 

bahwa terdapat 9 peserta didik yang memperoleh nilai pada rentang antara 92-100 atau 
13,4% dengan predikat sangat baik (A), 27 peserta didik memperoleh nilai pada rentang 
84-92 atau 40,3% dengan predikat baik (B), 30 peserta didik mendapatkan nilai pada 
rentang 75-83 atau 44,8% dengan predikat cukup (C) dan terakhir 1 peserta didik atau 
1,5% mendapatkan nilai lebih kecil dari 75 dengan predikat perlu bimbingan (D). Dari yang 
telah dijelaskan di atas maka dapat disimpulkan jumlah seluruh nilai peserta didik adalah 
5.689 sehingga diperoleh rata-rata prestasi belajar peserta didik kelas XI IPS 4 dan IPS 5 
adalah 84,91 dan dapat dikatakan “baik” artinya mayoritas prestasi belajar peserta didik 
sudah mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) mata pelajaran ekonomi kelas XI yaitu 
75.    
2.   Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Quizizz Terhadap Peningkatan 
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas XI IPS 4 dan IPS 5 SMAN 9 Bandung.  

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan IBM SPSS Statistics Version 25.0 uji 
regresi dan uji hipotesis menggunakan uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh media 
pembelajaran berbasis aplikasi quizizz terhadap peningkatan motivasi belajar. Terlihat 
pada tabel 4.46 bahwa variabel media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz (X) terhadap 
motivasi belajar (Y1) nilai t hitung adalah 10,131 > 2,007 dan nilai signifikansi untuk 
pengaruh X terhadap Y1 sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H1 
diterima karena terdapat pengaruh variabel X terhadap Y1. Hal lain ditunjukkan pula pada 
tabel 4.42 yaitu pada nilai koefisien regresi linier sederhana bahwa nilai koefisien regresi 
sebesar 0,635 artinya, apabila media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz (variabel X) 
meningkat 1 poin maka akan menyebabkan peningkatan sebesar 0,635 pada motivasi 
belajar (variabel Y1). Selanjutnya untuk melihat apakah variabel X berpengaruh terhadap 
variabel Y1 terdapat pada tabel 4.43 bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 
sehingga dapat dikatakan bahwa media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz (X) 
berpengaruh terhadap peningkatan motivasi belajar (Y1) karena nilai signifikansi lebih kecil 
daripada 0,05. Berdasarkan hasil pengolahan data pada koefisien determinasi pada 
variabel X terhadap Y1 dapat diketahui perolehan nilai R Square pada tabel 4.48 sebesar 
0,613 atau setara dengan 61,3% sehingga dapat dikatakan media pembelajaran berbasis 
aplikasi quizizz mampu menjelaskan variasi variabel motivasi belajar sebesar 61,3% 
dengan kriteria “kuat”.   

Hasil penelitian ini diperkuat oleh teori menurut Hamalik dalam Alannasir (2016, hlm. 
88) bahwa penggunaan media pembelajaran dalam kegiatan mengajar dapat 
membangkitkan keinginan dan minat baru, membangkitkan motivasi peserta didik dan 
merangsang kegiatan belajar, serta mempengaruhi psikologis peserta didik. Maka dari itu 
media pembelajaran dapat menumbuhkan motivasi dan semangat belajar peserta didik. 
Adapun teori menurut Sudjana dan Rivai dalam Mulyadi, dkk (2016, hlm. 45) bahwa 
manfaat dari media pembelajaran pembelajaran dalam proses belajar adalah 
pembelajaran akan terasa lebih menarik perhatian peserta didik sehingga akan 
menumbuhkan motivasi belajar.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian terdahulu yang dilakukan oleh 
Mulyadi, Ramdhany dan Tilawati (2016, hlm. 48) dimana berdasarkan penelitian tersebut 
menunjukkan bahwa penggunaan media pembelajaran berpengaruh secara positif 
terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XII IPS di SMA Negeri 18 Bandung selain itu 
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juga menurut hasil penelitian yang dilakukan oleh Solikah (2019, hlm.7) menyebutkan 
bahwa terdapat pengaruh media interaktif quizizz terhadap motivasi belajar dan pada 
penelitian yang dilakukan oleh Haryati (2021, hlm. 69) menyebutkan bahwa penggunaan 
aplikasi quizizz berpengaruh terhadap motivasi belajar peserta didik.  
3.  Pengaruh Media Pembelajaran Berbasis Aplikasi Quizizz Terhadap Peningkatan 
Prestasi Belajar Peserta Didik Kelas XI IPS 4 dan IPS 5 SMAN 9 Bandung.  

Berdasarkan hasil pengolahan menggunakan IBM SPSS Statistics Version 25.0 uji 
regresi dan uji hipotesis menggunakan uji t diketahui bahwa terdapat pengaruh media 
pembelajaran berbasis aplikasi quizizz terhadap peningkatan motivasi belajar. Terlihat 
pada tabel 4.47 bahwa pada variabel media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz (X) 
terhadap prestasi belajar (Y2) nilai thitung adalah 8,671 > 2,004 dan nilai signifikansi untuk 
pengaruh X terhadap Y2 sebesar 0,000 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa H2 
diterima karena terdapat pengaruh variabel X terhadap Y2. Hal lain ditunjukkan pula pada 
tabel 4.44 yaitu pada nilai koefisien regresi linier sederhana bahwa nilai koefisien regresi 
sebesar 0,563 artinya, apabila media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz (variabel X) 
meningkat 1 poin maka akan menyebabkan peningkatan sebesar 0,563 pada prestasi 
belajar (variabel Y2). Selanjutnya di bawah ini disajikan tabel pengolahan data untuk 
melihat apakah variabel X berpengaruh terhadap variabel Y2. Selanjutnya pengolahan 
data untuk melihat apakah variabel X berpengaruh terhadap variabel Y2 terdapat  pada 
tabel 4.45 bahwa nilai signifikansi yang diperoleh adalah 0,000 sehingga dapat dikatakan 
bahwa media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz (X) berpengaruh terhadap 
peningkatan prestasi belajar (Y2) karena nilai signifikansi lebih kecil dari pada 0,05. 
Berdasarkan hasil pengolahan data pada koefisien determinasi variabel X terhadap Y2 
dapat diketahui perolehan nilai R Square pada tabel 4.49 sebesar 0,536 atau setara 
dengan 53,6% sehingga dapat dikatakan media pembelajaran berbasis aplikasi quizizz 
mampu menjelaskan variasi variabel prestasi belajar sebesar 53,6% dengan kriteria “kuat”.   

Hasil penelitian ini diperkuat oleh teori Slameto dalam Ariani (2014, hlm 2) bahwa 
secara garis besar prestasi belajar dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. Faktor 
internal adalah faktor yang berasal dari dalam diri peserta didik yang meliputi disiplin 
belajar, kondisi fisiologis (keadaan fisik peserta didik), kondisi psikologis (kecerdasan, 
minat, bakat dan motivasi). Sedangkan faktor eksternal merupakan faktor yang berasal dari 
luar diri peserta didik yang meliputi faktor lingkungan, alat instrumen (kurikulum, metode, 
media pembelajaran, sarana fasilitas sekolah serta peran guru). Oleh Karena itu media 
pembelajaran berpengaruh terhadap prestasi belajar.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Pratiwi, dkk 
(2018, hlm. 180) menunjukkan bahwa media pembelajaran ekonomi memiliki pengaruh 
positif dan signifikan terhadap prestasi belajar peserta didik. 

Dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh antara media pembelajaran ekonomi 
berbasis aplikasi quizizz terhadap motivasi belajar peserta didik kelas XI IPS 4 dan 5 di 
SMAN 9 Bandung sebesar 61,3% dan terdapat pengaruh media pembelajaran ekonomi 
berbasis aplikasi quizizz terhadap prestasi belajar peserta didik kelas XI IPS 4 dan 5 di 
SMAN 9 Bandung sebesar 53,6%.   

  
PENUTUP  

Berdasarkan dari data yang diperoleh dengan cara menyebarkan angkat atau 
kuesioner dan juga hasil ulangan serta hasil ulangan serta hasil pengolahan secara 
keseluruhan yang berkaitan dengan variabel penelitian yaitu pengaruh media 
pembelajaran ekonomi berbasis aplikasi quizizz terhadap peningkatan motivasi dan 
prestasi belajar pada mata pelajaran ekonomi kelas XI di SMAN 9 Bandung maka dapat 
disimpulkan bahwa:  

1. Peserta didik setuju dengan penggunaan media pembelajaran ekonomi berbasis 
aplikasi quizizz pada mata pelajaran ekonomi dengan perolehan skor 3,56 dan 
persentase sebesar 71,3%. Motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi 
dinilai baik dengan rata-rata sebesar 3,76 dan persentase sebesar 75,26%. Prestasi 
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belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi berada pada kategori baik dengan 
nilai rata-rata 84,96. Namun masih ada peserta didik yang membutuhkan bimbingan 
lebih lanjut.  

2. Media pembelajaran ekonomi berbasis aplikasi quizizz memiliki pengaruh terhadap 
motivasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi sebesar 61,3% dan sisanya 
sebesar 38,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Hal tersebut 
juga dibuktikan pada pengujian hipotesis 1 yang menyatakan bahwa H0 ditolak dan H1 
diterima.  

3. Media pembelajaran ekonomi berbasis aplikasi quizizz memiliki pengaruh terhadap 
prestasi belajar peserta didik pada mata pelajaran ekonomi sebesar 53,6% dan sisanya 
sebesar 46,4% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti oleh peneliti. Hal tersebut 
juga dibuktikan pada pengujian hipotesis 2 yang menyatakan bahwa H0 ditolak dan H2 
diterima.   
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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of applying the mind mapping method to learning 
outcomes in accounting. The research method used is the experimental method. Data 
collection techniques from this study included participant observation and learning 
achievement tests. The population in this study were class X students of the Accounting 
Study Program at Setia Bhakti Vocational High School, Bandung, totaling 54 students with 
a sample of all students.  
The results of this study indicate that there are differences in learning outcomes between 
the experimental group and learning that applies Mind Mapping and the control group with 
learning without applying Mind Mapping to accounting learning outcomes. The difference 
obtained is proven by testing the t-test hypothesis with the results tcount > ttable, where 
tcount is 2.134 and table is 1.68195. 
The implication of the results of this study is that teachers should apply the Mind Mapping 
learning method in teaching and learning activities in class, because the learning outcomes 
of Accounting applying Mind Mapping are better than without applying Mind Mapping. 
Keywords: Mind Mapping, Learning Outcomes, Accounting 

 
ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan metode Mind Mapping 
terhadap hasil belajar Akuntansi. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
eksperimen. Teknik pengumpulan data dari penelitian ini dengan cara observasi partisipasi 
dan tes hasil belajar. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas X Program Studi 
Akuntansi SMK Setia Bhakti Kota Bandung yang berjumlah 54 siswa dengan sampel 
seluruh siswa. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa ada perbedaan hasil belajar antara kelompok 
eksperimen dengan pembelajaran yang menerapkan Mind Mapping dan kelompok kontrol 
dengan pembelajaran tanpa menerapkan Mind Mapping terhadap hasil belajar akuntansi. 
Perbedaan yang diperoleh, dibuktikan melalui pengujian hipotesis uji-t dengan hasil thitung > 
ttabel, dimana thitung sebesar 2,134 dan ttabel sebesar 1,68195. Implikasi dari hasil penelitian 
ini adalah hendaknya guru menerapkan metode pembelajaran Mind Mapping dalam 
kegiatan belajar mengajar di kelas, karena hasil belajar Akuntansi menerapkan Mind 
Mapping lebih baik dibandingkan tanpa menerapkan Mind Mapping. 
Kata kunci : Mind Mapping, Hasil Belajar, Akuntansi 
 
 
PENDAHULUAN  

Kebijakan Masyarakat Ekonomi Asean (MEA) telah diberlakukan semenjak tahun 2015. 
“MEA dibentuk dengan tujuan untuk mencapai kesempurnaan integrasi ekonomi di 
kawasan ASEAN yang diyakini dapat memberikan manfaat nyata bagi seluruh elemen 
masyarakat.” Amri (2015: 4). Selain itu, kebijakan MEA diharapkan memperluas lapangan 
kerja bagi generasi muda di Indonesia dan memberikan kesempatan berkarir di berbagai 
wilayah di ASEAN. Sebaliknya juga, kebijakan ini memberikan kesempatan bagi Warga 
Negara Asing (WNA) untuk berkarir di Indonesia, sehingga persaingan untuk mendapatkan 
pekerjaan akan semakin tinggi, oleh karena itu diperlukan upaya untuk meningkatkan 
kualitas Sumber Daya Manusia (SDM) Indonesia agar mampu bersaing dengan WNA. 
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Salah satu upaya yang sangat berperan meningkatkan kualitas SDM Indonesia adalah 
melalui pendidikan, sebagaimana dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang 
SISDIKNAS, bahwa “Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan bangsa.” Melalui pendidikan, SDM Indonesia akan memiliki keterampilan, 
sikap dan pengetahuan yang berguna untuk bersaing di tingkat internasional. 
Sebagaimana dalam Undang-Undang No. 20 tahun 2003 tentang SISDIKNAS, dinyatakan 
bahwa: 

Pendidikan adalah usaha sadar terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan 
proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya 
untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, 
bangsa dan negara. 

Berbagai keterampilan tersebut, dapat diperoleh melalui pendidikan formal di sekolah. 
Peserta didik akan memperoleh berbagai keterampilan yang dijabarkan oleh guru dalam 
tujuan pembelajaran. Tujuan pembelajaran harus dikuasai oleh peserta didik, karena jika 
peserta didik telah menguasai tujuan pembelajaran, maka peserta didik telah berhasil 
dengan baik dalam proses pembelajaran. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Sanjaya 
(2009: 135) bahwa “Indikator hasil belajar adalah tujuan pembelajaran yang diharapkan 
dapat dimiliki oleh siswa setelah mereka melakukan proses pembelajaran tertentu”, 
sehingga siswa yang berhasil dengan baik dalam proses pembelajaran diharapkan memiliki 
berbagai keterampilan sebagai bekal menjadi SDM Indonesia unggul yang siap bersaing 
di tingkat internasional. 

Namun, pada pelaksanaannya keberhasilan proses pembelajaran belumlah dapat 
terlaksana dengan optimal, seringkali terdapat kendala yang ditemukan dalam proses 
pembelajaran yang mengakibatkan tujuan pembelajaran yang diinginkan belum tercapai 
secara optimal. Seperti yang terjadi di SMK Setia Bhakti Bandung. Dalam Ulangan Akhir 
Semester (UAS) semester ganjil 2016/2017 pada siswa kelas X Program Studi Akuntansi, 
dengan Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM) 75, diketahui 24 siswa dari 54 siswa 
dinyatakan tidak lulus dalam Mata Pelajaran Akuntansi. Jika tidak dicarikan solusi untuk 
mengatasinya akan berdampak buruk terhadap proses pembelajaran pada Kompetensi 
Dasar (KD) selanjutnya, sehingga menghambat tercapainya tujuan pembelajaran, hal ini 
dikarenakan materi pelajaran Akuntansi berhubungan satu sama lain. Kemudian bagi siswa 
yang mendapatkan nilai di bawah KKM akan mengalami kesulitan memahami materi pada 
KD selanjutnya dan kesulitan memperoleh keterampilan yang diperlukan dirinya, 
masyarakat, bangsa dan negara, mengingat pembelajaran di SMK bertujuan mencetak 
lulusan terampil yang siap memasuki dunia kerja 

Berdasarkan Purwanto (2007: 107) faktor-faktor yang mempengaruhi hasil belajar 
terbagi menjadi faktor intern dan faktor ekstern, sebagai berikut:  

1. Faktor dari luar  
a. Lingkungan, yang terdiri dari lingkungan alam dan lingkungan sosial. 
b. Instrumenal, yang terdiri dari kurikulum/bahan ajar, guru/pengajar, sarana dan 

fasilitas dan administrasi/manajemen.  
2. Faktor dari dalam  

a. Fisiologi, yang terdiri dari kondisi fisik dan kondisi panca indera. 
b. Psikologi, yang terdiri dari bakat, kecerdasan, motivasi, dan kemampuan 

kognitif. 
Sesuai dengan beberapa pendapat tersebut, salah satu faktor eksternal yang 

mempengaruhi hasil belajar peserta didik adalah guru, karena keberhasilan Kegiatan 
Belajar Mengajar (KBM) dipengaruhi oleh interaksi antara guru dengan peserta didik. Guru 
dengan sadar dan terencana harus mempersiapkan lingkungan belajar yang mendukung 
bagi peserta didik demi tercapainya tujuan pembelajaran, sebagaimana yang dijelaskan 
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dalam Teori Belajar Kontruktivisme. Menurut Teori Belajar Kontruktivisme, “pengetahuan 
bukanlah seperangkat fakta-fakta, konsep atau kaidah yang siap untuk diambil dan diingat. 
Manusia harus membangun pengetahuan itu memberi makna melalui pengalaman yang 
nyata” Tim Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pengembangan (2012: 208). 
Pengalaman yang nyata dapat dirasakan oleh siswa dengan cara berinteraksi dengan guru, 
sesama siswa dan atau dengan sumber belajar, sebagaimana yang disebutkan oleh Tim 
Pengembangan MKDP Kurikulum dan Pengembangan (2012: 209), “pembelajaran akan 
dirasakan memiliki makna apabila secara langsung maupun tidak langsung berhubungan 
dengan pengalaman sehari-hari yang dialami oleh siswa sendiri.”  

Adapun salah satu komponen pembelajaran yang dimiliki oleh guru untuk memberikan 
pengalaman nyata bagi siswa selama proses KBM adalah metode pembelajaran, 
sebagaimana yang dikemukakan oleh Djamarah (2006: 72), “Salah satu usaha yang tidak 
pernah guru tinggalkan adalah bagaimana memahami kedudukan metode sebagai salah 
satu komponen yang ikut ambil bagian bagi keberhasilan kegiatan belajar mengajar.”  

Diharapkan dengan menerapkan metode pembelajaran, interaksi siswa semakin multi 
arah, sehingga terjadi interaksi secara aktif dan interaktif antara siswa dengan siswa, siswa 
dengan guru dan atau siswa dengan sumber belajar. Banyak metode pembelajaran yang 
dapat diterapkan dalam kegiatan belajar mengajar. Salah satunya adalah Metode Mind 
Mapping. Metode pembelajaran Mind Mapping dianggap berpengaruh terhadap hasil 
belajar, sebagaimana yang dikemukakan oleh Buzan (2005: 6), bahwa pembelajaran 
dengan menggunakan metode pembelajaran Mind Mapping akan membantu siswa “(1) 
Mudah mengingat sesuatu; (2) Mengingat fakta, angka, dan rumus dengan mudah; (3) 
Meningkatkan motivasi dan konsentrasi; (4) Mengingat dan menghafal menjadi lebih 
cepat.” Selain itu, Buzan (2008: 5), mengatakan “Dengan Mind Mapping, daftar informasi 
yang panjang bisa dialihkan menjadi diagram warna-warni, sangat teratur, dan mudah 
diingat yang bekerja selaras dengan cara kerja otak dalam melakukan berbagai hal.”  
Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. “Metode eksperimen digunakan untuk 
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang 
terkendalikan.” Sugiyono (2014: 107). 

Desain penelitian yang digunakan desain penelitian Quasi Experimental Design 
(eksperimen semu) dengan bentuk Nonequivalent Control Group Design, karena 
mempertimbangkan perizinan dari pihak sekolah dan efiseinsi waktu pelaksanaan 
pembelajaran. Desain penelitian Quasi Experimental Design tidak mengharuskan adanya 
randomisasi sehingga waktu yang diperlukan untuk penelitian dapat dilaksanakan ketika 
pembelajaran sebagaimana biasanya, tanpa mengubah komposisi siswa tiap kelompok.  

Melalui bentuk penelitian tersebut, peneliti mengharapkan adanaya hasil yang valid 
mengenai penerapan metode Mind Mapping terhadap hasil belajar mata pelajaran 
Akuntansi. Adapun bentuk desain penelitian tersebut digambarkan melalui tabel di bawah 
ini 

Tabel 1 
Desain penelitian Quasi Experimental Design Bentuk Nonequivalent Kontrol Group 

Design  

Kelompok Pre-test Treatment Post-test 

Eksperimen O1 X O2 

Kontrol  O3 - O4 

Keterangan:  
O1 = Nilai pre-test (sebelum perlakuan)  pada kelompok eksperimen 

O2 = Nilai post-test (setelah perlakuan) pada kelompok eksperimen 

O3 = Nilai pre-test (sebelum perlakuan)  pada kelompok kontrol 
O4 = Nilai post-test (setelah perlakuan) pada kelompok kontrol  
X = Menerapkan metode Mind Mapping 
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(Sumber: Sugiyono, 2014: 116) 
Penelitian ini melibatkan satu variabel yaitu hasil belajar siswa yang diberi perlakuan 

(treatment) dengan menerapkan metode Mind Mapping, dengan rincian sebagai berikut: 
Tabel 2 

Tabel Operasionalisasi Variebel 

Variabel Aspek Indikator 

Hasil Belajar Kognitif Nilai Post-test 

(Sumber: Data Diolah) 
Populasi yang digunakan peneliti adalah siswa kelas X Program Studi Akuntansi SMK 

Setia Bhakti, Bandung dengan jumlah siswa sebanyak 54 Siswa. 
Tabel 3 

Jumlah Siswa Kelas X AK 

No  Kelas Jumlah Siswa 

1 X AK-A 27 orang 

2 X AK-B 27 orang 

Jumlah Siswa 54 orang 

(Sumber: Profil SMK Setia Bhakti, Bandung 2017) 
Kelas sepuluh Program Studi Akuntansi SMK Setia Bhakti, Bandung memiliki dua kelas, 

yaitu kelas X AK-A yang berjumlah 27 orang siswa dan kelas X AK-B yang berjumlah 27 
orang siswa.  

Langkah selanjutnya adalah menentukan sampel yang digunakan dalam penelitian ini. 
Peneliti memilih kelas X AK-B sebagai kelompok eksperimen.  Keputusan ini diambil karena 
nilai rata-rata pre-test kelas X AK-B lebih kecil dibandingkan kelas X AK-A. 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan tes dan 
observasi. 
1. Observasi Partisipasi 

Observasi partisipasi dalam pembelajaran ini dilakukan dengan mengikuti kegiatan 
proses belajar mengajar untuk memperoleh data seputar pelaksanaan pembelajaran, 
penggunaan metode pembelajaran, kesesuaian kegiatan belajar mengajar dengan 
rencana pembelajaran yang telah dirancang. 
2. Tes  

Bentuk tes pada penelitian ini yaitu pilihan majemuk dengan lima pilihan jawaban. 
Siswa mengerjakan tes dan hasil pekerjaan siswa diberi skor agar diperoleh data 
kuantitatifnya. Cara pengolahan skor dalam penelitian ini menggunakan sistem tanpa 
hukuman. Apabila siswa menjawab benar, skor yang diperoleh adalah 1, sebaliknya 
apabila siswa menjawab salah, skor yang diperoleh adalah 0. Soal tes memiliki semua 
persyaratan sebagai tes yang baik, yakni dilihat dari segi validitas dan reliabilitas. Teknik 
pengumpulan data dilakukan untuk mendapatkan data mengenai hasil belajar siswa di 
SMK Setia Bhakti, Bandung.  Data yang diperoleh adalah data primer yang didapat 
langsung dari sumber data, yaitu peserta didik. 

Dalam suatu penelitian, instrumen yang baik adalah instrumen yang valid dan reliabel. 
Instrumen dalam penelitian ini yaitu lembar observasi dan soal tes. Instrumen yang akan 
diberikan kepada siswa harus diuji cobakan terlebih dahulu untuk memastikan instrumen 
tersebut valid dan reliabel.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tinjauan Umum 

Sekolah yang dijadikan tempat penelitian adalah SMK Setia Bhakti Kota Bandung. SMK 
Setia Bhakti merupakan salah satu sekolah swasta dengan ststus akreditasi A. SMK Setia 
Bhakti berlokasi di Jalan Kawaluyaan No.12 Soekarno Hatta RT 06/RW 06 Kelurahan 
Jatisari, Kecamatan Buah Batu, Kota Bandung 40286. Jumlah siswa SMk Setia Bhakti 
tahun ajaran 2016/2017 sebanyak 839 siswa, dengan rincian 313 siswa kelas X, 242 siswa 



Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

   

677 
 

kelas XI, 284 siswa kelas XII. SMK Setia Bhakti memiliki guru tetap yayasan sebanyak 18 
orang, guru tidak tetap sebanyak 12 orang, guru honorer sekolah sebanyak 8 orang, honor 
daerah TK II kab/Kota sebanyak 3 orang dan ketatalaksanaan sebanyak 5 orang. 

 
Deksripsi Hasil Penelitian 
Deskripsi Pengukuran Pre-test Hasil Belajar 

Kedua kelompok memulai pertemuan pertama dengan mengerjakan soal pre-test dan 
dipertemuan akhir mengerjakan soal post-test hasil belajar akuntansi. Deskripsi hasil 
pengukuran pre-test pada kelompok eksperimen dan kontrol selengkapnya sebagai 
berikut: 

Pengukuran pre-test pada kelompok eksperimen dilakukan terhadap 23 siswa, 
sedangkan pada kelomok kontrol dilakukan terhadap 21 siswa, kedua kelompok 
mengerjakan soal berupa pilihan manjemuk sebanyak 25 soal. 

Data deskripstif nilai pre-test hasil belajar kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol terlihat pada tabel berikut:  

Tabel 4 
Data Deskriptif Nilai Pre-test Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

 Kelompok 

Eksperimen Kontrol 

N 23 21 

Max 68 68 

Min 24 28 

Jumlah 
skor 

932 904 

Rata-rata 40,52 43,05 

Medium 44 44 

Modus 28 32 

(Sumber: Aplikasi Microsoft Excel 2010) 
Berdasarkan tabel, diperoleh nilai tertinggi (max) kelompok eksperimen adalah 68, 

sedangkan perolehan nilai tertinggi (max) kelompok eksperimen adalah 68. Hal ini 
menunjukkan tidak ada satupun siswa yang dinyatakan lulus baik dari kelompok 
eksperimen maupun dari kelompok kontrol, hal ini karena semua siswa memperoleh hasil 
belajar dibawah KKM yang berlaku. Adapun KKM yang berlaku adalah 75. 
Perbandingan Perolehan Nilai Pre-test Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 

Berdasarkan hasil pre-test, rata-rata perolehan nilai pre-test hasil belajar kelompok 
eksperimen adalah 40,52 dan rata-rata perolehan nilai pre-test hasil belajar kelompok 
kontrol 43,05.  

Diketahui rata-rata perolehan nilai pre-test kelompok eksperimen lebih kecil dari 
kelompok kontrol, namun baik kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol diketahui 
tidak ada satupun siswa yang dinyatakan lulus. 
Deskripsi Pelaksanaan Pembelajaran 

Pelaksanaan kegiatan belajar mengajar pada masing-masing kelompok dilakukan 
sebanyak dua kali pertemuan. Guru bertindak sebagai pelaksana pembelajaran dan 
peneliti sebagai observer. Pada masing-masing pertemuan, dilakukan pengamatan dengan 
mengisi lembar observasi. Pengamatan bertujuan untuk mengetahui kesesuaian antara 
rencana pelaksanaan pembelajaran dengan pelaksanaannya pada kelompok eksperimen 
yang menerapkan metode Mind Mapping dan kelompok kontrol dengan tanpa menerapkan 
Mind Mapping. 
Kelompok Eksperimen  
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Observasi pada kelompok eksperimen dilakukan terhadap guru bertujuan untuk 
mengetahui kesesuaian pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan rencana 
pelaksanaan pembelajaran menerapkan metode Mind Mapping. 

Adapun deskripsi rata-rata keterlaksanaan hasil observasi pada kelompok eksperimen 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 6  
Keterlaksanaan Langkah-Langkah Pembelajaran Pada Kelompok Eksperimen 

Hasil 
Observasi 
Langkah-
Langkah 
Pembelajaran 
Pada 
Kelompok 
Eksperimen 

Pertemuan 
Pertama 

Pertemuan 
Kedua 

93,3% 100% 

Rata-rata 
Keterlaksanaan 

96,7% 

(Sumber: Data Diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa rata-rata keterlaksanaan langkah-

langkah pembelajaran pada kelompok eksperimen sebesar 96,7%. Hal ini menunjukkan 
bahwa langkah-langkah pembelajaran menerapkan Mind Mapping oleh guru sudah sangat 
baik. 
Kelompok Kontrol 

Observasi pada kelompok kontrol dilakukan terhadap guru yang mengajar tanpa 
metode Mind Mapping. 

Adapun deskripsi rata-rata keterlaksanaan hasil observasi pada kelompok kontrol 
adalah sebagai berikut: 

Tabel 7 
Keterlaksanaan Langkah-Langkah Pembelajaran Pada Kelompok Kontrol 

Hasil 
Observasi 
Langkah-
Langkah 
Pembelajaran 
Pada 
Kelompok 
Eksperimen 

Pertemuan 
Pertama 

Pertemuan 
Kedua 

100% 100% 

Rata-Rata 
Keterlaksanaan 

100% 

(Sumber: Data Diolah) 
Berdasarkan tabel di atas dapat dinyatakan bahwa secara umum keterlaksanaan 

langkah-langkah pembelajaran pada kelompok kontrol telah sesuai dengan langkah-
langkah pembelajaran yang ditetapkan. 
Deskripsi Hasil Mind Mapping Siswa 

Berdasarkan observasi yang dilakukan terhadap siswa kelompok eksperimen dapat 
dilihat bahwa siswa antusias mengikuti kegiatan pembelajaran menerapkan Mind Mapping. 
Secara umum keterlaksanaan langkah-langkah yang dilakukan siswa dalam membuat 
Mind Mapping sudah baik, dapat disimpulkan bahwa, 95% siswa tergolong kategori sangat 
baik dalam membuat Mind Mapping, sedangkan 5% siswa tergolong kategori baik dalam 
membuat Mind Mapping. 
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Deskripsi Pengukuran Post-test 
Pengukuran post-test hasil belajar kelompok eksperimen diikuti oleh 23 siswa dan 

diperoleh rata-rata nilai hasil belajar siswa sebesar 71,83, sedangkan pengukuran post-test 
hasil belajar kelompok kontrol diikuti oleh 21 siswa dan diperoleh rata-rata hasil belajar 
siswa sebesar 64,38. 

Berdasarkan tabel 4.8 diperoleh nilai tertinggi (max) kelompok eksperimen adalah 92 
dan nilai terendah (min) kelompok eksperimen adalah 56. Hal ini menunjukkan ada siswa 
yang dinyatakan lulus dan ada siswa yang dinyatakan tidak lulus. Sebesar 43,5% siswa 
dinyatakan lulus dan sebesar 56,5% siswa dinyatakan tidak lulus, sedangkan perolehan 
nilai tertinggi (max) kelompok kontrol adalah 92 dan nilai terendah (min) kelompok 
eksperimen adalah 48. Hal ini menunjukkan ada siswa yang dinyatakan lulus dan ada siswa 
yang dinyatakan tidak lulus. Sebesar 23,8% siswa dinyatakan lulus dan sebesar 76,2% 
siswa dinyatakan tidak lulus. 

Tabel 8 
Data Deskriptif Nilai Post-test Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan Kelompok 

Kontrol 

 Kelompok 

 Eksperimen Kontrol 

N 23 21 

Max 92 92 

Min 56 48 

Jumlah 
skor 

1652 1352 

Rata-rata 71,83 64,38 

Medium 68 56 

Modus 64 52 

(Sumber: Aplikasi Microsoft Excel 2010) 
Perbandingan Post-test Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 

Nilai rata-rata post-test yang diperoleh kelompok eksperimen adalah 71,83 dan nilai 
rata-rata post-test kelompok kontrol adalah 64,38, terdapat perbedaan nilai post-test 
kelompok eksperimen sebesar 7,45. 
Perbandingan Nilai Pre-test dan Post-test Hasil Belajar Kelompok Eksperimen dan 
Kelompok Kontrol 

Berdasarkan pengukuran pre-test dan post-test kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol, terdapat perbedaan perolehan rata-rata nilai hasil belajar antara kedua kelompok. 
Nilai rata-rata pre-test pada kelompok eksperimen sebesar 40,52 dan nilai rata-rata pre-
test kelompok kontrol sebesar 43,05. Nilai rata-rata post-test kelompok eksperimen 
sebesar 71,83 dan kelompok kontrol sebesar 64,38. 

Selisih rata-rata nilai kelompok eksperimen antara pre-test dan post-test sebesar 31,31. 
Kelompok eksperimen mengalami perubahan capaian sebesar 77.27 % dari nilai rata-rata 
pre-test 40,52 menjadi 71,83 pada post-test. Selisih rata-rata kelompok kontrol antara pre-
test dan post-test sebesar 21,33. Kelompok kontrol mengalami perubahan capaian sebesar 
49,55% dari nilai rata-rata pre-test 43,05 menjadi 64,38 pada post-test. 
Hasil Analisis Data  

Data hasil penelitian diolah menggunakan rumus t-test  pada aplikasi SPSS versi 23. 
T-test digunakan untuk menguji hipotesis hasil belajar kelompok eksperimen dengan 
kelompok kontrol. Sebelum dilakukan uji-t, terlebih dahulu dilakukan uji normalitas. 
Uji Normalitas  

Berdasarkan data pre-test kelompok kontrol dengan harga kolmogorov-smirnov (KS) 
sebesar 0,141 dengan taraf nilai asymp signifikan (2-tailed) sebesar 0,200 yang diukur 
dengan taraf signifikan (2-tailed) sebesar 0,025, yang artinya 0,025 lebih kecil dari 0,200. 
Dapat disimpulkan bahwa data pre-test pada kelompok kontrol terdistrbusi normal. 
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Data pre-test kelompok eksperimen dengan harga kolmogorov-smirnov (KS) sebesar 
0,178 dengan taraf nilai asymp signifikan (2-tailed) sebesar 0,058 yang diukur dengan taraf 
signifikan (2-tailed) sebesar 0,025 maka 0,025 lebih kecil dari 0,058. Dapat disimpulkan 
bahwa data pre-test pada kelompok kontrol terdistrbusi normal. 

Berdasarkan data post-test kelompok kontrol dengan harga kolmogorov-smirnov (KS) 
sebesar 0,149 dengan taraf nilai asymp signifikan (2-tailed) sebesar 0,200 yang diukur 
dengan taraf signifikan (2-tailed) sebesar 0,025, yang artinya 0,025 lebih kecil dari 0,200. 
Dapat disimpulkan bahwa data post-test pada kelompok kontrol terdistrbusi normal. 

Data post-test kelompok eksperimen dengan harga kolmogorov-smirnov (KS) sebesar 
0,164 dengan taraf nilai asymp signifikan (2-tailed) sebesar 0,109 yang diukur dengan taraf 
signifikan (2-tailed) sebesar 0,025 maka 0,025 lebih kecil dari 0,109. Dapat disimpulkan 
bahwa data post-test pada kelompok kontrol terdistrbusi normal. 
Uji Homogenitas  

Berdasarkan harga varians pre-test kelompok kontrol dan eksperimen sebesar 
0,485 dengan nilai taraf signifikan sebesar 0,114 yang diukur dengan taraf signifikan 5%α 
atau 0,05 maka 0,05 lebih kecil dari 0,114. Dapat disimpulkan bahwa data pre-test 
kelompok kontrol dan eksperimen terdistribusi homogen. 

Dengan demikian dapat dinyatakan bahwa tidak ada perbedaan hasil belajar awal 
dari kedua kelompok, dengan kata lain kedua kelompok memiliki kemampuan yang relatif 
sama. sehingga tidak diperlukan uji gain  (efektivitas). Dari hasil perhitungan ini peneliti 
dapat melanjutkan penelitian dengan melakukan pembelajaran menerapkan Mind 
Mappping pada kelompok eksperimen. 
Pengujian Hipotesis  

Hipotesis statistik yang diajukan adalah sebagai berikut:  
H0: µ1=µ2; Tidak terdapat perbedaan hasil belajar Akuntansi antara kelompok 

eksperimen dengan   menerapkan Mind Mapping dan kelompok 
kontrol yang tidak menerapkan Mind Mapping  

Ha: µ1≠µ2; Terdapat perbedaan hasil belajar Akuntansi antara kelompok eksperimen 
dengan menerapkan Mind Mapping dan kelompok kontrol yang tidak 
menerapkan Mind Mapping  

Sedangkan kriteria ujinya adalah sebagai berikut: 
“Jika diperoleh thitung > ttabel pada taraf signifikansi 5% maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.” Sugiyono, 2014: 276) 
Adapun hasil perhitungan dapat dilihat pada lampiran 22. Data hasil perhitungan t-

test terlihat pada tabel berikut: 
Tabel 10 

Data Hasil Uji-t Hipotesis Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

 Eksperimen Kontrol 

Mean 71,83 64,38 

N 23 21 

thitung 2,134 

Analisi thitung > ttabel (1,68195) 

Keterangan Ho ditolak 

(Sumber: Aplikasi SPSS Versi 23) 
Berdasarkan hasil tersebut maka Ha diterima dengan kesimpulan terdapat 

perbedaan hasil belajar Akuntansi antara kelompok eksperimen dengan menerapkan Mind 
Mapping dan kelompok kontrol yang tidak menerapkan Mind Mapping pada siswa kelas X 
Akuntansi SMK Setia Bhakti, Bandung Tahun Pelajaran 2016/2017. 

Perbedaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dikarenakan kedua kelompok menggunakan metode pembelajaran yang berbeda. Pada 
penelitian ini, pembelajaran menerapkan metode Mind Mapping berpengaruh terhadap 
hasil belajar Akuntansi. Hal ini sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh  Abdool, 
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yang berjudul “Using Mind Maps for the Measurement and Improvement of Learning 
Quality”, yang menyimpulkan bahwa Mind Mapping yang dibuat oleh peserta didik 
menunjukkan peningkatan kualitas pembelajaran serta merangsang peserta didik untuk 
belajar asosiatif. 

 Pada kelompok eksperimen yang menerapkan pembelajaran Mind Mapping, guru 
mengajak siswa mengembangkan pemahamannya mengenai jurnal penyesuaian 
perusahaan jasa melalui catatan Mind Mapping yang dibuat secara asosiatif dan imajinatif, 
sesuai dengan pendapatan Lucy (2012: 175). Selain itu,  pembelajaran menerapkan Mind 
Mapping pada kelompok eksperimen terlaksana secara multi arah, baik guru bersama 
siswa, siswa bersama siswa lainnya dan siswa dengan sumber belajarnya secara 
menyenangkan, sesuai dengan pendapatan Buzan (2005: 5), sedangkan pada kelompok 
kontrol siswa melaksanakan pembelajaran yang biasa dilakukan oleh guru, tanpa 
menggunakan Mind Mapping. Siswa memperhatikan penyampaian guru dengan saksama.  

Pada kelompok eksperimen, siswa terlibat mengikuti kegiatan pembelajaran secara 
aktif dengan mengembangkan pemahaman yang didapatnya melalui catatan Mind 
Mapping. Selain itu, kegiatan membuat Mind Mapping melatih kemampuan berpikir siswa, 
sehingga merangsang rasa ingin tahu siswa untuk menggali, mengingat dan memahami 
materi. 

Berbeda dengan kelompok eksperimen yang menerapkan Mind Mapping, kelompok 
kontrol menerima pembelajaran yang biasa dilakukan guru tanpa menerapkan Mind 
Mapping. Pada kelompok kontrol siswa tidak terlibat dalam menggali materi pelajaran 
sehingga materi yang diperoleh sebatas dari apa yang disampaikan guru. Hal ini, 
mengakibatkan siswa tidak dapat mengembangkan pemahamannya. Selain itu, 
mengakibatkan siswa hanya menghafal, yaitu mengulang-ulang materi agar dapat 
memahami materi, sedangkan menurut Fathurrohman (2009), kedudukan metode 
sebaiknya tidak mereduksi materi, bahkan sebaliknya mengembangkan materi, juga 
menurut Djamarah (2006: 77), guru mempunyai kewajiban menyediakan lingkungan 
belajar yang kreatif bagi kegiatan belajar anak didik di kelas, bukan sebaliknya menjadikan 
anak didik tidak dapat mengembangkan pemahamannya. 

Pada kelompok eksperimen yang menerapkan Mind Mapping siswa terlibat aktif 
dalam pembuatan Mind Mapping. Keaktifan siswa dalam menerapkan metode Mind 
Mapping dibuktikan dengan perolehan hasil Mind Mapping siswa, rata-rata termasuk dalam 
kategori sangat baik, yaitu sebesar 95%, sedangkan 5% hasil Mind Mapping siswa masuk 
kategori baik. Capaian tersebut membuktikan siswa telah memahami cara membuat 
catatan Mind Mapping dengan baik. Catatan Mind Mapping siswa yang dilengkapi dengan 
gambar, simbol dan warna yang menarik memudahkan siswa mengingat kembali materi 
yang telah dipelajari, sebagaimana yang dikemukakn oleh Alamsyah (2009: 23).  

Berdasarkan hasil observasi pembelajaran, pembelajaran Mind Mapping mampu 
menciptakan suasana pembelajaran yang multi arah, antara siswa dengan siswa lain, 
siswa dengan guru dan siswa dengan siswa lain. Hal ini dibuktikan, ketika siswa sedang 
membuat catatan Mind Mapping terjadi komunikasi antara siswa dengan guru, guru secara 
langsung membimbing siswa dalam membuat Mind Mapping. Selain itu, siswa mencari 
informasi dengan sumber belajarnya, menggali pemahaman mengenai jurnal penyesuaian 
perusahaan jasa. Siswa mengembangkan pemahaman yang kemudian dicatat ulang di 
dalam catatan Mind Mappingnya. 
SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa terdapat 
perbedaaan hasil belajar antara kelompok eksperimen dengan pembelajaran yang 
menerapkan Mind Mapping dan kelompok kontrol dengan pembelajaran tanpa 
menerapkan Mind Mapping pada pelajaran Akuntansi materi Jurnal Penyesuaian 
Perusahaan Jasa di SMK Setia Bhakti, Bandung Tahun Ajaran 2016/2017. 
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 ABSTRACT 
Development of Digital Marketing-Based Entrepreneurship Teaching Materials with Media 
Marketplace to Increase Student Entrepreneurial Interest. This development research aims 
to: (1) Develop digital marketing-based entrepreneurship teaching materials with 
marketplace media. (2) The steps for implementing digital marketing-based 
entrepreneurship teaching materials with marketplace media. This development research 
refers to the development design steps developed by Dick and Carey which were adapted 
by Gall et al. The development design is grouped into three development procedures, which 
include: (a) the planning stage (planning), (b) the design stage (design ), and (c) the 
development stage (development). This research produces (1) Digital marketing-based 
entrepreneurship teaching materials with the https://kantunwantun.com/ marketplace 
media and is equipped with instructions that can be accessed by students, (2) 
Implementation steps digital marketing-based entrepreneurship teaching materials with 
marketplace media https://kantunwantun.com. Suggestions in this study for the 
development of teaching materials are carried out within the campus internal environment, 
in the future continue research on developing teaching materials digital marketing-based 
entrepreneurship teaching materials with marketplace media involving lecturers , teachers 
and practitioners by conducting focus group discussions (FGD) and Marketplace 
https://kantunwantun.com/ in the future it will be more developed with attention to MSMEs 
and students to be able to collaborate to create new entrepreneurs. 
Keywords: Teaching Materials, Marketplace, Interest in Entrepreneurship. 
 
Pengembangan Bahan Ajar Kewirausahaan Berbasis Digital Marketing Dengan Media 
Marketplace Untuk Meningkatkan Minat Berwirausaha Mahasiswa. Penelitian 
pengembangan ini bertujuan untuk: (1) Mengembangkan bahan ajar bahan ajar 
kewirausahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace. (2) Langkah 
penerapkan bahan ajar bahan ajar kewirausahaan berbasis digital marketing dengan media 
marketplace. Penelitian pengembangan ini mengacu pada langkah-langkah desain 
pengembangan yang dikembangkan oleh Dick and Carey yang diadaptasi Gall et 
al.Desain pengembangan tersebut dikelompokkan atas tiga prosedur pengembangan, 
yang meliputi: (a) tahap perencanaan (planning), (b) tahap desain (design), dan (c) tahap 
pengembangan (development. Penelitian ini menghasilkan (1) Bahan ajar kewirausahaan 
berbasis digital marketing dengan media marketplace https://kantunwantun.com/ dan 
dilengkapi petunjuk yang dapat diakses oleh mahasiswa, (2) Langkah-langkah penerapkan 
bahan ajar kewirausahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace 
https://kantunwantun.com. Saran dalam penelitian ini untuk Pengembangan bahan ajar 
dilakukan masih lingkungan internal kampus, kedepannya melanjutkan penelitian 
pengembangan Bahan Ajar bahan ajar bahan ajar kewirausahaan berbasis digital 
marketing dengan media marketplace melibatkan dosen, guru dan praktisi dengan 
melakukan focus group discussin (FGD). Dan Marketplace https://kantunwantun.com/ 
kedepannya lebih berkembang dengan perhatian kepada UMKM dan mahasiswa untuk 
dapat berkolaborasi menciptakan wirausaha baru. 
Kata Kunci : Bahan Ajar, Marketplace, Minat Berwirausaha. 
 

mailto:1afiefmaulanovendra@unpas.ac.id
mailto:2yogaswar@unpas.ac.id
mailto:3ainikusniawati@unigal.ac.id
https://kantunwantun.com/
https://kantunwantun.com/
https://kantunwantun.com/


Oikos: Jurnal Kajian Pendidikan Ekonomi dan Ilmu Ekonomi, ISSN Online: 2549-2284  
Volume VII Nomor 2, Juli 2023 

   

684 
 

 
PENDAHULUAN 

Mata kuliah kewirausahaan saat ini menjadi mata kuliah wajib di semua perguruan 
tinggi. Hal ini merupakan tindak lanjut dari rencana pemerintah dalam rangka 
menggalakkan potensi kewirausahaan di masyarakat guna menciptakan lapangan 
pekerjaan sekaligus mengurangi angka pengangguran yang selama ini masih terus 
menjadi kehawatiran bagi masyarakat. Terlebih pada kondisi saat ini, dimana dunia 
termasuk Indonesia mengalami krisis ekonomi yang berkepanjangan dampak pandemik 
dari virus covid 19. Minimnya lapangan pekerjaan dimasa pandemi Covid-19 membuat 
banyak orang memilih untuk menggeluti bidang ini. Selain itu dimasa pandemik Covid-19 
persaingan dalam mendapatkan pekerjaan juga semakin berkurang bahkan tidak jarang 
yang terkena Pemutusan Hubungan Kerja (PHK). Dilansir dari situs resmi Badan Pusat 
Statistik (BPS), Tingkat pengangguran dimasa pandemi Covid-19 juga kian meningkat 
seiring berjalannya waktu. Berdasarkan data yang diperoleh dari badan statistik, Tingkat 
Pengangguran Terbuka (TBT) pada Agustus 2020 sebesar 7,07 persen, meningkat 1,84 
persen poin dibandingkan dengan Agustus 2019. Terdapat 29,12 juta orang atau 14,28 
persen penduduk usia kerja yang terkena dampak Covid-19, terdiri dari pengangguran 
karena covid-19, sebanyak 2,56 juta orang. Bukan Angkatan Kerja (BAK) karena Covid-19 
sebesar 1,77 juta orang, dan penduduk bekerja yang mengalami pengurangan jam kerja 
karena Covid-19 sebanyak 24,03 juta orang.  

Kewirausahaan selain dapat dipelajari, juga harus dapat diinternalisasi secara luas 
melalui proses pendidikan. Menurut Komara (2014) dalam jurnal minda masagi volume 4 
no 2 menyatakan Perguruan Tinggi, sebagai salah satu mediator dan fasilitator terdepan 
dalam membangun generasi muda bangsa, mempunyai kewajiban dalam mengajarkan, 
mendidik, melatih, dan memotivasi mahasiswanya, sehingga muncul generasi cerdas yang 
mandiri, kreatif, inovatif, dan mampu menciptakan berbagai peluang pekerjaan. Untuk itu 
sebuah keharusan bagi setiap Perguruan Tinggi dengan cara mengubah arah 
kebijakannya dari “Learning and Research University” (Universitas Penelitian dan 
Pendidikan) menjadi “Entrepreneurial University” (Universitas Wirausaha), atau 
menyeimbangkan kedua arah kebijakan tersebut sehingga keduanya tercapai. 
Dengan perubahan paradigma tersebut pada akhirnya akan 
melahirkan wirausaha muda yang sukses dan mampu membangkitkan bangsa ini dari 
berbagai keterpurukan. Peran dari perguruan tinggi begitu berarti pada peningkatan 
wirausaha baru.  

Data yang sebelumnya dipaparkan telah menunjukkan tingkat pengangguran di 
Indonesia masih sangatlah tinggi. Ini menjadi tantangan yang besar bagi pemerintah 
maupun masyarakat Indonesia juga mahasiswa terutama mahasiswa pendikan ekonomi 
yang menjadi masa depan bangsa dikarenakan hal tersebut berdampak kepada 
mahasiswa dan kesenjangan sosisal. Dalam hal ini, Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan (Kemendikbud), melalaui Direktorat Pembelajaran dan Kemahasiswaan 
(Belmawa), Ditjen Pendidikan Tinggi tidak tinggal diam dan melaksanakan Program 
Kewirausahaan Kampus Merdeka tahun 2020 yang merupakan bagian dari program 
Kemendikbud guna memperkuat ekonomi nasional dan mendukung percepatan ekonomi 
digital menuju revolusi industry 4.0. program kewirausahaan 2020 ini memiliki 4 kegiatan 
yang unggul diantaranya Workshop Kewirausahaan, Kegiatan Bisnis Manajemen 
Mahasiswa Indonesia (KBMI), Akselerasi Startup Mahasiswa Indonesia (ASMI) dan 
Pendampingan Bisnis oleh praktisi/pengusaha dan dosen. Seluruh program 
Kewirausahaan Kampus Merdeka 2020 ini bertujuan guna mendorong minat berwirausaha 
mahasiswa dan mengembangkan usahanya sejak dini. Seluruh rangkaian kegiatan 
dilakukan berdasarkan aturan Permendikbud Nomor 3 Tahun 2020 tentang Standar 
Nasional Pendidikan Tinggi dan Permendikbud Nomor 5 Tahun 2020 tentang Akreditasi 
Program Studi dan Perguruan tinggi. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2011 juga 
mengatur tentang Pengembangan Kewirausahaan dan Kepeloporan Pemuda, serta 
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Penyediaan Prasarana dan Sarana Kepemudaan. Melihat peraturan yang ada, sudah pasti 
pemerintah sangat mendukung mahasiswa untuk mulai berwirausaha sejak dini.  
Hal ini, perlu di perhatikan melalui proses perkuliahan pada matakuliah kewirauhaan. 
Matakuliah kewirausahaan termasuk kelompok matakuliah keahlian khusus (KK) di 
semester 3 dengan bobot 2 sks. Capaian pembelajaran matakuliah kewirausahaan yaitu 
setelah mengikuti mata kuliah ini di harapkan mahasiswa memahami arti dari sebuah 
Kewirausahaan dan bisa mengaflikasikan faktor-faktor dan tujuan dari Kewirausahaan 
serta mampu menjelaskan mengenai langkah-langkah pengoptimalan mengenai 
Kewirausahaan dalam mencapai tujuan. Melihat dari capaian pembelajaran tersebut, perlu 
mengacu penyesuaiannya terhadap kurikulum Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI), Outcome-Based Education (OBE) dan Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) yang sedang dalam proses untuk mempersiapkannya, terlebih aktivitas 
mahasiswa yang sudah lebih cepat dalam penerapan kewirausahaan, diantaranya yaitu 
menjadi resller atau vendor di platform digital marketing baik di online shop ataupun di 
marketplace, dan  dengan sejalannya arus informasi digital yang berkembang cepat serta 
layanan fasiltas digital marketing yang lebih mudah di akses, minat mahasiswa pada usaha 
platform digital marketing semakin meningkat. Untuk memfasilitasi mahasiswa dalam minat 
berwirausaha yaitu melalui proses pembelajaran dengan mengembangkan bahan ajar 
matakuliah kewirausahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace untuk 
meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa.Berdasarkan urgensi tersebut, perlu 
dilakukannya penyesuaian proses pembelajaran pada matakuliah kewirausahaan yaitu 
dengan pengembangan bahan ajar kewirausahaan berbasis digital marketing dengan 
media marketplace untuk meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. Tujuan penelitian 
untuk mengembangkan bahan ajar bahan ajar kewirausahaan berbasis digital marketing 
dengan media marketplace, untuk megatahui Langkah penerapkan bahan ajar bahan ajar 
kewirausahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace.  
 
LANDASAN TEORI 
Kewirausahaan 

Casson (2012:3) menyatakan bahwa kewirausahaan merupakan konsep dasar yang 
menghubungkan berbagai bidang disiplin ilmu yang berbeda antara lain ekonomi, sosiologi, 
dan sejarah. Kewirahusahaan bukan hanya bidang interdisiplin yang biasa dilihat, tetapi 
memiliki pokok-pokok yang menghubungkan kerangka-kerangka konseptual utama dari 
berbagai disiplin ilmu. Tepatnya, ia dapat dianggap sebagai kunci dari blok bangunan ilmu 
sosial yang terintregasi. Sedangkan Menurut Suryana (2013:10) kewirausahaan tidak 
selalu identik dengan perilaku dan watak perusahaan saja karena sifat ini dimiliki juga oleh 
mereka yang bukan pengusaha, seperti petani, pegawai, pemerintah, mahasiswa, guru, 
arsitektur, seniman, artisan pemimpin proyek, peneliti, dan pekerjaan lainnya yang 
dilakukan secara kreatif dan inovatif. Jiwa kewirausahaan ada pada setiap orang yang 
memiliki kemampuan kreatif dan inovatif, dan pada setiap orang yang menyukai 
perubahaan, pembaruan, kemajuan, dan tantangan. Sejalan dengan Zimmer (dalam 
Suryana 2013:11) mengemukakan “Entrepreneurship is applying creativity and innovation 
to solve the problems and to exploit opportunities that people face everyday”. 
Kewirausahaan adalah penerapan kreativitas dan inovasi untuk memecahkan masalah dan 
upaya memanfaatkan peluang yang dihadapi setiap hari. Kewirausahaan merupakan 
gabungan dari kreativitas, inovasi, dan keberanian menghadapi risiko yang dilakukan 
dengan cara kerja untuk membentuk dan memelihara usaha baru. Zimmer (dalam Suryana 
2013:11) menjelaskan kreativitas (creativity), diartikan sebagai kemampuan 
mengembangkan ide-ide dan menemukan cara-cara baru dalam memecahkan persolaan 
dan menghadapi peluang (creativity is the ability to develop new ideas and discover new 
ways of looking at the problems and opportunities). Sementara itu, inovasi (innovation) 
diartikan sebagai kemampuan menerapkan kreativitas dalam rangka memecahkan 
persolaan dan peluang untuk meningkatkan atau memperkaya kehidupan (innovation is the 
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ability to apply creativity solutions to those problems and opportunities to enhance or to 
enrich peoples live). 
Digital Marketing Marketplace 
 Menurut Oktaviani (2018) dalam jurnal Profesi Humas volume 3 no 1 Digital 
marketing sebagai media promosi bertujuan untuk menyampaikan atau menyebarluaskan 
atau memasarkan tentang suatu produk sehingga dapat memengaruhi konsumen untuk 
membelinya. Kegiatan promosi dapat dilakukan lewat beriklan di media massa, face to 
face, promosi, door to door dan sebagainya. Sumber: http://jurnal.unpad.ac.id/profesi-
humas/article/view/15878/8587 
Ayodya (2020:46) menjelasksn beberapa tindakan yang harus segera anda mulai agar 
bisnis mulai menggunakan teknologi digital dalam operasionalnya: 

1. Membuat Blog-Toko Online-Website 
Jika selama ini bisnis berjalan secara konvensional dengan membuka gerai atau 
kantor, maka ke depannya UMKM sudah mulai harus memiliki tempat penjualan di 
dunia maya.  

2. Mulai Aktif Menggunakan Sosial Media 
Sosial media seperti Twitter, Facebook dan Instagram saat ini marak digunakan 
untuk akun bisnis. Tidak ada salahnya anda memulai membuat akun khusus bagi 
produk atau jasa yang anda jual.  

3. Mengenal Marketplace  
Marketplace adalah situs jual beli online. Contohnya adalah seperti Tokopedia, 
Bukalapak, Shopee, Lazada, dan sebagainya. Disarankan bagi UMKM untuk 
menjual produk-produk anda di marketplace.  

4. Marketplace 
Saat ini kalangan yang mulai menyukai belanja dengan cara online. Keuntungan 
berbelanja online salah satunya adalah bisa dilakukan di mana pun dan dapat 
membandingkan harga dengan mudah. Belanja secara online bisa dilakukan di 
berbagai media online, salah satunya adalah dengan menggunakan marketplace. 
 
Ayodya (2020:172) mendefinisikan marketplace secara bahasa sebagai “pasar” di 

internet. Sebagaimana pasar pada umumnya, pasar yang satu ini juga merupakan tempat 
jual beli barang. Dengan adanya pasar global yang tak terbatas,hal tersebut mendorong 
para pelakubisnis untuk melakukan inovasi untuk memanfaatkan media online sebagai 
lahan  bisnis. Apalagi ditambah dengan semakin meningkatnya pengguna internet dari hari 
ke hari, maka taka da salahnya untuk mencoba berjualan secara online via marketplace.  

Menjual produk atau usaha di marketplace maka bisa sekaligus menggunakannyaa 
menjadi media promosi. Fitur-fitur dalam marketplace ini yang dapat digunakan untuk 
promosi, dan memberikan banyak kemudahan bagi para konsumen di dunia online shop. 
Banyaknya marketplace yang muncul di dunia internet benar-benar memanjakan para 
konsumen. Melihat-lihat produk yang ditawarkan di marketplace scara bebas akan 
memberikan rasa nyaman bagi pembeli dan media internet yang bebas akses memberikan 
waku 24 jam bagi para pengunjung, sehingga konsumen bisa datang kapan pun tanpa 
adanya jam buka tutup. Sedangkan dari segi produsen atau penjual, mendapat tawaran 
sebuah fasilitas yang berupa tempat untuk mempromosikan usaha sekaligus menjual 
produk atau jasanya. Tempat sekaligus menjual produk atau jasanya. Tempat terebut 
memang difungsikan untuk tempat berkumpulnya para penjual yang sama-sama 
menawarkan produk baik berupa barang atau jasa. Hal ini tentu sangat membantu untuk 
memasarkan barang melalui internet tanpa harus membuat website. 
Minat Berwirausaha 

Menurut Mustofa (2014, hlm. 11) bahwasanya minat berwirausaha merupakan 
pemusatan perhatian pada wirausaha karena adanya rasa suka dan disertai keinginan 
mempelajari, mengtahui, dan membuktikan lebih lanjut terhadap wirausaha. Sejalan 
dengan Slameto (2010: 180) dalam buku belajar dan faktor-faktor yang mempengaruhinya 

http://jurnal.unpad.ac.id/profesi-humas/article/view/15878/8587
http://jurnal.unpad.ac.id/profesi-humas/article/view/15878/8587
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menyatakan bahwa: “Minat adalah suatu rasa lebih suka dan rasa keterikatan pada suatu 
hal atau aktivitas, tanpa ada yang menyuruh”. Minat merupakan penerimaan akan suatu 
hubungan antara diri sendiri dengan sesuatu di luar diri dapat berupa seseorang, suatu 
obyek, suatu situasi, suatu aktivitas dan lain sebagainya. Minat tersebut dapat 
meningkatkan menjadi besar apabila hubungan tersebut semakin kuat dan dekat. Menurut 
Ambarwati (2015) dalam Jurnal Pendidikan Ekonomi Vol 2, No 4 minat adalah kondisi 
psikologis yang menimbulkan keinginan kuat terhadap sesuatu dan merupakan modal 
besar untuk mencapai tujuan. Sumber: 
https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1311058  
Minat berwirausaha yang dimaksud adalah minat mahasiswa terhadap berwirausaha yang 
ditandai oleh perhatian mahasiswa pada matakuliah kewirasahaan, kesukaaan mahasiswa 
terhadap wirausaha, keinginan mahasiswa untuk tahu lebih banyak mengenai wirausaha, 
tugas-tugas yang diselesaikan oleh mahasiswa, motivasi mahasiswa mempelajari konsep 
dasar wirausaha dan, kebutuhan mahasiswa terhadap wirausaha dan ketekunan 
mahasiswa dalam berwirausaha. Berdasarkan uraian diatas, maka minat berwirausaha 
adalah perasaan senang terhadap wirausaha dimana seorang mahasiswa menaruh 
perhatian yang besar terhadap berwirausaha. 
 
METODOLOGI 

Berdasarkan karakteristik permasalahan dan tujuan yang ingin dicapai, penelitian 
ini akan dilaksanakan dengan rancangan penelitian dan pengembangan pendidikan 
(Educational Research and Development/ R&D). Langkah-langkah penelitian 
dirancang menggunakan model penelitian dan pengembangan Dick and Carey yang 
diadaptasi Gall et al. (2008) dalam Putra (2015:120-121). Penelitian ini dirancang untuk 
dilaksanakan dalam empat tahap besar, yaitu tahap studi pendahuluan, perencanaan, 
pengembangan dan uji coba, diseminasi (publikasi). Penelitian ini dilakukan terhadap 
mahasiswa Program Studi Pendidikan Ekonomi FKIP Unpas.  

Berdasarkan  skema langkah-langkah penelitian dan bagan alir penelitian di atas 
untuk mencapai target yang diinginkan maka pada setiap tahapan kegiatan dalam 
penelitian ini diperlukan instrumen-instrumen yang disusun sesuai kebutuhan. Instrumen- 
instrumen tersebut berupa:  

1. Format wawancara yang  berisi pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada  
analisis kebutuhan mahasiswa dan dosen dalam pengembangan bahan ajar 
kewiruasahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace 

2. Format kuesioner berisi pertanyaan-pertanyaan yang mengarah kepada identifikasi 
bahan ajar kewiruasahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace 

3.  Format rancangan perangkat pelatihan  yang disesuaikan dengan kondisi 
mahasiswa dan dosen dan tujuan penelitian, termasuk rancangan  pedoman bahan 
ajar kewiruasahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace. 

4. Format rancangan  instrumen evaluasi formatif untuk dipergunakan pada setiap 
langkah penelitian, sehingga perbaikan dapat dilakukan secara berkesinambungan. 

5. Format Instrumen FGD pengemabangan bahan ajar untuk meningkatkan minat 
berwirausaha mahasiswa 

6. Format  validasi instrumen  dan perangkat-perangkat workshop melalui penilaian 
pakar (expert judgement) dan FGD. 

7. Rubrik instrumen keberhasilan implementasi workshop bahan ajar yang 
dikembangkan. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Mengembangkan bahan ajar bahan ajar kewirausahaan berbasis digital marketing 

dengan media marketplace 
Penelitian ini mengahasilkan produk bahan ajar kewirausahaan berbasis digital 

marketing dengan media marketplace berupa web based yang bisa diakses di 

https://garuda.ristekbrin.go.id/documents/detail/1311058
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https://kantunwantun.com/. Bahan ajar dikemas dengan membuat pedoman atau 
langkah-langkah untuk mengakses di https://kantunwantun.com/ baik sebagai user 
admin, vendor ataupun sebagai konsumen. Bahan ajar disusun berdasrkan hasil 
pengamatan perkuliahan pada mata kuliah keiwrausahaan dimana mahasiswa pada 
umumnya melakukan perdagangan yang sbagin besar didominasi sebagai reseller, dan 
belum melakukan pemasaran secara digital, adapun yang sudah melakukan pemasaran 
digital yang dilakukan di marketplace seperti shopee, tokopedia dan lainnya sangat sulit 
dalam persaingan terlebih produk impor dan produsen masuk melakukan pemasara di 
marketplace. Berdasarkan peermasalahan tersebut, terinisiasi platform digital 
marketplace https://kantunwantun.com/ dimana tempat menjajakan produk mahasiswa 
yang selanjutkan menawarkan produk mahasiswa pada lingkungan kampus. 
https://kantunwantun.com/ dibuat berdasrkan hasil pengamatan pada proses 
perkuliahan yang dirasa perlu ada penyesuaian terhadap pengembagan bahan ajar 
yang sebelumnya cenderung bersifat konvenesional dan berpusat pada dosen. 

Hal ini, perlu di perhatikan melalui proses perkuliahan pada matakuliah 
kewirauhaan. Matakuliah kewirausahaan termasuk kelompok matakuliah keahlian 
khusus (KK) di semester 3 dengan bobot 2 sks. Capaian pembelajaran matakuliah 
kewirausahaan yaitu setelah mengikuti mata kuliah ini di harapkan mahasiswa 
memahami arti dari sebuah Kewirausahaan dan bisa mengaflikasikan faktor-faktor dan 
tujuan dari Kewirausahaan serta mampu menjelaskan mengenai langkah-langkah 
pengoptimalan mengenai Kewirausahaan dalam mencapai tujuan. Melihat dari capaian 
pembelajaran tersebut, perlu mengacu penyesuaiannya terhadap kurikulum Kerangka 
Kualifikasi Nasional Indonesia (KKNI), Outcome-Based Education (OBE) dan Merdeka 
Belajar Kampus Merdeka (MBKM) yang sedang dalam proses untuk 
mempersiapkannya, terlebih aktivitas mahasiswa yang sudah lebih cepat dalam 
penerapan kewirausahaan, diantaranya yaitu menjadi resller atau vendor di platform 
digital marketing baik di online shop ataupun di marketplace, dan  dengan sejalannya 
arus informasi digital yang berkembang cepat serta layanan fasiltas digital marketing 
yang lebih mudah di akses, minat mahasiswa pada usaha platform digital marketing 
semakin meningkat. Untuk memfasilitasi mahasiswa dalam minat berwirausaha yaitu 
melalui proses pembelajaran dengan mengembangkan bahan ajar matakuliah 
kewirausahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace untuk 
meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa.Berdasarkan urgensi tersebut, perlu 
dilakukannya penyesuaian proses pembelajaran pada matakuliah kewirausahaan yaitu 
dengan pengembangan bahan ajar kewirausahaan berbasis digital marketing dengan 
media marketplace untuk meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa. 

Pengembangan produk bahan ajar interaktif dihasilkan melalui beberapa tahapan 
yang didasarkan pada model pengembangan Alessi & Trollip (2001: 410) diantaranya 
tahap perencanaan (planning), tahap perencanaan (design), dan tahap pengembangan 
(development). Masing-masing tahapan penelitian dan pengebangan tersebut dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 

1. Tahap Perencanaan  
a. Define the Scope 

Konsep dasar koperasi yaitu sebagai wadah untuk mengatasi masalah ekonomi 
dengan melakukan kegiatan ekonomi secara bersama dan sesuai dengan 
prinsip koperasi. Lingkup materi ajar koperasi pada Sekolah Menengah Atas 
(SMA) yaitu konsep dasar perkoperasian dan pengelolaan koperasi, dengan 
kegiatan pembelajaran dari membuat pola hubungan dan menyimpulkan 
perkoperasian sampai dengan menyimulasikan pengelolaan koperasi di sekolah. 
Hal ini juga tidak terlepas dari materi mengenai prosedur pendirian koperasi di 
sekolah. Adapun di perguruan tinggi setingkat strata satu (SI) materi ajar 
mengkaji konsep dasar sampai dengan problem solving perkoperasian 
Indonesia. Jika diperhatikan kajian materi di S1 belum menunjukkan capaian 

https://kantunwantun.com/
https://kantunwantun.com/
https://kantunwantun.com/
https://kantunwantun.com/
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pembelajaran yang berdampak pada kebermanfaat materi pada minat 
berkoperasi. Terlebih di tingkat S1, dimana kajian materi harus berorientasikan 
pada softskill dan ability. Minat untuk berkoperasi terlebih mendirikan koperasi 
sudah menjadi pilihan di saat ini, yang perlu dilakukan oleh mahasiswa sebagai 
generasi milenial yang setidaknya senada dengan prinsip koperasi yaitu terbuka, 
demokratis, dan adil dimana tiga prinsip ini sejalan dengan karakter dari kaum 
milenial. Koperasi merupakan lembaga keuangan yang mampu menyentuh 
seluruh lini kegiatan ekonomi, dengan berkoperasi semua gagasan kreatif dan 
inovatif akan terealisasikan melalui prinsip bersama mendirikan, bersama 
mengelola, dan bersama mengembangkan. Berdasrkan hasil diskusi bersama 
mahasiswa terkait ruang lingkup materi koperasi pada saat di SMA dimana 
materi tentang mengelola koperasi masih bersifat manual, sedangkan kebtuhan 
saat serba digital. Berdasarkan papran di atas, ruang lingkup penelitian ini pada 
capaian poembelajaran matakuliah  mahasiswa memahami konsep ekonomi 
koperasi,  mendirikan koperasi dan mengelola koperasi. Dalam penelitian ini 
berfokus pada pengemabangan bahan ajar Sub-CPMK 4.1 yaitu mahasiswa 
mampu mengelola koperasi simpan pinjam dengan berbantuan medai digital.  

b. Identify Learner Characteristic 
Pengembangan bahan ajar koperasi dilakukan melalui proses wawancara dan 
penyebaran angket terkait dengan identifikasi karakteristik mahasiswa yang 
bertujuan produk pengembangan bahan ajar tepat sasaran dan sesuai dengan 
kebutuhan mahasiswa. Berdasarkan Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 
Nomor 57 Tahun 2021 Tentang Standar Nasional Pendidikan Pasal 6 ayat 4 yaitu 
Standar kompetensi lulusan pada Satuan Pendidikan Jenjang Pendidikan tinggi 
difokuskan pada persiapan Peserta Didik menjadi anggota masyarakat yang 
berakhlak mulia, memiliki pengetahuan, keterampilan, kemandirian, dan sikap 
untuk menemukan, mengembangkan, serta menerapkan ilmu pengetahuan, 
teknologi, dan seni, yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Proses pembelajaran 
pada tingkat mahasiswa berorietasikan pada outcome yang bermanfaat pada 
masyarakat. Berdasarkan hasil wawancara dengan mahasiswa dimana proses 
pembelajaran yang sering disampaikan dengan ceramah sering tidak optimal 
dan memberikan suasana menjadi mengantuk terkadang lupa apa yang telah 
disampaikan. Mahasiswa berharap dalam proses pembelajaran adanya aktivitas 
yang menumbuhkan keterampilan yang berbatuan teknologi. Hal ini juga dari 
kebiasaan mahaiswa yang mengakses berbagai kebutuhan sudah menggunaan 
teknologi. Untuk itu, perlu dikembangkan bahan ajar koperasi digital untuk 
menunjand proses pembeljara yang dibutuhkan mahasiswa untuk masa depan. 

c. Produce a Planning Document 
Dokumen yang dihasilkan dalam pengembagan bahan ajar koperasi yaitu produk 
koperasi digital web based, dokumen panduan pengelolaan koperasi digital, 
dokumen RPS, dokumen bahan ajar. 

 
2. Langkah penerapkan bahan ajar bahan ajar kewirausahaan berbasis digital 

marketing dengan media marketplace https://kantunwantun.com/  
Untuk mengakses platform digital marketing https://kantunwantun.com/ telah di 

jelaskan pada  langkah – langkah membuat akun kantunwantun dan langkah – langkah 
membuat toko di kantunwantun. Penerapkan bahan ajar bahan ajar kewirausahaan 
berbasis digital marketing dengan media marketplace https://kantunwantun.com/. 
Langkah penerapkan bahan ajar bahan ajar kewirausahaan berbasis digital 
marketing dengan media marketplace https://kantunwantun.com/   sebagai berikut: 

1) Langkah – Langkah Membuat Akun KantunWantun 
Langkah pertama adalah akses Kantunwantun melalui web dengan laman 

kantunwantun.com  

https://kantunwantun.com/
https://kantunwantun.com/
https://kantunwantun.com/
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Klik “login” jika sudah mempunyai akun sebelumnya pada menu utama Kantunwantun. Dan 
klik “register” jika belum mempunyai akun Kantunwantun. 
 
Masukkan “username, email, nomor telefon, jenis kelamin, dan password”. Setelah itu klik 
“daftar” 

 
Setelah profil (akun) berhasil di daftarkan maka akan muncul tampilan seperti yang ada di 
bawah ini. Kemudian langkah selanjutnya adalah melengkapi data diri seperti “profile, 
sosmed, dan data bank” 
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Setelah semua data profile sudah dilengkapi, sekarang anda bisa langsung menikmati fitur 
yang ada di Kantunwantun dan mulai bertransaksi 

 
 
2) Langkah – Langkah Membuat Toko di Kantunwantun 

Buka web Kantunwantun di handpone maupun di laptop dengan mengunjungi laman 
kantunwantun.com 
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Klik “login” pada halaman utama Kantunwantun 
 
Masukkan “username dan password” sesuai dengan yang sebelumnya sudah di daftarkan. 
Setelah itu klik “masuk” 
 
 
 

 
Pada menu utama Kantunwantun klik “buat toko” sebagai langkah awal dalam proses 
pembuatan toko 
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Selanjutnya akan muncul tampilan seperti pada gambar dibawah ini 

 
Langkah selanjutnya melengkapi data toko seperti “nama toko, daerah pengiriman, alamat 
lengkap, kontak toko, dan kolom keterangan”. Setelah data toko semuanya lengkap diisi 
selanjutnya adalah klik “simpan dan buat toko” 
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Dan ini adalah contoh toko yang berhasil dibuat seperti yang ada pada gambar dibawah ini 

 
Langkah selanjutnya untuk memasukan produk adalah klik menu toko > daftar produk 
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Klik “tambahkan produk” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Selanjutnya muncul halaman untuk mengisi produk. Isi kelengkapan data produk tersebut 
hingga lengkap sesuai dengan produk yang akan di upload 
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Berikut adalah tampilan untuk produk yang berhasil di upload 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
https://kantunwantun.com/ merupakan platform digital marketing yang berjenis B2C 
(bussiness to customer) dengan sisitem web based yang bisa diakses kapanpun dan 
dimanapun. Tempat berkumpulnya para pedagang baik jasa dan atau dagang 
ditempatkan dengan lapak atau yang disebut vendor yaitu pemilik toko. Platform digital 
https://kantunwantun.com/ memiliki 3 user yaitu admin, vendor dan konsumen. 
PENUTUP 
Matakuliah kewirausahaan termasuk kelompok matakuliah keahlian khusus (KK) di 
semester 3 dengan bobot 2 sks. Capaian pembelajaran matakuliah kewirausahaan yaitu 
setelah mengikuti mata kuliah ini di harapkan mahasiswa memahami arti dari sebuah 
Kewirausahaan dan bisa mengaflikasikan faktor-faktor dan tujuan dari Kewirausahaan 
serta mampu menjelaskan mengenai langkah-langkah pengoptimalan mengenai 
Kewirausahaan dalam mencapai tujuan. Melihat dari capaian pembelajaran tersebut, perlu 
mengacu penyesuaiannya terhadap kurikulum Kerangka Kualifikasi Nasional 
Indonesia (KKNI), Outcome-Based Education (OBE) dan Merdeka Belajar Kampus 
Merdeka (MBKM) yang sedang dalam proses untuk mempersiapkannya, terlebih aktivitas 
mahasiswa yang sudah lebih cepat dalam penerapan kewirausahaan, diantaranya yaitu 
menjadi resller atau vendor di platform digital marketing baik di online shop ataupun di 
marketplace, dan  dengan sejalannya arus informasi digital yang berkembang cepat serta 
layanan fasiltas digital marketing yang lebih mudah di akses, minat mahasiswa pada usaha 
platform digital marketing semakin meningkat. Untuk memfasilitasi mahasiswa dalam minat 
berwirausaha yaitu melalui proses pembelajaran dengan mengembangkan bahan ajar 
matakuliah kewirausahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace untuk 
meningkatkan minat berwirausaha mahasiswa.Langkah penerapkan bahan ajar bahan ajar 
kewirausahaan berbasis digital marketing dengan media https://kantunwantun.com/ 
merupakan platform digital marketing yang berjenis B2C (bussiness to customer) dengan 

https://kantunwantun.com/
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sisitem web based yang bisa diakses kapanpun dan dimanapun. Tempat berkumpulnya 
para pedagang baik jasa dan atau dagang ditempatkan dengan lapak atau yang disebut 
vendor yaitu pemilik toko. Platform digital https://kantunwantun.com/ memiliki 3 user yaitu 
admin, vendor dan konsumen. Untuk mengakses platform digital marketing 
https://kantunwantun.com/ telah di jelaskan pada  langkah – langkah membuat akun 
kantunwantun dan langkah – langkah membuat toko di kantunwantun. Penerapkan bahan 
ajar bahan ajar kewirausahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace 
https://kantunwantun.com/. Saran dala penelitian yaitu pengembangan bahan ajar 
dilakukan masih lingkungan internal kampus, kedepannya melanjutkan penelitian 
pengembangan Bahan Ajar bahan ajar bahan ajar kewirausahaan berbasis digital 
marketing dengan media marketplace melibatkan dosen, guru dan praktisi dengan 
melakukan focus group discussin (FGD). Langkah penerapkan bahan ajar bahan ajar 
kewirausahaan berbasis digital marketing dengan media marketplace 
https://kantunwantun.com/ Marketplace https://kantunwantun.com/ kedepannya lebih 
berkembang dengan perhatian kepada UMKM dan mahasiswa untuk dapat berkolaborasi 
menciptakan wirausaha baru. 
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